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PIDATO/PENGARAHAN MENTER! PERTANIAN 

JANUARI s/d MEl 1991 

BUKU I 

DEPARTEMEN PERTANIAN 
BIRO TATA USAHA 



Daftar : Pidato Menteri Pertanian 
B u 1 an Jan u a r i 19 91 s I d . .M E I'. 19 91 ,. 

BUKU I 

1. Kata Sambutan Menteri Pertani an pad a Pameran 11 INDO PRODUCT 11 1991. 

2. Sambutan Menteri Pertanian pada Upacara Pelantikan Kepala Badan Pendidikan 
dan Latihan Pertanian,Staf Ahli Menteri Pertanian ~idang Pengkajian Peran­
an Usaha Pertanian, Direksi Perum Prasarana Perika1an Samudera dan Penguku­
han PT.Perkebunan XVIII dan Dekom PT.Perkebunan XVtil sebagai Direksi dan 
Dekom PT.Perkebunan XIX Jakarta 5 Januart 1991. __________________________________________ _J __________________ _ 

3, Pokok-pokok Pengarahan Menteri Pertantan pad~ Rak6r Bimas di Proptnsi Lam -
pung, tan£gal 5 Januari 1991. 

4, Pengarahan Mentert Pertani'ar. pad a Rakor Bimas Prbpinsi Jawa 8arat,-tanggal 
8 Januari' 1991. di· BanduRg. 

5. Pengarbhan Menteri Pertantan pad a Ra kor Bimas Propinst Jawa Tengah, tanggal 
8 Jam: a ri 19~1 di Semarang. 
·' 

6. Pengarahan Menteri Pertanian pada Rakor Bima~ Propinsi Sumatera Utara, tang­
gal 9 Januari 1991 di Medan. 

I 

7. Peogarahan ME:nteri Pertanian pada Rakor Bimas Propinsi Kalirnatan Selatan, 
tanggal 10 Januari 1991. dt Banjarmastn. 

81 Pengarahan Mentert Pertanian pada Rakor Birnas Propinst Jawa Timur, •tanggal 
10 Januari 1991 di Surabaya. 

9. Pengarahan Menteri Pertanian pada Rakor Btmas Propinsi Bali, tanggal 12 Ja­
nuari 1991 di Bali. 

10. Pengarahan Menteri Pertanian pada Rakor Btrnas Propinst Dl Yogyakarta tanggal 
12 Januart 1991 dt Yogyakarta. 

11. Laporan Menteri Pertanian pada Upacara Pemberian Hadiah/Penghargaan Presi­
den pada Kelompom Tani Penenang Perlombaan Insus Pola Tanam,Supra Insus , 
Tebu Rakyat intensifikasi,Kelompok Tani Ternak dan Sattlan Pembina Bimas 
Pemenang Perlombaan Tingkat Karya Bimbingan intensifikasi di Istana Negara 
tanggal 14 Januari 1991. 

12. Pengarahan Menteri Pertanian pada Diklat~ Kader Fun~sional Tani-Nelayan tang­
gal 14 Januari 1991. 

13. Pokok-pokok Arahan Menteri Pertanian pada Temu Wicara dengan Kelompok tani 
Juara Perlombaan Intensifikasi Pertanian tingkat Nas-onal 1989/1990 Jakarta 
15 Januari 1991. 

14. Sambutan Menteri Per.tanian pada Upacara Penutupan Seminar dalam rangka Catur 
Windu Institut Pertanian STIPER tanggsl 16 Januari 1991. 

15. Pengarahan Menteri Pertanian pada Rakor Bimas Propinsi Sumatera Barat, tanggal 
17 Januari 1991 di Padang. 

-------------------------------------------------------------



16. Pengarahan Menteri Pertanian pad~ Rakor Bimas Propinsi Sumatera Selatan, 
tanggal 21 Januari 1991 di Palembang. 

17. Pengarahan ~enteri Pertanian pada Rakor Bimas Propinsi Bengkulu, tanggal 
22 Januari 1991 di Bengkulu. 
-------------------------·-----

18. Pengarahan Menteri Pertanian pada Rakor Bimas Propinsi Sulawesi Utara, 
tanggal 22 Januari 1991 df Manado, 

19. Pengarahan Menteri Pertanian pada Rakor Bimas Propinst DI Aceh, tanggal 
23 Januari 1991 di Banda Aceh. 

20. Sambutan Menteri Pertantan pEda Pembukaan Musyawarah Besar ke-V Persatuan 
Purnakaryawan Perkebunan Repub1 i'k Indonesia (P3RI) di Y·ogyakarta, tanggal 
23 Januart 1991. 

21 pengarahan Menteri Pertantan pada Rakor Bimas Proptnst Nusa Tenggara Barat 
tanggal 25 Januarf 1991 di' -Mataram. 

' 

22. Kata Sambutan Menteri Pertanian pada Pameran "Visit & INDO EXPO 1991" 
Jakarta, 26 Januari - 6 Februari 1991. 

?3; Pengarahan Menteri Pertantan pada Rak.or Btmas Pr-optnsi' Kaltm.antan Barat 
tanggal 28 Januari 1991 di Ponttanak. 

24 · Minister Of Agriculture Republi'c of I'ndonesta at Th.e Opening Ceremony of 
the_ rnternational Courses on Agrtculturo.l Extension Methodology and Pest 
Surveil ence -and Forecasting Jakc:.rta, Ja.nuart 28, 1991, 

25. Prasaran~ Mentert Pertantan pada Seminar Agronomt Nastonal fakultas Perta­
ntan Untversttas Andalas dt Padang 4~6 P~bruart 1991. 

25. Sambutan Menteri Pertanian pada Pelanti'ktn Di~ektur Jenderal Pertanian Tanam~ . 
an Pangan, Sekretarts Badan Pengenda1tan Bimas, Staf Ahli Mentert Pertanian, 
Esel on H dan Di'reks i BU~!N Lingk_up Departemen Pertani'an Jak_arta, 7 Pebruari 
1991, 

27. Kata Samoutan Menteri Pertani'an pada Pa,mera.n Se.a. Pood Aqua tech_ & Poultry 
~nternattonal 1991. 

28. Sambutan Menteri Pertanian pada Pameran Indonesia Today di Singapura (untuk 
buk.u panduan). 

29. Sambutan Menteri Pr.rtanian pada Pamera,n J'ndonesia Today 1991 ( Sh.ow Di_rec­
tory ) . 

30. Ka,ta Sa,moutan Menteri Pertani an pacta Acara Syukura.n Peri.ngatan 1(3 Abad Ambi_l 
Alth Perkebunan dan Seminar Peningkata,n Peran Perkebunan pac\a Era Ttnggal 
Landas Pembangunan Nasional tanggal 20 Pebruari 1991. 

31. Sambutan Menteri Pertanian dalam menyambut Terbitnya buku Pedoman Penerang­
an Pelestarian Lingkungan Hidup. 



32. Sambutan Menteri Pertanian pada Penanda tanganan Perjanjian Kerjasama 
Departemen Pertanian dengan Bank Rakyat Indonesia, Bank Bumi Daya dan 
Bank Negara Indonesia 1946. 

33. The Role of Agribusiness in Agricultural Development, Paper presented 
at the lEU Institure of Management at the Fifth Graduation Ceremony of 
its MBA Program, Jakarta 27 Pebruari 1991. 

34. Pengembangan Agribisnis Dalam Pembangunan Pertanian, Bahan Ceramah Men­
teri Pertantan dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun V lEU Institute 
of Management, Jakarta 27 Pebruar~ 1991. 

35. Pidato Penutupan Rapat Kerja Nasional Departemen Pertanian Jakarta 25 
Pebruari 1991 - 1 Maret 1991. 

36. Sambutan Menteri Pertanian pada Acara Pengukuhan Pimpinan Saka Taruna­
bumi Ttngkat Nasional Jakarta 1 Maret 1991. 

- ----------
37. Sambutan Pengarahan Menteri Pertanian dalam Konvensi Gugus Kendali Mutu 

ke 2 Jajaran PT.Perkebunan VII dt Bah Jambi tanggal 4 Maret 1991. 

38. Address by The Minister of Agriculture At The Closing Cere mony of' Tech­
ntcal Cooperation on Veterinary Drug Control project Ata-297 At Pres ident 
Hotel Jakarta on Maret 6, 199J. 

39 Pengarahan Menteri Pertanian da 1 am Rapat Kerjo. Nasi ona.l Departemen Koperas i_ 
Jakarta tanggal 7-9 Maret 1991 ~ 

40. Sambutan Mented Pertanian pada Peresmi'a,n Selesainya Rahabili.tasi Sosial 
Da,erah Kumuh dalam rangka Pertngatan HKSN 1990 dan Pencanangan dtmulainya 
Gerakan Nasional Peningkatan Penggunaan Asi tanggal, 11 Ma,ret 1991 . 

41, Sambutan Menteri Pertanian pada Acara Wtsuda Angkatan ke 2 Program Diploma 
lll Ahli Penyuluhan Pertanian (D3 APP) Y.ogyakarta 12 Maret 19_91. 

42~ Sambutan Menteri Pertanian pada Acara Wtsuda Angkatan ke 2 Program Diploma 
ll'I Ahli -Penyuluhan Pertantan (03 APP) 12 Maret 1991. 

43. Sambutan Menteri Pertanian pada Acara Wisuda Angkatan ke 2 Program Diploma 
III Ahli Penyuluhan Pertanian (D3 APP) 12 Maret 1991. di Malang. 

44. Sambutan Menteri Pertanian pada Acara Wisuda Angkatan ke 2 Program Diploma 
IU Ahli Penyuluhan Pettar:iar: (_D3 APPO 12 Maret 199.1. di Medan. 

45. Sambutan Menteri Pertanian r·ada Acara Wisuda J'.ngkatan ke 2 Program Diploma 
III Ahli Penyuluhan Pertanian (D3 APP) 13 Maret 1991. di Yog:.yakarta. 

46. Sambutan Menteri Pertanian pada Pelantikan Pejabat Eselon II Dewan Komisa­
ris dan Direktur Produksi PT.Perkebunan XXXI, BUMN lingkup Departemen Per­
tanian Jakarta .1.5 Maret 1991. 



47. Sambutan Menteri Pertanian dalam rangka Peresmian beberapa Proyek PU di­
Sulawesi Selatan tanggal 26 Maret 1991. 

48. Sambutan Menteri Pertanian pada Peresmian Peluncuran dan Pengoperasian -
Kapal Kayu Laminasi Tipe Tuna Long Line 45 GT Milik PT.Perikanan Samodra 
Besar tanggal 26 Maret 1991. 

49. Sambutan Menteri Pertanian pada Upacara Apel Bendera tanggal 18 April 
1991.. 

50 · Pidato Menteri Pertanian pacta Upacara penyerahan K~p~l Penapgkap Ikan -
dari PT.Djayanti Group kepada Nelayan Anggota KUD Mina Ilham Dalam Rangka 
Pola PIR. 

51.Sambutan Menteri Pertanian pada Kongres V Ikatan Ahli Gula Indonesia 29 -
April 1991. 

52. Sambutan Menteri Pertanian pada Upacara Wisuda Program Diploma III Akademi 
Perikanan Yogyakarta, 30 April 1991. 

53sambutan Menteri Pertanian: pada Upacara Penandatanganan perjanjian Kerjasama 
Deptan dengar Bank Rakyat Indonesia, Bank Bumi Daya dsn Bank Negara Indone­
sia 1946. 

54. Sambutan Menteri Pertanian pada Rakern~s ke-18 HKTl, tanggal 3 Mei 1991 di 
Ciawt Bogor. 

55. Sambutan Mentert Pertanian pada Peresmian Mejj~d Jami Nurul Fallah Komplek 
Perumahan BALITTRO Bogor, tanggal 3 ~ei 1991 . 

56. Sambutan Menteri ~ertanian pada Pel~nttkan Eselon li Dewan Pengawas dan De­
wan Komisaris Badan Usaha Milik Negara dt Jakarta, 4 Mei 1991. 

57. Sambutan Menteri Pertanian pada Upacara Bendera untuk mempertngati Ulang -
Tahun ke-20 Berdirinya Perusahaan Umum Sang Hyang Seri di Jakarta,5 Mei 
1991. 

58. Kebi j aksanaan dan Stra tegi Pe·mbangunan Pertani an da 1 am Era Lepa~ Land as. 
8 Mei 1991. 
-----------.---- =----------------

59.sambutan Menteri Pertanian pada Pameran INDO-INVEST PAIR 91,10-14 Mei 1991. 

60. Keynote Address by the Minister of Agriculture of the Republic of Indonesia 
at the Second World Tuna Trade Conference Bali, 13-15 May 1991. 

61 : Sambutan Menteri Pertanian pada Acara Seminar Sehari IKA-SPP Daerah DKI Ja­
karta tanggal 18 Met 1991. 

62. Penyerahan sebagian Urusan Pertantan kepada Daerah, Ceramah Menteri Pertani­
. an dalam forum Penataran Sistem dam Mekantsme Penyelenggaraan Pemerintahan 

di Daerah. 



54. Pidato Pengarahan Menteri Pertanian Rl pada Pembukaan ~nvensi ke-I GKM 
Group Charoen Pokphand Indonesia di Jakarta, tanggal ~~ Mei 1991. 

Q5. Sambutan Menteri Pertanian pada Peringatan Hari Keban~kitan Nasional di. Ja­
karta, tanggal 20 Mei 1991. 

66. Pidato Sambutan Menteri Pertanian pcda Resepsi HUT ke-XVIII HNSI tahun 
1991 di Jakarta, tanggal 21 Mei 1991. 

67. Peranan BUMN dalam Jajar·an Departemen Pertanian dalam Membina Pengusaha 
Ekonomi Lemah, Sambutan Menteri Pertanian pada Rakernas II Himpunan Pen~ 
usaha Lemah Indonesia di Jakarta, tanggal 21- Mei 1991. 

68. Kata Sambutan Menteri Pertanian pada Penerbitan Buku Gelora Pembangunan 
Dalam Pelita V. 

69. Sambutan Menteri Pertanian pada Pameran Kerajinan Indonesia dalam Inter­
rip IV, tanggal 23 Mei 1991 di Jakarta. 
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MENTERI PERT ANI AN 
REPUBLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTER! PERTANIAN PADA UPACARA PELANTIKAN 
KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN LATIHAN PERTANIAN, STAF AHLI 

MENTER! PERTANIAN BIDANG PENGKAJIAN PERANAN USAHA PERTANIAN, 
DIREKSI PERUM PRASARANA PERIKANAN SAMUDERA, DAN PENGUKUHAN 
PT PERKEBUNAN XVIII DAN DEWAN KOMISARIS PT PERKEBUNAN XVIII 

SEBAGAI DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS PT PERKEBUNAN XIX 
JAI<ARTA, 5 JANUARI 1991 

Saudara Menteri Muda yang Terhormat, 
Saudara-saudara Pejabat Eselon I dan II yang Terhormat, 
Saudara Kepala Badan Pendidikan dan Latihan Pertanian, 
Saudara Staf Ahli Menteri Pertanian Bidang Pengkajian Peranan 

Usaha Pertanian, 
Saudara Direl{si Perum Prasarana Perikanan Samudera, 
Saudara Direksi dan Dewan Komisaris PT Perl<.ebunan XIX, 
Ibu-ibu dan Undangan yang Saya Hormati. 

Assalamu'alaikum Warokhmatullahi Wabarokatuh, 

Pada kesempatan yang balk ini marilah ki ta panjatkan puj i 
syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya dengan 
berkat, rahmat dan ridho-Nya kita dapat berkumpul dan menyaksikan 
upacara pelantikan Kepala Badan Pendidikan dan Latihan Pertanian, 
St'af Ahli Menteri Pertanian Bidang Pengkaj ian Usaha Pertanian, 
Direksi Perum Prasarana Perikanan Sarnudera, pengukuhan Direksi 
dan Dewan Komisaris PT Perkebunan XVIII sebagai Direksi dan Dewan 
Komisaris PT Perkebunan XIX. 



Hadirin yang Saya Hormati, 

Pada tahun 1990 telah diambil lnngkah penataan di bidang 
organisasi struktural Departemen Pertanian melalui Keptitusan 
Presiden Nomor 4 tahun 1990. Penataan tersebut dimaksudkan agar 
Departemen Pertanian mampu menghadapi tantangan pembangunan 
pertanian yang semakin kompleks, di mana ketangguhan aparat yang 
menangani merupakan syarat mutlak. Penataan juga di maksudkan 
untuk meningkntkan produl{.tivitas dan efisiensi aparat yang 
diharapkan dapat menolong pembangunan pertanian. 

Dalam kaitan itu Badon Pendidikan Latihan dan Penyuluhan 
Pertanian ( BPLPP) diubah menjadi Badan Pendidikan dan Latihan 
Pertanian (Badan Diklat). Se~alan dengnn :i.tu Staf Ahli Menteri 
Pertanian Bidang Agri bi snis Pertanian di ubah menj adi Staf Ahl i 
Menteti Pertanian Bidnng Pengkajinn Peranan Usaha Pertanian. 

Upaya pembenahan organisasi dalam rangl{.a meningkatkan 
efisiensi diterapkan juga pada Badan Usaha Milik Negara lingkup 
Departemen Pertahian. Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah 
Nomor 13 tahun 1990 Perusahaan Negara Perkebunan XIX diubah 
menjadi Perusahaan Perseroan (Persero), sedangkan ' untuk pengelo­
laan dan pengawasannya diserahkan kepada Direksi dan Dewan 
Kornisaris PTP XVIII. 

Selanjutnya telah dikeltiarkan pula Peraturan Pemerintah 
Nornor 2 tahun 19~0 tentang Perusahaan Umum (Perum) Prasarana 
Perikanan Samudera yang diberi tugas dan wewenang untuk 
menyelenggarakan pengusahaan 9 (sembilan) pelabuhan perikanan 
yang me1iputi: 

- Pelabuhan Perikanan Samudera di ,Jnlmrta, 
- Pelabuhan Perikanan Nusantara di Pekalongan, Belawan, 

Brondong (Jawa Timur), 
- Pelabuhan Perikanan Pantai di Lampulb ( Aceh), Pemangkat 

(Kalimantan Barat), Banjarmasin (Kalimantan Selatan), 
Tarakan (Kalimantan Timur) dan Prigi (Jawa Timur). 
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Hadirin yang Saya Hormati, 

Pelantikan . ~ang kita saksikan hari ini mengandung mokna yang 
penting bagi terciptanya manajemen yang mapan dan dinamik yang 
berkaitan dengan tugas Depaitemen Pertanian, suatu kebutuhan 
dalam rangkaian proses pelaksanaan tugas pokok Departemen 
Pertanian yang ·dori hari ke hari selalu di tuntut untuk selalu 
bertindak dan berbuot lebih berdayaguna dan berhasilguna. 
Semuanya itu dimaksudkon untuk semokin memberi arti di dalam 
mengemban misi ki ta sebagai bagian integral dalam Pembangunan 
Nasional untuk mewuj udkan ci ta-cita yang dikandung dalam j iwa 
Pancasi1a dan UUD 1945 dalam mencapai ·masyarakat adi1 dan malunur. 

1-Iodirin yang Soyo Hornmti, 

Pertama- tarno ingin sayo tegaskan pada kesernpatan ini bahwa 
dalam rangka penyegaran ini1ah kita berusaha menata l<emba1i salah 
satu kegia tan Pembangunan Pertanian, khususnya penyu1 uhan 
pertanian. P~nyuluhan Pertanian yang merupakan kegiatan yang 
sangat penting dalam proses alih teknologi dan dalam memantapkan 
peranan dan keil<utsertaan dari petani/nelayan da1am proses 
pembangunan, perlu ld ta telusuri kembali sehingga setiap gerak 
1angkah dan isi kegiatannya lebih sesuai dengan perubahan­
perubahan yang kita alami sekarang ini. Da1arn bidang organisasi 
struktural ki ta hendaknya mengacu kepada Keppres 4 dan 5 tahun 
1990, dan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 560/Kpts/OT. 210/8/ 
1990 dan 561/Kpts/OT.210/8/1990. Selain itu juga kita hendaknya 
dapat melaksanakan setiap kegiatan sesuai dengan berbagai 
peraturan pemerintah yang mengatur pelirnpahan urusan pusat kepada 
daerah. 

Kedua, peningka tan efisiensi hendoknya menjadi kiat ker ja 
dan menjadi pegangan dalam pelaksanaan setiap usaha kita. Efisi­
ensi tidak saja diperlukan dalam pel aksanaan tugas administrasi 
pemerintahan oleh para pejabat di 1ingkungan departemen, tetapi 
juga oleh para pejabat lingkup BUMN. Efisiensi dapat dimulai dari 
pemanfaatan organisasi struktural sebaik-baiknya, merampingkan 
bentuknya, dan menghindarkan unit l<er ja yang tidak diperlukan. 
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ne 1 oyun me lnl ui penyed loon don perbn il<an sorono don o tou prosoro­
nn Pe lobuhon Per 1 knnnn, mcngembonglmn kewi roswostaan per ikanan 
untuk merongsong don ntou mendorong usuho industri perikunan dan 
pernosnron hnsil perilmnon serto unlul~ memperkenollwn dan mengem­
bonglmn tnlmologi pcngolollnn llosil peril~annn don sistem · rantoi 
dingin dnlnrn pordngongnn don diRlribusi lmsil perilwnon. 

1\epndo Di rel~s i don Dewan 1\omi sor is PT Perl~ebunon XIX 1 soyu 
min to s up r. yn !<.cs i nnml>ungon usoho pengc 1 ol oon produlw~ dan pema­
soron lmnbolmu Vorstenlond hendolmyo dikelolo secoro profesionol 
d on e: ,. ~ ,~: ... .. 

Sebelum PN Pcrl~ebunnn XIX dijodikon Persero, Pemerintoh 
t v .... ""'" . .. .. , '""~'--"'. "' ' .... .. ..._ ... ..... ,_,..._ .:J"" _ . ..... .._ •• .. . ........ .. J, , . . \.,.A'- J"''-'•• ....., .......... . ~ ..... .. .. __ , _ ... ::.~:- o loin. 
dengon melol<UI<on restrukturisasi keuongun, perompingan organiso­
si1 pelepnson ·asset ynng tidal< produl<tif don konsentrasi produksi 
d i be be ropu l\ebun. Dungan derni l<i on Dire I< s i P} I' e rl<ebuna n XIX 

sudnh d i belw 1 i denaon lonc'ioson usoho yong cukup teraruh untul< 
rne ngelolo perusolwon i nl sebngo i pur usn huon yung sella t. 

llodlrin yanc Sn~'fl llormoti 1 

Meng1ngnt. selu1rnng ini kiln sndnng mcmnsuki tohun boru 
(1991), rnnlm nuyu olns nnrnn Pimpinon Deport emen rm-tonion don 
o los nurno kelunrgn mongucuplwn sn lnmn t tohun boru 1991, semogo 
T u h a n Y o n g M o h o E s o rn e rn b e r i k o n p e t u n j u k 1<. e p a d a I< i t a s emu a 
schinggo ld to dnpo t mnlol<.sonokon tugns dcngon seboik-boiknyo. 

1\ I~ h i r n y n I< c p o d n I< e p o 1 o I3 n d o n P e n d 1 d i k o n d o n L o l i h o n 
l'nrlonion, Shlf /\hli Mnnteri l'erlnnJnn Bidong Pengkojion Peronon 
Usalm Per toni on 1 Di rol~s i rerum Prosoruno Per ikonon Somudera soya . . . .. ·. 
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mengucopkon selomnt bekerjo, khusus kepodo mantan Ketua don 
/\ngnolo Downn Pnnuowns sor to /\nggo ln Di rel<si PN Perketiunon XIX 
soyn mengucoplwn ler lmn lwsi h o los donna bok t i Saudoro-soudoro 
s o 1 omo rnonj o lonkon tugos. don l<epodn Di reks i don Dewon J<omisor is 
PT Perkebunan XVIII yong diongkot sebagai Direksi don Dewon 
J<omisoris PT Perl<el>unon XIX soyo mengucopkon selomat beker ja . 

. S e mogu Tuhon Yonu Mnlw J<uosu sennntioso memberikon petunjuk 
lwpodo ld to. 

W1issolo111U · u UJ tl<.\uu Won>l<lunu tullold Wuborol<.o luh. 

- ar.p/n. 
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MENTERI PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

POKOK-POKOK PENGARAHAN 
NENTERI PERTANIAN 

PADA RAPAT KOORDINASI BIMAS 
DI PROPINSI LAMPUNG 

Tang gal 5 Januari 1991 

Assalamu'alaikum Warakhmatullohi Wabarakatuh, 

Saudara Peserta Rapat Koordinasi 
Satuan Pelaksana Bimas Kabupaten se 
hormati. 

Satuan Pembina Bimas dan 
Propinsi Lampung yang saya 

Pertama-tama saya sampaikan penghargaan dan ucapan terima 
kasih kepada Sdr. Gubernur dan Bupati serta segenap aparat Bimas 
di Propinsi Lampung atas kesungguhan dan ketekunannya dalam 
melaksanakan program Bimas sehingga produksi beras . propinsi 
Lampung tahun 1990 berdasarkan angka Ramalan III Biro Pusat 
Statistik telah menin g kat sebesar 52.678 ton atau 4 ,1% bila 
dibandinglan produksi tahun 1989. 
Walaupun Propinsi Lampung pada tahun 1990 telah berhasil 
meningkatkan produksinya sebesar 4,1%, namun secara nasional 
produksi padi yang dicapai pada tahun 1990 kenaikannya hanya 
mencapai 2 41. 0 71 ton a tau 0, 5 pe rsen bi la d i bandingkan dengan 
produksi ya n g pernah dicapai pada tahun 1989. Dan apabila 
dibandingkan dengan sasarnn produksi padi berdasarkan Surat 
Keputusan ~lenteri Pertanian tahun 1990 sebesar 45,362 juta ton 
ikg , maka produksi yang telah dicapai pada tahun 1990 berada 
0, 395 juta ton gkg dibah'ah sasaran SK. ~lenteri Pertanian tahun 
1990, yang hal ini akan me nyebabkan menurunnya cadanga n pangan 
nasional kita pada tahun 1991 i ni. 
Da lam upaya untuk tetap melestarikan swasembada beras yang 
sekaligus upaya untuk berswasembada pangan pada tahun 1991 ini, 
kelihatannya tugas kita masi h c ukup berat, oleh karena pada musim 
tanam 1990 /1 991 ini, kita dihadapkan banyak masalah yang menuntut 
kita untuk bekerja lebih giat Jan tidak bersifat rutin. 

Saudara-S a udara sekalian , 
l1eberapa faktor yang telah menghadang upaya kita di dalam 
meningkatkan produksi beras pada tahun 1991 ini antara lain : 

1. Keadaan iklim yang kurang menguntungkan sehingga bergeser mun­
durnya waktu tanam NT 1990/1991 di sel uruh propinsi sampai 1 -

'. 2 bulan. 
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Data realisasi tanam NT 1990/1991 di propinsi Lampung selama 
bulan Oktober, Nopember dan Desember 1990 yang lalu, apabila 
dibandingkan ci'engan realisasi tanam pada periode yang sama 
tahun sebelumnya menunjukkan keadaan masih rendahnya realisasi 
tanam , seperti terlihat pada tabel dibawah ini 

Bulan 

Oktober 
Nopernber 
Desernber 

1988/89 
Ha 

2 . 621 
25.549 
96.501 

Nusirn Tanam 
1989/90 1990/91 

Ha 

6 . 060 
23.769 

129.806 

Ha 

20 .0 89 
93 . 817 

% thdp 
88/89 

78 
97 

% thdp 
898/90 

85 
72 

2. Akibat keadaan iklim yang kurang normal ini, dihawatirkan 
akan meningkatnya hama dan penyakit tanaman padi NT 1990 
/1991. . 

3. Nasih cukup besarnya tung gakan KUT pada .NT sebelurnnya se­
hingga menyebabkan rendahnya realisasi KUT pada MT 1990 
/1991 dan alan besarnya jumlah petani yang berswadana dalam 
penggunaan saprodi yang akan berpengaruh pada mutu intensi­
fikasi. 

4. Masih besarnya jumlah kelompoktani pelaksana program inten­
sifikasi yang berstatus Pemula, hal ini akan sangat 
berpengaruh terhadap pelaksanaan mutu intensifikasi. 

5. Ma sih keciln ya jumlah 1\,UD yang rnampu menyalurkan saprodi 
dan . belum berperannya sebagian kel ompok tani sebagai TPK 
(Tempat Pelayanan Koperas~). 

Saudara Gubernur, Saudara Bupati dan hadirin sekalian, 
Keadaan NT 1990/1991 ini , akan sangat berpengaruh terhadap 

pencapaian sasaran produksi tahun 1991, apabila tidak kita 
lakukan upaya-upaya untuk mengantiisipasinya pada saat 
sekarang ini dan peluang untuk mencapai sasaran produksi tahun 
1991 sesuai dengan target pada SK Nentan yang t~lah kita 
tetapkan akan k ita tiLik be ralkan pada usaha-usaha berikut : 

1. Peningkatan mutu Supra Insus, yaitu dengan mengupayakan 
agar selu r uh kel a s petani pelaksana Supra .Insus menerapkan 

0 unsur t · no l o gi , ehingga t a r get produksi 9 ton gkp per 
hektar dapat dicapai . 

2. Peningkatan mutu Insus Paket D, yaitu mengupayakan agar 
seluruh kelompoktani peserta Insus menerapkan 7 unsur paket 
teknologi secara penuh. 
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3. Meningkatkan luas areal tanam intensifikasi padi gogo ba{~ 
dalam pelaksanaan Opsus padi gogo pada lahan usahatani 
konservasi maupun pada lahan kering lainnya yang telah 
biasa ditanami padi. 

Untuk dapat melaksanakan 
memerlukan kerja keras dari 
Bimas . Propinsi dan Satuan 
Kecamatan dan Desa dengan 
berikut : 

usaha-usaha tersebut kita 
seluruh aparat Satuan Pembina 
Pelaksana Bimas Kabupaten, 
mewujudkan gerakan-gerakan 

1. Meningkatkan aktivitas kerja para aparat pelayanan sara­
na produksi, kredi t dan penyuluhan dengan cara Waskat 
oleh Saudara Gubernur, Bupati, Instansi-instansi 
anggota Bimas kepada petugas/bawahannya. 

2. Meningkatkan pelaksanaan pemantauan dan pengendalian 
oleh masing-rnasing POSKO secara kontinu setiap 2 minggu 
sekali . 

3. Menyiapkan kebutuhan petani dalam pelaksanaan Supra 
Insus dan Insus Paket D serta Opsus usahatani pada lahan 
konservasi seperti 
1) benih berlabel 
2) pupuk lengkap dan berirnbang ( Urea, TSP, KCl dan ZA ). 
3) penyediaan PPC/ZPT 
4 ) penyediaan pestisida dan herbisida 
5) meningkatkan gerakan tabungan kelompok melalui Simpe­

-des agar setiap Ha petani mempunyai tabungan minimal 
Rp. 200 . 000 . -

4 . ~le n g upayakan agar kelompok tani yang 
KUT dapa t mendapa tkannya dengan cara 
kembali KUD yang layak menyalurkan 
kelompokt ani yang membutukan KUT. 

masih membutuhkan 
menginventarisasi 
KUT dan junmlah 

5 . Menyediakan pupuk secara lengkap oleh KUD dan menerapkan 
penyaluran bagi petani swadana agar hila membel i pupuk 
jurnlah dan komposisinya sesuai dengan anjuran. 

6 . Menumbuhkan dan mengakt i fkan semua Pasko a para t maupun 
Pasko kelembagaan petani agar dapat berfungsi sebagaima­
na mest inya , mengfungsikan Pasko A1 , A2, A3, B1, 132 Pasko 
I , II, III dan IV . 

7. Memberikan motivasi , berupa penghargaan bagi aparat yang 
berprestasi didalam kegiatan Bimas seperti kUD, 
Penyuluh, Petugas DRI dan lain -la in di tingkat Desa, 
Kecamatan, Kabupa ten dan Prop ins i, serta melaksanakan 
perl ombaan antar kelompoktani dalam melaksanakan Insu~, 
Supra Ins us dan tanaman padi gogo dengan memberikan 
hadiah yang menarik . 
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8. Meningkatkan kampanye dan penerangan yang gencar dan 
meluas tentang program Intensifikasi Pertanian (Supra 
Insus , Insus Paket D, Opsus Kedelai dll) agar seluruh rna 
syarakat mengetahuinya dan sadar untuk melaksanakannya. 

Peningkatan produksi kedelai dalam rangka memenuhi 
kebutu h an kedelai dalam negeri dilakukan , melalui 
peningkatan mutu intensifikasi , peningkatan intensitas 
paneri dan perluasan areal , dimanana untuk TA . 1990/91 
direncanakan pada 18 propinsi dengan · luas areal tanam 
300 . 000 ha . Pada areal ini akan diberi bantuan berupa benih 
kedelai seluas 300 . 000 ha dan rhizobium untuk 200 . 000 ha 
oleh Ditjen . Pertanian Tanaman Pangan dan kebutuhan lainnya 
diperoleh melalui KUT . 
Dalam menyelenggarakan Opsus 1\edelai ini pendekatan yang 
telah ditempuh adalah ~endekatan Operasi Khusus (opsus) 
yang diintegrasikan dengan opsus-opsus yang sekarang sedang 
ber jalanan , an tara lai n Ops u s Supra Ins us , Ins us Paket D, 
dan Opsus Usahatani konservasi di lahan kering, dimana azas 
yang kita ·anut adalah azas konsentrasi untuk memudahkan 
pembinaan yang lebih intensif dan berfungsinya Posko-Pokso . 
Persyaratan minimal teknologi produksi yang digunakan yaitu 
sebagai berikut : 

Kegiatan upaya khusus 
peningkatan produksi 
kedele 

P o 1 a 

1. 

2. 

3. 

4 . 

Peningkatan mutu In- Supra 
sus di sa\vah 
a . Peningkatan in ten Supra 

sitas panen disa-
wah 

b . Peningkatan inten Insus 
sitas panen disa-
wah diluar Supra 
Insus 
Peningkatan Intensi­
tas panen di laban 
kering di daerah Op­
sus Usahatani konser 
vasi 

Ins us 

Ins us 

Insus 

Perluasan areal kede­
lai pada lahan ke­
ring bukaan baru 

Inmum 

Teknologi produksi 
minimal 

8 unsur 

8 unsur 

Sapta Usaha 

Hasta Usaha 

- benih bermutu 
- rhizobium 
- alley cropping 
- pengendalian 

ham a 
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Dengan menerapkan teknologi produksi tersebut diatas 
diharapkan produktivitas yang dihasilkan melalui pola 
Supra Insus yaitu 15 1 36 ku/ha 1 Insus 13 1 33 ku/ha dan 
Ininum 8 1 7 ku/ha . 
Disamping peningkatan produksi tanaman pangan 1 propinsi 
Lampu ng juga merupakan propinsi pelaksana program TRI 
yang dilaksanakan sejak tahun 1987/1988 . 
Andil produksi gula dari Propinsi Lampung dalam produksi 
gula Nasional yang dih a silkan dari program TRI pada 
tahun giling 1989/1990 yaitu sebesar 11 . 086 1 8 ton hablur 
atau baru me n capai 0 1 71 % dari produksi gula Nasional . 
Melihat besarnya polensi laban da n fasilitas yang 
telah tersedia saat ini seperli tenaua pembirnbing dari 
pabrik Gula 1 para Penyuluh yang telah tersedia dan 
fas i 1 i tas KUT se r La dengan pe rsediaan sarana produks i 
yang tepal 1 rnaka ka mi yakin ditah u n 1990 / 1991 ini 
propinsi Lampung dapHL lebih rneningkatkan andilnya dalam 
produksi gula Nasional melalui program TRI ini. 

Demikianlah upaya-upaya yang perlu kita laksanakan 
sesuai denga n amanat Bapak Presiden beberapa waktu yang 
lalu 1 yailu beliau berpesan agar : 
a. Swasembada beras harus dipertahankan dan dilestarikan 
b. Produksi kedelai agar dilingkatkan melalui perluasan 

areal tanam dan peningkatan teknologi . 
c. Kredit Usahatani sebagai modal usahatani bagi petani 

harus disalurkan secara intensif 1 demikian juga 
pengernbaliannya sehingga tidak mengganggu p~nyaluran 
untuk rnusim tanam berikulnya. 

Atas perhatian Saudara-saudara kami ucapkan terima 
kasih . 
\Vassalamu 1 alaikum \'' r . Wb . 

~ Ir . I< a r 
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M E NTE R! P E RTANIAN 
REPUULIK INDONES IA 

PF.NGARAIIAN HEllT ERI PERTANI AN 

PAD A RAPAT KOORDINASI BI HA S PROPINSI JAWA BARAT 

TANGGAL 8 JANUARI 1991 DI BANDUNG 

Assalamu"alaikum Warahmatullahi Wabara katuh. 

SRudarR Gub ernu r. 

Saudara -saudara BnoRti. 

S::l.llrlA.ra-sa nd arl'l o::tra Keoala Dinl'l s . 

SRudarr~-saudarR a n.tr .trota Sa lpel Bimas. 

dRn HRdirin sAkalian Yth . 

in i . marilah pe rtam a sekali kita 

panja tkan puji dan syu kur ke hadirat Allah Subh ana hu Wata" ~ la, 

kar ena Rtas rahmat dan karuniaNya lah hari ini kita bisa 

berkumpul dalam pertemuan y ang penting ini untuk bersama-

sama melakukan AVRluasi terhadap posisi kit a bersama dalam 

me n.truoayakan lestarinya s wasembada pangan . Kita bersyukur 

hahwa sPlame~ ini k i.t-.a selR lu mendaoat berkah dan ridho Tuhan 

Ya n.tt Haha Kuasa, sehingga sampa i saat ini kita tetap dapat 

mAmoertahankan swasembada beras yan~ sudah kita raih sejak 

ta hun 1984 itu. Disamping untuk mengevaluasi posjsi kita 

masin.tt-masin.tt serta oosisi kita bersama, pertemuan inipun 

dimaksudkan seba~ai su atu perte mu a n untuk mengkonsolidasi 

seQenao acaratur dan kekuatan masyarakat yang terkait dengan 

kiprah proctuksi pangan, agar segenap tantang an dan peluang 

tahun ini serta tahun-tahun yang akan datang dapat selalu 

ki a respons dengan melakuk nn/melaksanakan tindakan 
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irinQRn unaoan Selamat Tahun Baru 1991' dan 

Selamat Natal kepada mereka yang merayakannya, saya ingin 

menyampaikan beberapa informasi dan beberapa pesan dalam 

menyon~son~ tahun 1991 ini. 

Saudara Gubernur dan s a udara - saudara sekalian. 

Swasembada pang an adalah tekad a tau komitment 

nasional yanQ terus menerus harus kita amankan dan kita jamin 

re a li sasinya dengan mengerahkan pikiran, perhatian serta 

seQala ootensi sumberdaya (manusia, alam, daya, dana) secara 

optimal sesuai dengan kebutuhan operasional disetiap lokasi. 

PanQan adalah hasil ke~iatan petani, yang berada menyebar 

diseluruh peloksok wilayah tanah air kita yang luas dan 

beraneka raQam ini. Ol e h karena itu program peningkatan 

produksi pangan, khususnya usaha pokok intensifikasi dan 

diversifikasi merupakan program yang keberhasilannya 

ditentukan ol e h t e kad, semangat, kegairahan dan kemampuan 

petani diseluruh wilayah pedesaan. Pengalaman kita selama ini 

menunjukkan bahwa t e kad, semanga t, gairah dan kemampuan 

pe t a ni untuk bero a rti s ipas i d a lam gerakan peningkatan 

produksi pangan deng a n me n e rapk a n Sapta Usaha adalah refleksi 

d a ri t e kad, 

p e n.E;aturan, 

sema ng at, 

p e laya n a n, 

~ai ra h dan kemampuan aparatur 

p e mbinaan dan kepemimpinan ·yang 

diQelar dioedesaan dibawah pembinaan j aj a ran instansi 

p e me rin t ah ma upu n Bad an Us a h a yang 

tingkat 

Simpul-simpul 

administrasi Koo r din as i n y a 

pemerintahan. 

be r ada 

Sehubun~ an d e ngan 

di be rb agai 

kenyataan itu, maka sebagai pesan 

inti untuk pert e mu a n ini s aya ing in sekali lagi menyampaikan 



dan menyegarkan pesan yang selalu ditekankan oleh Bapak 

Presiden kepada kita sekalian, ialah agar kita tidak dan 

jangan bersikap rutin dalam menanggapi berbagai 

hambatan, ~an~~uan dan kendala yang dapat mengurangi 

keberhasilan kita melestarikan swasembada pangan. 

gejala, 

peluang 

Karen a 

secara 

oan~an 

ooerasional tolok ukur dari pelestarian swasembada 

itu adalah tercapainya sasaran produksi musiman dan 

(hl'lik RrP.Rl tRnam/panennya maupun hasil per 

hektarnya), pesan Presiden itu berarti bahwa kita h~rus 

mencari dan menemukan jalan dan lan~kah, kiat atau jurus yang 

teoat untuk memecahkan se~ala masalah yang d ihadap i 

Rita tirll'lk bisa hersikap rutin apalagi berpuas 

diri. karena setiap masalah yang tidak terpecahkan merupakan 

an~Rman · ontPnsiRl YRnQ herhahava ba~i kelestarian swasembada 

pan~an. 

SandarFt Gnbernur dan saudara-saudara sekalian . 

Bertolak dari sikap dinamik, yang saya percaya kita 

mi l iki . mRkR se~RlR Qeiala rutinitas yang selama ini masih 

serin~ kita jumpai perlu benar-benar kita waspadai jangan 

samoai meniRrli penvakit kronis yang rnembuat masyarakat kita 

statik. Dan ~e~ala statik lnl secara nalar sederhana 

tercermin rlRri renrlahnya la~u penin~katan produksi beras pada 

tahun van~ lalu, yan~ menurut Ramalan III hanya naik 0,54 % 

clihr~ndin~ t.ahun 18A9. Oleh karena itu kami benar-benar 

orihatin dan kepercayaan diri serta optimisme kami menjadi 

~ovah. khAwAtir kRlau-kalau penyakit rutinitas yang membuat 

statik ini benar-benar sudah mulai melanda pribadi kita. 
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Maka melalui pertemuan ini saya ingin berbagi rasa dan 

berba~i tRn~~un~ ~awab dengan saudara-saudara sekalian, dan 

saya akan sangat berterima kasih dan bersyukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa apabila setelah dari pertemuan ini apa yang 

saya khawatirkan itu ternyata tidak benar. Saya ingin agar 

kita semua sekembalinya dari pertemuan in i benar-benar 

mempunyai kondisi mental dinamik yang bebas dari penyakit 

rutinitas. 

SaudRra Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Gej ala men~uatnya rutinitas yang mengakibatkan 

perkemban~an statik dan melemahnya sikap dinamik kreatif yang 

tahun-tahun sebelumnya telah berhasil kita gelarkan, 

knnrli~i RwRl vRnrt he~rns se£tera kita koreksi kalau 

kita meman~ bertekad untuk melestarikan swasembada pangan. 

t.JlftRs t.r~h11n ini dRn tahun-tahun yang akan datang 

seba~aimana sudah dicantumkan dalam buku Repelita V, yang 

khusns untuk kedelai ditRmbah la~i dengan sasaran khusus 

percepatan penin~katan produksi kedelai karena importnya 

terus menin£tkat. kita benRr-benar dihadapkan dengan misi 

yan~ berat dan pelik. Secara kuantitatif dan kualitatif 

sasa.ran van£! hRrns kita. caoai tahun 1991 ini hanya mungkin 

dapat kita capai apabila kita mampu memanfaatkan peluang yang 

semoit HT 1RA0/1A91 1n1 dengan sebaik-baiknya dan secepat­

cepatnya dan MT 1991 berhasil kita manfaatkan dengan 

semaksimal mun~kin. den~an sasaran ganda (padi dan kedelai) 

yan~ kita utamakan. 

Seba£taimana sncfRh kita ketahui dan kita alami bersama, 

hujan dalam HT 1990/1991 ini datangnya terlambat 1 - 2 bulan. 
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Ini berarti bahwa kita tidak bisa mengharapkan produksi dari 

tambahan areal (karena kemun~kinan besar malah areal panennya 

akan lebi h kecil dari tahun yang lalu dan dari ~asaran). 

Peninakatan oroduksi oadi MT 1990/1991 hanya mung kin 

caoai dari peningkatan mutu intensifikasi yang 

kita 

akan 

memberi.kan hasil oAr hAktar yang lebih tinggi. Ini berarti 

tambahan produksi padi itu harus kita capai dari peningkatan 

mutu intensifikasi oada hamoaran Supra Insus, Insus paket D 

dan perluasan Insus paket C. 

Sandara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Untu k bahan penjabaran rencana operasional yang dapat 

memanfaatkan sumber daya lahan dan iklim secara optimal dalam 

tahun 1991 ini, pada kesempatan ini saya sampaikan informasi 

yana k ita daoat dari BMG tentang perkiraan sifat hujan 

di berba~ai wilayah Indonesia dalam MT 1990/1991 dan Mt 1991 

vana a kan datana. Dari informasi itu dapat kita simpulkan 

bahwa pada umumnya cura h hujan itu secara kualitatif dan 

k11antitatif kondisinya kuran~ menguntungkan (perkiraan 

kemarau lebih kering, lebih panjang) dibandingkan dengan 

tahun J989 dan tahun 1990 yanp; . lalu. Ditinjau dari sudut 

inipun maka jawaban yang harus kita tampilkan sebagai respons 

tRrharlao kondisi linakun~an atau iklim yang kurang 

m e n ~aemb irakan itu adalah ilmu dan teknologi tepat guna, 

vait.n DRnRraoan Sr~ot.r1 llsaha secara oenuh dan disiplin. Sekali 

la~i peluang bagi padi dari segi areal makin terbatas, tapi 

baaj kedelai dan tanaman palawija lain dalam rarigka 

rijversifikasi akan makin besar peluang perluasannya, 

dr~nat. rlilaknk8n teoat wakt u. 

a sal 



Di Jawa Barat selama ini kami amati adanya : 

1. KP.RriRFln i kl im yRn~ knrRng menguntungkan sehingga terjadi 

pergeseran/mundurnya waktu tanam MT 1990/1991 sampai 1 

1.5 bulan dibandin~kan den~an MT 1989/1990. Akibat dari 

mundurnya waktu tanam ini maka terjadi hal-hal sebagai 

berikut: 

a. DatB realisRsi tRnam untuk komoditi padi HT 1990/1991 

di Propinsi Jawa Barat menunjukkan keadaan yarig masih 

san~at renciah. Samcai certen~ahan Desember 1990 

realisasi Supra Insus mencapai 105.640 Ha (26,48 %), 

Insus mP.ncacai 185.072 Ha (25,22 %) dan Inmum mencapai 

35.164 Ha (36,82 %) se hingga seluruh are~l 

intensifikasi realisasinya baru mencapai 335.876 Ha 

(26.56 %). 

h . KP.mtJn.ftkjnFln FlkRn ter.iadinya akumulasi areal tanam yang 

tin~~i pada bulan Desember 1990 dan Januari 1991. Hal 

ini akan men~akibatkan kebutuhan sarana dan fasilitas 

usahatani terutama pupuk dan KUT terakumulasi pada 

ceriocie van£! san.~tat sin~kat. 

c. Kemun~kinan semakin mengecilnya kemampuan modal yang 

dimiliki PP.tani sehingga dukungan KUT menjadi semakin 

besar peranannya dalam upaya meningkatkan mutu 

ceneraoan teknolo.~ti usahatani. 

d. Petani pelaksana intensifikasi lahan kering, yang 

.in~a cRdR umumny a mengusahakan lahan 

terganggu/terpengaruh oleh keterlambatan 

sawah, akan 

pengelolaan 

sawah sehin~~a realisasi tanam padi pada lahan kering 
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tidak bisa atau ke c il peluangnya untuk meningkat. 

e. Kemun~kinan meningkatnya s e rangan hama dan penyakit 

khususnya serangan hama penggerek batang di Jalur 

Pantura . 

f. Kemun~kinan waktu 

hu~an masih tin~~i. 

panen akan jatuh pada saat curah 

2. PAnerRoan teknolo~i masih lemah terutama penggunaan pupuk 

KCl , penggunaan ZPT/PPC, penggunaan benih berlabel dan 

oAn~Andalian ham a tAroarlu. 

3. Tun ~~a kan KUT d ar i MT sebelumnya, sehingga menyebabkan 

renrlRhnya realisasi KUT pada MT 1990/1991 dan akan 

menyebabkan be sa rny a jumlah petani yang berswadana 

sehin~~a Rkan beroen~aruh pada mutu intensifikasi. 

4. Jumlah kelompoktani pemula dan lanjut yang besar kurang 

mendukung diterapkannya mutu intensifikasi yang tinggi : 

5. Ket erbatasan jumlah KUD yang mampu menyalurkan KUT dan 

saorodi sArta b e lum ber pe rannya sebagian besar 

kelompoktani sebaga i TPK (Tempat Pelayanan Koperasi). 

6. Kepemimoinan Kepala Desa yang dalam melaksanakan tugasnya 

be lum sepenuhnya m ~ n ampilkan dinamika operasional gerakan 

te rpadu van~ me libatkan aktivitas kelompoktani yang 

terkait secara melenbaga den gan KUD, akan menyulitkan 

proses oemasyarakatan p em buday aan berusahatani 

berencana d a n den~an orientasi program yang kuat. 

Sa ndarr~ Gubernur dan Saudara -saudara sekalian, 

secara 

Kead aa n MT 1990/ 1991 in i, akan sangat berp engaruh 

~Arhr~rlr~p sr~sr~rr~n o r orluksi tahun 19 9 1. Apabila tidak kita 

lakukan upaya-upaya untuk mengantisipas inya pada saat ini 
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maka oeluan~ untuk mencapai sasaran produksi tahun 1991 

sehan vak 4R.4~0 ~.k.~ akan san~at kecil. Oleh karena it~, 

usaha-usaha perlu kita tingkatkan dengan memberikan 

orioritas keoada : 

1 . PeninR"lo'lt.an mnt.11 Snr:>ra Jnsns. vaitu dengan mengupayakan 

a~ar seluruh petani pelaksana Supra Insus menerapkan 10 

unsur teknolo~i sehinQ~a tarQet 9 ton g.k.p per hektar 

daoat dicapai. Yan~ sangat penting dan perlu mendapat 

t. e l<n o 1 nQ i d a lam pengolahan tanah, 

pen~gunaan benih ber label, penggunaan KCl dalam pemupukan 

berimban~. oenQ~unaan ZPT/PPC dan penggunaan karbofuran 

secara tepat dan bijaksana. 

2. Pen in~ka t.Rn mn tn In sus pake t D. ya i tu mengupayakan agar 

seluruh kelompoktani peserta Insus menerapkan 7 unsur 

oaket teknolo~i secara penuh. 

3. Meningkatkan luas areal tanam intensifikasi padi gogo baik 

dalam pelaksanaan Opsus padi gogo pada lahan usahatani 

konservasi maupun pada lahan kering lainnya yang telah 

hiasa ditanami padi. 

Baoak Presiden Suharto pada sidang kabinet lengkap 

tanggal 31 Desemb e r 1990 menek a nkan pentingnya koordinasi 

antar berbagai instansi terkait. Karena itu peranan Bupati 

dan Camat serta Kepala Desa sangat menentukan keberhasilan 

memoertahankan swasembada pangan. Oleh karena itu perlu 

diwujudkan gera kan gerakan sebagai berikut: 

1. Peningkatan aktivitas kerja semua aparat, baik 

pelayanan sarana produksi, aparat perkreditan 

aparat penyuluhan. 

aparat 

dan 
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2. Diskusi dan musyawarah petani dalam kelompoktaninya; 

musyawarah a ntar Kontaktani dalam himpunan INSUS dan Supra 

Insus serta musy a warah berbagai instansi yang terkait di 

desa. ke camata n dan ka bupaten seba~ai forum pos simpul 

koordinasi meru pa k a n titik titik yang sangat menentukan 

keherhasilRn ornQram i ntensifikasi. 

3. Menin~katkan gera k a n pengumpulan telur pengger e k b a tang di 

oesemRian khususnva rli daerah Supra Insus Jalur Pantura. 

4. M en~amalkan a zas 6 t epa t dalam melayani kebutuhan petani 

dalam oelRksanRRn Suora Insus dan Insus Paket D serta 

Opsus Intensifikasi Usahatani Kons e rvasi di lahan kering, 

herUOCI 

1). benih unQQul bermutu. 

2). ononk l eng kRP rlRn herimh;mg (Urea, TSP, KCl dan ZA) . 

3). penyediaan PPC/ZPT 

4). oenverl i FHln oestisida (khususnya karbofuran) dan 

herb is ida. 

5). KUT dan gerakan tabun gan kelompoktani melalui 

simp ede s agar setiap hektar petani mempunyai tabungan 

minimal Ro.200 . 000.00 . 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Disamoin~ mele s tarikan swasembada beras yang harus kita 

pertahan kan, tugas k ita juga harus mengusahakan 

oroduksi kedelai dan ja~un g beserta komoditas 

lainnya. Realisasi inten s ifikasi kedelai MT 

p e ningkatan 

palawija 

1990/1991 

mencaoai 17. 384 hektar ( 42.3 8 %) dari sasaran seluas 41.020 

hektar. Sedangkan realisasi intensifikasi jagung mencapai 

34.701 hektar (26.70 %) dari sasaran seluas 130.000 hektar. 
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Untuk mencapai produktivitas kedelai sebesar 15,36 

per he kt ar pada Supra Insus dan 13,3 kuintal per 

pada Insus serta 8,7 kuintal per hektar pada 

Inmum, maka upaya~upaya yang harus dilaksanakan adalah 

1. Pada daerah Supra Insus diterapkan minimal 

8 unsur teknologi baik pada kegiatan peningkatan mutu 

intensifika~i rlan penjn~katan intensitas panen disaw ah. 

2. Pada daerah Insus sawah (diluar Supra Insus) sebaiknya 

djterapkan minimal 7 Usaha (Sapta Usah~) produksi dengan 

ke~iatan Penin~katan intensitas panen. 

3. Pada rlRerah Opsus intensifikasi usahatani konservasi 

dilahan kering diterapkan Hasta Usaha melalui kegiatan 

penin~katan intensita~ Panen den~an pola Insus. 

4. Pada daerah Inmum di lahan kering termasuk lahan bukaan 

teknologi pen~~unaan benih bermutu, 

pen~~unaan rhizobium 

hama/penvakit. 

, alley c ropping dan pengendalian 

SandarR Gnhernnr rlan SR1Hiara-saudara sekalian, 

Disamping melaksanakan upaya peningkatan produksi 

tanaman pan~an. Propinsi Jawa Barat juga _melaksanakan upaya 

peningkatan produksi gula melalui program Tebu Raky~t 

Intensifikasi CTRI). peningkatan produksi peternakan melalui 

Intensifikasi Ayam bukan Ras (INTAB) dan Intensifikasi Ternak 

Ker~a CINTEK) serta penin~katan produksi perikanan melalui 

Intensifikasi Hina Padi (IN HINDI). 

Has i l pen~am atan menun~ukkan bahwa realisasi areal 

tanam TRI belum mencapai sasaran yang diinginkan yaitu baru 

mencapai 15.448 Ha (86,79 %) dari sasaran seluas 17.800 Ha . 
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1-lfll in i 

budidaya 

disebabkan ada hubungannya dengan kurang menariknya 

tebu bagi petani, produktivitas tebu yang masih 

rendah yanQ menQakibatkan oendapatan dari tebu belum dapat 

bersaing dengan hasi l yang diperolehn y a apabila lahannya 

tanaman oanQan. Rendahnya produktivitas tebu 

tersebut antara lain disebabkan oleh tingkat penerapan 

teknoloQi v~nQ belum sempurna . Oleh karena itu berbagai 

ke~iatan pembinaan dari seluruh aparnt perlu ditingkatkan. 

Hen~tenRi reRlisRsi ooonlasi Intab dan Intek sudah cukup 

brli.k . Bkan tetapi pelaksanaan vaksinasi Intab masih rendah. 

RenrlRhnvR reRli.sasi vaksinasi antara lain disebabkan tingkat 

kesadaran para petani masih rendah akan manfaat v aksi nasi dan 

Untuk kF~rPnR mRsih rlirRsRkRn snli.tnva mendapatkan vaksin. 

men~atasi hal ini perlu dilakukan peningkatan kegiatan 

pembinaan dan penyederhanaan pola penyaluran vaksin yang 

dibutuhkan oleh para petani. 

Realisasi Jntensifikasi Hina Padi baru mencapai 3.711,5 

hektar (30 . 93 %) dari sasaran seluas 12 . 000 hektar. Kenyataan 

realisasi mina padi yang belum menggembirakan itu ada 

hubungan dengan masih sulitnya memperoleh bibit ikan yang 

unQQu l. Sehubun~an dengan itu pengembangan Penangkar Benih 

Ikan perlu ditingkat knn dan digalakkan. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian, 

Pelaksanaan intensifikasi pertanian tidak hanya 

bertujuan untuk meninQkatkan produksi, akan tetapi yang 

terpentin~ adalah untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesej ahteraan 

pad a umumnya. 

keluarga tani pada khususnya dan masyarakat 

Oleh karena itu penyelengaraannya perlu 
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mendapat pe rhatian yang sungguh-sungguh dari seluruh aparat 

yan~ terkait. Peranan pa ra Cama t dan Kepala Desa dibawah 

kepem impinan Bupati Ke pa la Daerah akan sangat menentukan 

keberhas ilan penyelen gg araan int e nsifikasi pertanian tersebut 

diwilayah kerianya . 

Saudara Gubernur dan saudara -saudara sekalian . 

Produksi pangan adalah hasil dari sistem produksi 

pang an nasional, yang pada saa t ini sudah mencapai bentuk dan 

f ormatnya yang cukup handal. Ini berarti berbagai subsistem 

yang men~adi oerangkat dan bagian dari sistem sudah bekerja 

sesuai den~an fungsinya masing-masing dalam suatu tatanan dan 

ta ta huhunQan ker~a v a ng m e n~amin sinkronisasi dan koordinasi 

van~ s e rasi . Peran~kat ke bijakan politik, ekonomi, teknologi, 

oras a ran a dan arlmjnjstrasi benar-benar telah ada 

kondisi van~ dibutuhkan dan menggerakkan para petani. 

dalam 

Tetapi 

sist.P.m 1 n 1 t. i rl A k s P m 11 R l< Ph R n rl 8 l 8 n n v R d i herb ag a i subs is t em 

wilFJvRh. itu kita saksikan sekarang masih 

vF~riFJhilitF~s ornrluktjvitas antar wilayah yang cukup 

terdapat 

tinggi. 

Kar e na proses pemantapan pengembangan sistem ini wilayah demi 

wj lave~h sRn~Rt. t.P.rf'1'Rnt.nnlt rlari nn s 11r m8nusia dan kegiatannya 

v an~ khas harus dik embangkannya sendiri setempat (karena 

k PnPm i mo inF~n rlRn knRl i t.as m::Jnnsia tidak bisa didatangkan dari 

luar). 

t irlRk 

maka pada saa t 

rl i t . P n t . 11 k R n 

ini keb e rhasilan program pang an 

olP.h aktivitas kepemimpinan pada 

eselon kepemimpinan nasion a l dan propinsi, tetapi ditentukan 

n]Ph rlinRmikR kPnPmim Din Rn rlF~n sistem ditingkat kabupaten ke 

h~wRh. 



apabila kam i saat 

i ni mem inta Saudara-saudara Bupati untuk memimpin aparatur 

sistimat ik. 

d i ten tu kan 

didaerah secara dinamik dan 

A~ar mak in lama kebe rhas ilan program itu ma kin 

o) e h si s tem da n kemampuan orang-orangnya semata-

mRta. ka mi me minta den~ a n sungguh-sungguh agar para Bupati 

me musRtkRn PArhatian kecada perkembangan organisasi dan 

mekanisme ker~a berbagai Pas Simpul Koordinasi (POSKO Al, A2, 

A3 . Bl . B~ . I. II dan II) . Hak a metode Opsus kami mint a agar 

benar-benar diamalkan sebagai normalisasi ketatalaksanaan dan 

kepemimo inRn ncArRsional lac angan . Pengamatan kami sel ~ma ini 

menun.iukkan bahwa para Bupati yang selalu memantau dan 

se rin~ berada di lacan~an sanga t besar peluangnya untuk 

berhasil memimpi n r a ky a tnya berpartisipasi dalam program 

can~an nasi onal . 

Saudara Gubernur d a n saudara -saudara sekalian . 

Sekali lag i saya meng ingatkan bahwa up aya-upaya iang 

perlu kita laksanakan sesuai dengan amanat Bapak Presiden 

beberapa waktu yan~ lalu adalah 

1. Swasembada 

dilestari kan. 

beras haru s tetap dip e rtahankan dan 

~ - Prnrlnksi kArl Al Ri Rf!R r rlit.i.n gkat kan baik. melalui perluasan 

area l tanam maupun peningkatan mutu intensifikasi. 

3 . PAnv~lnrRn rlRn oPmhR vRrRn I{AffihRli Kredit usahatani sebagai 

sarana dan bantuan modal us a hat ani, harus diusahakan 

secRra tArtih . h Anar rlRn Rman. sehin~ga se mua petani yang 

membut uhkannya benar-benar bisa mempero lehnya · dan dapat 

me mb avR rnvR kembali den~an lancar. 
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De miki nn uruian ka mi mengenai upaya yang perlu Suudara-

saudu r a pe rh at. ikun . Te rima kasih. 

Wassa l a mu 'a l ai kum Wr.Wb. 

Ir . W a r 
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M ENTE RI P ERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PE~GARAHAN MENTER! PERTAXIAN 
PADA RAP AT KOOfWl NASI l3HIAS PROPl t. S I J ,\\\'1\ TE:\GA!l 

TA t .GG ,\L 8 J,\ :\Ui\RI 199 1 Dl SE~Ii\RANG 

Saudara Gube rnur, 

Saudara - snuda r a Oupati , 

S uu d n r. a - s n u d n r a p a r a 1\ n k a 11\v i J , 

Saudara - saudara Para 1\epala Di n a s , 

Sat td ara - sau da r a ,\ n ggota Satpe m Uim.::ts , 

Saudnra - saudara J\ n ggota Sa tlJCl l3ima s , 

d~n hadirin sekaliu n Yth. 

Assalnmu' alaikum \~·arokh mat ull a hi Wabarakatuh . 

Pada kese mpat a n yang j.::trang Lerjadi ini, maril ah pertama 

sekal i ki ta panj atkan puj i dan syuk ur kc h ad i rat Allah Subhanahu 

\\'a taala , karena a tas raJ· hmat dan karuni a Nya lah hari ini bisa 

berkumpul dalam perLemuan yan g penLi n g ini untuk bersama-sama 

melakukan eval u asi Lerhadap posisi kita bersama dal a m 

me ng u payakan lestarinya s 1vase rn bada panga n . Ki ta bcrsyukur bahFa 

selarna ini kita selalu mendapat berkah da n Ridho Tu h a n Yang Maha 

Ku asa , se h i n gga sa mpai sa.::t t in i ki ta Le Lap dapa t mempe rtnhankan 

swa se mbada b ' ras ynng s udal1 J.;:jta rai h seja k tahun 198 4 it u . 

Disampin g untuk meng v a l u asi posisi kita masi n g -m asing serta 

po s isi ki La b ersa ma , p rte mu an inipu n dimaksudkan sebagai suatu 

p e r t e muan un L u k me n f;( ko u s o 1 ida s i seg e nap ap.::tra t u r dan ke kua ta n 

mas y a r a k u L ~- an g t e r k a i l d e 11 g a n k i p l' a h prod u k s i pang an , aga r 

s ' g e nap La n ta n g an da n p .l u an g Lahun i n i s e rta tah un- taht~ n yang 
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akan datang dapat selalu kita respons dengan melakukan/melaksana­

kan tindakan operasional yang tepat , efektif dan efisien . 

Dengan iringan ucapan Selamat Tahun Baru 1991, dan Selamat 

.Natal kepada mereka yang merayakannya, saya ingin menyampaikan 

bebcrapa informasi dan beberapa pesan dalam menyongson g tahun 

1991 ini. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian . 

Swasembada pangan adalah tekad atau komitment nasional yang terus 

menerus h ar us ki ta a mankan clan ki ta jam in real isasinya · dengan 

mengerahkan pikiran, perhatian serta segala potensi sumberdaya 

(manusia , alam, daya, dana) s~cara optimal sesuai dengan 

kebutuhan operasional disetiap lok asi . Pangan adalah hasil 

· kegiatan petani, yang berada menyebar diseluruh pelosok \vilayah 

tanah air kita yang l u as dan beraneka ragam ini . Oleh karena itu 

program peningkatan produksi pangan , khususnya usaha pokok 

inLensifikasi dan diversifikasi, merupakan program yang 

keberhasilannya di tentukan oleh tekad, se mangat, kegairahan dan 

kemampuan petani diseluruh wilayah pedesaan. 

Pengalaman ki ta selama ini rnenunjukan bah\va tekad , sernanagat, 

gai rah, dan kema rnpuan pet ani un tu k b erpart is ipas i dalarn gerakan 

peningkatan produksi pangan dengan menerapkan Sapta Usaha adalah 

refleksi dari tekad, semangat, gairah, dan kernampuan aparatur 

pengaturan , pelayanan , pembinaan dan kep e mimpinan yang di gelar di 

pedesaan dibawah pembinaan jajaran instansi pemerintah maupun 

bad an us aha yang s i mpul-s impul koord i nas inya berada d i be rbagai 

tingkat administrasi pemerintahan . 
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Se hubungan dengan kenyataan itu, maka sebagai pesan inti 

untuk pertemuan ini saya ingin seka1i 1agi menyampaikan dan 

men y egarkan pesan yang selalu ditekankan oleh Bapak Presiden 

kepada kita sekalian, ialah agar kita tidak dan jangan bersikap 

r:utin dalam menanggapi berbagai gejala hambatan, gangguan dan 

k e ndal a yang dapat mengurangi peluang keberhasi1an kita 

me1 e starikan swasembada pangan. Karena secara operasional to1ok 

·ukur dari pe1estarian swas e mbada pangan i tu adalah tercapainya 

sasaran produksi musiman dan tahunan (baik areal tanam/panennya 

maupun hasil perhektarnya). Pesan Bapak Presiden itu berarti 

bahwa kita harus se1a1u mencari dan menemukan ja1an dan langkah, 

kiat atau jurus yang tepat untuk memecahkan sega1a masalah yang 

dihadapi di 1apangan. Kita tidak bisa bersikap rutin apa1agi 

berpuas diri , karena setiap masa1ah yang tidak terpecahkan akan 

me rupakan ancaman potensial yang berbahaya bagi kelestarian 

swasembada pangan . 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara seka1ian . 

Be rto1ak dar i sikap dinamik yang saya percaya kit a mi1iki, maka 

se ga1a g e ja1a rutinitas yang selama ini masih sering kita jumpai 

per1u benar-benar kita Haspadai agar jangan sampai menjadi 

penyakit kronis yang me mbuat masyarakat kita statik . Dan geja1a 

statik ini secara na1ar sederhana tercermin dari rendahnya laju 

p e n i n g kat an p rod u lc s i b e r a s lei. t a p a d a t a h u n y an g 1 a 1 u , yang 

me nurut Ram a 1an III han y a naik 0,54% dibanding tahun 1989. Oleh 

karena itu kami benar-benar prihatin dan lcepercayaan diri serta 
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optimisme kami menjadi goyah , khawatir kalau-kalau penyakit 

rutinitas yang membuat statik itu benar-benar sudah mulai melanda 

pribadi kita . Maka melalui pertemuan ini saya ingin berbagi rasa 

dan berbagi tanggung jawab dengan saudara-saudara sekalian dan 

saya akan sangat berterima kasih dan bersyukur pada Tuhan · Yang 

~I aha E sa a p a b i 1 a set e 1 a h dar i per t emu an i n i a p a yang say a 

khawatirkan itu ternyata tidak benar. Saya ingin agar kita semua 

sekembalinya dari pertemuan ini benar-benar mempunyai kondisi 

mental dinamik yang bebas dari penyakit rutinitas. 

Saudara Gubernur dan sauadara-saudara sekalian. 

Gejala menguatnya rutinitas yang mengakibatkan perkembangan 

statik dan melemahnya sikap dinamik kreatif yang tahun-tahun 

s e be lumnya telah berhasil kita gelarkan, merupakan kondisi awal 

y ang harus segera kita koreksi kalau kita memang bertekad untuk 

melestari lean swasembada pang an . Nenghadapi tug as tahun ini dan 

tahun-tahun yang akan datang sebagaimana sudah dicantumkan dalam 

Buku Repelita V, yang khusus untuk kedelai ditambah lagi dengan 

sasaran khusus percepatan peningkatan produksi kedelai, karena 

impornya t e rus meningkat, kita benar-benar dihadapkan dengan misi 

yang berat dan pelik. Secara kuantitatif dan kualitatif sasaran 

y ang harus kita capai Tahun 1991 ini, hanya mungkin dapat kita 

cap a i apabila kita mampu memanfaatkan peluang yang sempit NT 

1990/1991 ini dengan sebaik-baiknya dan secepat-cepatnya dan MT 

1991 berhasil kita manfaatkan dengan s~maksimal mungkin, 

dengan sasaran ganda (padi dan kedelai) yang kita utamakan. 
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Sebagaimana sudah ki ta ketahui dan ki ta alami bersama, MT 

1990/1991 ini hujannya terlambat 1 - 2 bulan. Ini berarti bahwa 

kita tidak mengha rap kan produksi dari tambahan areal (karena 

kemungkinan besar maluhan areal panennya akan lebib kecil dari 

tabun yang l~lu dan dari sasaran) . Peningkatan produksi padi MT 

1990/1991 hanya rnungkin ki ta capai dari peningkatan mutu 

intensifikasi yang akan memberikan basil perhektar yang lebih 

tinggi . Ini berarti tambahan produksi itu harus kita capai dari 

peningka tan mutu in tens if i kas i pad a hamparan Supra Ins us, Ins us 

paket D, dun perluas Insus pakeL C . 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Untuk bahan penjaburan rencana operasional ya n g dapat 

memanfaatkan sumberdaya laban dan iklim secara optimal dalam 

tahun 1991 ini pada kesempatan ini saya sampaikan Informasi yang 

kita dapat dari BMG tentang perkiraan sifa t bujan diberbagai 

wilayah Indonesia dalam MT 1990/1991 dan MT 1991 yang akan 

datang. Dari informasi itu dapat kita si mpulkan bahwa pada 

umumnya curah hujan itu secara kualitatif dan kuantitatif 

kondisinya lebih kura ng menguntungkan { kemarau lebih kering, 

lebih panjang) dibandingkun dengan tahun 1989 dan tahun 1990 yang 

lalu . Di tinjau dari sudut inipun maka jawaban yang harus ki ta 

tampilkan sebagai respons terhadap kondisi lingkungan atau iklim 

yang ku rang menggembirakan i tu adalab ilrnu dan telmologi tepat 

guna, yaitu penerapan sapta usaha secara penuh dan disiplin. 

Sekali lagi peluang bagi padi dari segi areal rnakin terbatas, 
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tap. i bag i lc e d e la i dan t an am an p a 1 a w i j a 1 a i n n y a d a l am r a n g k a 

di versi fikasi akan makin besar peluang perluasannya , asal dapat 

dilakukan tepat walctu . 

Saudara Gubernur dan saudara sekalian . 

Khusus untuk Ja\Va Tengah Ramalan III BPS Tahun 1990 menunjukan 

pencapaian produksi padi sebesar 7 . 889 juta ton gkg yang berarti 

meningkat sebesar 0 , 9% dibandingkan Tahun 1989 . Lebih detail 

dapat saya kemukakan bahwa pada Tahun 1990 areal panen di Jawa 

Tengah diperkirakan menurun seluas 10 . 103 hektar . 

Walaupun produksi padi Tahun 1990 yang dihasilkan oleh Jawa 

Tengah cukup menggembiralcan , namun saya berkeyakinan masih dapat 

lebih ditingkatkan lagi melalui berbagai upaya guna menggairahkan 

masyarakat tani dalam perbaikan mutu intensifikasi khususnya 

dalam pola Supra Insus dan Insus . 

Melalui perbaikan mutu intensifikasi itulah, berdasarkan 

Ramalan III Tahun 1990 Jawa Tengah dapat meningkatkan rata-rata 

hasil sebesar 0,79 Ku/Ha. Namun mengingat bahHa Supra Insus dan 

I nsus merupakan bag ian terbesar dar i program in tens if ikas i di 

JaHa Tengah maka dengan perbaikan mutu pada kedua pola tersebut 

kita mempunyai harapan besar dalam mus i m-musim · mendatang kenaikan 

rata-rata hasil perhektar dapat diupayakan lebih tinggi . Sedang-

kan penillgkatan produksi kedelai dapat lebih ditingkatkan lagi 

melalui baik perluasan areal tanam melalui peningkatan intensitas 
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p rtanarnan, perluasan areal , ma u pu n mcrnpcrbaiki mutu penerapan 

teknologinya . 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian . 

Beberapa faktor yang rn enghada ng upaya kita di dalam me ningkatkan 

Produksi beras Tah un 1991 ini , antara lain 

a . kondisi iklim ya n g kurang menguntungkan sehingga awal musim 

hujan MT 1990/1991 mundur 1 - 2 bulan , 

b . sebagai aki batnya maka kernungkinan ter jadi k kurangan tenaga 

kerja pe ngolahan tanah , tana rn d a n panen kare n a pertan aman dan 

panen ya ng lebih sere mpak . Juga dikhawatirkan arus pemasok 

benih dan pupuk dalam jumlah 

tepat . 

yang besar ali:an mempengaruhi 6 

c. dikhawatirkan ter jadi peningli:atan serangan hama dan penyaki t 

pada tanaman padi pada MT 19 90 /1991, 

d. masih cukup besarnya tunggakan KUT yang akan berakibat pada 

rendahnya realisasi KUT pada MT 1990/1991 , 

e . masih besarn ya kelo mpoktani yang termas uk kelas pemul a, 

f. rendahnya KUD yang layak dalam penyalura n KUT dan masih 

kecilnya jumlah kelompo](tani yang ditunjuk sebagai TPK . 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Peni n gkatan produksi beras pada Tahun 1991 sangat strategis 

artinya tidak saja dalam upaya melestarikan swasembada · pangan 

(beras) namun juga untuk menghadapi Tahun 1992 yang diperkirakan 

akan mengalami siklus kering . Dengan demikian saya harapkan kita 
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sekalian benar-benar memperhatikan dan mengupayakan semaksimal 

mungkin upaya yang mengarah pada peningkatan produksi baik beras, 

palawija khususnya kedelai, serta komoditi lainnya. 

Pergeseran iklim sekarang ini hendaknya tidak semata-mata diterima 

sebagai kodrat, tetapi ikhtlar kita bersama yang diringi doa 

misalnya menjadi tugas kita dengan memanfaatkan sumberdaya yang 

ada . 

Beberapa hal yang kiranya perlu kita perhatikan bersama guna 

menunjang upuya pelestarian swasembada beras adalah 

1. meningkatkan mutu pelaksanuan Supra Insus , Insus Paket D serta 

Insus lainnya sehingga para petani melalui kelompoknya benar­

benar dapat menerapkan teknologi yang telah dianjurkan secara 

penuh. 

2. meningkatkan luas areal tanam intensifikasi padi gogo baik 

yang terkait dengan Opsus Padi Gogo pada lahan usahatani 

konservasi maupun pada lahan kering lainnya yang biasa 

di tanami padi, dengan mengupayaka n tersedianya 

bermutu dan penyediaan sarana produksi lainnya. 

benih yang 

3 . mcningkatkan kewaspadaan terhadap k e mungkinan peningkatan 

serangan berbagai jasad pengganggu maupun terjadinya gangguan 

alam. 

tl. meningkatkan gerakan perbaikan penanganan pasca panen, 

terutama pada fase panen dan fase 

kehilangan hasilnya masih besar, 

perontokan yang tingkat 



9 

5. menjaga terjaminnya air pengairan serta pemakaian air 

pengairan secarn efisien, 

G. menjamin kelancaran penyaluran sarana produksi dengan memenuhi 

syarat 6 tepat 

kredit . 

serta kelancaran penyaluran dan pengembalian 

Guna menjamin terlaksananya hal-hal yang disebutkan tadi, maka 

dalam kesempntan ini saya masih mengharapkan dari Saudara-saudara 

sekalian kegairahan untuk memacu pelaksanaannya secara 

terkoordinasi dan terkendali , serta menjauhkan rutinitas 

bekerja dari seluruh aparat Satuan Pembina Bimas Propinsi, Satuan 

Pelaksana Bimas Kabupaten, Kecamatan dan Desa dibawah kepemimpin-

an Saudara Gubernur , Saudara-saudara Dupati , Camat , dan Kepala 

Desa guna mewujudkan berbagai gerakan-gerakan berikut 

a. meningkatkan aktivitas para aparat pelayanan sarana produksi, 

kredit dan penyuluhan melalui gerakan pembinaan oleh seluruh 

instansi yang terkait, 

b. meningkatkan pelaksanaan pcmantauan , pengendalian , kemampuan 

mengevaluasi situasi dan pemecahan masalah secara dini oleh 

masing-masing POSKO , terlebih Pasko III tingkat Kabupaten yang 

mempunyai posisi strategis digaris depan, 

c. menyia1kan secara definitif kebutuhan· pctani dalam pelaksanaan 

Supra Insus, Insus Paket D serta Opsus Intensifikasi Usahatani 

konservasi seperti benih berlabel , pupuk lengkap , PPC/ZPT, 

Pestisida, KUT, dan sebagainya, 
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d. mengupayakan agar kelompoktani yang membutuhkan KUT dapat 

terlayani dengan sebaik-baiknya, serta pengamanan 

pengembaliannya , 

e . penyediaan pupuk secara 6 tepat oleh KUD serta penunjukan 

kelompoktani selaku TPK dan terlayaninya kebutuhan petani 

swadana melalui pembinaan tabungan kelompoktani . 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian 

Berbicara tentang peningkatan produksi kedelai maka segala daya 

dan upaya harus kita lakukan . Kita harus mencari peluang-peluang 

yang memungkinkan dalam meningkatkan produksi kedclai, seperti 

penyediaan benih bermutu, pengaturan pola tanam, tumpang sari an­

tara tanaman perkebunan dengan kedelai, penggunaan mulsa dan rhi­

zobium dan berbagai sarana lainnya yang menjamin peningkatan h~­

sil per hektar.Kerjasama antara kelompoktani dengan pihak swasta 

yang bertindak sebagai peru sahaan pembimbing, perlu dikembangkan 

seperti contoh rintisan yang terjadi di Kabupaten Subang Jawa 

Barat dan Bone di Sulawesi Selatan . 

Di dalam hal peningkatan produksi kedelai perlu ditempuh 

pula mekanisme kerja koordinatif dengan menanfaatkan piranti­

piranti yang sudah ada, serta tetap menganut azas konsentrasi 

untuk memudahkan pembinaan yan g lebih intensif serta berfungsinya 

s~tuan kerja pengendalian (POSKO). 

Dengan demikian kita harapkan bahwa petani/kelompoktani penanam 

kedelai akan mampu meningkatkan mutu intensifikasi, sehingga 

peningkatan produksi kedelai tidak saja diperoleh melalui 
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perluasan areal tanam melainkan juga peningkatan produktivitas 

per. hektar. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian , 

Walaupun kita memusatkan kembali perhatian kita pada upaya peles-

tarian swasembada beras dan peningkatan produksi kedelai, namun 

kiranya pelaksanaan program TRI , Intek , Intab dan lainnya perlu 

kita upayakan secara seimbang dan serasi . 

Saudnra Gubernur dan Saudara-saudara sekalian . 

Produksi pangan adalah hasil dari sistim produksi pangan 

nasional, yang pada saat sudah mencapai bentuk dan formatnya yang 

cukup handal . Ini berarti berbagai sub sistem yang menjadi 

perangkat dan bagian dari sistem sudah bekerja sesuai dengan 

fungsinya masing-masing dalam sua tu tatanan dan tata hubungan 

kerja yang menjamin sinkronisasi dan koordinasi yang serasi. 

Perangkat kebijakan politik , ekonomi , teknologi , prasarana dan 

administrasi benar-benar telah ada dalam kondisi yang dibutuhkan 

dan menggerakkan para petani . Tetapi sistem ini tidak sama 

kehandalannya diberbagai sub sistem wilayah , karena itu kita 

saksikan sekarang masih terdapat variabilitas produktivitas antar 

wilayah yang cukup tinggi. Karena proses pemantapan pengembangan 

sistem ini wilayah demi wilaya h sa n gat terga n t u ng dari unsur 

manusia dan kegiatannya yang khas harus dikembangkannya sendiri 

setempat ( kare n a kepe mimpi nan dan ku a l i tas manusia tidak bisa 

didatangkan dari luar) , maka pada saat ini keberhasilan program 

pangan tidak lagi dite n tukan o le h aktivitas kepe mimpinan pada 
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e s e lon kepemimpinan nasional dan propinsi, tetapi ditentukan oleh 

din a mika kepemimpinan dan sistem ditingkat kabupaten kebawah. 

Oleh karena . i tu pada tempatnyalah apabila kami saat ini meminta 

Saudara-saudara Bupati untuk memimpin aparatur Satuan Pelaksana 

Bima s di daerah secara dinamis dan sistematik . Agar makin lama 

progra m i tu rnakin di tentukan oleh sistem dan bukan oleh orang-

orangnya semata-mata , kami meminta dengan sungguh-sungguh agar 

para Bupati memusatkan perhatian pada perkembangan organisasi . 

d a n mekanisme kerja b e rbagai Pas Simpul Koordinasi (POSKO Al, 

A2, A3, Bl, B2, I, II , dan III) . Maka metode Opsus kami minta 

agar benar-benar diamalkan sebagai normalisasi ketatalaksanaan 

dan kepemimpinan operasional lapangan.Pengamatan kami selama ini 

menunjuka n bahwa para Bupati yang selalu memantau dan sering 

berada di lapangan sangat besar peluangnya untuk berhasil 

memimpin rakyatnya berpartisipa s i d a lam program p a ngan nasional. 

Demikianlah upaya-upaya yang perlu ki ta laksanakan sesuai 

d e ngan am a nat Bapak Presiden beberapa waktu yang lalu, y aitu 

b e li a u berpe san agar 

a . Swasembada beras harus dipe rtahankan dan dilestarikan , 

b. Produksi kedelai agar ditingkatkan baik melalui perluasan 

areal tanam maupun me l a lui peningka tan penerapan teknologi, 
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c. Kredi t Usahatani sebagai salah satu sumber modal usahatani 

hurus disalurkan secara 

pengembaliunnya sehingga tidak 

musim tanam berikutnya. 

intensif, demikian · juga 

I 
mengganggu penyaluran untuk 

Alns perhalion Saudura-saudara, komi ucapkan terima kasih. 

Wassulumu'aluikum Warokhmatullahi Wabarakatuh . 

r I 
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MENTER! PERT ANI AN 
REPU BLI K I NDON ESI A 

PENGARAHAN MENTER! PERTANIAN 
PADA RAPAT KOORDINASI BIMAS PROPINSI SUMATERA UTARA 

TANGGAL 9 JANUARI 1991 DI MEDAN 

Saudara Gubernur 1 

Saudara-saudara Bupati 1 

Saudara-saudara Kakanwil 1 

Saudara-saudara Para Kepala Dinas 1 

Saudara-saudara Anggota Satpe m Bimas 1 

Saudara-saudara Anggota Satpel Bimas 1 

dan hadirin sekalian Yth. 

Assalamu 1 alaikum warokhmatullahi wabarakat u h . 

Pada kesempatan yang jarang terjadi ini 1 marilah pertama 

sekali kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahu 

\Vataala 1 karena atas rakhmat dan karunia Nya lah hari ini bisa 

berkumpul dalam pertemuan yang penting ini u ntuk bersama-sama 

melakukan evaluasi tcrhadap posisi kita bersa ma da].am 

mengupayakan lestarinya S\vase mbada p a ngan . Ki ta bersyukur bahwa 

selama ini kita selalu mendapat b er kah dan Ridho Tuhan Yang Maha 

Kuasa 1 seh i ngga sampai sa at in i ki ta tetap dapa t mempertahankan 

swasembada beras yang sudah kita raih sejak tahun 1984 itu . 

Disamping untuk me ngevaluasi posisi kita masing-masing serta 

posisi kita bersama 1 pertemuan inipun dimaksudkan sebagai suatu 

pert muan untuk mengkonsolidasi s genap aparatur dan kekuatan 

ma syarakat yang t rkait dengan kiprab produksi pangan 1 agar 

s genap tantangan dan p e luang tahun ini serta tahun-tahun yang 
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akan datang dapat selalu kita respons dengan melakukan/melaksana­

kan tindakan operasional yang tcpat, efektif dan efisien . 

Dengan iringan ucap~n Selamat Tahun Baru 1991, dan Selamat 

Natal kepada mereka yang merayakannya, saya ingin menyampaikan 

beberapa informasi dan beberapa pesan dalam menyongsong tahun 

1991 ini. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian . 

Swas embada pangan adalah tekad atau komitment nasional yang terus 

menerus harus ki ta amankan dan ki ta jamin realisasinya dengan 

·mengfteraJtkan pikiran , perhatian serta segala potensi sumberdaya 

(manusia, alam, daya , dana) secara optimal sesuai dengan 

kebutuhan operasional disetiap lokasi . Pangan adalah hasil 

kegiatan pe tani, yang berada menyebar diseluruh pelosok wilayah 

tanah air kita yang luas dan beraneka ragam ini . Oleh karena itu 

program pe.ningkatan produksi pangan , khususnya usaha pokok 

intensifikasi dan diversifikasi , merupakan program yang 

keberhasilannya di tentukan oleh tekad, se mangat , kegairahan dan 

kemampuan petani diseluruh wilayah pedesaan . 

Pengalaman kita selama ini menunjukan bahwa tekad , semanagat, 

gairah , dan kemampuan petani untuk berpartisipasi dalam gerakan 

peningkatan produksi pangan dengan me nerapkan Sapta Usaha adalah 

refleksi dari tekad , semangat , gairah , dan kemampuan aparatur 

pengaturan , pelayanan , pembinaan dan kepemimpinan yang digelar di 

pedesaan dibawah pembinaan jajaran instansi pemerintah maupun 

badan usaha yang simpul-simpul koordinasinya berada diberbagai 

tingkat administrasi pemerintahan . 
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Sehubungan dengan kenyataan itu 1 maka sebagai pesan inti 

untuk pertemuan ini saya ingin sekali lagi rnenyampaikan dan 

menyegarkan pesan yang selalu ditekankan oleh Bapak Presiden 

kepada ki ta sekal ian 1 ialah agar ki ta tidak dan jangan bersikap 

rutin dalarn rnenanggapi berbagai gejala harnbatan 1 gangguan dan 

kendala yang dapat mengurangi peluang keberhasilan kita 
JW,./1#!. 

Y rnelestarikan swasernbada pang an . Karena secara operasional tolok 

ukur dari pelestarian sHasernbada pangan i tu adalah tercapainya 

sasaran produksi rnusirnan dan tahunan (baik areal tanarn/panennya 

maupun hasil perhektarnya), f esan Bapak Presiden itu berarti 

bahwa kita harus selalu mencari dan menernukan jalan dan langkah, 

kiat atau jurus yang tepat untuk rnernecahkan segala rnasalah yang 

dihadapi di lapangan. Kita tidak bisa bersikap rutin apalagi 

berpuas diri, karena setiap rnasalah yang tidak terpecahkan akan 

rnerupakan ancarnan potensial yang berbahaya bagi kelestarian 

swasembada pangan. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian . .. 
Bertolak dari sikap dinarnik yang saya percaya kita rniliki, maka 

segala gejala rutinitas yang selarna ini masih sering kita jumpai 

perlu benar-benar kita waspadai agar jangan sarnpai rnenjadi 

penyakit kronis yang rnernbuat rnasyarakat kita statik. Dan gejala 

statik ini secara nalar sederhana tercerrnin dari rendahnya laju 

pen in g kat an prod u k s i be r as k i t a pad a t a hun yang 1 a lu , yang 

rn enurut Rarnalan III hanya naik 0,54% dibanding tahun 1989. Oleh 

karena itu karni benar-benar prihatin dan\ercay~diri serta 



' ' 

4 

optimisme kami menjadi goyah: khawatir kalau-kalau penyakit 

rutinitas yang membuat staLik itu benar-benar sudah mulai melanda 

pribadi kita. Maka melalui pertemuan ini saya ingin berbagi rasa 

dan berbag i tanggung j awab d e ngan saudara-saudara sekal ian dan 

saya akan sangat berterima kasih dan bersyukur pada Tuhan Yang 

·Haha Esa apabila setelah dari pertemuan ini apa yang saya 

khawatirkan itu ternyata tidak benar . Saya ingin agar kita semua 

sekembalinya dari pertemuan ini benar-benar mempunyai kondisi 

mental dinamik yang bebas dari penyakit rutinitas . 

Saudara Gubernur dan sauadara-saudara sekalian . 

Gejala meng uatnya rutinitas yang mengakibatkan perkembangan 

statik dan melemahn ya sikap dinamik kreatif yang tahun-tahun 

sebelumnya telah berhasil kita gelarkan, merupakan kondisi awal 

yang harus segera kita koreksi kalau kita memang bertekad untuk 

mel starikan swasembada pangan . Nenghadapi tugas tahun ini dan 

tahun- tahun yang akan datang sebagaimana sudah dicantumkan dalam 

Buku Repelita V, yang khusus untuk kedelai ditambah lagi dengan 

sasaran khusus percepatan peningkatan produksi kedelai, karena 

impornya terus meningkat , kita benar-benar dihadapkan dengan misi 

yang hera t dan pe 1 ik. Secara kuant ita t if dan kual i tat if sasaran 

yang harus ki ta capai Tahun 1991 ini, hanya mung kin dapat ki ta 

papai apabila kita mampu memanfaatkan peluang yang sempit MT 

19 90 I 1991 in i dengan se balk- baikn ya dan sec epa t-cepa tnya dan HT 

1991 yang berhasil kita manfaatk a n dengan semaksimal mungkin 

dengan sasaran ganda (padi dan kedelai) yang kita utamakan. 
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Sebagai sudah ki ta ketahui dan ki ta alami bersama, NT 

~990/1991 ini hujannya terlambat 1 - 2 bulan. Ini berarti bahwa 
J)-,ft.._ 

kita tidakvmengharapkan produksi dari tambahan areal (karena 

kemungkinan besar malahan areal panennya akan lebih kecil dari 

tahun yang lalu dan dari 

1990/1991 hanya mungkin 

sasaran) . Pcningkatan produksi padi MT 

l~(1h~put dari peningkatan mutu 

intensifikasi yang akan mcmberikan hasil perhektar yang lebih 

tinggi . Ini berarti tambahan produksi itu harus kita capai dari 

p~ningkatan mutu i1ttensifikasi di daerah Supra Insus, Insus paket 

D, dan perluas Insus paket C . 

·Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Untuk bahan penjabaran rencana operasional yang dapat 

memanfaatkan sumberdaya lahan dan iklim secara optimal dalam 

tahun 1991 ini pada kesempatan ini saya sampaikan ·Lnformasi yang 

kita dapat dari BMG tentang perkiraan sifat hujan diberbagai 

wilayah Indonesia dalam HT 1990/1991 dan MT 1991 yang ak1;1n 

datang. Dari informasi itu dapat kita simpulkan bahwa pada 

umumnya curah hujan itu 

kondisinya lebih kurang 

secara kualitatif dan 

( -~.t:tU. menguntungkan ~erluraan 

kuantitatif 

lebih kering, 

lebih panjang) dibandingkan dengan tahun 1989 dan tahun 1990 yang 

lalu . Di tinjau dari sudut i nipun maka jawaban yang harus ki ta 

tampilkan sebagai respons terhadap kondisi lingkungan iklim yang 

kurang menggembirakan itu adalah ilmu dan teknologi tepat guna, 

yai tu penerapan sapta usaha secara penuh dan disiplin. Sekali 

lagi peluang bagi padi dari segi areal makin terbatas,tetapi bagi 
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kedelai dan tanaman palawija lainnya dalam rangka diversifikasi 

ukan makin besar peluung perluasannya , asal dapat dilakukan tepat 

waktu. 

Saudara Gubernur dan saudara sekalian . 

Propinsi Sumatera Utara dalam melaksanakan program pangan 

produksi beras Tahun 1990 berdasarkan angka ramalan III Biro 

Pusat Statistik berhasil ditingkatkan sebesar 522 ton atau 0,02% 

dibanding dengan produksi tahun 1989. Secara Nasional kenaikan 

produksi padi hanya mencapai 241.071 ton atau 0,54%. 

Namun sasaran produksi Sumatera Utara tahun 1990 menurut SK 

~ienteri Pertanian sebesar 2 , 795 jutan ton , sedangkan produksi 

yang dicapai sebesar 2 , 541 jut a to n (91,0%). Keadaan ini 

terutama disebabkan karena mutu pelaksanaan intensifikasi belum 

sesuai seperti yang diharapkan. 

Dalam upaya untuk tetap melestarikan swusembada beras yang 

sekaligus upaya untuk berswasembada pangan pada tahun 1991 ini, 

~elihatannya tugas kita semakin berat. 

Beberapa faktor yang menghadang upaya kita didalam meningkatkan 

produksi pangan khususnya beras pada tahun 1991 ini antara lain 

.adalah : 

1. Keaduan iklim yang kurang menguntungkan , karena · terjadi 

pergeseran waktu tanam pada MT 1990/1991 selama 1 - 2 bulan. 

Menurut BMG, curah hujan di Sumatera Utara dibagian Timur 

dibuwah normal. 

2. Fasilitas KUT yang disediakan Pemerintah untuk mendukung 

petani tidak dapat dimanfaatkan karena KUD yang tidak memenuhi 
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persyaratan penyaluran KUT . Demikian pula peran KUD sebagai 

penyalur/pengecer pupuk dimana kelompoktani belum di tetapkari 

sebagai TPK . 

Menghadapi keadaan demikian jelaslah tidak dapat diatasi 

secara rutin saja, tetapi memerlukan tindakan pemecahan yang 

lebih konkrit. Jika perlu .dengan tindakan terobosan untuk 

menjamin terwujudnya penerapan teknologi, sekaligus 

produktivi tas. Untuk mengoperasionalkannya peran Posko disemua 

tingkat penting artinya sehingga setiap masalah yang timbul dapat 

dipecahka11 sccara dini selagi masalahnya belum terlalu berat. 

Pelaksanaan program intensifikasi yang memerlukan 

kesempurnaan dan pengamalan teknologi produksi dengan tepat hanya 

mungkin dilaksanakan dengan sempurna bila unsur-unsur pelayanan 

(delivery system) dan unsur-unsur penerima (receiving system) 

dapat berfungsi secara baik. 

Tugas utama Satuan Pembina Bimas dan Satuan Pelaksana Bimas 

adalah untuk menggerakkan unsur-unsur pelayanan. Pembinaan KUD 

bertujuan agar KUD mampu mengamalkan kerjasama yang melembaga 

dengan kelompoktani dan mampu memanfaatkan peluang kemudahan­

kemudahan ekonomi yang disediakan Pemerintah maupun Swasta dalam 

pentuk KUT a tau kredi t lainnya, sarana produksi pertanian dan 

pemasaran hasil untuk kepentingan masyarakat petani. Meskipun 

tantangan demi tantangan akan kita hadapi, namun kita harus tetap 

dapat mempertahankan swasembada beras pada tahun 1991 ini yang 

akan ditentukan oleh pelaksanaan intensifikasi MT 1990/1991 dan 

MT 1991 mendatang. Ne mpertahankan swasembada beras berarti 
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mempertahankan stabilitas Nasional untuk menghadapi Pemilu 1992. 

Oleh karena itu kita harus bekerja lebih keras lagi 

dibandingkan dengan tahun yang lalu . Pola kerja yang selama ini 

telah terbina dengan menerapkan pola Opsus , sudah mulai mengendor 

lagi kearah rutin . Ki ta membutuhkan upaya-upaya terobosan untuk 

mengatasi permasalahan yang semakin berat . Kegiatan pembinaan dan 

bimbingan terhadap kelompoktani dan KUD sebagai " Pelaku Utama 

.Pembangunan", harus selalu didukung dan dipantau secara cermat 

oleh Bupati KDH Tingkat II selaku Ketua Satuan Pelaksana Bimas 

Kabupaten dengan dukungan Sekretariat Satuan Pelaksana Bimas, 

sehingga Bupati/Ketua Satuan Pelaksana Bimas selalu memperoleh 

informasi yang aktual untuk dapat melaksanakan tindakan korektif 

secara dini . Ditingkat petani , pembinaan kelompoktani dalam 

melaksanakan kegiatan musyawarah untuk menetapkan dan menyusun 

RDK/RDKK yang digerakkan oleh Kepala Desa serta perangkat teknis 

dalam Satuan Pelaksana Bimas di tingkat desa. 

Dari laporan-laporan yang saya terima khususnya dalam 

pelaksanaan Supra Insus , masalah yang selalu dihadapi adalah 

penyaluran sarana produksi yang terlambat , penyaluran KUT tidak 

dapat direalisir oleh KUD karena tunggakan kredit oleh KUD maupun 

oleh petani , Posko-posko yang tidak atau belum berfungsi dan 

· penyuluhan yang semakin kurang dalam upaya membina kelompoktani. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian, 

Untuk itulah saya utus para eselon I dari Badan Pengendali 

Bimas untuk mengadakan rapat Koordinasi secara lengkap bersama­

s ama dengan Saudara-saudara sehingga melalui rapat ini akan dapat 
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· disimpulkan suatu pola kerja dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan secara lokal spesifik . 

Berdasarkan data keragaan di Sumatera Utara perkembangan 

produksi tanaman padi perlu mendapat perhatian secara khusus. 

Produkti vi tas rata-rata propinsi dari tahun 1988 sampai dengan 

tahun 1990 cenderung rnenurun. Kondisi ini dapat disebabkan · oleh 

kurangnya mutu intensifikasi bila dibandingkan dengan rata-rata 

Nasional. 

Untuk komoditi jagung, produktivitas berada diatas rata-rata 

produktivitas Nasional, tetapi untuk kedelai pada dua tahun 

terakhir mulai menurun. 

Gamba ran pelaksanaan in tens if i kas i untuk komodi ti padi, j agung 

dan kedelai MT 1990 dan MT 1990/1991 (keadaan minggu kedua bulan 

Desember 1990) adalah sebagai berikut 

Realisasi Tanam Intensifikasi Padi, Jagung dan Kedelai 
MT 1990 dan MT 1990/1991 di Sumatera Utara 

U r a i a n 

1. Padi (Total) 
- Supra Ins us 
- I n s u s 
- I n m Ll m 

2. Jagung (Total) 
- I n s u s 
- I n m u m 

3. Kedelai (Total) 
- I n s u s 
- I n m u m 

Target 
(Ha) 

92.130 
116.050 

48.760 

45 . 270 
15.780 

27.000 
8.000 

MT 1990 

Reals 
(Ha) 

113 .1 22 
86.528 
37.137 

40 . 109 
22 . 727 

20.704 
7.098 

% 

123 
75 
50 

87 
144 

77 
89 

MT 1990/1991 

Target 
(Ha) 

112 . 500 
151.860 

69.060 

43 . 000 
10.570 

16.000 
7.060 

Reals 
(Ha) 

58 . 493 
61.708 

2 .3 70 

15.759 
8.647 

2.547 
490 

% 

52 
25 

3 

37 
82 

16 
7 

-----------------------------------------------------------------
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Realisasi pelaksanaan intensifikasi komoditi padi Supra Insus MT 

1990 mencapai 123% dari target areal yang telah ditetapkan dalam 

SK Mentan Tahun 1990/1991. 

Sedangkan untuk pelaksanaan Insus dan Inmum berada dibawah target 

yang telah ditetapkan. 

Demikian juga untuk komodi ti jagung dan kedelai pelaksanaannya 

dibawah target yang telah ditetapkan kecuali untuk Insus Jagung 

pada HT 1990. · 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian . 

Produksi pangan adalah hasil dari sistem produksi pangan 
........... 

· Nasional, yang pada saatysudah mencapai bentuk dan formatnya yang 

cukup handal. Ini berarti berbagai sub sistem sudah bekerja 

sesuai dengan fungsinya masing-masing dalam suatu tatanan dan 

tata hubungan kerja yang menjamin sinkronisasi dan koordinasi 

yang serasi . Perangkat kebijakan politik, ekonomi, teknologi, 

prasarana dan admi~nistrasi benar-benar telah ada dalam kondisi 

yang dibutuhkan dan menggerakkan para petani. Tetapi sistem ini 

tidak sa;nl£a kehandalannya diberbagai sub sis tern wilayah, karena 

·itu kita saksikan sekarang masih terdapat variabilitas 

produktivi tas antara wilayah yang cukup tinggi. Karena proses 

pemantapan pengembangan siste m ini wilayah demi wilayah sangat 

tergantung dari unsur manusia dan kegiatannya yang khas harus 

dikembangkannya sendiri setempat ( karena kepemimpinan dari 

kuali tas manusia tidak bisa didatangkan dari luar), maka pada 

) saat ini keberhasilan program pangan tidak lagi ditentukan oleh 

aktivitas kepimpinan pada eselon kepemimpinan nasional dan 
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propinsi , tetapi ditentukan oleh dinamika kepemi mpinan dan sistem 

ditingkat kabupaten ke bawah. 

Oleh karena itu pada tempatnyalah apabila kamivsaat ini meminta 

Saudara-saudara Bupati untuk memimpin aparatur Satuan Pelaksana 

Bimas di daerah secara dinamik dan sistimatik . Agar makin lama 

keberhasilan program itu makin ditentukan oleh sistem dan 
. /) A _., /. ~ /.Ji'~- ,.cJ-<.._{0. 
~~'L ·~ v 
-k-emrun-pu-a-n orang-orangnya 1 kami meminta dengan sungg uh-sungguh 

agar para Bupati memusatkan perhatian kepada perkembangan 

organisasi dan mekanisme kerja berbagai Pos Simpul Koordinasi 

( Posko A1 1 A2 , A3 1 B1 1 B2 1 I, II 1 dan III) . Maka metode Opsus 

kami minta agar benar-benar diamalkan sebagai normalisasi 

ketatalaksanaan dan kepmimpinan operasional lapangan . Pengamatan 

kami selama ini men u njukkan bahwa para Bu pati yang selal~ 

memantau dan sering berada di lapangan sangat besar peluangnya 

untuk berhasil memimpin rakyatnya berpartisipasi dalam program 

pangan Nasional . 

Demikian upaya-upaya yang perl u kita laksanakan sesuai 

dengan amanat Bapak Presiden bebarapa waktu yang lalu, yaitu 

beliau berpesan agar 

a . Swasembada beras harus dipertahankan dan dilestarikan, 

b . Produksi kedelai agar ditingkatkan baik melalui perluasan 

areal tanam maupun melalui p ningkatan penerapan teknologi 1 
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c. Kredi t Usahatani sebagai salah satu sumber modal usahatani 

harus disalurkan secara intensif, demikian juga 

pengembaliannya sehingga tidak mengganggu penyaluran untuk 

musim tanam berikutnya. 

Atas perhatian Saudara-saudara, kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Warokhmatullahi Wabarakatuh. 

Ir . W a r d o j 0 

L -
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MENTER! PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PRN~ARAHAN MRNT RRT PERTANIAN 

PADA RAPAT KOORDINASI BIMAS PROPINSI KALIMANTAN SELATAN 

TANGGAL 10 J ANUARI 199 1 DI BA NJARMA SI N 

Ass alamu'a laikum War a hrna tu llahi Wabarakatuh. 

Sa11d~n·a. GnbP.rnur. 

SR ilrl arR-saud a.ra para Ke o a la Dina s . 

kP sP.m oRtRn vRn~ ini , mRrilah pertama sekali kita 

pan~atkan puji dan syukur kehad ir a t Allah Subhanahu Wata'ala , 

karena atRs rRhmR~ rlRn karuni aN v a lah har i ini kita bisa 

hP.1·knmonl dalam pertemuan yang penti ng ini untuk bersama-sam a 

PVRlllRSi tArhRrlRc oosisi kita bersama dalam 

men.f!llcayakan lestarinya swasembada pangan. Kit a bersyukur 

hahwR sPlR mR 1n1 ki~. R sP.lR llJ menc:lR p Rt berkah dan ridho Tuhan 

Yan.f! Maha Ku asa . sehingga sampai saat ini kita tetap dapat 

mAmoert.R.hR. n kl'ln swRsembada beras yan.f! sudah kit a rai h sejak 

tahun 1984 itu. Disa~p i ng untuk meng evaluasi posisi kita 

mRsin~-mRsing sP.rtR onsisi kita ber s ama , pertemuan inipun 

dimaksudkan seba~ai suatu pertemuan untuk men g konsolidasi 

sP.g:P.n;:~o RoRrCJ~. nr rlRn l<Akllatan masyarakat yang terkait dengan 

.......,o ne ~ :--- ... · ··= 

tahun 1 n 1 sPrtr~ tRhnn-tahun yan~ a kan datang dapat sela lu 

kiht respons den~an mela ku kan /melaksanakan tindakan 
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Dengan irin ga n u ca pan Sela mat Tah u n Baru 1991 1 dan 

Selamat Natal kepada me reka yang merayakann ya 1 saya ingi n 

me nyampaikan beberapa infor masi dan beberapa pesan d a lam 

me nyon gso ng tahun 1991 ini . 

Saudara Gubernur da n saudara-saudara sekalian . 

Swasembada pang an adalah tekad atau komitrnent 

nasional ya n g terus menerus harus kita amankan dan kita jamin 

real i sas i n ya denga n rne ng e rahkan p ik iran 1 perhatian serta 

segala potensi sumberdaya (manusia 1 alam1 daya 1 dana) secara 

optimal sesuai deng a n kebutuhan operas ional disetiap lokasi . 

Pa ngan adalah basil keg.iata n petani 1 yang berada menyebar 

di seluruh pel o s ok 

beraneka raga m ini . 

wilayah tanah ai r kita y ang luas dan 

Ole h kare n a .itu pr o g ram peningkatan 

produks i ·pangan 1 khususnya usaha pokok intensifikasi dan 

diversifikasi me ru paka n program yang keberhasilannya 

di te n Lukan o leh tekad 1 se man gat 1 kegairahan dan kemampuan 

petani diseluruh 1" ilayah pedesaa n . Pe ngala man ki ta selama ini 

men un j ukkan bahwa t..ekad 1 semangat 1 gairah dan kemampuan 

petan.i untuk be rp a r tisi pas i dalam gerakan peningkatan 

prod uksi pang a n de 11 ga n me nerapka n Sa pt a Usaha adalah refleksi 

dar-i tekad 1 se man gat 1 gaira h c.lan kemampuan aparatur 

pengatu ran 1 pelayanan 1 pe mbinaan dan kepemimpinan yang 

d.igelar dipedesaan diba wah pembinaan jajaran instansi 

pemerintah maupun Bad an Us a h a ya n g Si rnpul- si rnpu l 

Koordinasinya berada d i berb aga i tingkat a dministrasi 

pe rnerinta han . 

Se hubun gan de n ga n kenyataan it u 1 maka se bagai pesan 

in t i un t u k perte rn uan ini sa~· a i n gi n sekali lagi menyampaikan 
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dan menyegarknn pesan ya n g selalu ditekankan oleh Bapak 

Presiden kepada klta sekalian 1 lalah agar kita tidak dan 

jangan bersiknp r ut in dalam menanggapi berbagai gejala 1 

hambatan 1 ganggua n dan ke ndala yang dapat mengurangi peluang 

keberhasi l an kiLa ruelestarikan S loJase mbada pangan . Karena 

secara operasio nal tolok ukur dari pelestarian swasembada 

vangan i tu adalah t..ercapainya sasaran pro d u ksi musirnan dan 

t a h u n a n ( b a i k a r e a l L a n a rn I p a n n n y a m a u p u n h a s 1·1 p e r 

hekLarnya) 1 p e s an Pre s i d e n l L u be r a r t i b a h '" a k i t a h a r u s 

mencari da n me n e muka n jalan da n la ngka h 1 kiat atau jurus yang 

tepat untuk memecahkan segala masala h ya n g dihadapi 

dllapangan. Kita t.idak bisa berslkap rutin apalagi berpuas 

diri 1 kare n a setiap masalah yang tidak terpecahkan merupakan 

ancaman potensial yan g be rbahaya bagi kelestarian swasembada 

pangan . 

Sa udar a Gubernur dan saudara-saudara sekalian . 

Bert ol ak darl sikap dinamik 1 yang saya percaya kita 

miliki 1 maka segala gejala rutinltas yang selama ini masih 

sering ki ta jumpai perl u benar-benar ki ta waspadai jangan . 

sampai menj adi penyaklt kro n is ya n g membuat mas yaraka t kita 

statik . Dan gejala statik inl secara nal ar sederhana 

tercermlndari rendahnya laj u peningkatan produksi beras pada 

Lahun ya n g lalu 1 yang menuntL Ra111alan III hanya naik 0 1 54 % 

dibanding tahun 1 989 . Oleh karena itu kami benar-benar 

prihatin dan keperca y aan dlrl serta optimisrne kami menjadi 

goyah 1 k h a watlr kalau -kalau p n~r aklt rutinitas ya n g me rnbu at 

s t at i k i n l b e n a r - b e n a 1· s u d a h m u l a i m e l a n d a p r i b ad i k i t a . 



Mal~han melalui p erte muan ini saya ingin berbagi rasa dan 

berbag i tanggung j m-:ab dengan saudara-saudara sekal ian dan 

saya akan sangat berLeri ma kasih dan bersyukur kepada Tuhan 

Yang ~!aha Esa apabila setelah dari pertemuan ini apa yang 

sa~·a khah•atirkan iL u ternyata ti_dak benar . Saya ingin agar 

k i t a s e m u a s ~ k e m b a 1 i n ~ · a d a r i p e r L e m u a n i n i b e n a r - b e n a r 

mempunyai kondis.i me ntal dinarnik yang be bas dari penyaki t 

ruti n .iLas . 

Sa tt dara Gub r ttll l' Jan sa ud a t" a -saudara sekalian. 

G e j a 1 a m e n g u a t n ~- a r u t .i n .i t a s y a n g me n g a k i bat k an 

perkernba n gan sLatik da n rn elemahnya sikap dinamik kreatif yang 

Lahl tn-ta hun sebelum tt ya Lelah berhasil kita . gelarkan, 

me rupakan kond is i a 1val yang har tt s sege ra ki ta ko r eks i kalau 

kita rn e rnang bertekad untuk melestarikan Slvase mb ada pangan . 

~!enghadap i tugas tahun i n.i dan tahun - tahu n yang akan datang 

sebagai mana sudah d .icantumkan d al a m buku Repel ita V , yang 

khusus untuk kede.lai d.itambah .lagi denga n sasaran khusus 

percepatan peningkatan ]Jroduks.i kedelai kare n a importnya 

ter u s meningka t , k.i La benar-benar dihadapkan dengan misi 

yang berat dan ]Jelik . Secara kuantitatif dan kualitatif 

sasara n yang har u s kiLa capai tahun 1991 in.i hanya mungkin 

dapat kita capa.i apabila kita ma mp u me manfaatkan peluang yang 

se rnpi t ~IT 1990/1991 .ini dengan sebaik - baiknya dan secepat-

dan wr . 1991 

se ma ksi mal mungkin dengan 

yang kita utamakan . 

berhasil manfaatkan dengan 

sasaran ganda { padi da n kedelai) 

Sebagai man a sudah ki La k 'Lahul dan k.i ta alami bersaum, 

hujan dalam ~IT 1990/1991 ini daLan!Snya terlarnbat 1 2 bulan . 



Ini tierarti bahwa kita tidak bisa mengharapkan produksi dari 

tambahan areal (karena kemungkinan besar malah areal panennya 

akan lebih kecil dari tahun yang lalu dan dari sasaran). ­

Peningkatan produksi padi IT 1990/1991 han ya mungkin kita 

capai dari peningkatan mutu intensifikasi yang akan 

memberikan basil per hektar ~·ang lebih tinggi . Ini berarti 

tambahan produksi padi itu harus kita capai dari peningkatan 

mutu intensi fikasi pada hamparan Supra Insus, Insus paket D 

dan perluasan Insus pakel C . 

S~udara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. · 

Un Luk bahan penjabaran rencana operasional yang dapat 

memanfaatkan su1nber daya laban dan iklim secara optimal dalam 

tahun 1991 ini pada kes mpatan ini saya sampaikan informasi 

y a n g k i t a d a p a t d a r i D ~I G L e n t a n g p e r k i r a a n s i f a t h u j a n 

diberbagai wilayah Indonesia dalam NT 1990/1991 dan Nt 1991 

yang ala n datang . Dari informasi itu dapat kita simpulkan 

bahh•a }Jada umumn:va c ur a h hujan itu secara kualitatif dan 

kuantiLatif kondisinya kurang menguntungkan kemarau lebih 

kering, lebih panjang) dibandingkan dengan tahun 1989 dan 

Lahun 1990 ~' a n g lalu . Ditinjau dari sudut inipun maka jawaban 

yang hants ki ta tarnpilkan sebagai respo ns terhadap kondisi 

lingkungan dan ikl im ya ng kurang mengge mbirakan i tu adalah 

ilmu dan Leknologi Lepat ~una , yai tu pe nerapan Sapta Usaha 

secara penuh dan disiplin . Sekali lagi }Jeluang bagi padi dari 

segi areal makin terbaLas , tapi bagi kedelai dan tanaman 

palah' ija lain chllam rang ka divers if i kas i akan makin besar 

peluang }Jerluasannya, asal dapaL dilakukan tepat wakt~. 
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Saudara-Gu be nur da n Saudara - saudara sekalian; 

Gambaran prod u ksi padi di Pr opinsi Kalimantan Selatan 

rnemperlihatkan bahwa secara urnum telah meng alarn i pe ningkatan . 

Prod u ksi pad i tah un 1990 berd asarka n angka rarnalan III Bi ro 

Pusat Statistlk telah rn e ningkat sebesar 50 . 0 62 t on GKG atau 

5 ,4 %, bila dibandingkan de ng a n produksi tahun 1989. 

Meskipun Propinsi Kali ma ntan Selatan pada tah un 1990 ielah 

berhasil me ningkat kan produ ksi padi sebesar 0,54 %,namun secara 

Nasional me rnperllha l ka n bahwa pcod u ksi padi yang dicapai pada 

tah un 1990 s epe rt i yang disinggung sebel urnn ya kenaikkannya 

hanya rnen capai 241.07 0 ton ata u 0 . 5 % bila dibandingkan 

dengan prod uk si yang pernah dicapai vada tahun 1989. 

Selanj utn y a bila dibandingkan dengan sasaran produksi padi 

berdasarka n Surat Keputusan lent.eri Pertanian tahun 1990 

sebesar 45 . 362 juta ton GKG , mak a produksi padi ya n g telah 

dicapai pada tahun 1990 adalah 0 , 3 9 5 juta ton GKG dibawah 

sasaran SK . tvlen teri Pertanian tahun 199 0. Situasi yan g terjadi 

seperti ini a kan me mbawa akibat menurunnya cadangan pangan 

Nasional pada tahun 1991 . 

Sesuai den ga n isi pengarahan k a mi ini maka dalam upaya 

rnelestarikan swasernbada beras , sekaligus berupaya untuk 

swasembada panga n p ada tahun 1 99 1 inl, nampaknya kita 

d ihad apka n k epada tu gas -tu gas yang sernakin b erat . Hal ini 

te r 1 iha t pad a pe lak san a an pro gram intensi f i kas i ;-,lT . 19 90 I 19 91 

yang masih banyak rnenernui rnasalah-rnasalah. 

Untuk dapat rnen ca pai sasa r a n produksi tahun 1991 terrnasuk 



konLribusi propinsi Kalimantan Selatan akan sangat ditentukan 

oleh keberhasilan pencapaian produksi NT . 1990/1991 ( pertanaman 

periode Oktober 1990 sampai dengan periode Maret 1991) dan 

produksi ~lT . 1991 (perta naman veriode April 1991 sampai dengan 

September 1991 ) . 

Beberapa fakt o r ya n g menjadi permasalahan yang kami amati 

di Propinsi 1\ ali manLan Selata n dalam upay a meningka tka n 

produksi beras IJada Lah 11n 1991 i11i d apat diinvenLarisir sebagai 

ber ikut: 

1. 1\:eadaan iklim sama dengan propi\)si lain yang kurang 

me nguntungkan se h i n gda berg eser mund u rnya waktu tanam 

~l T . 1990/1991 sampai 1 - 2 bulan . 

Data r ea lisasi La n a m p adi NT . 1990/1991 di Propinsi 

Kali ma n tan Selatan pada bulan · opember 1990 bila 

dibandingkan d e n ga n NT . ~988/1989 dan NT.1989/1990 

memper-lihatkan angka yang masih rendah yaitu ~lT . 1988/198 9 

seluas 73 . 937 Ha, . IT. 1989/19 90 seluas 16 . 927 Ha dan ~1 T . 

1990/1991 seluas 13 . 540 Ha . S a nda i nya data bulan desember 

sudah masuk , diharapkan angka realisaasi NT 1990 / 1991 dapat 

lebih me nin gkat lagi . 

Akibat keada a n iklim yang kurang normal ini, diknawatirkan 

akan menin gk atny a bama dan penyakit tanaman padi pada 

Wf.1990/1991. 

2 . Uesarnya tunggakan KUT ya n g terjadi pada NT . sebelumnya se-

hing ga rn e n yebabka n rendahnya realisasi KUT pada HT . 

1990/1991 . 
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3. Besarnya jumlah kelompoktani pelaksana program intensifikasi 

yang · berstatus Pemula . Di Propinsi Kalimantan Selatan 

tercat..at sebagai berikut: Pemula 2 . 838 ( 48 1 69%) 1 Lanjut 

2 . 603(44 1 66% ) 1 Madya 37 1(6 1 36%) dan Utama 17 kelo mpoktani . 

Kondisi seperti ini akan sangat berpengaruh terhadap 

pelaksa- n aan mut u intensifikasi . 

4 . J umlah KUD yang di tunjuk sebagai penyalu r sarana produksi 

masih kecil 1 selain itu jumlah TPK masih sangat terbatas . 

5 . ~1utu pelaksanaan Supra Insus dan Insus Paket D yang masih 

rendah antara lain tingkat penggunaan pupuk 1 penggunaan 

benih bermutu / berlabel . 

Saudara Gu bernur dan saudara - saudara sekalian ; 

Berdasarkan permasalahan yang kita hadapi seperti diungkap­

kan diatas 1 maka jelas apabila t.idak kita lakuka n upaya-upaya 

untuk mengantisivasi pada saat sekara n g ini akan sangat 

mempengaruhi Lerhadap pencapaian sasaran produksi tahun 1991 

seperti yang Lelah ditetapkan dalam S l\.~lentan . 

Upaya pe n capaian sasaran produksi ko moditi prioritas baik padi 

maupun lainnya pada pokok n ~· a akan di Li tik beratkan pada usaha­

usaha sebaga.i berikut : 

1 . Peningkatan muLu Supra l r1sus 1 yaiLu dengan mengupayakan agar 

selur u h kelas peLani pelaksana Supra I n sus menerapkan 10 

unsur teknologi , sehingga target prod u ksi 9 t o n GKP per 

hekLar dapaL dicapai . 

2 . Peningkalan mutu Insus Paket D , yaitu mengupayakan agar 

seluruh kelompoktani peserta Insus menerapkan 7 unsur paket 

teknologi secara pen uh . 
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3. Peningkatan karnpanye dan penerapan secara meluas tentang 

program intensifikasi (Supra Insus, Insus Paket D, 

intensifi-kasi jagung, kedelai , Intab ,. Intek , TRI), agar 

seluruh masyarakaL mengetahui dan sadar melaksanakannya. 

4 . Heningkatkan luas areal Lanarn padi gogo pada laban kering 

lainnya , atau peningkatan luas areal padi dengan basis 

ekologi pasang surut, lebak dll. 

5. ~!eninglatlan luas Lanaman , peningkatan indeks pertanaman(IP) 

kedelai dilahan kering dan peningkatan produk'tivitas. 

Untuk dapat melaksanakan usaha-usaha tersebut kita perlu 

menjaga dan selalu memotivasi kerja . ang optimal dari seluruh 

aparat Satuan Pembina Bimas . Propinsl dan Satuan Pelaksana Bimas 

Kabupaten, Kecamatan dan Desa yangd secara bersama dan konsiten 

mewujudkan gerakan-gerakan berikut 

1 . ~leningkatkan aktivi tas kerja para aparat pelayanan sarana 

produksi, kredit dan penyuluhan dengan cara Waskat oleh 

Saudara Gubernur, Bupa t i, Ins tans i- ins tans i anggota Birnas 

kepada petugas/bawahannya . 

2. Meningkatkan pengertian penyelenggaraan Supra Insus seperti 

redoman yang sudah ada bagl seluruh aparat pelaksana , 

sehingga terdapat kesatuan pers psi yang sama . 

3 . Neningkatkan pelaksanaan pernanLauan dan pengendalian oleh 

masin -masing POSI\0 secara konLlnyu setiap 2 minggu sekali. 

4 . Neny iapkan kebu Luh a n pe Lani dalam pelaksanaan Supra Insus 

dan Insus Paket D 

a) benih berlabel 



/ 
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b) pupuk l e ngkap da!l berimbang (Urea , TSP , KCl dan ZA) 

c ) penyediaan PPC / ZPT 

d ) penyed iaan pesti sida dan herbisida 

e ) me nin g katkan geraka n tabungan kelompok melalui Simpedes, 

agar setiap pet..ani mempuny ai tabun gan min i mal 

Rp . 200 . 000 ,- /ha . 

5 . Neningkatkan kelas kelo mpoktani seca ra terencana dan 

terkoordi nasi 

secara luas . 

agar Lercapai pe n i n gkatan mutu int..ensifikasi 

6. He ningkatk a n pembinaan l~UD secara terencana dan 

Lerkoordinasi, aga r dapat berperan dalam melayani keperluan 

program lntensifilasi . 

7 . ~ l e n yed iakan kepe rlu an pupuk secara tere ncana oleh KUD dan 

me mberi kan kemudahan bagi petani swadana agar dapat n)embeli 

pupuk dengan jumlah dan dosis sesuai dengan anjuran. 

8 . Mernberikan motivasi , berupa pe nghargaan bagi aparat yang 

berprestasi didalam kegiatan Bi mas se perti 1\.UD , Penyuluh, 

Petugas BRI dan lai n-lain di Tingkat Desa, Kecarnatan, 

Kabupate n dan Prop i nsi, serta melaksanakan perlombaan antar 

kelo mpo k tani dalarn melaksana ka n Insus , Supra Insus d an 

tanaman padi g o go de ngan rnem berikan hadiah ya n g menarik. 

Saudara Gubernu r da n saudara - saudara sekalian 

Produksi pangan adalah hasil dari siste rn produksi pang~n 

nasional, yang pada saat Lelah mencapai bentuk dan forrnatnya 

yang cukup h a ndal . I n i berati berbagai subsi tern yan g rnenjadi 

perangkat dan bagian dari sistem sudah berkerja sesuai dengan 
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fungsinya masin g -masing dalum suaLu Latauan dan tata huburigan 

1 erja yang menjamin sinkronisasi dan koordinasi yang serasi; 

PerangkaL kebijakan politik , ekonomi, telnologi, prasarana dan 

administrasi benar-benar Lelah ada dalam kondisi yang 

dibut.uhkan dan menggerakka n para petani. Tetapi sistem 1.n1. 

tidak sama kehandalannya di berbagai subsistem wilayah, karena 

itu kita saksikan sekarang masih terdapat variabilitas 

produktivitas antar \ ilayah yang c ukup tinggi . Karena proses 

pemanlapan pengernbangan sisLem ini wjlayah demi wilayah sangat 

terganLung dari manusia dan kegiatannya yang khas harus 

dikembangkan sendiri setempat (karena kepemi mpinan dan kualitas 

manusia tidak bisa didaLangkan dari luar), mak a pada saat ini 

keberhasilan program pangan Lidak lagi ditentukan oleh 

aktivitas kepemimpinan pada eselon kepemimpinan nasional dan 

propinsi, tetapi ditentukan oleh dinamika kepemimpinan dan 

sistem ditingkaL kabupaten ke bawah . 

Oleh karena i tu pada tempatnyalah , apabila karni saat ini 

meminta saudara-saudara Bupati unLuk memimpin Satuan Pelaksana 

Bimas di daerat1 secara dinamik dan sistimatik . Agar maktn lama 

k berasilan program lLu rn akin diLentukan oleh sistem dan 

bukan oleh orang-orangnya semata- rn ata , kami meminta dengan 

sungguh-sungguh agar para . Bupati memus atkan perhatian kepada 

perkembangan organisasi dan mek anis rne kerja berbagai pos simpul 

koordinasit (Posko At, A2 , A3 , I31 , 82 , I, II dan III). Naka 

rnetode Opsus diminla agar benar-benar diamalkan sebagai 

normalisasi keLatalaksanaan dan kepemimpinan operasional 
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MENTERI PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PENGARAHAN HENTE RI PE RTANIAN 

PADA RAPAT KOORDINASI BIMAS PROPINSI JAWA TI HUR 

TAN GGAL 10 J ANUARI 1991 DI SU RABAYA 

Saudara Gubernur, 

Saudara - Saudara Bupati, 

Saudara - Saudara Para Kakanwil, 

Saudara - Saudara Para Kepala Dinas , 

Saudara- Saudara anggota Satpem Bimas, 

Saudara - Saudara anggota Satpel Simas 

dan hadirin sekalian Yth. 

Assalamu'alaikum Warakhmatullahi Wabarakhatuh 

Pada kesempatan Ytt ll g jaran g terjad~ ini, marilah 

pertama sekali kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat 

Allah Subhanahu Wataala, karena atas rahmat dan karunia-NYA 

lah hari ini kita bisa berkumpul dalam pertemuan yang 

penting ini untuk bersama-sama melakukan e v aluasi terhadap 

posisi kita bersama dalam mengupayakan lestarinya swasembada 

pangan. Kita bersyukur bahwa selama ini kita selalu mendapat 

berkah dan ridho Tuhan Yang Maha Kuasa, sehingga sampai saat 

ini kita tetap dapat mempertahankan swasembada beras yang 

sudah kita raih sejak tahun 1984 itu. Disamping untuk 

mengevaluasi posisi kita masing-masing serta posisi kita 

bersama, perte muan inipun dimaksudkan sebagai suatu 

pert emu an untu k mengkonsolidasi segenap aparatur dan 

kekuatan masyarakat yang terkait dengan kiprah produksi 

pangan, . agar segenap tantangan dan peluan g tahun ini serta 

tqhun-tahun yang akan datang dapat selalu kita respons 
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Dengan iringan ucapan Selamat Ta hu n Baru 1991 dan 

Selamat Natal kepada mereka yang merayakan , saya ingin 

menyampaikan beberapa informasi dan beberapa pesan dalam 

menyongs o ng tahu n 1991 ini . 

Saudara Gubernur dan Saudara - Saudara sekalian . 

Swasembada pangan adalah tekad atau komitment nasional 

yang terus-menerus harus kita amankan dan kita jamin 

real i sas inya dengan rnengerahkan f iki ran , perha t ian serta 

segala potensi surnber daya (manusia, alam, daya, dana) 

secara opti mal sesuai dengan kebuL u han operasional di setiap 

lokasi . Pangan adalah hasil kegiatan petani yang berada 

menyebar di seluruh pelosok wilaya~ tanah air kita yang luas 

dan beraneka ragam ini . Oleh karena itu program penin~katan 

produksi pangan , kh u s u snya usaha poko k intensifikasi dan 

diversifikasi , merupakan progra m yang keberhasilannya 

diLenLukan oleh t.ekad, sernangat, kegairahan dan kemampuan 

pet.ani di seluruh \vilayah pedesaan . Pengalaman kita selama 

ini menunjukkan bahwa t.ekad, semangat, gairah dan kemampuan 

petani u ntuk berpartisipasi dalam gerakan peningkatan 

produksi pangan dengan menerapkan Sapta Usaha , adalah 

refleksi dari tekad, semangat. , gairah dan kemampuan aparatur 

pengaturan, pelayanan , pembinaan dan kepemimpinan yang 

digelar di pedesaan dibawah pembinaan jajaran instansi 

p e m e r i n t t:l h m n u p u n lJ u J n n u s a h n ~· n n ~ simpul-simpul 

koordinasinya berada diberbagai tingkat administra~i 

pemerintahan . 
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Sehubungan dengan kenyataan itu, maka sebagai pesan inti 

untuk p~rtemuan ini saya ingin sekali lagi meny~mpaikan dan 

menyegarkan pesan ya ng selal~ ditekankan oleh Bapak Presiden 

kepada kita sekalian, ialah agar kita tidak dan · jangan 

bersikap rutin dalam menanggapi berbagai gejala hambatan, 

gangguan dan kendala ya ng dapat mengurangi peluang 

keberhasilan kita melestarikan swasembada pangan. Karena 

secara operasional tolok ukur dari pelestarian swasembada 

pangan itu adalah tercapainya sasaran produksi musiman ·dan 

tahunan (baik areal tanam / panennya maupun hasil. per 

hektarnya) , pesan Presiden itu berarti bahwa kita harus 

selalu nlencari dan menemukan jalan dan langkah , kiat atau 

jurus yang tepat untuk rnemecahkan segala rnasalah yang 

dihadapi di lapangan: Kita tidak bisa bersikap rutin apalagi 

berpuas diri, karena setiap masalah yang tidak terpecahkan 

akan merupakan ancarnan potensial yang berbahaya bagi 

kelestarian swasembada pangan . 

Saudara Gubernur dan Saudara - Saudara sekalian. 

Bertolak dari sikap dinamik 1 yang saya percaya kita 

miliki , rnaka segala gejala rutini tas yang selama ini masih 

sering kita jumpai perlu benar-benar kita waspadai agar 

jangan sampai menjadi penyakit kronis yang membuat 

masyarakat ki ta statik . Dan gejala statik ini secara nalar 

sederhana tercermin dari rendahnya laju peningkatan produksi 
• 

. be ras ki ta pad a tahun yang lal u , yang menu rut Ramal an I I I 

hanya naik 0 , 54 % dibanding tahun 1989 . Oleh karena itu kami 

benar - benar prihatin dan kepercayaan diri serta optimisme 

karni menjadi goyah, khawatir kalau-kalau penyakit rutinitas 



yang me mbuat stalik itu benar-benar sudah rnulai rnelanda 

pribadi kita. Naka melalui pert rnuan ini saya ingin berbc,tgi 

rasa dan berbagi tanggung jawab dengan saudara-saudara 

sekalian dan saya akan berterirna kasih dan bersyukur pacta 

Tuhan Yang Maha Esa apabila setelah dari pertemuan ini apa 

yang say a khawa ti rkan l tu te rnya ta t idak benar. Say a ing in 

agar kiLa sernua sekembalinya dari perternuan ini benar-benar 

mempu nyai kondisl rnenlal dinamik yang bebas dari penyakit 

rutinilas . 

Saudara Gubernur dan Saudara-Saudara sekalian . 

Gejala meng uatnya rutinitas yang men gak ibatkan 

perkembangan statik dan melemahnya sikap. dinamik kreatif 

yang Lahun-tahun sebelumnya telah berhas il ki ta gelarkan 1 

merupakan kondisi awal ya ng harus segera kita koreksi kalau 

ki ta rnemang be rte kad untuk me 1 star i kan swasembada pang an. 

Mengh~dapi tugas tahun ini dan tahun-tahun yang akan datang 

sebagai mana sudah dicanl umkan dalam Buku Repel ita V, yang 

khus~s untuk kedelai ditambah lagi dengan sasaran khusus 

percepatan peningkatan produksi -kedelai 1 karena importnya 

terus meningkat 1 ki ta benar-b nar dihadapkan dengan misi 

yang berat dan pelik. Secara kuantitatif dan kualitatif 

sasaran yang harus kita capai tahun 1991 ini hanya mungkin 

dapat kita capal apabila kita mampu memanfaatkan peluang 

yang sempit MT 1990/1991 ini dengan sebaik-baiknya dan 

secepat-cepatnya dan 1T 19 91 berhasil kita manfaatkan 

dengan semaksimal mungkin, dengan sasaran ganda ( padi dan 

kedelai) yang kit a utamakan. 



Sebagaimana sudah 

hujan dalam MT 1990/91 

dua bulan. Ini berarti 
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kita ketahui dan kita alami bersama 

ini datangnya terlambat satu sampai 

bahwa kita tidak bisa mengharapkan 

produksi dari tambahan areal (karena kemungkinan besar 

malah areal panennya akan lebih keci l dari tahun yang lalu 

dan dar i sasaran) . Pen i ngkatan p roduks i pad i MT 1 990/91 

hanya mungkin kita capai dari peningkatan mutu intensifikasi 

yang akan memberikan hasil per hektar yang lebih tinggi. 

Ini berarti tambahan produksi padi itu harus kita capai dari 

peningkatan mutu intensifikasi pada hamparan Supra Insus, 

Insus Paket D dan perluasan Insus paket c. 

Saudara Gubernur dan Saudara-Saudara sekalian. 

Untuk bah an penj abaran rencana operas ion a l yang dapat 

memanfaatkan sumber daya lahan dan iklim secara optimal 

dalam tahun 1991 ini pada kesempatan ini saya sampaikan 

informasi yang· kita dapat dari BMG tentang perkiraan sifat 

hujan di berbagai wilayah Indonesia dalam MT 1990/91 dan MT 

1991 yang akan datang. Dari informasi itu dapat kita 

simpulkan bahwa pada umumnya curah hujan itu secara 

kualitatif dan kuantitatif k ondisinya lebih kurang 

menguntungkan (perkiraan kemarau lebih kering, lebih panjang) 

dibandingkan dengan tahun 1989 dan tahun 1990 yang lalu. 

D it i nj au dar i sudut in i pun maka j awaban yang harus k ita 

tamp i l kan sebaga i respon te rhadap kond is i l i ngkungan a tau 

i k lim yang ku rang menggemb i rakan i tu ada l ah i l mu dan 

tehnologi tepat guna, yaitu 

penuh dan disiplin. 

penerapan Sapta Usaha secara 
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Sekali lagi peluang bagi padi dari segi areal makin 

terbatas, tapi bagi kedelai dan tanaman palawija lain dalam 

rangka diversifikasi akan ma k in besar peluang perluasannya, 

asal dapat dilakukan tepat waktu. 

Saudara Gubernur dan Saudara-Saudara sekalian. 

Propinsi Jawa Timur berdasarkan data per 15 Oesember 

1 990 menunj ukkan bahwa rea 1 i sas i tan am i ntens if i kas i pa~ i 

baru mencapai 101.845,4 Ha atau 8, 86 % dari rencana 

1.150.000 Ha yang baru dimulai pada bulan Nopember 1990, dan 

untuk kedelai baru mencapai 12.181 Ha atau 7,88% dari 

rencana 1 54 . 640 Ha . Pene rap an tekno 1 og i Supra I nsus dan 

Insus Paket 0 terutama penggunaan pupuk KCl dan PPC/ZPT 

masih rendah. Bila dibandingkan dengan MT. 1989/1990 

mengalami penurunan seluas 157 . 139,6 Ha dengan indek 37 dan 

untuk kedelai yaitu 40.120 ha dengan indek 44 . 

Rea 1 i sas i penggunaan KUT MT. 1990/1991 untuk keg i a tan 

Opsus Supra Insus baru mencapai 6 . 981,6 Ha atau19,96 % dari 

realisasi tanam dan Insus Paket 0 baru mencapai 128 Ha atau 

0,68 % dari realisasi tanam, bila dibandingkan dengan MT. 

1989/1990 masih mengalami penurunan dengan indek masing­

masing yaitu 35 dan 97. Pencairan KUT MT. 1990/1991 per 30 

Nopember 1990 baru mencapai Rp.2.624.553.000,- atau 50,58 % 

dar i pembukaan CO yang d i 1 akukan Rp . 5 . 188.826.000,- dengan 

plafond Rp.37.887.000.000,- dan jumlah kelompoktani yang 

menyusun ROKK yaitu 26.020 kelompol< atau 66,85 % dari 38.925 

kelompok yang berarti minimal 33,15 % pengadaan sarana 

produksi di lakukan melalui swadana, sehingga pengadaan 

sarana produksi . a kan terfokus pada waktu yang bersamaan 

dalam jumlah yang be s ar, karena terjadinya kemunduran musim 

tanam. 
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Disamping penyelenggaraan produksi pangan, Propinsi 

Jawa Timur merupakan Propinsi penghasil utama gula, melalui 

program TRI. Untuk musim tanam tahun 1989/1990 direncanakan 

1.276.941 ton hablur atau 62,34 % dari rencana hablur 

nasional. Sampai dengan kedaan 31 Oktober 1990 terealisasi 

sebanyak 901.258,3 ton ( 70,57 % ) atau 62,57 & produksi 

hablur nasiuonal TRI Nasional HTT 1989/1990. 

Helihat besarnya peran yang harus diemban Propinsi Jawa 

Timur tersebut, berarti seluruh potensi lahan dan fasilitas 

iang tersedia saat ini seperti tenaga pembimbing daii pabrik 

gula, para penyuluh yang telah tersedia dan fasilitas .KUT 

serta dengan persediaan sarana produksi yang tepat, maka 

kami yakin di tahun 1990/1991 ini Propinsi Jawa Timur dapat 

lebih meningkatkan andilnya dalam produksi gula · Nasion?l 

melalui program TRI. 

Selain program intensifikasi pertanian yang menjadi 

prioritas nasional seperti diungkapkan di atas, saat ini 

juga dipersiapkan Proyek Pertanian Lahan Kering dengan 

total anggaran US $ 35,56 juta terdiri dari IFAD loan 

sebesar US $ 20 juta, Bantuan Pemerintah Belanda (khusus TA 

Grand) US $ 3,45 juta, PBB ( FAO/WFP ) US $ 2,88 juta dan 

Pemerintah Indonesia US $ 9,23 juta ; untuk kegiatan selama 

7 tahun dengan sasaran proyek 13.000 Ha ( Full Benefi Cireis 

) dan sasaran program (dampak) seluas 127.000 Ha dengan 

a neka komoditi (pangan, perkebunan dan peternakan). 

Proyek ini pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan petani di lahan-lahan marginal (lahan kritis) di 

propinsi Jawa Timur bagian Selatan yaitu Kabupaten Pacitan, 

Ponorogo, Trenggalek, Tulungagung, Blitar dan Lumajang. 
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Proyek tersebut walaupun di laksanakan di lahan-lahan 

marginal, saya harapkan dapat memberikan sumbangan yang 

nyata terhadap program peningkatan produksi pertanian 

khususnya di wilayah Jawa Timur . Untuk dapat memberikan 

sumbangan dalam mencapai sasaran produksi khususnya padi dan 

kedelai, maka saya harapkan agar intensifikasi padi gogo dan 

kedelai di lahan proyek dapat ditangani secara sungguh-

sungguh dengan memprioritaskan pengadaan benih unggul 

termasuk upaya penumbuhan dan pengembangan l<elompoktani. 

Saudara Gubernur dan Saudara-Saudara sekalian 

Produksi pangan adalah hasil dari sistem produksi 

pangan Nasional, yang pada saat ini sudah mencapai bentuk 

dan formatnya yang cukup handal. Ini berarti berbagai 

subsistem yang menjadi pe r angkat dan bagian dari sistem 

sudah beker j a sesua i dengan f ungs i nya mas i ng-mas i ng da 1 am 

suatu tatanan dan tatahubungan kerja yang menj~min 

sinkronisasi dan koordinasi yang serasi . Perangkat kebijakan 

• pol itik, ekonomi, teknologi, prasarana dan administrasi 

benar-benar telah ada d a l am kondisi yang dibutuhkan dan 

mengerakkan para petani . Tetapi sistem ini tidak sama 

kehandalannya di berbagai subsistem wilayah, karena itu kita 

saksikan sekarang masih terdapat variabilitas antar wilayah 

yang cukup tinggi . Karena proses pemantapan pengembangan 

sistem ini wilayah demi wilayah sangat tergantung dari unsur 

manusia dan kegiatannya yang khas harus dikembangkannya 

sendiri setempat (karena kepemimpinan dan kualitas manusi~ 

tidak bisa didatangkan dari luar ) , maka pada saat ini 

keberhasilan program pangan tidak lagi ditentukan oleh 

aktivitas kepemimpinan pada eselon kepemimpinan Nasional dan 

Propinsi, tetapi ditentukan oleh kepemimpinan dan sistem di 

tingkat Kabupaten ke bawah . 
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Oleh karena itu pada tempatnyalah, apabila kami suat 

ini meminta Saudara - Saudara Bupati untuk memimpin aparatur 

Satuan Pelaksana Bimas di daerah secara dinamik dan 

sistimatik . Agar makin lama keberhasilan program itu makin 

ditentukan oleh sistem dan bukan oleh orang-orangnya, 

semata-mata kami meminta dengan sungguh-sungguh agar para 

Bupati memusatkan perhatian kepada perkembangan organisasi 

dan mekanisme kerja berbagai Pas Simpul Koordinasi Pasko 

Al, A2 , A3 , Bl, 02 , I , II dan III ) . Maka Metode Opsus kami 

minta agar benar-benar diamalkan sebagai normalisasi 

ketatalaksanaan dan kepemimpinan operasional lapangan . 

Pengamatan ka mi selama inl menunjukkan bahwa para Bupati 

yang selalu memantau dan sering berada di lapangan sangat 

' be;:;ar peluangnya untuk berhasil memimpin rakyatnya 

berpartisipasi dalam program pangan nasional. Demikian 

upaya-upaya yang perlu kita laksanakan sesuai dengan 

amanat Bapak Presiden beberapa waktu yang lalu, yai tu 

beliau berpesan~ agar: 

a . Swasembada beras harus dipertahankan dan dilestarikan. 

b . Produksi kedelai agar ditingkatkan melalui perl~asan 

areal tanam dan pe~inglcatan tek nologi . 

c . Kredit Usahatani sebagai modal usahatani bagi petani 

harus disalurkan secara intensif , de mikian juga 

pengembaliannya sehingga tidak mengganggu penyaluran 

untuk musim tanam berikutnya . 

Atas perhatian Saudara-Saudara kami ucapkan terima 

kasih . 

' \ assalamu'alaikum Wr . Wb . 
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MENTERI PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PENGARAHAN MENTERI PERTANIAN 

PADA RAPAT KOORDINASI BIMAS PROPINSI BALI 

TANGGAL 12 J ANUA RI 1991 DI BALI 

Saudara Gubernur, 

·Saudara-saudara Kakanwil, 

S~udara-saudara Bupati, 

Saudara-saudara Kepala Dinas, 

Saudara-saudara anggota Satpem Bimas, 

Saudara-saudara anggota Satpel Bimas dan hadirin sekalian yang 

terhormat, , 

Assalamu'alaikum Warokhmatullohi Wabarokatuh, 

Pada kesempatan ini, marilah pertama sekali kita ~anjatkan 

puji dan syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wataala, karena atas . 

rahmat dan karunia NYA lah hari ini kita bisa berkumpul dalam 

pertemuan yang penting ini untuk bersama-sama melakukan evaluasi 

t~rhadap posisi kita bersama dalam mengupayakan lesta r inya swa 

sembada pangan. Kita bersyukur bahwa selama ini kita selalu 

mendapat berkah dan ridho Tuhan Yan g Maha Kuasa, sehingga sampai 

saat ini kita tetap dapat mempertahankan swa sembada beras yang 

suda h kita raih sejak tahun 1984 itu . Disampi ng untuk 

· mengevaluasi posisi kita masing-masing serta posisi kita bersama, 

pertemuan inipun dimaksudkan sebagai suatu pertemuan untuk 

mengkonsolidasi segenap aparatur dan kekuatan 

masyarakat yang erkaiL de ngan kiprah produksi pangan, agar 
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akan datang dapat selalu kita res pons dengan melakukan/ 

melaksanakan tindakan operasional yang tepat, efektif dan efisien. 

Dengan iringan ucapan Selamat Tahun Baru 1991, dan Selamat 

_Natal kepada mereka yang merayakannya, saya ingin menyampaikan 

beberapa 

1991 ini. 

informasi dan beberapa pesan dalam menyongsong tahun 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian . 

Swa sembada pangan adalah tekad atau komitment nasional yang 

terus - menerus harus kita amankan dan kita jamin realisasinya 

dengan 

sumber 

mengerahkan fikiran, perhatian serta 

day a (manusia, alam, daya, dana) secara 

segala 

optimal 

potensi 

sesuai 

~engan kebutuhan operasional disetiap lokasi . Pangan adalah hasil 

kegiatan petani , yang berada menyebar diseluruh pelosok wilayah 

tanah air kita yang luas dan beraneka ragam ini. Oleh karena itu 

program peningkatan produksi pangan, khususnya usaha 

intensifikasi dan diversifikasi, merupakan program 

pokok 

yang 

keberhasilannya ditentukan oleh tekad, semangat, kegairahan, dan 

kemampuan petani dise luruh wilayah pedesaan. 

Pengalaman kita selama ini menunjukkan bahwa tekad, 

semangat, gairah, dan kemampuan petani untuk berpartisipasi dalam 

gerakan peningkatan produksi 

usaha, adalah refleksi dari 

pang an 

tekad, 

dengan menerapkan 

semangat, gairah, 

kemampLian · · aparatur pengaturan, pelayanan, pembinaan, 

sa pta 

dan 

dan 

kepemimpinan yang digelar dipedesaan dibawah pembinaan jajaran 

instansi pemerintah maupun bad an us aha yang simpul-simpul 

koordinasinya berada diberbagai tingkat administrasi pemerintahan. 

untuk 

Sehubungan 

pertemuan 

menyegarkan pes an 

dengan kenyataan itu, maka sebagai pesan inti 

dan · ini · saya ingin sekali lagi menyampaikan 

yang selalu ditekankan oleh Bapak Presiden 

kepada kita sekalian , ialah agar kita tidak dan jangan bersikap 
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rutin dalam menanggapi berbagai gejala hambatan, gan gguan, ·.· dan 

yang dapat mengurangi peluang keberhasilan 

melestarikan swa sembada pangan . Karena secara operasional 

kita 

tolok 

ukur dari pelestarian swasem bada pangan itu a d alah tercapairiya 

sasaran produksi musiman dan tahunan (baik areal tanam/panennya · 

maupun hasil per hektarnya), pesan Bapak Presiden· itu berarti 

bahwa kita harus selalu mencari dan menemukan jalan dan langkah, 

kiat atau jurus yang tepat untuk memecahkan segala masalah yang 

dihadapi 

berpuas 

di lapangan . Kita tidak bisa bersikap ruti n apalagi 

diri , karena setiap masalah yang tidak terpecahkan akan 

merupakan ancaman potensia l yang berbahaya bagi kelestarian swa 

swembada pangan . 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian . 

Bertolak dari sikap dinamik yang saya percaya kita miliki, maka 

segala gejala rutinitas yang se l ama i n i masih s e ring kita jumpai 

perlu benar-benar kita waspadai agar jangan sampai menjadi 

penyakit kronis yang membuat masyarakat kita statik . Dan 

statik i ni secara nalar sederhana tercermin dari rendahnya 

peningkatan produksi beras kita pada tahun yang lalu, 

menurut ramalan III hanya naik 0,54 I. dibanding tahun 1989. 

karen a itu kami benar-benar prihatin dan kepercayaan diri 

gejala 

laju 

yang 

Oleh 

serta 

optimisme kami menjadi goyah, khawatir kalau-kalau penyakit 

rutinitas yang membuat statik itu benar-benar sudah mulai melanda 

pribadi kita. Maka melalui pertemuan ini saya ingin berbagi rasa 

dan berbagi tanggung jawab dengan saudara-saudara sekalian dan 

.saya akan sangat berterima kasih dan bersyukur pada Tuhan Yang 

Maha Esa apabila setelah dari pertemuan ini apa yang say a 

khawatirkan itu ternyata tidak benar . Saya ingin agar kita semua 

sekembalinya dari pertemuan ini benar-benar mempunyai kondisi 

mental dinamik yang bebas dari penyakit rutinitas . 
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Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Gej ·a l a 

statik 

menguatnya rutinitas yang 

dan melemahnya sikap dinamik 

mengakibatkan 

kreatip yang 

perkembangan 

tahun-tahun 

.sebe l umnya telah berhasil kita gelarkan, merupakan kondisi aw.al 

yang harus segera kita koreksi kalau kita memang bertekad untuk 

melestarikan swa sembada pangan. Menghadapi tugas tahun ini dan 

tahun-tahun yang akan datang sebagaimana sudah dicantumkan 

. buku Repelita V, yang khusus untuk kedelai ditambah lagi 

sasaran khusus percepatan peningkatan produksi kedelai; 

importnya terus meningkat, kita benar-benar dihadapkan 

dalam 

dengan 

karen a 

dengan 

misi yang berat dan pelik . Secara kuantitatif tdan kualitatif 

sasaran yang harus kita capai tahun 1991 ini, hanya mungkin dapat 

kita capai apabila kita mampu memanfaatkan peluang yang sempit 

MT.1990/1991 ini dengan sebaik-baiknya dan secepat-cepatnya dan 

MT. 1991 berhasil kita manfaatkan dengan semaksimal mungkin, 

dengan sasaran ganda (padi dan kedelai) yang kita . utamakan. 

Sebagaimana sudah kita ketahui dan kita alami bersama 

hujan dalam MT . 1990/1991 ini datangnya terlambat satu sampai dua 

bulan. Ini berarti bahwa kita tidak bisa mengharapkan produksi 

dari tambahan areal (karena kemungkinan besar malah areal 

panennya akan lebih kecil dari tahun yang lalu dan dari sasaran). 

Peningkatan produksi padi MT. 1990/1991 hanya mung kin kita 

capai dari peningkatan mutu intensifikasi yang akan memberikan 

hasil perhektar yang lebih tinggi . Ini berarti tambahan produksi 

itu harus kita capai dari peningkatan mutu intensifikasi padi 

pad a hamparan Supra Insus, Insus paket D dan perluasan In sus 

paket C. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Untuk bah an penjabaran rene ana operasional yang dapat 
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memanfaatkan sum be~ daya lahan dan iklim seca~a opti mal dalam 

tahun 1991 ini, pada kesempatan ini saya sampaikan info~masi yang 

kita dapat da~i BMG tentang pe~ki~aan sifat hujan dibe~bagai 

wilayah 

datang . 

Indonesia dalam 

Da~i info~masi 

MT . 1990/1991 

itu dapat kita 

dan MT . 1991 

simp u lkan 

yang 

bahwa 

akan 

pad a 

umumnya cu~ah hujan itu seca~a kualitatif dan kuantitatif 

kondisinya lebih ku~ang menguntungkan (pe~ki~aan kema~au 

ke~ing, lebih panjang) dibandingkan dengan tahun 1989 dan 

1990 yang lalu . Ditinjau da~i sudut inipun maka jawaban 

lebih 

tahun 

yang 

ha~us kita tampilkan sebagai ~espon te~hadap kondisi lingkungan 

dan iklim yang ku~ang menggembi~akan i tu adalah ilmu dan 

teknologi tepat guna yaitu pene~apan sapta usaha seca~a penuh dan 

.disipl in . 

te~batas, 

Sekali 

tapi 

lagi peluang bagi padi da~i segi a~eal 

bagi kedelai dan tanaman palawija lain 

~angka dive~sifikasi akan makin besa~ peluang pe~luasannya, 

dapat dilakukan tepat waktu . 

Sauda~a Pese~ta Rapat Koo~dinasi Satu an Pembina 

dan Satuan Pelaksana Simas Kabupaten se P~opinsi Bali yang 

ho~mati. 

Pada kesempatan ini saya sampaikan pengha~gaan dan 

makin 

da.l am 

asal 

Simas 

sayc;1 

ucapan 

te~ima kasih kepada Sauda~a Gube~nu~ dan 8upati se~ta segenap 

apa~at Simas di P~opinsi Bali atas kesungguhan dan ketekunannya 

dalam melaksanakan p~og~am Simas sehingga p~oduksi be~as p~opinsi 

Bali tahun 1990 be~dasa~kan angka Ramalan III Bi~o Pusat 

Statistik telah meningkat sebesa~ 22 . 785 ton a tau 2 , 61. bila 

dibandingkan p~oduksi tahun 1989 . 

Sauda~a Gube~nu~ dan sauda~a-sauda~a sekalian . 

Meskipun saya me~asa khawati~ akan te~ancamnya kelesta~ian 

swa sembada pangan, ka~ena keadaan-keadaan yang dihadapi 
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sekarang, saya masih mempunyai keyakinan bahwa daerah ini masih 

akan dapat me mberikan andilnya te r hadap kelestarian s wa sembada 

pang an tersebu t. Hal ini say a ungkapkan karen a Daerah ini 

berdasarkan ~amalan III BPS pada tahun 1990 prod u ksi padinya 

masih meningkat sebanyak 22 . 785 ton setara 2 , 6 bila 

dibandingkan dengan produksi tahun 1989 . Demikian pula mengenai 

peningkatan produksi palawija khususnya kedelai . Pada tahun 

produksi kedelai mencapai 30.728 ton atau meningkat 4 . 955 

setara 19,23 Z bil~ dibandingkan terhadap prodaksi ta hun 

Namun demikian bila say a nilai keragaan i n tensifikasi 

1990 

ton 

1989. 

pad a 

MT.1990/1991 samapi dengan bulan Desember baik padi atau palawij? 

realisasinya masih jauh dari harapan yaitu intensifikasi 

seluas 9 . 190 Ha atau 9 Z dari sasaran MT . 1990/1991 terdiri 

Supra Insus 4.186 Ha atau 9 Z, Insus 4 . 832 Ha atau 13 z, 

padi 

dari 

Inmum 

172 Ha atau 1 Z dan pa l awija k h ususnya kedelai sel u as 581 Ha atau 

8 Z padahal MT . 1990/1991 sudah berjalan selama tiga bulan . 

Saya percaya dan yakin saudara-saudara sekalian akan dapat 

menimba pengalaman yang baik dari musim tanam yang lalu 

realisasi intensifikasi 

baiknya, sehingga pad a 

tersebut dapat dipacu 

akhir Musim Tanam (MT) 

dengan 

akan 

sehingga 

sebaik-

mencapai 

sa saran baik areal maupun mutunya sesuai yang diharapkan dan 

Da e rah ini terhadap produksi pangan nasional akan lebih 

meningkat lagi. 

Saudara Gubernur, Saudara Bupati dan hadirin sekalian, ke-

·ada an MT 1990/1991 ini, akan sang at berpengaruh terhadap 

pencapaian sasaran produksi tahun 1991 , apabila tidak kita 

lakukan upaya-upaya untuk mengantisipasinya pada saat sekarang 

ini . Beberapa upaya untuk mencapai sasaran produksi tahun 1991 

sesuai dengan target pada SK Mentan yang telah ditetapkan akan 

dititik beratkan pada u saha-usaha berikut 
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1' . Peningkatan mutu Supra Insus, yaitu dengan mengupayakan 

agar seluruh kelas petani pelaksana Supra Insus menerapkan 10 

unsur teknologi, sehingga target produksi 9 ~on gkp per hektar 

dapat dicapai. 

2. Peningkatan mutu Insus Paket D, yaitu mengupayakan agar 

seluruh kelompoktani peserta Insus menerapkan 7 unsur paket 

teknologi secara penuh. 

3 . Meningkatkan luas areal tanam intensifikasi padi gogo baik 

dalam pelaksanaan Opsus padi gogo pad a lahan usahatani . 

konservasi maupun pada lahan kering lainnya yang telah biasa 

ditanami padi. 

Untuk dapat melaksanakan usaha-usaha terse but kita 

memerlukan kerja keras dari seluruh aparat Satuan Pembina Simas 

Propinsi dan Satuan Pelaksana Simas Kabupaten, Kecamatan dan 

Desa dengan mewujudkan gerakan-gerakan berikut 

1 . Meningkatkan aktivitas kerja para aparat pelayanan saran a 

produksi, kredit dan penyuluhan dengan car a Was kat oleh 

Saudara Gubernur, Supati, Instansi-instansi anggota Simas 

kepada petugas/bawahannya. 

2. Meningkatkan pelaksanaan pemantauan dan pengendalian oleh 

masing-masing POSKO secara kontinyu setiap 2 minggu sekali. 

3 . Menyiapkan kebutuhan petani dalam pelaksanaan Supra Insus dan 

In sus Paket D serta Opsus usahatani pad a lahan konservasi 

seperti 
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1) benih berlabel 

2) pupuk lengkap dan berimbang Urea, TSP, KCl dan ZA ). 

3) penyediaan PPC/ZPT 

4) penyediaan pestisida dan herbisida 

5) meningkatkan gerakan tabungan kelompok melalui Simpe-

des agar setiap Ha petani mempunyai tabungan minimal 

200 Kg gabah. 

4. Mengupayakan agar kelompoktani yang mas i h membutuh kan KUT 

dapat mendapatkannya dengan cara menginventarisasi kembali · KUD 

yang layak menyalurkan KUT dan jumlah kelompoktani yang 

membutuhkan KUT . 

5 . l"lenyediaka n pupuk secara lengkap oleh KUD dan menerapkan 

penyaluran bagi petani swadana agar bila membeli pupuk 

dan komposisinya sesuai dengan anjuran . 

6 . Menumbuhkan dan mengaktifkan semua Pasko aparat maupun 

jumlah 

Pasko 

kelembagaan petani agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya, 

mengfungsikan Pasko A1,A2, A3, 81, 82 Pasko I, II, III dan IV. 

motivasi, berupa penghargaan bagi aparat yang 7 . Memberikan 

berprestasi didalam kegiata n Bimas seperti KUD, Penyuluh, 

Kecamatan, Petugas BRI dan lain-lain di tingkat Desa, 

Kabupaten dan Propinsi, serta melaksanakan perlombaan an tar 

kelompoktani dalam melaksanakan Insus, Supra Insus dan tanaman 

padi gogo dengan memberikan hadiah yang menarik. 

8. Meningkatkan kampanye dan penerangan yang gencar 

ten tang program Intensifikasi Pertanian (Supra 

dan 

Insus, 

meluas 

In sus 
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Paket o, Opsus Kede1ai d 1 1 ) agar se1uruh masyarakat 

~engetahuinya dan sadar untuk me1aksanakannya. 

Peningkatan produksi kede1ai dalam rangka memenuhi 

kebutuhan kedelai dalam negeri, dilakukan me1alui peningkatan 

mutu intensifikasi, peningkatan intensitas panen dan perluasan 

·areal, dimana untuk TA. 1990/1991 direncanakan pada 18 propins'i 

diberi luas areal tanam 300.000 ha. Pad a areal ini dengan 

bantuan berupa benih kedelai seluas 300.000 ha dan rhizobium 

untuk 200.000 ha oleh Ditjen. Pertanian Tanaman Pang an dan 

kebutuhan lainnya diperoleh melalui KUT. 

Dalam menyelenggarakan Opsus Kedelai ini pendekatan yang 

diternpuh adalah pendekatan Operasi Khusus (Opsus) 

diintegrasikan dengan Opsus-opsus yang sekarang 

telah 

yang 

sedang 

bsrjalan, antara lain Opsus Supra Insus, Insus Paket D, dan Opsus 

Usahatani konservasi di lahan kering, dirnana azas yang kita anut 

adalah azas konsentrasi untuk rnemudahkan pembinaan yang lebih 

intensif dan berfungsinya Posko-Posko. 

Saudara Gubernur dan saudara- saudara sekalian. 

Produksi pangan adalah hasil dari sistem produksi pang an 

' nasional, yang pada saat sudah mencapai bentuk dan formatnya yang 

cukup handal. Ini berarti berbagai subsistem sudah bekerja sesuai 

dengan fungsinya masing-masing dalam suatu tatanan dan tata 

yang hubungan 

serasi. 

prasarana 

kerja yang menjamin sinkronisasi dan koordinasi 

Perangkat kebijakan politik, ekonomi, teknologi, 

dan administrasi benar-benar telah ada dalam kondisi 

yang 

tidak 

itu 

dibutuhkan dan menggerakkan para petani. Tetapi sistem ini 

sam a kehandalannya di berbagai subsistem wilayah~ karen a 

kita saksikan sekarang masih terdapat variabilitas 
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produktivitas an tar wil ayah yang cukup tinggi . Karen a 

pemantapan pengembangan sistem ini wilayah demi wilayah 

tergantung ·· dari 

dikembangkannya 

kualitas manusia 

unsur manusia dan kegiatannya yang khas 

sendiri setempat (karena kepemimpinan 

tidak bisa didatangkan dari luar), maka 

saat ini keberhasilan program pangan tidak lagi ditentukan 

proses 

sangat 

harus 

dari 

pad a 

oleh 

aktivitas kepemimpinan pada Eselon kepemimpinan nasional dan 

propinsi, tetapi ditentukan oleh dinamika kepemimpinan dan sistem 

di tingkat kabupaten ke bawah. 

Oleh karena itu pada tempatnyalah, apabila kami saat ini 

meminta Saudara-saudara 8upati untuk memimpin aparatur 

Pelaksana 8imas di daerah secara dinamik dan sistimatik. 

makin lama keberhasilan program itu makin ditentukan oleh 

dan bukan oleh orang-orangnya semata-mata, kami meminta 

sungguh - sung guh agar para 8upati memusatkan perhatian 

perkembangan organisasi dan mekamisme kerja berbagai Pos 

Koordinasi (Pasko A1, A2, A3, 81, 82, I, II, dan I II). 

Satuan 

Agar 

sistem 

dengan 

kepada 

Simpul 

Maka 

met ode opsus kami minta agar benar-benar diamalkan sebagai 

normalisasi ketatalaksanaan dan kepemimpinan operasional 

lapangan . Pengamatan kami selama ini menunjukkan bahwa para 

8upati yang selalu memantau dan sering berada di lapangan sangat 

besar peluangnya untuk berhasil memimpin rakyatnya berpartisipasi 

dalam program pangan nasional. 

Demikianlah upaya-upaya yang perlu kita laksanakan sesuai 

. amanat 8apak Presiden beberapa waktu yang lalu, yaitu 

berpesan agar 

a . Swasembada beras harus dipertahankan dan dilestarikan 

dengan 

beliau 
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b. Produksi kedelai agar ditingkatkan melalui perluasan areal 

tanam dan peningkatan teknologi. 

c. Kredit Usahatani sebagai bantuan modal usahatani bagi petani 

ha rus disalurkan secara berdayaguna dan tertib, demikian juga 

peng embaliannya sehingga tidak mengganggu penyaluran untuk 

mu si m ta nam berikutnya. 

At as pe rhatian Saudara-s audar a kami ucapkan terima kasih. 

Wassa l a mu'alaikum Wa rochmatullohi Wabarokatuh. 

Henteri Pertanian 

--_------~I~r~.~w~~a~r~du_~O~JL· ~o ____ ___ 
~ ~ 



10 



M ENTE R! PERTANIAN 
REPUULIK INDONESIA 

PF NRARAHAN MENTER! PERTANIAN 

PA DA RAPAT KOOR DI NAS I BI MAS PROP I NS I D.I. YOGYAKARTA 

TANGGAL 12 JANUARI 1991 DI YOGYAKARTA 

Saudara Gubernur, 

Saudara-saudara Sup ti, 

Saudara - saudara para Kakanwil, 

Saudara-saudara para Kepala Dinas, 

Saudara-sa u dara angqota Satpem Bimas , 

Saudara - saudara anqqota Satpel Bimas, 

dan Hadirin sekalian Yth . 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh . 

Pad a kesempatan ini, marilah pertama sekali kita 

panjatkan puji dan sy ukur kehadirat Allah Subhanahu Wa t a'ala, 

karen a atas rahmat dan karuniaNya l ah hari ini kita bisa 

berkumpul dalam pertemuan yang penting ini untuk bersama-

sam a melakukan evaluasi terhadap posisi kita bersa ma dalam 

menqupayakan lestarinya swasembada pangan . Kita b ersyuk u r 

bahwa selama ini kita selalu mendapat berka h dan ri dh o Tuha n 

Yanq Maha Kuasa , sehinqqa sa mpai saa t ini kita te t ap dapat 

mempertahankan swasembada beras yang sudah kita raih sejak 

tahun . 1984 itu . Disampinq untuk mengevaluasi posisi kita 

masinq - masinq serta posisi kita bersama, pertemua n inipu n 

dimaksudkan sebaqai suatu pertemuan untuk mengkon solid a si 

seqenap aparatur dan kekuatan masyarakat yang terkait dengan 

kipra h produksi p nqan , aqar seqenap tantangan dan · peluang 

tahun ini serta tahun - tahun yang akan datang dapat selalu 

k i t:p rPsoons dena an melakukan/melaksanakan tindakan 
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llr:.=tnan SP.lamat Tahun Baru 1991, dan 

Selamat Natal kep a da mereka yang me rayakannya, 

menyampaikan beberapa infor-masi dan beber-apa pes an 

ingin 

dalam 

menyonqsonq t a hun 1991 ini . 

Saudar-a Guber-nur- dan saudar-a -saudar-a sekalian . 

Swasembada pang an ad al ah teka d a tau komitment 

na s ional yan q terus mener-us har-u s kita amankan dan kita jamin 

r-ealisasinya dengan menqer-ahkan pikir-an, per-hatian ser-ta 

seq.1la potensi s umberdaya (manu sia , alam, day a dan dana) 

secar-a optimal sesuai dengan kebutuhan oper-asional disetiap 

lokasi . Pang an adalah hasil kegiatan petani, yang · ber-ada 

menyebar- di selur-uh pel osok wilayah tanah air- kita yang luas 

dan ber-aneka r-aqam ini . Oleh kar-ena itu progr-am peningkatan 

pr-oduksi pang an , k husu snya us aha pokok intensifikasi dan 

diver-sifikasi mer-upakan pr-ogr-am yang ke ber-hasilannya 

di tentu ka n oleh tekad, semangat, kegair-ahan dan kemampuan 

petani diselur-uh wilayah pedesaan . Penga laman kita selama ini 

menunjukkan bahwa tekad, semangat, gair-ah dan kemampuan 

petani untu k ber-par-tisipasi dalam ger-akan peningkatan 

pr-oduksi pangan dengan mener-apkan Sapta Usaha adalah r-ef·leksi 

dar- i tekad , 

pengatur-an , 

semanqat, 

pelayanan, 

gair-ah 

pembinaan 

dan k emampuan apar-atur-

dan kepemimpinan yang 

diqe lar 

pemer-intah 

dipedesaan 

maupun 

dibawah 

bad an 

pembina an jajar-an instansi 

usah a yang 

tinqkat 

simpul-simpul 

administr-asi koordinasinv a 

pemer-intahan. 

Se hu bunqan 

ber- a da 

denqan 

d iberbaqai 

kenyataan itu , maka se bag ai pes an 

inti untuk per-temuan ini saya ingin seka li lagi menyampaikan 
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dan menyeqarkan p e s an yanq selalu ditekankan oleh Bapak 

Presiden kepada kita seka l ian , ialah agar kita tidak dan 

j anqan bersikap rutin dalam menanggapi berbagai 

hambatan , qanqquan dan kendala yang dapat mengurangi 

keberhasilan kita melestarikan s wasembada pangan. 

gejala 

peluang 

Karen a 

s ecara operasional tolok ukur dari pe l estarian swasembada 

panqan itu adalah tercapainya s asaran produksi musiman dan 

tahunan (baik area l tanam/panen maupun hasil . per 

hektarnya), pesan Bapak Presiden itu berarti bahwa kita harus 

selalu mencari dan menemukan jalan dan langkah, kiat a tau 

jurus yang tepat untuk memecahkan segala masalah yan_g 

dihadapi dilapanqan. Kita tidak bi s a bersikap rutin apa}agi 

berpuas 

merupakan 

diri, karena setiap masalah yang tidak 

ancaman potensial yanq berbahaya bagi 

terpecahkan 

kelestarian 

s wasembada panqan . 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Bertolak dari sikap dinamik, yang saya percaya kita 

mili k i, maka seqal a qejala rutinitas yang selama ini masih 

serinq kita jumpai perlu benar-benar kita waspa da i jangan 

sampai men j adi penyakit kronis yanq membuat masyarakat kita 

statik . Dan qejala statik ini secara nalar sederhana 

tercer-min dari rendahnya laju peninqkatan produksi beras pada 

t a hun yanq l a lu, yanq me nurut Ramalan III hanya naik 0,54 'l. 

dibandinq tahun 1989 . Oleh k aren a itu kami benar-benar 

priha tin 

qoyah, 

s ta t i k 

dan kepercaya a n diri serta optimisme kami 

khawatir kala u- kalau penya k it rutinitas yang 

ini be n ar - b e n ar s u da h mu l a i melanda pribadi 

menjadi 

membuat 

kita. 
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Maka mel a lui pertemu a n ini s aya ingin berbagi rasa 

berbaqi tanqqunq j awab denqan saudara-saudara sekalian 

dan 

dan 

say a 

Yanq 

akan sanqat berterima kasih dan bersyukur kepada Tuhan 

Maha Es a apabila setelah dari pertemuan ini apa yang 

s ay a khawatirkan itu ternyata tidak benar . Saya ingin agar 

kita semua sekembalinya dari pertemuan ini benar...,benar 

rnempunyai 

rutinitas . 

kondi s i mental dinamik yang bebas dari 

Saudara Gubernur dan saudara - saudara sekalian. 

penyakit 

Gejala me nguatnya rutinitas yang mengakibatkan 

perkembanqan statik dan melemahnya sikap dinamik kreatif yang 

tahun-tahun sebelumnya tel ah berhasil kita gelarkan, 

merupakan kondisi awal yanq haru s segera kita koreksi kalau 

k ita memanq bertekad untuk melestarikan swasembada pangan. 

!"len q had a pi tuqas tahun ini dan tahun-tahun yang akan datang 

sebagairnana sudah dicantumkan dalam buku Repelita v, yang 

khu s us untuk ked e lai ditambah lagi dengan sa saran khusus 

percepatan peninqkatan produksi kedelai karen a importnya 

terus mPninokat, kita benar-benar dihadapkan dengan misi 

yanq berat dan pelik. Secara ~uantitatif dan kualitatif 

sa saran yanq harus kita capai tahun 1991 in i hanya mung kin 

dapat kita capai apabila kita mampu memanfaatkan peluang yang 

sempit MT 1990/1991 ini dengan sebaik-baiknya dan 

cepatnya dan MT . 1991 berhasil kita manfaatkan 

semaksimal munokin denqan sasaran ganda (padi dari 

yanq kita utamakan. 

S ebaqaimana s udah kita ketahui dan kita alami 

secepat­

dengan 

kedelai) 

bersama, 

hujan d a lam MT 1990/ 1991 ini datangnya terlambat 1 - 2 bulan. 
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Ini berarti bahwa kita tidak bisa mengharapkan produksi dari 

tambahan areal (karena kemunqkinan besar malah areal panennya 

akan lebih kecil dari tahun yang lalu dan dari sa saran). · 

Peninqkatan produksi padi MT 1990/1991 hanya mung kin kita 

capai dari peninqkatan mutu intensifikasi yang . akan 

memberikan hasil per hektar vanq lebih tinggi . Ini berarti 

tambahan produksi padi itu harus kita capai dari peningkatan 

mutu intensifikasi pada hamparan Supra Insus, Insus paket D 

dan perluasan Insus paket C. 

Saudnra Gubernur dan saudara-saudara sekalian . 

Untuk · bahan penjabaran rencana operasional yang dapat 

mPmAnfaatkan sumber daya lahan dan iklim sec ara optimal dalam 

tahun 1991 ini pada kesempatan ini saya sampaikan informasi 

yanq k ita dapat dari BMG tentanq perk iraan sifat hujan 

diberbaqai wilayah Indonesia dalam MT 1990/1991 dan Mt 1991 

yAnq akan datanq . Dari informasi itu dapat kita simpulkan 

bahwa pad a umumnya curah hujan itu seca ra kualitatif dan 

kuantitatif kond isinya kuranq menquntungkan kemarau lebih 

kerinq dan lebih panjanq) dibAndingkan dengan tahun 1989 dan 

tahun 1990 yanq lalu. Ditinjau dari sudut inipun maka jawaban 

yang harus kita tampi l kan sebagai respons terhadap kondisi 

linqkunqan dan iklim yanq kuranq menggembirakan itu adalah 

ilmu dan teknologi tepat guna, yaitu penerapan Sa pta Us aha 

secara penuh dan disiplin . Sekali lagi peluang bagi padi dari 

seqi areal ma kin terbatas, tapi bagi kedelai dan tan a man 

palawija lain dalam ranqka diversifikasi akan makin besar 

peluanq perluasannya, asal d pat dilakukan tepat waktu. 
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Sauda ra Gubernur dan saudara- saud a ra sekalian yang 

hormati . 

say a 

Khusus untuk daerah lstimewa Yoqyakarta menurut Ramalan III 

BPS tahun 1990 produksi padi mencapai 639 . 818 ton GKG, yang 

berati hanya meninqkat 2 .576 ton GKG dari produksi tahun 1989 

sebesar 637 . 342 t on GKG ata u hanya meningkat 0,4 'l., yang 

berati di bawah peninqkatan produksi padi secara Nasional 

sebesar 0 ,54 'l.. 

Hal i.ni disebabkan karen a di Derah Istimewa Yogyakarta 

' terjadi penurunan luas panen padi dari tahun 1989 seluas 

142.235 Ha menjadi 14 0 . 770 ha di tahun 1990 , berati menu run 

seluas 1.465 ha atau menurun 1,03 'l.. 

Penurunan terse but hanya dikonpensasi oleh peningkatan 

produk ti\/i tas dari 44,81 ku/HA pada tahu n 1989 menjadi 

ku/Ha pada tahun 1990, berarti hanya meningkat 0,65 45,46 

ku/ha 

tetap 

a tau 1,45 'l. . Perlu kita ketahui be~sa ma bahwa · untuk 

lest.arinya swasembada bera s tahun 1991 produksi 

Nasional harus mencapai 46,451 juta ton GKG dan sa saran 

produksi padi tahun 1991 untuk D.I . Yogyakarta sesuai dengan 

SK . Mentan No . 14/SK/Mentan/Bimas/XII/1990 sebesar 710.800 

ton GKG denqan luas panen 142.683 Ha dan produktivitas 49,82 

ku/Ha . Berarti DI.Yogyakarta harus meningka tkan produksi padi 

dari produksi tahun 1989 s ebesar 70.882 ton GKG atau 11,08 'l.. 

Hal ini bukan hal yanq mudah dan tidak mung kin akan bisa 

dicapai denqan hanya berkerja secara rutin . 

Kemudian apabila kita lihat keragaan i ntensifi kasi padi MT. 

1990/1991 yanq dilaporakan oleh Sekretariat Pembina Harian 

Simas Propinsi DI . Yoqyakarta keadaa n s /d 30 November 1990 
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realisasi intensifikasi padi baru mencapai 48.810 Ha yang 

be rada 9.387 Ha dibawah MT.1989/1990 pada periode yang sama . 

Un tuk produksi kedelai tahun 1990 mencapa i 67.718 ton bij i 

kerinq yanq berati naik 2 . 3 47 ton bij i ke ring dib a nding 

produ ks i tahun 1989 s ebes ar 65 . 3 71 ton biji kering , atau naik 

3 . 59 1. . Kenaika n tersebut diakibatkan oleh kenaikan luas 

p a nen dari tahun 1989 s e luas 54 . 203 Ha menjadi 55 . 112 Ha pada 

tahun 1990 berarti naik 909 Ha atau 1,68 1., disamping juga 

dari k e naikan prod u ktivitas sebesar 0 , 23 ku/ha. 

Walaupun peninqkatan produksi kedelai tahun 1990 di 

Yoq yakarta cukup menqqembi r aka n bukan bera rti tidak ada 

tantanoan. Menqinoat mun durnya waktu tan am padi MT. 1990/1991 

se h inqqa apabila tidak diambil l a n gka h-langkah khusus dan 

konkr it ada kemunqkinan beberapa areal indeks pertanamannya 

akan turun dan ada kemungkinan yang tergeser (yang hil ang) 

pertanaman kede lai . 

Bi lrl kita l i hst realisasi tanam i n tens ifikasi kedelai MT. 

1990/1991 yang dilaporkan ol e h 
"'-

Sekretar iat Pembina Harian 

Bim.as . J)aerah I stimewa Yogyakarta s/d 30 November 1990 baru 

me ncapai 1 3 . 227 Ha ata u 28 ,51/. dari sasa ran seluas 46 . 400 Ha. 

Realisasi ini jauh dibawah realisasi MT . 1989/1990 pad a 

periode yanq sama sel ua s 44.774 Ha atau 99,4 I. dari sa saran 

se l uas 45.000 Ha. 

Disampinq itu upaya peninqkatan produksi kedelai harus terus 

kita laksanakan, baik me l al u i peningkatan areal pertanaman 

maupun peninqkatan produkti vita s , mengingat sam pai saat ini 

swusembada kedelai b e lum bisa kita capai . 

Reali sasi . komoditi la i n vanq diproqramkan melalui Simas untuk 

D . I. Yoqyakart a s a mpa i dengan 30 November 1990 juga masih 
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per-lu mendapat per-hat ian yang ser-ius dar-i kta semua . 

Realisasi ter-sebut adalah sbb . 

Intensifikasi jaqung MT . 1990/91 bar-u mancapai 1 . 406 Ha 

atau 2 ,7 'l. dar-i sasar-an 52 . 000 Ha . 

TRI MTT . 1990/91 moncapai 5.423 Ha a tau 90,38 dar-i 

r-encana 6000 Ha. 

Intensifikasi Avam Bukan Ras (INTAB) TA. 1990/91. 

Vaksinasi str-ain F bar-u mencapai 116 . 405 dosis 

dar-i r-encana 1 . 500.00U dosis. 

atau 7.76 'l. 

Vaksin str-ain K bar-u mencapai 176 . 768 dosis atau 11,768 'l. 

dar-i r-encana 1.500.000 dosis. 

Intensifikasi min a padi TA . 1990/91 r-ealisasinya 0 dar-i 

r-encana 600 Ha. 

Saudara Guber-nur dan saudara - saudara sekalian yang saya 

hormati. 

Untuk menqhadapi kon di si dan tatangan-tantangan tersebut 

upaya pencapaian sasara n produksi padi dan kedelai dalam 

tahun 1991 di D. I . Yoqyakarta tentunya 

kia t 

saudara-saudara 

s ekalian yang mengetahui kiat a tau teroboson 

operasional yanq harus di l aksanakan sesuai dengan kondisi 

daerah/wilayah kerjanya masing-masing. 

Walaupun demikian kami inqin memberikan sumbangan pemikiran 

untuk mendapatkan perhatian sa u dar-a-sauda ra sebagai berikut : 

1 . Denqan mundur-nya waktu tanam MT. 1990/91 agar segera 

dirumuskan 

penqatur-an 

secara terpadu kebijaksanaan Gubernur untuk 

pola tanam dan optimalisasi pemanfaatan air 

ir-iqasi 

minimal 

fa k tor-

sehinqqa areal panen padi dan kedelai tahun 1991 

bisa dipertahankan dengan tetap mengindahkan 

pengendalian hama s rcara terpadu . Dan yang lebih 
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diutamakan lagi ada lah peningkatan mutu intensifikasi, 

sehinqqa semua pertanaman padi bisa m encapai tingkat 

produktivitas yang tinggi (Supra Insus, Insus paket D, 

In sus paket C dan Insus padi gogo) . 

2. Menq e rahkan seluruh ~otensi aparat penyuluhan, pelayanan 

saran a produksi dan kredit melalui 

koordinasi dimasi ng-masing tingkatan dibawah 

simpul-simpul 

kepemimpinan 

Ke pala Daerah/Kepala Wilayah 

penqqerak utama di wilayahnya. 

Penqerahan 

d alam 

potenisi tersebut 

yang sekaligus sebagai 

kiranya dapat diwujudkan 

a . Gerakan penyuluhan pertanian sehingga petani/kelompok-

tani mau mener a pkan un s ur-un su r teknologi produksi yang 

direkomendasikan . Dilaksanakan oleh para penyuluh dan 

didukunq oleh Satpem dan Satpel Simas. 

pelayanan saprodi sehingga kebutuhan saran a b . Gerakan 

produksi yang diperlukan untuk menerapkan teknologi 

usahatani dapat terpenuhi secara 6 tepat . 

Dilaksanakan oleh unsur - unsur pelayanan dan dipantau 

seca ra teru s meneru s 

mel a lui simpul-simpul 

tinokatan . 

c. Gerakan pelayanan KUT, 

oleh Satpem 

koordinasi 

sehingga 

dan Sat pel Simas 

dimasing-masing 

petani/kelompoktani 

yanq memerluk an tambahan modal untuk melaksanakan 

intensifikasi u s aha taninya dapat terlayani dengan 

baik . Ka rena bila dilihat dari data tunggakan KUT Musim 

tan am sebelumnya tidak menjadi 

menyalurkan 

masih nihil . 

KUT , tetapi p e ny a luran KUT 

hambatan untuk 

MT . 1990/1991 
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Dalam pelaksanaan upaya-upaya tersebut tentu akan 

herba~ai permasalahan dan kami harapkan semua 

permasalahan dapat diatasi secara terkoordinasi sehingga 

sasaran produksi tahun 1991, khusu snya padi dan kedelai dapat 

tercapai. 

SQudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Produksi pan~an adalah hasil dari sistem produ ksi pangan 

nasional. van~ cada saat ini suduh mencapai bentuk dan 

f o rmatnya yan~ cukup handal. In i berati berbagai sub sistem 

yan~ ~enjadi perangkat dan bagian dari sistem sudah berkerja 

sesuai den~an fun~sinya masing-masing dalarn suatu tatanan dan 

tata hubun~an ker.ia yang: rnen.iarnin siluonisasi dan koordinasi 

yan~ serasi. 

Peran~kat kebijakan polit ik, ckonorni, teknologi prasarana d an 

adminitrasi benar - benar t e l ah ada dalarn kondisi yang 

dibutuhkan dan rnen~g:erakkan para petani. Tetapi sistern ini 

tidak sama keh a ndalannya diberbagai sub sistem wilayah, 

karena itu kita saksikan sekarang rnasih terdapat var iabilitas 

produktivitas antar wilayah yang cukup tinggi. Karena proses 

oernantapan pengembangan sistem ini wilayah demi wilay~h 

sangat tergantung dari uns ur rnanusia dan kegiatannya yang 

khas harus dikembangkannya sendiri dan seternpat (karena 

kepemirnpinan dan kwalitas rnanusia tidak bisa didatangkan dari 

lnar). maka oada saat ini keberhasilan program pangan tidak 

lag:i ditentukan olch aktivitas kepemimpinan pada eselon 

keoemimoinan nasional dan propinsi, tetapi ditentukan oleh 

dinamika kepernimpin a n dan sistem ditingka t kebupaten kebawah . 

Disan1Din~ itu dalam kesemoatan yang bai k ini karni ingin 

men~in~atkan pesan dari Bapak Pr es iden RI. kepada kita semua 
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yanq di~ampaikan beberapa waktu yang lalu sebagai berikut 

pertama 

kedua 

ketiqa 

Swasemabada b e ras harus dapat dipertahankan dan 

dilestarikan. 

kedelai agar Produksi 

perluasan areal tan am dan 

teknoloqinya . 

ditingkatkan 

peningkatan 

mel a lui 

penerapan 

Kredit usahatani ( KUT) sebagai salah satu sumber 

modal usahatani harus di s alurkan secara in tensi f, 

demikian 

. mengqangqu 

berikutnya . 

juqa pengemb a liannya 

p e nyaluran untuk 

sehingga tidak 

musim tan am 

Oleh karena itu pada tempatnyalah, apabila kami saat ini 

me minta saudara-saudara Bupati me mimpin aparatur Satuan 

Pelaksana Simas di daerah secara dinamik dan sistimatik. Agar 

makin 

sistem 

lama keberhasilan program itu makin ditentukan 

dan bukan oleh orang-orangnya semata-mata, 

oleh 

kami 

meminta denqan sungguh- s ungguh agar para Bupati memusatkan 

perhatian kepada perkembanqan organisasi dan mekanisme kerja 

b e rbaqai Pos Simpul koordinasi Pasko Al, A2, A3, 81, 82, I, 

II dan III ). Maka me tode Opsu s kami minta agar benar-benar 

d i amalkan sebaqai n o rmali s asi ketatalaksanaan dan 

selama ke pemimpinan opera s i o nal lapanqan . Pengamatan kami 

in i menunjukkan bahwa para Bupati yang selalu memantau dan 

s erinq berada di lapa n qan sanqat be s ar pelvangnya untuk ber-

ha s il me mimpin rakyatnya b e rpatisipasi dalam program pangan 

na s ional, s eper t i Bup a ti Ba ntul dan Gunung Kidul yang meraih 

j u a ra III, ma sinq - mas inq untuk program Insus Pola 

I n t a b. 

Tan am dan 
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Menqinqat waktunya yang sempit dimana MT . 1990/91 

tinqqal lebih kuranq dua setengah bulan lagi maka kami 

harap kan kesempatan yang baik sekarang ini dapat dimanfaatkan 

I 
untuk merumuskan lanq kah-langkah operasional yang diperlukan, 

sehinqqa s epulangnya dari pert em u an ini saudara-saudara sudah 

dapat lanq s unq menqop e rasionalkan langkah-la n gkah te r sebut 

Saya yakin b ahwa dengan tekad yang kuat dan kerja keras dari 

saudara -saudara seka lian, sasaran - sasaran peningkatan 

produksi pertanian di Daera h I s timewa Yogyakarta akan dapat 

dicapai . 

Atas perhatian saudara-saudara ka mi ucapkan terima kasih . 

Wa~alamu'alaikum Warokhmatullahi Wabarakatuh . 

- - -+--'llhr.....-:.- W a r d o j o ) 

~------------------------~ 
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MENTER! PERT ANI AN 
REPUBLIK INDONESIA 

LAPORAN MENTERI PERT ANIAN 
PADA UPACARA PEMBERIAN HADIAH/PENGHARGAAN 

PRESIDEN PADA KELOMPOKT ANI PEMENANG 
PERLOMBAAN IN SUS POLA T ANAM, SUPRA INSUS, 

TEBU RAKY AT INTENSIFIKASI, KELOMPOKTANI TERNAK 
DAN SA TUAN PEMBINA BIMAS PEMENANG PERLOMBAAN 

TINGKA T KARY A SIMBINGAN INTENSIFIKASI 
01 1ST ANA NEGARA 

T ANGGAL 14 JANUARI 1991 

Bapak Presiden beserta lbu Soeharto yang komi hormati, 

Yang terhormat Saudara-saudara Menteri beserta lsteri, 

serta para hadirin yang komi hormati. 

Assalamu'alaikum Warokhmatullohi Wabarokatuh. 

Dengan iringan puji syukur ke hadirat T uhan Yang Moho 

Kuasa, komi menghaturkan terima kasih kepada Bapak Presiden · 

beserta Ibu Soeharto, Saudara-saudara Menteri beserta lsteri serta 

Saudara-saudara sekalian atas kehadirannya pada upacara 

penyerahan hadiah kepada para pemenang lomba intensifikasi 

pertan ian hari ini. 

. -.·;... 

,. 
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Selanjutnyo, perkenonkonloh komi meloporkon kepodo 

Bopok Presiden bohwo podo soot ini teloh hodir para kelom­

poktoni yang berprestosi dolom meningkotkon kemompuon 

perenconoon, peloksonoon don pengendolion usoho toni secoro 

dinomis sehinggo berhosil menjodi juoro tingkot Nosionol 

peloksonoon Intensifikosi pertonion tahun 1989/1990. 

Seloin itu, hodir pula Sotuon Pembina Simas Jowo 

T engoh yang teloh berhosil menjodi pemenong perlomboon 

Tingkot Koryo Bimbingon lntesifikosi tohun 1989/1990 don 

meroih pi ala bergilir Presfden · Republik Indonesia. 

Secoro terinci onggoto kelompoktoni, pembina don 

pembimbing yang hodir odoloh sebogoi berikut : 

1. Wokil-wokil kelompoktoni "Tunggul Mokmur" dori deso 

Tunggul Wulung (Wiloyoh KUD Sumber Joyo) Kobupoten 

Posuruon Propinsi Jowo Timur, sebogoi pemenang pertamo 

perlomboan intensifikasikhusus polo tanam tohun l989/ 

1990, beserta wanita toni dan pembinonya sebonyak 38 

orang. 

2. Wakil-wakil kelompoktani "Harapon Toni" dori deso Jati­

adi (Wilayah KUD Abdi Toni) Kabupaten Probolinggo 

Propinsi Jawa Timur, sebagai pemenang pertama perlom­

baan Tebu Rakyot lntensifikasi Musim Tanam tahun 1988/ 

1989, beserta wanita toni dan pembinonya sebanyak 32 

orang. 
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3. Para kontaktani pengelola Himpunan Supra Insus Kabu­

paten Sukohardjo Propinsi Jawa Tengah sebagai pemenang 

pertama perlombaan Supra lnsus tahun 1 990 beserta 

beberapa petani anggota dan pembinanya sebanyak 31 

orang. 

4. Wakil-wakil kelompoktani "Bina Wargi" dari desa Kedung 

Wuluh ( Wilayah KUD Padaherang III) Kabupaten Ciamis 

• · Propinsi Jawa Barat sebagai juara pertama perlombaan 

kelompoktani ternak tahun 1990 beserta pembinanya 

sebanyak 16 orang. 

5. Wakil-wakil penyuluh pertanian lapangan, Sinder kebun, 

Kepala BPP, Pengurus KUD yang telah membimbing dan 

bekerjasama dengan para pemenang pertama dari tiap 

jenis perlombaan sebanyak 1 9 orang. 

6. Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1/ Ketua Satua Pembina 

Bimas Propinsi Jawa T engah sebagai pemenang pertama 

perlombaan Tingkat Karya Bimbingan lntensifikasi, tahun 

1989/1990 beserta anggotanya sebanyak 11 orang. 

7. Para Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1/Ketua Satuan 

Pembina Bimas Propinsi Jawa Timur, Propinsi Jawa Barat 

dan juga Propinsi Jawa T engah yang mendampingi para 

kelompok- toni pemenang_ I. 

---~··~ 
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8. Para kontaktani yang mewakili pemenang II, III, Harapan l 

dan harapan II dari setiap jenis lomba beser.ta para 

Pembinanya termasuk para Bupati Kepala Daerah Tingkat 

II selaku Ketua Satuan Pelaksana Bimas Kabupaten dari 

pemenang I sampai dengan Harapan II. 

Jumlah seluruh anggota kelompoktani beserta Pembina­

. nya yang -menghadap Bapak Presiden pada hari ini adalah 330 

orang. 

\ 
Bapak Presiden dan Ibu Soeharto yang komi hormati, 

. l 
. Tujuan utama penyelenggaraan berbagai jenis perlom­

baan intensifikasi pertanian tersebut dimuka, tidak lain 

adalah untuk merangsang tumbuh dan berkembangnya 

kemampuan kelompoktani dalam bekerjasama menerapkan 

Sapta Usaha Pertanian. Kerjasama tersebut tidak terbatas 

dalam satu ke lompok soja tetapi juga antar kelompok dalam 

wadah KUD dan dengan Lembaga-lembaga lainnya sehingga 

pelaksanaan inovasi- inovasi sosia l, ekonomi dan teknologi 

dalam berusaha toni dapat semakin berkembang. 

Disamping itu juga untuk mendorong peningkatan 

kemampuan aparat Satuan Pembina dan Satuan Pelaksana 

Bimas dalam mengkoordinasikan bimbingan dan pelayanan 

sehingga pelaksanaan pembangunan pertanian benar-benar 

bisa terpadu baik dilihat dari segi wilayah, komoditas maupun 

usaha toni. 
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Bopok Presiden don Ibu Soehorto yang komi hormoti, 

Sehubungon dengon kegioton itu, komi mohon dengon 

hormot perkenon Bopok Presiden untuk menyompoikon hodioh 

kepodo para pemenong tingkot Nosionol perlomboon Insus 

Polo Tonom tohun 1989/1990, lombo T ebu Rokyot lntensi­

fikosi Musim Tonom tohun 1988/1989, lombo Supra Insus 

tohun 1990, lombo lntensifikosi Ternok tohun 1990 don 

menyompoikon Piolo Bergilir Presiden Republik Indonesia 
\ 

kepodo Sotuon Pembina Simas Jowo T engoh sebogoi 

pemenong Lomba Tingkot Koryo Bimbingon Intensifikosi 

tohun 1989/1990. 

Selonjutnyo komi mohon pula perkenon Bopok Presiden 

untuk menyompoikon omonot kepodo komi semuo yang hodir 

don terutomo kepodo segenop mosyorokot toni di Pedesoon. 

Kepodo Ibu Soehorto, komi mohon kironyo Ibu berkenon 

pula menyompoikon penghorgoon kepodo Wonito Toni dori 

kelompoktoni Juoro. Horopon komi dengon penghorgoon Ibu · 

tersebut moko para Wonito Toni semokin terdorong 

semongcitnyo untuk meningkotkon perononnyo . dolom 

pembongunon pertonion di pede soon dewoso ini. 1--~ ~ 
-~~ 
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Demikion loporon komi, otos perkenon Bopok Presiden 

beserto Ibu Soehorto komi ucopkon terimo kosih. 

Wossolomu'oloikum Worokhmotullohi Woborokotuh. 
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MENTERI PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PENGARAHAN MENTER! PERTANIAN 

PADA 

DIKLAT KADER FUNGSIONAL TANI-NELAYAN 

TANGGAL 14 JANUARI 1991 

Yang terhormat Saudara Para Anggota DPP Golkar, 

Para p ese rta DIKLAT KADER FUNGSIONAL TANI-NELAYAN yang saya 

cintai, 

Assalamualaikum Warochmatullohi Wabarokatuh , 

Pertama-tama marilah kita penjatkan puji dan syukur ke-

hadirat Tuhan Yang Maha Esa bahwasanya kita sekalian dapat 

berkumpul pada l\esempatan ini dalam keadaan sehat wal afiat. 

Dengan modal J{esehatan ini kita memiliki kesempatan melaksa-

nakan tugas-tugas !{ita masing-masing , karena sebagai bangsa 

yang sedang giat membangun, kita dituntut bekerja keras me-

lal\sanal\an tugas pembantunan . 

Pembangunan adalah usaha atau proses terjadinya peru-

bahan secara sadar dan terencana guna mencapai perbaikan ke-

sejahteraan atau kualitas hidup masyarakat . Perubahan-

perubahan yang dikeh e nda~i dalam program pembangunan bukan 

semata-mata perubahan ekonomi akan tetapi juga mencakup hal-

hal lain seperti kependudukan, sosial politil\, mental spiri-

tual, kewarganegaraan, etas kerja, sosial budaya, kelestari-

an lingkungan, ketahanan sosial, disiplin nasional dan lain 



sebagainya . Pembangunan juga hur~s dinamis dalam arti aktual 

sesuai dengan masa dimana p mbangunun itu dilaksanakan dan 

harus dapat dirasakan manfautnya ur1Luk musa depan. Pemba­

ngunun pertanian pudu periode Pembnngunan Jangku Panjang ke 

I telah diarahkan untuk dapat mewujudkan pertanian yang ma­

ju, efisien dan tangguh . Tujuan pembangunan pertanian dian- · 

taranya 4dalah meningkatkan produksi berbagai hasil pertani­

an , meningkatkan pendapatan petani-nelayan, memantapk a n swa­

sembada pang an khususnya beras dengan meningkatkan nilai gi­

zi masyarakat, menyedial{an bahan baku industri dalam negeri 

serta meningkutkan devisa. Selanjutnya dal~m periode pem­

bangunan Jangka Panjang 25 Tahun ke II pembangunan pertanian 

ditujukan un tuk membentuk sumberdaya manusia pertanian yang 

berkualitas, yang mampu lebih meningkatkan lagi produksi dan 

produktifitas pertanian guna meningkatkan pendapatan devisa 

negara, memenuhi kebutuhan dalam n egeri baik bagi mas yara-

kat maupun kepentingan pembangunan sektoral, serta mening­

katkan k esejahteraan masya raka t khusu s nya petani-nelayan dan 

keluarganya. 

Sumberdaya manusia yang utama dalam pembangunan disek­

tor pertanian adalah petani-nelayan . Dengan l{a ta lain, pem­

bangunan pertanian tidak a kan terwujud tanpa peran serta 

petani-nelayan. 

Keperan sertaan petani-nelayan dalam pembangunan perta­

nian harus dilandasi oleh kesadaran dan kesukarelaan. Kepe­

ransertaan harus direalisasikan kedalam kegiatan nyata sesu­

ai dengan bidangnya yaitu pertanian. 



Didalam merealisasikan keperan sertaan kedalam kegiatan­

kegiatan yang nyata, petani-nelayan memerlukan 3 unsur pokok 

yaitu : kesempatan , kemampuan dan kemauan berperanser~a. 

Kesempatan diartikan sebagai kesempatan untuk berparti­

sipasi antara lain dalam bentuk kesempatan memperoleh infor­

masi, k ese mpatan memanfaatkan sumberdaya dan teknologi, ser­

ta kesempatan berorganisasi dan meng e mbangkan kepemimpinan. 

Kemampuan diartikan sebagai kemampuan untuk berpartisi­

pasi antara lain dalam bentuk kemampuan mecari dan memanfa­

faatkan peluang-peluang untuk memperbaiki hidupnya, kemampu­

an meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan menerap){an ino­

vasi dan teknologi , serta k e mampuan me mecahkan masalah deng­

an me nggunakan sumberdaya dan peluang yang tersedia secara 

optimal. 

Kemauan diartikan sebagai kemauan untuk berpartisipasi 

yang didasari oleh sikap positip yaitu kemauan meninggalkan 

nilai-nilai yang meng hambat, k e mau a n untuk maju dan tidak 

lekas puas diri , kemauan untuk bekerjasama dalam mencapai 

tujuan, serta k e mauan untuk mandiri dan percaya atas 

puannya . 

kemam-

Pemenuhan ketiga unsur pokok partisipasi tersebut perlu 

diciptakan agar gerakan pembangunan oleh masyarakat khusus­

nya petani-nelayan dapat tumbuh dan berkembang secara membu­

daya dan berkesinambungan. 



Saudara-saudara hadirin sekalian, 

Dengan tekad kebersamaan dalam pembangunan, kita ter­

panggil untuk membantu petani-nelayan _ dalam meningkatkan ke­

mampuan dan kemandiriannya mengembangkan usaha-taninya baik 

dalam rangka memenuhi kebutuhan keluarganya, kepentingan rna- . 

syarakat maupun kepentingan negara. 

Dalam sistem pembinaan, melalui kegiatan penyuluhan per­

tanian, petani-nelayan dibantu dan dibimbing untuk dapat 

mengorganisasikan diri kedalam kelompok-kelompok tani­

nelayan yang dipimpin oleh seorang ketua yang dipilih dari, 

oleh dan untuk mereka sendiri atas dasar hasil musyawarah 

kelompok yang disebut Kontaktani-Nelayan. 

Peningkatan kemampuan kelompoktani-nelayan diantaranya 

berupa kemampuan manajerial, terutama menyangkut peningkat­

an a) kemampuan kepemimpinan kontaktani-nelayan untuk menja­

min tumbuh dan berk e mbangnya dinamika kelompoktani-nelayan, 

termasuk menggalang kerjasama antar anggota kelompok b) ke­

mampuan melaksanakan tertib organisasi , administrasi dan di­

siplin kelompok c) kemampuan mengembangkan kegiatan-kegiatan 

pertemuan kelompok guna me netapkan kesepakatan dalam pengam­

bilan keputusan, perencanaan, pelaksanaan, pemantuan dan pe­

nilaian sehubungan dengan pengelolaan usahatani nelayan. 

Dalam rangka meningkatkan peranserta petani nelayan d·a­

lam pembangunan pertanian dan me ningkatkan kesejahteraannya 

maka Ke lompolt tani-nelayan menerapkan Tri fungsi kelompok 

tani-nelayan yaitu 1) sebagai kelas belajar 2) sebagai unit 



produksi dan 3) sebagai wahana kerjasama baik antar anggota 

kelompok, antar kelompok sa lu dengan k elompo k lainnya maupun 

anturu kelompok tuni-n luyan dengan fihak lain seperti lem­

buga ekonomi/koperasi , perbankan, pengusaha ba i k pemerintah 

maupun swasta dan lain-lain. 

Peranan Kontaktani Nelayan telah diyakini keampuhannya 

dalam pembangunan pertanian. Ada empat peranan mereka yang 

dikenal dengan Catur peranan kontaktan~-nelayan yaitu seba-

gai 1 ) pemimpin kelompoktani-nelayan yang mengorganisir, 

menggerakkan membimb ing dan mengarahknn kegiatan kelompoknya 

2) ketua kelas belajar yang me nampung, me nggali, merumu skan 

dan menyampaikan keperluan belajar para anggotanya kepada 

penyuluh pertanian selaku pembina 3) pembaharu dan pelopor 

pembangunan di desanya dengan men yebarkan dan menerapkan 

leknologi baru baik dalam usahanya sendiri maupun diling­

kungannya 4) mitra kerja pemerintah dalam kegiatan penyuluh-

an pertanian yang dicirikan dengan saling memberi informasi 

yang sekaligus berperan sebagai penyuluh pertanian swakarsa. 

Unsur yang mendasar didalam pembinaan petani-nelayan 

adalah peningkatan l{ emampuan petani-nelayan untuk bekerjasa­

ma dengan berbagai fihak "didalam p enerapan teknologi/inovasi 

sosial, e konomi unluk menuju kearah pengelolaan usahatani-

nelayan yang kuat dan efisien . Keterkaitan usaha antara sek­

tor swasta/pengusaha dengan petani nelayan perlu dikembang­

kan kearah kerjasama dalam ruang lingkup agrobisnis yang 

sehat dan saling menguntungkan. 



Hadirin yang saya hormati, 

Pemasaran hasil pertanian merupakan salah satu masalah 

dalam pengembangan agribisnis saat ini . Dalam agribisnis pe­

nanganan l\omoditas perlu dilakukan secara tuntas sejak pro­

ses produksi pra panen sampai dengan pasca panen dan pema­

sarannya. Ini berarti ada tiga sub sistem yang secara tuntas . 

harus ditangani secara serempak yaitu sub sistem penyediaan. 

sarana produksi, sub sistem pengolahan hasil dan sub sistem 

pemasaran . Oleh karenanya guna.meningkatkan daya saing agro­

bisnis, perlu adanya informasi pasar yang luas dan berkesi­

nambungan, agar dapat memberikan signal· yang tepat pada pe­

tani,pedag~ng dan eksportir mengenai kuantitas, kualitas dan 

waktu serta harga yang tepat dari komoditi yang diusahakan. 

Dewasa ini dalam sub sektor agro industri masih terda­

pat k esenjangan antara industri pengolahan dan petani peng­

hasil bahan baku . Lemahn ya kaitan antara industri pengolahan 

dan petani penghasil bahan baku merupakan salah satu penye­

bab belum optimalnya pengembangan industri pengolahan terha­

dap peningkatan produksi pertanian dan pendapatan petani 

p nghasil bahan baku. 

Di bidang ketenagakerjaan, meskipun dewasa ini (tahun 

1990) sektor pertanian telah menyerap angkatan kerja yang 

cukup tinggi (> 50%), dalam Repelita V ini sektor pertanian 

masih diharapkan mampu menyerap tambahan angkatan kerja se­

besar 4,059 juta. Penanganan masalah kesempatan kerja sektor 

pertanian berjalan seiring dengan pengembangan sektor perta­

nian, baik pada pra panen maupun pasca panen . Dalam pra pa-



nen, tambahan kesempatan kerja ini dimulai sejak perluasan 

jaringan irigasi, adaptasi dari varietas-varietas, pengguna­

an pupuk, pola usaha tani baik pada lahan kering maupun ba­

sah dan beberapa kegiatan lainnya. Tetapi dari sisi ini un­

tuk masa mendatang sudah tidak besar lagi tambahannya. Oleh 

karenanya diperlukan adanya percepatan pengalihan pada ke­

giatan agrobisnis, mulai dari penyediaan bahan input sampai 

dengan procesing hasil-hasil pertanian. Hal ini mutlak harus 

dilaksanakan supaya dapat terjadi tambahan kesempatan kerja, 

sekaligus untuk menjaga agar nilai tambah lebih banyak di­

nikmati oleh para petani. 

Perlu kiranya dicatat bahwa usaha peningkatan produksi 

pertanian dewasa ini maupun di masa mendatang dihadapkan pa­

da masalah penggunaan sumber daya alam yang melebihi potensi 

lestari, pembangunan non pertanian yang kurang memperhatikan 

pola ·tata ruang, banyaknya limbah industri dan rumah tangga, 

yang semuanya sebagai menyebabkan menurunnya kualitas sumber 

daya alam . Apabila hal ini tidak ditangani secara terpadu 

antar berbagai instansi terkait tidak mustahil apabila keme­

rosotan kualitas sumber daya alam akan menjadi masalah yang 

lebih rawan di masa mendatang. 

Saudara-saudara sekalian yang saya hormati, 

Skala usahatani petani-nelayan di Indonesia umumnya 

kecil-kecil. Karena itu perlu dibina secara terencana dan 

menyatu dalam rangka mencapai skala ekonomi yang efisien 

dan menguntungkan, misalnya wadah koperasi. Sehingga dengan 



berkoperasi petani-nelayan memiliki kedudukan yang kuat da- · 

lam kontak bianis dengan fihak lain. 

Pembinaan kelompoktani-nelayan dilaksanakan sejalan de­

ngan pembangunan koperasi yaitu bahwa dalam rangka mewujud­

kan demokrasi ekonomi dan keadilan sosial bagi seluruh ma­

syarakat. Koperasi perlu didorong pengembanganny~ agar mampu 

melaksanakan fungsinya sebagai lembaga ekonomi masyarakat 

yang mandiri dan tumbuh berakar dalam masyarakat. 

kehidupan berkoperasi dari petani-nelayan perlu 

p rhatian kita semua untuk dapat tumbuh dan 

dengan baik. 

Karenanya 

mendapat 

berkembang 

Keberhasilan p e mbangunan koperasi dapat ditentukan oleh 

makin meluas dan meratanya partisipasi masyarakat pedesaan, 

khususnya petani-nelayan . Oleh karena itu pembangunan KUD 

me merlukan upaya guna meningkatkan partisipasi masyarakat 

pedesaan khususnya para petani-nelayan yang didasari atas 

k esadaran, kegairahan serta kemampuan didalam · berkoperasi. 

Hubungan melembaga Kelompok Tani-nelayan dengan KUD mem­

beri gambaran adanya keterkaitan fungsional ·antara Kelompok 

tani-nelayan dan KUD sebagai lembaga masyarakat dipedesaan 

yang menjadi pilar penyangga utama sistim ekonomi pedesaan 

yang dinamis sebagai bagian integral dari sistem ekonomi 

nasional. 

Upaya untuk me mantapkan hubungan melembaga kelompok 

tani-nelayan dengan KUD melalui sistem dorong dan tarik yai­

tu mendorong agar para anggota kelompoktani-nelayan secara 



sadar menjadi anggota dan ·berperan aktif dalam KUD, . serta 

meningkatkan kemampuan KUD dalam melayani kebutuhan dan me­

ngembangkan usaha para anggota sehingga menarik bagi anggota. 

Pembinaan kerjasama antara usahatani-nelayan dengan fi­

hak lain menuju skala ekonomi yang saling menguntungkan, di- · 

kembangkan melalui Pola Perusahaan Inti Rakyat (PIR), Per­

usahaan Pengelola dan Perusahaan Penghela yang telah dapat 

kita lihat keberhasilannya dalam rangka meningkatkan peran 

serta petani-nelayan dalam pembangunan pertanian. 

Demikian pula berbagai upaya pemerintah untuk pemerata­

an pembangunan dan meningkatkan kesempatan serta partisipasi 

petani-nelayan dalam pembangunan telah dilaksanakan melalui 

upaya-upaya terobosan dengan input dan pengelolaan khusus 

antara lain seperti pola Opsus, Pembinaan Petani Nelayan 

Kecil, Petani Nelayan di Daerah Transmigrasi, Petani Nelayan 

di Daerah Pantai, memacu pembangurran pertanian di wilayah 

Indonesia bagian timur dan lain-lain. Upaya terobosan akan 

lebih ditingkat lagi dalam tahun 1991/1992 dan tahun-tahun 

selanjutnya, dengan berbagai program terobosan antara lain 

Program swasembada kedelai melalui upaya intensifikasi, Pro­

gram pengembangan horti-kultura pada sentra sentra produksi 

yang ada maupun bukaan baru, Program Pembinaan Petani/Wanita 

tani nelayan kecil/berpenghasilan rendah melalui pembinaan 

Usaha Bersama dengan sistem perkreditan, Program Pengembang­

an Lahan Kering dan Lahan Pasang Surut pada daerah transmi­

grasi, Program Pembangunan Perikanan Terpadu di daerah pan­

tai dan waduk melalui paket-paket bantuan prasarana, per­

alatan dan sarana produksi, Program Pengembangan Perikanan 

9 



skala kecil, pengernbangan budidaya laut, dan Program Pengern-

bangan Aneka Ikan. Program-program terobosan diupayakan agar 

dapat langsung dirasakan rnanfaatnya oleh rnasyarakat. 

Saudara-saudara hadirin sekalian, 

Penyelenggaraan DIKLAT KADER FUNGSIONAL PETANI-NELAYAN 

ini rnerupakan realisasi dari keperan sertaan Golkar dalarn 

pernbangunan yaitu mempersiapkan kader-kader pembangunan khu-

susnya di bidang pertanian yang berkwalitas, baik fisik mau-

pun mental ideologis sehingga rnereka akan lebih rnarnpu rnenik-

rnati hak serta sadar rnelaksanakan kewajibannya selaku warga-

negara dari negara kita yang berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945. 

Sebagai kader Golkar kita telah rnempunyai pendirian yang 

sama dalam menghadapi masalah-masalah yang muncul dalam · rna-

syarakat. Pendirian kita ialah untuk tetap rnengacu kepada 

Pancasila, UUD 1945, GBHN , Kebijaksanaan Pernerintah, Program 

Umum Golkar serta Kebijaksanaan Politik yang ditetapkan oleh 

DPP Golkar. Dengan berpedoman kepada 6 (enarn) konsepsi dasar 

ini maka kader-kader Golkar akan marnpu rnenghayati dan . meng-

hadapi dinarnika kehidupan politik dilapangan. Penyelenggara-

an DIKLAT ini penting artinya yaitu untuk menyerap dan men-

jabarkan pedoman-pedoman tadi kedalarn kegiatan nyata pern-

bangunan . 

Selaku kader fungsional kita dituntut untuk meningkat-

kan kepekaan terhadap rnasalah-rnasalah sosial dan rnasalah­

masalah pelaksanaan pembangunan, yang selanjutnya d{harapkan 



mampu menterjemahkan kedalam .rencana kerja dan langkah lang­

kah yang diperlul{an untuk menolong petani-nelayan dipedesaan 

keluar dari keterbelakangan, keterbatasan kehidupannya serta 

kebodohan. 

Sebagai kader fungsional tani dan nelayan Saudara- · 

saudara perlu mengetahui seluk -beluk penyuluhan pertanian, 

sehingga dapat me mahami sistem pembinaan yang dilakukan oleh 

Departemen Pertanian dengan seluruh . jajarannya terhadap 

masyarakat, dan para petani beserta keluarganya. 

Penyuluhan pertanian pada tahun 1990 dilaksanakan oleh 

para penyuluh pertanian yang berjumlah 35 . 378 orang, terdiri 

dari tenaga di lapangan, yang tersebar di desa, dan dibantu 

oleh Dinas-dinas Ti ngkat II, Tingkat I dan Lembaga-lembaga 

lainnya . Di samping itu kegiatan penyuluhan didukung pula 

oleh lembaga-lembaga penunjang seperti Balai Penyul uhan Per­

tanian, Balai Informasi Pertanian , Pas Keswan, tempat Penda­

ratan Ikan, Unit Pelaksana Proyek Perkebunan dan Balai-balai 

Penelitian. 

Penyuluhan pertanian adalah sistem pendidikan luar se­

kolah di bidang p rtanian untuk petani/nelayan dan keluarga­

nya serta anggota masyarakat pertanian agar dinamika dan ke­

mampuannya dapat memperbai ki kesejahteraannya. 

Untuk mencapai efisiensi dalam penyuluhan, dilakukan 

d e ngan pendekatan melalui kelompok. Kelompok-kelompok ini 

yang merupakan sarana ptama dari kegiatan penyuluhan perta­

nian, dimana para petani bekerjasama dan belajar bersama, 
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melalui latihan,karya wisata,sarasehan dan adanya kunjungan-

kunjungan dari PPL dan PPS. Dewasa ini jumlah kelompok tani 

yang telah dibentuk sebanyak 244.376 kelompok dengan anggota 

sebanyak 19.779.109 orang. Di luar kelompok ini masih banyak 

kelompok-kelompok masyarakat yang dimanfaatkan untuk pengem-

bangan pertanian seperti kelompok PKK,kelompen capir dan P3A. 

Di samping itu terdapat organisasi Profesi seperti HKTI, 

HNSI, PERHEPI, PERAGI dan lain-lain serta organisasi asosia-

si seperti PAI, PERHOPTI, PMT, ASPENI dan lain-lain yang 

berfungsi sebagai jembatan antara pemerintah dan masyarakat. 

Peranan ini cul{up besar dalnm menyalurkan aspirasi masyara-

kat dan dalam memberikan masukan-masukan kepada pemerintah, 

sebaliknya pemerintah menyampaikan informasi-informasi ten-

tang kebijaksanaan pemerintah kepada organisasi profesi un-

tuk diteruskan 1\epada masyarakat. 

Saudara-saudara hadirian sekalian, 

Pada hakekatnya semua pembangunan berlokasi pada tingkat 

desa. Karenanya masalah-masalah yang dihadapi yang perlu se-

gera ditangani sebenarnya adalah masalah pembangunan yang 

ada di tingkat desa. 

Mal\a upaya pemecahan masalah yang dituangkan kedalam 

perencanaan untuk masa mendatang ialah perencanaan yang me-

rupakan jawaban atas aspirasi dan masalah nyata serta kepen-

tingan riil petani-nelayan dan masyaral{at pedesaan. Perenca-

naan dari bawah perlu dibudayaknn d ngan tetap memperhatikan 

kepentingan nasional secara menyeluruh. 

I ~ 
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Proses meningkatkan ketangguhan lembaga pedesaan melalui 

me]{anisme perencanaan dari bawah tidak akan berjalan lancar 

tanpa kehadiran kader yang memiliki wawasan cukup, terampil, 

cakap dan berwatak terpuji. Oleh karena itu , sudah pada tem­

patnyalah bila Kader-Kader Fungsional Tani Nelayan mempersi­

apkan diri menjadi fungsional dalam kepemimpinan tani- ' 

nelayan di daerahnya nanti. Kita harus siap memperjuangkan 

hak dan peran petani dalam kegiatan pembangunan. 

Saya telah menguraikan kegiatan pembinaan petani-nelayan 

sehubungan dengan keberadaan kader-kader fungsional petani­

nelayan dari Golkar. Mudah-mudahan uraian ini dapat memberi 

kejelasan kepada kita sekalian tentang peranan dan hubun~an 

timbal balik diantara keduanya . Kita tentu saja mengharapkan 

bahwa kader-kader ini memiliki peranan yang sejalan dengan 

Kontaktani didalam masyarakatnya nanti, yaitu : 

1. Menjadi pemimpin yang mengorganisir, menggerakkan, mem­

bimbing dan mengarahkan kegiatan masyarakat lingkungannya. 

2. Menjadi andalan dalam kegiatan-kegiatan peningkatan pe­

ngetahuan, wawasan maupun ketrampilan. 

3. Menjadi pembaharu dan pelopor pembangunan didesanya mela­

lui kegiatan penyebaran, penerapan teknologi baru . baik 

dalam usahanya sendiri maupun dilingkungannya. 

4. Menjadi mitra kerja pemerintah dalam upaya mendidik ma­

syarakat dan sel{aligus menjadi pelaku/guru/teladan bagi 

masyarakat lingkungannya. 
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Saudara-saudara sekalian yang saya hormati, 

Pe milu 1992 t e lah diambung pintu. Seyogyanyalah kita 

selaku kader-kader Golkar telah mempersiapkan diri guna me­

nyongs6ng pesta demokrasi ini . Hari pemungutan suara akan 

ditetapkan oleh Bapak Presiden/Mandataris MPR. Azas ~emili-· 

han umum kita adalah azas pemilihan umum yang demokratis. 

Dalam melakukan pemilihannya, setiap warga negara bebas dan 

siapa yang dipilihnya menjadi rahasia pribadi yang bersang­

kutan. 

Tentang sasaran Golkar dalam Pemilu 1992, kita perlu 

memperhatikan bahwa merebut kemenangan adalah sulit tetapi 

akan lebih sulit lagi mempertahankannya. Maka sepatutnyalah 

kader-kader Golkar dengan matang mempersiapkan diri secara 

terarah dan terkoordinasi sedini mungkin untuk mempertahan­

kan kemenangan itu. Hal ini didorong oleh tanggung jawab ki­

ta sebagai insan Golkar yang telah bertekad untuk meneruskan 

gerak pembangunan nasional . Kita harus sama-sama menjaga ke­

sinambungan pembangunan dalam arti terus memil{irkannya untuk 

mencari peluang melanjutkan pembangunan antara lain melalui 

upaya penyuksesan Pemilu 1992 . 

Upaya nyata dalam melaksanakan kegiatan yang terarah dan 

terkoordinasi antara lain ialah melalui pembinaan yang in­

t e nsif bagi petani-nelayan dan keluarganya. Mereka perlu di­

sadarkan bahwa pembangunan perlu terus dilaksanakan untuk 

mencapai cita-cita negara yang makmur, adil, sejahtera lahir 

dan bathin. Hal ini hanya dapat dicapai bila Pem1lu 1992 

dapa t sukses . 
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Kontaktani-nelayan selaku tokoh masyarakat di daerahnya 

perlu terus dipacu untuk me njadi kader pembangunan yang ber­

kualitas. Mereka perlu dibina untuk meningkatkan kerjasama 

diantara mereka sendiri, dengan anggota kelompoknya maupun 

dengan kelompok-kelompok tetangganya sehingga merupakan satu 

kesatuan yang masif yang sulit dimasuki pengaruh-pengaru~ 

yang tidak menguntungkan bagi pembangunan. 

Wanita tani-nelayan disamping perlu diberi pengertian 

tentang peranan mereka dalam meningkatkan kesejahteraan ke­

luarganya juga perlu dibina dalam meningkatkan kesadaran 

pentingnya berpartisipasi dalam kesinambungan pembangunan 

Pemuda tani-nelayan perlu dibina karena mereka adalah 

pendatang baru yang memiliki hak pilih. Mereka umumnya masih 

memiliki jiwa yang labil disertai gejolak jiwa muda yang ma­

sih memerlukan bimbingan k earah kedewasaan berpolitik. Kare­

nanya pe rnbinaan pernudatani-nelayan di pedesaan sifatnya ada­

lab strategis. Baik bagi jangkauan jangka pendek menuju ke­

menangan Pemilu 1992 rnaupun jangka panjang selaku generasi 

penerus. Penggalangan pemuda tani-nelayan perlu diadakan se­

cara hati-hati rnelalui program-program pendidikan baik deng­

an fasilitas yang diadakan oleh DPP Golkar sendiri maupun 

rnelalui lcerjasarna dengan berbagai fihak serta swadaya masya­

rakat Golkar. 

Pernbinaan pernuda tani-nelayan rnelalui jalur pendidikan 

formal antara lain pada Sekolah-sekolah Pertanian Pembangun­

an ditujukan untuk menghasilkan tenaga-tenaga yang mampu 

menjadi petani terdidik yang rnandiri untuk mengisi kesempat-
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an kerja melalui pengembangan usahatani-nelayan. Pengembang­

an usahatani nelayan diarahkan untuk mewujudkan keterkaitari 

yang erat dan saling menguntungkan dalam bentuk kerjasama 

didalam kopernsi, assosiasi dan keterkaitan usaha dengan 

perusahaan pertanian dan agroindustri serta sektor ekonomi 

lain. 

Saudara-saudara hadirin sekalian , 

Melalui pembinaan yang terarah dan terkoordinasi secara 

dini kepada petani nelayan, maka suksesnya pemilu 1992 akan 

berada di tangan kita, pembangunan dapat kita yakini berlan­

jut dan cita-cita k itn menuju negara yang makmur adil sejah­

tera lahir dan bathin berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 

dapat kita raih. 

Sekian dan terima kasih. 

Wasalmualaikum warohmatullohi wabarokatuh . 

Jakarta, 14 Januari 1991 

MENTERI PERTANIAN, 

Ir. Wardojo 
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MENTER! PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

F'O~:J]I<-··· F'CJI :::m:: nr~:t\ l ··lr\1\l l"lr~ i'lTEFi I F'EFnAN I AN 

PADA TEMU WI CARA DENGAN KELOMPOK TANI 

,JLIAR {~ F·F~nLDI''I[t (', ()N I J'.JTEI\JS IF I I< AS I F'EF~TANI AN 

TINGK~T NAS IONAL 1989/ 1990 

1 . Pe rt a ma sekal1 ma ri ki ta pa nja t kan puji s yukur kehadirat 

Tt.lh c3f1 

k it a dapat b c rkumpul pa da kesempa t a n yang berbahagia ini •. 

S r.:? l an j u t.n y;~ p;:~d ;,, 1:: f.:? <:.=.p rn p <J 1: <:>11 .i. n .i ~:;c:=t y a i. nq .in meny ampa.i k ,:.in 

penyharg aa n dan u c~ p a n t e rim a ka s ih ata s keberha silan 

Saudara - S a ud a r a dalam me r a ih predikat jua ra pe1··1 omba;:~n 

i n t E• n ~:; if .i k c:1 r:; :i. pE~ r- t Et n J. <':II .. , . Penghargaan ini s aya sampaik~n 

jug a k a r en ~ Sauda ra-Saud a r a t e rmasuk pa ra petani yang ma~ 

d c:in mc:1m pL l. m<'.?. n er· a p k .;;,n .i r-, uv .;:, ~:; .i b <':'1 ru 5:-e h i.r-, rJg a rnE•n c cl pa i a pa 

d:i.kl::? ll<-:?r!ddk.i. u l F-? 11 m "'' ~::; y i:i , .. ;;,, k a t , p ~morintah dan o l eh 

2 . k Pbe rl ·lr:"ls .il a n yc:1n ~~ ~3a u c:lar-a ·-f::) ,:t ud <:,r·;:,, raiJ-·, .:-:t d a l c:1 h merupakan 

j <'01'" .i h 

Saya s angat me nuh a rarkan bahw a Sauda r a -Saudara akan mampu 

rn f:~ mpe l~ t. a h c:.n 1:. c':l rl k E· b P I'. h ,::\ ~,, .i l <:~n in i , b.::~ hk .:.1n ma m pu men ing kat k Cin 

ku a litas d a ri keberha s ilan in.i.. Wujud keberhas ilan secara 

Nc1s iona l ki t r..1 [j E·r £.;r-.> mb.:t h J.::.:-.n l:: epacl.::-, Nu s a d E1n · Bangsa 

a ntara lain ad a lah k.i.t a t e lah me r a ih Swasembada beras dan 

b c':lhk .::.n tE: l C:1 h mc.1rnpu m1·~ m p c r-td t1 .:·.1n 1:: ,;:,rl ter s ebut . 

s t-?ma t.a -

rn .::. t c:. kE'! ingil·,a n c:l .::,ri. p P rnc?ri n t.-.:• h, t c tc:pi merup .::.l::an keingi n an 

f!l i:'.I SY<'>I'" d k <3 t. y;,,nq di1· t.tdl l1J k <:_, n d c:, lam GBHN. Dleh 

mE·me nuhi · c:l.::t n 
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3. Saudara-saudar·a yang s aya hnrmati~ tan tangc;,n membangun 

pertani a n 

t e rutama 

d .i rn " ' ~'· ,"\ ··•· m E.1 !:; ;" rnr?nda t.;.:1nq mernanq cukup berra t 

s ubur, 

semakin 

s e rnakin 

yaitu s emakin menyempitnya l a h a n u sahatani yang 

~~> ern i:1k in ket a tnya persaingan pa s a rr luar· negeri, 

bP <:~<'II'"· ny c;, 

kf·? C: i l 1"1'/i;~ 

dn c: clmc;,n -· ,::,n c c:1man r·lam.::d penya lit. ' 

n i l. i:1 .i. t. u k a ,, .. p rr· o cJ u k ·-- p r·od Ll k 

dan 

~-ll?. ng h c;,d a p.i. t c:irlt ,:il ni] E'n y c;,n ~~ c: ukttp be rat ini 

pertanian. 

diperlukan 

adanya ketan g g u han dar.i. petani maupun aparat _pembina. 

~3 ;,;·, y C:\ y<·1k:i.n be1 h~<-J c:, S i::iuc:l c:, r·· d - s ,:~uc l i':\ r i':i yanq hadi r pc:ida 

k l·?f.:; F~ mpatan .ini ;,~d c;, ] ,;.i l ' l p i::<.r·-a Jj f?t,:,,n.i. dan pf;•mb.in<:'l teli:1dan yang 

(1'1('? 1'1 d F1 p c;, t 

t s h. 

pr-·e cl i. l:·;.:, t. j u ,::,u - a c:d:an ma rnpu men g hadapi tantan gan 

4. Up c:iyc:i cl .:;,l a m mf~n i n ~J k atkan produksi berbagc:ii 

p p r- t a n.i. c:~ n pE~tr· J.t .t tPtr u s kit e.~ p c.·~ c u, ter·-utarna untuk 

komoditas 

komoditas 

pad :i , k F·'d 12 l "" J. , q u lc:, t e bu, j aq u rHJ clan h o r tikultu ra. 

F't·-uc:luk~; .i beras tahun 1990 berdasarkan angka ramal a n I I I 

BF'S s ecara n as :i.onal hanya meningkat sebesar 0 ~ !:•4/. d ar i 

produ~ s i tahun 1989, s uatu kenaikan yang sanqat kecil bila 

d i band i r·1q k ,:::,n cl e niJ E,n k e n a ikan produksi tahun 1989 d ari 

pr·oduk ~:; .i tahun se belumny a se b esa r 7~4/. . Salah satu u ·paya 

peninqk c=,t c:\n pr- ucluk ~:; .i c:l.i. t c:,J·-It .tn mt::·nclatang clapc;,t. kite:~ lakukan 

df? n<.:1 ~-"n mf:e nr: kc.~rl k P h i l <:< 1 .. 1qan h <:~s.i.l padE1 ~·Jakt:u panen. De~"Jasa 

ini kita ma s.i.h kehilanagan hasil pacla waktu panen SE.>beSC:Ir 

+ 20 1. . (1p i:1h.ila k .ita m,::,,mpu m£":!nekan keh.i l ang;::~n ha"si l 

s PliP s ar ::) I. m"i s alnyc:,, ,::~t·· t:i.n y ,,,, pr-· ocluk~:; i beras kita n c:,ik ~~ /. . 

5 . F' e n.i.niJk i:'lt.at-1 procluk~:; .i k f:~ clf:~ l d.l juga 

up.::'lyakan ~ ~<-J;::, 1 ;::,upun p r-· ocJuk~; i. k E•d E! l c7\ i 

t f2 L -'1 p .i. pF>r .. min t ;:_\dl1 kf"cJ[:> l a .i lE! b .i h bi-:? ~::>ar 

pr-:? r 1 u 

s ucla h 

d;:1r i 

tf?rus kita 

meninqkc:1t ~ 

pen i ng kat·an 

pro cluk si yang dihas ilkan . De wa sa ini kita masih meng irnpor 

ki?del. a .i. £',e besa r·· ~ 600 . 000 ton~ sedanqkan p r.::-luang untuk 

me ninhi;JI :: i:'ltk;::,n pr-o c:l uk~"; :i. kE·.>clr.:·J E1i. ma~:; i h sc:,nq i::lt .besar sekal i. 
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Tetapi pe l uang ata upun kondisi yang telah diciptakan unt0k 

menuemb a ngk a n b erbagai komodit as pertanian belum dima nfaa t 

F'r?mE·r in ta i···, tel .:~ h rn r.::>nyE·dic:c. k a n 

Tc.1ni ( l<l..J T) t:.E' t'· n y c::l t a p E·?n ye t·· r..ipan n y a 

f<redit 

sed i k .it· 

seka l i~ padahal s~ ben ar n ya para petan i sangat membutuhkan 

modal untu k me n yernbangk a n u s a h Qtan inya . 

Saud a r· ~~-saud a r r::c. 

yc=:c.nq 

olc·h 

ec'~ k i::i n 

sekalian yang saya 

C;;f."mi:~ k .iII p c::\ t'·a 

dira~;akan 

d .i mc:c. sa - ·m.::\ s; r::c. 

p<·?tani tang<~uh 

s t·1 p E· r t i sc:c.ucl c:c. r · c:c. -· sc::c. \.1 d a r·c:c. ~ b .::c. h k c:c.n l E-:- b j _ h j Ec.u h dc:c. r i i tu batw.Ja 

ak a n me nj adi s ur .i tauladan petani-

p<?l:c·in.i. l a irln y .-=.c. <..::. E> h .i nqqc:\ s .:·c.uclat'·.::i···· ~; c::tu cl.::~ r <:c. cl .::t p <:it:. mE·) I'" ing a n kc:c.n 

he ban 

fliPnjaclj penyultth 

meng r·, a r.:~ pk c:c.n 

mengkoordinasi k an 

f<i·lU SUS untuk 

akEHl 

pa r-a 

sc.~ya 

k E~ p P 111 i m p j n C":i n saud .:\ ra-·-sauda r·i':\ 

rnaupun menggerakan parti s ipa si 

un tuk men e r apkan teknologi ya n g d ianjurk a n. 

k c3"l:c'.1 penqantar yang terakhir dari saya~ 

dapat 

pembina 

r:;an~J a t 

d c:c. l c:c.rn 

p e tani 

mud ;.:~ h-E)E-?bc3<J <":1 .i. 

mud c:c.h c:c.n s aud,:;, r .::c.-·!;;a u d.::i ,,. i':"c. dapc:c.t memc:c.n ·f a atkan f orum ini 

seba i k-bc:~i kn ya se hi. n <] CJ .:.-:c. p t.~ t~rn <.:l <:.=- c3l a han yan<~ kita h a d a pi 

dapat cl ipecd hl :: an h ~=.:>rs .:~m;;;c. . 

Jakarta~ 15 Januari 1991 

Men teri Pertanian 

I r. l•Ja rdoj o 

j_ 
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MENTERI PERT AN IAN 
REPUBLIK INDONESIA 

.. 
SAMBUTAN MEN'l'ERI ·. PERTANIAN . . "":. 

PADA UPACARA PENUTUPAN SEMINAR DALAM RANGKA 

CATUR WINDU INSTITUT PERTANIAN STIPER 

. TANGGAL lG 'JANUARI 1 9 91 

---------~-----~-~~~---~-------~---~-----

Bapak Prof.Dr.Ir.Sumantri Sastrosudarjo, Rektor InStiper yang 

saya hormati, 

Yang terhormat~ Keluarga ~esar InStiper 

Yang terhormat~ para undangan dan hadirin sekalian. 

Assalamualaikum Wr. Wb. .· 

Pertama:.....tama marilah kita kembali . memanjatkan puji · dan 

syukur kehadirat Tuhan YME · yang telah memberikan rakhmat dan 

karuniaNya kepada ki ta semua sehingga Seminar yang diadakan 

dalam rangka Catur Windu Institut Pertanian Stiper yang 

dilaksanakan selama 2 hari~ semenjak .kemarin telah dapat 

·terlaksana dengan baik dan telah membuahkan .hasil sebagai mana 

yang telah disampaikan oleh panitia ' seminar kepada kita semua. 

Saya merasa bahwa seminar yang diadakan dengan topik 

"Penihgkatan · Investasi Sektor Pertanian dalam menunjang 

kenaikkan produk domestik bruto nasional" adalah merupakan 

topik pembahasan yang sangat penting dan sangat relevan pada 



waktu ini. Hal ini saya kemukakan o.leh 

investasi adalah merupakan hal yang 

karen a 

strategis 

masalah 

dalam 

pembangunan; termasuk untuk sektor pertanian. Kita sangat 

memerlukan peningkatan investasi untuk memperoleh suatu 

pertumbuhan ekonomi, sehingga diperlukan · ekspansi untuk 

menyediakan dan menciptakan asset-asset produksi dan 

penggantian dari asset produksi yang telah menjadi tua atau 

sudah ketinggalan teknologinya. 

Dalam peningkatan produksi hasil pertanian memang sudah 

kita rakit : dan kita ciptakan berbagai teknologi oleh berbagai 

Balai Penelitian Pertanian. Para penyuluh kita dengan berbagai 

metode dan pendekatan-pendekatan tertentu telah dapat 

memotivasi dan menggerakkan partisipasi petani 

meningkatkan produksi berbagai hasil pertanian. 

untuk 

Namun untuk menerapkan teknologi yang telah kita ciptakan itu, 

beserta . merealisasikan dari keinginan petani yang sudah 

dimobilisasi itu agar . benar-benar ·terwujud dilapangan, 

sebagian besai petani kita sangat memerlukan dana baik sebagai 

modal kerja maupun untuk melakukan investasi. Disinilah 

pentingnya peranan dari pada pembahasan mengenai kegiatan 

investasi untuk sektor pertanian, dan bahkan lebih luas lagi 

yaitu mengenai pembiayaan kegiatan pembangunan pertanian. 

Para hadirin yang terhormat, 

Kegiatan pembangunan pertanian · khususnya yang menyangkut 

pembiayaan us aha tani akan bersumber sebagian dar i dana 

swadaya masyarakat Yang secara langsung dioperasikan d~lam 

usah·a taninya dan dana kredit yang diharapkan dari berbagai 

sumber perbank~n. Komponen dana pemerintah yang jumlahnya akan 

2 



sangat terbatas hanya merupakan sumber dana _pelengkap bagi 

pembangunan. , 

Kalau kita simak laporan mingguan Bank Indonesia 

menngenai · penyaluran kredit untuk berbagai sektor di Indonesia 

baik untuk investasi maupu~ untuk modal kerja memberikan 

gambaran bahwa dari Rp 91 trilyun kredit yang disalurkan, 

hanya Rp 7 trilyun untuk sektor pertaniary Rp 0,6 trilyun untuk 

pertambangan "Rp 26,7 trilyun untuk perindustrian Rp 2 9, 4 

trilyun untuk · perdagangan, Rp 16,6 trilyun untuk sektor jasa 

dan Rp 10,8 trilyun untuk sektor lainny, ·menurut keadaan . . 

September 1990 ini berarti bahwa sektor pertanian memperoleh 

kredit sebesar 7% dari total penyaluran kredit. 

Jika disimak posisi pinjaman perbankan yang secara 

khusus untuk kegiatan investasi saja yang ju~lahnya menurut 

keadaan bulan September 1990 sebesar Rp 18,8 trilyun maka 

untuk sektor pertanian adalah sebesar Rp 4, 2 tr i lyun, untuk 

sektor pertambangan Rp 0,4 trilyun, untuk . sektor perindustrian 

adalah sebesar Rp 7, 3 trilyun, untuk · sektor perdagangan 

sebesar Rp 2,3 trilyun, untuk sektor jasa sebesar Rp Rp 4,4 

trilyun dan sektor lainnya Rp 0,3 trilyun. Ini berarti bahwa 

kredit investa.si untuk sektor pertanian, 22% dari penyaluran 

kredit investasi yang hampir imbang dengan pangsa produk 

domestik bruto sektor pertanian yang berada disekitar 21%. 

Atas dasar keadaan demikian, selain harus dicari upaya­

upaya untuk tetap mempertahankan tingkat penyerapan kredit 

untuk kegiatan investasi maka upaya-upaya untuk menyerap 

kredit dana .untuk modal kerja harus dicarikan _jalan u~tuk pe ­

ningka tannya .. ·seh ingga tekno log i yang te lah ki ta c iptakan 
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tersebut dan petani yang telah kita motivasi itu dapat mene­

rapkan kegiatan-kegiatan pengingkatan produksi di lapangan. 

Para hadirin yang terhormat, 

Sebelum kebijaksanaan Pakjan tahun lalu berbagai skim 

kredit secara khusus telah disediakan untuk sektor pertanian 

seperti kredit Bimas untuk berbagai komoditas dan tersedianya 

kredi t liqnidi tas untuk berbagai perusahaan disektor i tu 'telah . . . 

ditiadakan. Yang masih tinggal saat ini skim kredit yang 

jumlahnya sangat terbatas. 

Walaupun tidak dikhususkan untuk sektoe pertanian, 

disegi lain terdapat peluang untuk mernanfaatkan . kredit yang 

lebih besar yaitu skim Kredit Usaha Kecil (KUK) yang jumlahnya 

cukup besar yaitu 20% dari penyaluran · seluruh·. kredit dari 

perbankan. 

Dengan demikian upaya untuk memanfaatkan KUK tersebut, ki ta 

menhetahui ' bahwa saat ini \'blaya uang" yang berasal dar i · 

masyatakat . cukup tinggi. Selain i tu "biaya transaksi" yai tu 

biaya bank dala~ menyalurk~n kredit terhadap para nasabah yang · 

kecil ~kecil juga m~h~l: Bahkan pernah diungkapkan bahwa biaya 

transaksi terhadap petani kecil ini mencapai 19%. Ini sudah 

terang akan menyebabkan beban bunga kepada petani akan menjadi 

sangat tinggi. 

Salah satu upaya untuk meringankan ' beban petani ini 

subsektor perke~llnan telah · mencobanya melalui ' pendekatan 

pelaksanaan berbagai proyek sebagai berikut 
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a. Dalam r 'angka intensifikasi tanaman, proyek - proyek 

perkebunan menyediakan anggaran pemerintah untuk biaya 

benih .dan biaya penanaman dalam bentuk grant. 

b. Kegiatan persatuanusaha tani cukup besar, dan kegiatan per 

lokasi diarahkan untuk mencapai skala ekonomis. 

c. Diupayakan agar setiap lokasi itu mempunyai perusahaan inti 

yang diharapkan dapt mengajukan kredi t investasi dan 

lanjutan kepada pihak perbankan·, dan setelah tanaman 

berproduksi akan menampung hasil petani, mengolah dan 

~emasarkari hasil. 

d. Setiap lahan petani diusahakan untuk disertifikatkan. 

Rangkaian kegiatan i tu dimaksudkan sebagai penciptaan 

prakondisi sehingga berbagai hambatan mengenai penyediaan 

kredit dapat terata~i · dan ba~ay transaksi kredit menjadi lebih 

rendah. Selain i tu dengan pember ian grant be~arti kebutuhan 

kredit akan turun sehingga masing - masing usaha tani mempunyai 

proyeksi arus ~ana yang lebih baik. 

Bentuk-bentuk pendekatan seperti ini, ataupun berbagai 

modifikasi ataupun penciptaan skim-skim pembangun~n harus 

' dapat dilakukan untuk berbagai komodi tas lain, dalam rangka 

·menyesuaikan diri dengan perkembangan kondisi perkreditan yang 

akan selalu mengadakan penyesuaian-penyesuaian . dimasa yang 

akan datang. 

Para hadirin yang terhormat, 

Demikianlah gambaran mengenai perlunya kedinamisan 

langkah yang harus di tempuh untuk dapat mempertahankan laju 

pertumbuhan perta·nian dimasa datang. Berbagai hasil rumusan 
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seminar yang sudah ki ta dengan tadi akan merupakan masukan ­

masukan ' yang · sangat berarti bagi Departemen Pertanian · dalam 

menciptakan berbagai konsep mengenai kegiatan investasi dimasa 

mendatang. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih yang sebesar­

besarnya pada seluruh peserta seminar dan lebih - lebih pada 

panitia penyelenggara yang telah dc;tpat melaksanakan seminar 

ini dengan :baik. 

Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada Tuhan YME dan 

dengan ucapan "Alhamdullilah .hirobil allamin" seminar nasional 

peningkatan · investasi sektor pertanian dalam menunjang 

kenaikan Produk · Domestik Bruto ( PDB) nasional ini, saya 

nyatakan dengan resmi ditutup . 

Semoga 1 Tuhan selalu memberikan petunjuk kepada kita 

semu.a. 

' Wassalamualaikum Wr. Wb 

Yogyakarta, 16 Januari 1991 

Menteri 

\ , 
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MENTER! PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PENGARAHAN MENTERI PERTANIAN 
PADA RAPAT KOORDINASI BIMAS PROPINSI SUMATERA BARAT 

TANGGAL 17 JANUARI 1991 DI PADANG 

Saudara Gubernur, 

Saudara-saudara Bupati, 

Saudara-saudara Kakanwil, 

Saudara-saudara Para Kepala Dinas, 

Saudara-saudara Anggota Satpern Birnas, 

Saudara-saudara Anggota Satpel Birnas, 

dan hadirin sekalian Yth. 

Assalarnu'alaikum warokhrnatullahi wabarakatuh. 

Pada kesernpatan ini, rnarilah pertarna sekali kita panjatkan 

puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahu Wataala, karena atas 

rakhrnat dan karunia Nya lah hari ini bisa berkurnpul dalarn 

perternuan yang penting ini untuk bersarna-sarna rnelakukan evaluasi 

terhadap posisi kita bersarna dalarn rnengupayakan lestarinya 

swasernbada pang an. Ki ta bersyukur bahwa selarna ini ki ta selalu 

rnendapat berkah dan Ridho Tuhan Yang Maha Kuasa, sehingga sarnpai 

saat ini ki ta tetap dapat rnernpertahankan swasernbada beras yang 

,s u d a h k i t a r a i h s e j a k t a hun 1 9 8 4 i t u . D i s a rn p i n g u n t u k 

rnengevaluasi posisi kita rnasing-rnasing serta posisi kita bersarna, 

perternuan inipun dirnaksudkan sebagai suatu perternuan untuk 

rnengkonsolidasi segenap aparatur dan kekuatan rnasyarakat yang 

terkait dengan kiprah produksi pangan, agar segenap tantangan dan 

peluang tahun ini serta tahun-tahun yang akan datang dapat selalu 

kita respons dengan rnelakukan/rnelaksana-kan tindakan operasional 

yang tepat, efektif dan efisien. 

nen~an irin~an ucapan Selarnat Tahun Baru 1991, saya ingin 
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Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Swasembada pangan adalah tekad atau komitment nasional yang terus 

menerus harus ki ta amankan dan ki ta jamin realisasinya dengan 

mengerahkan pikiran, perhatian serta segala potensi sumberdaya 

(manusia, alam, daya, dana) secara optimal sesuai dengan 

kebutuhan operasional disetiap lokasi. Pangan adalah hasil 

kegiatan petani, yang berada menyebar diseluruh pelosok wilayah 

tanah air kita yang luas dan beraneka ragam ini. Oleh karena itu 

program peningkatan produksi pang an, khususnya usaha pokok 

intensifikasi dan diversifikasi, merupakan program yang 

keberhas ilannya di tentukan oleh tekad, semangat, kegairahan dan 

kemampuan petani diseluruh wilayah pedesaan. Pengalaman kita 

selama ini menunjukan bahwa tekad, semangat, gairah, dan 

kemampuan petani untuk berpartisipasi dalam gerakan peningkatan 

produksi pangan dengan menerapkan Sapta Usaha adalah refleksi 

dari tekad, semangat, gairah, dan kemampuan aparatur pengaturan, 

pelayanan, pembinaan dan kepemimpinan yang digelar di pedesaan 

dibawah pembinaan jajaran instansi pemerintah maupun badan usaha 

yang simpul-simpul koordinasinya berada diberbagai tingkat 

administrasi pemerintahan. 

Sehubungan dengan kenyataan itu, maka sebagai pesan inti 

untuk pertemuan ini saya ingin sekali lagi menyampaikan dan 

menyegarkan pesan yang selalu ditekankan oleh Bapak Presiden 

kepada kita sekalian, ialah agar kita tidak dan jangan bersikap 

rutin dalam menanggapi berbagai gejala hambatan, gangguan dan 

kendala yang dapat mengurangi peluang keberhasilan kita 
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dalam melestarikan swasembada pangan. Karena secara operasional 

tolok ukur d.ari pelestarian swasembada pangan itu adalah 

tercapainya sasaran produksi musiman dan tahunan (baik areal 

tanam/panennya maupun basil perhektarnya), pesan Bapak Presiden 

itu berarti bahwa kita harus selalu mencari dan menemukan jalan 

dan langkah,kiat atau jurus yang tepat untuk memecahkan segala 

masalah yang dihadapi di lapangan. Kita tidak bisa bersik~p rutin 

apalagi berpuas diri, karena setiap masalah yang tidak 

terpecahkan akan merupakan ancaman potensial yang berbahaya bagi 

kelestarian swasembada pangan. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Bertolak dari sikap dinamik yang saya percaya kita miliki, maka 

'segala gejala rutinitas yang selama ini masih sering kita jumpai 

perlu benar-benar kita waspadai agar jangan sampai menjadi 

penyakit kronis yang membuat masyarakat kita statik. Dan gejala 

statik ini secara nalar sederhana tercermin dari rendahnya ' laju 

peningkaian produksi beras kita pada tahun yang lalu, yang 

menurut Ramalan III hanya naik 0,54% dibanding tahun 1989. Oleh 

karena itu kami benar-benar prihatin dan kepercayaan diri serta 

optimisme kami menjadi goyah, khawatir kalau-kalau penyakit 

rutinitas yang membuat statik itu benar-benar sudah mulai melanda 

pribadi kita. Maka melalui pertemuan ini saya ingin berbagi r~sa 

dan berbagi tanggung jawab dengan saudara-saudara sekalian dari 

saya akan sangat berterima kasih dan bersyukur pada Tuhan Yang 

Maha Esa apabila setelah dari pertemuan ini apa yang saya 

khawatirkan itu ternyata tidak benar. Saya ingin agar kita semua 

sekembalinya dari pertemuan ini benar-benar mempunyai kondisi 

mental dinamik yang bebas dari penyakit rutinitas. 
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Saudara Gubernur dan sauadara-saudara sekalian. 

Gejala menguatnya rutinitas yang mengakibatkan perkembangan 

statik dan · melemahnya sikap dinamik kreatif yang tahun-tahun 

sebelumnya telah berhasil kita gelarkan, merupakan kondisi awal 

yang harus segera kita koreksi kalau kita memang bertekad untuk 

melestarikan swasembada pang an. Menghadapi tug as tahun ini dan 

tahun-tahun yang akan datang sebagaimana sudah dicantumkan dalam 

Buku Repelita V, yang khusus untuk kedelai ditambah lagi dengan 

sasaran khusus percepatan peningkatan produksi kedelai, karena 

impornya terus meningkat, kita benar-benar dihadapkan dengan misi 

yang berat dan pelik. Secara kuantitatif dan kualitatif sasaran 

yang harus kita capai Tahun 1991 ini, hanya mungkin dapat kita 

capai apabila kita mampu memanfaatkan peluang yang sempit MT 

1990/1991 ini dengan sebaik-baiknya dan secepat-cepatnya dan MT 

1991 yang berhasil kita manfaatkan dengan semaksimal mungkin 

dengan sasaran ganda (padi dan kedelai) yang kita utamakan. 

Sebagai sudah ki ta ketahui dan ki ta alami bersama, MT 

1990/1991 ini hujannya terlambat 1 - 2 bulan. Ini berarti bahwa 

ki ta tidak bisa mengharapkan produks i dari tambahan areal 

(karena kemungkinan besar malahan areal panennya akan lebih kecil 

dari tahun yang lalu dan 'dari sasaran). Peningkatan produksi padi 

MT 1990/1991 hanya mungkin kita capai dari peningkatan mutu 

intensifikasi yang akan memberikan hasil perhektar yang lebih 

tingg i. Ini berarti tambahan produksi i tu harus ki ta capai dari 

peningkatan mutu intensifikasi di daerah Supra Insus, Insus paket 

D, dan perluas Insus paket C. 
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Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Untuk bahan penjabaran rencana operasi o nal yang dapat 

memanfaatkan sumberdaya lahan dan iklim secara optimal dalam 

tahun 1991 ini pada kesempatan ini saya sampaikan Informasi yang 

kita dapat dari BMG tentang perkiraan sifat hujan diberbagai 

wilayah Indonesia dalam MT 1990/1991 dan MT 1991 yang akan 

datang. Dari informasi itu dapat kita simpulkan bahwa pada · 

umumnya curah hujan itu secara kualitatif dan kuantitatif 

kondisinya lebih kurang menguntungkan kemarau lebih kering, 

lebih panjang) dibandingkan dengan tahun 1989 dan tahun 1990 yang 

lalu. Khusus untuk propinsi Sumatra Barat sifat hujan bulan 

Desember 1990 dibawah normal dan bulan Januari 1991 diatas 

normal. Ditinjau dari sudut inipun maka jawaban yang harus kita 

tampilkan sebagai respons terhadap kondisi lingkungan iklim yang 

kurang menggembirakan itu adalah ilmu dan teknologi tepat guna, 

· yai tu penerapan · sapta usaha secara penuh dan disiplin. Sekali 

lagi peluang bagi padi dari segi areal makin terbatas,tetapi bagi 

kedelai dan tanaman palawija lainnya dalam rangka diversi'fikasi 

akan makin besar peluang perluasannya, asal dapat dilakukan tepat 

waktu. 

Saudara Gubernur dan saudara sekalian. 

Propinsi Sumatera Barat dalam melaksanakan program pangan 

produksi beras Tahun 1990 berdasarkan angka ramalan III Biro 

Pusat Statistik berhasil di tingkatkan sebesar 35.603 ton a tau 

2.26% dibanding dengan produksi tahun 1989. Secara Nasional 

kenaikan produksi padi hanya mencapai 241.071 ton atau 0, 54%. 

Namun sasaran produksi Sumatera Barat tahun 1990 menurut SK 

Menteri Pertanian sebesar 1,801 juta ton, sedangkan produksi yang 
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dicapai sebesar 1,610 juta ton (89,4%). Keadaan ini terutama 

disebabkan karena mutu pelaksanaan intensifikasi belum sesuai 

seperti yang diharapkan. 

Dalam upaya untuk tetap melestarikan swasembada beras yang 

sekaligus upaya untuk berswasembada pangan pada tahun 1991 ini, 

kelihatannya tugas kita semakin berat. Beberapa faktor yang 

menghadang upaya kita didalam meningkatkan produksi pangan 

khususnya beras pada tahun 19Q1 ini antara lain adalah : 

1. Keadaan iklim yang kurang menguntungkan, karena terjadi 

pergeseran waktu tanam pada MT 1990/1991 selama 1 - 2 bulan. 

Menurut BMG, curah hujan di Sumatera bulan Desember 1990 

dibawah normal, dan bulan Januari 1991 diatas normal . 

. 2. Fasilitas KUT yang disediakan Pemerintah untuk mendukung 

kegiatan petani tidak dapat dimanfaatkan karena KUD yang 

tidak memenuhi persyaratan penyaluran KUT. Demikian pula peran 

KUD sebagai penyalur/pengecer pupuk dimana kelompoktani belum 

seluruhnya ditetapkan sebagai TPK. 

Menghadapi keadaan demikian jelaslah tidak dapat diatasi 

secara rutin saja, tetapi memerlukan tindakan pemecahan yang 

lebih konkrit. Jika perlu dengan tindakan terobosan untuk 

menjamin terwujudnya penerapan teknologi, sekaligus 

produktivitas. Untuk mengoperasionalkannya peran Pasko disemua 

tingkat penting artinya sehingga setiap masalah yang timbul dapat 

dipecahkan secara dini selagi masalahnya belum terlalu berat. 

Pelaksanaan program intensifikasi yang memerlukan 

kesempurnaan dan pengamalan teknologi produksi dengan tepat hanya 

mungkin dilaksanakan dengan sempurna bila unsur-unsur pelayanan 
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(delivery system) dan unsur-unsur penerima (receiving system) 

dapat berfungsi secara baik. 

Tugas utama Satuan Pembina Bimas dan Satuan Pelaksana Bimas 

adalah untuk menggerakkan unsur-unsur pelayanan. Pembinaan KUD 

bertujuan agar KUD mampu mengamalkan kerjasama yang melembaga 

dengan kelompoktani dan mampu memanfaatkan peluang kemudahan­

kemudahan ekonomi yang disediakan Pemerintah maupun Swasta dalam 

bentuk KUT a tau kredi t lainnya, sarana produksi pertanian dan 

pemasaran hasil untuk kepentingan masyarakat petani. Meskipun 

tantangan demi tantangan akan kita hadapi, namun kita harus tetap 

dapat mempertahankan swasembada beras pada tahun 1991 ini yang 

akan ditentukan oleh pelaksanaan intensifikasi MT 1990/1991 aan 

MT 1991 mendatang. 

Oleh karena itu kita harus bekerja lebih keras lagi 

dibandingkan dengan tahun yang lalu. Pola kerja yang selama ~ni 

telah terbina dengan menerapkan pola Opsus, sudah mulai mengendor 

lagi kearah rutin. Kita membutuhkan upaya-upaya terobosan untuk 

mengatasi permasalahan yang semakin berat. Kegiatan pembinaan dan 

bimbingan terhadap kelompoktani dan KUD sebagai wadah kerjasama" 

Pelaku Utama Pembangunan", harus selalu didukung dan dipantau· 

secara cermat oleh Bupati KDH Tingkat II selaku Ketua Satuan 

Pelaksana Bimas Kabupaten dengan dukungan Sekretariat Satuan 

Pelaksana Bimas, sehingga Bupati/Ketua Satuan Pelaksana Bimas 

selalu memperoleh informasi yang aktual untuk dapat melaksanakan 

tindakan korektif secara dini. Di tingkat petani, pembinaan · 

kelompoktani dalam melaksanakan kegiatan musyawarah untuk 

menetapkan dan menyusun 
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RDK/RDKK yang digerakkan oleh Kepala Desa serta perangkat teknis 

dalam Satuan Pelaksana Bimas di tingkat desa. 

Dari laporan-laporan yang saya terima khususnya dalam 

pelaksanaan Supra Insus, masalah yang selalu dihadapi adalah 

penyaluran sarana produksi yang terlambat, penyaluran KUT tidak 

dapat direalisir oleh KUD karena tunggakan kredit pada KUD maupun 

pada petani, Posko-posko yang tidak atau belum berfungsi dan 

penyuluhan yang masih perlu ditingkatkan dalam upaya membina 

kelompoktani. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian, 

Untuk itulah say a utus para eselon I anggota dari Badan .. 
Pengendali Bimas untuk mengadakan rapat Koordinasi secara lengkap 

bersama-sama dengan Saudara-saudara, sehingga melalui rapat ini 

akan dapat disimpulkan langkah-langkah operasional nyata dalam 

mengatasi permasalahan-permasalahan secara lokal spesifik. 

Berdasarkan data keragaan di Sumatera Barat perkembangan 

produksi padi cukup menggembirakan . Produktivitas rata-rata 

propinsi dari tahun 1988 sampai dengan tahun 1990 meningkat. 

Kondisi ini agar dapat selalu dipertahankkan, baik melalui 

peningkatan luas tanam /panen, maupun melalui peningkatan mutu 

intensifikasi. Mutu intensifikasi yang masih ada peluang untuk 

· di tingkatkan adalah penggunaan benih berlabel, pupuk berimbang 

dan pemakaian PPC/ZPT. 

Untuk komoditi jagung , produktivitas berada diatas rata-rata 

produktivitas Nasional, tetapi untuk kedelai selalu diba~ah 

produktivitas nasional. 

Berdasarkan laporan yang masuk ke pusat sampai dengan awal 

Desember 1990, keragaan intensifikasi MT 1990/1991 masih jauh 

dari rencana semusim yaitu untuk komoditas padi, Supra Insus baru 
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mencapai 22%, Ins us 5%, Inmum 5% dan jumlah intensifikasi padi 

baru mencapai 9%. Sedangkan untuk komoditas jagung, insus 

mencapai 17%, Inmum 12% dan jumlah intensifikasi jagung baru 

mencapai 14%. Selanjutnya untuk komodi tas kedelai, Ins us 

mencapai 2%, Inmum 10% dan jumlah intensifikasi jagung bapu 

mencapai 5%. Apabila kita bandingkan realisasi ini pada periode 

yang sama , terutama realisasi tanam untuk padi lebih rendah 32% 

dan kedelai lebih rendah 7%, sedangkan untuk j agung meningkat 

17%. 

Disamping program intensifikasi pangan, di Sumatra Barat 

dilaksanakan juga program Intab dan Intek serta Inmindi) 

realisasi Intab dan Intek cukup baik, sedangkan Inmindi belum 

ada realisasi. Penyaluran KUT ternyata akhir-akhir ini juga 

semakin mengecil, terutama pada MT 1990/1991 ini. KUT MT 

1990/1991 baru disalurkan oleh 11 KUD yang jumlahnya jauh lebih 

rendah bila dibandingkan dengan jumlah KUD yang menyalurkan KUT 

pada MT 1989/1990 (MT sebelumnya) yaitu 113 KUD. Rendahnya KUD . 

yang menyalurkan KUT disebabkan karena banyaknya KUD yang tidak 

memenuhi syarat · untuk menyalurkan KUT ( KUD tidak eligible) 

sebagai akibat dari besarnya tunggakan pada MT-MT yang lalu. 

Melihat kondisi demikian, maka upaya pengembalian kredit perlu 

dilakukan semaksimal mungkin melalui gerakan-gerakan Tim 

pengembalian kredit /Tim Inpres 9/1989. Sebab kurangnya dukungan 

KUT akan mempengaruhi mutu intensifikasi dan pada ggilirannya 

mempengaruhi produktivitasnya. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Produksi pangan adalah hasil dari sistem produksi pangan 

Nasional, yang pada saat ini sudah mencapai bentuk dan formatrtya 
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yang cukup handal. Ini berarti berbagai sub sistem sudah bekerja 

sesuai dengan fungsinya masing-masing dalam suatu tatanan dan 

tata .hubungan kerja yang menjamin sinkronisasi dan koordinasi 

yang serasi. Perangkat kebijakan politik 1 ekonomi 1 teknologi 1 

prasarana dan administrasi benar-benar telah ada dalam kondisi 

yang dibutuhkan dan menggerakkan para petani. Tetapi sistem . ini 

~idak sama kehandalannya diberbagai sub sistem wilayah 1 kar~na 

itu kita saksikan sekarang masih terdapat variabilitas 

produkti vi tas an tara wilayah yang cukup tinggi. Karena proses 

pemantapan pengembangan sistem ini wilayah demi wilayah sangat 

tergantung · dari unsur manusia dan kegiatannya yang khas harus 

dikembangkannya sendiri setempat ( karena kepemimpinan dan 

kuali tas manusia tidak bisa didatangkan dari luar) 1 maka pada 

.saat ini keberhasilan program pangan tidak lagi ditentukan oleh 

aktivitas kepimpinan pada eselon kepemimpinan nasional dan 

propinsi 1 tetapi ditentukan oleh dinamika kepemimpinan dan sistem · 

di tingkat kabupaten kebawah. Oleh karena i tu pada tempatnyalah 

apabila saat ini kami meminta Saudara-saudara Bupati untuk 

memimpin aparatur Satuan Pelaksana Bimas di daerah secara dinamik 

dan sistematik. Agar makin lama keberhasilan program i tu makin 

ditentukan oleh sistem dan bukan oleh orang-orangnya semata-mata. 

Kami meminta dengan sungguh-sungguh agar para Bupati memusatkan 

perhatian kepada organisasi dan mekanisme kerja berbagai Pos 

Simpul Koordinasi ( Posko Al 1 A2 1 A3 1 Bl1 B2 1 I 1 II 1 dan III). 

Maka metode Opsus kami minta agar benar-benar diamalkan sebagai 

normalisasi ketatalaksanaan dan kepmimpinan operasional lapangan. 

P~ngamatan kami selama ini menunjukkan bahwa para Bupati yang 

selalu memantau dan sering berada di lapangan sangat besar 
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peluangnya untuk berhasil memimpin rakyatnya berpartisipasi dalam 

program pangan nasional. 

Demikian upaya-upaya yang perlu kita laksanakan sesuai 

dengan amanat Bapak Presiden bebarapa waktu yang lalu, yaitu: 

a. Swasembada beras harus dipertahankan dan dilestarikan, 

b. Produksi kedelai agar ditingkatkan baik melalui perluasan 

areal tanam maupun melalui peningkatan penerapan teknologi, 

c. Kredi t Usahatani sebagai salah satu sumber modal . usahatani 

harus disalurkan secara intensif, demikian juga 

pengembaliannya sehingga tidak mengganggu penyaluran untuk 

musim tanam berikutnya. 

Atas perhatian Saudara-saudara, kami ucapkan terima _kasih. 

Wassalamu'alaikum Warokhmatullahi Wabarakatuh. 
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M ENTER I PERTANIAN 
REPUBLIK INDONES I A 

PENGAI"t/\JI,\N ~ l ENTERl PERTA;-.;IAi" 
PADA RAPAT KOORDINASI BIMAS PROPINSI SU~ATEUA SELATA~ 

TANGGAL 21 JA NUARI 1991 DI PALEMBA. G 

Saudara Gubernur , 

Saudara- sa udara Bupati , 

Saudara- saudara Kakanwil , 

Saudara - saudara Para K pala Dinas , 

S~udara - saudara Anggota Satpe m Di mas , 

Saudara - sauda r a Anggota Satpel Bimas , 

dan hadirin sekalian Yth . 

Assalamu'al aikum Harokhmatullahi Habarakatuh. 

Pada · J~esempatan ini , marilah pertama sekali ki ta panjatkan 

puj i dan syuku r kehad ira t Allah Subhanah u Wa taala , kar~ na a:tas 

rakhmat dan karunia Nya lab ki ta pada l1ari · ini dapc.L berkumpul 

.dalam pertemuan ya ng penting · ini un tuk bersama-sama melakukan 

evaluasi terhadap posisi k itd bersa ma dalam mengu payakan 

lestar inya S\vasembada pc..nga n . Ki ta bersyukur bahwa selama ini 

kita selalu mendapat berkah dan Ridho T uhan Yang Ma ha Kuasa , 

sehingg~ sa mpai saat i ni kit a tetap dapat me mp e rt ahankan 

s '' n s e m b n d n b P r n s ~- n n g s u d n h k i t , r a i h s c j a k t a h u n 1 9 8 -1 • 

Disamping untuk meng valuasi posisi kita ma s in g -m asing serta 

posisi ki ta bersama , perte muan inipun di maks udk a n sebagai s uatu 

pertemuan untul m ngkonso l i dasi scgenap aparatur dan kekuatan 

rnasyarakat yang te1 ·kail dengan kiprah produksi pangan, agar 

scgc nap tantan ga n da n pel_uang Lahun i n i se rta Lahun-tahun yang 

akan datang kitn selnlu Japat rcspons dcngan melaktlkan/melaksana-

k n n l i llJ l a k n 11 o IJ e r as i on a 1 y n 11 2: l. ' p n t . e f e I;: t i f da n e f i s i e n . 
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Dengan iringan ucapan Selamat Tahun Baru 1991, saya ingin 

menyampaikan beberapa informasi dan beberapa pesan dalam 

·menyongsong tahun 1991 ini. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Swasembada pangan adalah tekad atau komitment nasional yang terus 

menerus harus ki ta amankan dan ki ta jamin realisasinya dengan 

mengerahkan pikiran, perhatian serta segala potensi sumberdaya 

manusia, alam, daya dan dana secara optimal sesuai dengan 

kebutuhan operasional disetiap lokasi . Pangan adalah hasil 

kegiatan petani, yang berada menyebar diseluruh pelosok wilayah 

tanah air kita yang luas dan beraneka ragam ini. Oleh karena itu 

program peningkatan produksi pangan, khususnya usaha pokok 

intensifikasi dan diversifikasi, merupakan program yang 

keberhasilannya di tentukan oleh tekad, semangat, kegairahan dan 

kemampuan petani diseluruh wilayah pedesaan . 

Pengalaman ki ta selama ini menunj ukkan bahwa tekad, semangat, 

gairah, dan kemampuan petani untuk berpartisipasi dalam gerakan 

peningkatan produksi pangan dengan menerapkan Sapta Usaha adalah 

refleksi dari tekad, semangat , gairah, dan kemampuan aparatur 

pengaturan, pelayanan, pembinaan dan kepemimpinan yang digelar di 

pedesaan dibawah pembinaan jajaran instansi pemerintah maupun 

badan usaha yang simpul-simpul koordinasinya berada diberbagai 

tingkat administrasi pemerintahan . 

Sehubungan dengan kenyataan itu, maka sebagai pesan inti 

untuk pertemuan ini saya ingin sekali lagi menyampaikan dan 

menyegarkan pesan yang selalu ditekankan oleh Bapak Presiden 

kepada ki ta sekal ian, ialah agar ki ta tidak dan jangan bersikap 

rutin dalam menanggapi berbagai gejala hambatan, gangguan dan 
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kendala yang dapat mengurangi peluang keberhasilan kita 

melestarikan swasembada pang an. Karena secara operasional tolok 

ukur dari pelestarian swasembada pangan .adalah tercapainya 

sasaran produksi musiman dan tahunan baik areal tanam/panen 

maupun hasil perhektarnya , pesan Bapak Presiden itu berarti 

bahwa kita harus selalu mencari dan menemukan jalan dan langkah, 

kiat atau jurus yang tepat untuk me mecahkan segala masalah yang 

dihadapi di lapangan. Kita tidak bisa bersikap rutin apalagi 

berpuas diri , karena setiap masalah yang tidak terpecahkan akan 

merupakan ancaman potensial yang berbahaya bagi kelestarian 

swasembada pangan. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian . 

Bertolak dari sikap dinamik yang saya percaya kita miliki, maka 

segala gejala rutinitas yang selama ini masih sering kita jumpai 

perlu benar-benar kita waspadai agar jangan sampai menjadi 

penyakit kronis yang membuat masyarakat kita statik . Dan gejala 

statik ini secara nalar sederhana tercermin dari rendahnya laju 

peningkatan produksi beras kita pada tahun yang lalu, yang 

menurut Ramalan III hanya naik 0,54% dibanding tahun 1989. Oleh 

karena itu kami benar-benar prihatin dan kepercayaan diri serta 

optimisme kami menjadi goyah , khawatir kalau-kalau penyakit 

rutinitas yang membuat statik itu benar-benar sudah mulai melanda 

pribadi kita . Maka melalui pertemuan ini saya ingin berbagi rasa 

d a n berbagi tanggung jawab dengan saudara-saudara sekalian dan 

saya akan sangat berterima kasih dan bersyukur pada Tuhan Yang 

t-1aha Esa apabila setelah dari pertemuan ini apa yang saya 
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k h a 1.- a t i r k an i t u t e r n y a t a t ida k ben a r . Say a i n g in agar k i t a s emu a 

sekembalinya dari pert muan ini bcnar-benar me mpunyai kondisi 

mental dinamik yang beuas dari penyakit rutinitas. 

Saudara Gub rnur dan sauadara - saudnra sekalian . 

Gejala meng uatny a · r utinit as yang mc n gakibatka n perkembangan 

statik dan me lernahnya s i kap din ami k krea t if yang tahun-tahun 

sebelumnya t lah ber hasil ki ta gelarkan 1 merupakan kondisi awal 

yang harus s gera ki La koreksi kalau ki ta merna n g bertekad unluk 

melcstarikan sHascmbnda I angan . ~lcnghadapi tugas tahun ini dan 

tahun - tahun yang akan dntang sebagaimana sudah dicantumkan dalarn 

Ouk u Repeli ta V 1 yang khusus un tuk kedclai di tambah lagi dengan 

sasaran khus u s perc patan 1 eningkatan produksi kedelai 1 karena 

importnya t rus meningkat 1 kita benar-b nar dihadapkan dengan rnisi 

yang berat dan pelik . S cara kuantitatif dan kualitatif sasaran 

yang harus I ita capai Tahun 1991 ini hanya rnungkin dapat kita 

cap a i apa b i la ki ta rnnrnpu me mall fa atkan pel uang ya n g sernp it ~IT 

1990/1991 ini dengan sebaik-baiknya dan secepat - cepatnya dan HT 

1'9 91 be rhas i l k ita man faatkan denga n semaks irnal mung kin dengan 

sa sa t'an g and a (pad i dan kede l a i ) yang k ita u tamakan. 

Sebagai yang sudah ki La ke tabu i dan ki ta alarni bersama 1 ~IT 

1990/1991 i ni hujannya tcrlarnbat 1 2 b ul an . Ini berarti bahHa 

kita tidak . rnengharapkan prod uk si d::tri tamba h an areal (karena 

kemungkinnn b sar malahan ar al pancnnya aka n lebih kecil dari 

tahun yang lulu dan dari sasaran) . Peningkatan produks i padi HT 

1990/1991 hanya rnun~kin kita capai melalui peningkatan mutu 

in tens if i kas i yang akan memb r i ka n has i 1 perhektar yang le bih 
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tinggi . Ini berarti tambahan produksi iLu harus kita capai dari 

pe nin g katan mutu intensifikasi di daerah Supra Insus , Insus paket 

D, dan perluasan Insus paket C; 

Sauda ra Gubernur dan Saudara-saud n ra s ekalian . 

Untuk bahan penjabaran renc a na operasional sebagai 

memanfaatkan sumberdayn lahan · dan ikl im secara optimal 

upaya 

pad a 

tahun 1991 ini pada kes e mpatan ini saya sampaikan Informas i yang 

kita p e rol e h dari mtc tent a ng perkiraan sifat hujan diberbagai 

wilayah Indonesia dalam IT 19 90 /1991 dan HT 1991 yang akan 

datang . Dari informasi itu dapat kita simp u lkan bahHa pada 

umumnya curah hujan secara kualitatif dan kuantitatif kondisinya 

kurang m n gu ntungkan kemarau lebih kering dan lebi h panjang) 

dibandingkan den g an tahun 1989 dan tahun 1 990 yang lalu . Ditinjau 

dari sudut ini malca jaHaban yang harus ki ta tampilkan s ebagai 

respons t rhadap kondisi lin gl\ un ga n iklim yang kurang 

mengg e mbi rakan i tu adnlah i lmu dan t e knolog i tepa t g una, yai t u 

penerapan sa1 ta usaha seca ra p nuh dan disiplin. Sekali lagi 

peluang untuk padi dnri segi areal makin t rbatas, t etapi bagi 

ked e l a i dan tanaman pala\v i j a lai nnya dalam rangka di versi f ikas i 

akan makin besar peluang pcrluasannya , asall an waktu tanam 

dilakukan t ~at pada waktun y a . 

Saudara Guber nu r dan saudara sekalian . 

Propi n si S uma te r a S lntnn dnla m mela k sanak a n p ro g r a m pangan khu­

s usnya beras pada tahun 1990 berdasarkan angka ramalan I I I Biro 

· Pusat Statistik berhasil di tingkatkan sebesa r 133 . 8 118 ton gabah 

kering gili ng aLau 10 % dibanding dcngan produksi tahun · 1989 . 

S~cara Nnsional kcnaikan produ k sj padi han a mencapai 2 -11.071 on 

a ta u 0, 54% . Sasaran produksj S u matera Selatan tahun 1990 menLirut 
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SK Menteri Pertanian .sebesar 1.402 . 470 ton , sedangkan produksi 

yang dicapai sebesar 1.471.715 ton atau 104 ,9 % . Untuk itu saya 

atas nama Pe merintah me nyampaikan penghargaan dan terima kasih 

!~arena Pem rintah Daerah Propi nsi Sumatera Selatan telah berhasil 

dalam membantu upaya mel sterikan swase mbada pangan Nasional. 

Namun ki ta tidak bol eh terlena dengan keberhasilan yang telah 

kitR capai tersebut . 

Dalam upaya un t uk tetap mel estarikan swascmbada beras yan~ 

sekuligus upaya untuk berswas mbada pangan pada tahun 1991 ini, 

kelihatannya tugas kita semakin berat . 

Beberapa faktor yang menghadang upaya kita didalam meningkatkan 

produksi pangan khususnya beras pada tahun 1991 ini antara lain 

adalah : 

1 . Keadaan iklim yang kurang men guntu n gkan , yang menyebabkan 

pergeseran waktu tanam pada MT 1990/1991 selama ~ - 2 bulan. 
~ 

2 . Fasilitas KUT yang disedi~kan Pemerintah untuk mendukung 

petani tidak dapat dimanfaatkan karena KUD yang tidak memenuhi 

p rsyaratan penyaluran KUT. Demikian pula peran KUD sebagai 

p~nyalur/pengecer pupuk belum seperti yang diharapkan , antara 

lain pengadaan sarana produksi d ngan prinsip 6 tepat belum 

terjamin disemua lini dan kelompoktani belum seluruhnya ditun-

juk sebagai TPK. 

Menghadapi keadaan yang demikian jelaslah cara kerja yang 

bersifat ruti n tidak akan dapat mengatasi permasalahan tersebut 

akan tetapi memerlukan tindakan yang lebih konkrit . Jika perlu 

dengan tindakan t robosan un Luk menj a m in terwujudnya penerapan 

teknologi, yang s laligus meningkat..kan prod uk tivitas , dengan 
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mengoperasionalkan peran Pasko disemua tingkat sangat penting 

artinya sehingga setiap masalah yang timbul dapat dipecahkan 

secara dini . 

Pelaksanaan program intensifikasi yang memerlukan 

kescmpurnaan dan pengamalan lcknologi vroduksi dengan tepat hanya 

mungkin dilaksanal an dengan sempurna bila unsur-unsur pelayanan 

(delivery system) dan unsur-unsur p nerirna (receiving system) 

dapat be~fungsi secara baik. 

Tugas utarna Satuan Pembina Birnas dan Satuan Pelaksana Bimas 

adalah untuk rn enggerakkan unsur-unsur pelayanan. Pembinaan KUD 

bertuj uan agar KUD mampu mengamal kan ke r j asama yang melernbaga 
/ 

d ngan ke lompo k tan i d an rnampu me man faa tkan pe luang kernudahan-

kemudahan ekonorni yand disediakan Pemerintah rnaupun Swasta dalam 

b e ntuk KUT a tau kredi t lainnya, sarana produksi pertanian dan 

P'E;> masaran basil untuk kepentingan masyarakat p tani . ~1eskipun 

tantangan demi tantangan aka n kita hadapi, namun kita harus t~tap 

dapa t mernpertahankan Sh'8Se mbada be ras pad a tahun 19 91 in i yang 

akan ditentukan oleh pelaksanaan intensifikasi MT 1990/1991 dan 

HT 1991 mendatang . ~lernpertahankan swasembada beras berarti 

rnernpertahankan stabilitas Nasional untuk m nghadapi Pemilu 1992. 

Oleh karena itu kita harus bekerja lebih keras lagi 

dibandingkan dengan tahun yang lalu . Pola kerja yang selama ini 

telah terbina dengan menerapkan pola Opsus , jangan sampa:i 

mengendor lagi kearah rutin. Kita membutuhkan upaya-upaya . 

terobosan untuk mengatasi permasalahan yang semakin berat. 

Kegiatan pernbinaan dan bimbingan terhadap kelompoktani dan KUD 

sebagai II Pe laku Uta rn a Pembangunan 11
, harus selalu didukung dan 

dipantau secara ce1· mat oleh Bupati rDII Tingkat II selaku Ketua 



8 

Satuun Pelaksana Bimas Kabupaten dengan dukungan Sekretariat 

Satuan Pelaksana Bimas , s hingga Dupati/Ketua Satuan Pelal sana 

Bimas se lal u memperoleh in forma s i .yang akt ual un t uk dapa t 

m~laksanakan tindakan korektif secara dini . Ditingkat petani , 

pembinaan kelompoktani dalam melaksanakan kegiatan musyawarah 

untuk menetapkan d~n menyusun RDK/RDKK ya ng digerakkan oleh 

Kepalu D sa serta pe r a ngka t teknis dalam Satuan Pelaksana Bimas 

di tingkat desa . 

Dari laporan-laporan yang saya terima khususnya dalam 

pelaksanaan Supra Insus, masalah yang selalu dihadapi adalah 

penyaluran sarana produksi ya ng terlambat , penyaluran KUT tidak 

dapat direalisir oleh KUD karena tunggakan kredit oleh KUD maupun 

oleh petani , Posko-posko yang tidak atau belum berfungsi dan 

penyuluhan yang semakin kurang dalam upaya rnembina kelompoktani . 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian, 

Untuk itulah saya utus para eselon I anggota dari Badan 

rengendali Bimas untuk mcngadakan rapat Koordinasi secara lengkap 

bersama-sama dengan Saudara-saudara sehingga melalui rapat ini 

akan dapat disimpulkan suatu pola kerja dalam mengatasi 

permasalahan-permasalahan s cara lokal spesifik . 

Berdasarkan data keragaan di Sumatera Selatan untuk musim 

tanam 1990, pencapaian areal tana rn padi cukup. baik, akan tetapi 

dari ni lai produktivitas masih berada dibawah rata-rata Nasional . 

Produktivi tas rata-rata propinsi dari tahun 1988 sarnpai dengan 

tahun 1990 mengala mi kenaikan Kondisi ini rnasih dapat 

ditingkatkan lagi dengan pcrbaikan rnutu int nsifikasi sehingga 

produktivitas dapat Ill ncapai rata-rata Nasio nal . 
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Untuk komoditi jagung, produktivitas masih berada dibawah 

jata-rata produktlvitas Nasiona1, tetapi untuk kedelai pad~ tahun 

[990 menga1ami peningkat a n . 

Gambaran pe1aksanaan intcnsifikasi untuk ko moditi padi, ja&ung 

dan kedelai NT 1990 1 1991 yang dibandingkan dengan NT 198911990 

pada periode yang sama (keadaan 31 Desember 1990) ada1ah sebagai 

berikut : 

- Rea1isasi tanam intensifikasi padi menunjukkan peningkatan, 

yaitu untuk NT 199 01 1991 rea1isasi mencapai 

52% dari target, sedangkat unluk NT 198911990 

yang sama hanya mencapai 38 . 301 !Ia atau 19 , 29% 

113 . 124 Ha atau 

pada periode 

dari target . · 

Hea1isasi tanam intensifikasi jagung NT 199011991 adalah· · 

sebesar 7 . 693 Ha atau 43% dari target, sedangkan untuk NT 

198 9 I 19 90 pad a keadaan yang sama hanya mencapai 8 7 4 Ha a tau 

4,86% dari target . 

- Healisasi tanam intcnsifikasi kedelai MT 199011991 adalah 

sebesar 6 .1 39 Ha atau 23% dari target, sedangkan untuk MT 

198 9 I 19 90 , pad a keadaan yang sama hanya mencapai 5 69 Ha a tau 

2 , 32% dari target . 

Realisasi pelaksanaan intensifikasi komoditi padi Supra Insus NT 

1990 mencapai 123% dari target areal yang telah ditetapkan dalam 

SK Nentan Tahun 199011991. 

Ssdangkan untuk pe1aksanaan Insus dan Inmum berada dibawah target 

yang telah ditetapkan. 

Demikian juga untuk komodi ti jagung dan kedelai pelaksanaannya 

dibawah t a r ge t yang Lelah dil e tapka n kc cuali untuk Insus Jagung 

I>ada ~IT 1990 . 
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Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian . 

Produksi pangan adalah hasil dari sistem produksi pangan 

Nasional, yang pada saat sudah mencapai benluk dan formatnya yang 

cukup handal . Inl berarti berbagai sub sistem sudah bekerja 

sesuai dengan fungsinya masing-masing dalam suatu tatanan dan 

ta ta hubungan ker j a yang menj ami n s i nkronisas i dan koord inns i 

yang serasi . Perangknl kebijakan politik, ekonomi, teknologi, 

prasarana dan adminlslrasi l>enar-bennr tclah ada dalam kondisi 

yang dibutuhkan dan menggerakkan parn petani . Tetapi sistem ini 

tidak semua kehandalannya diberbagai sub sis tern \,.rilayah , karena 

"itu kita saksikan sekarang masih terdapat variabilitas 

produkt i vi tas an tara '" i !ayah yang cukup t ingg i . !\.arena proses 

pemanlapan pengeml>angan sistem ini wilayah demi wilayah sangat 

tergantung dari unsur manusia dan kegiatannya yang khas harus 

di kernbangkan sua tu sis tern yang se suai dengan kondi s i seternpat 

(karena kepe rn impinan dari kualitas man u sia tidak bisa d idatangkan 

dari luar) , maka pada saat i 11 i keberhasilan program pangan tidak 

lagi ditent u kan oleh aktivitas kepirnpinan pada eselon 

kepemimpinan nasional dan pr.opinsi , tetap·i ditentukan oleh 

dlnamika kepe mi mpinan dan sistem ditingkat kabu paten kebaw_ah . 

Oleh karena itu pada tempatnyalah apabila kami saat ini meminta. 

Saudara-saudara Dupatl untuk memimpin aparatur Satu an Pelaksana 

Bimas di daerah secara dina mik dan sistimatik . Agar makin lama 

keberhasilan program itu mnkin ditentukan oleh sistem dan 

kemampuan orang - orangnya, kami meminta dengan sungguh- sungguh 

agar para Bu pati memusatkan perhatian kepada perlcernbangan 

organisasi dan mekan) srne kerja b erbagai Pas Simpul Koordinasi 

(Pasko Al, A2, A3 , Bl, B2 , I, II, dan III) . Naka metode Opsus 
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kami mi n ta aga r be n ar - be n ar diamalka n sebagai nor ma lisasi . 

ketatalaksanaan dan kepemin1pinan operasional lapangan . Pengamatan 

ka mi sela ma i n i m enunjukka~ ba h wa para Bu pati yang selalu 

me mantau dan sering berada di lapa n gan sangat besar peluang n ya 

un tuk berhas i l me mi mp i n r akyat n ya berpartisi pasi d alaril program 

pang an Nas i o n al . De mi k ia n u paya -up aya ya n g p e rlu k ita · 

laksanakan sesuai de n gan a manat I3apak Presiden bebarap a wakt u 

yang lalu , yai~u bellau berpesan agar 

a . Swase1nbada beras h aru s dlpertahankan dan dilestari k a n, 

b . Produksi kedelai agar d iti n g k atka n ba i k melal u i p e r l u asa n 

areal tan a m ma upun mela lui p e n i n g kat an p e n e r a pan teknolo g i, 

c . Kredi t Usah atani se bagai s a lah sa tu s umb e r mod a l usahatani 

harus disal u rl an secara intensif , demikian juga 

penge mbaliannya · s e h ingga tidak menggangg u pe nyal uran u n tu k 

mnsim ta n a m berikutn ya . 

Atas perh atian Sau dara - sau dara , kami ucapkan ter ima kasih . 

Has sa lamu ' alaiku m \\·a rokhmat u llahi \vabarakatuh . 
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MENTER! P ·RTANIAN 
REPUDLIK INDONESI A 

PENGARAHAN MENTER! PERTANIAN 

PADA RAPAT KOORDINASI BIMAS PROPINSI BENGKULU 

TANGGAL 22 JANUARI 1991 DI BENGKULU 

Saudara Gubernur, 

Saudara-saudara Kakanwil , 

Saudara-saudara Bupati, 

Saudara-saudara Kepala Dinas, 

Saudara-saudara anggota Satpe m Bimas , 

Saudara-saudara anggota Satpel Bimas dan hadirin sekalian yang 

terhormat, 

Assalamu'alaikum Warokhmatullohi Wabarokatuh , 

Pada kese mpatan ini, marilah pertama sekali kita panjatkan 

puji dan syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wataala, karena atas 

rahmat dan karunia NYA lah hari ini kita bisa berkumpul dalam 

pertemuan yang penting ini untuk bersama-sama melakukan evaluasi 

terhadap posisi kita bersama dalam mengupayakan lestarinya 
; 

swasembada pang an. Ki ta bersyukur bahwa selama ini ki ta selalu 

mendapat berkah dan Ridho Tuhan Yang Maha Kuasa, sehingga sampai 

saat ini kita tetap dapat mempertahankan swasembada beras yang 

sudah kita raih sejak tahun 1984 itu. Disamping untuk 

mengevaluasi posisi kita masing-masing serta posisi kita bersama, 

pertemuan inipun dimaksudkan sebagai suatu pertemuan . untuk 

me ngkonsolidasi segenap aparatur dan kekuatan masyarakat yang 

· e rkait dengan kiprah produksi pangan, agar tantangan dan peluang 

tahun ini se rta tahun- tahun yang akan datang dapat selalu ki ta 

r e spons dengan melakukan/melaksanakan tindakan operasional yang 

tepat, ·efektif dan efisien. 
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Dengan iringan ucapan Selamat Tahun Baru 1991 1 saya ingin 

menyampaikan beberapa informasi dan beberapa pesan dalam 

menyongsong tahun 1991 ini. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Swasembada pangan adalah tekad atau komitment nasional yang 

terus-menerus harus kita amankan dan kita jamin realisasinya 

dengan mengerahkan fikiran 1 perhatian serta segala potensi 

sumber daya (manusia 1 alam, daya dan dana) secara optimal sesuai 

dengan kebutuhan operasional disetiap lokasi. Pangan adalah hasil 

' 
kegiatan petani 1 yang berada menyebar diseluruh pelosok wilayah 

tanah air kita yang luas dan beraneka ragam ini. Oleh karena itu 

program peningkatan produksi pangan 1 khususnya usaha pokok 

intensifikasi dan diversifikasi 1 merupakan program yang 

keberhasilannya ditentukan oleh tekad 1 semangat 1 kegairahan 1 dan 

kemampuan petani diseluruh wilayah pedesaan. 

Pengalaman kita selama ini menunjukkan bahwa tekad 1 semangat 1 

gairah 1 dan kemampuan petani untuk berpartisipasi dalam gerakan · 

peningkatan produksi pangan dengan menerapkan sapta usaha 1 adalah 

refleksi dari tekad 1 semangat 1 gairah 1 dan kemampuan aparatur 

pengaturan 1 pelayanan 1 pembinaan 1 dan kepemimpinan yang digelar 

dipedesaan dibawah pembinaan jajaran instansi pemerintah maupun 

badan usaha yang simpul-simpul koordinasinya berada diberbagai 

tingkat administrasi pemerintahan . 

Sehubungan dengan kenyataan itu 1 maka sebagai pesan inti 

untuk pertemuan ini saya ingin sekali lagi menyampaikan dan 

menyegarkan pesan yang selalu ditekankan oleh Bapak Presiden 

kepada kita sekalian 1 ialah agar kita tidak dan jangan bersikap 

ru t in dalam menanggapi berbagai gejala hambatan 1 gangguanl dan 
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kendala yang dapat mengurangi peluang keberhasilan kita 

melestarikan swasembada pangan. Karena secara operasional tolok 

ukur dari pelestarian swasembada pang an i tu adalah tercapainya 

sasaran produksi musiman dan tahunan (baik areal tanam I panen 

maupun basil per hektarnya), pesan Bapak Presiden i tu berarti 

bahwa kita harus selalu men car i dan menemukan jalan dan langkah, 

kiat atau jurus yang tepat untuk memecahkan segala masalah yang 

dihadapi di lapangan. Kita tidak bisa bersikap rutin apalagi 

berpuas diri , kar e na setiap masalah yang tidak terpecahkan aka·n 

merupakan ancaman potensial yang berbahaya bagi kelestarian swa 

swembada pangan. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Bertolak dari sikap dinamik yang saya percaya kita miliki, maka 

segala gejala rutinitas ya ng selama ini masih sering kita jumpai 

perlu benar-benar kita waspadai agar jangan sampai menjadi 

penyaki t kron is yang membua t mas yaraka t ki ta stat ik. Dan gej ala 

statik ini secara nalar sederhana tercermin dari rendahnya laju 

peningkatan produksi beras kita pada tahun yang lalu, yang 

menurut ramalan III hanya naik 0, 54 % dibanding tahun 1989. Oleh 

karena (tu kami benar-benar prihatin dan kepercayaan diri serta 

optimisme kami menjadi goyah, khawatir kalau-kalau penyakit 

rutinitas yang membuat statik itu benar-benar sudah mulai melanda 

pribadi k i ta. Maka melalui pertemuan ini saya ingin berbagi rasa 

dan berbagi tanggung jawab dengan saudara-saudara sekalian dan 

saya akan sangat berterima kasih dan bersyukur pada Tuhan Yang 

Maha Esa apabila setelah dari pertemuan ini apa yang saya 

khawatirkan itu ternyata tidak benar. Say a ingin agar kita semua 

sekembalinya dari pertemuan ini benar-benar mempunyai kondisi . 

mental d'namik a ng b e bas dar· e n yaki · n s . 
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Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Gejala menguatnya rutini tas yang mengakibatkan perkembangaf\ 

statik dan melemahnya sikap dinamik kreatif yang tahun-tahun 

sebelumnya telah berhasil kita gelarkan, merupakan kondisi awal 

yang harus segera kita koreksi kalau kita memang bertekad untuk 

melestarikan swasembada pangan. Menghadapi tugas tahun ini dan 

tahun-tahun yang akan datang sebagaimana sudah dicantumkan dalam 

buku Repelita V, yang khusus untuk kedelai ditambah lagi denga~ 

sasaran khusus percepatan peningkatan produksi kedelai, karena 

importnya terus meningkat, kita benar-benar dihadapkan dengan 

misi yang berat dan pelik. Secara kuantitatif dan kualitatif 

sasaran yang harus kita capai tahun 1991 ini, hanya mungkin dapat 

ki ta capai apabila ki ta mampu memanfaatkan peluang yang sempi t 

MT.1990/1991 ini dengan sebaik-baiknya dan secepat-cepatnya dan 

. MT. 1991 berhasil kita manfaatkan dengan semaksimal mungkin, 

dengan sasaran ganda (padi dan kedelai) yang kita utamakan. 

Sebagaimana sudah kita ketahui dan kita alami bersama 

MT.1990/1991 ini di beberapa daerah hujannya terlambat satu 

sampai dua bulan. Ini be r arti bahwa kita tidak bisa mengharapkan 

produksi dari tambahan areal (karena kemungkinan besar malahan 

areal panennya akan lebih kecil dari tahun yang lalu dan dari 

sasaran). Peningkatan produksi padi MT. 1990/1991 hanya mungkin 

,kita ca pai dari peningkatan mutu intensifikasi yang akan 

memberikan hasil perhektar yang lebih tinggi. Ini berarti 

tambahan produksi itu harus kita capai dari peningkatan mutu 

intensifikasi di daerah Supra Insus, Insus paket D dan perluasan 

Insus paket c. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Un~uk bahan penjabaran rencana operasional yan~ dapat 
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memanfaatkan sumber daya lahan dan iklim secara optimal dalam 

tahun 1991 ini, pada kesempatan ini saya sampaikan informasi yang 

kita dapat dari BMG tentang perkiraan sifat hujan diberbagai 

wilayah Indonesi"a dalam MT.1990/1991 dan MT.1991 yang akan 

datang. Dari informasi ittt dapat kita simpulkan bahwa pada curah 

hujan itu secara kualitatif dan kuantitatif kondisinya lebih 

kurang menguntungkan kemarau lebih kering, lebih panjang) 

dibandingkan dengan tahttn 1989 dan tahun 1990 yang lalu. Ditinjau 

' dari sudut inipun maka jawaban yang harus kita tampilkan ~ebagai 

r.espon ter had ap kondisf lingkungan i kl im yang kurang 

menggembirakan i tu adalah ilmu dan teknologi tepat guna yai tu 

penerapan sapta usaha secara penuh dan disiplin. Sekali lagi 

peluang bagi padi dari segi areal makin terbatas, tapi bagi 

kedelai dan tanaman palawija lainnya dalam rangka diversifikasi 

akan makin besar peluang perluasannya, asal dapat dilakukan tepat 

waktu. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Propinsi Bengkulu dalam melaksanakan program pangan produksi 

padi tahun 1990 berdasarkan angka ramalan III Biro Pusat 

Statistik ternyata menu run sebesar 6. 929 ton ( GKG) a tau 2, 56 % 

dibanding dengan produksi tahun 1989.Secara Nasional kenaikan 

produksi padi hanya man capai 241.071 ton atau 0,54 %. 

Sasaran produksi Bengkulu tahun 1990 menurut SK. Menteri 

Pertanian se besar 2 9 5 r i bu ton, sedangkan produks i yang dicapai 

sebesar 263 ribu ton. Keadaan ini terutama disebabkan karena 

pelaksanaan intensifikasi belum sesuai yang diharapkan. 

Dalam upaya untuk tetap melestarikan swasembada beras yang 

sekaligus upay~ untuk berswasembada pangan pada tahun 1991 ini, 

kelihatannya tugas kita semakin berat. 
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Beberapa faktor yang menghadang upaya ki ta didalam meningkatkan 

produksi pangan khususnya beras pada tahun 1991 ini antara la~n 

adalah : 

1. Mekanisme kerja berbagai Pas Simpul Koordinasi (POSKO) belum 

berfungsi secara mantap. 

2. Fasilitas KUT yang disediakan Pemerintah untuk mendukung 

kegiatan petani tidak dapat dimanfaatkan karena KUD tidak 

memenuhi persyaratan untuk menyalurkan KUT. Demimikian pula 

peran KUD sebagai penyalur/pengecer pupuk belum mampu melayani 

kebutuh~n petani sesuai dengan prinsip 6 tepat, serta 

kelompoktani belum seluru hnya ditetapkan sebagai TPK. 

Menghadapi keadaan demikian jelaslah tidak dapat diatasi 
. . 

secara rutin saja, tetapi memerlukan tindakan pemecahan yang 

lebih konkrit. Jika perlu dengan tindaka n teroboson untuk 

rhenjamin terwujudnya penerapan teknologi, sekaligus 

produkti vi tas. Un tuk mengoperas ionalkannya peranan Pasko disemua 

tingkat penting artinya sehingga setiap masalah yang timbul dapat 

dipecahkan secara dini selagi masalahnya belum terlalu berat. 

Pelaksanaan program intensifikasi yang memerlukan 

kesempurnaan dan pengamalan teknologi produksi dengan tepat hanya 

mungkin dilaksankana dengan sempurna bila unsur-unsur pelayanan 

(delivery system) dan unsur-unsur penerima {receiving system) 

dapat berfungsi secara baik. 

Tugas utama Satuan Pembina Bimas dan Satuan Pelaksana Bimas 

adalah untuk menggerakan unsur-unsur pelayanan. Pembinaan KUD 

bertujuan agar KUD ma mpu mengamalkan kerjasama yang melembaga 

dengan kelompoktani dan mampu me manfaat kan peluang kemudahan-

kemud han ekonomi yang disediakan pemerintah maupun swasta dalam 
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bentuk KUT a tau kredi t lainnya, sarana produksi pertanian dan 

Pemasaran hasil untuk kepentingan masyararakat petani. Meskipun 

tantangan demi tantangan akan kita hadapi, namun kita harus tetap 

dapat mempertahankan swasembada beras pada tahun 1991 ini yang 

akan ditentukan oleh pelaksanaan intensifikasi MT. 1990/1991 dan 

MT.1991 mendatang. 

Ol~h karena itu kita harus bekerja lebih keras lagi 

dengan tahun yang lalu. Pola kerja 

terbina dengan rnenerapkan pola Opsus, 

yang selama ini tei~h 

sudah mulai mengendor 

lagi kearah rutin. Kita membutuhkan upaya-upaya terobosan untuk 

mengatasi permasalahan yang sernakin berat. Kegiatan pembinaan dan 

bimbingan terhadap kelompoktani dan KUD sebagai wadah kerjasama 

" Pelaku Utama Pembangunan " harus selalu didukung dan dipantau . 

secara cermat oleh Bupati KDH Tingkat II selaku Ketua Satuan 

Pelaksana Bimas Kabupaten dengan dukungan Sekretariat Satuan 

Pelaksana Bi~as, sehingga Bupati/Ketua Satuan Pelaksana Birnas 

selalu memperoleh informasi yang aktual untuk dapat melaksanakan 

tindakan korekti secara dini. Ditingkat petani, pembinaan 

kelompoktani dalam melaksanakan kegiatan musya\varah untuk 

menetapkan dan rnenyusun RDK/RDKK yang digerakan oleh Kepala Desa 

serta perangkat teknis dalam Satuan Pelaksana Bimas di tingkat 

desa. 

Dari Laporan-laporan yang saya terima khususnya dalam 

pelaksanaan Insus, masalah yang selalu dihadapi adalah penyaluran 

sarana produksi yang terlambat, penyaluran KUT tidak dapat 

direalisir oleh KUD karena tunggakan kredit pada KUD maupun pada 

petani 1 Posko-posko yang tidak atau belum berfungsi dan penyuluhan 

yang masih perlu ditingkatkan dalam upaya membina kelompoktani. 
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Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Untuk itulah saya utus para eselon I dari anggota Badan 

pengendali Bimas untuk mengadakan rapat Koordinasi secara 

lengkap bersama-sama dengan Saudara-saudara sehingga melalui 

rapat ini akan dapat disimpulkan langkah-langkah operasional 

nyata mengatasi permasalahan-permasalahan secara lokal dan 

spesifik. 

Berdasarkan data keragaan di Bengkulu perkembangan produksi 

tanaman padi perlu mendapat perhatian secara khusus. 

Produktivitas rata-rata,luas areal panen dari tahun 1988 sampai 

dengan tahun 1990 cenderu~g menurun. Kondisi ini disebabkan oleh 

rendahnya rnutu intensifikasi. 

Untuk kornoditi jagung dan kedelai produktivitas berada 

dibawah produktivitas Nasional. 

Realisasi intensifikasi padi MT. 1990/1991 keadaan s/d rnirnggu 

ke II November 1990 baru rnencapai 15.190 Ha atau 29,21% dari 

sasaran MT. 19 90 I 19 91 sel uas 52. 000 Ha. Bila di banding dengan 

realisasi intensifikasi padi MT. 1989/1990 pada periode yang sarna 

seluas 3.854 Ha berarti ada kenaikan seluas 11.336 Ha atau 294 %. 

Kondisi yang baik ini harus diikuti dengan gerakan penerapan 

teknologi secara lengkap sesuai dengan rekornendasi, sehingga pada 

akhir rnusirn akan tercapai sasaran areal intensifikasi rnaupun 

sasaran produktivitas dan produksi padi yang telah ditetapkan. 

Realisasi intensifikasi jagung dan kedelai MT. 1990/1991 

rnasing-rnasing baru rnencapai 1. 602 Ha a tau 4, 43 % dari sasaran 

seluas 36.200 Ha untuk jagung dan baru rnencapai 584 Ha atau 

16,22 % dari sasaran 3.600 Ha untuk kedelai. Walaupun realisasi 

tersebut berada diatas realisasi MT.1990/1991 pada periode yang 
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sama, tetapi hila kita lihat realisasi tanam pada akhir musim 

tanam sebelumnya kita masih meragukan tercapainya sasaran 

MT. 1990/1991 tanpa adanya "upaya-upaya khusus. 

Realisasi pelaksanaan intensifikasi komoditi padi MT. 1990 masih 

dibawah target areal yang telah ditetapkan dalam SK. Menteri 

Per~anian tahun 1990/1991 hanya mencapai 45,77 % khusus untuk 

Panduan Supra Insus baru mencapai 46,83 %. Demikian juga 

pelaksanaan komodi ti jagung hanya mencapai 70, 53 %, sedangkan 

komoditi kedelai berada diatas target areal yang telah ditetapkan 

pada MT. 1990, mencapai 101,03 %. 

Saudara Gubenur dan Saudara-Saudara sek~lian 

Produksi pangan adalah hasil dari sistem produksi pangan 

Nasional,yang pada saat ini sudah mencapai bentuk dan formatnya 

yang cukup handal. Ini berarti berbagai sub sistem sudah berkerja 

sesuai dengan fungsinya masing-masing dalam suatu tatanan dan 

tata hubungan kerja yang menjamin sinkronisasi dan koordinasi 

yang serasi. Perangkat kebijakan politik, ekonomi, 

teknologi,prasarana dan administrasi benar-benar telah ada dalam 

kondisi yang dibutuhkan dan menggerakan para petani. Tetapi 

~istem ini tidak sama kehandatannya diberbagai sub sistem wilayah 

karena i tu ki ta saks i kan sekarang mas ih terdapa t variabil i tas 

produkti vi tas an tara · w~layah yang cukup tinggi. Karena proses 

pemantapan pengembangan sistem ini wilayah demi wilayah sangat 

tergantung dari unsur manusia dan kegiatannya yang khas harus 

dikembangkannya sendiri setempat karena kepemimpinan dari 

kwali tas manusia tidak bisa didatangkan dari luar), maka _pada 

saat ini keberhasilan program pangan · tidak lagi ditentukan oieh 

aktivitas kepemimpinan pada eselon kepernimpinan nasional dan 

propinsi, tetapi ditentukan oleh dinamika kepemimpinan dan sistem 
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,ditingkat kabupaten kebawah. Oleh karena itu pada tempatnyalah 

apabila kami saat ini kami minta Saudara-saudara Bupati untuk 

memimpin aparatur Satuan Pelaksna Bimas didaerah secara dinamik 

dan sistimatik. Agar makin lama keberhasilan program i tu makin 

ditentukan oleh sistem dan bukan oleh orang-orangnya semata-mata 

kami meminta dengan sungguh-sungguh agar para Bupati memusatkan 

perhatian kepada organisasi dan mekanisme kerja berbagai Pos 

gimpul Koordinasi (Posko Al, A2, A3, Bl, B2,I,II dan III ), Maka 

metode Opsus kami minta agar benar-benar diamalkan sebagai 

normalisasi ketata~aksanaan dan kepemimpinan operasional 

lapangan. Pengamatan kami selama ini menunjukkan bahwa para 

Bupati yang selalu memantau dan sering berada dilapangan sangat 

besar peluangnya untuk berhasil memimpin rakyatnya berpatisipasi 

dalam program pangan Nasional. 

Demikian upaya-upaya yang perlu kita laksanakan sesuai dengan 

amanat Bapak Presiden, yaitu : 

a. Swasembada beras harus dipertahankan dan dilestarikan. 

b. Produksi kedelai agar ditingkatkan baik melalui perluasan 

areal tanam maupun melalui peningkatan penerapan teknologi. 

c. Kredi t usahatani sebagai salah satu sumber modal usahatani 

harus disalurkan secn1·a intensif, demikian juga 

pengembaliannya tidak mengganggu penyaluran untuk musim tanam 

berikutnya. 

Atas perhatian Saudara-snudara kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Warokhmatullohi Wabarokatuh. 

-
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MENTERI PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PENGARAHAN MENTER! PERTANIAN/ KETUA BADAN PENGENDALI BIMAS 

PADA RAPAT KOORDINASI BIMAS PROPINSI SULAWESI UTARA 

TANGGAL 22 JANUARI DI MENADO 

Saudara Gubernur, 

Saudara - saudara Bupati, 

Saudara - saudara para Kakanwil, 

Saudara - saudara para Kepala Dinas, 

Saudara - saudara anggota Satpem Bimas, 

Saudara - saudara anggota Satpel Bimas, 

dan hadirin sekalian Yth. 

Assalamu'alaikum Warakhmatullohi Wabarokatuh. 

Pada kesempatan ini marilah pertama sekali ki ta panjatkan 

puji dan syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wataala, karena atas 

rahmat dan karunia Nya lah hari ini kita bisa berkumpul dalam 

pertemuan yang penting ini untuk bersama - sama melakukan 

evaluasi terhadap posisi kita bersama dalam mengupayakan 

lestarinya swasembada pang an. Ki ta bersyukur bahwa selama ini 

kita selalu mendapat berkah dan ridho Tuhan Yang Maha Kuasa, 

sehingga sampai saat ini kita tetap dapat mempertahankan 

swasembada beras yang sudah kita raih sejak tahun 1984 itu. 



Disamping untuk mengevaluasi posisi ki ta masing masing serta 

posisi kita bersama 1 pertemuan inipun dimaksudkan sebagai suatu 

pertemuan untuk mengkonsol idasi segenap aparatur dan · kekuatan 

masyarakat yang terkait dengan kiprah produksi pangan 1 agar 

segenap tantangan dan peluang tahun ini serta tahun - tahun yang 
. 

akan datang dapat ~elalu kita respons dengan melakukan/ 

melaksanakan tindakan operasional yang tepat 1 efektif dan efisien. 

Dengan iringan ucapan Selamat Tahun Baru 1991 1 dan Selamat 

Natal kepada mereka yang merayakannya 1 saya ingin menyampaikan 

beberapa informasi dan beberapa pesan dalam menyongsong tahun 

1991 ini. 

Saudara Gubernur dan saudara - saudara sekalian. 

Swasembada pangan adalah tekad atau komitment nasional yang terus 

- menerus harus kita amankan dan kita jamin realisasinya dengan 

mengerahkan pikiran 1 perhatian serta segala potensi sumberdaya 

(manusia 1 alam 1 daya 1 dana} secara optimal sesuai dengan 

kebutuhan operasional disetiap lokasi. Pangan adalah hasil 

kegiatan petani 1 yang berada menyebar diseluruh pelosok wilayah 

tanah air yang luas dan beraneka rag am ini. Oleh karena i tu · 

program peningkatan produksi pangan 1 khususnya usaha pokok 

intensifikasi dan diversif_ikasi 1 merupakan program yang 

keberhas ilannya di tentukan oleh tekad 1 semangat 1 kegairahan dan 

kemampuan petani diselur~h wilayah pedesaan. Pengalaman kita 

selama ini menunjukan bahwa tekad 1 semangat 1 gairah 1 dan 

kemampuan petani untuk berpartisipasi dalam gerakan peningkatan 

p r oduksi pangan dengan menerapkan Sapta Usaha 1 adalah refleksi 

dari tekad 1 semangat 1 gairah 1 dan kemampuan aparatur pengaturan 1 
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pelayanan, pembinaan dan kepemimpinan yang digelar di pedesaan 

dibawah pembinaan jajaran instansi pemerintah maupun badan usaha 

· yang simpul-simpul koordinasinya berada diberbagai tingkat 

administrasi pemerintahan. 

Sehubungan dengan kenyataan itu, maka sebagai pesan inti 

untuk pertemuan ini saya ingin sekali lagi menyampaikan dan 

menyegarkan pesan yang selalu ditekankan oleh Bapak Presiden 

kepada kita sekalian, ialah agar kita tidak dan jangan bersikap 

rutin dalam menanggapi berbagai gejala hambatan, gangguan, dan 

kendala yang dapat mengurangi peluang keberhasilan kita 

melestarikan swasembada pangan . Karena secara operasional tolok 

ukur dari pelestarian swasembada pang an i tu adalah tercapainya 

sasaran produksi musiman dan tahunan (balk areal tanam/panennya _ 

maupun hasil perhektarnya), pesan Bapak Presiden itu berarti bahwa 

kita harus selalu mencari dan menemukan jalan dan langkah, kiat 

atau jurus yang tepat untuk memecahkan segala masalah yang 

dihadapi di lapangan. Kita tidak bisa bersikap rutin apalagi 

berpuas diri, karena setiap masalah yang tidak terpecahkan akan 

merupakan ancaman potensial yang berbahaya bagi kelestarian 

swasembada pangan. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Bertolak dari sikap dinamik yang saya percaya kita miliki, maka 

segala gejala rutinitas yang selama ini masih sering kita jumpai 

perlu benar-benar kita waspadai agar jangan sampai menjadi 

penyakit kronis yang membuat masyarakat kita statik. Dan gejala 

stat i k ini secara nalar sederhana tercermin dari rendahnya laju 
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peningkatan produksi 

menurut Ramalan III 

beras ki ta pada tahun yang lalu 1 yang 

hanya naik 0 1 54% dibanding tahun 1989. 

Oleh karena i tu kami benar-benar prihatin dan kepercayaan diri 

serta optimisme kami menjadi goyah 1 khawatir kalau-kalau penyakit 

rutinitas yang membuat statik itu benar-benar sudah mulai melanda 

pri badi ki ta. Maka melalui pertemuan ini saya ingin berbagi 

rasa dan berbagi tanggung jawab dengan Saudara-saudara sekalian 

dan saya akan sangat berterima kasih dan bersyukur pada Tuhan 

Yang Maha Esa apabila setelah dari pertemuan ini apa yang saya 

khawatirkan itu ternyata tidak benar. Saya ingin agar kita semua 

sekembalinya dari pertemuan ini benar-benar mempunyai kondisi 

mental dinamik yang bebas dari penyakit rutinitas. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Gejala menguatnya rutinitas yang mengakibatkan perkembangan 

statik dan melemahnya sikap dinamik kreatif yang tahun-tahun 

s~belumnya telah berhasil kita gelarkan 1 merupakan kondisi awal 

yang harus segera kita koreksi kalau kita memang bertekad untuk 

melestarikan swasembada pangan. Menghadapi tugas tahun ini dan 

tahun-tah~n yang akan datang sebagaimana sudah dicantumkan dalam 

buku Repeli ta V 1 yang khusus untuk kedelai di tambah lagi 

dengan sasaran khusus percepatan peningkatan produksi kedelai 

karena importnya terus meningkat 1 ki ta benar-benar dihadapkan 

dengan misi yang berat dan pelik. Secara kwantitatif dan 

kwalitatif sasaran yang harus kita capai tahun 1991 ini h~nya 

mungkin dapat kita capai apabila kita mampu memanfa~tkan peluang . 

yang sempit MT 1990/1991 ini dengan sebaik - baiknya dan secepat 

- cepatnya dan HT 1991 yang berhasil kita manfaatkan dengan 
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semaksimal mungkin dengan sasaran ganda (padi dan kedelai} yang 

kita utamakan. 

Sebagaimana sudah ki ta ketahui dan ki ta alami bersama, MT 

90/91 ini hujannya terlambat satu sampai dua bulan. Ini berarti 

bahwa kita tidak bisa mengharapkan produksi dari tambahan areal 

( karena kemungkinan besar areal panennya akan lebih kecil d&ri 

tahun yang lalu dan dari sasaran}. Peningkatan produksi padi MT 

90/91 hanya mungkin kita capai dari peningkatan mutu 

intensifikasi yang akan memberikan hasil per hektar yang lebih 

tinggi. Ini berarti tambahan produksi padi itu harus kita capai 

dari peningkatan mutu intensifikasi di daerah Supra Insus, Insus 

paket D dan perluasan Insus paket C. 

Saudara Gubernur dan saudara - saudara sekalian. 

Untuk bahan penjabaran rencana operasional yang dapat 

memanfaatkan sumberdaya lahan dan iklim secara optimal dalam 

tahun 1991 ini pada kesempatan ini saya sampaikan informasi yang 

kita dapat dari BMG tentang prakiraan sifat hujan diberbagai 

wilayah Indonesia dalam MT 90/91 dan MT 91 yad. Dari informasi 

itu dapat kita simpulkan bahwa pada umumnya curah hujan itu 

secara kwalitatif dan kwantitatif 

menguntungkan ( kemarau lebih 

kondisinya lebih kurang 

kering, lebih panjang} 

dibandingkan dengan tahun 1989 qan tahun 1990 yang lalu. Ditinjau 

dari sudut ini pun, maka jawaban yang haru·s kita tampilkan 

sebagai respon terhadap kondisi lingkungan iklim yang kurang 

menggembirakan itu adalah ilmu dan teknologi tepat guna, yaitu 

penerapan Sapta Usaha secara penuh dan disiplin. Sekali lagi 
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peluang bagi padi dari segi areal makin terbat~s, tapi bagi 

kedelai dan tanaman palawija lainnya dalam rangka diversifikasi 

akan makin besar peluang perluasannya, asal dapat dilakukan tepat 

waktu. 

Saudara Gubernur dan saudara saudara sekalian. 

Pada kesempatan ini, marilab ki ta tinjau secara rinci basil 

basil yang dicapai sampai saat ini oleb tingkat nasional dan oleb 

Propinsi Sulawesi Utara. 

Produksi beras tabun 1990. berdasarkan angka Ramalan III BPS 1 

secara nasional banya meningkat 0,54% dari produksi tabun 1989, 

suatu kenaikan yang sangat kecil hila dibandingkan dengan 

kenaikan produksi tabun 1989 dari produksi tabun sebelumnya 

( 7,32 %). 

Untuk Propinsi Dati I Sulawesi Utara produksi padi yang 

dicapai dalam tabun 1990 1 berdasarkan angka Ramalan III BPS, 

mencapai 321.078 ton GKG, yang berarti terdapat kenaikan 

sebanyak 6.115 ton GKG (1,94 %) dari produksi padi tabun 1989. 

Dalam produksi palawija 1 kbususnya jagung dan kedelai 1 secara 

nasional produksi jagung dan kedelai tabun 1990 meningkat 

dibandingkan dengan produksi tahun 1989. Untuk Propinsi Dati I 

Sulawesi Utara, produksi,jagung tabun 1990 mencapai 197.478 ton 

pipilan kering dan produksi kedelai sebesar 36.380 ton biji 

kering, a tau masing-masing terdapat kenaikan 27 1 46% dan 49 1 10% 

dari produksi tabun sebelumnya. 

Walaupun terdapat kenaikan produksi, tetapi tingkat produktivitas 

per Ha Sulawesi Utara kbususnya untuk padi dan jagung masib di 

bawab produktivitas per Ha rata - rata . nasional. Untuk padi 
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perbedaannya 4 1 09 Ku/Ha (9,46%), jagung 0,49 Ku/Ha (2,27%). Khusus 

untuk kedelai produktivitas/Ha Sulawesi Utara berada 0,28 Ku di 

atas rata- rata nasional (2,53%). 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Sasaran produksi tahun 1991 yang harus kita capai dalam rangka 

peningkatan produksi dan pelestarian swasembada pangan cukup 

besar yai tu untuk padi sebesar 46,45 juta ton GKG 1 jagung 6, 79 

juta ton pipilan kering dan kedelai 1,72 juta ton biji kering. 

Dari produksi ini diharapkan Sulawesi Utara minimal menetapkan 

sasaran produksinya untuk padi 455.260 ton GKG, jagung 240.250 

ton pipilan kering dan kedelai 36.340 ton biji kering. 

Helihat kondisi produksi beras tahun 1990 yang naik hanya 

0,54% dari tahun sebelumnya dan perkiraan kondisi iklim, sosial, 

dan a para tur dewasa ini maka pencapaian sasaran produks i padi 

tahun 1991 yang telah ditetapkan meningkat 3,30% dari tahun 1990, 

akan merupakan tantangan berat bagi kita, yang harus kita 

upayakan pencapaiannya. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Pada kesempatan ini, marilah kita coba mengkaji keragaan 

Intensifikasi yang merupakan tumpuan utama dalam usaha 

peningkatan produksi khususnya keragaan di Sulawesi Utara, yaitu 

sebagai berikut : 

1) Keragaan areal Intensifikasi MT 1990 untuk padi mencapai 

34.485 Ha 77% dari target), jagung 36.122 Ha (51") dan 

kedelai 13.902 Ha (106%). Dari areal intensifikasi tersebut, 
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tercatat areal Insus padi seluas 18.724 Ha (50% dari target), 

Inmum padi 15.761 Ha (113%). 

2) Keragaan Intensifikasi MT 1990/1991 

sampai dengan minggu II 

te r catat 8 % dari target, 

mencapai 7 %. 

Des ember 

jagung 

(berdasarkan pemantauan 

1990) untuk padi baru 

8 % dan kedelai telah 

3) Dalam segi . mutu Intensifikasi, khususnya untuk keragaan 

intensifikasi MT 1990 baik untuk padi, jagung dan kedelai 

belum begitu menggembirakan. Penggunaan benih berlabel, 

penggunaan pupuk berimbang baru 35% dari rekomendasi, dan 

pemakaian PPC/ ZPT oleh petani masih kurang. Disamping i tu 

petani yang memanfaatkan KUT sangat kecil (± 4 % dari areal 

intensifikasi). Permasalahan tersebut disebabkan karena 

membengkaknya tunggakan kredit, bertambahnya jumlah KUD tidak 

layak menyalurkan KUT, banyaknya Kelompoktani yang 

berkemampuan kelompok Pemula, serta belum lancarnya 

pelaksanaan Posko terutama ditingkat Kecamatan dan Desa. 

Saya mengharap agar permasalahan yang telah terjadi pada MT 

1990 tersebut diatas benar-benar dapat diatasi dan dicarikan 

jalan pemecahannya, sehingga tidak banyak mempengaruhi 

pelaksanaan intensifikasi MT 1990/1991. 

Saudara Gubernur dan saudara saudara sekalian. 

Untuk lebih menjamin peningkatan mutu intensifikasi, pola 

Insus terutama Insus paket D dan paket C, dan pola Supra Insus 

(untuk dikembangkan dikemudian hari) harus menjadi tumpuan upaya 

dalam menjamin gerakan partisipasi masyarakat. Berdasarkan data 
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Biro Pusat Statistik, produktivitas 

dicapai oleh Supra Insus dan Insus. 

padi yang tinggi hanya 

( terutama Supra Insus dan 

Insus yang menggunakan kredit). Perbedaan produktivitas padi per 

hektar dalam tahun 1989 antara Supra Insus dengan Insus adalah ± 

5 ku/Ha GKG dan Supra Insus dengan Inmum adalah 11 ku GKG/Ha • 

Sedangkan perbedaan produkti vi tas Insus dengan Inmum adalah ± · 6 

ku/Ha. 

Untuk mendukung keberhasilan ini, saya mengharap Saudara 

Gubernur dan para Bupati mengambil langkah langkah sebagai 

berikut : 

1) Menggerakkan POSKO ( baik Pasko aparat maupun Pasko petani), 

t e rutama Pasko ditingkat Kecamatan dan Desa untk menjamin 

penerapan penuh rekomendasi teknologi, memantau pelayanan 

sarana produksi, penyaluran kredit dan pengembaliannya. Saya 

harapkan para Bupati Kepala Daerah Tk I/ Ketua Satuan 

Pelaksana Bimas Kabupaten untuk lebih menggerakkan dan 

memotivasi para Camat dan Kepala Desa supaya selalu tampil 

sebagai unsur penggerak utama dalam melaksanakan program 

intensifikasi dan mampu melakukan tindakan korektif secara 

dini dan mampu memecahkan masalah dalam menjamin peningkatan 

mutu intensifikasi. 

2) Melakukan gerakan penyuluhan dan pelayanan sarana produksi dan 

kredit untuk memenuhi kebutuhan petani dengan jalan 

a. Melakukan kampanye penyuluhan teknologi untuk mendorong 

para petani agar bersedia dan mampu mengamalkan teknologi 

yang dianjurkan. 

. . 
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b, Mendorong dan membantu Kelompoktani yang bel urn menyusun 

RDKK, untuk segera menyusun dan menyampaikannya kepada KUD. 

c. KUD aktif mengumpulkan RDKK, dan melayani Kelompoktani yang 

membutuhkan KUT secara cepat dan tepat sesuai dengan 

permintaan RDKK nya. 

d. Penyediaan sarana produksi (benih berlabel, pupuk, 

pestisida/ZPT) pada kios kios KUD sesuai dengan prinsip 6 

tepat (tepat : mutu, jenis, jumlah, waktu, tempat dan harga) 

Selain itu diupayakan agar Kelompoktani dapat ditunjuk 

sebagai TPK oleh KUD. 

e. Meningkatkan pembinaan Kelompoktani termasuk pembinaan 

tabungan Kelompoktani. 

3) Meningkatkan pemantauan dan pengendalian dari setiap tingkatan 

Satuan Pelaksana Bimas, sehingga permasalahan dapat dipecahkan 

secara dini. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Produksi pangan adalah hasil dari sistem produksi pangan 

nasional yang pada saat ini sudah mencapai bentuk dan formatnya 

yang cukup handal. Ini berarti berbagai sub sistem yang menjadi 

perangkat dan bagian dari sistem sudah bekerja sesuai dengan fung 

sinya masing-masing dalam suatu tatanan dan tata hubungan kerja 

yang menjamin sinkronisasi dan koordinasi yang serasi. Perangkat 

kebijakan politik, ekonomi, teknologi, prasarana dan administrasi 

benar-benar telah ada dalam kondisi yang dibutuhkan untuk 

menggerakkan para petani. Tetapi sistem ini tidak sama 

kehandalannya di berbagai sub sis tern wilayah, karena i tu ki ta 

saksikan sekarang masih terdapat variabilitas produktivitas antar 
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wilayah yang cukup tinggi. Karena proses pemantapan pengembangan 

sistem ini wilayah demi wilayah sangat tergantung dari unsur 

manusia dan kegiatannya yang khas harus dikembangkan sendiri 

setempat ( karena kepemimpinan dan kual i tas manus ia tidak bisa 

didatangkan dari luar), maka pada saat ini keberhasilan program 

p'angan tidak lagi ditentukan oleh aktivitas 
I 

kepemimpinan pada 

Eselon kepemimpinan nasional dan propinsi, tetapi ditentukan oleh 

dinamika kepemimpinan dan sistem ditingkat kabupaten ke bawah. 

Oleh karena itu sudah pada tempatnyalah, apabila saya saat ini 

meminta Saudara Saudara Bupati untuk memimpin aparatur Satuan 

Pelaksana Bimas di daerah secara dinamik dan sistimatik. Agar 

makin lama keberhasilan program itu makin ditentukan oleh sistem 

dan bukan oleh orang-orangnya semata-mata, saya meminta dengan 

sungguh-sungguh agar para Bupati memusatkan perhatian kepada 

perkembangan organisasi dan mekanisme kerja berbagai Pos Simpul · 

Koordinasi (Posko Al, A2, A3, Bl, B2, Posko I dan II serta 

III). Oleh karena i tu saya minta agar metode Opsus benar-benar 

diamalkan sebagai normalisasi ketatalaksanaan dan kepemimpinan 

operasional lapangan. Pengamatan saya selama ini menunjukkan 

bahwa para Bupati yang selalu memantau dan sering berada 

dilapangan sangat besar peluangnya untuk berhasil memimpin 

rakyatnya berpartisipasi dalam program pangan nasional. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Walaupun kita lebih memusatkan perhatian kita pada upaya 

pelestarian swasembada beras dan peningkatan produksi kedelai 

serta jagung, namun kiranya program lainnya yang ada di Sulawesi 
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Utara seperti Intensifikasi Ternak Kerja, Ayam Bukan Ras, Mina 

Padi dan TRI, harus pula diupayakan pelaksanaannya secara 

seimbang dan serasi. 

Marilah pesan Bapak Presiden untuk selalu mengupayakan 

pelestarian swasembada beras dan peningkatan produksi kedelai 

yang dilakukan secara dinamik dan sistimatik dapat kita 

laksanakan dengan penuh dedikasi dan kita wujudkan secara nyata. 

Demikianlah beberapa pokok arahan saya dan semoga kiranya 

kita sekalian diberikan kekuatan lahir dan batin untuk dapat 

melaksanakan tugas untuk mewujudkan cita cita tujuan nasional. 

Terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Warakhmatullohi Wabarokatuh. 

Menado, 22 Januari 1991 

Pertanian/ 
Ketua i Bimas 

Ir. W a r d 0 

< 
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MENTERI PERTANlAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PENGARAHAN HENTERI PERTANIAN 

PADA RAPI\T KOORDINASI DHiAS PROPINSI D. I. ACEH 

TANGGhL 23 JANUAUI 1991 DI BANDA ACEH 

Saudara Gubernur, 

Saudara-saudara Bupati, 

Saudara-saudara para Kakanwil, 

Saudara-saudara para Kepala Dinas, 

Saudara-saudara anggota Satpem Bimas, 

S-'~udara-saudara anggota Satpel Bimas, 

dan Hadirin sekalian Yth. 
I 
I 

Assa 1amu'alaikum Warahmatul1ahi Wabarakatuh. 

P d l t · · ·1 h It k 1· 1 • a a tesempa an 1n1, mar1 a pe 1 ama se a 1 t1ta 

panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata'ala, 

karena atas rahmat dan karuniaNya lah h Lri ini kita bis~ 
I 

berkumpu1 dalam pertemuan yang penting ~ni untuk bersama-

sama me1akukan evaluasi terhadap posisi ~ita bersama dalarn 

mengupayokan 1estarinyo swasernbada pangan. Kita bersyukur 

bahwa selama ini kita selalu rnendapat berlcah dan ridho Tuhan 

Yang Maha Kuasa, sehingga sampai saat ini kita tetap dapat 

I 
rnernpertahankan sHasembada beras yang sudah kita raih sejak 

tahun 1984 itu. Disamping untuk rnengevaluasi posisi kita 

rnasing-rnasing serta posisi kita bersama, pertemuan inipun 

dirnaksudkan sebagai suatu pertemue.n untuk mengkonsolidasi 

segenap apar&tur dan kekuatan masyarakat iang terkait dengan : 

ldpra_h produksi pangan 1 agar. secr e nap tantangan dan pelu c.ng 
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Dengan iringan ucapan Selamat Tahun Baru 1991, saya 

ingin menyampaikan beberapu informasi dan beberapa pesan 

dalam menyongsong tahun 1991 ini. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Swasembada pang an adalah tekad atau komitment 

nasional yang terus menerus harus kita amankan dan kita jamin 

realisasinya dengan mengerahkan pikiran, perhatian serta 

segala potensi sumberdaya (manusia, alam, daya dan dana) 

secara optimal sesuai dengan kebutuhan operasional disetiap 

lokasi. Pangan adalah hasil kegiotan petan~, yang berada 

menyebar di seluruh pelosok wilayah tanah air kita yang luas 

dan beraneka ragam ini. Oleh Jcarena itu program peningkatan 
I 

produksi pangan, khususnya usaha pokok lintensifikasi dan 

diversifikasi •merupakan program yang keberhasilannya 
I 

ditentukan oleh tekad, semangat, kegairahan dan kemampuan 

petani diseluruh wilayah pedesaan. Pengalaman kita selama ini 

menunjukkan bahwa tekad, semangat, gairah dan kemampuan 

petani untuk berpartisipasi dalam gerakan peningkatan 

produksi pangan dengan menerapkan Sapta Usaha adalah refleksi 

dari tekad, semangat, gairah dan kemampuan aparatur 

pen gat u ran , p e 1 a y an an , p em b i n a an dan .k e p em imp in an yang 

d . 1 d. d ct'b h b' I · · · . 1ge ar 1pe esaan 1 awa . pem 1naan ' JaJaran 1nstans1 

pemerintah maupun bod an us aha yang 
I 

s i m p u 1 - s .i m p u 1 

koordinasinya berada diberbagai tingkat administrasi 

pemerintahan . 

. I 
Sehubungan . dengan kenyataan itu, naka sebagai pesan 

inti untuk pertemuan ini saya ingin sekali lagi menyampaikan 
I 
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dan menyegarkan pesan yang selalu ditekankan oleh Bapak 

Presiden kepada kita sekalian, ialah agar kita tidak dan 
I 

jangan bersikap rutin dalam fuenanggapi berbagai gejala 

hambatan, gangguan dan kendala yang dapat mengurangi peluang 

keberhasilan kita melestarikan swasembada pangan. Karena 

secara operasional tolok ukur dari pelestarian swasembada 

pang an i tu adalah tercapainya sasaran musiman dan 

tahunan ( baik areal tanam/panen maupun basil per 

hektarnya), pesan Bapak Presiden itu berar~i bahwa kita harus 

selalu mencari dan menemukan jalan dan langkah, kiat atau 

jurus yang tepat untuk memecahkan segala masalah yang 
I 

dihadapi dilapangan. Kita tidak bisa bersikap rutin apalagi 

berpuas diri, karena setiap masalah yang I tidak terpecahkan 
I 

rnerupakan ancaman potensial yang berbahaya bagi kelestarian 

swasembada pangan. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara 1sekalian. 

Bertolak dari sikap dinamik, yang saya percaya kita 

miliki, maka segala gejala rutini tas yang selama ini masih 

sering kita jumpai perlu benar-benar k1. t
1a d · · waspa a1 Jangan 

I 
sarnpai menjadi penyakit kronis yang membuat masyarakat kita 

! 
statik. Dan gejala statik ini secara nalar sederhana 

tercermin dari rendahnya laju peningkatan produksi beras pada 
I 

tahun yang lalu, yang menurut Ramalan III ' hanya naik 0,54 % 

dibanding tahun 1989. Oleh karena itu kami benar-benar 

prihatin dan kepercayaan diri serta 
I 

optimisme kami menjadi 
. I 

goyah, khawatir kalau-kalau penyakit rutini tas yang membuat 

statik ini benar-benar sudah mulai 
I 

melanda pribadi · kita. 
I 



4 

Haka rnelalui pertemuan ini say a ing in berbagi rasa dan 

berbagi tanggung jawab dengan saudara-saudara sekalian dan 

saya akan sangat berterima kasih dan bersyukur ~epada Tuhan 

Yang Haha Esa npabila setelah dari pertemuan ini apa yang 

say a khawat i rkan i tu ternyata t idak benar. Say a ing in agar 

kita semua sekembalinya dari pertemuan ini benar-benar 

rnempunyai kondisi mental dinamik yang be bas dari penyaki t 

rutinitas. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

G e j ala men g u a .t n y a rutin it as yang men g a k i bat k an 

perkembangan statik dan melemahnya sikap dinamik kreatif yang 

tahun-tahun sebelumnya telnh berhasil kita gelarkan, 
,, 

merupakan kondisi awol yang harus segera kita koreksi kalau 

ki ta memang bertekad untuk melestarikan swasembada pang an, . 

Menghadapi tugas tahun ini dan tahun-tahun yang akan datang 

sebagaimana sudah dicantumkan dalam buku Repeli ta V, yang 

khusus untuk kedelai ~itambah lagi dengan sasaran khusus 

percepatan peningkatan produksi k edelai karena importnya 

terus meningkat, kita benar-benar dihadapkan dengan misi 
I 

yang berat dan pelik. Secara kuantitatif dan kualitatif 

sasaran yang harus kita capai tahun 1991 i ni hanya mungkin 

dapat kita capai apabila kita mampu memanfaatkan peluang yang 

sempit MT 1990/1991 ini dengan sebaik-baiknya dan secepat~ 

cepatnya dan HT. 1991 berhasil kita manfaatkan dengan 

semaksimul mungkin dengan 
I 

sasaran ganda · (padi dan kedelai) · 

yang kita utamakan. 

Sebagaimana sudah kita ketahui dan kita alami bersama, 

hujan dalam MT 1990/1991 ini datangnya ter~ambat 1 - 2 bulan. 
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Ini berarti bahwa kita tidak bisa mengharapkan produksi dari 

tambahan areal (karena kemungkinun besar malah areal panennya 

akan lebih ltecil dari tahun yang lalu dan dari sasaran) .. 

Peninglcatun produksi padi MT 1990/1991 hanya mungkin ki.ta 

capai dari peningkatan mutu intensifikasi yang akan 

memberikan husil per hektur yang lebih tinggi. Ini berarti 

tumbahan produksi pudi itu harus kita capai dari . peningkatan 

mutu intensifikasi pada hamparan Supra Insus, Insus paket D 

dan perluusan Insus paket C. 

Saudara Gubernur dan saud~ra-saudara sekalian. 

Untuk bahan penjabarun rencana operasional yang dapat 

memanfaatkan sumber daya lahan dan iklim secara optimal dalam 

tahun 1991 ini pada kesempatan ini saya sampaikan informasi 

yang kita dapat dari BMG tentang perkiraun sifat hujan 

diberbagai wilayah Indonesia d o. lam MT 1990/1991 dan MT. 1991 

yang akan datang. Dari informasi itu dapat kita simpulkan 

bahwa pada umumnya curah hujan itu secara kualitatif dan 

kuantitatif kondisinya kurang menguntungkan ( kemarau lebih 

kering dun lebih panjang) dibandingkan dengan tahun 1989 dan 
L 

t ahun 1990 yang lalu. Ditinjau dari sudut inipun maka jawaban 

yang hurus ki ta tampilkan sebagai respons terhadap kondisi 

lingkungan dan iklim yang kurang menggembirakan itu ~dalah 

ilmu dan teknologi tepat guna, yai tu penerapan Sapta Usaha 

secara penuh dan disiplin. Sekali lagi peluang bagi padi dari 

segi areal makin terbata ~ , t~pi bagi kedelai da.n tanaman 
I 

palaHija lain dalam rangka diversifikasi akan makin · besar 

peluang perluasannya, asal dapat dilakukan tepat waktu. 
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Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Di Daerah Istimewa Aceh, selama ini kami amati adanya : 

1. Keadaan iklim yang kurang mengutungkan sehingga terjadi 

pergeseran/mudurnya waktu tanam MT. 1990/1991 selama 1 - 2 

bulan dibandingkan dengan MT . 1989/90. 

Akibat mudurnya waktu tanam itu, maka data realisasi tanam 

untuk komoditi padi MT. 1990/1991 di D.I. Aceh menunjukkan 

keadaan yang masih sang at rendah. Sampai akhir November 

1990 realisasi Supra Insus mencapai 367 Ha (1,22 %), Insus 

18.854 Ha (19,34 %) dan Inmum 21.768 Ha (38,26 %, sehingga 

realisasi seluruh areal intensifikasi baru mencapai 40.989 

Ha (22,23 %). 

Dari keragaan Supra Insus dan Insus paket D, sampai dengan 

pertengahan Desember 1990, realisasi tanam pada Supra 

Insus mencapai 1.420 Ha (7 %) dan Insus Paket D 3.337 Ha 

(33 %) . 

2. Fasilitas KUT yang disediakan pemerintah untuk untuk 

mendukung petani tidak dapat dimanfaatkan/diknikmati oleh 

petani / Kelompoktani , karena semuu KUD yang ada di daerah 

ini, tidak memenuhi persyaratan untuk penyaluran KUT. 

Bantuan Pemda setempat,dalam mensubsidi KUD melunasi 

tunggakannya dengan maksud agar KUD tersebut dapat 

bertindak sebagai penyalur KUT pada musim tanam 

berikutnya, na~paknya tidak mencapai sasaran. 

3. Tunggakan KUT dari ~IT MT sebelumnya, menyebabkan pada 

MT. 1990/91 ini KUT tidak dapat terealisir, sehingga 

jumlah petani yang berswadana dengan modal kecil, akan 

bertambah banyak. Hal ini akan berpengaruh pada mutu 
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intensifikasi, disamp i ng adanya jumlah kelompoktan i pemula 

dan lanjut yang besar. 

4. Faktor pengairan (irigasi dan drainase) nampaknya juga 

merupakan masalah yang utamn di daerah ini, sehingga pada 

waktu musim kemarau, bahaya kering ti_dak dapat di hindari 

karena debit air yang sangat rendah, bahkan mencapai nol, 

dan pada musim hujan, keadaan kembali menjadi sebaliknya, 

sehingga terjadi kebanjiran. 

5. Kalau kita lihat, D.I. Aceh ini dijuluki sebagai . kandang 

sapi/kerbau yang terpanjang di dunia. Karena sepanjang 

perjalanan dari Banda Aceh sampai ke Langsa, sapi dan 

kerbau berkeliaran disepanjang jalan bahkan di tengah 

j alan . Tetapi sua tu hal yang kontrakdisi adalah, ter j adi 

pengolahan tanah yang terlambat karena hanya mengandalkan 

traktor yang tersedia dalam jumlah terbatas. 

Ternak kerja yang ada dalam jumlah yang banyak di daerah 

ini, kurang dimanfaatkan untuk mengolah tanah. 

Penerapan teknologi masih lemah, terutama pengunaan pupuk 

KCL, penggunaan ZPT/PPC, penggunaan benih berlabel dan 

pengendalian hama terpad u. 

6. Posko-posko, terutama posko I, II, III, Al, A2, A3, Bl, 

dan B2 tidak atau belum berfungsi sebagaimana diharapkan. 

Disinilah peranan kepemimpinan kepala daerah 

Bupati, Camat dan Kepala Desa) ditantang. 

sete .mpat 

7. Keber hasilahan D.I. Aceh yang n yata sampai saat ini adalah 

peningkatan produksi kedelai meskipun produktivitas rata­

rata masih dibawah rata-rata nasional. Beberapa daerah 

yang semula merupakan daerah bera sepanjang tahun selama 
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puluhan tahun, pada akhir-akhir ini petani/kelompoktani 

sudah mampu menanaminya dengan kedelai. Hany.a 

petani/kelompoktani masih perlu pe mbinaan lebih lanjut 

tentang waktu yang tepat untuk penanaman itu. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian yang saya 

hormati. 
Berdasarkan data keragaan D. I. Aceh, produksi tanaman 

padi perlu mendapat perhatian secara khusus. Produkti vi tas 

rata-rata propinsi dari tahun 1988 sampai dengan 1990 (angka 

Ramalan III BPS), berada dibawah rata-rata nasional. Kondisi 

ini disebabkan karena kurangnya mutu intensifikasi bila 

dibandingkan dengan rata-rata Nasional . 

Begi tu pula dengan komodi ti" jagung dan kedelai, pada tahun 

1988, 1989 dan 1990, produktivitas yang dicapai berada di 

bawah rata-rata Nasional. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Produksi pangan adalah hasil dari sistem produksi pangan 

nasional, yang pada saat ini sudah mencapai bentuk dan 

formatnya yang cukup handal. Ini berati berbagai sub sistem 

yang menjadi perangkat dan bagian dari sistem sudah berkerja 

sesuai dengan fungsinya masing-masing dalam suatu tatanan dan 

tata hubungan kerja yang menjamin sikronisasi dan koordinasi 

yang serasi. 

Perangkat kebijakan politik, ekonomi, teknologi prasarana dan 

adminitrasi benar-benar telah ada dalam kondisi yang 

dibutuhkan dan menggerakkan para petani. Tetapi sistem ini 

tidak sama kehandalannya diberbagai sub sistem wilayah, 

karena itu kita saksikan sekarang masih terdapat variabilitas 

produktivitas antar wilayah yang cukup tinggi . Karena proses 
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pemantapan pengembangan sistem ini wilayah demi wilayah 

sangat tergantung dari unsur manusia dan kegiatannya yang 

khas harus dikembangkannya sendiri dan setempat (karena 

kepemimpinan dan kwalitas manusia tidak bisa didatangkan dari 

luar), maka pada saat ini keberhasilan program pangan tidak 

lagi ditentukan oleh aktivitas kepemimpinan pada eselon 

kepemimpinan nasional dan propinsi, tetapi di tentukan oleh 

dinamika kepemimpinan dan sistem ditingkat kabupaten kebawah. 

Oleh karena itu pada tempatnyalah, apabila kami saat ini 

meminta saudara-saudara Bupati memimpin aparatur Satuan 

Pelaksana Bimas di daerah secara dinamik dan . sistimatik. Agar 

makin lama keberhas ilan program i tu makin di tentukan oleh 

sistem dan bukan oleh orang-orangnya sem~ta-mata, kami 

meminta dengan sungguh-sungguh agar para Bupati memusatkan 

perhatian kepada perkembangan organisasi dan mekanisme kerja 

berbagai Pos Simpul Koordinasi ( Posko Al, A2, A3, Bl, B2, . I, 

II dan III ). Maka metode Opsus kami minta agar benar-benar · 

diamalkan sebagai normalisasi ketatalaksanaan dan 

kepemimpinan operas ional lapangan. Pengamatan kami selama 

ini menunjukkan bahwa para Bupati yang selalu memantau dan 

sering berada di lapangan sangat besar peluangnya untuk ber­

hasil memimpin rakyatnya berpatisipasi dalam program pangan 

nasional .. 

Demikian upaya-upya yang perlu ki ta laksanakan sesuai 

d e ngan amanat Bapak Presiden beberapa waktu y ang lalu, yaitu 

beliau berpesan agar: 

a. Swa~embada beras harus dipertahankan dan dilestarikan. 
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b. Produksi kedelai agar ditingkatkan baik melalui perluasan 

areal tanam maupun peningkatan penerapan teknologi. 

c . Kredit Usa~atani sebagai salah satu sumber modal usahtani 

harus disalurkan secara intensif, demikian juga 

pengembaliannya sehingga tidak menggangu penyaluran untuk 

musim tanam berikutnya. 

Demikian uraian kami mengenai upaya yang perlu saudara­

saudara perhatikan. 

Atas perhatian saudara-saudara, kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Warokhmatllahi wabarakatuh 

'-· ( Ir. W a r d o j 





MENTERI PERT ANI AN 
REPUBLIK INDONESIA 

Sambutan Menteri Pertanian 

Pad a 

Pembukaan Musyawarah Besar ke-V . 

: Persatuan Purnakaryawan Perkebunan 

Republik Indonesia (P3RI) 

d i Yogyal<ar ·ta, 23 J anuari 1991 . 

Assalamu'alaikum Warakhrnatullahi Wabarakatuh, 

Saudara Gubernur Kepala Daerah -Tingkat I Propinsi Daerah I~timewa 

Yogyal<arta yang say a hormat i, 

Saudnra-saudara Pengurus Besar dan para Anggota Persatuan 

Purnakaryawan Perkebunan Republik Indonesia serta · para undangan 

yang saya hormati, 

Sebagai insan Pancasila, marilah pada kesempatan yang 

berbahagia ini terlebih dahulu kita memanjatkan puji dan syukur 

kehad i rat Allah Subhanahuwata' ala atas rakhmat dan hi dayahNya 

yang telah dilimpahkan kepada kita, sehingga masih berkesempatan 

hadir di dalam Musyawarah Besar P3RI ke-V ini, dalam keadaan 

sehat wa l af·i at. 

Musyawarah Besnr P3RI ke-V in i d i se 1 enggaral<an d i awa l tahun . 

1991 dan oleh karena itu walaupun sekarang kita sudah berada 

dalarn rninggu keempat bulan Januari 199.1 kiranya belum terlalu 

terlambat apabila dalam kesempatan yang baik ini, atas nama 

Pirnpinan .dan segenap karyawan Departemen Pertanian serta secara 

pribadi, saya mengucapkan "Selamat Tahun Baru 1991", semoga Allah 

SWT tetap me 1 i rnpahl<an rakhma·t dan h i .d a y ahN y a ke pad. a k ita, · 

seh i ngga tugas-tuyas da 1 am tahun 1 991 dan seterusnya dapat k ita 

laksanakan dengan sebaik-baiknya. 
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Menurut laporan yang disatnpail<.an oleh Sdr. Ketua Urnum P3RI 

tadi di dalam musyawarah ini akan dibahas sejumlah pokok 

permasalahan dan kemudian rnerurnuskannya menjadi hasil musyawarah 

besar. 

Kita patut bersyukur bahwa menurut laporan itu Penguru~ 

Besar P3RI telah dapat merealisasikan program kerj~nya. Di dalam 

Musyawarah Besar 1n1 hendaknya dilakukan evaluasi atas . 

pertanggungj abawan pen gurus yang merupakan pe 1 aksanaan program 

kerjanya itu. 

Bagi program kerja yang belum dapat .dilaksanakan agar dikaji 

l ·agi kemungkinan-kemungkinannya untuk disesuaika~ dengan 

tantangan yang dihadapi. 

Organisasi 

' Milik Negara ini 

para Pensiunan Kar yawan Perusahaan Perkebunan 

didirikan pada awal tahun 1979 sebagai salah 

satu has i 1 musyawarah besarnya yang pertarna yang ·d i se 1 enggaral<.an 

dari tanggal 29 s/d 31 Januari 1979 di Semarang. 

Dengan demikian hingga saat ini P3RI baru berusia 13 tahun, suatu 

usia yang masih sangat muda. 

Walaupun P3RI berusia masih sangat muda, namun anggota­

anggotanya sebagian besar adalah mantan Anggota Direksi dan 

mantan Pejabat Teras PN/PT Perkebunan · bahkan ·l<.ebanyakan telah 

bekerja sejak se~elum masa ambil alih perkebunan-perkebunan milik 

Belanda, dalam rangka perjuangan merebut kembali wilayah Irian 

Barat masuk ke dalarn pangkuan Republik Indonesia. Oleh karena itu 

us i.a : mud a tentunya bukan merupakan harnbatan untuk rnemaj ukan ·dan 

mengernbangkan organisasi serta merealisasikan program kerjanya. 
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Pad a k e s ern pat an y an g be r bah a g i a i n i s a y a rn i n t a I< e p ad a 

·seluruh jajaran Pengurus Besar, Pengurus Cabang dan seluruh 

Peserta Mus~awarah agar mernfocuskan secara konkrit dan _nyata 

peningkatan Tujuan dan Usaha Organisasi seperti tercanturn dalam ' 

Anggaran Dasar Pasal 3, Pasal 4 dan Anggaran Rurnah Tangga Pasal 2 

dan Pasal 3, rnencakur> 3 (tiga) hal penting dan mendasar yaitu: 

1. Menghirnpun k~~kuatan idi i l, rnori l dan rnateri i l dari seluruh 

Purnakaryawan Perkebunan. 

2 . Hen d i r ·j I< an u sa h a- u s aha K ope r a s i .d a n u s a h a- u s a h a k orne r s i l 

l a i nnya yang seka l i gus b i sa menc i p ·takan l apangan ker j a bag i 

para pens i unan yang mas i h pot ens ·j a l maupun bag i ke 1 uarga para 

pensiunan . 

3. Turut berperan lebih aktif. dan lebih profesional dalam 

pengelolaan Yayasan Dana Pensi un Perkebunan dengan cara 

menernpatkan wakil-wakil dalam Badan Pengawas Yayasan. 

Hadirin yang saya hormati, 

Di dalarn Pasal 3 ayat ( 1) !'\nggaran Rurnah Tangga P3RI 

d i nyatal<an bahwa sebaga i sal ah satu us aha organ i sas i i ni ada l ah 

turut mengelola Yayasan Dana Pensiun Perkebunan dengan cara 

rnenernpatkan wak i 1-wak i l P3RI da lam Kepengu rusan Yay as an Dana 

Pensiun Perkebunan seperti saya singgung diatas tadi. 

Dalam hubungan ini saya minta agar P3RI melalui wakil­

wakilnya yang duduk di dalam Kepengurusan Yayasan Dana Pensiun . 

Perkebunan dapat memberi kan sumbangan yang nyata bagi 

pen g' ern bang an . dan k em a j u an Yay as an Dan a Pens ·i u n P e r k e bun an . 
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Sumbangan yang diharapkan dari Saudara-saudara antara lain berupa 

pemikiran-pemikiran atau ide-ide yang sangat diperlukan· untuk 

mengembangkan · be be rap a Bad an Us aha Mil i k Yay as an Dana Pens i un 

Perkebunan yang menj adi tu lang punggung d i da lam pengembangan 

dana yayasan. 

Penga l aman dan keah 1 ian Saudara-saudara, para Anggota P3RI 

merupakan modal yang sangat berharga di dalam upaya turut 

membantu pengembangan Yayasan Dana Pensiun Perkebunan tersebut. 

Dengan keadaan yayasan yang berkembang dan semakin maju, 

diharapl<an dana rnilik para peser·ta yang dikelola oleh yayasan 

al<~n ter us bertambah, sehingga dapat mendukung program kerja 

serta kewajiban yayasan untuk kepent ·ingan peserta itu sendiri. 

Dukungan dana yang diharapkan dari . pr Perkebunan · berupa · 

angsuran Kekuran ·gan Dana Program Pensiun, .walaupun hal ini 

rnerupakan kewaj i ban bag i PT Perkebunan sebaga i pemberi ker j a, 

nampaknya tidal< dapat terpenuhi 100% mengingat pernasaran 

komoditi PT Perkebunan itu send i ri baik ' da1am maupun 1uar negeri 

sejak beberapa waktu yang l a 1 u menga 1 ami ban yak hambatan, 

disamping itu harga jualnyapun tidak menentu dan bahkan cenderung 

menurun. 

Harnbatan- hambatan yang dihadapi di da1am pemasaran komoditi 

PT Perkebunan di luar negeri terutama berupa pagar proteksi yang ' 

sengaja dipasang oleh negara-negera maju atau negara-negara 

industri. 

. - 5 ' -



- 5 -

Menyinggung sek ·i las mengenai peranan BUMN Sel<tor Pertanian 

l<hususnya Sub Sektor Perkebunan di dalam pembangunan nasiona1, 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Tug as Departemen Pertani an d i Sub Sektor Perkebunan semak in 

. berat, mengingat Sub Sektor ini ditetapkan menjadi sa1ah satu 

and a 1 an penghas i 1 dev i sa non mi gas da 1 am upaya pen i ngkatan 

devisa negara dan per1uasan 1apangan kerja khususnya bagi 

rakyat pedesaan me1a1ui program Perkebunan Inti Rakyat (PIR). 

2. Da1am me1aksanakan pembangunan pertanian khususnya 

perkebunan, Bad an Us aha Mi 1 ·i I< Negara l i ngl<up per tan i ari yang 

banyak bergerak pada perkebunan mempunyai peranan . penting 

untuk mewuj"udkan tujuan pembangunan pertanian tersebut~ 

terutama da1am meningkatkan ekspor dan memenUhi kebutuhan 

industri da1am negeri. 

3. BUMN se1ain · sebagai perusahaan mi1ik . negara ada1ah juga 

berfungs i sebaga i agen pembangunan . . 01 eh karena · i tu se lain 

berfungs i untul< meni ngkatkan produks i , dengan tuj uan sepert i 

tersebut diatas juga harus menjadi pendorong, peningkatan 

kesejahteraan masyarakat sel<itarnya serta meningkatkan . peran 

mereka dalam pembangunan. 

l<eadaan pemasaran komoditi perkebunan yang kurang 

menggembirakan diatas dan peranan yang . diharapkan dari Sub Sektor 

Perl<ebunan d i da lam mewuj udkan pembangunan nasi ona l terse but, 

hendaknya merupakan tantangan untuk mendorong dan memotivasi kita 

khususnya yang masih aktif bekerja di Sektor Pertanian untuk 

lebih berprestasi. 
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Hadirin yang · saya hormati, 

Demikianlah beberapa hal ·yang dapat saya sampaikan dalam 

kesempatan pembukaan Musyawarah Besar P3RI ke-V i ni, semoga 

dehgan rakhmat dan ridho Allah SWT musyawarah berjalan lancar dan 

dapat membuahkan l<eputusan-kepu ·tusan yang bermanfaat bagi para 

Anggotanya serta rnasyarakat pada urnumnya. 

Selamat bermusyawarah, 

terirna kasih, 

Wassalarnu'alaikum Wnrahmatullahi Wabarakatuh. 

an, 

Ir 
-,...--w a r d o J o 

~------------------~ 
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MENTERI PERTANIAN 
REPUDLIK INDONESIA 

PENGARAHAN MENTER! PERTANIAN 

PADA RAPAT KOORDINASI BIMAS PROPINSI NUSA TENGGARA BARAT 

TANGGAL 25 JANUARI 1991 DI MATARAM 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Saudara Gubernur, 

Saudara-saudara Bupati, 

Saudara-saudara para Kakanwil, 

Saudara-saudara para Kepala Dinas, 

Saudara-saudara anggota Satpem Bimas, 

Saudara-saudara anggota Salpel Bimas, 

dan Hadirin sekalian Yth. 

Pada kesempatan ini, marilah pertama sekali kita 

panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata'ala, 

karena atas rahmat dan karuniaNya lah hari ini kita bisa 

berkumpul dalam pertemuan yang penting ini untuk bersama-

sama melakukan evaluasi terhadap posisi ki ta bersama dalam 

mengupayakan lestarinya swasembada pangan. Kita bersyukur 

bahwa selama ini kita selalu mendapat berkah dan ridho Tuhan 

Yang Maha Kuasa, sehingga sampai saat ini ki ta tetap dapat 

mempertahankan swasembada beras yang sudah ki ta raih sejak 

tahun 1984 itu. Disamping untuk mengevaluasi posisi kita 

masing-masing serta posisi kita bersama, pertemuan inipun 

dimaksudkan sebagai suatu pertemuan untuk mengkonsolidasi 

segenap aparatur dan kekuatan masyarakat yang terkait dengan 

kiprah produks i pang an, agar segenap tantangan dan peluang 

tahun ini serta tahun-tahun yang akan datang dapat selalu 

kita respons dengan melak ukan/melaksanakan tindakan 

operasional yang te pat, eff ktif dan effisien. 
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Dengan iringan ucapan Selamat Tahun Baru 1991, dan · 

Selamat Natal kepada mereka yang merayakannya, saya ingin 

menyampaikan beberapa informasi dan beberapa pesan dalam 

menyongsong tahun 1991 ini. 

Saud~ra Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Swasembada pang an adalah tekad atau komitment 

nasional yang terus menerus harus kita amankan dan kita jamin 

realisasinya dengan mengerahkan pikiran, perhatian serta 

segala potensi sumberdaya (manusia, alam, daya, dana) secara 

optimal sesuai dengan kebutuhan operasional disetiap lokasi. 
J 

Pangan adalah hasil kegiatan petani, yang berada menyebar 

diseluruh peloksok wilayah tanah air kita yang luas dan 

beraneka ragam ini . Oleh karena itu program peningkatan 

produksi pangan, khususnya usaha pokok intensifikasi dan 

diversifikasi, merupakan program yang keberhasilannya 

ditentukan o leh tekad, semangat , kegairah an dan ·kemampuan 

petani diseluruh wilayah pedesaan . Pengalaman kita selama ini 

menunjukkan bahwa tekad , semanga t , gai rah dan kemampuan 

petani untuk berpartisipasi dalam gerakan peningkatan 

produksi pangan dengan menerapkan Sapta Usaha adalah refleksi 

dari tekad , semangat, gairah dan kemampuan aparatur 

pengaturan , pelayanan , pe mbinaan dan kepemimpinari yarig 

digelar dipedesaan dibawah pembinaan jajaran instansi 

pemerintah maupun bad an us aha yang simpul-simpul 

koordinasinya berada diberbagai tingkat administrasi 

pemerintahan. Sehubungan dengan kenyataan i tu, maka sebagai 
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pesan inti untuk pertemuan ini saya ingin sekali lagi 

menyampaikan dan menyegarkan pesan yang selalu ditekankan 

oleh Bapak Presiden kepada kita sekalian, ialah agar kita 

tidak dan jangan bersikap rutin dalam menanggapi berbagai 

gejala, hambatan , gangguan dan kendala yang dapat mengurangi 

peluang keberhasilan kita dalam melestarikan swasembada 

pangan. Karena secara operasional tolok ukur dari pelestarian 

swasembada pangan itu adalah tercapainya sasaran produksi 

musiman dan tahunan (baik areal tanam/panennya maupun hasil 

per hektarnya), pesan Bapak Presiden itu berarti bahwa kita 

harus mencari dan menemukan jalan dan langkah , kiat atau 

jurus yang tepat untuk memecahkan segala masaYah yang 

dihadapi dilapangan. Kita tidak bisa bersikap rutin apalagi . 

berpuas diri, karena setiap masalah yang tidak terpecahkan 

merupakan ancaman potensial yang berbahaya bagi kelestarian 

swasembada pangan. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Bertolak dari sikap dinamik , yang saya percaya kita 

miliki, maka segala gejala rutini tas yang selama ini masih 

sering ki ta jumpai perlu benar-benar ki ta waspadai jangan 

sampai menjadi penyakit kronis yang membuat masyarakat kita 

statik. Dan gejala statik ini secara nalar sederhana 

tercermin dari rendahnya laju peningkatan produksi beras pada 

tahun yang lalu, yang menurut Ramalan III hanya naik 0,54 % 

dibanding tahun 1989 . Oleh karena itu kami benar-benar 

prihatin dan kepercayaan diri serta optimisme kami menjadi 
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goyah 1 khawatir kalau-kalau penyaki t rutini tas yang membuat 

statik ini benar-benar sudah mulai melanda pribadi kita. 

Maka melalui pertemuan ini saya ingin berbagi rasa dan 

berbag i tanggung jawab dengan saudara-saudara sekal ian 1 dan 

saya akan sangat berterima kasih dun bersyukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa apabila setelah dari pertemuan ini apa yang 

saya khawatirkan i tu ternyata tidak benar. Say a ingin agar 

kita semua sekembalinya dari pertemuan ini benar-benar 

mempunyai kondisi mental dinamik yang be bas dari penyaki t 

rutinitas. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Gejala menguatnya rutinitas yang mengakibatkan 

perkembangan statik dan melemahnya sikap dinamik kreatif yang 

tahun-tahun sebelumnya telah berhasil kita gelarkan 1 

merup a kan kondisi awal yang harus segera kita koreksi. kalau 

ki ta memang bertekad untuk melestarikan swasembada pangan. 

Menghadapi tugas tahun ini dan tahun-tahun yang akan datang 

sebagaimana sudah dicantumkan dalam buku Repel ita V 1 yang 

khusus untuk kedelai ditambah lagi dengan sasaran khusus 

percepatan peningkatan produksi kedelai karena i~portnya 

terus meningkat 1 kita benar-benar dihadapkan dengan misi 

yang berat dan pelik. Secara kuantitatif dan kualitatif 

sasaran yang harus kita capai tahun 1991 ini hanya mungkin 

dapat kita capai apabila kita mampu memanfaatkan peluang ya~g 

sempit MT 1990/1991 ini dengan sebaik-baiknya dan secepat-

cepatnya dan MT 1991 berhasil kita manfaatkan dengan 



semaksimal mungkin, dengan 

yang kita utamakan. 
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sasaran ganda (padi dan kedelai) 

Sebagaimana sudah kita ketahui dan kita ~lami bersama, 

MT 1990/1991 ini hujannya terlambat 1 - 2 bulan. Ini berarti 

bahwa ki ta tidak bisa mengharapkan produksi dari tambahan 

areal ( karena kemungkinan besar malah areal panennya akan · 

lebih kecil dari tahun yang lalu dan dari sasaran). 

Peningkatan produksi padi MT 1990/1991 hanya mungkin kita 

capai dari peningkatan mutu intensifikasi yang akan 

memberikan hasil per hektar yang lebih tinggi. Ini berarti 

tambahan produksi padi itu harus kita capai dari peningkatan 

mutu in tens if ikas i pad a hamparan Supra Ins us, Ins us paket D 

dan perluasan Insus paket C. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Untuk bahan penjabaran rencana operasional yang dapat 

memanfaatkan sumber daya lahan dan iklim secara optimal dalam 

tahun 1991 ini , pada kesempatan ini saya sampaikan informasi 

yang kita dapat dari B~1G tentang perkiraan sifat hujan 

di berbagai wilayah Indonesia dalam MT 1990/1991 dan Mt 1991 

yang akan datang. Dari informasi itu dapat kita simpulkan 

bahwa pada umumnya curah hujan itu secara kualitatif dan 

kuantitatif kondisinya kurang menguntungkan (perkiraan 

kemarau lebih kering, lebih panjang) dibandingkan dengan 

tahun 1989 dan tahun 1990 yang lalu. Ditinjau dari sudut 

inipun maka jawaban yang harus kita tampilkan sebagai respons 

terhadap kondisi lingkungan atau iklim yang kurang 
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menggembirakan itu adalah ilmu dan teknologi tepat guna, 

yaitu penerapan Sapta Usaha secara penuh dan disiplin. Sekali 

lagi peluang bagi padi dari segi areal makin terbatas, tapi 

bagi kedelai dan tanaman palawija lain dalam rangka 

diversifikasi akan makin besar peluang perluasannya, asal 

dapat dilakukan tepat waktu . 

Saudara Gubernur dan saudara - saudara sekalian. 

Propinsi Nusa Tenggara Barat dalam melaksanakan 

program pangan, berdasarkan angka ramalan III Biro Pusat 

Statistik produksi beras tahun 1990, berhasil meningkatkan 

24.773 ton atau 2,23 % dibanding dengan produksi tahun 1989. 

Secara nasional kena•ikan produksi beras hanya mencapai 

241.071 juta ton atau 0,54 %. Namun demikian, produksi beras 

Propinsi Nusa Tenggara Barat tahun 1990 sebesar 1.135. 291 

ton masih belum mencapai sasaran berdasarkan SK Menteri 

Pertanian sebesar 1. 649. 500 ton, yang berarti baru dicapai 

68,8 %. Keadaan belum tercapainya sasaran berdasarkan SK 

Menteri Pertanian ini, terutama disebabkan karena mutu 

pelaksanaan intensifikasi belum sesuai dengan yang 

direkomendasikan. 

Dalam upaya untuk tetap melestarikan swasembada beras 

yang sekaligus upaya untuk berswasembada pada tahun 1991 ini, 

kelihatannya tugas kita semakin berat. Beberapa faktor yang 

menghadang upaya ki ta didalam meningkatkan produksi pangan 

khususnya beras pada tahun 1991 ini antara lain adalah 
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1. Keadaan iklim yang kurang menguntungkan sehingga terjadi 

pergeseran/mundurnya waktu tanam MT 1990/1991 selama 1 -

2 bulan. Menu rut Badan Metereologi dan Geofisika, curah 

hujan di Nusa Tenggara Barat dibawah normal. 

2. Fasili tas KUT yang disediakan pemerintah untuk mendukung 

petani tidak dapat dimanfaatkan karena KUD yang tidak 

memenuhi persyaratan penyaluran KUT. Demikian pula belum 

berperannya KUD sebagai penyalur/pengecer saprodi dimana 

kelompoktani belum seluruhnya ditetapkan sebagai TPK. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Menghadapi keadaan demikian jelaslah tidak dapat 

diatasi secara rutin saja, tetapi memerlukan tindakan 

pemecahan yang lebih konkrit. Jika perlu dengan tindakan 

terobosan untuk menjamin terwujudnya penerapan teknologi. 

Juga mengoperasionalkan peran Posko disemua tingkat, sangat 

penting artinya sehingga setiap masalah · yang timbul dapat 

dipecahkan secara dini selagi masalahnya belum terlalu berat. 

Pelaksanaan program intensifikasi yang memerlukan 

kesempurnaan dan pengamalan teknologi produksi dengan tepat 

hanya mungkin dilaksanakan dengan sempurna bila unsur-uhsur 

pelayanan (delivery system) dan unsur-unsur pengelola 

(receiving system) dapat berfungsi secara baik. 

Tugas utama Satuan Pembina dan Satuan Pelaksana Bimas 

adalah untuk menggerakkan unsur-unsur pelayanan. Pembinaan 

KUD bertujuan agar KUD mampu mengamalkan kerjasama yang 

melembaga dengan kelompoktani dan mampu memanfaatkan peluang 
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kemudahan-kemudahan ekonomi yang disediakan pemerintah maupun 

swasta dalam bentuk KUT atau kredit lainnya, sarana produksi 

pertanian dan pemasaran hasil untuk kepentingan masyarakat 

petani. Meskipun tantangan demi tantangan akan kita hadapi, 

namun kita harus tetap dapat mempertahankan swasembada beras 

pada tahun 1991 ini yang akan ditentukan oleh pelaksanaan 

intensifikasi MT 1990/1991 dan MT 1991 mendatang. 

Mempertahankan swasembada beras berarti mempertahankan 

stabilitas Nasional untuk menghadapi Pemilu 1992. 

Oleh karena itu kita harus bekerja lebih keras lagi 

dibandingkan dengan tahun yang lalu. Pola kerja yang selama 

ini telah terbina dengan menerapkan pola Opsus, sudah mulai 

mengendor lagi kearah rutin. Kita membutuhkan upaya-upaya 

terobosan untuk mengatasi permasalahan yang semakin · berat. 

Kegiatan pembinaan dan bimbingan terhadap kelompoktani dan 

KUD sebagai "Pelaku Utama Pembangunan", harus selalu didukung 

dan dipantau secara cermat oleh Bupati selaku Ketua Satuan 

Pelaksana Bimas Kabupaten dengan dukungan Sekretariat Satuan 

Pelaksana Bimas Kabupaten, sehingga Bupati selalu memperoleh 

informasi yang aktual untuk dapat melaksanakan tindakan 

korektif secara dini. Ditingkat petani, pembinaan 

kelompoktani dalam kegiatan musyawarah untuk menetapkan dan 

menyusun RDK/RDKK harus digerakkan oleh Kepala Desa serta 

perangkat teknis dalam Satuan Pelaksana Bimas ditingkat Desa. 

Dari laporan-laporan yang saya terima khususnya dalam 

pelaksanaan Supra Insus di Nusa Tenggara Barat, masalah yang 



9 

dihadapi adalah penyaluran sarana produksi yang terlambat, 

penyaluran KUT tidak direalisir oleh KUD karena tunggakan 

kredi t oleh KUD maupun oleh petani, Posko-posko yang tidak 

atau belum berfungsi dan penyuluhan yang semakin kurang dalam 

upaya membina kelompoktani . 

Untuk itulah saya mengutus para eselon I sebagai Badan 

Pengendali Bimas untuk mengadakan rapat Koordinasi 

secara lengkap bersama-sama dengan Saudara-saudara sehingga 

melalui rapat ini akan dapat disimpulkan suatu pola kerja 

dalam mengatasi permasalahan-permasalahan secara lokal 

spesifik. 

Berdasarkan data keragaan di Nusa Tenggara Barat sampai 

awal Desember 1990, realisasi tanam intensifikasi padi HT 

1990/1991 baru mencapai 14.571 hektar atau 7,12 % dari 

sasaran yang direncanakan seluas 204 . 650 hektar. Realisasi 

tanam Supra Insus baru dicapai 2,36 % ya itu seluas 1.366,380 

hektar dari rencana 58.000 hektar 

mencapai 4.394,270 hektar atau 3,74 

realisasi tanam Insus 

% dari rencana 117.380 

hektar sedangkan realisasi tanam Inmum mencapai 30,1 % atau 

seluas 8 . 810,350 hektar dari rencana 29.270 hektar. Dari data 

keragaan tersebut, maka sangatlah diperlukan upaya-upaya 

khusus untuk menangani perkembangan kegiatan intensifikasi 

itu. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Disamping melestarikan swasembada beras yang harus kita 

pertahankan, tugas kita juga haru s mengusahakan peningkatan 
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produksi kedelai dan jagung beserta komoditas .Palawija 

lainnya. Realisasi intensifikasi kedelai MT 1990/1991 

mencapai 478 hektar (1,33 %) dari sasaran seluas 36.000 

hektar. Sedangkan realisasi intensifikasi jagung mencapai 

1.513 hektar (12,61 %) dari sasaran seluas 12.000 hektar. 

Yang perlu mendapat perhatian pada komoditi jagung dan 

kedelai ini adalah peningkatan mutu intensifikasi sebab dari 

tahun 1988 sampai dengan tahun 1990, produktivitas jagung dan 

kedelai selalu dibawah produktivi tas nasional. Oleh karena 

itu maka kegiatan peningkatan mutu intensifikasi pada daerah 

Supra Insus dan daerah Insus perl u mendapat perhatian yang 

lebih khusus. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian, 

Disamping melaksanakan upaya peningkatan produksi 

tanaman pang an, Propinsi Nusa Tenggara Barat juga 

melaksanakan upaya peningkatan produksi peternakan melalui 

Intensifikasi Ayam bukan Ras (INTAB) dan Intensifikasi Ternak 

Ker ja ( INTEK) serta peningkatan produksi perikanan melalui 

Intensifikasi Mina Padi (INMINDI). 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa realisasi populasi 

Intab dan Intek sudah cukup baik, akan tetapi pelaksanaan 

vaksinasi Intab masih rendah . Rendahnya realisasi vaksinasi 

antara lain disebabkan tingkat kesadaran para petani masih 

rendah akan manfaat vaksinasi dan karena masih dirasakan 

sulitnya mendapatkan vaksin . Untuk mengatasi hal ini perlu 

dilakukan peningkatan kegiatan pembinaan dan penyederhanaan 
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pola penyaluran vaksin yang dibutuhkan oleh para petani. 

Realisasi Intensifikasi Hina Padi untuk MT 1990/1991 

sampai akhir Desember 1991 belum ada realisasinya (0 %) dari 

sasaran areal 300 hektar. Belum terealisirnya Inmindi ini 

dimungkinkan karena petani belum menyadari akan kegunaan dari 

Inmindi tersebut dan juga dimungkinkan masih sulitnya 

memperoleh bibit ikan yang unggul. Sehubungan dengan itu 

kegiatan pembinaan melalui kegiatan penyuluhan dah 

penangkaran benih ikan perlu mendapat perhatian semua pihak. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian, 

Pelaksanaan intensifikasi pertanian tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan produksi, akan tetapi yang 

terpenting adalah untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan keluarga tani pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya. Oleh karena itu penyelenggaraannya perlu 

mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari seluruh , aparat 

yang terkai t. Peranan para Camat dan Kepala Desa dibawah 

kepemimpinan Bupati Kepala Daerah akan sangat menentukan 

keberhasilan penyelenggaraan intensifikasi pertanian tersebut 

diwilayah kerjanya. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Produksi pangan adalah hasil dari sistem produksi 

pangan nasional, · yang pada saat ini sudah mencapai bentuk dan 

formatnya yang cukup handal. Ini berarti berbagai subsistem 

yang menjadi perangkat dan bagian dari sistem sudah bekerja 

sesuai dengan fungsinya masing-masing dalam suatu tatanan dan 
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tata hubungan kerja yang menjamin sinkronisasi dan koordinasi 

yang serasi. Perangkat kebijakan politik, ekonomi, teknologi, 

prasarana dan administrasi benar-benar telah ada dalam · 

kondisi yang dibutuhkan dan menggerakkan para petani . Tetapi 

sistern ini tidak sama kehandalannya diberbagai subsistem 

wilayah, karena i tu ki ta saksikan sekarang masih terdapat 

variabilitas produktivitas antar wilayah yang cukup tinggi. 

Karena proses pemantapan pengembangan sistem 1n1 wilayah ·demi 

wilayah sangat tergantung dari unsur manusia dan kegiatannya 

yang khas harus dikembangkannya sendiri setempat (karena 

kepemimpinan dan kualitas manusia tidak bisa didatangkan dari 

luar) 

tidak 

maka pada saat ini keberhasilan program pangan 

lagi ditentukan oleh aktivitas kepemimpinan pada 

eselon kepemimpinan nasional dan propinsi, tetapi ditentukan 

oleh dinamika kepemimpinan dan sistem ditingkat kabupaten ke 

bawah . 

Oleh karena itu maka pada tempatnyalah, pada saat sekarang 

ini kamimeminta Saudara-saudara Bupati untuk memimpin 

aparatur Satuan Pelaksana Bimas didaerah secara dinarnik dan 

sist.imatik . Agar makin lama keberhasilan program itu makin 

ditentukan oleh sistem dan kemampuan orang-orangnya, kami 

meminta dengan sungguh-sungguh agar para Bupati memusatkan 

perhatian kepada perkembangan organisasi dan mekanisme kerja 

berbagai Pos Simpul Koordinasi (POSKO Al, A2, A3, Bl, B2, I, 

II dan II). Naka metode Opsus kami minta agar benar-benar 

diamalkan sebagai normalisasi ketatalaksanaan dan 
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kepemimpinan operasional lapangan. Pengamatan kami selama ini 

menunjukkan bahwa para Bupati yang selalu memantau dan 

sering berada di lapangan sangat besar peluangnya untuk 

berhasil memimpin rakyatnya berpartisipasi dalam program 

pangan nasional. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian. 

Sekali lagi saya mengingatkan bahwa upaya-upaya yang 

perlu ki ta laksanakan sesuai dengan amanat Bapak Presiden 

beberapa waktu . yang lalu adalah 

1. Swasembada 

dilestarikan. 

beras harus tetap dipertahankan dan 

2. Produksi kedelai agar ditingkatkan baik melalui perluasan 

areal tanam maupun peningkatan mutu intensifikasi. 

3. Penyaluran dan pembayaran kembali Kredit usahatani sebagai 

sarana bantuan modal usahatani, harus diusahakan secara 

tertib, benar dan aman, sehingga semua petani yang 

membutuhkannya benar-benar bisa memperolehnya dan dapat 

membayarnya kembali dengan lancar. 

Demikianlah uraian kami mengenai upaya yang perlu 

Saudara - saudara perhatikan. Terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 

-
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MENTERI PE RT ANI/\N 
REPUBLIK INDONESIA 

PENG AnAIIA N MENTEIU PERTAN IAN 

PADA HAPAT KOORDlNASl BlMAS PHOPINSI KALH1ANTAN BARAT 

TANGGAL 28 JANUAllL 1991 DI PONTI ANAK 

Saudara Gubcrnur , 

Saud a r a - saud a r a 1\ a k nmv i 1 , 

SaudarB-saudara Rupati, 

Saudara- saudara Kepala Di n as , 

Saudara- saudara anggota Satpem Dimas , 

Saudara-saudnra anggota Satpc1 13.i.mas dan hadirin sekalian yang 

terhormat, 

Assa1amu'alaikum Warokhmatu11ohi Wabarokatuh, 

Pad a kesempa tan i n.i., mar i 1 ah per ta rn a se ka1 i ki ta panj atkan 

puji dan syuk u r ke ltadirat Al1uh Subhanahu h'ataala , karena atas 

rahmat dan karunia ~ YA lai1 hnri ini kita bisa berku mpu1 da1am 

pert muan yanc1 p ntin g ini untuk b rsama-sama melakukan eva1uasi 

t rhadap posisi kita bersarna da1am mengupayaka n 1estarinya 

S\vasembada pang an . 1\ ita be rs yu k11 r bah1va se lama in i ki ta se la1 u 

m ndapat berkah dan Hiuho Tuhan Yang Haha Kuasa, sehingga sampai 

saat ini liLa tetap dapat rne mp rLahank.an swas mbada beras yang 

s u d Et h k i L a 1 • a i h s <' j a k t a h u n 1 9 8 ·I i L u • Disamping untuk 

m .ngevaluasi posisi kitn. masing-masiw~ scrta posisi kita bersama, 

pertem tan inipun dimaksudkan sebaga i. suat u pertemuan untuk 

mf'ngkonsolidasi sc~o;e nap aparnt 11r da11 kekuatan masyarakat yang 

r kaj t d ngan k i pnd1 pro uuks i pa!H{an, ' ~ar tantangan dan pe 1 uang 

L£\h11n in:i sertn talturt-trthun ya 11 g akan datan g dapat selulu kit.a 

· ndakan operasiona1 vang 
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Dengan iringan ucapan Selamat Tahun Baru 1991 , saya ingin 

menyampail an beberapa informasi dan beberupa pesan dalam 

menyongsong tahun 1991 ini. 

Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian . 

Swasembada pangan adalah tckad a tau komi tment nasional yang 

terus-mener u s harus kita amankan dan kita jamin realisasinya 

dengan meng rahkan fikiran , perhatian serta segala potensi sumber 

~aya (manusia, alam, daya dan dana) secara optimal sesuai dengan 

kebutuhan operasional disetiap lokasi . Pangan adalah hasil 

kegiatan p tani, yang bc rada mcnyebar diseluruh pclosok \vilayah 

tanah air kita yang luas dan bcraneka ragam ini. Oleh karena itu 

program p ningkatan produksi pangan , khususnya usaha pokok 

inlensifikasi dan divcrsifikasi , merupakan program yang 

keberhasilannya ditentukan oleh tekad , semangat , kegairahin , dan 

k~mampuan petan i disel u ruh wilayah pedesaan . 

Pengalaman kita selama ini menunjukkan bahwa tekad, semangat, 

gairah , dan kemampuan petani untuk berpartisipasi dalam gerakan 

peningkatan produksi pangan dengan mcnerapkan sapta usaha, adalah 

refleksi dari tekad, s mangat , gairah, dan kemampuan aparatur 

pengaturan, pelayanan , pembinaan , dan kepemimpinan yang digelar 

dipcdcsaan dibawah p mbinaan jajaran instansi pemerintah maupun 

badan usaha yang simpul-simpul koordinasinya berada diberbagai 

tingkat administrasi pemerintahan. 

Sehubungan dengan kenyataan itu, maka sebagai pesan inti 

untuk pertemuan ini saya ingin sekali lagi menyampaikan dan 

menyegarkan pesan yang selalu ditekankan oleh Bapak Presiden 

kepada kita sekalian, ialah agar kita tidak dan jangan bersikap 

rutin dalam ·menanggapi be rbagai gejala hamba tan, gangguan, dan 

kendala yang dapal me ngurangi peluang keberhasilan kita 
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melestarikan swas e mbada pangan . Karena secara operasional tolok 

ukur d a ri peles tar ian swase mb a d a pang an i tu adalah t e rcapainya 

sasaran produksi musim a n dan tahunan (baik areal tanam I panen 

maupun h a sil per hektarnya ), pesan Bapak Presiden itu berarti 

bahw a kita horus selalu men c ari dan mene mukan jalan dan langkah, 

kiat atau jurus yang tepat untuk memecahkan segala masalah yang 

dihadapi d i lapan ga n . Kita tidak bisa bersikap rutin apalagi 

berpuas diri , karena setiap masalah ya ng tidak terpecahkan akan 

merupakan ancaman potensial yang berbahaya bagi kelestarian swa 

S\vembada pa ng an . 

Saudara Gubernur d a n saudara-saudara sc kal ian. 

Bertolak dari sikap dinamik yang soya percaya kita miliki, maka 

segala gejala rutinita s yang selama ini masih sering kita jumpai 

p rlu benar -b e nar kita waspadlli agar jangan sampai menjadi 

p n yaki t kron is ya ng me rn b ua t mas yara ka t ki ta s ta tik . Dan ge j ala 

statik ini secara nalar sederhana terce rmin dari rendahnya laju 

peningkatan produksi beras kit a pada tahun yang lalu, yang 

menurut ramalan III ha ny a naik 0,5 4 % dibanding tahun 1989. Oleh 

karena it u kami benar-bcnar prihati n d an kepercayaan diri ser ta 

optimisme kami menjadi goyah , khawatir kalau-kalau penyakit 

rutinitas yang membuat s tatik itu bc nar-be nar sudah mulai melanda 

pribadi kita . Haka m lalui pert muan ini saya ingin berbagi rasa 

dan berbag i tanggung j mvab denga n saudara - saudara sekal ian dan 

saya akan sangat bert rima kasih dan b rsyukur pada Tuhan Yang 

· ~~ a h n E s a a p a b i 1 a s e L c l a h d a r i p e r t e m u a n i n i a p a y an g s a y a 

khawatirkan itu ternyata tidak benar. Soya ingi n agar kita semua 

sekembalinya dari pertemuan i ni benar - benar mempunyai kondisi 

mental dinamik yang bebas dari penyakit r utinitas . 



Saudara Gubernur dan Saudara-saudara sekalian. 

Gejala menguatnya rutini tas yang mengakibatkan perkembangan 

statik dan melemahnya sikaf dinamik kreatif yang tahun-tahun 

~ebelumnya telah berhasil kita gelarkan , merupakan kondis~ awal 

yang harus segera kita koreksi kalau kita memang bertekad untuk 

melestarikan swasembada pangan . Menghadapi tugas tahun ini ·dan 

tahu n-tahun yang akan datang sebagaimana sudah dicantumkan dalam 

buku Repelita V, yang khusus untuk kedelai ditambah lagi dengan 

sasaran khusus percepatan peningkatan produksi kedelai , karena 

import nya terus me ningkat , kita benar-benar dihadapkan dengan 

misi yang berat dan pelik . Secara kuantitatif dan kualitatif 

sasaran yang harus kita capai tahun 1991 ini, hanya mungkin dapat 

ki ta capai apabila ki ta mampu me manfaatkan peluang yarig sempi t 

HT.1990/1991 ini dengan sebaik-baiknya dan secepat-cepatnya dan. 

NT. 1991 berhasil kita manfaatkan dengan semaksimal mungkin, 

dengan sasaran ganda (padi dan kedelai) yang kita utamakan . 

Sebag a imana sudah kita ketahui dan kita alami bersama 

MT.1990/1991 . ini di beberapa daerah hujannya terlambat satu 

sampai dua bulan . Ini berarti bahwa kita tidak bisa mengharapkan 

produksi dari tambahan areal (karena kemungkinan besar malahan 

areal panennya akan lebih kecil dari tahun yang lalu dan dari 

sasaran). Pe ningkatan produksi padi IT . 1990/1991 hanya mungki,n 

kita capai dari peningkatan mutu intensifikasi yang akan 

memb erikan hasil perhektar yang lebih tinggi . Ini berarti 

tam bah an produks i i tu harus ki ta capai dari peningkatan mutu 

intensifikasi di daerah Supra Insus, Insus paket D dan perluasan 

Insus paket C. 

Saudara Gubernur dan saudara-saudara sekalian . 

Untuk bahan penjabaran renca n a operasional yang dapat 
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memanfaatkan sumber daya laban dan iklim secara optimal dalam 

tahun 1991 ini, pada kesempatan ini saya sampaikan informasi yang 

kita dapat dari BMG tentang perkiraan sifat hujan ~iberbagai 

\ i 1 a y a h I n d o n e s i a d a l am M T . 1 9 9 0 I 1 9 9 1 cJ a n }1 T . 1 9 9 1 y a n g a k an 

drrtnng. Dari informasi itu dapat kita simpulknn bahwa pada 

umumnyn curah hujan itu secara kualitatif dan kuantitatif 

kondisinya lebih kurang menguntungl a n k marau lebih kering, 

lebih panjang) dibandingkan dengan tahun 1989 dan tahun 1990 yang 

lal u . Di t inj a u dar i sudu t i nip u n maka j a\vaban yang harus ki ta 

tampilkan sebagai respon terhadap kondisi lingkungan iklim yang 

kurang menggembi rakan i tu adalah i lmu dan teknolog i tepa t guna 

yai tu pen rapan sapta usaha secara pcnuh dan disiplin. Sekali 

lagi p luang bagi padi d:tri segi ar al makin terbatas, tapi bagi 

kedelai cJan tanaman palawija lainnya dalam rangka diversifikasi 

akan makin besar peluang perluasannya , asal dapat dilakukan tepat 

waktu. 

Saudrrra Gub rnur dan Saudara-saudara sekalian . 

Propinsi Kalimantan Bar at dalam ~e laksanakan program pang an 

produksi padi tahun 1990 berdasarkan angka ramalan III Biro Pusat 

SLatistik telnh mcncnpni 654 . 990 ton ya ng menunjukkan adanya 

p n u run an s c be s a r 3 ·i . 0 5 9 t o n a t a u 4 , 9 'I % b i 1 a d i b a n d i n g k a n 

dengan produksi Lahun 1989 . S cara Nasio nal kenaikan produksi 

padi hanya mencapai 24 1 ton atau 0 , 54 %. Pelaksanaan opsus Sutera 

II sampai den gan akhi r tahurt 1990 b•lum dapat terlihat dampaknya 

sehingga reallsasi intensifikasi baik untuk komoditi tanaman 

padi, jagung mnupun kcdelai realisasinya masih kecil . Demikian 

juga sasarnn produksi Kalimantan Darat tahun 1990 menurut SK . 

M nteri P rtanian sebcsar 974 . 730 ton , sedangkan produksi yang 

d i c a p a i s e b s a r 6 () tl • 9 9 0 t o n n t a u h an y a G 7 , 2 % • K e ad a an i n i 
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terutama disebabkan karena mutu pelaksanaan intensifikasi belum 

sesuai seperti yang diharapkan. 

Dalam upaya untuk tetap melestarikan swasembada beras yang 

sekaligus upaya untuk berswasembada pangan pada tahun 1991 ini , 

kelihatannya tugas kita semakin berat . 

13eberapa faktor yang mc n ghadang upaya ki ta didalam menin gkatkan 

produksi pangan khususnya beras pada tahun 1991 ini antara lain 

adalah : 

1. ~lekani s rn e kerja berbagai Pos Simpul Koordinasi ( POSKO) bel urn 

be r fung s i secara nw n tap . 

2. Fasilitas KUT ya ng disediakan Pc mcrintah untuk mendukung 

kegiatan petani tidak dapat dimanfaatkan karena KUD tidak 

memenuh i persyara tan untu k menyal uri\ an KUT . Demikian pula 

peran KUD sebagai penyalur/pengecer pupuk be1unl mampu melayani 

kebutuhan petani scsuai dengan prinsip G tepat, serta 

kelompoktani belun1 scluruh n ya ditetapkan sebagai TPK . 

~I eng had a p l k e ad a a 11 l e m i k ian j e 1 as 1 a h t i d a k d a pat d i at a s i 

~ecara rutin saja, tetapi memerlttkan tindakan pemecahan yang 

lebih konkrit. Jika perl u dengan tindaka n teroboson untuk 

menjQmin terwujudnya penerapan tekno1ogi, seka 1ig us 

produktivitas . Untuk me ll gopcrasionalkan n ya peranan Pasko disemua 

Lingltat penLing arti n ya sehingga setiap rn asa1ah yang timbu1 dapat 

dipecahkan secara dini selagi masalahnya belum terlalu berat . 

Pe1aksanaan program intensifikasi yang memerlukan 

k~sempurnaan dan pengamalan teknologi produksi dengan tepat hanya 

rnungkin dilaksanakan dcngan s mpu rna bila unsur-unsur pe1ayanan 

(delivery system) dan unsur-unsur penerima (receiving system) 

dapat berfungsi secara balk . 
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Tugas utama Satuan Pembina Bimas dan Sat u a n Pelaksana Bimas 

adalah untuk menggerakkan unsur-unsur pelayanan . Pembi n aan KUD 

bert u juan aga r KUD ma mp u m n gamal ka n J.;er jasama yang melembaga 

dehgan kelo mpoktani dan ma mpu memanfaatkan p eluan g kemudahan ­

kemudahan eko nomi ya n g disediaka n pemerintah ma u p un swasta da'!am 

bentuk 1\UT atau kredit lainnya , sarana produksi pertan ian dan 

pemasaran has i 1 u n tu k ke pen L ingan masya r araka t petani . ~le skipu n 

tan tangan d~mi tantangan aka n kiln hadapi , n a mun kita harus tetap 

dapat rnempe rtnhankan swasernbada beras pada tahun 1991 ini yang 

akan diLc n t u kan ol h 1elaksanaan int.ensi.fi.kasi MT . 1990 / 1991 dan 

~1 T • l 9 9 1 m n d a t a n g . 

Ol eh kar e na itu kita harus bekerja lebih keras la~i 

dibandingkan dengan tahun ya ng lalu. Pola k e rja ya n g selama ini 

telah terbit la dengan menerapkan pola Opsus , s uda h rnu lai mengendor 

lagi kearah rutin . Kita rn e mb utuh ka n upaya-upaya terobosan un tuk 

mengatasi permasalahan yang se ma k in berat . Kegiatan pe mb i naan dan 

birnbjngan terhadap k clo mpoktani d an KUD sebagai wadah kerjasama 

" P la ku Utama Pe rnb ang un a n " harus selalu did ukun g dan dipantau 

secara cermat oleh Bu pati 1\DH Tingkat II s elak u 1\etua Satuan 

Pelaksana Bi mas Kabupaten dengan d ukun ga n Sek r etariat Satuan 

Pela k sa n a Bimas , se h ingga Du pati/Ketua Satuan Pelaksana Bimas 

selalu rn e mperole h informasi yang akt u al 11ntuk dapat m'elaksanakan 

tindakan kore k s i secnrn di n i . Ditingkat petani , pembinaan 

k~lo mpokt.ani dalam melaksannkan kcgiatan rnu syawara h untuk 

menetapl;;an dan menyusu n RDK /R DI\1\ yan g dig ral;:ka n oleh Kepala Desa 

sert.a perangkat Lektds <.lalam Sa tuan Pclnksana Di mas di tingkat 

desa. 



Dari 1 poran-laporan yang saya teri ma khus u s n ya dalam 

p laksanaan Ins u s , masalnh yang s lulu dihadapi adalah penyaluran 

saranu produksi yang tcl'lambat , penyalura n KUT tidak dapat 

direalisir oleh KUD karcna un~gakan kredit pada l"UD maupun pada 

petani, Posko - posko yang tidak a tau bel u rn berfungsi dan 

penyuluhan yang masih perlu ditingkatkan dalam upaya 

kelornpoklani . 

Saudara Gubernur dan Saudnra-saudarn sekalian . 

membina 

U n l u k i t u 1 a h say a u t us· par a c s e l on I dar i an g got a Bad an 

p n g n J a 1 i B i mas u n t u k m c n ~ ad a k a n I' a p a t K o o r d i n a s i s c c a r a 

lengJ· af bersama-sama d ngan Saudara-saudara sehingga melalui 

rapat ini akan dapat disimpulkan langkah - langkah operasional 

·nyata mc.ngatas:i pcrmasalaha.n-p rmasalahan secara lokal dan 

spesifik . 

Be rdasarkan da '~ a ke ragaan d i 1\.al imantan nara t perkembangan 

produksi tanaman padi perlu mendapat perhatian secara khusus . 

· Produ kt i vita s rata-rata prop ins i dar i tahun 1988 sampai dengan 

lahun 1990 cenderung rn nurun . 1\.omoditi ini disebabkan oleh 

kurang n ya 

·asional. 

mutu intcnsifikasi bila dibandingkan denga n rata - rata 

Untuk komoditi jagung, produktivitas berada dibawah 

rata-rata prod u ktivitas Nasional da n untuk kedelai juga mulai 

menurun . Re lisasi intensifikasi khusus komoditi padi NT . 

1989/1990 m ncapai 52 . 9G8 hekLar atau 30 , 1 %. Pada Periode yang. 

sama ~IT . 1990/1991 r alisasi Insus lanam padi mencapai 34 . 647 

hektar atau 35, 92 %. Realisasi pelaksanaan intensifika si khus u s 

jagung pada MT . 1989/1990 mencapai 537 hektar atau 3 , 71 %. dan 

IT . 1990/1991 pada p riode yang sama rn ncapai 534 hektar atau 

5,13 %. R alisasi inL nsifikasi khusus k delai IT . 1989/1990 
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m ncapai •13 hektar atau 3 . 31 %dan ~lT . 1990//1991 pada perio<?e 

yang sama mencapai 109 hektar atau 3,89 %. 

Snudnrn GulJcnur dan Saudarn-saudn t·n. sckalian . 

Produksi pangan ndalnh hnsil dari sistem produksi pangan 

asional , yang pnda snaL ini sudah men apai bentuk dan formatnya 

yang c 11kup hnndal . Tni bcn1.rti b rbagai su·b sist m sudah bekerja 

scsuai dengnn fungs i n ya rna sing-mas iJJg dalam sun tu tatanan dan 

tnta hubun ga n kerja yan g me njnmin si nkronisnsi. dan koordinasi 

yang serasi . PerangkaL kebijakan politik , ekonomi , teknologi, 

prasaeuna dan administrnsi I> nar-benar t lah ada dalam l;:ondisi 

y a 11 g d i b u t u h k an d an men ~ ~ e r a k I\ an p a r a p e tan i . T tap i s i stem in i 

tida k sama kehandaln.nnya diberbagni sub sistem wilayah karena itu 

kita saksikan s karang mnsih tcrdnpat vadabilitas produktivitas 

an t a r n h ' i 1 a y a h y a n g c 11 k 11 p t i n g g i . !\ a r e n a p r o s e s p e m a n t a p a n 

pengembangnn sisL m ini 1-: iJ nyah dcmi "'ilayah sangat tergantung 

dari unsur. manu sia dan kegia ta nnya yang khas harus 

dikembangkannya s · ndit· i. s t mpat karena k pemimpinan dan 

kual i Las' manus i a t idak l> i a d ida tang kan dar i 1 uar) , maka pad a 

snat ini keberhasilan program pangan tidak l ·agi di tentukan oleh 

aktiv itas kep mimpinan pnda eselon kcp mimpinan nasion al dan 

propinsi, t tnpi. ditent· 11knn oleh din;"l.tnika kep rnimpinan dan sis·tem 

di t ing kat kabupa ten li: e l n 1va h . 01 h kar na i tu pad a temp a tnyalah 

apabila lwrni snat ini knmi min ta Saudara-saudara Bupati untuk 

T!l e mimpin aparatur Satuntt Pelaksana f3j mas di.da rah secara dinamik 

dan sj stimatik . ,\gar mnkin larnn keb r h a ilan program i tu makin 

ditcnL1tkRn olch si stem dnn luknn oJrh ora n g -orangnya semata-mata 

. k a mi mem j n ~- a d ngan sungg uh-sun gg uh agar para Dupati memusatkan 

perhatiRn kepnda organisasi dan m kanisme kerja berbagai Pos 

SimupuJ 1\oordinasi(Posko Al, ,\2 , A3, f31, B2 , I, II dan III). !aka 



10 

m todc Ops11s !<ami ndn L't agar bc n ar - bcnar diarna1kan sebagai 

n o r m a L i s a s i k c L a t a l a l\ s :1. 11 :1. a r \ d o. 11 ], C' p e m i m p i n a n o p c r a s i o n a 1 

l a ]Jan g an . P c n g a m a to. n k 11 111 i s c l a rn a i n i m e n u n j u k k an b a h w a p a r a 

I3upati yan~ scl11lu m mnntnu dan sPri n g berada dilapanga.n s angat 

h sar p0luallgny.<1 11nl uk iJ C' J·h.q si l me mimpin rakyat n ya berparLisipasi 

dala m pr ogr11 m pa ll £?;an t\ :1sio n al . 

Uemi Jd an l l paya-upa~·:t y:u 1 ~ l Jl~J' l.1 1 k i La Laksanakan ~cs u!l.i d n g n n 

arnannt Bap.al' Prcsidcn bclJ rapn h'akt 11 ~·a r1 g lnlu, yaitu 

a. S1vn scmbnda be rns hrt ru s d i pc r Ln l1anknn dan d i les tar i kan . 

b . Prod11.ksi kcdc.lni n gil l' diLi rJ g kntl\a n bn'ik melalni p er luasan 

arC'n1 tannm maupun mcla.l11j pe n j n gk alan p e nerapnn teknologi . 

c . Kredi t usnhatani sebagaj snlah snt u sumber moda l usahatani 

h a r u s d i s nlu r k n n s c c :1. r n j n t <' n s i r , d e m i ld o. n ,j 11 ~ a p e n g c m b a 1 i an n y a 

sehingga tidak mcng g n n ggn p0nyalu r-a rr n nt u k mu sim tana rn 

bcrikutnya . 

Atas p rhaLian Se~.udat·a - s:wdnra kami ·ucapkan tcrima kasih . 

\~ n s sa J a rn u ' n l ~d k 11 m II n t' o k l l lllf1 t u l.J o h i . h a b 11 r o I- a t u h . 

J r . War~ 
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MENTER! PERT ANI AN 
REPUBLIK INDONESIA 

MINISTER OF AGRICULTURE. REPUBLIC OF I NDONESIA 

AT THE OPENING CEREMONY OF THE INTERNATONAL COURSES 

ON AGRICULTURAL EXTENSION METHODOLOGY AND 

· PE~T SURVEILLANCE ~ND FORCASTING 

JAKARTA, JANUARY 26, 1991 

Your Excellency Mr_ Ambassador 

Honorable Representative of JICA 

Distinguished Participants, Ladies and Gentlemen_ 

On behalf ' of the Government of Indonesia, it i s my 

privilege and pleasure to extend to you, a very warm 

wellcome to these courses on agricultural extension 

me·thoclology and pest surveillance and forcasting_ We 

a ppreciate your presence here, since we know ·that some of 

you have travelled a long way to be with us in Indonesia_ We 

do hope, you will feel at home during your stay in 

Indonesia_ I am particularly pleased to be with you on this 

occasion_ The Ministry of Agriculture, in cooperation with 

JICA, is happy to host these impor·tant courses · because they 

are greatly demanded by developing coun·tries especially 

countries in the Asian and Pacific region_ 
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'l'hese ' two courses are held in compliance with the outcome 

of the Firat Summit Meeting of Group - 15 held in Kualalllinpur 

last year. The Meeting had given a new momentum to implement 

technical. cooperation among developing countries in general 

and· cooperation in agricultural development in particular. 

It is also held, to share with the developing countries the 

results of technical cooperation ' between the 'Government 

of Indonesia and the Government of Japan in developing 

extension methodology and peat surveillance and forecasting 

technology. 

Ladies and gentlemen, 

Allow me to brief you the agricultural development in 

. Indonesia. · Agriculture is the most important sector of the 

economy of Indonesia. Agricultural development playa a focal 

role and it acta as a prime mover for developing other sectors 

of the ecor:t-omy_ 

The main goal of agricultural development is to improve 

income and prosperity of the farming community through 

increasing the quantity and improving the quality , of 

agricultural products. 

As you might know, Indonesia has succeeded in achieving 

self-sufficiency in rice since 1984. This success can only 
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be reached after several decades of hard work. Indonesia 

which some years ago was the biggest rice-importing country 

in the world. with a total import of 2 million tons a year. 

has now become self-suf-ficiency in rice. What we h~ve 

achieved indeed requires a hard and concerted effort. 

The success of ·self-sufficiency in rice is one step 

toward the prosperity of farmers. However. to feed a 

popula·tion · of 180 million generates another great challange 

to our fu·ture development_ · Therefore. increasing rice and . 

other food crops production is a nrust in bringing agriculture 

into a · sustainable development. For this purpose. an 

increasing concerted effort in agricultural extension and 

plant protection is inevitable. 

Ladies and gentlemen, 

Agricultural extension is a non-formal education system 

for farmers and their families; it is a link between research 

and farming; it is a bridge between findings and application; 

it is a leader of behavioral development; and it ·is a 

partnership between the government and the people. 

Agricultural extension in Indonesia is important in view of 

long and medium-term development. It is also important 

because agricultural extension itself is 

objective. · It is not only teaching people. 

a development 

at the same time 
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it is also in the process of development. Agricultural 

extension ·. endeavors to build itself ' and to create better 

farming~ ' better · busaineas, 

community. · 

and better living for better 

· : Peat surveillance is also an important aspect for the 

implementation · of integrated pest management concept. This 

activity should be able to provide timely peat information in 

the field, .· auch as time of occurence, tendency of population 

build-up, and · biotype shifting, so that a proper pest 

control can be done prior to aggravating pest infestation~ · 

The peat· surveillance and forcasting coupled with properly 

and timely supply of production inputs and agricultural 

extension efforts will result in a significant increase of 

agricultural production. 

' Ladies and Gentlemen, 

I would like to take this opportunity to express my 

sincere thanks to ·the Government of Japan for the generous 

funding and assistance to these courses. I also wish to 

extend my thanks to the committee · for their excellent 

efforts in making this occassion possible. 

Last but not ' least, the Ministry of Agriculture of the 

Republic of Indonesia hopes that your stay in Indonesia will 
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be another enjoyable and fruitfull one. Please accept our 

beat wishes for a smooth progress in your exchange of views 

and experiences toward a aucceafull conclusion of these 

courses. 

Bismillahirohmanirrohim. · · r herewith declare the 

International . Courses on Agricultural Extension Methodology 

and Peat Surveillance and Forcasting are officially opened.· 

Thank you. : 

Minister 

a r 

~--------------~~ 
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MENGELOLA SUMBERDAVA ALAM DAN LINGKUNGAN HIDUP 
DALAM USAHA PENGEMBANGAN AGRIBISNIS DI INDONESIA 

I . PENDAHULUAN 

Pembangunan Pertanian merupakan bagian integral dari 
Pembangunan Nasional dalam mewujudkan ci ta-ci ta yang terkandung 
dalam j iwa Pancasila dan UUD 45 untuk mencapai masyarakat adil 
dan makmur. Sa saran pembangunan nasional dalam j angka panj ang 
ialah terciptanya struktur ekonomi yang seimbang, dengan mencip­
takan kekuatan dan kemampuan pertanian yang tangguh yang mendu­
kung perkembangan sektor industri. 

Secara umum, sumbangan utama sektor pertanian terhadap 
Pembangunan Nasional diwujudkan dalam bentuk menghasilkan bahan 
pangan bagi penduduk, menciptakan kesempatan kerja, menyediakan 
faktor produksi dalam bentuk tenaga kerja dan pembentukan modal 
investasi, mendukung sektor non pertanian melalui penyediaan ba­
han baku industri dan pasar bagi produksi dalam negeri, dan 
menghasilkan devisa melalui kegiatan ekspor hasil pertanian. 
Peran seperti tersebut di atas, selama Pelita I sampai Pelita IV 
telah dilaksanakan oleh sektor pertanian dengan cukup berhasil. 

Dalam Pembangunan Nasional tahap selanjutnya, baik dalam 
Pembangunan Lima Tahun Kel ima (Repel ita V) maupun dalam Pemba­
ngunan Jangka Panjang Tahap Kedua, peran dan sumbangan sektor 

· pertanian seperti tersebut di atas masih tetap dibutuhkan. Dalam 
Repelita V, Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) menetapkan, 
bahwa titik berat pembangunan ekonomi pada sektor pertanian dan 
industri, dalam upaya mewujudkan struktur ekonomi yang seimbang 

Prasaran Menteri Pertanian pada Seminar Agronomi Nasional 
(HIMAGRON) Fakultas Pertanian Universitas Andalas, pada tanggal 4 
sampai dengan 6 Febriari 1991 di Padang, Sumatera Barat. 
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antara industri dan pertanian, baik dari segi nilai tambah maupun 
kesempatan ker ja. Secara rinci GBHN menggariskan tujuan pemba-

. ngunan perta~ian adalah untuk meningkatkan produksi dan memperlu­
a~ penganekaragaman hasil pertanian guna memenuhi kebutuhan 
pan~an, bahan baku industri, meningkatkan penerimaan ·.ekspor; me­
ningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, peternak, nelayan; 
mendorong perluasan dan pemerataan kesempatan berusaha serta 
lapangan kerja; dan mendukung kegiatan. pembangunan wilayah dan 
transmigrasi. 

Sejalan dengan tahapan dan keberhasilan pembangunan ekonomi 
yang telah dicapai, proses transformasi struktur perekonomian 
nasional berjalan secara berlanjut dan akan terus terjadi meng­
arah kepada. struktur ekonomi berimbang seperti yang dicita­
citakan. Terjadinya transformasi struktural tersebut dicirikan 
olel1: 

(1) Peran relatif sektor pe rtanian da l am sumbangannya atas produk 
domest ik bruto ( PDB) dan penyerapan angka tan ker j a semakin 
menurun; 

(2) Pangsa ekspor bahan setengah jadi dan bahan jadi semakin 
besar; 

(3) Keterkaitan antar berbagai sektor ekonomi semakin tinggi; 
(4) Daerah pedesaan semakin terbuka, baik berupa hubungan antar 

desa serta antar desa dan kota maupun berupa arus informasi, 
sehingga meningkatkan pola pikir petani menjadi semakin 
kritis dan rasiona1; dan 

( 5) Ter jadinya perubahan pola berusahatani dari orientasi atas 
peningkatan produksi semata-mata pada orientasi produksi yang 
lebih efisien dan pemanfaatan peluang meraih ni1ai tambah 
yang besar. 

Kebijaksanaan pembangunan pertanian dalam Rep elita V 
didasarkan wawasan pembangunan pertanian yang meliputi: 
(1) wawasan produksi, 
(2) wawasan pelestarian swasembada pangan, 
(3) wawasan ekonomi atau agribisnis, 
(4) wawasan keterpaduan dan saling keterkaitan, dan 
(5) wawasan lingkungan. 
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Wawasan produksi, adalah bahwa dalam pembangunan pertanian 
harus berorientasi kepada tujuan peningkatan produksi pertanian 
yang disesuaikan dengan peluang pasar, untuk memenuhi kebutuhan 
l<onsumsi pangan, pakan ternak , budidaya perikanan, . bahan baku 
industri dan ekspor. 

Wawasan pelestarian swasembada pangan, adalah upaya pemba­
ngunan tersebut harus dapat menciptakan suatu kerangka sistem 
pembangunan pertanian yang memberikan jaminan akan lestarinya 
swasembada pangan di masa mendatang. Sistem ini disusun berdasar­
kan semua subsistem yang berkaitan dengan perekonomian pangan, 
khususnya meliputi subsistem penyediaan lahan, penyediaan sarana 
dan prasarana produksi, pengadaan pangan, penanganan pasca-panen 
dan kebijaksanaan harga sarana dan hasil produksi. 

Wawasan ekonomi atau agribisnis, adalah bahwa setiap kegiat­
an pembangunan pertanian harus ditujukan kepada tercapainya 
peningkatan kesejahteraan ekonomi bagi para petani, peternak dan 
nelayan, serta masyarakat umumnya. Di samping terjadi peningkatan 
produksi harus pula tercipta perluasan kesempatan ker ja, dalam 
hubungan ini maka para petani, peternak dan nelayan perlu terus 
dibina agar dapat mengembangkan usahataninya dengan prinsip­
prinsip agribisnis untuk lebih meningkatkan efisiensi, produkti­
vitas usahatani dan peningkatan nilai tambah produksi pertanian. 

Wawasan keterpaduan dan saling keterkaitan, adalah bahwa 
dalam pelaksanaan pembangunan pertanian senantiasa berpegang pada 
prinsip keterpaduan dan keterkai tan, baik dalam hal komodi tas, 
usahatani maupun wilayah pembangunan. 

Wawasan lingkungan dalam pembangunan pertanian adalah untuk 
memberikan arah agar setiap kegiatan pertanian harus memperhati­
kan kondisi dan potensi sumberdaya alam dan lingkungannya baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan non-fisik. Hal ini bertujuan 
agar kelestarian sumberdaya alam dan kualitas hidup terjamin baik 
untuk menunjang upaya pembangunan yang berkelanjutan. Dalam 
wawasan ini, juga terkandung prinsip kebijaksanaan pengembangan 
pertanian wilayah didasarkan pada potensi dan kondisi sumberdaya 
alam dan lingkungan wilayah yang bersangkutan. 
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Kegiatan pembangunan pertanian tersebut di atas, dijalankan 
melalui pendekatan terhadap fungsi-fungsi pokok pembangunan 
pertanian yang mencakup pengembangan produksi, pembinaan faktor 
produksi, pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup, pe­
ngembangan dan alih teknologi, pembinaan informasi ·· pertanian, 
pembinaan pasca panen dan pemasaran, pembinaan pasar ekspor, pe­
mantapan kelembagaan, pembinaan gizi masyarakat, pengembangan 
wilayah, pembinaan hubungan sektoral dan pembinaan kerjasama 
internasional. 

II. PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM DAN LINGKUNGAN HIDUP 

Kegiatan pertanian pacta hakekatnya adalah suatu upaya penge­
lolaan sumberdaya alam dan lingkungan, yang bertujuan untuk mem­
peroleh hasil-hasil biologik yang diperlukan guna mendukung hidup 
dan kehidupan manusia. Sumberdaya alam berfungsi sebagai faktor 
produksi dan sumber kesejahteraan bagi generasi sekarang dan yang 
akan datang. Dengan perkataan lain, pembangunan pertanian meru­
pakan pembangunan yang berwawasan lingkungan. 

Pembangunan berwawasan lingkungan adalah upaya sadar dan 
berencana, dalam menggunakan dan mengelola sumberdaya secara bi­
jaksana dalam pembangunan yang berkesinambungan untuk meningkat­
kan mutu hidup. Salah satu ciri pembangunan berwawasan lingkungan 
adalah pengelolaan lingkungan hidup yang dikembangkan dalam pem­
bangunan yang merupakan upaya terpadu dalam pemanfaatan, penata­
an, pemeliharaan, pengawasan, pengendalian, pemulihan dan pengem­
bangan lingkungan hidup. 

Pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan pertanian secara garis besar bertu­
juan untuk: 

(1) Meningkatkan pendapatan petani dan nelayan khususnya, masya­
rakat pacta umumnya melalui pemanfaatan sumberdaya alam secara 
optimal untuk usaha pertanian; 

(2) Mempertahankan dan ·mengembangkan fungsi sumberdaya alam dan 
lingkungan sebagai faktor prduksi dan sumber kesejahteraan 
bagi masyarakat pacta umumnya; 
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( 3) Mendorong pengembangan wi layah secara serasi dan terencana 
dengan wawasan lingkungan; dan 

( 4) Mengembangkan surnberdaya manusia ( petani dan nelayan) se­
hingga merupakan unsur pelaksana pembangunan pertanian yang 
tangguh sekaligus sebagai insan pembaina lingkungan hidup. 

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas maka dalam Repelita V 
perlu ditempuh strategi pengelolaan sumberdaya alam dan lingkung­
an hidup yang meliputi: 

(1) Pelengkapan data dan informasi mengenai potensi, sifat dan 
sebaran semberdaya alam pertanian dan tingkat pemanfaatannya; 

(2) Pemanfaatan berbagai sumberdaya alam, dan lingkungan hidup 
termasuk limbah pertanian secara optimal sesuai dengan daya 
dukung bagi kepentingan kese j a hteraan masyarakat secara 
berkelanjutan; 

( 3) Pemulihan dan peningkatan daya dukung sumberdaya alam dan 
lingkungan; 

(4) Pengembangan dan penerapan teknologi serta prosedur yang 
berwawasan lingkungan dalam setiap kegiatan pembangunan; 

(5) Pencegahan dan pengurangan tekanan ekologis terhadap sumber­
daya alam dan lingkungan hidup; 

(6) Pemantapan sistem pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan 
hidup, mencakup segi perencanaan, pembinaan, pemantauan dan 
evaluasi sumberdaya alam dan lingkungan hidup; 

(7) Penerapan analisis mengenai dampak lingkungan; 
(8) Pemantapan tata ruang serta pencegahan perubahan fungsi dan 

fregmentasi pemilikan lahan; 
(9) Penangkaran spesies hewan dan tumbuhan sebagai kekayaan 

genetik ; dan 
(10) Penetapan, penerangan dan pemantapan introduksi komoditas 

baru yang berasal dari luar negeri. 

Dengan demikian maka pokok-pokok kegiatan pengelolaan 
sumberdaya alam dan lingkungan hidup dalam Repelita V adalah 
meliputi: 

( 1) Melakukan inventarisasi, identifikasi dan anal isis potensi 
serta penyebaran sumbe rdaya alam dan agro-ekosistem; 
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(2) Menyusun rencana jangka pendek dan jangka panjang, tentang 
pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan yang mencakup 
pewilayahan komodi tas dan kegiatan agribisnis, rencana pe­
manfaatan, pelestarian dan pemulihan potensi sumberdaya alam 
dan lingkungan di setiap wilayah (propinsi); 

(3) Melakukan usaha-usaha pengembangan pola pemanfaatan berbagai 
sumberdaya alam secara optimal yang disesuaikan dengan sifat 
dan kondisi sumberdaya alam dan lingkungan yang bersangkut­
an. Pola usahatani diarahkan kepada optimasi pemanfaatan 
sumberdaya baik ditinjau dari segi ekonomi (pendapatan 
petani) maupun segi kelesatarian daya dukung sumberdaya alam 
dan lingkungan hidup; 

(4) Melakukan pemantauan dan pemanfaatan sumberdaya alam, eva­
luasi dampak lingkungan dan pelaksanaan rencana tata ruang; 

(5) Mengurangi tekanan ekologik terhadap sumberdaya alam dan 
1 ingl<ungan hidup, an tara lain dengan optimasi pengusahaan 
sumberdaya, mendorong pelaksanaan program transmigrasi yang 
dikaitkan dengan pola PIR di sektor pertanian; 

( 6) Mencegah adanya fragmentasi pemi 1 ikan lahan yang ber lanj ut 
dengan lebih mengefektifkan pelaksanaan Undang-undang Pokok 
Agraria; 

(6) Melaksanakan proses AMDAL sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 29 tahun 1986 tentang Analisis Dampak Lingkungan; 

( 7) Melaksanakan kegiatan-kegiatan domestikasi fauna dan flora 
serta pengembangan manfaat sumberdaya alam; 

(8) Melakukan kegiatan-kegiatan rehabilitasi lahan dan perairan 
yang sudah kritis; 

(9) Mengembangl<an l<arantina pertanian agar lebih memiliki 
kemampuan optimal untuk menangkal ancaman intervensi jasad 
pengganggu yang dapat membahayakan kelestarian sumberdaya 
alam dan lingkungan hidup; dan 

(10) Menetapkan prosedur introduksi komoditas baru dari luar 
negeri. 

Perhatian khusus pengelolaan berbagai sumberdaya alam ditu­
jukan pada padang alang-alang, lahan kering, lahan pantai, daerah 
aliran sungai bagian hulu, tanah terlantar, rawa dan pasang 
surut, gambut, plasma nutfah, tumbuh-tumbuhan dan hewan langka, 
komoditas ekspor dan bahan pangan serta sumberdaya lautan. 
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Untuk menj amin keber langsungan produksi pertanian 1 pengem­
bangan tel<nologi di bidang . l:ludiday pertanian · harus terus 
digalakkan. Di sektor produksi ini tidak hanya dibutuhkan modal 
sa j a I tetapi juga sektor penel i tan dan pengembangan. per tan ian. 
Pemerintah melalui berbagai le1nbaga-lembaga penelitiari· senantiasa 
berupaya memperkenalkan penemuan-penemuan baru di bidang pereka­
yasaan budidaya pertanian. 

Peran swasta semakin terlihat dalam penanaman modal di 
bidang pertanian I semen tara per an pemer intah semakin berkurang. 
Namun demikianl dalam bidang penelitian dan pengembangan budidaya 
pertanian 1 peran pemerintah masih cukup besar 1 walaupun dari 
pihak swasta pun mulai berminat dalam bidang ini . Peranan swasta 
dalam bidang peneli tian dan pef)gembangan ini sebetulnya cukup 
besar dan potensi ini perlu dimanfaatkan dan diarahkan secara 
berencana. 

III. nUANG LINGKUP PENGEMBANGAN AGniBISNIS 

Ruang gerak agribisnis paling tidak meliputi tiga aspek 1 

yaitu: 

(1) Aspek pengelolaan usaha pertanian yang meliputi pangan dan 
hortikultura 1 perkebunan l peternakan 1 dan perikanan; 

(2) Aspek produk penunjang kegiatan pra dan pasca panen seperti 
industri penghasil pupuk dan alat mekanisme pertanianl 
pestisida l bibit unggul 1 konstibusi pasar; serta 

(3) Aspek sarana jasa penunjang seperti perbankan 1 sarana 
tataniaga l dan penyuluhan petani khususnya yang menopang 
kegiatan agribisnis. 

Indonesia adalah negara agraris yang hampir 75 persen 
tanahnya dikelola untuk pertanian. Mengingat masih banyaknya 
masyaraka t yang t inggal di pedesaan ( ± 80 per sen) dan besarnya 
tenaga kerja yang bekerja di bidang pertanian (>50 persen) 1 maka 
kebijaksanaan pembangunan yang berorientasi ke pedesaan merupakan 
kebijaksanaan sentral yang harus tetap dipertahankan . 
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Dengan proporsi petani yang cukup besar, Indonesia termasuk 
ke dalam kelompok negara yang pacta tahap awal pembangunan pereko­
nomian nasionalnya tertumpu pacta sektor pertanian. Pacta tahun 
1988, misalnya, pangsa PDB sektor pertanian adalah sebesar 23,3 
persen dan proporsi penduduk yang bergantung kepada ·. sektor ini 
seki tar 54 per sen. Dengan ci r i sepert i ini, j elas sekal i bahwa 
penduduk pedesaan atau masyarakat tani merupakan pasar yang sa­
ngat potensial bagi produk industri nasional, baik untuk barang­
barang modal maupun barang-barang konsumtif. 

Kebijaksanaan lainnya yang terus diupayakan adalah melakukan 
deregulasi tataniaga komoditas pertanian/pemasaran hasil-hasil 
produksi, di dalam mata rantai agribisnis sektor pertanian. Tentu 
saja, dalam mengembangkan pasar potensial sehingga terjadi pasar 
riil perlu diawali dengan meningkatkan daya beli petani. 

Dalam Repelita V telah digariskan bahwa sasaran pertumbuhan 
perekonomian Indonesia adalah rata-rata sebesar 5 persen perta­
hun. Dari sasaran tersebut antara lain diharapkan sektor pertani­
an dapat tumbuh dengan laju 3,6 persen pertahun, sedangkan 
pertumbuhan dari sektor produksi dan pengolahan ditargetkan rata­
rata 8,5 persen pertahun. Walaupun sasaran pertumbuhannya hanya 
3,6 persen pertahun sektor pertanian masih tetap sangat strate­
gis, bukan hanya karena secara langsung menyangkut kesejateraan 
sebagian besar penduduk kita (54 persen), tetapi juga karena 
peranan dalam PDB masih cukup besar ( 23,3 per sen). Oleh karena 
itu kenaikan/pertumbuhan pacta sektor pertanian akan mempengaruhi 
pertumbuhan PDB. 

Oleh karena itu, untuk mempertahankan momentum pertumbuhan 
perekonomian Indonesia, peningkatan kesempatan kerja dan pening­
katan pendapatan petani dalam upaya pengembangan agroindustri dan 
agribisnis menjadi pilihan strategis untuk mencapai sasaran 
pertumbuhan perekonomian Indonesia. sebesar rata-rata 5 persen 
pertahun. 

Dalam struktur perekonomian nasional, sektor agribisnis 
memiliki jangkauan yang sangat luas, yaitu dari skala usahatani 
yang dikelola keluarga hingga skala usahatani di tingkat nasional. 
Laju pertumbuhan industri pengolahan yang cukup pesat selama ini, 
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yaitu sekitar 28,38 persen setahun, pasti membutuhkan bahan baku 
dalam jumlah yang sangat besar. Apalagi kalau diingat bahwa pada 
tahun 1987, nilai ekspor produk pertanian terolah, baru mencapai 
1, 5 persen ekspor komodi tas pertanian ki ta. Dalam kondisi yang 
demikian, sektor pertanian diharapkan mampu meran~sang pihak 
swasta untuk menanamkan modalnya, sehingga membangkitkan arus 
pendapatan tinggi dan menjangkau segala · pelaku serta memiliki 
keunggulan bersaing yang t(nggi pula. Di samping itu karena 
agribisnis dapat meningkatkan dan merangsang penanaman modal dan 
merupakan suatu usaha yang sumberdayanya dapat senantiasa 
diperbaharui (renewable), maka agribisnis merupakan salah satu 
sektor yang cukup menarik. 

Agroindustri dan agribisnis yang akan dikembangkan perlu di­
dasarkan atas: 

(1) Prinsip keunggulan komparatif; 
(2) Tingkat ketrampilan masyarakat setempat dalam memantapkan . je­

nis industri pengolahan yang telah dikenal di lingkungannya; 
(3) Tersedianya bahan baku yang berkesinambungan; 
(4) Tersedianya fasilitas kredit dengan bunga ringan bagi masya­

rakat pedesaan; 
(5) Tersedianya prasarana· dan fasilitas pelayanan di pedesaan; 

IV. MATA RANTAI AGRIBISNIS DI INDONESIA 

Pola dan hubungan keterkaitan seluruh mata rantai agribisnis 
di dalam negeri dewasa ini pada umumnya belum optimal dan masih 
dilandasi oleh ekonomi biaya tinggi. Keadaan ini antara lain 
disebabkan: 

(1) Pada sebagian besar komoditas pertanian pola produksi belum 
dalam satu areal yang kompak berkelompok sehingga skala 
ekonomi daerah belum efisien; 

(2) Sarana dan prasarana ekonomi yang belum memadai untuk daerah 
prod~ksi tersebut; 

(3) Pola agroindustri yang terpusat bukan di sentra produksi di 
pedesaan tetapi di perkotaan; 

(4) Biaya transportasi yang relatif lebih tinggi; dan 
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(5) Sistem kelembagaan yang belum mendukung dengan peranan petani 
produsen yang masih lemah dengan informasi pasar yang belum 
memadai. 

Pola dan sifat keterkai tan seluruh mata rantai· agribisni.s 
ini belum berada dalam tingkat yang efisien dan optimal. Untuk 
menserasikan hubungan ini perlu dikembangkan paket teknologi 
spesifik untul' setiap wilayah/sentra produksi pertanian, disertai 
pengembangan wilayah sesuai dengan keunggulan komparatif dan asas 
skala ekonomi. Kemampuan dan ketrampilan petani untuk memanfaat­
kan kesempatan ekonomi perlu pula dikembangkan. 

Pendekatan yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan efisi­
ensi keseluruhan mata rantai agribisnis pada waktu mendatang 
adalah dengan: 

(1) Meningkatkan ketrampilan dan kemampuan petani dalam berusaha 
tani secara ekonomis efisien; 

(2) Menyebarluaskan informasi pasar dan peluang pasar; 
(3) Menetapkan standarisasi mutu produksi pertanian secara tegas 

dan dapat dimengerti oleh birokrasi; 
(4) Mengembangkan kelembagaan berdasarkan keinginan yang dirasa­

kan oleh birokrasi; dan 
(5) Konsolidasi kelembagaan pemasaran dan pengembangan market 

intelijen. 

Khusus ten tang kemampuan ki ta dalam "market intelij en" . yang 
mencakup potensi dan prospek pasar serta prospek harga komoditas 
dan .barang substitusinya harus di tingkatkan. Di samping itu 
perlu pula lebih meningkatkan kegiatan promosi komoditas pertani­
an kita di berbagai pasar di luar negeri. Kegiatan produksi di 
dalam negeri hendaknya kita kaitkan sesuai dengan prospek pasar 
luar negeri tersebut dan dikembangkan terbatas pada wilayah yang 
mempunyai keunggulan komparatif yang tinggi. 

Sektor industri pengolahan yang relatif padat modal pada 
umumnya sangat bergantung pada sektor . pertanian sebagai pemasok 
bahan baku. Untuk dapat mendukung jenis industri ini, komoditas 
pertanian yang dihasilkan harus memenuhi persyaratan-persyaratan 
tertentu, antara lain dari segi kuantitas misalnya, harus terse-
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dia secara kontinyu dari segi kuali tas harus konsisten sesuai 
dengan .persyaratan yang ditetapkan industri. 

Pengembangan agroindustri ini hanya mungkin terjadi apabila 
pengembangan komoditas pertanian dan pewilayahan komoditas di 
dasarkan atas asas keunggulan komparatif regional dan memenuhi 
skala ekonomi s"erta mampu mengendal ikan produk secara kontinyu. 
Semua usaha ini diharapi{an menimbulkan serangkaian dampak 
positif, antara lain seperti: 

(1) Percepatan pembangunan perekonomian pedesaan; 
(2) Penopan~an penggeseran tata nilai masyarakat pedesaan menuju 

masyarakat industri dalam artian yang luas; 
(3) Terhimpunnya kemampuan agroindustri dalam negeri yang makin 

tangguh sehingga dapat baik mengaktualkan potensi pasar 
domestik maupun memanfaatkan peluang pasar ekspor; 

(4) Terciptanya momentum dan kemampuan nasional untuk lebih 
mempercepat proses industrialisasi sebagai akibat semakin me­
luasnya kesempatan kerja dan daya beli masyarakat pedesaan; 

(5) Meningkatkan ketahanan masyarakat pedesaan secara luas. 

Agar semua tujuan dapat diraih melalui pengorbanan sekecil 
mungkin, pengembangan agroind~stri perlu didasarkan atas: 

( 1) Prinsip keunggulan komparatif , yang sangat di tentukan oleh 
komposisi sumber daya dan teknologi yang tersedia. 

· ( 2) Tingkat ketrampi lan masyarakat setempat dalam memanfaatkan 
jenis industri pengolahan yang telah dikenal di lingkungannya 

(3) Tersedianya bahan baku yang berkesinambungan tanpa mengganggu 
kelestarian lingkungan; dan 

(4) Tersedianya prasarana dan fasilitas pelayanan di pedesaan. 

Industri pertanian umumnya merupakan industri padat karya, 
baik pengolahan hasil-hasil pertanian maupun budidaya pertanian. 
Dapat disimpulkan bahwa agroindustri menunjukan, bahwa walaupun 
industri kecil dan rumah tangga , menyumbang nilai tambah yang 
relatif kecil akan tetapi peranannya dalam penyerapan tenaga ker­
ja cukup besar dibandingkan dengan industri besar dan menengah. 
Dengan pertimbangan ekonomi dan ketenagaan ker ja Ct.lkup besar, 
industri yang dirasakan perlu dikembangkan di Indonesia pacta wak-
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tu mendatang adalah antara lain jenis agroindustri, seperti 
industri kulit, industri makanan dan minuman, serta industri 
pengolahan dan pengemasan hasil pertanian lainnya. Sumbangan 
nilai tambah dan penyerapan tenaga ker j a dari agroindustri ini 
dapat langsung dinikmati masyarakat pedesaan. Agar agroindustri 
ini dapat berkembang secara efisien di daerah pedesaan, diperlu­
kan reor ientasi program pengembangan komodi tas, kearah pengem­
bangan sentra (seluruh) komoditas pertanian dengan dukungan 
sarana dan prasarana yang diperlukan. 

Dengan demikian pengembangan agroindustri harus dapat 
menumbuhkan industri untuk pertumbuhan ekonomi pedesaan yang 
berimbang, meningkatkan nilai tambah dan penyerapan tenaga kerja 
dengan memepersatukan tujuan pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 
tenaga ker ja, pilihan lokasi industri yang efisien dan pilihan 
yang sesuai mengenai tipe serta ukuran industri. Selanjutnya pola 
dan struktur konsumsi masyarakat pedesaan juga akan berdiversi­
kasi. 

Keterkaitan antar sektor-sektor belum seperti yang kita 
harapkan. Oleh karena i tu tekad untuk menempatkan pengembangan 
agroindustri dan agribisnis pada posisi sentral dalam pembangunan 
pertanian dan pedesaan menuntut ki ta untuk lebih menserasikan 
wilayah komoditas pertanian dengan zona industri. 

Dalam meningkatkan daya saing agroindustri, perlu diterapkan 
kebijaksanaan harga yang dirancang khusus untuk menstabilkan 
harga-harga input yang dipakai sebagai masukan bagi pengembangan 
agroindustri, sebagai salah satu upaya untuk menekan resiko 
usaha. 

Pada sisi yang lain, kebij~ksanaan mikro perlu secara 
spesifik dirancang untuk mendorong dan memantapkan pengembangan 
agroindustri dan agrobisnis di pedesaan, melalui pemantapan 
pola pertanian (diversifikasi), skala usaha, pemakaian teknologi 
tepat-guna, dan standarisasi kualitas komoditas (baik untuk 
komoditas primer maupun untuk komoditas olahan). 

Dalam mengembangkan agroindustri di lapangan, dilakukan 
dengan melaksanakan pendekatan melalui tiga jalur pembinaan: 
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(1) pendekatan perusahaan inti rakyat (PIR), 
{2) pendekatan bapak angkat, 
(3) . pendekatan kelembagaan pedesaan. 

1. Pendekatan Perusahaan Inti Rakyat (PIR) 

j 

Pola ini telah berhasil dikembangkan oleh Departemen Perta­
nian dan secara relatif merupakan pola yang paling paripurna 
untuk mengembangkan agroindustri. Skala usaha dan hubungan antara 
petani plasma dengan perusahaan inti diatur secara j e1as dalam 
pengembanga~ komoditas terpilih. Langkah yang masih diperlukan 
adalah memperluas cakupan agroindustri dengan integrasi vertikal 
yang mencakup industri hilir dengan diversifikasinya. Kegiatan 
ini diharapkan dapat memanfaatkan semua kemungkinan yang ada pada 
usaha industri yang bersangkutan dan dapat mengembangkan industri 
sampingan, termasuk dari bahan 1 imbahnya. Rangsangan untuk 
berinvestasi, baik oleh perusahaan inti yang telah ada maupun 
oleh perusahaan baru, perlu terus digalakkan. Sangat diharapkan 
bahwa koperasi akan dapat mengantarkan petani plasma menjadi pe­
megang saham, baik . dari agroindustri hilir maupun perusahaan 
pengolah limbah yang didirikan. Keterkaitan kelembagaan dan pem­
bagian resiko yang seimbang antar berbagai kelembagaan yang 
terkait dalam PIR ini perlu lebih disempurnakan. 

2. Pendekatan Bapak Angkat 

Pola yang relatif paling siap untuk dikembangkan dan telah 
dirintis oleh Departemen Perindustrian. Pola ini akan segera 
diperluas melalui pengikutsertaan Badan Usaha Milik Negara di 
bawah binaan Departemen Pertanian dengan menyusun program terpadu 
mencakup wilayah serta komoditas terpilih. Beberapa hal yang ma­
sih perlu dikaji lebih lanjut dalam mengoperasionalkan pendekatan 
ini adalah: 

(1) Ketentuan mengenqi tata cara penggunaan dana BUMN yang dise­
diakan untuk program ini. 

(2) Rincian peran perusahaan bapak angkat baik terhadap perusaha­
an anak angkat, koperasi maupun perusahaan swasta. 

(3) Tolok ukur untuk memilih anak angkat. 
(4) Tolok ukur untuk menilai keberhasilan program. 
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3. Pendekatan Kelembagaan Pedesaan 

Pola ini merupakan yang paling kompleks karena mencakup 
penggeseran seluruh tata nilai masyarakat agraris menjadi masya­
rakat industri, oleh karenanya, juga merupakan pola ·.yang mempu­
nyai dampak paling nyata terhadap penciptaan lapangan kerja dan 
peningkatan pendapatan masyarakat pedesaan kita. 

Pendekatan ini memerlukan langkah pemantapan 1ebih lanjut 
dengan melakukan, antara lain: 

(1) Kajian mendalam mengenai ekonomi pedesaan khususnya yang 
menyangkut kendala yang membatasi perkembangan industri 
pedesaan di berbagai agro-ekosistem. 

(2) Rekayasa pertanian baik mengenai kelembagaan tani maupun pola 
pertanaman dan pola pertanian yang menunjang timbulnya 
industri pengolahan. 

(3) Penyediaan tekno1ogi tepat guna untuk setiap tahap produksi. 
(4) Kehadiran lembaga koperasi maupun swasta yang mau serta mampu 

bertindak sebagai perusahaan pembina 

Kita sudah bertekad menjadikan pembangunan pedesaan sebagai 
pusat perhatian pembangunan nasional, oleh karena i tu dukungan 
Pemerintah Daerah terhadap program pengembangan agroindustri ini 
mutlak diperlukan. 

Perkembangan ekspor komodi tas pertanian Indonesia dipenga­
ruhi oleh keadaan pasar internasional, baik dari sisi permintaan 
maupun dari sisi persaingan negara pemasok 1ainnya. Karena itu, 
dukungan sektor pertanian terhadap kegiatan ekspor tidak cukup 
dipandang dari sisi peningkatan produksi domestik saja, tetapi 
juga sisi perkembangan pasar internasional senantiasa per1u ~urut 
diperhatikan. Dengan demikian, pengembangan ekspor komoditas 
pertanian harus dilihat tidak hanya dalam peningkatan volume dan 
ni lainya saj a, reorientasi da1am pe'ngembangan ekspor komodi tas 
pertanian per1u dilakukan, yaitu antara lain mencakup: 

(1) Ekspor komoditas pertanian harus dapat meningkatkan ni1ai 
tambah dari komoditas tersebut di pedesaan. Selama ini kompo­
sisi ekspor hasil pertanian masih lebih berat kepada ekspor 
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bnhan mentah. Dengan mengembangkan teknologi pengolahan, baik 
yang berskala besar maupun yang mempergunakan teknologi 
pengolahan yang tepat guna bagi industri kecil di pedesaan, 
maka akan tercipta mata rantai industri pengolahan di dalam 
nege :r-.i yang dapat memberikan dampak posi tif terhadap usaha 
peningkatan nilai tambah, pendapatan petani, nelayan dan 
pengrajin, perluasan kesempatan berusaha dan penciptaan la­
pangan kerja. 

(2) Peningkatan ekspor komoditas pertanian perlu juga dicapai 
melalui diversifiksi komoditas ekspor. Saat ini ekspor komo­
di tas pertanian tertumpu pada beberapa komodi tas tertentu. 
Dengan diversifikasi komoditas, maka mata dagangan ekspor ko­
moditas pertanian diperluas, baik dengan munculnya komoditas 
baru yang selama ini belum dikembangkan maupun dengan 
menganekaragamkan jenis produk-produk ekspor dari komodi tas 
ekspor tradisional yang biasanya diekspor dalam satu bentuk 
mata dagangan, yaitu bahan mentah. 

Dengan demikian kita dapat mengatakan bahwa dalam usaha 
menggalang kekuatan agribisnis agar mampu mengatasi berbagai 
tantangan dan kendala yang .dihadapai di pasar internasional, 
sebaiknya dengan memanfaatkan wadah-wadah yang telah ada yang 
ditunjang oleh suatu sistem keterkaitan kerja yang saling 
mendukung antar berbagai sektor . 

V. PENUTUP 

Keberhasilan dari agroindustri dan agrobisnis akhirnya · 
akan berdampak positif terhadap: 
(1) penyerapan tenaga kerja; 
(2) peningkatan nilai tambah; 
( 3) peningkatan devisa negara melalui reorientasi ekspor (dari 

ekspor komoditas primer ke ekspor komoditas sekunder); 
(4) memperkokoh perekonomian pedesaan; 
(5) memperbaiki distribusi pendapatan antara masyarakat desa dan 

kota. 
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Keberhasilan tersebut di atas , secara makro juga akan dapat 
memacu pertumbuhan ekonomi nasional. 

Tercapainya semua tujuan di atas akan lebih terjamin 
apabila diperoleh dukungan berupa kerjasama dan koordinasi yang 
luwes dan dinamik antar berbagai instansi yang terkait. Instansi­
instansi yang diharapkan secara intensif mendukung pengembangan 
agroindustri dan agrobisnis antara lain adalah Departemen 
Perdagangan, Departemen Tenaga Kerja, Lembaga Perbankan, Lembaga­
lembaga Pendidikan dan Peneli tian serta Pemerintah Daerah pacta 

· setiap tingkatan. 

Untuk mencapai tujuan yang dimaksud dan sejalan dengan 
karateristik struktur perekonom~an kita di masa depan, sementara 
keter 1 ibatan pemerintah semakin berkurang , pacta saat yang sama 
investasi pihak swasta diharapkan dapat mengisi peran pemerintah 
tersebut. Untuk i tu dibutuhkan kondisi yang mampu menciptakan 
mitra kerja yang serasi antara swasta dan petani. Dalam hal ini, 
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu antara lain: 

(1) Aturan main yang disepakati oleh kedua pelaku ekonomi ini 
harus transparan; 

(2) Adanya kejelasan serta kepastian mengenai pembagian hasil 
maupun dalam menanggung resiko ; dan 

(3) Kerjasama yang mampu mendorong kemandirian petani. 

Hubungan dua arah yang serasi akan lebih mendorong perkem­
bangan agribisnis yang optimal , apabila juga dilandaskan pacta 
pola pemikiran yang senantiasa mengacu kepada keunggulan 
komperatif yang berakar kuat kepada kekuatan komposisi serta 
kualitas sumberdaya kita sendiri , sehin.gga keberlanjutannya dapat 
terus terjamin. 

Jakarta, Februari 1991 
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Saudara Menteri Mudn Pertanian yang Saya Hormati, 
Saudara-saudara Para Pejabat Eselon I Lingkup Pertanian, 
Ibu-ibu dan Pimpinan Unit dan Sub Unit Dharma Wanita, 
Hadirin yang Saya Hormati. 

Assalamu 'Alaikum Warokhmatullahi Wabarokatuh, 

Kita panjatkan puji syukur ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa, 
karena pacta hari ini kita dapat berkumpul kembali dalam keadaan 
sehat sejahtera. Pacta hari ini kita menyaksikan pelantikan para 
pejabat eselon I, eselon II, dan Direksi BUMN lingkup Departemen 
Pertanian. Sungguh suatu peristiwa yang sangat penting dalam 
perjalanan upaya membangun negara kita ini khususnya dalam sektor 
pertanian, yang keterkaitannya dengan hajat hidup masyarakat 
banyak sangat tinggi. 

Sehubungan dengan pentingnya peristiwa inilah saya ingin 
mengetengahkan beberapa hal mendasar, yang sedikit banyak dapat 
menentukan keberhasi lan ki ta dalam membangun pertanian menj adi 
tangguh, dalam rangka membangun manusia Indonesia seutuhnya, yang 
sebagian terletak pacta pundak kita untuk dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya. Tantansan demi tantangan telah kita 1alui dengan 
berhasil, namun bukan jaminan bahwa pacta masa yang akan datang 
ki ta akan berhasil pula melaluinya, j ika ki ta tidak membekali 
diri dengan berbagai kemampuan, kemauan, ketrampilan, dan dedika­
si yang setinggi-tingginya. 
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Saudnra-suudara Sckalinn yang Sayu Horrnati, 

Swascmbada pangnn adalnh tekad ki tu scmuanya untul< mempertu­
hankannya , suatu kornitrnen nasional yang harus kita horrnati dengan 
jalan rnengarnankan dan rnenjarnin realisusinya . Itulah sebabnya 
dalam kesempatan yang bn1k ini saya ingin mengajak seluruh jajar­
an pertnnian untuk mengerahkun fik iran, perha tian sertu segala 
potensi swnberdaya secara optimal sesuai dengan kebutuhan opern­
sional dari upaya kita untuk n1elestarikan swasembada pangan/beras 
tersebut. ~rogram peningkatan produksi pangan , khususnya usaha 
pokok intcnsifikasi , ekstensifikasi dan. diversifikasi, merupakan 
program yang keberhasilannya ditentukan oleh tekad, semangat, ke­
gnirahan, dah kemarnpuan pelani yang tcrsebar di seluruh wilayah, 
dan oleh berbagai sarana dan prasarana pendukungnya yang juga 
harus merata tersebar untuk dapat memberikan pelayanan yang 
setepat-tepatnya bagi petani yang tersebar itu. 

Pengalarnan ki ta selamn ini menunjukkan bahwa tekad, sema­
ngat, gai rah, dan kemampuan petarli untuk berpartisipasi dalam 
gerakan peningkatan produksi pertanian, khususnya pangan, merupa­
kan refleksi dari hal yang sama pada aparatur pengaturan, pela­
yanan, dan pembinaan yang digelar sampai di pedesaan . Pengalaman 
juga menunjukkan bahwa tingkat kegairahan kerja para petani itu 
harus dipelihara sebaik-baiknya pada tiap keadaan, juga pada 
keadaan yang tidak dapat ki ta kuasai sepenuhnya, seperti pada 
sant keadaan ikl irn kurang mendukung. Gej ala-gej ala menurunnya 
kenaikan produksi ( leveling-off ), yang disebabkan oleh mandeknya 
tingkat produksi, baik karena tidak berfungsinya berbagai sarana 
dan prasarana pendukung , rnaupun karena kej enuhan aparat dalam 
mernbina dan rnemberikan lingkungan yang merangsang petani untuk 
berproduksi perlu dipantau secara j eli dan terus-menerus. 
Semuanyu itu merupakan tantangan yang sangat potensial untuk 
rnenjadi besar dan yang akhirnya bisa saja tidak terkendali 
apabila tidak kita tangani sejak dini. 
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Saudara-saudara Sekalian yang Saya Hormati, 

Itulah sebnbnyn dalam kitn mengabdikan diri sebagai pembina, 
sebagai petugas, sebagai pelaksana dari berbagai segi · pembangunan 
pertanian, ki ta tidak saj a d i tuntut un tuk beker j a keras, namun 
juga dituntut untuk dapat berfikir kreatif, tidak terjebak dalam 
kegiatan yang rutin, dan mengembangl<.an kemampuan mengantisipasi 
setiap keadaan ynng tidak kita inginkan ( adverse condition). 
Berbagai tantangan swasembnda pangan dan upaya peningkatan pro­
duksi pertaninn pacta umumnya, l<ini sedang menghadapi uj ian yang 
bernt, tnntangan yang rwnil dan kendala yang potensial, yang da­
pa berkembang menj adi ganggunn yang dapat rne ngurangi keberha­
silnn tercapainyn tujunn ki tn. 

Tnn tangan bP.rn t yang bcrnsnl dar i ikl irn telah ki tn rasnkan 
scknrang ini. Untuk MT 1990/1991 ini sa ja dntangnya curah hujan 
dapat dikatakan t er larnbat sat u sarnpai dua bulan. Sifat hujan di 
berbngai wi layah tnnah air pnda umumnya secara kual i tat if dan 
kuantitatif dnpat dikntakan kurang rnenguntungknn bagi terlaksana­
nya pola lnna1n yang longgar. Karenn itu pada kesempatan yang baik 
ini snya ingin meneknnkan bahwa kita sudah harus siap, harus mern­
punyai wnwasan yang nntisipatif terhndap setiap kemungkinan yang 
bakal ter j adi . Kernajuan teknologi tepatguna, baik yang sudah 
dikernbangkan , mnupun yang sedang dalarn uji coba, harus ditujukan 
kepada dan dapat kita rnanfaatkan d~ni terselenggaranya penanaman 
yang dapat memberikan j aminan panen yang berhasil. Mengantisipasi 
akibat dari iklim yang kering adalah kesiapan dengan jadwal 
penanaman yang ket~t. penyediaan sarana dan prasarana yang leng­
kap dan tepat waktu, serta pembinaa n yang memberikan keyakinan 
bagi para petani pelaksana. 

Saudnra-saudara Sekalian yang Saya Horrnati, 

Kerja keras dibarengi dengan pola pikir yang kreatif dan 
antisipat if juga diperlukan dalam menangani perrnasalahan yang di­
t imbulkan karena menci u tnya areal persawahan di Pulau Jawa yang 
sampai sant ini masih me mbe rikan pnngsa yang besar dalam produksi 
berns nasi anal. Ki ta sepnkat bahwa berkurangnya areal panen di 
Jawa hendaknya dapat diirnbnngi dengan perluasan areal pertanian, 
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khususnya pesawahan, di luar Puluu Jawa. Kitu juga sepakat, untuk 
mcngimbangi berkurungnya kemumpuan produksi dari pemanfautan 
areal di Jawa henduknyu diimbangi dengan mukin sempurnanya penca­
puian tingka t intensi fikasi di Pulau Jawa maupun luar·. Pulau Juwa, 
terutama untuk mengantisipasi kendala pelaksanaan perluasan ureal 
khususnya pencetakan sawah. Namun kenyataan tidak dapat 
d~pungkiri, bahwa tingkat yang ingin kita capai itu sekarang 
bellim handal, belum memberikan jaminan yang kuat bagi tercapainyu 
tujuan program pembangunan. 

Ki tu t .elah rnendnpa t dukungan pernbiayaan yang ki ta perlukan 
untuk program pencetakan sawah tersebut. Oleh karena i tu ki ta 
harus bertekad untuk dupat merealisasinya sesuai dengan rencana 
yang telah di tetapkan. Un tuk masa rnendatang hal ini perl u ki ta 
waspadai, dnn ini tentunya rnemerlukan kemarnpuan nntisipatif kita 
dalum rnenghadapi berbagai kcndala yang hampir selalu kita jumpai 
dalam upaya pencetakan sawuh ini. 

Kesulitan yang telah kita kenal menghambat pelaksanaan pen­
cetakan sawah seperti (1) design (rekayasa) yang memerlukan wak­
tu, (2) biaya satuan pekerjaan -- land clearing dan leveling -­
yang belum sesuai dengan kebutuhan riil, (3) data lokasi 
pencetakan sawah yang tidak didasarkan atas areal fungsional 
tetapi atas dasar areal potensial, (4) lamanya proses tender, dan 
( 5) keterbatasan perusahaan yang bergerak di bidang pembukaan 
lahan dengan kualifikasi yang disyaratkan, sudah seharusnya dapat 
diantisipasi dan kernudian diselesaikan tepat waktu, sehingga 
target pel aksanaan pencetal<nn sawah tersebut dapa t dicapai. 

Saudara-saudara Sekalian yang Saya Hormati, 

Tantangan lain yang juga besar potensi gangguannya terhadap 
kelangsungan swasembadu pangan adalah serangan hama penyakit · yang 
akhir-akhir ini terjadi puda beberapa sentra produksi padi. Sayu 
percaya, setiap serangan secara baku telah ada sistern penanggu­
langannya, narnun tokh saya mengharupkan bahwa setiap gejala 
serangan hendaknya dapat dilihat dengan kritis, karena setiap se­
rangan dupat meluas dun rnengurangi atuu menggagalkan produksi 
padi. 
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khususnya pesawahan, di lua r Pu!"au Jawa. Kita juga sepakat, untuk 
mengimba ngi berkurangnya kemampuan produksi dari pemanfaatan 
areal di Jawa hendaknya diimbangi dengan makin sempurnanya penca­
paian t ingka t in tensi fikasi di Pulau Jawa maupun luar ·. Pulau . Jawa, 
terutama untuk mengantisipasi kendala pelaksanaan perluasan areal 
khususnya pencetakan sawah. Namun kenyataan tidak dapat 
dipungkiri, bahwa tingkat yang ingin kita capai itu sekarang 
belum handal, belum memherikan jaminan yang kuat bagi tercapainya 
tujuan program pembangunan. 

Ki ta telah rnendapa t dukungan pernbiayaan yang ki ta perlukan 
untuk program pencetakan sawah tersebut. Oleh karena i tu ki ta 
harus bertekad untuk dapat merealisasinya sesuai dengan rencana 
yang telah di tetapkan. Un tuk masa mendatang hal ini perl u ki ta 
waspudai, dan ini tc:mtunya rncmerlukan kemampuan antisipatif kita 
dalam rnenghadapi berbagai kcnd~la yang hampir selalu kita jumpai 
dalam upaya pencetakan sawah ini. 

Kcsulitan yang telah kita kenal rnengharnbat pelaksanaan pen­
cetakan sawah sepcrti (1) design (rckayasa ) yang memerlukan wak­
tu, (2) biaya satuan pekerjaan -- land clearing dan leveling -­
yang belurn sesuai dengan kebutuhan riil, (3) data lokasi 
pencetakan sawah yang tidak didasarkan atas areal fungsional 
tetapi atas dasar areal pot:ensial, ( 4 ) lamanya proses tender, dan 
( 5) keterba tasan perusahaan _yang bergerak di bidang pembukaan 
lahan dengan kualifikasi yang disyaratkan, sudah seharusnya dapat 
diantisipasi dan kemudian diselesaikan tepat waktu, . sehingga 
target pelaksanaan pencetakan sawah tersebut dapat dicapai. 

Saudara-saudara Sekalian yang Saya Hormati, 

Tantangan lain yang juga besar potensi gangguannya terhadap 
kclangsungan swasembada pangan adalah serangan hama penyakit yang 

·akhir-akhir ini terjadi pada beberapa sentra produksi padi. Saya 
percaya, setiap serangan secara baku telah ada sistem penanggu­
langannya, namun tokh saya mcngharapkan bahwa setiap gejala 
serangan hcndaknya dapat dilihat dengan kritis, karena setiap se­
rangan dopa t mcluos don rnengurangi a tau menggagalkan produksi 
padi. 
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Barbngni upnyn tclnh dilnkukan dangan bnik, namun misalnya 
sarangan penggcrak botang pndi di Jalur Pantura sejak tahun yang 
lalu sampai saat ini sclalu sajn terus rnengancam. Hal ini 
rnerupakan peringatan kepada kita untuk terus dan lebih waspada. 

Berbagai tindakan seperti (1) mengintensifkan pengamatan 
organisme pengganggu , ( 2 ) menerapkan sistem pengenda1ian yang 
baik, (3) meningkatkan program penyuluhan kepada petani, (4) 
mengadakan surveillance, (5 ) rnelakukan latihan-latihan kilat bagi 
petani ma j u , ( 6 ) mengarnati populasi kelompok telur, larva, maupun 
ngengat, ( 7 ) mengamati penerbangan ngengat pada malam hari, (8) 
rnelakukan pengumpulan kelornpol< te1ur dan melepas parasitoid, ser­
ta (9) mengudakan pertemuan koordinasi dengan para pelaksana, itu 
semuanya rnerupal<nn pcnanggulangan yang cukup berarti. Dulwngan 
para ahlj berikut gernkan lntihan T.P.M. serta pembiayaannya 
harus dapat kita manfnatknn sebaik-baiknya . 

Saudnra-saudara Seka1ian yang Saya Horrna ti , 

Dengan penanganan pasca panen seperti yang dilakukan oleh 
sebagian besar petani kita, susut/kehilangan hasil masih besar. 
Oleh karena itu gerakan penanganan pasca panen untuk menekan 
susut/kehilangan hasil harus terus kita tingkatkan dan kita 
perluas. 

Saudara-saudara yang Snya Hormati, 

Usaha kita unluk mendiversifikasikan produksi pertanian rnen­
dorong kita untuk rneningkatkan produksi dan produktivitas kede­
lai. Perkembangan Upaya Khusus Percepatan Peningkatan Produksi 
Kedelai pacta tahun anggaran 1990/1991 telah rnemberikan pengalaman 
yang berharga . Senjang antara sasaran dan realisasi dari areal 
panen, produkti vi tas, penyaluran benih dan rhizogin, betapapun 
kecilnya sejang itu belum menunjukkan keberhasi1an dari upaya 
peningkatan produksi kedelai. Keberhasi1an dari suatu upaya baru 
berhasil apabila keberhasilan sasaran fisik diiringi oleh terca­
painya tujuan dari upaya itu secara rnelembaga dan mapan 
(institutionalized and established ) . Jika pacta suatu saat program 
pernerintah ditiadakan ntnu dikurangi, maka upaya peningkatan pro-
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duksi itu menjadi baginn yang tidak terpisahkan dari usahatani. 
Mungkin kita harus sudah melihat secara lebih kritis lagi sejauh 
mana darnpak upnya i tu sc lnin bngi produksi nasional, juga bagi 
usahatani para petani kedelai kita. 

Terkait dengan diversifikasi usahatani, kita juga ingin 
rnelihat berhasilnya usaha meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 
rnengkonsumsi pangan yang bergizi tinggi dan sesuai keperluan 
kesehatan tubuh dalarn rangka meningkatkan kuali tas manusia dan 

' tingkat hidup rna syarakat Indonesia. Peningkatan produksi diupaya­
kan agar selal u berorientasi kepada konsumsi · masyarakat dengan 
lebih rne ningkatkan konsumsi protein dan unsur gizi lainnya, agar 
diperoleh kecukupan gizi yang seirnbang dalam peningkatan derajat 
kesehatan masyarakat. 

Saudara-saudnra Sekalinn yang Saya Horrnati, 

Sebagai konsekuensi dari dirampingkannya organisasi 
Departemen Pertanian, juga sebagai pelaksanaan dari berbagai ke­
sepakatan antnr instansi, kita saat ini sedang mengusahakan 
rneningkatnya efisiensi dan efektivitas pelaksanaan penyuluhan 
pertanian, dengan mengaktifknn kembali dari berbagai si~pul 

organisasi yang diharapkan dapat memberikan iklim yang dapat men­
dorong partisipasi petani dalam pembangunan pertanian. Kita 
selalu tanggap t~rhadap setiap kenyataan yang hidup dalam 
masyarnkat petani, karena itu kita sangat rnenghargai setiap 
pendapat yang dapat rnenj adi masukan bagi suatu keputusan yang 
paling tepat, keputu~an yang motivasinya adalah untuk meingkatkan 
pengejawantahan diri petani (self-actualization). 

Setiap daerah tentu mernpunyai sifat yang khas (special) dan 
yang khusus (specific) yang berbeda satu sama lain. Namun 
semuanya i tu merupakan ragam kekayaan persada ki ta yang perlu 
diperhitungkan setiap kita melontarkan gagasan. Penyuluhan perta­
nian harus merupakan kegia tan yang tangguh, dapat menyesuaikan 
dengan setiap lingkungan dan tantangan. Penyelenggaraan suatu 
urusan seperti penyuluhan pertanian yang sudah seyogyanya dis~­

rahkan k e pnda daerah, kare na me ningkatnya kemampuan daerah dalam 
rnengelola urusan tersebut, tentunya harus dapat disambut dengan 
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positif, dan karenanya kita pun sepakat untuk me l a ksanakan setiap 
keputusan bersa1na antara Departemen Pertanian dan Departemen 
Dal a m Negeri. Padn kesempatan yang baik ini, saya minta agar ki ta 
semuanya dapat mengikuti perubahan kebi j a ka n penyuluh~n pertanian 
itu dengan l<esadaran dan partisipasi yang maksimal. 

Saudara-saudara Sckalian yang Saya Hormati , 

Tidak be rl ebi han kira nya apabi la dalum setiap pelaksanaan 
tugas di lingkungan Departemen Pertanian kita berlandaskan prin­
sip efektif . dan efisic n dalam penggunaan sumberdaya. Ki ta semua 
dituntut untuk me ningka t ka n kinerja dan produktivitas kerja kit~. 
Ki ta sekarang sedang giat-gia tnya me nggalakkan GKM, bahkan pada 
instansi peme rintah lingkup pertanian. Namun gerakan itu hendak­
nya da pat diterapkan l ebi h luus lagi bagi pada setiap BUMN 
lingkup pertanian. Se hubunga n dengan ini saya ingin mengingatkan 
keterl<ai tan gerakan ini d e ngan peni ngkata n kese hatan BUMN sebagai 
perusahaan . 

Oleh karena i tu padn kesempa tan yang baik ini, saya ingin 
me ne kankan bahwa PT Bina Mulya Terna k yang mer~pakan satu-satunya 
BUMN subsekto r petcrnnkan, perlu berbenah diri. Memang tidak 
gampang menerapkan dasa r kewiraa n pa da suatu upaya seperti BUMN 
yang berpeodman kepa a Tri Dharma dalam k iprahnya , yang dharma 
ketiganya adalah Sebaga i •age n t o f development" , namun tokh kita 
s uda h sepantasnya me ningkatka n efisiensi pengelolaan perusahaan 
yang dapat memberil<an nilai lebih, sehingga BUMN ki ta i tu dapat 

~ dikategorikan ke dalam p e rusahaan yang sehat. 

Berbagai kendala yang dihadapi oleh PT Bina Mulya Ternak 
seper ti (1) produktivitas yang masi h rendah, (2) kualitas pakan 
dan mutu genetik yang perlu ditingkatkan , (3) adanya penyakit 
yang dapat me rupakan wabah, ( 4 ) masi h tingginya tingkat kematian 
dan kehilangan ternak hendaknya dapat diselesaikan dengan 
tindakan manajemen yang tepat . Rendahnya produktivitas 
mengakibatkan pula bi a ya-biaya penge lolaan perusa haan tidak dapat 
di t utup dari hasi l penjualan ternak dan bera kibat pula kepada 
kondisi perusahaan. Semua kendala i tu s uda h ki ta yakini . Itulah 
sebabnya ki ta rn e nghar ap kan agar Dir e ksi y a ng baru dapat 
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mengusahakan penyelesaian yang tuntas, yang dapat me ningkatkan 
citra PT Bina Mulya Ter n ak sebagai BUMN Peternakan. Upaya 
r e strukturisasi modal me mang diharapkan dapat memperbaiki kondisi 
perusahaan, na mun tokh tetap, bahwa Direksi mempunyai peranan 
penting da l am me nyukseska n upa ya penyehatan BUMN ini. Kembali 
ingin saya tekankan perlunya kita berfikir kreatif, melihat 
kedcpan d e nga n penuh a n tus iasme, ~neni l ai se tiap kej ad ian rna sa 
kini dengan wa wa sa n yang l cb ih luas, antisipatif terhadap 
kemungki nan masa dcpan, dan tentu d e nga n sifat k e wir aan yang 
tinggi . 

Demi kian juga kcpadn j aj a ran PT Pe rk ebunan, say a per 1 u 
mengingatkan bahwa ki ta dihadapkan k e pada b erbagai tantangan 
bahkan ya ng sifatnya globa l, yang tidak mudah dapat kita atasi , , 
tanpa merusak sist cm dan tatanan yang lainnya dalam perekonomian 
kita. Kita dilladnpknn kcpnda a kibat P e r a ng Teluk dengan 
kemungkinan r escsi c l,onominya, kita dihadapkan kepada tembok kuat 
proteksionisme berbagni negara maju dengan belum berhasilnya 
Pertemuan Putaran Urugay mengenai GATT. Tidak ada ya ng dapat kita 
rumuskan kucauli menerima tantangan itu dengan kesungguhan meme­
cahkannya , me l al ui tindaka n yang tepat , kreatif, penuh inisiatif, 
ke dalam : mcmperbaiki kiner j a perusahaan kita, da n ke luar : tin­
dakan ekonomi yang kompetitif dalam mel u aska n j aringan pasar 
komoditas pertanian ki ta . 

Hadirin Sekalian yan,g Saya Hormati , 

Pada alih lugas sekarang ini , yang tercermin dengan adanya 
pelantikan b e b e rapa pejabat eselon I, ese lon II, dan Direksi 
BUMN, he nda knya diart il<a n seeagai penyegaran kembali dan upaya 
pemanfaatan pengalaman yang perlu l'ita timba dari setiap pejabat 
yang potensial. Ke pada Sa udara yang memasuki masa pensiun dan 
Saudara-saudara yang beralih tugas, saya sampai kan ucapan terima 
kasih atas ded ikasi dan jasa-jasanya selama me ngemban tugas pada 
pos yang lama . Saya juga ingin menyampaikan terima kasih yang 
tulus kepada para ibu yang mendampinginya, ya ng selama ini telah 
ikut bersusah payah me mba ntu para s u a mi dalam menjalanka n 
kuwaj iban dengan seba ik-bail<nya. Semoga Allah Subhana hu wa Ta' ala 
menerima ama l pe rbua tan Saudara. 
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Kepada para Pej aba t yang baru di lantik, saya menyampaikan 
selamat, sernoga tugas yang dipercayakan kepada Saudara-saudara 
sekalian dapat dilaksanakan dengan scbaik-baiknya, sepenuh hati 
dengan dedikasi yang tinggi, penuh daya kreasi, berw·awasan yang 
luas yang memberikan kernarnpuan rnengantisikasi setiap gejolak masa 
depan, sehingga misi unit kerja Saudara, bersarna-sama unit kerja 
lainnya dalam konteks keseluruhan Departemen Pertanian, dapat 
berhasil dengan baik. Amin ya nobbul Alamin. 

\ 

Wabillahi Taufik Walhidayah, 

Wassalarnu 1 Alaikum Warokhmatullahi Wabarokatuh. 

Menteri Pertanian, 

Ir. Wardojo . 
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MENTERI PERT AN IAN 
REPUBLIK INDONESIA 

KATA SAMBUTAN MENTERI PERTANIAN 
PADA PAMERAN "SEAFOOD AQUATECH & POULTRY 

INTERNATIONAL 1991" 

J 

Program pembangunan pertanian ditujukan untuk tercapainya 
peningkatan 
peningkatan 

produksi pangan, pelestarian 
ekspor dan pengurangan impor, 

swasembada beras, 
perluasan lapangan 

kerja dan pelestarian sumberdaya alam. Dalam menyongsong era 
tinggal landas, maka pengembangan produksi pertanian sebagai 
salah satu sumber komoditi non migas terus dipacu sehingga 
dapat menjadi sumber pendapatan negara khususnya melalui 
kegiatan ekspor. Ekspor pertanian sebagian besar berasal dari 
perkebunan dan perikanan, namun ekspor dari pangan dan 
peternakan-pun sudah mulai menunjukkan peningkatan. 

Potensi ekspor perikanan di masa mendatang mempunyai 
peluang ·yang cukup besar, mengingat potensi sumberdaya ikan 
cukup besar, sedangkan tingkat eksploitasinya masih relatif 
rendah khususnya di Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia <ZEEI>. 
Luas perairan Indones~a diperkirakan 5,8 juta km2 yang terdiri 
dari 2,8 juta km2 perairan Nusantara, 0,3 juta km2 perairan 
laut teritorial dan 2,7 juta km2 perairan ZEEI. Potensi 
sumberdaya ikan sekitar 6,6 juta ton per-tahun dengan tingkat 
pemanfaatannya baru sekitar 33 %. Selain itu terdapat pula 
sumberdaya ikanlainnya seperti perairan umum dengan potensi 
0,7 juta ton per-tahun dan baru dimanfa~tkan 40 %. Potensi 
lain berupa sumberdaya budidaya ikan berupa budidaya laut, air 
payau, air tawar yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. 

Dalam hubungan dengan pengembangan ekspor, usaha 
diversifikasi komoditas yang banyak permintaan dan atau 
bernilai tinggi di pasaran Internasional seperti rumput laut. 
teripang, kerapu, kakap, kepiting, kodok, ikan hias dan nila 
merah akan terus dikembangkan. Demikian pula usaha 
diversifikasi vertikal seperti ikan kaleng dan olahan yang 
mempunyai nilai strategis akan dikembangkan. 

Pengembangan peternakan sebagai sumber bahan pangan 
hewani terus meningkat. Dengan produksi sekitar 1 juta ton 
pada tahun 1989, sebagian besar kebutuhan daging telah dapat 
dipenuhi dari produksi dalam negeri. Hanya daging berkwalitas 
untuk memenuhi permintaan konsumen khusus <hotel dan restoran 
internasional> yang jumlahnya sekitar 0,2 % masih diimpor. 
Produksi telur sekitar 0,5 juta ton sehingga kebutuhan telur 
seluruhnya telah dapat dipenuhi, bahkan telah mulai dirintis 
peluang ekspor. Dengan meningkatnya populasi ternak sapi 
perah, maka ketergantungan impor bahan baku susu telah dapat 
ditekan seminimum mungkin, sehingga rasio produksi susu dalam 
negeri dan impor bahan baku susu tahun 1989 sudah menjadi 1:2. 
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Dengan berkembangnya produksi, maka ekspor produk 
peternakan semakin meningkat, khususnya mata dagangan baru 
seperti ternak babi, produk unggas antara lain bibit anak 
ayam, telur tetas, telur konsumsi, daging kambing/domba, 
produk susu olahan dan lain-lain. Walaupun nilainya relatif 
masih kecil , namun mempunyai dampak yang luas untuk mendorong 
gairah berproduksi para peternak. 

Perkembangan ekspor dewasa ini mengalami persaingan yang 
semak~n ketat dalam dunia internasional. Oleh karena itu kita 
harus mampu melakukan antisipasi yang tepat. Untuk itulah 
Pemerintah mengeluarkan berbagai langkah deregulasi untuk 
menciptakan iklim investasi yang mendorong pengembahgan 
ekspor. 

Di sub sektor perikanan, seb~gai pelaksanaan UU No.9/1975 
tentang Perikanan, telah diterbitkan PP No. 15 tahun 1990 
tentang perizinan perikanan. PP ini ditindak lanjuti dengan SK 
Mentan tentang Perizinan Usaha Perikanan dan Penggunaan Kapal 
Perikanan Berbendera Asing. Demikian pula untuk meningkatkan 
daya saing perikanan di pasaran internasional telah 
diterbitkan Inpres No. 2 tahun 1990 tentang Penyederhanaan 
Tatacara Pengujian Mutu Ikan Segar dan Ikan Beku. 

Di sub sektor peternakan, dalam Paket Kebijaksanaan 28 
Mei 1990, telah ditetapkan Keppres No. 22 Tahun 1990 tentang 
Pembinaan dan Pengembangan Peternakan Ayam Ras dan di bidang 
perizinan telah pula ditetapkan SK Menteri Pertanian No. 
362/1990 yang memberikan kemudahan dalam perizinan dan 
investasi peternakan. 

Dalam serangkaian deregulasi ini, diharapkan para 
pengusaha akan mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat 
itu. Untuk itu perlu dilakukan perluasan pasar ekspor dengan 
berbagai promosi, pendekatan bilateral maupun multilateral. 

Saya menaruh harapan bahwa penyelenggaraan pameran 
semacam "Sea Food Aquatech & Poultry Internasional '91 oleh 
PT Primaoriental Abadi ini dapat berfungsi sebagai salah satu 
sarana untuk merangsang dan mengembangkan potensi ekspor 
perikanan dan peternakan ini. 

Semoga pameran ini berhasil dengan sukses. 
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MENTERI PERTANIAN 
REPUOLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTERI PERTANIAN 

I 

PADA PAMERAN "INDONESIA TODAY" DI SINGAPURA 
(untuk Buku Panduan) 

Upaya · peningkatan ekspor non migas menjadi · salah satu 
kebijaksanaan · pemerintah dalam · memantapkan ketangguhan 
perekonomian ' nasional. Ekspor pertanian sebagian besar berasal 

dari sub sektor ' perkebunan dan perikanan, diantaranya komoditi 

karat, · kopi, teh, kelapa sawi t, udang, tuna dan cakalang. Pari 

kedua sub sektor ini · rata-rata selama tujuh tahun terakhir 

masing-masing menyumbang 85,14% dan 12,90% terhadap · total 

ekspor hasil ·. pertanian. Beberapa · komoditi dari sub sektor 

pangan dan . peternakan juga · turut diek~por seperti gaplek, 

hortikultura, .kulit, babi dan produk unggas mempunyai potensi 

untuk die~spor. 

Perkembangan ekspor komoditas pertanian Indonesia 

' dipengaruhi oleh keadaan pasar internasional, baik dari sisi 

permintaan maupun dari sisi persaingan negara pemasok lainnya. 

Karena itu~ dukungan sektor pertanian terhadap kegiatan ek~por 

harus dilihat dari sisi peningkatan produksi domestik 'dan 

perkembangan 

diperhatikan. 

pasar internasional yang senantiasa harus 

Pengembangan ekspor komoditas per~anian harus memperha-

tikan reorientasi yang mencakup berbagai aspek. 
Pertama, ekspor komoditas pertanian harus dapat · meningkatkan 

nilai tambah dari komoditi tersebut. Salama ini komposisi 

ekspor hasil ' pertanian masih lebih berat kepada ekspor bahan 

mentah. Selama 7 tahun terakhir, dari total nilai ekspor 

sebeaar 45,35 % dalam bentuk belum diolah dan aekitar 54,65 % 

berupa bahan olahan. Namun, tingkat pertum~uhan rata-rata 

pertahun untuk komoditas pertanian olahan meningkat yaitu 

lebih pesat (28,36 %) dibandingkan dengan bukan olahan yang 

hanya· seki.tar 9, 5 %. Hal ini memberikan optimistik bahkan pada 

tahun-tahun 
meningkat ·. 

mendatang pola ekspor ke arah bentuk olahan akan 

Kedua, peningkatan ekspor komoditas pertanian 

dicapai melalui diversifikasi komoditi ekspor 

keunggulan komparatif. Sa at ini ekspor. komodi tas 

perlu juga 
berdasarkan 

bertumpu pada beberapa komoditas tertentu saja. 

pertanian 

Dengan 

diversifikaai komoditi, mat a dagangan ekspor komoditas 
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selama ini belum dikembangkan maupun dengan menganekaragamkan 

jenis produk ekspor. 

Ketiga, peningkatan ekspor komoditas pertanian perlu disertai 

dengan pengembangan diversifikasi pasar· ekspor. 

Kegiatan reorientasi ekspor ini perlu dilandasi oleh 

kajian keunggulan komparatif komoditi, . dan · telaahan peluang 

pasar internasional, sehingga pengembanga n · komod iti 

tersebut dapat berwawasan jangka panjang. 

ek s por 

Kegiatan pameran "INDONESIA TODAY" yang diselenggarakan 

"Sinar Cakra Sakti" ini sang at bermanfaat untuk 

menyebarluaskan informasi mengenai produksi ekspor Indonesia, 

ajang promosi maupun pertemuan para 'eksportir ' untuk 

meningkatkan ekspo~. 

Semoga sukses. 

' , 

Menteri 

·--Ir. · ·Wardojo 
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. ' MENTERI .PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTERI PERTANIAN 

PADA PAMERAN "INDONESIA TODAY 1991" 

<Show Directory) 

/ 

Salah satu peranan utama sektor pertanian . terhadap 
perkembangan . ekonomi nasional adalah meningkatkan produksi 

hasil-hasil pertanian untuk menunjang ekapor non - migaa · untuk 
penyediaan devisa. Peningkatan penghasilan deviaa melilu~ 

ekapor hasil · produksi pertanian, memiliki keuntungan-
' keuntungan tertentu. Pertama, ~ kspor hasil produkai pertanian . 

· tidak membutuhkan investasi besar-besaran karena · tanaman 

ek~por seperti · kopi, kakao, dan tanaman lainnya dapat langsung 

.di tambahkan oleh petani pad a tanaman yang sudah · ada. Kedua, 

wa~aupun suatu investaai baru dibutuhkan, jumlah · modal yang . 
diperlukan tidak terlalu besar karena aifat umum produkai 

pertanian adalah ratio kapital-output yang kecil. · Ketiga, 

karena kebanyakan produk pertanian bersifat homogen, 

permintaan ' yang dihadapi - seorang eksportir produk pertanian 

sangat elastis sifatnya, berarti peningkatan jumlah ekapor 

tidak akan terlalu mempengaruhi harg~ . . 

Indone~ia memiliki komoditas yang potensial untuk ekspor 

yang berasal dari tanaman pangan, perik~nan, peternakan dan 

perkebunan. 

Potensi hortikultura mempunyai keunggulan komparatif yang 

tinggi untuk dikembangkan, karena lahan · yang masih cukup luas 

dengan : curah hujan yang tergolong basah ' maupun kering dengan 

' dataran tinggi maupun dataran rendah merupakan potensi • yang 

sangat memungkinkan untuk pengembangan aneka jenis tanaman 

buah - buahan, sayuran dan tanaman hiaa seperti mangga, nenaa, 
markiaa, pisang, rambutan, kubia, bawang merah, cabe dan 

a n ggrek. 

Potensi· sumberdaya ikan Indonesia masih cukup besar 

sedangkan tingkat eksploitasinya masih relatif rendah. · Luas 

perairan Indonesia 5,8 juta km2 dengan potensi sumberdaya ikan 
· di laut tidak kurang dari 6,6 juta ton per-tahun. Produksi 

perikanan laut J?ada tahun 1990 baru sekitar ·2,374 · juta ton. 

Dengan demikian tingkat pemanfaatan baru 33 %. Disamping itu 

masih teraedia · potensi · perairan 0,7 juta ton per-tahun. 

Disamping udang, tuna/cakalang komoditi perikanan yang 

me mpunyai potensi ekspor ·di pasaran internasional dimasa 
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datang antara lain rumput laut, teripang, ke.ra pu, kakap, 

kepiting, kodok, ikan hias dan nila merah. 

Produksi 

· ekspor yang 
peternakan mempunyai potensi sebagai komoditas 

baru. Kalau selama ini hanya kulit, tulang dan 

tanduk, maka dimasa datang antara lain komoditi - ternak 

produk unggas antara lain · bibit ayam, . telur tetas, 

konsumsi, · daging kambing/domba, produk susu olahan 

sebagainya. 

babi, 

telur 

dan 

Selama bertahun-tahun Indonesia merupakan pengekspor 

komoditas perkebunan tradisional seperti karet, kelapa sawit, 

kopi, teh, lada, pala, caseiavera, vanili, kakao, tembakau, 

seteh wangi dan jambu mete, yang pengembangannya akan · terus 

dimantapkan. 

Hasil-hasil dari sektor pertanian yang tersedia ini akan 

ditingkatkan derajat pengolahannya sehingga dapat memperoleh 

nilai tambah yang lebih tinggi, menghasilkan pendapatan yang 

lebih tinggi bagi mereka yang berusaha di ' bidang ini, makin 

luas . jangkauan pasarnya serta diharapkan akan menciptakan 

lapangan kerja baru. Peningkatana nilai tambah sektor 

pertanian ini juga untuk lebih mampu bersaing di · pasaran 

lnternasional. 

Melalui pameran "INDONESIA TODAY 1991" ini, ~udah-mudahan 

para pengusaha dari · mancanegara mendapatkan informasi mengenai . 

potensi ini .. 

Semoga sukses. 

MAlian 
Ir. Wardojo 

~----------------------~~~ 
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MENTER! I'E RTANIM\ 
REI'UBLIK INDOt\1·.:--.IA 

KATA SAHBUTAN HENTERI PERTANIAN RI 

I I 

PAOA ACARA SYUKURAN PERINGATAN 1/3 ABAO AMBIL-ALIH PERKEB0NAN 

DAN SEMINAR PENINGKATAN PERAN PERKEBUNAN PAOA 

ERA TINGGAL LANOAS PEHBANGUNAN NASIONAL 

TANGGAL 20 PEBRUARI 1991 

Assalamu'alaikum Warakhmatullahi Wabarokatuh, 

Hadirin d~~ peserta seminar yang saya hormati. 

Pertama-tarna mari lah I< i t a pan j a t I< an p u j i s y u k u r k e had i r a t 

T u han Y an 9 11 aha E sa , de n 9 an r a h m a t dan k a run i any a k i t a d a p a t 

hadir pada Upacara Syukuran Hemperin9ati 1/3 Abad Pengambil­

alihan Perkebunan dan Penutupan Seminar ·Peningkatan Pembangu­

nan Perkebunan Pada Era Tinggal Landas yang dilakukan selama 

2 hari di gedung ini. 

Say a be rbahag i a pad a mal am in i dapat berada d i tengah-tengah 

Saudara. Oengan rnemperingati 1/3 Abad Pengambi 1-a1 ihan Per-

kebunan kita dapat memetik pengalaman-penga1aman berharga yang 

dapa t k ita j ad i kan mod a 1 da lam membangun pe rke bun an dimas a 

yang akan da tang, berupa besarnya semanga t da 1 am membangun, 

re1a berkorban, kepecayaan diri dalam kemampuan membangun dan 

1ainnya yang perlu terus kita miliki dan kita tularkan kepada 

generasi penerus. 

Selaku Pembina Utama Perkappen saya dan saudara-saudara Pengu­

rus dan seluruh anggota Perkappen mernanjatkan doa kehadirat 

Tuhan Yang Haha Esa semoga terhadap pembangun-pembangun per­

kebunan yang telah mendahului kita diberikan tempat yang 

1 apang o 1 eh Tuhan Yang Haha Esa sesua i dengan ama l ba i knya 



./ 
/ 

Da1am mewujudkan cita-cita bangsa kita harus senantiasa 

ko.ns i sten te rhadap komi tmen nasi on a 1 mempe rtahankan Pancas i 1 a 

dan UUD 1945 secara murni dan konsekuen da1am kaitan mengisi 

kemerdekaan dan mensukseskan pembangunan nasiona1, Depipus 

Perkappen se1aku penye1enggara seminar te1ah mengambi1 bagian 

yang be rguna da 1 am menyum.bangkan buah- buah pi k iran bag i pe-

·n i ngkatan pembangunan perkebunan, da1am era tingga1 1andas 

khususnya dan pembangunan perkebunan d i masa-masa yang akan 

datang; untuk ini saya mengucapkan terima kasih. 

Hadirin yang berbahagia, saya ma1am ini sungguh sangat berba­

hag i a seka 1 i dapa t be rkumpu 1 dan be rta tap muka bersama para 

senior pe rkebunan dar i be rbaga i dae rah, sebaga i sua tu kesem-

patan yang amat baik untuk mengga1i berbagai penga1aman seba­

ga i bah an masukan untuk pen i ngkatan pe ran perkebunan da 1 am 

pembangunan nasiona1, yang untuk ini je1as diper1ukan pening­

ka tan kemampuan prof es ion a 1 i sme manaj emen dan sega 1 a t i ngka-

tan. 

Ka1au dahu1u pada waktu pengambi1-a1ihan keputusan-keputusan/ 

t i ndakan-t i ndakan 1 eb i h ban yak d i 1 and as i pert i mbangan-pert i m­

bangan yang bersifat po1itis; maka sekarang ada1ah amat diper-

1ukan pertimbangan-pertimbangan yang benar-benar akurat baik 

dari segi ekonomi, keuangan, teknik, manajemen, pemasaran, 

sumber daya manusia yang berwawasan 1 ingkungan setempat, dan 

yang berwawasan g1oba1/internasiona1;, baik yang menyangkut 

kebijaksanaan jangka pendek, maupun jangka panjang, atau yang 

dewasa ini dikena1 dengan sebutan ''Mega Manajemen" menghadapi 

era trend tahun 2000. 
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Untuk keberhas i 1 an management mencapa i tuj uannya, 

d i per 1 ukan ke i kut-se rtaan se 1 u ruh karyawan. Untuk 

/ 

ada1ah amat 

ini ada1ah 

ama t d i harapkan agar keputusan- keputusan p r ins i pi 1 yang men­

yangkut mas a 1 ah Sumbe r Day a Hanus i a d iamb i 1 manf a at dengan 

mengikut sertakan organisasi karyawan seperti Perkappen; 

K ita J angan hanya te rpukau upaya mempe r 1 uas p roduks i bah an 

baku saja tetapi juga jeli mengembangkan bahan baku tersebut 

menjadi bahan setengah jadi, mempercepat pengembangan industri 

hi1ir/ agro industri serta menguasai tata niaganya; agar ni1ai 

tambah yang sebesar-besarnya dari has i 1 perkebunan terse but 

dapat kita raih. 

Hengenai adanya pemikiran-pemikiran yang berkembang dalam se­

minar, ' ini untuk menyempurnakan organisasi PTP dengan merger, 

dan membentuk holding company, da1am rangka efisiensi dan 

efektifitas secara menye1uruh, kami akan mempe1ajarinya secara 

sungguh-sungguh serta menye1uruh, dari berbagai segi, agar 

benar-benar dapat mencapai tujuannya. 

Hasil-Hasi1 seminar saudara sebagaimana yang te1ah dilaporkan 

o1eh saudara Ketua Panitia Seminar, maupun b~hQ7bahan tertulis 

yang dilampirkan saya terima sebagai masukan-masukan, untuk 

bah an pert i mbangan gun a keb i j akan- keb i j akan pembangunan per­

kebunan/pertanian. 

Kepada kope ras i karyawan yang te 1 ah hi dup dan be rkembang d i · 

kebun-kebun saya harapkan agar terus dibina dan ditingkatkan/ 

dikembangkan kegiatannya, dalam rangka meningkatkan penghasi-

1an karyawan. 
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Kepada saudara-saudara Senior perkebunan, para Di reks i, para 

Pengu rus Pe rkappen, para wak i 1-wak i 1 ins tans i- ins tans i ter­

kait, para anggota panitia seminar saya ucapkan terima kasih 

semoga jerih payah dan sumbangsih saudara diberkahi Tuhan Yang 

Haha Esa. 

Dengan ini seminar saya tutup dan pada se1uruh hadirin saya 

minta turut mem~kikkan sa1am perjuangan Perkappen dengan gegap 

gembita 

H a j u t e r u s , 

( dijawab hadirin p a n t a n g m u n d u r ) 

Wabi11ahi taufik wa1 hidayah, Wassa1amua1aikum warakhmatu11ahi 

wabarokatuh. 

\ 

Jakarta, · 20 Pebruari 1991 

Henteri Pertanian RI 

I. • 
.._ __ 

-<=----I-,:....._W-a,:::do~ 
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MENTER ! PERTAN IAN 
REPUOLIK INDONESIA 

S~MBUT~N MENTERI PERTANIAN 

j 

D~LAM MENY~MBUT TERBITNYA BUKU PEDOM~N PENERANG~N 

PELEST~RI~N LINGKUNG~N IIIDUP 

~ssalamu ' alaikum Warakhmatullahi Wabarakatuh. 

Saudara-saudara pembaca yang saya hormati , 

Saya sanga t ber.qembira kare na dapat turut memberikan 

sambutan dalam rangka menyambut terbitn~a buku PEDOM~N PENER~NG~N 

PELEST~RI~N LINGKUNG~N HIDUP yan9 diharapkan akan dapat diper­

gunakan oleh Juru Penerang sebagai salah satu bahan pemandu di 

daerah-daerah. Saya menganggap upaya untuk memasyarakatkan dan 

memberikan pengertian yang menyeluruh da1am bahasa yang seder­

hana dan mudah dimengerti o1eh masyarakat 1 uas mengenai peles­

tarian lingku ngan hidup sangat penting. 

Sebagai salah satu sektor anda1an di dalam pembangunan 

ekonomi nasional kita , sektor pertanian sangat berkepentingan dan 

seka1 igus dapa t t urut menyumbangkan a ndi lnya da1am mensukseskan 

pembangunan yang berwawasan 1ingkungan sebagaimana yang diamanat­

kan da1am GBHN 1988. Sebagian besar masyarakat ki ta di se1uruh 

pe1osok tanah air yang tercinta ini masih mendapatkan nafkahnya 

dan b erkecimpung serta hidup di se ktor perta n ian . Oleh karena itu 

keberhasi1an kita untuk memasyarakatkan pengertian mengenai 

pe1estarian 1ingkunga n hidup juga tergantung kepada sejauh mana 

kita te1ah berhasi1 menanamkan dengan baik pengertian tersebut 

kepada jutaan anggota masyara kat peta n i tersebut. 

- 1 -



j 

Dalam pacta itu sayapun berkeyakinan bahwa aparat dan segenap 

jajaran pemerintah yang berkecimpung dalam lingkup pertanian 

sebenarnya mempunyai "keunggulan koinparatif" untuk turut 

mensukseskan upaya memasyarakatkan pengertian mengenai 

pelestarian lingkungan hidup kepada masyarakat. Bisa dikatakan 

bahwa sebagian besar petugas dan aparat Departemen Pertanian 

bekerja dan berada dilapangan serta akrab bersama kehidupan 

masyarakat petani di pedesaan. Para penyuluh pertanian kita di 

seluruh pelosok pedesaan selama ini merupakan bagian yang penting 

dari ujung tombak kita dalam mencapai sasaran pembangunan di 

sektor pertanian. Tidak dapat dipungkiri bahwa merekalah, para 

penyuluh pertanian beserta seluruh kontak tani dan nelayan, turut 

memberikan andil yang besar dalam memperkenalkan teknologi 

pertanian yang lebih baik kepada petani kita. Karena akrab dan 

sehari-hari bergaul dengan masyarakat petani, melalui merekapun 

kita bisa menyampaikan dan menterjemahkan pesan-pesan pembangunan 

yang berwawasan lingkungan dalam bahasa yang mudah difahami oleh 

para petani. 

Saudara-Saudara Pembaca Yang Budiman. 

Dimensi pembangunan yang berwawasan lingkungan memang sangat 

luas, mencakup · landasan konsepsional, dampak pembangunan i tu 

sendiri terhadap lingkungan, serta permasalahannya. Dengan 

meningkatnya kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat sebagai 

hasil dari pembangunan _yang telah kita capai selama ini, 

meningkat pula aspirasi dan kesadaran mereka terhadap kesehatan, 

kebersihan, dan kenyamanan terhadap lingkungan, khususnya harapan 

terhadap kualitas kehidupan yang lebih baik. Disamping itu, 

besarnya jumlah penduduk dan terbatasnya sumberdaya alam yang 

kita miliki menyebabkan proses pembangunan itu sendiri harus bisa 

kita pelihara agar senantiasa berkelanjutan. 
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Sebagai sektor yang diharapkan dapat menyediakan kebutuhan 

pangan dan bahan baku industri bagi hari ini dan hari esok, bagi 

generasi kini dan generasi esok, maka tuntutan masyarakat 

terhadap lingkungan dan kualitas kehidupan yang .lebih baik 

tersebut harus kita perhatikan karena memberikan konsek~ensi 

kepada sektor pertanian. Konsekuensi ini semakin nyata mengingat 

sebagian dari produksi pertanian yang kita hasilkan harus dapat 

pula kita pasarkan ke pasaran internasional yang dalam masa depan 

ini semakin menuntut hasil-hasil pertanian yang bebas terhadap 

pencemaran. Oleh karena itu pula kesadaran pelaku-pelaku 

ekonomi, termasuk pelaku ekonomi di dalam sektor pertanian 

terhadap pelestarian lingkungan hidup harus senantiasa ditanamkan 

agar dampak negatif yang tidak kita ingini dapat kita hindarkan. 

Saudara-Saudara Yang Saya Ilormati. 

Akhirnya, pacta kesempatan ini saya ingin mengajak semua 

pihak, khususnya kepada segenap aparat dalam jajaran instansi 

Departemen Pertanian untuk turut berperan aktif dalam menanamkan 

pengertian dan kesadaran masyarakat terhadap pelestarian 

lingkungan. Mudah-mudahan dengan terbi tnya buku PEDOMAN 

PENERANGAN PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP ini~ · upaya bersama yang 

selama ini telah kita lakukan, dapat kita laksanakan secara lebih 

· efektif lagi. 

Wassalamu'alaikum Warakhmatullahi Wabarakatuh. 

Menteri Pertanian 
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1. Yth. 

MENTERIPERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

StMBUTAN MENTERI PERTANIAN 

PADA UPACARA PENANDATANGANAN 

PERJANJI.P.N KERJ.l\SAMA DEPARTEMEN PERTANIAN 

DENGAN 

BANK RAKYAT INDONESIA, BANK BUMI DAYA DAN 

EANK NEGARA INDONESIA 1946 

Sdr. Menteri t1uda Pertanian. 

/ 

Yth. Sdr. Para Pejabat Eselon I Departemen Pertanian 

Yth . Sdr. Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia 

Yth. Sdr. Direktur Utama Bank Bumi Daya 

Yth . Sdr. Direktur Utama Bank Negara Indonesia 19 46 

Saudara-Saudara peserta Rakernas Departemen Pertaniar. 

beserta hadirin lainnya yang saya hormati. 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, 

karena pada mala:n hari ini ki ta dapat hadir dan baru -

saja menyaksikan penancatanganan perjanjian kerjasama 

antara Departeme:1 Pertanian dengan beberapa Bank Pemg_-

rintah yakni Ban:" Rakyat Indonesia, Bank Bumi Daya 

dan Bank Negara Indonesia 1946. 



/ 

2. Adapun yang mendasari kerjasama ini antara lain adalah: 

- Selama ini kita merasakan bahwa laporan pelaksanaan 

proyek baik laporan fisik dan kE!Uangan, kecermatan, 

kecepatan dan kedisiplinan penyampaiannya belu~ sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Hal ini antara lain disebabkan karena l:egiatan proyek-

proyek lingkup Departemen Pertanian tersebar dis~ -

luruh pelosok tanah air, yang pada umumnya masih menQ­

hadapi masalah transportasi dan kanunikasi sehingga 

penyampaian pelaporan melalui pos sering terlambat 

bahkan tidak jarang yang salah alamat. 

- Untuk pengendalian pelaksanaan proyek setiap bulan di-

perlukan laporan perkembangan pelaksanaan fisik 

dan keuangan proyek secara tepat, cermat: dan akurat. 

- Selama ini memang sebagian besar proyek-proyek 

lingkup Departemen Pertanian dananya sudah disalu£ 

kan melalui Bank Rakyat Indonesia, Bank Bumi Daya -

dan Bank Negara Indonesia 1946, sehingga dalam rangka 

memanfaatkan tehnologi yang dim:i_liki oleh ketiga 

Bank tersebut, saya menetapkan ketig~ Bank Pem~ 

rintah tersebut sebagai mitra kerjasama untuk m~ 

nyalurkan dan melaporkan setiap penggunaan dana 



Anggaran Proyek dari APBN ~urni d~lingkungan Depa£-
/ 

temen Pertanian baik yang berada d~ Pusat maupun di 

Daerah. 

3. Tujuan kerjasama ini semata-mata dalam rangka menyem-

purnakan sistim pelaporan proyek yang ada saat ini, -

sehingga Departemen Pertanian setiap saat dapat m~-

ngetahui perkembangan pelaksanaan proyek secara 

tepat , cepat dan akurat . 

Dengan demikian pembinaan dan pengendalian pelaksanaan 

proyek dapat dilaksanakan secara efektif dan ~fisien. 

4 . Pembidangan kerjasama tersebut diatur sebagai 

berikut: 

- Bank Rakyat Indonesia menyalurkan dana APBN Murni 

dari KPKN dan menangani pelaporan proyek lingkup 

Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman Pangan dan 

Sekretariat Badan Pengendali Bimas . 

- Bank Bumi ~aya menyalurka~ dana APBN Murni 

KPKN dan menangani pela?oran proyek 

dari 

lingkup 

Sekretariat Jenderal, In3pektorat Jenderal, Direk 

torat Jenderal Perikanan, Direktorat Jenderal 

Perkebunan dan Badan Pendidikan Latihan Pertanian. 
" 



- Bank Negara Indonesia 1946 menyalurkan dana APBN Murni 
j 

dari KPKN dan menangani pelaporan proyek lingkup 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian . 

5 . Akhirnya pada kesempatan yang baik ini perkenanlah -

saya menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada Direksi Bank Rakyat Indonesia, Ban}; Bumi Daya 

dan Bank Negara Indonesia 1946 atas kesediaannya 

bekerjasama dengan Departemen Pertanian dengan harapan 

agar semangat kerjasama yang saling menguntungkan ini 

dapat dilaksanakan dengan sebaik - baiknya. 

6 . Terimakasih, semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan 

taufik dan hidayah-Nya kepada kita semua . 

Wassalamuala ikum Wr .Wb. 

ani an 

' v Ir. Wardoj o 
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MENTERI PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

THE ROLE OF AGRIBUSINESS IN AGRICULTURAL DEVELOPMENT l) 

ll.Y : lr. Wardojo 

Minister of Agriculture 

Graduating Students, Distinguished Professors, 

Distinguished Guests, Ladies and Gentlemen, 

It is a great pleasure to be standing here today and addressing the lEU Institute 

of Management's graduating class at their commencement. May I use this opportunity 

to congratulate the graduating students for all they have accomplished through 

incessant hard work. I would also like to recognize the impressive contributions that 

this Institute has made to the development of management education in Indonesia. 

It is a great honor for me to deliver a speech about Agribusiness in Agricultural 

Development in this occasion. I consider this is the best opportunity, not only 

because agribusiness development play an important role in agricultural advan­

cement but also I have the opportunity deliver this to the right person who will deeply 

involve in the development process, and have important roles in accelerating and 

directing the agribusiness development strategy to achieve the greatest share to the 

nation al economy. 

1) Paper presen ted at the lEU Institute of Management, at the Fifth Graduation Ceremony of its 

MBA Program, Jakarta, 27 February, 1991. 
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Distinguished Guests, 

The Guidelines of State Policy 1988 has determined that economic development 

IS directed to more industrialized economy supported by a strong, efficient and 

resilience agricultural sector. Therefore, agricultural and industrial sectors are 

necessary to grow at suffiently high growth rate. At the end of Pelita V, Indonesian 

economy is expected to be ready for take off to more industrialized economy. This 

structural transformation will be characterized by (a) a decrease in relative share of 

agriculture to the PDB; (b) increase in the export share of semi- finished and finished 

product; (c) stronger relationship between sectors; (d) rural areas become more 

access to information; and (e) a substantial shift of traditionaJ agriculture to a more 

market oriented agriculture. 

In Pelita V the target of economic growth is 5 percent armually, consist of 3.6 

percent in agricultural and 8.5 percent in industrial sector. Although its growth rate 

is only 3.6 percent annually, agriculture is still strategic and regarded first priority in 

economic development because it is the source of income of most Indonesian people. 

The objectives of agricultural development as stated in Repelita V are to increase 

production, to sustain self-sufficiency in food, to provide raw materials for industrial 

sector, more export and foreign exchange earning, and enhance farmer 's income and 

income distribution. To achieve those objectives, a great . amount of suppon from 
I 

other sectors is required, and the role of agribusiness becomes very imponant. 

Agribusiness refers to the interrelated operations in venical commodity structure, 

from inputs to farm production and downstream to the processing and distribution 

operations until the transformed product reaches the final consumers. Agroindustry, 

on the other hand, means the segment of the agribusiness sub-sector which process 

and trans form raw agricultural food and fiber products into intermediate and finished 

consumer products. The interrelated and complex activities of agribusiness indicate 

that integrated plan, pro gram, and project between agriculture and other sectors is 

necessary in economic development in agriculture-based country like Indonesia. 
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Conceptually, one indicator of the level of development of an agricultural nation is 

the extent and vigor of the linkages between agriculture and industry sectors. The 

linkages is essentially via agroin dustrial processing of raw materials. 

In accordance with interrelated activities m agribusiness, our agricultural 

development strategy is based on Irimatra Pembangunao Pertanian, i.e., in­

tegrated regional development, integrated commodity development, and integrated 

farm development, and to be implemented through Catur Usaha Pokok , namely, 

diversification, intensification, extensification and rehabilitation. 

With Trimatra, there is a dynamic interrelation and interdependency between 

region between sectors of the economy, commodities and farms, which in turn will 

increase the whole economic activities, labor absorption and added value. Catur 

Usaha is an operational strategy which focuses on production, optimal resource 

utilization, and sustain ability of natural resources. 

At the national level, diversification means an expansion of basis and spectrum 

of agricultural development, including the expansion of market both domestic and 

international. At production center, diversification is a development of agroindustry 

and agribusiness, including the utilization of by-product in a commodity system. This 

effort will increase interdepency between industry and agriculture sectors. Within a 

farm unit, diversification is an optimalization of resource use, including labor, energy, 
' 

technology, and farming pattern. It is clear that under the above three definitions, 

diversification is consistent with Trimatra Pembangunan Pertanian. 

Distinguished Guests, 

I would like to show you how well we have done in the past in conducting the 

agricultural development in our country. To provide infrastructure to support agricul­

tural development, the government has mobilized a large amount of funds, especially 

since the end of 1960, when Bimas program was initiated. Our success in sustaining 
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self-sufficiency on foodstuff is partly due to our success in preparing supporting 

activities. The required supporting facilities for agricultural development are not only 

physical inputs such as irrigation, transportations or technological packages, but also 

the well-functioning agribusiness activities which provide agricultural equipment, 

seed multiplication, input distribution, agricultural credits and others. Efficient 

economic activities in this seg·ment, will promote technological adoption and the 

development as a whole. 

In the last two decades, such ·activities are performed mainly by the government 

with a high rate of subsidy. Irrigation development, irrigation channels rehabilitation, 

road and new paddy field construction are carried out by the government using 

development fund. However, the government role in distributing production input and 

providing seed have been taken over gradually by private companies, among others 

by village unit cooperative which are owned and operated by farmers. Seed multi­

plication is carried out by Perum Sanghyang Seri The role of private sector in 

supporting agricultural development activities continuously increase. Farmer inde­

pendency will be strengthened in accordance with the effort to shift traditional 

farming practices tb market oriented farming which responsive toward price changes, 

able to see and anticipate market opportunity. The role of village unit cooperative is 

increasing not only in input provision but also in output marketing. 

In general, agribusiness activities in supporting rice production have been sufficient 
I 

both in quantity and in its di st ribution system. The improved distribution of input has 

enable farmers to use the required inputs. For other agricultural products we need to 

improve the system including improvement of farming system. 

On the production side, our success in rice self-sufficiency in 1984 has built our 

confidence on our capability to solve our food problems. Our intention to maintain 

self-sufficiency re quires hard work and carefully planned program on investment, 

resource allocation, and priority setting. This success has been followed by a sig­

nificant increase in other food crops production. In the period of Pelita I to Pelita IV 
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corn production increased from 2.3 to 5.2 million tons; cassava from 10.9 to 14.4 

million tons, soybeans from 0.38 to 1.16 million tons. 

Beside traditional food crops, livestock and fish production has also increased 

significantly. In 1971 the population of egg layer chicken were 1.8 million then 

increased to 31.8 million in 1985. During the same period, broiler population in­

creased from a negligible number to 143.7 million. In addition, fish production 

increased at a growth of 4.8 percent in Peliw IV, of which catched fish 4.8 perce.nt and 

fresh water fish 4.7 percent. Estate crops production especially the export crops, 

increased substantially. During Pelita IV rubber production increased by 2.9 percent, 

palm oil 11.3 percent, palm kernel 19.1 percent, coconut/copra 6.9 percent, coffee 6.2 

percent, tea 3.7 percent, pepper 2.0 percent, tobacco 7.6 percent, and sugar 6.6 

percent. 

However, the impressive production growths have not matched with a sufficient 

growth in agro industry. The share of processed commodities to total production is 

still low, and our commodities export are still dominated by raw agricultural com­

modities. Economically, we have good market opportunity and competitive advantage 

compared to neighboring countries in Asia. Some constraints has limited us to 

develop post harvest activities. ~e mentioned problems among other things are : 

a. Agribusiness involves several related institutions, therefore, planning on 

agribusiness requires synchronization and harmonization program among in­

stitution/department. For example, data collection and monitoring activities 

usually go through bureaucratic channeVdepartment, but information stream 

usually go through product stream and market signal. 

To construct agribusiness development plan in Indonesia or in each region, we 

have to check the reliability of the data from various related institution, such as 

Ministry of Agriculture, Trade, Industry, and Transportation. 
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b. Currently, agroindustry development varies in technellogy level, productivity, 

processing, form of final products, quality etc. In general, agroindustry is left far 

behind compared to th e other middle income countries in Asia. 

c. lnsufficien~ post harvest facilities and harvesting methods has caused a large 

during post harvest activities, ranged between 20-50 percent depends on type of 

commodity and regions. 

d. Based on loss rate in post harvest period and producti~n, and compared to the 

current processing activities, agroindustry in Indonesia is highly potential, espe­

cially in rural areas, where raw materials are available for various post harvest 

activities which create value added through grading, sorting, and processing. 

Our agribusiness activities are still biased to production. Post harvest and agroin­

dustry, although still left behind compared to neighboring countries, but it is highly 

potential and has a good prospect. Indonesia has competitive advantages since raw 

materials which are processed are produced domestically, which enable agroindustry 

product competitive in price in the world market, but also support upstream sector, 

i.e., agricultural sector. 

Ladies and Gentlemen, 

After I discussed current agribusiness performance, I will try to discussed the 

constr"aints, prospect and opportunities which are available in the future. 

We realize that in the future, problems in development process will be much 

different from 10- 20 years ago. The shift which need to take into account covers: 

a. More complex interaction in cross sectoral policy and related to globalization 

and regionalization of world economy. 

b. Agricultural development will no more rely on funds from oil and gas sectors 

c. Deregulation will promote optimalization in resource allocation. 
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Agriculture will remain an important sector contributing to the national 

economy, in particu lar its role on income promotion and poverty alleviation, job 

opportunity for rural labor, provision of raw material for the industry, e>..-pon earning 

as well as in regional development. However, in realizing the expected future role of 

this sector long term policies are essentially needed with regard to natural resource 

development, institutional and human resource development, environmental conser­

vation and extension of resource base development. 

The increasingly complex interaction and dependency among sectors in the 

economy have placed agriculture an upstream industry, which has to be developed in 

accordance with market advancement brought up by derived industrial demand as well 

as the growing consumption demand and preference. At the same time, the awareness 

of environmental quality requires agriculture to continuously seek sustainable 

development pattern for the sake of natural resource conservation. It is the respon­

sibility of the government and every institution concern to develop market oriented 

and commercial agriculture enterprises, also responsive toward improved technology 

and market opportunities. 

International movement on trade liberalization suggests that chances are higher 

for Indonesia to take a larger part in the international market. International trade 

restructurization, especially the multilateral cooperation through GAIT negotia­

tions, aimed at facilitating free international trade. It is e5timated that such movement 

rillght raise commodity prices, which implies higher export opportunity for Indonesian 

agricultural commodities. 

ln the meantime, economic structure within Indonesian neighboring countries 

and countries producing similar commodities, has gradually ·moved toward higher 

technology, leaving primary commodities and looking upon secondary commodities. 

This situation could be seen as opportunities for Indonesia to supply those com­

modities. On the other side, several countries are facing the problems of limited 

natural resources as in the case of Dutch and other European countries. This 
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circumstances call for agricultural policies emphasized on high marginal value com­

moditi-es. In vestment for commodity with lower value will then be directed to other 

countries. 

Subsequently, by looking at the market demand and potential for producing 

agro industrial commodities, the government policy formulation will consider the 

following conditions; (a) For particular commodities, the country has been able to 

meet the domestic demand as in the case of rice, to penetrate export markets of 

rubber, tobacco, coffee, palm oil, tuna fish and other commodities (b) Several 

commodities are still imported for direct consumption as well as industrial inputs such 

as cotton, soybeans and wheat (c) There are potential commodities with a substantial 

domestic demand and export, but they have not been optimally developed as sago, 

asparagus, bamboo shoot, mush rooms, cassiavera and poultries (d) Demand for fresh 

product exports particularly tropical flower and foliage, vegetables and fruits. 

The above conditions show that agribusiness and export opportunities ·are for 

commodities which require intensive farming and large capital as well. Fresh products 

marketing need a ·careful and rapid handling and therefore appropriate packaging is 

necessary. Unfortunately, handling equipments and transportation cost are relatively 

high, so does the cost of working capital. For these reasons, capital investment become 

an important component in agribusiness development. 

I ! 

It has to be admitted that in spite of the deregulation series which continuously 

· carried out by the government, the investment sector is still facing several constraints. 

One of them is the investment priority which has been emphasized on food crops 

especially rice and more in the production level. Less attention has been given to the 

post production activities. Another constraint which discourage investment will be 

the business environment. Inadequacy of infrastructures, credit facilities and skilled 

labor in post harvest handling are disincentives for enterprises. Moreover, the 

heterogeneity, low quality and discontinuity of products have become problems to the 

processing industry. Not least important constraint is the long bureaucracy and 
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administrative procedures in obtaining investment license. This condition, coupled 

with the problems in accessing land, caused agribusiness less attractive to the investor. 

There ·is no doubt that agribusiness involves a significant risk as it depends highly 

upon the natural resource and climatic condition, easily affected by pests and diseases, 

also the risk of highly fluctuates market prices. 

Bearing that in mind, supportive efforts to accelerate investment in agribusiness 

have been and will continuously made by the government, with the follov.1ng ap­

proaches; ( 1) regional development through the enhancement of agribusiness pro­

gram in rural areas, (2) formulation of resource based agribusiness development 

strategy, (3) establishment of regional commodity priority and (4) jnst:itutional ap­

proach. 

Agribusiness development in rural areas is considered an important strategy for 

the following reasons. First, the growing laborforce, which is estimated at 1.5 - 1.7 

million, need to be accommodated while agriculture could absorb only 25%. lt is 

expected that rural agribusiness development will help solving this problem by provid­

ing job opportunities. Second, it is a mean to increase value added enjoyed by the 

farmer through elimination of inefficient processing and marketing process. Ihird, to 

improve the quality of processed product and meet consumer preference. Fourth, by 

developing rural agribusiness, opportunities for economic growth with equity as well 

' as distribution of development achievements, especially for outer islands will be 

enhanced. .Eifih, diversification of rural economy could be promoted through 

agribusiness and .5ixlh, higher opportunities to increase exports earrungs. 

Agribusiness development strategy serves as the basis for planning formulation, 

program and project, which enable integrated rural development based on regional 

and commodity priority. The development strategy will involve the following three 

elements; 
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1. Policies to enhance rural private entrepreneurship, supportive business environ­

ment both for national and regional level. Procedure simplification, simplifica­

tion and improvement of government services. In this case, deregulation in the 

banking system, investment and trade which are being carried out are examples. 

2. Suitable incentive system for private entrepreneur and investor. The role of 

private sector and cooperative have become more important in regional and 

rural development, hence, the development of small and medium scale 

enterprise should be supported by several effective and efficient policies that 

can be easily understood by entrepreneur. Incentive for the entrepreneur such 

as reduced tax burden for capital goods, imported or domestically purchased 

equipment, protection and patent; marketing assistance, interest rate subsidy 

etc. 

3. Commodities and regional priority system based on rural requirement, the 

amount of processable commodities, loss at post harvest, consumption level and 

nutrition condition, dependability on commodities and stage of development of 

the region. Agro-industry development should be based on competitive ad­

vantage principle, skill of the labor, type and familiarity of processing industries, 

the continuity of raw materials and subsidized credit provision. 

Social engineering has been implemented to develop agribusiness and agro in­

dustry in technological transfer, capital assistance and marketing. In its implementa­

tion, Ministry of Agricultural has formulated three approaches which are elaborated 

as follow: 

a. Nucleus Estate Smallholder System, this approach has been successfully 

developed and relatively the most appropriate method in agribusiness develop­

ment. The economic of scale and the relationship between the farmers as plasma 

and the enterprises have been clearly regulated for selected commodity. Effort 

to broaden the scope of agro industry which vertically integrated including down 

stream industry is still needed. It is expected that this activities could utilize all 

opportunities. in industry and develop other industries including waste product 

handling. Attractive condition for investment either by the existing nucleus 

estate or by the new estate needs to be developed further. It is expected that 
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the role of cooperatives increase, and lead the farmers to become the share 

holders. 

b. Foster parent approach. This is relatively the most prepared pattern initiated by 

the Ministry of Industry. This pattern will be soon developed by involving 

Government Owned Enterprise (BUMN), under the management of the Min­

istry of Agriculture, formulate integrated program covering the selected region 

and commodity. Several aspects are needed to be assessed further in the 

implementation of this approach, among other things are : (i) procedure on the 

use of BUMN budget available for this program, (ii) description of cooperative 

relationship among foster parent enterprises, foster children enterprises, 

cooperative as well as private enterprises, (iii) indicators to select foster children 

enterprises and (iv) indicators to measure the success of the program. 

c. Rural Institutional Approach. This approach is one of the most complicated 

because includes transformation of the social value from agricultural society to 

industrial society. The following are several requirements needed in its im­

plementation, (i) indepth study on the existing rural situation particularly on the 

constraints limiting the development of rural industries, in various agro ecosys­

tem, (ii) in depth study on agricultural engineering which support the estab­

lishment of agro industry; (iii) provision of appropriates production technology; 

(iv) establishment of financial institution which is capable in mobilizing rural 

capital; (v) existence of cooperatives, individual, and private sector who will 

supervise rural industries. 

Ladies and gentlemen, 

The efforts to develop agribusiness and agroindustry require the support of all 

parties and institutions such as trade, transportation, banking, financial etc. There­

fore, the availability of integrated program, harmony and mutual supporting of each 

institution is very important. 

Development of agribusiness and agro-industry, will create 

positive impacts such as : 



1. Accelerate rural development. 
J 

2. Enhance in social value towards industrial society 

3. Increase the ability in agro-industrial strategy and capability identifying domestic 

and foreign market. 

4. Create national momentum to accelerate the industrialization process, as a result 

of increase in job opportunity and income and purchasing power of rural society. 

5. Strengthening the rural economy as a whole. 

Agro industrial development should be able to promote industries for balanced 

rural economics growth, to increase value added and labor absorption, and locate the 

efficient industrial location which is suitable to the type and size of those industries. 

In turn, it will a diversified agricultural structure. Value added and labor force 

absorption derived from those agro- industries is expected to be enjoyed by rural 

society. In addition, these industries in principle have a high multiplier effect which 

benefit the peoples at the surrounding areas. 

Graduating Students, 

In conclusion, I would like to emphasize that there are no quick fixes and simple 

solutio12s •.: ~~problems th:lt t!:!:: co :In try bas to face in the years to come. At the same 

time, it would be a big mistake to assume that we can do nothing within the vast and 

almost unlimited potential of resources granted to us by Almighty God. 

As new members of our highly educated society, you also represent the best and 

brightest human resources that this country possesses. Your fellow countrymen, of 

which the majority are bard-working people living in rural areas, including the farmers 

with their families, are looking up to you for your talents, wisdom, and leadership. It 

is our task together - yours, mine, and ours all - to ascertain that in the process of 

making Indonesian agriculture stronger in the future; that "they' are not left behind . 

.. . .... ·. 
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Recogrlizing the dedication with which you have applied yourself to your studies, 

and the moral values which the founders of this institution wish to inculcate, I rest 

confident that you will construe threats as opportunities, and respond adequately to 

the challenges the Indonesian people are facing. 

Distinguished Guests, Ladies and Gentlemen, 

In closing my remarks, let me say again, what pleasure it has been to be honored 

to address this distinguished gathering. May 1 wish you all the best. 

Thank you. 
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PENGEMBANGAN AGRIBISNIS 

DALAM PEMBANGUNAN PERTANIAN l) 

Saudara-saudara pengurus lEU Institute of Management yang 

terhormat, para mahasiswa yang diwisuda yang berbahagia dan 

hadirin sekalian yang saya hormati, 

Assalamu'alaikum Warakhmatullahi Wabarrakatuh. 

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah swt. yang telah 

memberikan rakhmatNya sehingga kita dapat berkumpul pacta suasana 

yang berbahagia pacta hari ini. Pacta kesempatan ini saya ingin 

mengucapkan selamat kepada pa,ra Wisudawan dan Wisudawati, juga 

kepada IE0 Institute of Management yang merayakan Hari Ulang Tahun 

ke V dan telah menghasilkan sejumlah Sarjana di bidang bisnis. Saya 

merasa berbahagia berada diantara saudara-saudara pertama karena 

dapat menyaksikan keber hasila n saudara-saudara dalam menempuh 

pendidikan, dan yang kedua karena saya memperoleh kesempatan untuk 

mernberikan penjelasan tentang Pengernbangan Agribisnis dalarn 

1 ) Bahan ceramah Menteri Pertanian dalarn rangka mernperingati Hari 
Ulang Tahun V IEU Institute of Management, Jakarta, 27 
Pebruari 1991. 
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Pembangunan Pertanian di negara kita. Kesempatan ini saya nilai 

sangat tepat, karena bukan saja pacta saat ini sedang digalakkan 

agribisnis, tetapi juga dapat saya sampaikan langsung pembangunan 

kepada calon-calon pelaksana pembangunan yang mendalami 

permasalahan 

mengarahkan 

managemen yang sangat dipe~lukan untuk memacu dan 

strategi pengembangan agribisnis, sehingga dapat 

memberikan sumbangan maksimal dalam pembangunan ekonomi nasional. 

Garis-Garis Besar Haluan Negara 1988 telah mengamanatkan 

bahwa pembangunan ekonomi diarahkan untuk menumbuhkan industri 

yang kuat didukung oleh sektor pertanian yang maju, efisien dan 

tangguh. Sej alan dengan i tu maka sektor pertanian dan sektor 

industri dituntut untuk berkembang pacta laju pertumbuhan yang 

cukup tinggi dan sekaligus memecahkan masalah ekonomi nasional 

yang dihadapi, yaitu meningkatkan penerimaan devisa, meningkatkan 

pendapatan masyarakat yang berpenghasilan rendah, memacu 

pertumbuhan wilayah yang kurang berkembang dan menyeimbangkan 

pertumbuhan antara pedesaan dan perkotaan. Pada akhir Pelita V 

diharapkan perekonomian Indonesia sudah mencapai suatu kondisi 

untuk mulai lepas landas yang dicirikan oleh struktur ekonomi yang 

berimbang, dengan sektor industri sebagai tulang punggung 

yang didukung oleh kemampuan dan kekuatan pertanian yang 

Proses transformasi struktural ini dicirikan oleh (a) 

relatif sektor pertanian dalam sumbangannya terhadap 

ekonomi 

tangguh. 

per an 

Produk 

Domestik Bruto dan penyerapan tenaga kerja semakin menurun, (b) 

pangsa ekspor setengah jadi dan bahan jadi semakin besar, (c) 

keterkaitan antar sektor semakin tinggi, (d) daerah pedesaan 



3 

semakin terbuka dan . arus informasi semakin lancar, (e) terjadi 

perubahan pola berusahatani ke arah yang semakin ef isien dan 

peningkatan nilai tambah yang semakin besar. 

Atas dasar GBHN tersebut, dalam Peli ta V telah di tentukan 

sasaran pertumbuhan perekonomian Indonesia secara rata-rata 

sebesar 5 per sen per tahun. Dar i sasaran tersebut an tara lain 

diharapkan sektor pertanian dapat tumbuh dengan laju 3,6 persen 

per tahun, dan pertumbuhan sektor industri ditingkatkan menjadi 8,5 

persen per tahun. Walaupun sa saran pertumbuhannya hanya 3, 6 

persen per tahun, sektor pertanian masih tetap strategis dan 

menempati prioritas utama dalam pembangunan perkonomian, karena 

secara langsung menyangkut kesejahteraan sebagian besar penduduk 

kita (51 persen), dan karena keberhasilan pembangunan di sektor 

pertanian di Indonesia akan ~angat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

Tujuan pembangunan pertanian seperti yang tercantum dalam 

Repelita V Pertanian adalah unt~k meningkatkan produksi, mencapai 

swa sembada pangan, menghasilkan bahan baku industri, meningkat kan 

perolehan devisa ekspor, dan meningkatkan pendapatan petani. 

Aspek produksi, pendapatan dan distribusi ditegaskan sebagai 

sasaran yang ingin dicapai dalam pembangunan pertanian. Kesemua 

nya itu merupakan komponen strategis dalam memelihara stabilisasi 

dan memperkuat landasan untuk meningkatkan ketahanan nasional. 
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Dalam pelaksanaannya dukungan dan keserasian program antar sektor 

merupakan hal yang penting. 

Pembangunan pertanian merupakan satu rangkaian kegiatan yang 

saling berinteraksi dalam satu sistem agribisnis, yang perlu 

ditunjang oleh sektor-sektor lain. Agribisnis diartikan sebagai 

semua kegiatan di sektor pertanian, mulai dari penyediaan 

peralatan dan input pertanian, produksi, penanganan pasca panen, 

pengolahan dan pemasaran sehingga produk tersebut sampai kepada 

kunsumen. Sedangkan agroindustri adalah satu segmen agribisnis, 

yaitu kegiatan yang mentransformasikan bahan baku dari sektor 

pertanian menjadi barang setengah jadi atau bahan jadi. Peranan 

agribisnis yang demikian kompleks dan saling terkait mengisyaratkan 

kepada ki ta, bahwa keterpaduan antar akti vi tas didalam sistem 

agribisnis adalah syarat mutlak dalam pembangunan perekonomian 

yang bertitik tolak dari sektor pertanian seperti di Indonesia. 

Perkembangan suatu negara pertanian dicirikan oleh sejauh mana 

keterkaitan antara sektor pertanian dan industri. Keterkaitan 

tersebut adalah melalui jembatan agroindustri terutama yang 

berlokasi di daerah pedesaan. Keuntungan ekonomik yang dapat 

diciptakan dari agroindustri adalah meningkatkan pendapatan 

masyarakat pedes a an, meningkatkan nilai tambah, meningkatkan 

kesempatan kerj a, meningkatkan eksport dan menghemat devisa, 

meningkatkan kualitas produk yang dikonsumsi konsumen, dan 

terciptanya keseimbangan didalam sektor pertanian dan antara sektor 
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perekonomian 

Sejalan dengan hal tersebut di atas, kita menggunakan 

strategi dasar pembangunan pertanian yang dinamakan Tri Matra 

Pembangunan Pertanian, yaitu wilayah terpadu, komoditi terpadu dan 

usahatani terpadu, yang dilaksanakan melalui Catur Sarana Pokok, 

yaitu diversifikasi, intensifikasi, ekstensifikasi dan 

rehabili tasi. Makna keterpaduan adalah adanya sa ling ketergantungan 

dinamis antar wilayah, antar komoditas dan antar kegiatan dalam 

usahatani, sehingga tercipta satu kesatuan ekonomi yang didukung 

oleh berbagai kegiatan yang saling menunjang. Dengan meningkatnya 

ketergantungan demikian, maka perkembangan 

memerlukan dukungan aktivitas lain, sehingga 

meningkatkan keseluruhan akti vi tas ekonomi, 

nilai tambah. Sedangkan catur sarana 

satu aktivitas akan 

pada gilirannya akan 

ketenagakerjaan dan 

menunjukkan strategi 

pelaksanaan pembangunan pertanian yang mengacu pada peningkatan 

produksi, pemanfaatan seluruh sumberdaya secara optimal, dan 

penganekaragaman pemanfaatan sumberdaya dalam upaya meningkatkan 

produksi yang sejalan dengan pelestarian sumberdaya. 

Diversifikasi mempunyai pengertian yang luas mencakup 

keseluruhan aktivitas agribisnis. 

dilihat pada berbagai tingkat. 

Diversifikasi pertanian dapat 

Pada tingkat nasional 

diversifikasi berarti perluasan dan pendalaman basis dan spektrum 

pembangunan pertanian serta perluasan pasar di dalam dan di luar 

• 
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Pada tingkat sentra produksi komodi tas, di versifikasi 

pertanian berarti pengembangan agro industri dan agribisnis dengan 

serangkaian produk beserta produk sampingan dari satu sistem 

komodi tas. Upaya demikian akan meningkatkan ketergantungan an tara 

kegiatan pertanian sebagai sektor hulu yang menyediakan bahan baku 

dengan sektor industri sebagai sektor hilir. Sedangkan pada 

tingkat usahatani dan petani, di versif ikasi pertanian berarti 

optimalisasi pemanfaatan sumberdaya pertanian termasuk lembaga, 

energi serta paket teknologi, pola usahatani. Dengan pengertian 

ini ketiga tingkat diversifikasi pertanian konsisten dengan 

Trimatra Pembangunan Pertanian seperti disebutkan di atas. 

Saudara-saudara sekalian yang saya hormati, 

Saya ingin mengajak saudara-saudara untuk melihat kembali apa 

yang telah kita capai dalam pembangunan pertanian sampai saat ini 

pada aktivitas penunjang, aktivitas produksi, penanganan 

panen termasuk agroindustri. 

pasca 

Dalam penyediaan sarana pembangunan pertanian, pemerintah 

telah mengerahkan dana yang besar, terutama sej ak akhir tahun 

60-an, sejak dimulainya program Bimas untuk tanaman padi. 

Keberhasilan kita dalam penyediaan pangan utama tidak terlepas 

dari keberhasilan dalam penyediaan sarana penunjang. Sarana 

penunjang pembangunan pertanian yang diperlukan tidak hanya sarana 

fisik seperti bangunan irigasi, transportasi, paket teknologi dan 

lain-lain, tetapi juga berfungsinya dengan baik berbagai kegiatan 
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agribisnis seperti penyediaan peralatan pertanian 1 penangkaran 

benih 1 distr ibusi dan penyaluran sarana produksi 1 kredi t pertanian 

dan lain-lain. Tidak tersedianya aktivitas ek9nomi yang efisien 

pacta bidang tersebut akan menghambat adopsi teknologi dan 

perkembangan pertanian secara keseluruhan. 

Pacta dua dekade yang lalu 1 

terutama oleh pemerintah dengan 

kegiatan tersebut dilaksanakan 

tingkat subsidi yang besar. 

Pembangunan irigasi 1 jalan 1 rehabilitasi saluran irigasi dan 

pencetakan sawah baru dilaksanakan oleh pemerintah dengan 

menggunakan dana pembangunan. Akan tetapi peranan pemer intah 

dalam penyaluran sarana produksi dan penyediaan benih secara 

bertahap telah diambil alih 'oleh swasta 1 antara lain oleh Koperasi 

Unit Desa (KUD) yang merupakan koperasi milik petani. Penangkaran 

benih tidak lagi dilakukan oleh lembaga pemerintah 1 tetapi oleh 

Perusahaan Umum Sanghyang Sri. Peranan swasta dalam kegiatan 

penunjang pembangunan pertanian terus meningkat dan upaya untuk 

meningkatkan peranan swasta tersebut akan terus dila.njutkan 1 serta 

kemandirian petani akan ditingkatkan sejalan dengan upaya untuk 

mengubah pola usahatani tradisional menjadi usahatani yang 

berorientasi pasar yang tanggap terhadap perubahan harga 1 dan 

mampu melihat peluang dan mengantisipasi pasar. 

Unit Desa semakin besar 1 tidak hanya dalam 

produksi tetapi juga dalam memasarkan hasilnya. 

managemen dan permodalan masih terus dilakukan. 

Peranan Koperasi 

penyediaan sarana 

Pembenahan dalam 
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Secara umum kegiatan agribisnis penunjang kegiatan produksi 

pertanian khususnya padi dapat dikatakan sudah memadai baik dalam 

kuantitas maupun dalam sistem pendistribusiannya. Distribusi 

sarana produksi tidak mengalami hambatan, dan sudah mampu mencapai 

semua lokasi daerah produksi di seluruh Indonesia. Penyaluran 

pupuk dan benih melalui KUD dan agen-agennya telah mengakibatkan 

petani akses terhadap sarana produksi yang diperlukan. 

Pada kegiatan produksi, kita sudah merasa bangga akan 

keberhasilan kita dalam meningkatkan produksi beras sehingga mampu 

berswasembada mulai tahun 1984. Keberhasilan ini penting artinya 

tidak hany~ dari segi penyediaan pangan, tetapi kebanggaan kita 

sebagai bangsa bahwa ki ta telah mampu untuk mengatasi masalah 

pangan di dalam negeri. Tekad kita untuk melestarikan swasembada 

memerlukan kerja keras dan program yang terencana dengan baik 

dalam hal investasi, alokasi sumberdaya lain, dan skala prioritas. 

Keberhasilan ini diikuti oleh peningkatan produksi tanaman bahan 

makanan lain. Pada periode Pelita I dan Pelita IV produksi jagung 

meningkat dari 2,3 menjadi 5,2 juta ton; produksi ubikayu meningkat 

dari 10,9 menjadi 14,4 

juta ton. 

juta ton; kedela,i dari 0,38 menjadi 1,16 

Selain komodi tas pang an tradisional, perkembangan produksi 

ternak dan hasil perikanan juga meningkat dengan cepat. Pacta 

tahun 1971 produksi daging 332.000 ton naik menjadi 1.09 juta ton 

tahun 1990, produksi telur tahun 1971 sebesar 68.4 00 ton naik 
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menjadi 486.000 ton tahun 1990, dan produksi susu 36 juta liter 

tahun 1971 naik menjadi 355 juta liter tahun 1990. Demikian juga 

produksi ikan meningkat dengnan cepat, 

rata-rata sebesar 5,8 persen selama Pelita IV, 

produksi ikan laut sebesar 5,7 persen dan ikan 

Hasil tanaman perkebunan meningkat terutama 

mempunyai nilai strategik dalam perdagangan. 

produksi karet meningkat sebesar 4,1 persen, 

dengan .pertumbuhan 

dengan pertumbuhan 

darat 6,8 persen. 

pada tanaman yang 

Selama Peli ta IV 

minyak sawit 11,1 

persen, inti sawit 10,5 persen, kelapajkopra 5,9 persen, kopi 7,1 

persen, teh 4,5 persen, lada 5,5 persen, tembakau 10,0 persen, dan 

gula 2,5 persen. 

Pertumbuhan produksi yang mengesankan tersebut masih belum 

cukup diimbangi oleh pertumbuhan kegiatan agroindustri yang 

memadai. Pang sa komodi tas yang diolah terhadap total produksi 

masih rendah, dari komodi tas ekspor ki ta masih didominasi oleh 

komodi tas pertanian yang .)elum diolah. Semen tara i tu peluang 

pasar makin terbuka, dan ki ta mempunyai keuntungan komparatif 

dibandingkan dengan negara-negara tetangga di Asia, akan tetapi 

beberapa kendala masih membatasi kita untuk mengembangkan dengan 

cepat aktivitas pasca panen dan agroindustri. Apabila ditelaah, 

maka ada beberapa masalah yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Agribisnis melibatkan beberapa instansi terkait, sehingga Perlu 

adanya sinkronisasi dan keserasian progran antar instansi/ 

departemen. Misalnya pengumpulan data dan aktivitas monitoring 
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biasanya melalui jalur birokrasijdepartemen, sedangkan arus 

informasi biasanya melalui arus produk dan isyarat pasar (market 

signal). Untuk dapat menyusun perencanaan perkembangan 

agroindustri dan agribisnis di Indonesia atau di masing-masing 

wilayah, harus dilakukan berdasarkan data di beberapa instansi 

terkait, misalnya Departemen Pertanian, Perdagangan, 

Perindustrian, dan Perhubungan. 

b. Pada saat ini perkembangan agroindustri beberapa komoditas 

penting sangat bervariasi dalam hal tingkat teknologi, 

produktivitas, pengolahan, bentuk akhir produk, kualitas dan 

sebagainya. Pada umumnya kegiatan agroindustr i masih pada 

tingkat yang rendah dibandingkan dengan kebanyakan negara 

dikawasan ASEAN. 

c. Ketidakcukupan fasili tas pasca panen dan ketidak memadainya 

metoda pemanenan telah mengakibatkan kehilangan yang cukup 

besar, dengan kisaran antara 20-50 persen tergantung jenis 

komoditas dan daerah. 

d. Berdasarkan tingkat kehilangan pada periode pasca panen dan 

besarnya produksi, dan dibandingkan dengan keadaan kapasitas 

pengolahan sekarang, agroindustri di Indonesia masih sangat 

potensial untuk dikembangkan, terutama di pedesaan, dimana bahan 

baku tersedia untuk macam-macam kegiatan yang menghasilkan 

nilai tambah melalui grading, sorting dan processing. 
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Kegiatan agribisnis kita masih terfokus pada aktivitas 

produksi. Kegiatan pasca panen dan agroindustri, walaupun masih 

ketinggalan dibandingkan dengan negara-negara tetangga, tetapi 

sangat potensial dan mempunyai prospek yang baik. Indonesia 

mempunyai keuntungan komparatif karena bahan baku yang diolah 

dihasilkan di dalam negeri, sehingga pengembangan agroindustri 

tidak hanya akan menghasilkan harga di pasar internasional yang 

bersaing, tetapi juga menunjang sektor hulu, yaitu sektor 

pertanian. 

Saudara-saudara yang terhormat, 

Setelah saya mengulas keragaan agribisnis saat ini, saya akan 

mencoba melihat peluang-peluang yang tersedia di masa yang akan 

datang. 

Kita menyadari bahwa pada kurun waktu jauh kedepan, situasi 

permasalahan dalam proses pembangunan yang akan terj adi sang at 

berbeda dengan gambaran 10-2 0 tahun yang lalu. Pergeseran­

pergeseran yang perlu diperhitungkan meliputi (a) interaksi yang 

makin kompleks dalam kebijaksanaan lintas sektoral dan yang 

menyangkut ekonomi dunia, (b) pengembangan program petanian akan 

lebih banyak melibatkan dan inisiatif swasta dimana pemerintah 

lebih banyak berperan dalam unsur pelayanan, (c) kebijaksanaan 

deregulasi mempunyai arti akan makin berperannya mekanisme pasar 

dalam pengalokasian sumberdaya. 
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Surnbangan sektor pertanian akan tetap penting terhadap 

perekonornian nasional dalarn hal peningkatan pendapatan dan 

penanggulangan rnasalah kerniskinan, penyerapan tenaga 

penyediaan bahan baku industri dan pengernbangan wilayah. 

kerja, 

Dengan 

garnbaran per an sektor pertanian yang diharapkan dirnasa datang, 

realisasinya akan rnernerlukan kebijaksanaan jangka panjang terutarna 

yang rnencakup (a) pengernbangan surnberdaya alarn, (b) pengernbangan 

surnberdaya insani dan kelernbagaan, (c) lingkungan hidup, (d) 

pengernbangan teknologi, (e) struktur ekonorni, dan (f) perluasan 

basis surnberdaya pernbangunan. 

Interaksi yang rnakin kompleks dan ketergantungan yang rnakin 

tinggi . antar sektor rnengakibatkan sektor pertanian sebagai 

industri hulu berkernbang rnengikuti perrnintaan pasar akibat turunan 

perrnintaan sektor industri rnaupun perubahan perrnintaan akibat 

rneningkatnya perrnintaan rnasyarakat. Sernentara itu pada saat yang 

sarna rnasalah pengelolaan surnberdaya a lam, kuali tas lingkungan 

untuk berproduksi perlu rnendapat perhatian agar kelestariannya 

tetap terj aga. Dalarn rnernenuhi perrnintaan tersebut usahatani harus 

diarahkan pada bentuk usahatani yang respon terhadap perrnintaan 

pasar, atau dengan kata lain harus berupa usahatani kornersial, 

yang tanggap terhadap teknologi baru, berorientasi pada keuntungan 

dan selalu rnernanfaatkan peluang pasar. 

Pada urnurnnya perkernbangan perekonornian dunia diperkirakan 

akan sernakin rnernbuka kesernpatan bagi kita untuk lebih berperan di 
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pasar internasional dan lebih mengembangkan agribisnis ki ta. 

Penataan perdagangan internasional antara lain melalui kerjasama 

multilateral yang dikembangkan dalam GATT (General Agreement on 

Tariff and Trade), akan mendorong terjadinya perdagangan bebas 

yang mengakibatkan naiknya harga komoditi di pasar internasional. 

Implikasi dari keadaan ini terhadap Indonesia adalah terbukanya 

peluang untuk meningkatkan ekspor komoditi-komoditi pertanian. 

Selain itu pada dekade ini sudah terlihat gejala pergeseran 

struktur perekonomian negara-negara tetangga dan negara sesama 

produsen komoditi pertanian, yang bergerak kearah teknologi yang 

lebih maju yang lebih mengandalkan produk-produk sekunder dan 

meninggalkan produk primer. Keadaan ini merupakan kesempatan bagi 

Indonesia untuk mengisi supply komoditas tersebut. Selain kedua 

hal diatas, ada keterbatasan sumberdaya yang melanda beberapa 

negara maju saat ini, misalnya Belanda. Keadaan tersebut memaksa 

mereka untuk menitikberatkan kebijaksanaannya 

mempunyai nilai marginal yang lebih tinggi. 

komoditas yang nilai marginalnya lebih 

investasinya ke negara lain. 

pada komoditas yang 

Sebagai akibatnya, 

rendah dialihkan 

Di fihak lain, apabila dilihat permintaan pasar dan tingkat 

kemampuan penyediaan produk agroindustri, dapat dikemukakan 

beberapa hal sebagai berikut: 

a. Dalam beberapa jenis komoditas, kemampuan produksi dalam negeri 

telah dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri, misalnya beras, 
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dan andalan ekspor misalnya karet, tembakau, kopi, CPO, ikan 

tuna, udang dan lain-lain 

b. Beberapa jenis komoditas hasil pertanian masih harus diimpor, 

baik untuk konsumsi langsung maupun untuk bahan baku industri, 

misalnya kapas, kedelai, gandum, dan gula. 

c. Beberapa j en is komodi tas sang at potensial untuk dikembangkan dan 

permintaannya di dalam maupun di luar negeri cukup tinggi, 

tetapi pemanfatannya belum optimal, misalnya sagu, 

sayur-sayuran, buah-buahan, ternak unggas, dan hasil peternakan 

lainnya. 

d. Adanya potensi permintaan pasar yang sangat potensial terhadap 
. 
beberapa produk tertentu, tetapi komoditas tersebut belum 

dikembangkan secara baik di Indonesia, misalnya asparagus, 

rebung, jamur dan cassiavera. 

e. Permintaan pasar yang khusus ekspor hasil-hasilpertanian dalam 

keadaan segar, misalnya buah-buahan, sayuran dan bunga. 

Dari uraian di atas terlihat bahwa peluang yang tersedia 

untuk ekspor dan pengembangan agribisnis, terutama untuk komoditas 

potensial, adalah pada komoditas yang memerlukan proses produksi 

selanjutnya. Permintaan akan buah, sayuran dan bung a dalam 

keadaan segar memerlukan metoda pemasaran yang cepat, kemasan yang 

memadai dan alat angkutan yang relatif mahal per satuan berat. 
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Demikian juga proses memproduksi asparagus, rebung, jamur perlu 

penanganan yang intensif dan keahlian yang khusus. Olen sebab itu 

investasi menjadi · sangat penting dalam upaya pengembangan 

agribisnis dan agroindustri komoditas tersebut. Dalam kaitannya 

dengan investasi, beberapa kendala yang penting untuk diungkapkan 

di sini adalah: 

a. Masalah prioritas pengembangan. Selama ini pengembangan 

agroindustri masih bias ke arah tanaman pangan terutama beras, 

· dan produksi pada tingkat usahatani. Upaya kearah pengembangan 

agroindustri dan agribisnis akan mulai mengarah pada komoditas 

lain dan pada acti vi tas pasca produksi, seperti pengolahan, 

grading, sortasi dan pemasaran. 

b. Iklim usaha di sektor agribisnis di pedesaan yang belum 

memberikan insentif kepada entrepreneur akibat (i) kurangnya 

infrastruktur, ( ii) fasili ts kredi t, (iii) tenaga terlatih di 

bidang penanganan pasca panen, (iv) bahan yang kurang memenuhi 

syarat dalam hal kuantitas, kualitas, dan kontinuitas, dan (v) 

masalah administrasi dan birokrasi dan kendala lain yang 

menghalangi entrepreneur untuk memulai usaha agribisnis. 

c. Resiko pada kegiatan agribisnis yang pada umumnya tinggi akibat 

ketergantungan pada musim, alam, pengaruh hama dan penyakit, 

dan fluktuasi harga yang besar. 
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Untuk memberikan dukungan guna pengembangan agribisnis dan 

agroindustri, maka kendala-kendala pada sektor pertanian maupun 

pada agroindustri harus segera dapat diatasi. Pendekatan yang 

dilakukan secara garis besar dapat dikelompokkan kedalam (a) 

pembangunan wilayah melalui pengembangan agribisnis di pedesaan, 

(b) memformulasikan strategi pengembangan agribisnis, (c) 

penyusunan suatu sistem prioritas komoditas dan wilayah, dan (d) 

pendekatan kelembagaan. 

Pengembangan agribisnis di pedesaan menjadi satu strategi 

yang penting karena berbagai alasan , antara lain (1) untuk menyerap 

sebagian besar tenaga kerja baru yang jumlahnya antara 1,5-1,7 

juta orang, yang hanya sekitar 25 persen yang dapat dtampung di 

sektor pertanian; (2) menciptakan nilai tambah dan pangsa 

penerimaan bagi petani yang selama ini sangat rendah akibat 

inef isiensi dalam tahap pengolahan dan pemasaran; ( 3) untuk 

memenuhi permintaan konsumen akan kualitas dan produk olahan; (4) 

untuk memperluas pengembangan dan pertumbuhan di luar Jawa dan 

Bali, dan untuk lebih memeratakan pembangunan; (5) untuk 

meningkatkan diversifikasi ekonomi pedesaan; dan (6) meningkatkan 

perolehan devisa. 

Strategi . untuk pengembangan agribisnis harus merupakan basis 

bagi formulasi perancanaan, program dan proyek, dan memungkinkan 

kebijaksanaan bagi pengembangan agroindustri pedesaan dan ·sistem 
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Strategi 

1. Kebijaksanaan yang mendorong entrepreneurship sektor swasta di 

pedesaan. Lingkungan yanq ~ada level nasional maupun regional 

mendorong perkembangan agribisnis. Kebijaksanaan ini memberikan 

keringanan, penyederhanaan aturan dan peningkatan pelayanan 

pemerintah. Dalam hal ini deregulasi dalam hal perbankan, 

investasi, dan perdagangan yang sedang berlangsung sekarang ini 

sudah menunjukkan adanya "political will" dalam mendorong 

perkembangan sektor swasta. 

2. Sistem insentif yang memadai untuk entrepreneur swasta dan 

investor. Peranan sektor swasta dan koperasi semakin besar 

dalam pembangunan regional dan pedesaan, sehingga perkembangnan 

usaha skala kecil dan menengah perlu ditunjang dengan berbagai 

kebijaksanaan yang efektif dan sederhana sehingga mudah 

diterjemahkan oleh pengusaha. Insentif yang diberikan kepada 

entrepreneur termasuk antara lain kelonggaran pajak untuk barang 

modal, peralatan yang diimpor, maupun yang dibeli di dalam 

negeri, proteksi dan ha k p~ten, bantuan dalam pemasaran, subsidi 

bunga pinjaman dan sebagainya. 

3. Sistem prioritas komoditas dan wilayah pengembangan, yang 

didasarkan atas kebutuhan di pedesaan, besarnya komoditas yang 

dapat diolah, besarnya kehilangan pada pasca panen, tingkat 
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konsurnsi dan kebutuhan gizi rnasyarakat, tingkat ketergantungan 

rnasyarakat pedesaan akan kornodi tas dan t.ingkat perkernbangan 

suatu daerah. Pengernbangan agroindustri perlu didasarkan atas 

prinsip keunggulan kornparatif, tingkat keterarnpilan rnasyarakat 

seternpat dalarn rnernantapkan jenis industri pengolahan yang telah 

dikenal ::_ ::_;-. q~:'.lr:gar., :~~ '.:;.;;::.:sediaan bahan baku yang 

berkesinarnbungan dan fasilitas kredit dengan bunga rendah. 

Rekayasa kelernbagaan rnencakup berbagai upaya yang dilakukan 

untuk terlaksananya pengernbangan agribisnis dan agroindustri dalarn 

alih teknologi, bantuan kapi tal dan pernasaran. Dalarn 

di lapangan, Departernen Pertanian telah rnerurnuskan 

rnelalui tiga jalur pendekatan sebagai berikut: 

penerapannya 

penrndekatan 

a. Pendekatan Pola PIR (Perusahaan Inti Rakyat). Pola ini telah 

berhasil dikernbangkan oleh Departernen Pertanian dan secara 

relatif rnerupakan pola yang baik untuk rnengernbangkan 

agroindustri. Skala usaha dan hubungan antara petani dengan 

perusahaan · :lti)t 'i · teldh diat:'ur· · secara j elas dalarn pengernbangan 

kornodi tas terpilih. Langkah yang rnasih diperlukan adalah 

rnernperluas caskupan agroindustri dengan 

rnencakup industri hilir. Kegiatan 

integrasi vertikal yang 

ini diharapkan dapat 

rnernanfaatkan sernua peluang yang ada pada usaha industri yang 

bersangkutan dan dapat rnengernbangkan industri sarnpingan, 

terrnasuk dari bahan lirnbahnya. Rangsangan untuk berinvestasi 

baik oleh perusahaan inti yang sudah ada, · rnaupun oleh perusahaan 
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baru 1 perlu · terus digalakkan. Sangat diharapkan .peran 

perkoperasian yang terus meningkat dalam mengantarkan petani 

peserta menjadi pemegang sahamjpemilik perusahaan inti. 

b. Pendekatan bapak angkat. Pola yang relatif paling siap untuk 

dikembangkan ini dirintis oleh Departemen Perindustrian. Pola 

ini akan segera diperluas melalui pengikutsertaan Badan Usaha 

Milik Negara dibawah pembinaan Departemen Pertanian dengan 

menyusun ~~o :=~~ ter~~~ ~ ~encakup wilayah serta komoditi 

terpilih. Beberapa hal yang masih akan dikaj i lebih lanjut 

dalam mengoperasionalkan pendekatan ini adalah (i) ketentuan 

mengenai tatacara penggunaan dana BUMN yang disediakan untuk 

program ini 1 ( ii) rincian peran perusahaan Bapak Angkat baik 

terhadap perusahaan Anak Angkat 1 Koperasi maupun perusahaan 

swasta 1 (iii) tolok ukur memilih anak angkat 1 dan (iv) tolok 

ukur untuk menilai keberhasilan program. 

c. Pendekatan Kelembagaan Pedesaan. Pola ini termasuk yang paling 

kompleks karena mencakup seluruh pergeseran tata nilai 

masyarakat agraris menj adi masyarakat industri 1 tetapi oleh 

karenanya 1 juga merupakan pola yang mempunyai dampak paling 

nyata · ter'h'act'ap .,·. penci;pta1An '"'lapangan kerja dan peningkatan 

pendapatan masyarakat pedesaan kita. Pendekatan ini memerlukan 

langkah pemantapan lebih lanjut dengan melakukan antara lain 

( i) kaj ian mendalam mengenai pedes a an khususnya yang menyangkut 

kendala yang membatasi perkembangan industri pedesaan di 
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berbagai agro-ekosistem, (ii) rekayasa pertanian baik mengenai 

kelembagaan tani maupun pola pertanaman dan pola pertanian yang 

menunjang timbulnya industri pengolahan, (iii) penyediaan 

teknologi tepat guna untuk tahap produksi, (iv) kehadiran 

lembaga keuangan yang mampu memobilisasi modal pedesaan dan 

melengkapinya dengan modal dari luar, (v) kehadiran lembaga 

koperasi maupun swasta yang mau serta mampu bertindak sebagai 

perusahaan pembina. 

saudara-saudara peserta seminar yang saya hormati, 

Upaya untuk mengembangkan agribisnis dan agroindustri 

tersebut memerlukan dukungan semua f ihak dan instansi terkai t, 

seperti perdagangan, perhubungan, perbankan, keuangan dan lain­

lain. Oleh karena itu tersedianya program yang terpadu, harmonis 

dan saling menunjang pada masing-masing instansi adalah sangat 

penting. 

Dengan pengembangan agribisnis dan agroindustri, akan 

tercipta mata rantai yang memberikan dampak positif, antara lain 

seperti: 

1. Percepatan pembangunan pedesaan 

2. Penopangan tata nilai masyarakat pedesaan menuju masyarakat 

industri d~~aw a~ti l~&c 
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3. Terhimpunnya kemampuan agroindustri dalam negeri yang makin 

tangguh, sehingga dapat mengaktualkan potensi pasar baik 

domestik maupun ekspor 

4. Terciptanya momentum dan kemampuan nasional untuk lebih 

mempercepat proses industrialisasi sebagai akibat semakin 

meluasnya kesempatan kerja dan daya beli masyarakat pedesaan 

5 . Meningkatkan ketahanan masyarakat pedesaan secara luas. 

Pengembangan agro industri harus pula mampu menumbuhkan 

industri untuk pertumbuhan ekonomi pedesaan yang berimbang, 

meningkatkan nilai tambah dan penyerapan tenaga kerja, serta 

pilihan lokasi industri yang efisien dan sesuai dengan tipe dan 

ukuiran industri yang dimaksud. Dengan demikian diharpakan muncul 

suatu pola dan struktur produksi pertanian yang berdiversifikasi. 

Sumbangan nilai tambah dan penyerapan tenaga kerja agroindustri 

t e r sebut diha:::-a:_J}car. dapat 2.2-ngsung dinikmati oleh masyarakat 

pedesaan. Selain i tu, sifat industri demikian pada dasarnya 

mempunyai efek ganda (multiplier effect) yang besar, yang akan 

dinikmati oleh· masyarakat atau wilayah yang bersangkutan. 

saudara-saudara sekalian yang saya hormati, 

Saya akan mengakhiri penjelasan singkat tentang perkembangan 

agribisnis di negara kita, dengan mengingatk~n saudara-saudara, 

ba hwa apa yang saya uraikan adalah bagian dari upaya meningkatkan 

kehidupan bangsa untuk menciptakan tujuan luhur bangsa kita 

f • 
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mewujudkan masyarakat adil makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945. Dengan mulai bergesernya fungsi pemerintah dari pelaku 

utama pembangunan menjadi perakit iklim yang menggairahkan 

keterlibatan masyarakat dalam pembangunan, maka sudah 

sewajarnyalah apabila kita berupaya keras untuk membangkitkan 

kreativitas dan kewiraswastaan masyarakat pedesaan. Oleh sebab itu 

saya berharap agar Wisudawan dan Wisudawati bersedia untuk 

berpartisipasi dalam usaha mengembangkan agribisnis ini. Kepada IEU 

Institute of Management saya berharap agar dapat terus menghasilkan 

tenaga terdidik di bidang agribisnis yang sangat kita perlukan 

Saya akhiri penjelasan saya, dengan ucapan Wassalamu'alaikum 

Warrakhmatullahi Wabarakatuh. 

~)nian 

Ir. w a r~ o 
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MENTER! PERT ANI AN 
REPUBLIK INDONESIA 

PENGARAHAN MENTER! PERTANIAN 

DALAM 

RAP AT KERJA NASIONAL DEPARTEMEN PERTANIAN 

Jakarta, 25 Pebruari • 1 Maret 1991 

Saudara Menteri Muda Pertanian yang saya hormati; 

Saudara-saudara peserta Rapat Kerja Nasional yang saya hormati. 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Pertama-tama saya ingin mengajak saudara-saudara sekalian untuk memanjat­

kan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya 

yang telah dilimpahkan kepada kita dalam perjalanan pembangunan bangsa sampai 

pada akhir tahun kedua Pelita V saat ini. Kita patut pula mengucap syukur atas 

kesempatan yang diberikan kepada kita sehingga memungkinkan terselenggaranya 

rapat kerja hari ini. 

Satu hallagi yang menambah kegembiraan kita adalah bahwa pada kesempatan 

kali ini kita dapat melaksanakan rapat kerja lengkap di mana rekan-rekan kita dari 

daerah ikut berpartisipasi. Hal ini menjadi sangat penting karena sesuai dengan upaya 

pemerintah dalam melibatkan daerah lebih ban yak lagi sehingga tercipta suatu proses 

perencanaan dan pelaksanaan yang tidak hanya satu arah (top-down) tapi juga turut 
' 

memperhatikan aspirasi dari daerah (bottom-up). 
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Pada kesempatan rapat kerja kali ini, kita akan mengadakan evaluasi atas basil 

pelaksanaan dua tahun pertama pembangunan pertanian Pelita V serta mencoba 

melihat berbagai issue dan kendala yang ditimbulkannya dalam rangka menetapkan 

langkah yang perlu diambil pad a tiga tahun terakhir sisa Pelita V. Di sam ping itu akan 

dibahas pula langkah-langkah persiapan untuk memasuki Repelita VI dan Pemban­

gunan Jangka Panjang tahap II nanti. 

Tidak dapat disangkal bahwa memasuki tahun ketiga Repelita V ini, telah banyak 

yang kita capai yang sekaligus merupakan landasan kokoh sebagai modal dasar dalam 

melanjutkan pelaksanaan pembangunan pertanian berikutnya sebagai suatu proses 

yang berkesinambungan Pelita derni Pelita. Kita telah menciptakan dan merniliki 

sistim produksi yang semakin mantap, yang didukung oleh aparat penyuluhan dan 

kelompok tani yang dapat diandalkan. Keberhasilan kita mencapai serta memelihara 

swasembada beras merupakan pencapaian yang patut dibanggakan. Kita telah pula 

melihat makin maju dan berkembangnya penelitian dan pengembangan pertanian 

sebagai salah satu sarana yang mutlak diperlukan dalam pembangunan pertanian. 

Belum lama ini kita telah mengadakan suatu reorganisasi di departemen dalam 

upaya meningkatkan efisiensi aparat, adrninistrasi serta manajemen pelaksanaan 

pembangunan. Sudah barang tentu adrninistrasi serta pengelolaan pembangunan 

yang lebih professional dan efisien merupakan salah satu prasyarat penting yang tetap 

harus diupayakan penyempurnaannya. Tenaga-tenaga perencana, pernikir, serta 

pelaksana yang berkualitas dan berdedikasi tinggi, baik ditingkat pusat maupun 

daerah, tetap dan akan terus ditingkatkan dan dimantapkan. 

Namun demikian, kita harus dengan jujur serta berjiwa besar mengakui .bahwa 

masih banyak kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan pembangunan pertanian 

khususnya dua tahun pertama Pel ita V yang perlu mendapat perhatian serta penyem­

purnaannya. Kekurangan-kekurangan ini bisa saja disebabkan oleh perencanaanyang 

belum matang a tau pelaksanaan yang kurang men gena di sam ping faktor-faktor diluar 

perkiraan sebelumnya yang tidak diharapkan. Oleh karena itulah pada kesempatan 
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rapat kerja seperti ini saya ingin mengajak saudara-saudara sekalian untuk duduk 

sejenak, melihat kembali kebelakang, mengevaluasi pelaksanaan serta merumuskan 

langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menyelesaikan sisa Repelita V untuk 

kemudian menyiapkan diri masuk kepada Pembangunan Jangka Panjang Tahap 

Kedua nanti. 

Apabila kita lihat kembali kebelakang pada awal Pelita IV, meskipun selama 

Pelita III sudah banyak sasaran-sasaran dari pembangunan pertanian yang telah 

dicapai, namun masih banyak masalah-masalah yang dalam Pelita III bel urn sepenuh­

nya dipecahkan. Diantaranya adalah usaha untuk mempertahankan peningkatan . 

produksi beras dan peningkatan produksi pangan lainnya. Masalah yang dihadapi 

adalah bagaimana mempertahankan hasil-hasil yang telah dicapai serta meningkatkan 

produksi tanaman pangan non padi sebagai sumber bahan makanan dan sebag~ 

sumber pendapatan petani, terutama petani-petani di laban kering dan wilayah yang 

tidak terkena jangkauan irigasi. Usaha peningkatan produksi palawija dalam meman­

tapkan swasembada pangan menghadapi masalah efisiensi produksi, masalah keber­

hasilan paket teknologi, masalah teknis agronornis, distribusi serta pemasaran. Dalam 

hal ini pengembangan dan penerapan paket teknologi maju, pelayanan angkutan dan . 

sis tern tataniaga sangat diperlukan guna merangsang petani dalam usaha meningkat­

kan produksinya. 

Sudah barang tentu masih banyak masalah-masalah lain yang dihadapi pada 

waktu itu, diantaranya masalah-masalah di sub-sub sektor pertanian, masalah-masalah 

penangan pasca panen serta penyaluran dan penyediaan prasarana input di samping 

masalah harga yang selalu berfluktuasi. Akan tetapi, dengan penuh tekad dan 

kemauan keras, pad a waktu itu kita memasuki Pelita IV dengan mencoba melengkapi 

kekurangan-kekurangan pad a Pelita III serta pad a waktu yang sama melihat kedepan 

dengan penuh harapan. 
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Hadirin yang saya hormati, 

Pada akhir Pelita IV, kita semua menjadi saksi hidup akan berbagai kemajuan­

kemajuan yang telah dicapai. Tercatat misalnya sumbangan terbesar sektor pertanian 

dan pengairan selama Pelita IV adalah tercapainya swasembada beras, di samping 

sumbangannya terhadap pertumbuhan ekonomi, penerimaan ekspor, dan 

peningkatan kesempatan kerja. Kemampuan mencapai dan mempertahankan 

swasembada beras tersebu t merupakan basil dari usaha-usaha pembangunan di sektor 

pertanian dan pengairan yang ditunjang oleh perhubungan, perindustrian, koperasi, 

serta lembaga dan sarana penunjang lainnya, di sam ping berbagai upaya kebijaksanaan 

yang ditempuh dalam bidang harga, perkreditan dan lain-lain. 

Selama periode Pelita IV, sektor pertanian tumbuh dengan rata-rata 3,4 

persen per tahun. Jumlah tenaga kerja yang diserap sektor ini rata-rata meningkat 

sebesar 1,9 persen per tahun. Sedangkan pad a akhir Pelita IV sumbangari pertanian 

dalam produk domestik bruto nasional mencapai sebesar 24,0 persen dengan 

penyerapan tenaga kerja sebesar 57,0 persen. 

Pad a kurun wakt u yang sama, kita saksikan pula berbagai kemajuan di 

sub-sektor lainnya. Seperti sub-sektor perikanan misalnya, selama Pelita IV menun­

jukkan kenaikan yang cukup tinggi dengan kenaikan rata-rata sekitar 4,8 persen. 

Sub-sektor peternakan menunjukkan basil yang menggembirakan di mana produksi 

daging, telor dan susu mengalami kenaikan masing-masing sebesar 7,0, 9,3, dan 7,7 

persen. Demikian pula dengan sub-sektor perkebunan sebagai pemasok utama devisa 

sektor pertanian, menunjukkan kemajuan yang menggembirakan. Produksi karet 

misalnya mengalami kenaikan sebesar 3,0 persen, minyak sawit 11,3 persen, inti sawi~ 

19,0 persen, kelapa/kopra 6,9 persen, kopi 6,2 persen, tembakau 7,6 persen, serta gula 

tebu sebesar 6,6 persen. Yang cukup tinggi adalah kenaikan produksi kakao sebesar 

27,0 persen, dan serat karung sebesar 19,9 persen. 



5 

Berbagai keberhasilan terse but adalah sebagai akibat upaya kita bersama yang 

merupakan keinginan luhur untuk membangun sektor pertanian melalui beragam 

kegiatan mulai dari perluasan areal, rehabilitasi, peremajaan tanaman serta 

peningkatan produktivitas sebagai basil penerapan teknologi baru. Yang tidak kalah 

pentingnya adalah kerja keras dari aparat mulai dari tingkat daerah sampai tingkat 

pusat, para penyuluh serta para peneliti yang tidak henti-hentinya menumpahkan 

perhatian derni tercapainya tujuan pembangunan pertanian. 

Saudara-saudara para peserta rapat kerja yang saya hormati, 

Keberhasilan-keberhasilan terse but bukan tidak dibarengi dengan hal-hal yang 

masih perlu mend a pat perhatian secara khusus. Sampai dengan akhir Pelita IV, masih 

banyak dian tara saudara-saudara kita yang masih berada dibawah kerniskinan bahkan 

yang masih belum terjangkau oleh upaya pembangunan tersebut. Tercatat rnisalnya 

sekitar 30 juta penduduk kita masih berada dibawah garis kerniskinan yang 

diperkirakan sekitar 75 % dari mereka secara langsung walaupun tak langsung 

memperoleh pendapatan dari sektor pertanian dan yang tersebar diseluruh pelosok 

tanah air kita tercinta. Pada waktu yang sama kita saksikan pula adanya ketimpangan 

regional di mana sebagian daerah masih relatif jauh tertinggal dari daerah lainnya. 

Ada kalanya kita harus menerima begitu saja pendapatan yang rendah dari ekspor 

komoditas primer pertanian kita sebagai akibat fluktuasi harga yang tidak menentu di 

pasar dunia. 

Di sam ping itu, potensi sumber daya ala m kita masih banyak yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. Tingkat produksi perikanan rnisalnya, baru merupakan 

sekitar 30 persen dari potensi lestari lau tan yang ada. Khusus untuk wilayah Indonesia 

Bagian Timur, potensi pertanian tanaman keras, tanaman pangan serta peternakan 

dan perikanan masih belum dimanfaatkan sepenuhnya. Sudah barang tentu dalam 

upaya mendayagunakan sumber-sumber seperti ini berbagai sarana dan pra-sarana 

harus pula tersedia dan kita semua tabu bahwa hal ini masih jauh dari sempurna. 
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Dalam keadaan seperti inilah, tepatnya dua tahun yang lalu, Pelita V kita mulai. 

Komitmen kita tetap yaitu bahwa swasembada pangan khususnya swasembada beras 

harus tetap dipertahankan. Kemudian kita gariskan pula sesuai dengan GBHN bahwa 

titik berat pembangunan ekonomi pada sektor pertanian dan industri adalah 

mewujudkan struktur ekonomi yang seimbang antara sektor pertanian dan industri . 

baik dari segi nilai tambah maupun kesempatan kerja. Secara rinci telah ditetapkan 

pula bahwa tujuan pembangunan pertanian pad a Pelita V adalah untuk meningkatkan 

produksi dan memperluas penganekaragaman basil pertanian guna memenuhi 

kebutuhan pangan, bahan baku industri, dan meningkatkan penerimaan ekspor; 

meningkatkan pendapatan dan taraf hid up petani, peternak dan nelayan; mendorong 

perluasan dan pemerataan kesempatan berusaha dan lapangan kerja; serta men­

dukung kegiatan pembangunan wilayah dan transmigrasi. 

Dalam Repelita V telah digariskan bahwa sasaran pertumbuhan perekonomian 

Indonesia adalah rata-rata sebesar 5 persen per tahun. Diharapkan sektor pertanian 

dapat tumbuh dengan laju 3,6 persen per tahun, sedangkan pertumbuhan dari sektor 

industri dan pengolahan ditargetkan mencapai rata-rata 8,5 persen per tahun. 

Walaupun sasaran pertumbuhannya hanya 3,6 persen per tahun, sektor pertanian 

masih tetap sangat strategis, bukan hanya secara langsung menyangkut kesejahteraan 

55,3 persen angkatan kerja kita yang bekerja disektor pertanian, tetapi juga karena 

peranan PDB masih cukup besar (21,6% ). Oleh karena itu, kenaikan/pertumbuhan 

pada sektor pertanian akan sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Data tersebu t juga menggambarkan sangat rendahnya produktivitas tenaga kerja yang 

bekerja disektor pertanian yang sudah sangat mendesak kita perbaiki untuk mencapai 

tujuan pemerataan. 

Pada saat itu kita sadari pula bahwa apabila kita ingin meningkatkan pendapatan 

dan taraf hid up petani, peternak dan nelayan; mendorong perluasan dan pemerataan 

kesempatan berusaha dan lapangan kerja; serta meningkatkan pendapatan ekspor; 

sudah saatnya kita melihat pertanian sebagai suatu kesatuan mata rantai agibisnis yang 

tidak dapat dipisah-pisahkan, mulai dari kegiatan berproduksi ditingkat petani, pen-
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golahan, pemasaran, sampai kepada konsumen pada hilir dari mata rantai. Dengan 

pemikiran seperti ini kita ingin memperkenalkan nilai tambah (added value) kepada 

hasil-hasil pertanian, dan membawa agro-industri kepedesaan sehingga kesempatan 

kerja dan pendapatan dapat meningkat. Secara khusus Saudara Menteri Muda Per­

tanian telah banyak menumpahkan perhatian terhadap upaya pengembangan agro-in­

dustri ini. 

Berbagai usaha pokok pembangunan pertanian Repelita V telah kitajabarkan 

yang merupakan kelanjutan dari usaha (1) diversifikasi, (2) intensifikasi, (3) eksten­

sifikasi, dan (4) rehabilitasi. Usaha tersebut dilaksanakan secara terpadu, serasi dan 

merata disesuaikan dengan keunggulan komparatifwilayah dengan tetap memelihara 

kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan hidup serta memperhatikan pola 

kehidupan masyarakat. 

Dibidang pangan, peningkatan produksi bertujuan untuk memantapkan 

swasembada pangan secara efisien dan memperbaiki mutu gizi masyarakat yang 

sekaligus juga meningkatkan pendapatan petani. Dibidang perkebunan, peningkatan 

produksi ditujukan untuk meningkatkan penerimaan devisa non-rnigas dan inemenuhi 

kebutuhan industri dalam negeri, dengan perhatian khusus pada usaha pembangunan 

perkebunan rakyat. 

Dibidang perikanan, peningkatan produksi bertujuan untuk meningkatkan 

nilai gizi masyarakat dan peningkatan ekspor. Perhatian khusus diberikan pada 

peilgembangan perikanan rakyat untuk meningkatkan taraf hidup nelayan serta 

memajukan des a pantai. Dibidang peternakan, peningkatan produksi terutama untuk 

kebu tuhan pang an dan peningkatan gizi masyarakat. Perhatian khusus juga diberikan 

pada pengembangan peternakan rakyat dengan meningkatkan produktivitas surnber­

daya peternakan dan mengurangi angka kematian ternak. 

Untuk mendukung pembangunan maka kualitas sumberdaya manusia pertanian 

dikembangkan disertai dengan penelitian dan pengembangan serta penerapan paket 
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teknologi maju secara serasi dan seimbang serta berkelanjutan untuk dapat memper­

cepat perluasan dan pendalaman spektrum pembangunan pertanian. Dilain pihak, 

pembangunan kelembagaan pertanian dilaksanakan dengan adanya keserasian dan 

keseimbangan pembagian resiko dan keuntungan dalam sistem kekeluargaan, di mana 

petani dengan koperasinya, BUMN dan swasta berkembang saling menunjang dan · 

saling menghidupi. Ketiga lembaga perekonomian tersebut dibina secara serasi 

dalam sistem kekeluargaan, sehingga yang menjadi pegangan adalah saling ketergan­

tungan bukan berkompetisi. Mekanisme ini bertujuan untuk meningkatkan par.: 

tisipasi masyarakat secara efektif dalam pembangunan berkelanjutan serta keman­

dirian. 

Disadari pula bahwa perlu adanya reorientasi pembangunan pertanian dari 

strategi yang didasarkan atas komoditas (commodity base) ke strategi yang didasarkan 

atas sumber-sumber yang ada (resource base). Kita melihat bahwa dalam struktur 

produksi pertanian masih terdapat kelemahan, di mana Jawa yang hanya merupakan 

7 persen dari luas daratan Indonesia menghasilkan 60 persen lebih komoditas tanaman 

pangan (beras, gula, jagung, ubikayu dan kedelai) dan pangs a ini relatifkonstan selama 

20 tahun terakhir. Sedangkan Sumatera masih tetap sebagai sumber devisa pertanian 

dengan pangsa produksi kopi, kelapa sawit, lada dan karet masing-masing sebesar 62 

persen, 89 persen, 82 persen dan 72 persen. Pangsa kedua pulau ini untuk produksi 

peternakan dan perikanan juga sangat menonjol yaitu di atas 80 persen. Pada waktu 

yang sama, wilayah Indonesia bagian Timur masih memiliki potensi besar yang bel urn 

sepenuhnya dimanfaatkan sesuai dengan keadaan sumber daya yang dimiliki. 

Oleh karena itu, untuk mempertahankan momentum · pertumbuhan 

perekonomian Indonesia, peningkatan kesempatan kerja, dan peningkatan pen­

dapatan petani, upaya diversifikasi pertanian menjadi pilihan strategis. Dalam hal ini 

diversifikasi pertanian didefinisikan sebagai suatu upaya untuk memeperluas dan 

memperdalam spektrum pembangunan pertanian. 
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Di sinilab say a menginginkan peranan daerab, khususnya kanwil dan dinas-dinas 

untuk mengenali daerabnya masing-masing, mempelajari potensi sumber-sumber 

yang ada serta mengidentifikasi keunggulan kompetitif daerahnya. Di sini pula saya 

barapkan peranan Badan Litbang kita sebagai ujung tombak dan "leading agency" 

untuk membantu daerab dalam mengidentifikasi sumber-sumber tersebut. 

Peserta rapat kerja yang saya hormati, 

Kini tibalab saatnya bagi saya untuk secara khusus mengajak saudara-saudara 

mencoba melibat perkembangan masing-masing sub-sektor selama dua tabun per­

tama Repelita V yang telab berlalu. 

Kita semua tabu bahwa mata rantai kegiatan pembangunan pertanian 

mencakup (1) penelitian dan pengembangan paket teknologi, (2) penyediaan sarana 

dan prasarana produksi, (3) budidaya pertanian berteknologi maju, (4) pengolahan 

basil, dan (5) pemasaran basil pertanian. 

Semua mata rantai tersebut barus dirakit sedemikian rupa sebingga merupakan . 

satu sis tern agribisnis yang efisien dan utub. Keberbasilan kita mencapai dan memper­

tabankan swasembada beras adalab dengan pengelolaan seutubnya agribjsnis 

komoditi padi sawab yang didukung oleb pengembangan kelembagaan pedesaan, 

kebijaksanaan investasi sarana dan prasarana, kebijaksanaan harga dan subsidi serta 

penyempurnaan perdagangan. Demikian pula pada sistim PIR, sistim agribisnis 

komoditi ini juga diterapkan seutubnya guna mempercepat alib teknologi dan kesen­

jangan produktivitas. 

Pencapaian tingkat produksi beberapa komoditi pertanian disajikan dalam 

Tabel 1. Secara umum data ini menggambarkan perkembangan produksi tanaman ----pangan dalam dua tahun PELIT A V bel urn begitu menggembirakan. Perkembangan 

produksi peternakan dan perikanan pada umumnya dapat mencapai sasaran, 
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sedangkan sasaran produksi komoditi utama perkebunan (karet, kelapa, kelapa sawit, 

kopi dan teh) belum begitu menggembirakan dan sedikit dibawah sasaran. 

Dalam Tabel2 disajikan perkembangan indeks harga yang diterima dan dibayar 

petani. Sebagai contoh diambil Jawa Timur, karena secara relatif pertanian Jawa 

Timur lebih berdiversifikasi dari propinsi lainnya. Tampak bahwa ada kecenderungan 

menurunnya nilai tukar petani dalam tiga tahun terakhir ini. Produktivitas tanaman 

pangan meningkat sekitar 1,0 % setahun dalam periode tersebut, sedangkan 

perkebunan rakyat sedikit menurun. Perikanan dan peternakan relatif konstant. 

Dengan dernikian ada kemungkinan pendapatan riil (nyata) petani belum berhasil kita 

tingkatkan. Keadaan ini dapat diperbaiki melalui peningkatan efisiensi produksi 

dengan penerapan paket teknologi maju secara lebih cepat lagi serta mempercepat 

diversifikasi pertanian a tau pendalaman dan perluasan spektrum pembangunan per­

tanian. 

Dalam Grafik 1 - 4 disajikan perkembangan produktivitas karet, kelapa, kopi, 

dan teh perkebunan rakyat dan perkebunan besar. Dari grafik terse but terlihat adanya 

kesenjangan hasil yang cenderung membesar. Kenyataan ini menggambarkan masih 

lambannya penerapan paket teknologi maju perkebunan rakyat. Peningkatan produk­

si perkebunan rakyat masih didorninasi oleh perluasan areal dengan menggunakan 

teknologi yang belum memadai. Untuk itu perlu reorientasi dan percepatan 

rehabilitasi perkebunan rakyat dengan paket teknologi maju sebagai salah satu cara 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani pekebun. 

Mungkin kita telah berhasil meningkatkan pendapatan petani melalui pola PIR 

dan UPP. Akan tetapi, jangkauan program ini terhadap pekebun kecil masih sangat 

terbatas sebagaimana terlihat dari gambaran rata-rata produktivitas komoditi 

perkebunan rakyat. Kita juga telah berhasil meningkatkan taraf hid up petani dengan 

pengembangan kakao dan jambu mete di daerah marjinal. Pola dan pendekatan ini 

perlu kita perluas untuk menjangkau lebih banyak lagi petani pekebun rakyat. 
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Dualisme yang sama juga telihat pad a pengembangan perikanan dan pertam­

bakan. intensif modal oleh pemodal menengah dan besar ataupun oleh peternak 

intensif modal. Dalam hal inipun kita perlu mempercepat penerapan paket teknologi 

maju oleh nelayan dan peternak kecil. Berat karkas sa pi potong misalnya masih bel urn 

berhasil kita tingkatkan dalam hal 1m menggamba~kan belum berkembangnya 

produktivitas ternak sapi potong. 

Tabel 3 mengungkapkan perkembangan sumbangan devisa sektor pertanian 

selama tiga tahun terakhir, sedangkan perkembangan ekspor semenjak tahun tujuh 

puluhan disajikan dalam Tabel4 dan Tabel5. Peranan devisa sektor pertanian adalah 

positif, akan tetapi memperlihatkan kecenderungan menurun. Hal ini disebabkan 

antara lain oleh penurunan harga beberapa komoditi utama dan belum begitu ber­

hasilnya program import substitusi kita dengan baik terutama kedelai, gula dan susu. 

Di samping itu laju perkembangan produksi dalam negeri bebeapa komoditi masih 

lam bat seperti terlihat pada Tabel 1. 

Data pada Tabel 5 juga memperlihatkan telah mulai berdiversifikasinya ekspor 

hasil pertanian yang terlihat dari meningkatnya peranan komoditi perikanan, dan 

mulai berkembangnya ekspor kakao, produk peternakan, buah-buahan dan sayuran. 

Kecenderungan ini perlu kita percepat perkembangannya dimasa depan dengan 

pengembangan seluruh mata rantai agribisnis sistim komoditi pertanian secara ter­

padu dengan efisiensi yang tinggi. 

Dalam Tabel6 disajikan perbandingan konsumsi per kapita Indonesia dengan 

beberapa negara di Asia. Terlihat bahwa secara keseluruhan nilai konsurnsi kalori 

penduduk kita cukup baik dan di atas standar kecukupan kalori. Akan tetapi konsumsi 

kalori kita belum berimbang karena masih san gat didorninasi oleh sumber kalori dari 

padi-padian, sedangkan pangsa kalori dari sumber protein dan lemak masih sangat 

rendah. Dernikian pula dengan konsumsi protein dari sumber hewani (ternak dan 

ikan) termasuk golongan terendah di Asia, di mana hanya sedikit lebih baik dari 
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Bangladesh. Dilain pihak kita merniliki sumber daya laut dan perairan umum serta 

sumber daya peternakan yang cukup besar. 

Kenyataan di atas memberikan indikasi belum berhasilnya kita meningkatkan 

produktivitas dan paket teknologi maju di sub-sektor perikanan dan peternakan, 

terutama usaha rakyat. Kalau kita lihat perkembangan rasio harga basil peternakan 

dan perikanan dengan harga beras akan dapat kita mengerti kenapa konsurnsi beras 

kita per kapita cukup tinggi. Pada tahun 1976 rasio harga daging sapi dengan harga 

beras per kilo misalnya untuk J awa Timur adalah 7. Rasia ini meningkat menjadi 9,45 

pada tahun 1988. Dalam periode yang sama rasio harga daging ayam ras sedikit 

menurun dari 6,20 pada tahun 1976 menjadi 5,20 pada tahun 1988. Sedangkan rasio 

harga ikan tongkol dengan harga beras tetap sekitar 2,6, dernikian juga dengan rasio . 

harga tel or sekitar 3,6, susu segar sekitar 1,6 selama periode terse but. Untuk ayam ras 

memang kita telah berhasil menerapkan paket teknologi maju dan pangsa daging ayam 

terhadap konsumsi daging memang meningkat. 

Dari data terse but di atas terlihat bahwa meningkatnya konsumsi beras penduduk 

an tara lain disebabkan oleh menurunnya secara relatif harga beras, yang disebabkan 

keberhasilan mamacu penggunaan paket teknologinya. Implikasinya .adalah bahwa 

upaya diversifikasi pangan dan gizi serta peningkatan nilai gizi masyarakat akan sangat 

tergantung pada keberhasilan kita mempercepat laju pengembangan dan penerapan 

teknologi maju pada sub-sektor perikanan dan peternakan. Hal ini merupakan tan­

tangan yang harus dan segera kita cari pemecahannya. Dalamjangka panjang keber­

hasilan ini akan berpengaruh pula pada pemantapan upaya swasembada pangan kita. 

Hadirin yang saya hormati, 

Seperti telah kita saksikan bersama, pengembangan dan penerapan paket 

teknologi secara dinamis berkelanjutan telah menunjukkan perananan yang tidak 

kecil dan akan tetap merupakan faktor utama keberhasilan pembangunan pertanian 

kita dimasa yang akan datang. Dengan jalur utama pembangunan pertanian adalah 
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diversifikasi pertanian, maka program penelitian dan pengembangan pertanian perlu 

direorientasikan untuk mendukung percepatan proses diversifikasi. 

Deinikian pula dengan kegiatan penyuluban pertanian sebagai sarana utama 

dalam penyampaian basil-basil teknologi yang langsung menjangkau petani telab 

ban yak memberikan sumbangan kepada berbagai keberbasilan yang kita capai dimasa 

lalu. Namun demikian masib dirasakan kebutuban akan penyempurnaan dibidang ini. 

Sebagai tindak lanjut dari penyempurnaan organisasi Departemen pertanian yang 

telab kita lakukan, saat ini kita sedang menata kembali penyelenggaraan penyuluban 

pertanian dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaannya, den­

gan mengaktifkan kembali berbagai simpul organisasi yang dibarapkan dapat mem­

berikan iklim yang dapat mendorong partisipasi petani dalam pembangunan per­

tanian. 

Kita mengetabui babwa kegiatan penyuluban pertanian, termasuk sebagian dari 

urusan Pemerintab Pusat yang telab dilimpabkan kepada Pemerintah Daerab, oleh 

karena itu sejalan dengan meningkatnya kemampuan daerah dalam mengelola urusan 

tersebut, dan sesuai pula dengan Surat Keputusan Bersama antara Menteri Dalam 

Negeri dan Menteri Pertanian, maka De parte men Pertanian telab memutuskan untuk 

memperbantukan penyulub pertanian non-sarjana dan menyerabkan pengelolaan 

BPP kepada Pemerintab Daerab. 

Dalam rangka penataan kern bali penyelenggaraan penyuluban pertanian, telah 

diambillangkab-langkab seperti pengaliban pengurusan administrasi tenaga penyulub 

dari Badan Pengendali Bimas ke Sekretariat Jenderal, penyempurnaan koordinasi 

penyuluban pertanian, penetapan jumlab BPP dan penyulub pertanian menurut sub­

sektor yang akan diserabkan kepada Pemerintab Daerab, penyempurnaan SKB 

Menteri Dalam Negeri dan Menteri Pertanian, serta penyempurnaan SK-SK Menteri 

Pertanian yang menyangkut penyuluban pertanian. 
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Untuk ini saya minta agar kita semua dapat mengikuti perubahan penyuluhan per­

taman ini dengan kesadaran dan kebijakan yang maksimal. 

Secara konsisten APBN Departemen Pertanian selalu meningkat dalam tiga 

tahun terakhir. APBN murni dalam Satuan 3 Departemen Pertanian untuk tahun 

pertama Pelita V 1989/1990 sebesar Rp. 86,696,- milyar naik sebesar 61,5 persen 

terhadap Satuan 3 kita tahun 1988/1989. Tahun kedua Pelita V 1990/1991 APBN 

Satuan 3 kita mencapai Rp. 250,313,- milyar suatu kenaikan sebesar 188,72 persen 

terhadap anggaran 1989/1990. Untuk tahun 1989/1990 realisasi anggaran banya men­

capai 85,0 persen, sedangkan untuk tahun yang sedang berjalan ini sampai dengal! 31 

Desember 1990 realisasi keuangan kita baru mencapai 29,0 persen saja. Terlihat 

betapa masih sangat rendahnya kemampuan kita untuk dapat memanfaatkan anggaran 

pembangunan yang sudah dengan susah payah ki ta perjuangkan. U ntuk tabun ketiga 

Pelita V tahun 1991/1992 dalam Satuan 3 kita memperoleh alokasi dana sebesar Rp. 

383,028,- milyar suatu kenaikan sebesar 53,0 persen terhadap tahun anggaran yang 

sekarang sedang berjalan. Beberapa kemungkinan penyebab rendahnya kemampuan 

daya serap anggaran antara lain (1) perencanaan proyek yang kurang matang, (2) 

tenaga pelaksana yang kurang trampil, (3) administrasi proyek yang masih belum 

rapih, (4) anggaran yang semakin bertambah, (5) pengawasan yang semakin intensif, 

(6) adanya temuan-temuan oleh Inspektorat Jenderal, BPKP dan BPK yang semakin 

banyak, (7) adanya kegiatan tindak lanjut temuan yang harus ditingkatkan. Melalui 

rap at kerja ini, saya minta agar hal-hal terse but di atas lebih disempurnakan lagi untuk 

sisa tiga tahun Pelita V yang akan datang. 

Demikianlah secara ringkas telah saya ulas keragaan pelaksanaan pemban­

gunan pertanian sampai dengan tahun kedua Pelita V sebagai bahan acuan bagi 

saudara-saudara dalam sidang-sidang selajutnya selama rapat kerja ini. 
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Saudara-saudara para pcserta rapat kerja yang saya hormati, 

Pembangunan pertanian pada periode Pelita I sampai Repelita V adalah 

merupakan langkah pembangunan yang dipersiapkan untuk menghadapi era tinggal 

landas pada periode Repelita VI dan memasuki PembangunanJangka PanjangTahap 

Kedua. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini saya ingin mengemukakan beberapa 

perkembangan dunia dan dalam negeri yang berkaitan dengan pertanian yang perlu 

kita antisipasi bersama yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan sidang-sidang 

berikutnya. 

Dalam dua a tau tiga dasawarsa yang akan datang tampak bahwa perekonornian 

dunia akan semakin kompleks. Globalisasi perekonornian dunia dirasakan bergerak 

dengan cepat sehingga goncangan atau pertumbuhan ekonorni pada suatu belahan 

dunia dengan segera memberikan dampak pada belahan lainnya. Kita lihat bersama 

rnisalnya, bagaimana krisis Teluk telah dengan cepat mempengaruhi perekonornian 

dunia yang pada gilirannya mempengaruhi perekonomian kita sendiri. Cepat atau 

lambat, dampak dari krisis seperti ini akan pula dirasakan disektor pertanian. Jelas 

bahwa hampir tidak ada lagi yang membatasi globalisasi ekonorni dunia kecuali 

batas-batas kedaulatan suatu negara. 

Perekonornian dunia yang semakin kompleks dan kompetitif menuntut tingkat 

efisiensi yang tinggi. Yang tidak efisien akan secara alarniah tergeser a tau paling tidak 

akan kalah bersaing secara internasional. Pergerakan kearah tingkat efisiensi menun-
. . 

tut penggunaan teknologi tinggi yang semakin intensif serta kemampuan manajerial 

dan professionalisme yang semakin meningkat pula. Dampak lain dari perkembangan 

seperti ini adalah persaingan ketat dalam hal kualitas produk yang dalam hal ini 

termasuk produk-produk pertanian. 

Ketatnya persaingan internasional, terutama yang berkaitan dengan hubungan 

Utara-Selatan, dapat pula terlihat dari gagalnya putaran Uruguai-GATT di Brussel 

pada bulan Desember tahun lalu. Mengendornya perang dingin tidak berarti men-
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gendornya persaingan ekonomi. Sebaliknya membaiknya hubungan Utara-U~ara 

(Sovyet - Amerika) justru dapat menyebabkan memburuknya hubungan Utara -

Selatan. 

Disisi lain, kita melih,at pula munculnya kawasan Asia-Pasifik sebagai kekuatan 

ekonomi baru dunia. Bangkitnya kawasan ini sebagai satu kekuatan baru harus dilihat 

sebagai peluang dan bukan sebagai kendala, di mana ia merupakan potensi pasar bagi 

hasil-hasil pertanian kita dimas a yang akan datang. Secara geografis, Indonesia berada 

pacta posisi strategis yang menguntungkan dibandingkan dengan negara-negara 

pemasok lainnya untuk kawasan ini. Agaknya peningkatan kemampuan teknologi dan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan berdasarkan sumberdaya domestik yang 

ada agar dapat meningkatkan daya saing perlu mendapat sorotan kita bersama. 

Meskipun selama kurun waktu 1988-1990, pembangunan pertanian secara 

kontinu telah membawa sektor pertanian ke dalam keadaan yang lebih baik, disadari 

pula bahwa keberhasilan tersebut juga diikuti oleh semakin luasnya masalah dan 

tantangan yang dihadapi baik sebagai akibat daripada keberhasilan pembangunan 

pertanian itu sendiri maupun oleh beberapa masalah yang belum dapat diselesaikan. 

Kebutuhan akan berbagai produksi pertanian akan semakin meningkat baik ragam, 

kualitas beserta kuantitasnya, sejalan dengan semakin beragamnya permintaan 

sebagai dampak dari pertumbuhan jumlah penduduk, naiknya pendapatan, tingginya 

tingkat pendidikan, semakin lancarnya pengangkutan dan perdagangan serta semakin 

majunya industri pengolah basil pertanian di dalam negeri merupakan sebagian dari 

tantangan yang akan kita hadapi bersama. 

Hal ini berkaitan dengan timbulnya "rising demand" dan "rising expectation" 

yang akan berakibat bahwa ketidakpuasan tidak semata-mata bisa diukur dengan . 

statistik formal. Meskipun satu kelompok sudah mengalarni kenaikan pendapatan 

yang berarti, kemungkinan kenaikan ini masih jauh dibawah "rising demand." Disini 

kita lihat munculnya paradoks : "manusia merasa semakin rniskin pacta tingkat pen­

dapatan tinggi." Disisi lain, issue pemerataan akan semakin tajam, sehingga segala 
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bentuk ketimpangan dan dualisme perekonomian perlu diperkecil serta pengalihan 

aset produktif dari pengusaha kecil perlu dihindari. 

Belum berhasilnya konferensi putaran Uruguay dalam rangka GATI yang 

bahkan mungkin menghadapi kegagalan menciptakan pasar yang semakin terbuka 

bagi komoditi pertanian, pecahnya perang di Timur Tengah, serta resesi yang sudah 

mulai melanda beberapa negara akan mempengaruhi pasaran maupun harga komoditi 

ekspor pertanian kita. Demikian pula akan dapat meningkatkan harga impor pupuk 

khususnya pupuk phosphat dan kalium yang berarti memerlukan subsidi yang lebih 

besar lagi. 

Disamping itu, ketidak berhasilah putaran Uruguay dalam rangka perundingan 

GATI akan menimbulkan pula dampak yang cukup berarti dalam perdagangan 

internasional komoditi pertanian. Tampaknya masing-masing negara peserta menun­

jukkan kecenderungan mempertahankan subsidi pertanian masing-masing. Hal ini 

akan mempersulit lagi upaya kita untuk secara bertahap mengurangi subsidi pupuk 

yang telah mulai diupayakan. 

Perang Teluk secara langsung maupun tak langsung berpengaruh pula pada 

ekspor komoditi pertanian. Ekspor komoditi pertanian utama ke Timur Tengah 

adalah, teh, kopi, karet dan bahan dari karet, ikan, daging, buah-buahan serta sayuran 

sedikit banyak akan mengalami kemacetan. Memang nilai ekspor basil pertanian 

Indonesia ke Timur Tengah relatif kecil a tau hanya sekitar 3.0 persen dari total nilai 

ekspor basil pertanian. Akan tetapi pengaruh tak langsung lainnya seperti meningkat­

nya biaya pengangkutan dan asuransi pelayaran serta transportasi ke dan dari Eropa 

yang berpengaruh pada ekspor basil pertanian kita ke Eropa tidak boleh diabaikan 

begitu saja. Nilai ekspor pertanian ke Eropa adalah sekitar 15-25 persen dari total 

ekspor pertanian. Dampak tak langsung untuk jangka panjang adalah kemungkinan 

terjadinya resesi perekonomian dunia yang akan sangat berpengaruh pada pasar 

ekspor kita. Oleh karena itu kita perlu paling tidak menyiapkan diri untuk men­

ghadapi berbagai kemungkinan seperti disebut di atas. 
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Masalah kelestarian sumber daya alam sangat berpengaruh terhadap usaha­

usaha peningkatan produksi pertanian dewasa ini maupun masa mendatang. Menjaga 

kelestarian sumber daya alam berarti juga menyediakan modal bagi generasi men­

datang. Penggunaan sumber day a a lam yang melebihi potensi lestari yang ada dengan 

tidak mengikuti pol a tata ruang perlu mendapat perhatian kita secara khusus. Apabila 

hal ini tidak ditangani secara terpadu antar berbagai instansi terkait tidak mustahil 

bahwa kemerosotan kualitas sumber daya alam akan menjadi masalah yang lebih 

rawan di masa mendatang. 

Pemantapan swasembada pangan terutama beras untuk tahun 1991/1992 men­

ghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan data dari Direktorat Meteorologi dan 

Geofisika, tahun 1991 ini ada kecenderungan musim kemarau yang lebih panjang dan 

lebih kering. Dalam ramalan I BPS, musim kemarau yang lebih panjang tersebut 

tergambar dari menurunnya ramalan I produksi padi tahun 1991 dibandingkan angka 

semen tara produksi padi 1990 sebesar- 1,68 persen. Disamping itu upaya pencetakan 

sawah baru berjalan san gat lamban, konversi laban sa wah kepenggunaan lainnya masih 

terns berlanjut, dan laju kenaikan produktivitas padi sudah mulai menurun. Dari segi 

penggunaan pupuk selama tiga tahun terakhir kelihatan cenderung menurun (Tabel 

7). Dibandingkan dengan realisasi penyaluran pupuk tahun 1988, maka realisasi 

penyaluran pupuk tahun 1989 adalah 97,15 persen untuk pupuk urea, 96,36 persen 

untuk pupuk TSP dan 95,86 persen untuk pupuk KCL, sedangkan untuk tahun 1990 

realisasi penyalurannya adalah 99,04 persen, 94,82 persen dan 107,19 persen masing­

masing untuk pupuk urea, TSP dan KCL. Menurunnya penggunaan pupuk perlu dikaji 

lebih cermat, apakah karena adanya upaya efisiensi atau sebab lainnya. Luas areal 

panen padi tahun 1989 adalah naik 3,88 persen terhadap luas panen 1988, sedangkan 

luas areal panen 1990 (angka sementara) adalah turun 0,50 persen terhadap tahun _ 

1989. Sedangkan ramalan I luas panen tahun 1991 turun 2,89 persen dibandingkan 

angka sementara tahun 1990. 
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Saudara peserta raker yang saya hormati, 

Pad a kesempatan ini saya in gin menyampaikan berbagai peluang yang kita 

hadapi sekarang dan dimasa yang akan datang yang perlu mendapat perhatian kita . 

bersama. Dengan semakin mantapnya pelaksanaan demokrasi ekonomi saat · ini, 

dibarapkan akan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan per­

tanian akan semakin meningkat dan mandiri. Demikian pula dengan pemerataa~ 

kesempatan kerja dan kesempatan berusaba, bubungan saling ketergantungan dan 

saling menghidupi an tar lembaga ekonomi serta berfungsinya pengawasan secara baik 

akan menciptakan lingkungan yang kondusif yang barus kita libat sebagai peluang. 

Saya kira kita semua sependapat babwa masib terdapat peluang perluasan areal 

pertanian di luar Jawa di laban kering, rawa dan pasang surut, sekalipun barangkali 

memerlukan paket teknologi maju yang sesuai. Pengembangan kompleks industri 

bilir di sentra produksi pertanian merupakan suatu peluang untuk miningkatkan 

efisiensi sistim komoditi dalam kaitannya dengan globalisasi seperti yang telah saya 

kemukakan terdahulu. 

Kita libat pula babwa pengembangan pertanian laban kering dengan paket 

teknologi mekanis disertai dengan teknologi budidaya maju serta pengembangan 

pengairan non konvensional yang ditargetkan pada pertanian berkelompok dengan 

skala ekonorni yang efisien dibarapkan merupakan peluang untuk meningkatkan 

pendapatan petani. Dernikian pula dengan diversifikasi komoditi gula melalui pen­

gembangan tebu laban kering, gula palma, dan pengembangan kompleks industri hilir 

gula diharapkan dapat memecahkan keseimbangan perrnintaan gula dalam negeri. 

Konsep Trimatra Pembangunan Pertanian, yaitu wilayab terpadu, komoditi ter­

padu dan usabatani terpadu, sudab sejak lama kita sepakati bersama sebagai acuan 

dalam setiap perencanaan dan perumusan program kita. Kini adalah saatnya untuk 

melaksanakan konsep terse but secara konsisten yang akan kita mulai melalui program 

terobosan penanggulangan kemiskinan. Saya melihat babwa program ini merupakan 
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peluang bagi kita untuk meningkatkan pendapatan petani secara cepat dan nyata serta 

dapat mendorong bertumbuhnya setiap mata rantai agribisnis secara efisien dan 

efektif. Hanya dengan kerjasama saling mendukung diantara seluruh subsektor 

pertanian dan seluruh jajaran pertanianlah penerapan Trimatra Pembangunan Per­

tanian berpeluang mewujudkan pertanian tangguh dan efisien. 

Saudara-saudara Peserta Rapat Kerja yang saya hormati, 

Tahun anggaran 1991/1992 kenaikan anggaran sebesar 53 persen bertujuan 

untuk melaksanakan beberapa upaya khusus sebagai berikut: 

1. Program terobosan penanggulangan kemiskinan melalui program usahatani 

terpadu penerapan secara utuh strategi Trimatra Pembangunan Pertanian. Pro­

gram akan dilaksanakan di 17 propinsi dengan kelompok sasaran 65.000 rumah 

tangga miskin. Jumlah dana yang disediakan untuk ini sebesar Rp. 45,- milyar. 

Ketujuh belas program tersebut adalah : Aceh, Sumatera Barat, Riau, Jambi, 

Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah, D.l. 

Y ogyakarta, Kalimantan Tengah, Sulawesi Tengah, NTB, NIT, Timor Timur, 

Maluku dan Irian Jaya. 

2. Program diversifikasi pangan dan gizi melalui pengembangan usahatani 

pekarangan secara terpadu dengan kelompok sasaran 16,000 keluarga miskin di 

10 propinsi yaitu : Jambi, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah, Kalimantan 

Timur, Kalimantan Barat, Nus a Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi 

Tengah dan Sulawesi Selatan. 

3. Upaya khusus peningkatan produksi kedelai melalui perluasan areal tanam 

seluas 414.000 Ha, tersebar di 19 propinsi, dengan pertanian terkonsentrasi 

sehamparan dimana satu unit areal perluasan minimal 500 Ha. Dan harus 

dilaksanakan dengan paket teknologi maju secara konsisten, tidak 

diperkenankan adanya areal yang menyebar dibawah luasan minimal tadi. Dana 

yang disediakan sebesar Rp. 29,98 milyar. 
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4. Pencetakan sawah seluas 75.000 Ha. Sasaran ini hendaknya dapat dicapai dengan 

memuaskan tidak seperti tahun-tahun yang lalu yang selalu jauh dibawah 

sasaran. Dana yang disediakan sebesar Rp. 51,98 milyar. 

5. Program penelitian dan pengembangan pertanian disediakan dana Rp. 25,12 

rnilyar suatu kenaikan sebesar 185,0 persen. Dana ini akan digunakan untuk 

lebih mendukung upaya pembangunan pertanian. 

6. Program inseminasi buatan (IB) dengan penyediaan 2,5 juta dosis dan 

penyediaan obat-obatan sebanyak 36,6 juta dosis. Penyediaan dana untuk pro­

gram peternakan naik 92,15 persen. 

Sasaran-sasaran program pembangunan pertanian secara terperinci disajikan 

dalam lampiran 1. Rinciannya nanti akan dikemukakan oleh Saudara Sekretaris 

Jenderal. 

Dalam pelaksanaan upaya terobosan penanggulangan kerniskinan dengan 

penerapan strategi Trimatra Pembangunan Pertanian secara utuh pendekatannya 

diawali dengan identifikasi wilayah dan sumberdaya, penentuan komoditi utama 

sesuai dengan potensi wilayah, penentuan komoditi pendukung dan fasilitas prasarana 

seperti pengairan. Program ini dilaksanakan dengan pertanian berkelompok seham­

paran dengan luasan minimum 500 Ha. Paket teknologi tanaman pangan dan paket 

ternak berupa ayam buras a tau do mba pada umurnnya untuk semua rumah tangga baik 

sebagai komoditi utama maupun sebagai komoditi pendukung. Hanya di empat 

propinsi yaitu Nus a Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, TimorTimur dan Sulawesi 

Tengah peternakan sebagai komoditi utama dengan pengembangan 1.000 Ha padang 

penggembalaan berteknologi maju hijauan makanan ternak. 

Dalam setiap propinsi dari 17 propinsi sasaran hanya diambil dua kabupaten dan 

dalam setiap kabupaten ini hanya dipilih dua kecamatan. Penerapan seutuhnya 

strategi Trimatra Pembangunan Pertanian berupa wilayah terpadu, komoditi terpadu 

dan usahatani terpadu adalah untuk lebih menjarnin keberhasilan dan keikutsertaan 

pihak swasta guna melanjutkan dan memperluas program ini sehingga keberlanjutan 
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keberhasilan program ini pada masa datang lebih terjamin, serta seluruh mata rantai 

agribisnis dapat dikembangkan secara efektif dan efesien. 

Untuk lebih menjamin keberhasilan pencapaian sasaran pembangunan saya 

minta agar dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala tiga bulanan. Dan segera 

dilakukan perbaikan pelaksanaan, ataupun realokasi anggaran dari program (proyek) 

yang kurang mampu memanfaatkan anggaran kepada program/proyek yang lebih 

mampu. Kebijaksanaan ini akan mulai kita terapkan untuk menjamin pemanfaatan 

anggaran dengan efektif dan efisien. 

Dalam pembangunan pertanian komplementaritas antar subsektor P.erlu 

diperhatikan jadi bukan kompetisi dalam pemanfaatan sumberdaya dan dana yang 

terbatas. Dengan azas komplementaritas inilah bias komoditi atau supereoritas 

komoditi dapat dihindari dan dengan demikian pula koordinasi dapat ditingkatkan 

yang selanjutnya strategi Trimatra Pembangunan Pertanian dengan empat usaha 

pokok diversifikasi, intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi yang juga merupakan 

usaha pokok yang saling komplementer dapat kita terapkan. Dengan cara ini pula 

setiap program pembangunan pertanian dan setiap unit kerja lingkup Departemen 

Pertanian akan dapat saling tergantung dan saling mendukung untuk tujuan mensuk­

seskan tujuan pembangunan. 

Saudara-saudara peserta rapat kerja yang saya hormati, 

Berikut ini saya kemukakan perkiraan strategi pembangunan sektor pertanian 

jangka pendek, 1991-1993 dan sedang periode 1993-1998 yang akan datang. 

Karena besarnya potensi dan diversifikasi sumberdaya pertanian kita, disertai 

dengan keunggulan kompetitifberkelanjutan dalam a! am globalisasi dan regionalisasi 

perekonomian dunia, maka reorientasi investasi pembangunan nasional pada diver­

sifikasi pertanian dengan penanganan setiap mata rantai agribisnis akan merupakan 

sumber pertumbuhan baru ekonomi nasional. Di samping itu komponen impor dari 
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sektor pertanian adalah sangat rendah, meka peningkatan pendapatan sektor per­

tanian akan dapat menarik dan mendorong pertumbuhan selanjutnya dari sektor 

ekonomi lainnya (agriculture led development atau strategi dorong gelombang). 

Kunci dari keberhasilan strategi baru ini adalah regionalisasi a tau pewilayahan 

komoditi pertanian serta pengintegrasian subsektor industri pengolahan hasil per­

tanian a tau agro-industri dalam pertanian sebagai konsekuensi logis dari usaha pokok 

diversifikasi pertanian. Dengan kebijaksanaan ini, pengembangan komoditi per­

tanian dan efisiensi sis tim komoditi dapat ditingkatkan dan Indonesia akan berkem­

bang menjadi Negara Industri Pertanian baru (New Agriculture Industrialized 

Country). 

Salah satu implikasi logis penerapan kebijaksanaan diversifikasi pertanian 

adalah desentralisasi pembangunan pertanian. Dengan pola pikir seperti ini, 

mekanisme perencanaan "bottom up" lebih diutamakan,' terutama mulai dari daerah 

otonomi tingkat dua sebagai basis perencanaan. Setiap wilayah dan daerah dibangun 

sesuai dengan potensi sumberdaya yang ada, direncanakan dengan partisipasi 

masyarakat dan pengembangan sumberdaya manusia pelaksana pembangunan, 

khususnya pembangunan pertanian. 

Sekali lagi , kebijaksanaan pembangunan pertanian masa datang akan tetap 

secara konsisten melaksanakan Trimatra Pembangunan Pertanian didukung oleh 

pengembangan setiap mata rantai agribisnis secara terpadu sekaligus mempercepat 

proses diversifikasi pertanian. Secara khusus saya in gin agar beberapa butir di bawah 

ini mendapat perhatian saudara-saudara dalam sidang-sidang selanjutnya : 

1. Pengembangan pola PIR dan UPP agar disempurnakan dengan tetap memper~ 

hatikan Trimatra secara konsisten berencana disamping pengembangan 

komplek agro-industri disentra produksi. 



24 

2. Dimensi pembangunan pertanian difokuskan pacta pemanfaatan optimal sum- · 

berdaya pertanian sesuai dengan keunggulan kompetitif komoditi pertanian. 

Untuk ini peran Kanwil Departemen Pertanian perlu ditingkatkan. 

. . 

3. Pelestarian swasembada pangan selama tiga tahun mendatang adalah cukup 

berat, karenanya memerlukan upaya perluasan areal panen sebesar 150.000 -

170.000 ha rata-rata per tahun dan kenaikan produktivitas rata-rata sekitar 1,0-

1,5% per tahun. Untuk itu manajemen dan efektifitas pencetakan sawah perlu 

ditingkatkan disamping mempercepat pengembangan dan penerapan teknologi 

maJU. 

4. Untuk J awa, karena peranannya dalam memantapkan swasembada beras dalam 

tiga tahun mendatang, maka penggunaan lahan sawah beririgasi teknis 

diprioritaskan untuk usaha tani padi sawah. 

5. Tanaman tebu di lahan sawah beririgasi secara bertahap perlu dikurangi. Per­

luasan areal tebu diupayakan dilahan kering baik di Jawa dan terutama di luar 

Jawa. Untuk ini perlu dipercepat laju pengembangan dan penerapaan teknologi 

maju tebu lahan kering. 

6. Difersifikasi pemanis lainnya berupa gula kelapa, gula nipah, siwalan, dll., perlu 

ditingkatkan. Untuk ini teknologi baru pengolahan dan produksi nira sudah 

saatnya dikembangkan. 

7. Pengembangan dan penerapan paket teknologi maju sistim koinoditi hortikul­

tura perlu dipercepat untuk mendukung program trobosan penanggulangan 

kemiskinan dengan secara konsisten terpadu menerapkan Trimatra Pemban­

gunan Pertanian. 

8. Kesenjangan produktifitas dan kualitas antara perkebunan rakyat dan 

perkebunan besar perlu segera diperkecil dengan mernfokuskan program 

peningkatan produksi perkebunan pacta rehabilitas dan peremajaan P.erkebunan 

rakyat berteknologi maju, dan dengan secara konsisten terpadu menerapkan 

Trimatra Pembanguan Pertanian, yang berarti meningkatkan partisipasi semua 

sub-sektor dan jajaran pertanian dalam program ini. 
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9. Kebijaksanaan substitusi irnpor kornoditi pertanian terutarna gula tebu, kedelai 

dan susu harus disertai dengan percepatan peningkatan produktifitas melalui 

percepatan pengernbangan dan penerapan paket teknologi rnaju, agar dapat 

kompetitif dalam alam globalisasi, regionalisasi dan deregulasi perekonomian. 

10. Agar pengembangan ekspor dapat meningkatkan pendapatan petani maka 

efisiensi seluruh mata rantai agribisnis harus ditingkatkan didukung dengan 

penerapan paket teknologi maju. 

11. Ekpor perikanan, sayuran dan buah-buahan serta hasil peternakan masih perlu · 

dipacu. Oleh karena itu sentra produksi hortikultura dan peternakan serta 

kawasan perairan Indonesia Timur perlu segera dikembangkan. 

12. Dalam kebijaksanaan dan pengembangan sentra produksi, azas pertanian 

berkelompok seharnparan mencapai skala ekonomi yang efesien perlu diterap­

kan secara konsisten untuk mendorong pengembangan setiap mata rantai 

agribisnis yang efesien. 

13. Dalam pelaksanaan program terobosan penanggulangan kemiskinan beiupa 

pengembangan usahatani terpadu dan diversifikasi pangan dan gizi melalui 

pengembangan usahatani pekarangan secara terpadu, supaya diterapkan dengan 

azas pengembangan usahatani berkelornpok sehamparan dengan luas minimum 

500 Ha dikelola secara terpadu dengan Kanwil sebagai simpul koordinasi. 

14. Dalam pengembangan kelembagaan ekonorni, saling ketergantungan dan saling 

menghidupi antar lernbaga ekonomi petani dengan koperasi/kelompok tani, 

BUMN dan suwasta perlu ditata sehingga terdapat keserasian pembagian resiko 

dan keuntungan antara sernua pelaku ekonomi. Ini perlu untuk menjamin 

pelaksanaan demokrasi ekonomi dibidang pertanian. 

15. Agar dapat mernanfaatkan sumber daya dan dana pembangunan secara efektif 

dan efesien, mekanisme perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi 

serta pengendalian program pembangunan pertanian perlu lebih disempur­

nakan. Untuk ini kualitas sumber daya pelaksana program pembangunan per­

tanian perlu ditingkatkan terutarna kernarnpuan manajerial. Dalam kaitan ini 
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pendidikan dan latihan kepada para perencana, maupun para pelaksana perlu 

terns ditingkatkan. 

16. Monitoring dan evaluasi secara cermat dan berkala program pembangunan 

pertanian perlu diterapkan. Dengan dernikian tindakan perbaikan secara lebih 

dini untuk menjamin tercapainya sasaran dengan baik dapat segera dilakukan. 

17. Kepada saudara Sekretaris Jenderal saya rninta untuk mulai mempersiapkan 

materi dan perkiraan strategi nasionaljangka sedang (Kerstranas Kadang) 1993-

1998 dengan melaksanakan pembahasan yang intensif dengan unit Eselon I 

lingkup Departemen Pertanian. Dalam hal ini sekaligus supaya dirumuskan 

alternatif kelembagaan pelaksanaannya. 

18. Kepada setiap unit Eselon I saya mintakan pula untuk melaksanakan analisa dan 

perkiraan parameter pembangunan pertanian menurut bidang tugas unitnya 

masing-masing. Badan Litbang Pertanian diharapkan dapat memberikan 

masukan dalam perkiraan parameter dan analisa sumberdaya pembangunan 

sektor pertanian ini. Badan Pendidikan dan Latihan Pertanian diharapkan 

selalu meningkatkan pendidikan da~han bagi aparat maupun pelaksana 

pembangunan pertanian yaitu petani, kelompoktani djln koperasi Unit Desa. 

v~19. 
~ -

~ ~- ~h._, IZ-< ~ 
I • ,t:..c /t::q_;) . 

Keterpaduan kelompoktani dan Koperasi Unit Desa secara menyeluruh harus · 

semakin kita wujudkan. 

Para peserta rapat kerja yang saya hormati, 

Saya percaya bahwa rapat kerja kali ini akan menghasilkan rumusan serta 

pikiran-pikiran yang berharga bagi penyempurnaan pelaksanaan sisa tiga tahun Pelita 

V yang akan datang serta dalam rangka mempersiapkan diri menyongsong pemban­

gunan jangka panjang tahap kedua nanti. Saya rninta agar rapat kerja ini dapat · 

dimanfaatkan sebaik-baiknya sebagai sumbangan kita bersama kepada bangsa dan 

negara tercinta. 
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Akhirnya say a ucapkan selamat mengikuti Rapat Kerja Nasional . ini, 

semoga Tuhan Yang Maha Esa meridhoi usaha kita dengan memberikan petunjuk dan 

perlindunganNya kepada kita semua. 

Wassallamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

' ' 

Jakarta, 25 Februari 1991 

Menteri Pertanian 

Ir. Ward oj o 
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MENTER! PERTAN IAN 
REPUBLIK INDONESIA 

S/\HUU'l'AN Hl~NTEHI PJmTANll\N 

P.l\DA 1\Cl\.RA PENGlJKUIIAN PIHPINJ\N Sl\KA Tl\HlJNABUHI 

TI NGKJ\T Nl\S JON J\ L 

Jukarta 7 1 Htlret HJ81 

Assalamu · alaikum Warahma tullah i VJabara1{atuh 7 

I 

Yang terhorli?a t . Saudara Menter i l' l ud~::~ Per tan ian beserta '!bu 7 

Yang terhormat Saudara 

Pramuka, 

Ketua Kw a t' tir Nasional Gerakan 

Yang terhormat Para anggota Pimpinan Saka Tarunabumi Tingkat 

Nasional, Para peserta Hakernas Departemen 

Pertanittn, 1\aJwk- lwkak Pembina PramuJ{a, 1\dik-

adik Penegak dan Pandega serta hadirin 

sekalian , 

Salarn Prarnuka, 

Pertama-tamtt marilah kita pan,jatkan puji syukur 

kehadira t Tuhan Yang l'lLtha Esa, yttng deng~::~n rahma t dan 

karunia-Nya telah me mperkenankan ld ta berkumpul di tempat 

in i, dalam rangka PengulcuhLtn anggo ta Pimpinan Sa tuan KarytJ. 

Pramuka 'l'arunabumi 'l' i nglw. t N~::~si ontd d~::~n leurs us Or ien tasi 

Singkat Get'a}{an Pr£1muka . 

Ki ta mengadakan t~ ergantian dan penambahan Pirnpinan · Saka 

dan Kursus Ot'ientasi ini, }{tlt· e na adanya alih tugas di 

lingkungan Departemen Pet'tanian yang secara ex officio 

menj ad i anggota P impinan Salw Tarunabumi Ting}{a t Nasional. 

Se lanj utnya ki ta me t'asa masih pel' lu menambah penge tahuan dan 

pengalaman ki t a di bidctng }{ept'arnukaan untuk lebih mempunyai 

gambaran tentang Gerakan Pramuka dan tentang pendidikan 

Kepramukaan. Dengan gambartln y ang l ebih luas ini maka kita 

dapat menggugah dan mendoron g se} ur ·uh jajaran pertanian di 
- "1- __ .,. l - . ... .... _,: ...... - . . .. .... - ~ ..... . .. ... . '- ... 1 .... ... -. u ... \ -.. -.. .... 4. t,. ..-.. . ... , ),,1,, ... , .. , ,.... .,, .-·aLJ.,.,. \,c..,, ·l · ,lc...n 



Mudah-mudahan dengnn penyempurnaan susunan Pimpinan Sake 

Tarunabumi dan kursus orientasi ini, dukungan serta kegiatan 

pernbinaan Saka Tnrunabumi dapat lebih ditingkatkan . 

. Kepada Saudara-saudara yang purna tugas di Pimpinan Sake 

Tarunabumi ini, saya etas nama Departemen Pertanian 

menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi­

tingginya etas dharma bhakti yang telah diberikan ·kepada 

Gerakan Prarnuka, khususnya kepada Sal{a Tarunabumi. Kepada 

Sauclara-saudara yang baru dilnnti]{ yang sebelumnya saya . tahu 

juga telah banya]{ berkecimpung dan me mbantu Sake Tarunabumi, 

dengan ini mengucapkan Selamat semoga dapat bahu membahu 

bersama dengan anggota pimpinan Saka Tarunabumi yang lain. 

Dengan telah di tetap]{an dan dikukuhkannya Saudara­

saudara sebagai anggota Pimpinan Saka Tarunabumi Tingkat 

Nasional, berarti satu kepercayaan tugas telah dilimpahkan 

lagi kepada Saudara. Kita sarna-sama mengetahui dan menyadari 

bahwa Gerakan Pramuka pada hakekatnya merupakan wadah dan 

wahana pendidikan generasi muda bangsa kite untuk dapat 

mernbangun dirinya sendiri dan mampu menyelenggarakan 

pembangunan bangsa dan ncgara. Tugas ini merupakan suatu 

tugas yang amat berat apabila hanya ditangani oleh satu unit 

kerja semata-mata tanpa didukung oleh pihak-pihak lain yang 

ada keterkaitannya. 

Departemen Pertanian sejak tahun 1966 telah melakukan 

kerjasama dengan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka melalui 

pembentukan Kompi -kompi Pramuka Tarunabumi yang sekarang 

disebut Satuan Karya Pramuka Tarunaburni. 

Kegia tan Pramulw buJwn se]{edal' bar is berber is '·SBj a, akan 

tetapi jauh dibalik itu, mendidik serta menyiapkan tunas­

tunas bangsa sebagai pewaris kepemimpin~n dan pelanjut 

pembangunan di mesa yang akan datang. Kepada kite diharapkan 

untuk dapat membina dan membimbing generasi muda khususnya 

Pramuka Tarunabumi tersebut agar mereka mempersiapkan diri 

untuk berusaha tani sendiri atau n1andiri dalam berusaha. 



Ibu-ibu, 

terhormat, 

kakak-kakak dan Saudara-eaudara eekalian yang 

Kita eoma-samo me nyadori bahwa ada beberapa pereamaan 

daear tugas-tugas yang diembon oleh Geralwn .1:-'ramuka dan yang 

diemban oleh Departemen Pertanian. Per3amaan dasar yang . 

utoma adc\lah membentuk }{epribadian generasi muda melalui 

pendidikan luar sekolah (no n formal). 

Sehubungan denga11 itu, kami telah menginetruksikan 

kepada para Pimpinan Se kolal1 Pertanian Pembangunan (SPP) 

untuk menjadikan lembaga pendidikan tersebut sebagai basis 

kegiatan kepramukaan bukan eaja untuk eiswa sekolah akan 

tetapi juga untuk generasi mudn di sekitar selwlah. Bagi 

para anggota pramuka usia penggalang (11- 16 tahun) kegiatan 

ini merupakan ajang untuk menurnbuhkan minat mereka akan 

bidang pertanian. 

Selanjutnya perlu saya ingatl~an kembali akan adanya 

Inetruksi Bereama Menteri Pertanian dengan Ka Kwarnas Gerakan 

Pramu){a No. B.Llnat/Dl.llQ/9/ 195.8, yang mana, 

02 Tahun 1988 

diantara isinya yang ditujukan kepada eeluruh 

pertanian, adalah eebagai berikut: 

jajaran 

1. Membantu dan memberi fasilitae yang diperlukan kepada 

Kwartir Gerakan Pramuka di semun tingkatan. 

2. Memperbantukan tenaga/pereonil yang diperlukan Kwartir. 

3. Menjadikan Unit-unit Pelaksana Teknis (UPT) di daerah 

eebagai pangkalan kegiatan pembinaan Saka Tarunabumi. 

4. Bersama dengan Kwartir Geralcan Pramuka mencipta,ran kondisi· 

eehingga Pimpinan Saka Tarunabu1ni dapat melakeanakan . 

tugasnya. 



Sej alan dengan I nstrulcsi Bersama terse but diharapkan 

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) selain merupakan Pusat 

kegiatan penyuluhan pertanian dapat berperan sebagai pusat 

kegiatan pembinaan Saka Tarunabumi. Dengan dijadikannya BPP 

sebagai sanggar kegiatan Saka Tarunabumi tingkat ranting, 

maka para Penyuluh Pertanian baik yang ada di BPP maupun yang 

bertugas di WKPP dapat bekerjasama dengan para anggota Saka 

Tarunabumi dalam menggerakkan masyarakat pedesaan. 

Ibu-ibu, Kakak-kakak dan Saudara- saudara yang terhormat, 

Sesuai dengan acara yang disusun oleh Panitia Rakernas, 

selesai acara pe lan tilwn Pimpinan Saka Tarunabumi ini, ki ta 

sama-sama akan mengikuti Kursus Orlentasi Singkat Gerakan 

Pramuka. Bagi Saudara-saudara yang sudah pernah mengikuti 

Kursus Orientasi di daerah masing-masing, maka Kursus saat 

ini diharap}{an merupal{an p e ndalaman agar dapat mengkai tkan 

antara prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan dengan 

program pembinaan generasi muda di s e ktor pertanian. Bagi 

Saudara-saudara yang belum pernah mengikuti Kursus Orientasi, 

kesempatan ini merupalwn momentum yang baik untuk mengenal 

Gerakan Pramuka lebih dekat lagi dan bagi semuanya, 

kesempatan ini merupakan ajang bagi kita untuk menyatukan 

pengertian, pemikiran dan gerak pelaksanaan pembinaan Saka 

Tarunabumi di wilayah kerja kita mas:i.ng - masing. 

Kita menyadari bahwa kemajuan pertanian di Indonesia 

tidal< dapat dilepaskan dari para generasi muda, baik yang 
. l . 

sudah menekuni usaha di bidang pertanian maupun yang belum. 

Pemuda adalah generasi penerus Pembangunan Nasional, Prainuka 

Tarunabumi juga merupa kan penerus pembangunan. Oleh karena 

itu mereka perlu dibelwli berbagai pengetahuan dan 

ketrampilan baik di bidang telmologi produksi dan pasca 

panen, 

mereka 

teknologi e kon omi maupun teknologi sosial sehingga 

dengan muclah mendapatkan peluang- peluang dan 

kesempatan untuk mandiri dalam berperan aktif di segala 

bidang pembangunan. 



Akhirnya kepada Saudara-saudara yang baru dikukuhkan 

menjadi Pimpinan Saka Tarunabumi Tingkat Nasional, sekali 

lagi saya menguca pkan "Selamat bertugas". Kepada para 

peserta Rakernas Departernen Pertanian dan ibu-ibu Dharma 

Wanita mari kita ikuti Kursus Orientasi Gerakan Pramuka 

dengan seksama. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa 

melimpahkan karunia-Nya kepada kita sekalian. 

Wabillahi Taufiq Walhidayah , 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Jakarta, 1 Maret 1991 

Menteri Pertanian 

N .....___ 
(lr. Wardojo) 

·• 
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MENTERI PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

SAMBUTAN PENGARAHAN MENTERI PERTANIAN RI 
DALAM KONVENSI GUGUS KENDALl MUTU 

KE-2 JAJARAN PT PERKEBUNAN VII 
DI BAH JAMBI, TANGGAL 4 MARET 1991 

Assalamu'alaikum Warokhmatullahi Wabarokatuh. 

Saudara-saudara Hadirin Yang Kami Hormati 1 

Puja dan puji syukur terlebih dahulu kita panjatkan kehadirat 
Allah Subhanahu Wataala yang hanya atas berkat 1 rakhmat dan 
karunia-Nya, pacta hari yang berbahagia ini kita mendapatkan kesem­
patan menyelenggarakan Konvensi Gugus Kendali Mutu yang kedua bagi 
jajaran PT Perkebunan VII yang Insya Allah akan berlangsung sampai 
dengan tanggal 5 Maret 1991 . 

Pertemuan Konvensi semacam ini 1 khususnya pula bagi PT 
Perkebunan VII yang untuk kedua kalinya diselenggarakan 1 kami 
ni lai penting I karena Konvensi tingkat manaj emen tertinggi dari 
sesuatu uni t/perusahaan secara formal merupakan pengakui:m resmi 
dari pucuk pimpinannya akan adanya suatu sistem Pengendalian Mutu 
Terpadu (PMT) dengan Gugus Kendali Mutu (GKM) di lingkungan unit/ 
perusahaan yang dipimpinnya. Secara aktual 1 adanya Konven.si ini 
menunjukkan terdapatnya kesepakatan yang positif 1 dari seluruh un­
sur pimpinan perusahaan atas keinginan terselenggaranya sistem 
PMT /GKM. Konvensi ini pula menandakan ter jadinya suatu keterli­
batan langsung para pemimpin perusahaan demi berhasilnya tujuan 
yang ingin dicapai oleh sistem PMT/GKM. 
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Selain i tu Konvensi merupakan suatu aj ang pagelaran, yang 
akan membeberkan hasi 1 gugus-gugus yang terpi 1 ih dan terbaik di 
antara seluruh jajaran dari perusahaan. Dengan pagelaran-pagelaran 
yang caranya sudah dibakukan, ringkas dan jelas, maka akan terjadi 
saling tukar pendapat dan informasi yang bermanfaat, bagi kemajuan 
dan perkembangan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Lebih jauh 
dari itu Konvensi semacam ini, barangkali akan dapat ' pula 
melahirkan gagasan-gagasan yang berguna bagi perusahaan lainnya. 

Demikianlah, akti vi tas Gugus-gugus Kendali Mutu dari bawah 
dipadu dengan kesepakatan positif dan keterlibatan langsung para 
pimpinannya, akan sangat mendukung penerapan dan pengembangan sis­
tern PMT/GKM. Untuk itu, kepada segenap jajaran PT Perkebunan VII 
kami sampaikan penghargaan dan terima kasih, karena dengan terse­
lenggaranya Konvensi ke.dua yang dimulai hari ini, kami menilai 
bahwa PT Perkebunan VII telah mau dan mampu menyambut komi tmen 
kami akan terselenggaranya sistem PMT/GKM di seluruh jajaran 
Departemen Pertanian, terutama Badan-badan Usaha Milik Negara 
sebagaimana Surat Edaran kami No. 210/459/1989, tertanggal 17 Juli 
1989. 

Saudara-saudara Yang Kami Hormati 

Sebagaimana kita maklum, sistem PMT adalah suatu sistem 
manajemen yang disempurnakan dari sistem Manajemen Partisipatif 
dan sistem Management by Objective, berasaskan kebersamaan, 
partisipasi aktif semua pihak, penggunaan data, orientasi mutu 
pelayanan maupun mutu produksi, mengutamakan kepuasan pelanggan 
dan lain-lain. Dengan asas tersebut, maka pada pola pikir dan 
perilaku manajemen yang otoriter dan individual kita buang jauh­
jauh, dan menggantikannya dengan cara-cara yang mengutamakan 
kebersamaan dalam keterbukaan, persuasif dan komunikatif sehingga 
dengan demikian PMT senantiasa menjunjung tinggi harkat dan 
martabat semua pihak dalam manajemennya sebagai manusia. Dengan 
menghargai harkat dan martabat karyawan/pegawai sedemikian ini, 
mereka akan merasakan "diwongke" (dimanusiakan) dan karenanya di­
harapkan akan tumbuh kemauan, kemampuan dan pengabdiannya sehingga 
produktivitas ker~a. efektivitas dan efisiensi perusahaan akan 
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lebih meningkat. Apabila perusahaan telah mampu menghargai karya­
wannya sebagaimana harkat dan martabat manusia dan bukan sebagai 
alat seperti mesin, maka bukan mustahil akan terjadinya rasa 
saling memiliki dan saling ketergantungan yang erat di antara se­
mua karyawan dengan perusahaannya. Jatuh-bangunnya perusahaan 
adalah juga tanggung jawab mereka dan kesejahteraan mereka tergan­
tung pada hidup matinya perusahaan. 

Bagian atau metoda dari sistem PMT adalah GKM yaitu 
sekelompok karyawan dari suatu unit kerja yang sama, yang dengan 
aktivitas rapat atau pertemuan di antara sesama anggota · berusaha 
untuk .meningkatkan mutu ker j a, mutu pelayanan dan mutu produksi­
nya. Kelompok karyawan ini dalam GKM tidak semata-mata kelompok 
yang mengadakan rapat-rapat, akan tetapi merupakan kelompok yang 
ma mpu senantiasa mencatat dan mendata dalam melakukan identifika­
si, analisa dan mencari pemecahan masalah yang dihadapi dalam 
pekerjaannya dalam meningkatkan mutu dengan berasaskan kebersama­
an dalam keterbukaan tadi. 

Walaupun sistem PMT dengan metoda GKM ini bukan satu-satunya 
,. alat yang mampu memecahkan masalah, namun berdasarkan pengalaman 

dari mereka yang telah lama menerapkan sistem ini, bahkan juga 
pengalaman beberapa PTP, ternyata telah dapat dibuktikan bahwa 
sistem PMT/GKM cocok sekali dengan budaya dan falsafah bangsa 
Indonesia. Kegotongroyongan, saling menghormati pendapat orang 
lain, bertanggung j awab at as apa yang dikemukakan dalam rapat­
rapat, rasa ikut memiliki dan memiliki rasa diri sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dari · perusahaannya dalam mencapai tujuan 
bersama, senantiasa mewarnai aktivitas dan kehidupan GKM. Hal itu 
pulalah yang mendorong kami berkeinginan untuk menerapkan, 
melaksanakan dan mengembangkan sistem PMT /GKM dalam lingkungan 
Departemen Pertanian. 

Saudara-saudara Yang Kami Hormati, 

Sebagaimana sering kami kemukakan bahwa pembangunan pertani­
an yang telah, sedang dan akan kita laksanakan adalah bagian yang 
tidak terpisahkan dari Pembangunan Nasional dalam amanat GBHN 
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sebagai pengamalan dari Pancasila dan UUD'l945. Tujuan pembangun­
an pertanian yang ingin kita capai yaitu menciptakan suatu kondisi 
pertanian yang maju, efisien dan tangguh dalam mendukung kemampuan 
sektor industri yang kuat, sasarannya adalah meningkatkan produksi 
dan kualitas hasil produksi pertanian yang senantiasa harus 
berperan dalam penyerapan angkatan kerja sebanyak 4.016 juta orang 
dalam Pelita v, jelaslah semakin tidak sepi dari berbagai hambat­
an, tantangan dan masalah. Dalam mengatasi semua ini dituntut 
adanya semangat kerja dan kerjasama yang harus semakin menihgkat. 
Semua lapisan, dari teratas sampai terb~wah, dari mereka yang 
beker j a di bidang pengaturan, pelayanan , penyul uhan, perusahaan 
pertanian, baik milik negara maupun milik swasta, para petani, 
peternak dan nelayan diharapkan dapat memberi sumbangan karya 
nyatanya secara produktif dan efisien. Di segala bidang kerja 
tersebut dikehendaki tingginya produktivitas, sehingga menghasil­
kan mutu yang sesuai dengan keinginan pelanggan, baik mutu layanan 
maupun mutu produksinya 

Pertanian yang maju, efisien dan tangguh dalam mendukung 
kemampuan sektor industri yang kuat sebagaimana amanat GBHN 
tersebut, berarti pula menuntut adanya sumberdaya manusia perta­
nian yang maju, efisien dan tangguh, yang selalu siap dan terbuka 
akan segala perubahan permintaan layanan maupun permintaan atau 
peluang pasar serta pelbagai peluang teknologi maju. Dengan 
dem'ikian di sektor pertanian selain penyerapan angkatan ker j a, 
juga perlu terus diusahakan terciptanya tenaga kerja yang semakin 
terdiri dari tenaga kerja berketrampilan menengah dan tinggi dan 
profesional. Dalam kaitannya dengan pe l ayanan masyarakat yang 
semakin kritis, menuntut adanya pengabdian dan jasa pelayanan yang 
semakin meningkat, sedangkan dalam hubungannya dengan pemasaran 
hasil-hasil pertanian, kita sadari bahwa pasar luar negeri semak~n 
menuntut mutu yang lebih tinggi dari produksi yang saat ini kita 
hasilkan. Karenanya, baik layanan maupun produksi tersebut, perlu 
senantiasa kita tingkatkan. Meningkatkan mutu layanan maupun mutu 
produksi, adalah mustahil apabila ki ta tidak tingkatkan kemauan 
dan kemamvpuan sumberdaya manusianya. Pendidikan dan latihan 
merupakan salah satu upaya peningkatan sumberdaya manusia, 
sedangkan PMT dengan metoda GKM dapat merupakan aplikasinya dalam 
bentuk kelompok kerja pelaksanaannya. 



Upaya-upaya peningkatan mutu tersebut haruslah dilaksanakan 
secara terpadu di setiap tahap pekerjaanl dan · karenanya maka sis­
tern PMT/GKM merupakan alat bantu sintesis atau katalisator dalam 
suatu organisasi struktural yang telah ada untuk mengisi usaha 
peningkatan prestasi kerja sekaligus menciptakan suasana kerfa 
yang aman, nyaman 1 terti b, bersemangat, berprestasi, produktif, 
efisien dan tentunya manusiawi. 

Saudara-saudara Yang Kami Hormati. 

Penerapan sistem PMT/GKM memang tidak bisa serta-merta sekali 
jadi. Ada tahapan-tahapan yang harus dilalui dan diselesaikan, 
karena mentalitas dasar dalam penerapan sistem PMT/GKM memerlukan 
perubahan sikap dan perilaku manajemen. Sikap dan perilaku terka­
dang lama sulit diubah 1 namun yang tersulit di antaranya adalah 
mengubah pola pikir para pimpinan untuk dapat bersikap dan berpe­
rilaku tidak otoriter manjadi terbuka, persuasif dan komunikatif. 

Secara umum tahapan-tahapan. itu berawal dari tahap pengenalan 
kepada pimpinan 1 tahap orientasi I t<?hap pengorganisasian, tahap 
penerapan, tahap penguasaan dan kemudian tahap pelestarian. Lama 
waktu pentahapan dapat cepat, dapat pula lambat, dan semua i tu 
tergantun~ kepada kesepakatan posi tif dan keterlibatan langsung 
para pimpinan yang berpadu dengan semangat dan aktivitas seluruh 
karyawan, sedangkan tahap pelestarian merupakan tahapan yang 
panjang bersamaan dengan lamanya kehidupan perusahaan itu sendiri. 

Pacta hari ini PT Perkebunan VII menyelenggarakan Konvensi 
yang kedua kalinya. Ini berarti bahwa PT Perkebunan VII sedang 
menginjak pacta tahapan Pelestarian. Berarti pula bahwa tahap 
pengenalan 1 tahap orientasi 1 tahap penerapan dan tahap penguasaan 
sudah Saudara-saudara jalani dengan baik. Dengan Konvensi inipunl 
kami menilai bahwa sikap dan perilaku manajemen para pimpinan PT 
Perkebunan VII sudah berubah menjadi kebersamaan dalam keterbuka­
an, tidak otoriterl persuasif dan komunikatif. Sebaliknya, di 
semua lapisan karyawan mudah-mudahan sudah tercipta suasana kerja 
yang nyaman 1 terbuka 1 gotong-royong 1 tahu akan hak dan kewajiban, 
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disiplin dan patuh akan tugas tetapi kritis dan teliti dalam 
pelaksanaannya, serta berdinamika dalam ~emecahkan masalah dengan 
senantiasa memelihara komunikasi timbal balik dengan pimpinannya. 

Saudara-saudara Yang Kami Hormati, 

Berkenaan dengan Konvensi yang untuk kedua kalinya dis~leng­
garakan oleh PT Perkebunan VII hendaknya kami minta perhatian 
Saudara-saudara terhadap hal sebagai berikut: 

1. Agar seluruh peserta Konvensi, dapat melaksanakan pagelarannya 
sebaik mungkin, efektif dan efisien. 

2. Dari pagelaran-pagelaran dan ceramah-ceramah da1am Konvensi 
hendaknya dapat dipetik manfaat yang sebesar-besarnya bagi 
peningkatan kegiatan GKM dan produktivitas usaha PT Perkebunan 
VII khususnya dan PT Perkebunan Aneka Tanaman umumnya. 

3. Agar para pimpinan PT Perkebunan VII dapat menarik hal-hal yang 
penting dalam Konvensi untuk dapat dijadikan bahan peningkatan 
produktivitas PT Perkebunan VII, peningkatan kesejahteraan 
kc::ryawan PT Perkebunan VII dan lebih dari itu, juga 
kesejahteraan para petani yang termasuk mitra kerja PT 
Pekrkebunan VII. 

4. Sampai saat ini PT Perkebunan VII telah mempunyai 315 gugus 
dengan 3. 220 anggota dari 27.850 karyawan; berarti baru · 10% 
karyawan terlibat dalam GKM. Untuk itu diharapkan agar PT 
Perkebunan VII dapat lebih meningkatkan lagi gugusnya baik 
kuanti tas maupun kuali tasnya. Dalam Meningkatkan kuali tas GKM 
kiranya dapat dipedomani Surat Edaran kami nomor TU. 210/41/ 
Mentan/I/1991, tertanggal 23 Januari 1991. 

Saudara-saudara Y~ng Kami Hormati, 

Demikianlah sekedar sambutan kami dalam mengantarkan Saudara­
saudara pacta Konvensi yang kedua PT Perkebunan VII di Bah Jambi ' 
ini. Seraya memanj atkan doa kepada Tuhan Yang Maha. Kuasa, kami 
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sampaikan ucapan selamat berkonvensi dan semoga pula Konvensi yang 
kedua ini akan memberikan manfaat bagi PT Perkebunan VII. Kami 
yak in I Saudara-saudara tidak akan ketinggalan oleh PTP · lainnya 
yang telah berkali-kali berkonvensi 1 apalagi Konvensi yang 
Saudara-saudara selenggarakan ini merupakan awal tahap pelestarian 
dalam meningkatkan kuanti tas dan kuali tas GKM di PT Perkebuna·n 
VII. 

Wassalamu'alaikum Warokhmatullahi Wabarokatuh. 

~_Menteri Per 

\' 

.......... 
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MINISTER OF AGRICULTURE 
OF THE REPUBLIC OF INDONESIA 

.. 

ADDRESS BY THE MINISTER OF AGRICULTURE 
AT 

THE CLOSING CEREMONY OF TECHNICAL COOPERATION 
ON VETERINARY DRUG CONTROL PROJECT~ ATA - 297 

AT 
PRESIDENT HOTEL, JAKARTA 

ON 
MARCH 6, 1991 

Your Excellency the Ambassador of Japan. 

- Honorable Representative of Japan International Cooperation 

Agency to Indonesia. 

- Honorable Director of National Veterinary Assay Laboratory, 

MAFF, J _apan. 

- Distinguished Ladies and Gentlemen. 

1. First of all let us pray the God All mighty that on his 

blessing, all of us could get together on this day to 

at tend the closing ceremony of Technical Cooperation on 

Veterinary Drug Control Project. 

I .t is therefore on this occasion on behalf of the 

Government of the Republic of Indonesia thro~gh His Exce l lency 

the Ambassador of Japan I extend my sin cere gratitude and 

appreciation to the Government of Japan for having cooperated 

with the the Government of Indonesia in successful establishment 

of·veterinary Drug Assay Laboratory at Gunung sindur, Boger. Hope 

fully that what has been established could serve as one o f the 

monuments of friendship of the two countries. 

1 



' 

Distinguished Ladies and Gentlemen. 

2. In the process of our long term national development 

planning, we are now reaching the Fifth Five Year 

Development plan, which has a very strategic position. In 

addition to serve for the final stage of the first era .of the 

twenty five year development, this Fifth Five Year Development 

Plan, should also· be the periode for strengthening the 

development platform, that will make the forthcoming sixth Five 

Year -Development Plan ready for "take off". 

In the field of the agricultural sector, since 1984 we 

have succeeded in rice self sufficiency; in the area on the 

livestock products, so far we have succeeded in increasing supply 

of animal origin foodstuff such as meat, milk and eggs. 

In spite of the mentioned success story, we have to face our 

national challenges such as 

- Creating new job opportunity, 

(within the fifth five years development plan should be 

available the job opportunity for 11,9 millions people, 

in which the agricultural sector contributes for 4 

millions) 

- Promoting exports, 

(to increase devisa earning, reducing Debt Service Ratio 

from 35% to 25%) 

By concidering present condition and capability, the course of 

the development of agricultural sector in Fifth Five Year 

Development Plan, directed to achieve several objectives as 

follows : 

- Strenghtening the quality and stability of food self 

sufficient. 

- Increasing the products of agricultural comodities for 

exportation, domestic industry, livestock feed and 

fishery farming. 
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- Increasing the productivity of farming business and 

added value of agricultural comodities. 

- Increasing farmers' income. 

- Promoting regional development as well as preserving 

natural resourches and improving enviroment quality. 

Distinguished Ladies and Gentlemen, 

3. As it has been . known in 1984 Indonesia has a great 

achievement to change from largest rice importer nation 

to be self sufficient nation. Food self sufficientcy is really a 

dinamic condition which represents the capability to produce 

foodstuff to meet the requirement for food, seed, feed, 

industrial raw material and reserve food which is produced with 

reasonable price, reached by cons~ers as well as profitable to 

the producers, and spread throughout the country in the whole 

year. 

In other sense, _the condition of food self sufficientcy in the 

long range is the balance between rate of growth of production 

and demand which could be change every moment. 

The knowledge on new potential food resourches is really very 

important because the possibility of saturation of traditional 

food technology, the limited natural resourches would be 

constraints to increase food production in the future. 

In other hand, the change 

public income also acting 

resourches or to process 

consumers. 

of preference caused by increasing 

as pushing factor to search new food 

new products which is accepted by . 

The current interpretation of food self sufficientcy beside 

quantity target, also having to improve the quality · of our 

nutrition to make the balance between animal origin food (meat, 

eggs, milk, fish) and plant origin food. 
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Distinguished Ladies and Gentlemen, 

4. The demand of animal origin food would be higher in line 

with the increasing public income as the result of 

successful! national development. Based on the projection of 

annual growth of population 1, 9 %, economic 5% and .demand 

elasticity to income for meat 1,3, eggs 1,2, fresh milk 1,3, 

processed milk 1, o and consumption standard on animal origin 

protein 4,5 gram{capita{daily, the projection of consumption each 

capita anually on meat, eggs and milk would be increasing 

approximately 4% anually. 

It is really relevant with theme of the last World Food Day, 

"Food for the Future" on October 17, 1990 as already announced by 

Ibu Suharto to mobilize national movement in serving high 

nutritious food for human in development. 

Distinguished Ladies and Gentlemen, 

5. To meet the demand on animal origin foodstuffs (meat, 

eggs, milk) various efforts have been conducted such as : 

increasing livestock population, reducing mortality rate as well 

as accelerating livestock productivity through intensification. 

one of the important aspects of the effort for increasing 

livestock production is the problem of animal health services. 

The existence of animal disease menace or the attack of animal 

disease outbreak will have an extensive effect such as the death 

of animal, the decrease of the productivity , reproduction, 

working capacity and the quality of livestock products. The 

problem of animal disease menace will not only effect directly to 

the livestock business itself but also effect to livestock 

trading, livestock industry and export of livestock products 

which are being . accelara ted at the present moment. From the 

calculation indicated that the everage annual economic loss of 

the animal diseases reaches at amount of around Rp. 100 billions. 
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This total will increase if the cases of animal disease manaces 

will not be able to be coped with immediately. Even more 

extensive effect will occur in zoonotic diseases, the 

transmitable diseases from animal to human being such as rabies. 

The worriness and restlessness of the people which might occur 

will certainly threaten the stability and the course of the 

development . . 

Distinguished ladies and gentlemen, 

6. If we really learnt some efforts have been carried out in 

coping with animal diseases, we have successfully 

eradicated Food and Mouth Disease in 1986, the Declaration of FMD 

Free in Indonesia had been oficially announced on the 12th 

meeting of Asean Ministries of Agriculture and Forestry (AMAF) in 

Manila, October 1990. 

Although some efforts have been carried out, . however there ~ill 

not close the possibility of the occurence of animal disease 

outbreak as we have experienced recently. It is therefore we 

should keep vigilance in monitoring, evaluating and taking early 

steps to press the greater loss. 

In line with our intensified animal health services (to 

support livestock development) the use of veterinary drugs has 

been continously increasing. 

To guarantee the quality of veterinary drugs used in the field, 

it is an essential measure to encourage the implementation of 

veterinary drug control. 

In relation with the improvement of veterinary drug control, the 

establishment of Veterinary Drug Assay Laboratory is very 

important one. 

It is one of our efforts to make "consumer" s.afe in using 
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veterinary drugs available in the market and to make our farmers 

rely on veterinary products used in their farming business. 

Distinguished Ladies and Gentlemen, 

7. The technical cooperation between the Government of 

Indonesia and the Government of Japan within Ministries of 

Agriculture is increasing year by year, the total number of JICA 

Technial Cooperation in Agricultural Sector are 33 projects. 

The presence of Veterinary Drug Assay Laboratory which was 

supported by Grant Aid and Techn.Lcal Cooperation of the 

Government of Japan, really very beneficial to strengthen 

veterinary drug control and having significant impact in 

facilitating agricultural development mainly livestock subsector. 

We are really proud that this laboratory is widely recognized 

internationaly, and already utilized for FAO - APHCA Workshop in 

October 1990. 

It means that · the establishment of the laboratory is very useful 

not only for Indonesia but also for other developing contries in 

Asia - Pacific r~gion. 

Distinguished Ladies and Gentlemen. 

8. As the Conclusion of this address, on behalf of the 

Government of Indonesia I express my highest appreciation 

to the Government of Japan through His Excellency · the 

Ambassador of Japan for having provided generous cooperation to 

make Veterinary Drug Control Project a successful! one. 

Thank you. 

""'C- I r . W 
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MENTER! PERT ANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PU.NG /\111\111\N MENTIUn Pf~HTI\N I I\N 

D A L A M 
RAPAT KER J I\ NA SIONAL DEPARTEMEN KOPERASI 

JAKA11TA, TANGG AL 1 - 9 M/\11ET 1991 

Bapak Menter! Koperasi, ya ng terhormat. 

Saudara-Saudara peserta Rapat Kerja Nasional yang eaya hormati 

Assalamu"alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Pertama - tama say a ing in mengaj a le Sauda r a - Saud a ra selea.lian 

untuk memanjatkan puj 1 clan s yulcur ke hadlrat Tuhan Yang t'laha Esa 

atas segala rahmttt dm1 I< a run 1 a Ny a t e ltt h memp · rkenankan lei ta 

sernutt be rlnun pul d t t.enJ[-'8 t ini , dalttm ranglca Rapat Kerja Depar ­

temen Koperasi Tahun J 9CHl/1991, guna mengevaluasi dan merumuslcan 

pemantapan program pembenaan Koperasi/KUD tahun ke 3 Pelita V. 

Pad a kesempatan inl, pe r l< en Etn lc ~tn lah sa y a menyampailcan 

penghargaan yang eetinggi-tingginya Jcepada 'pimpinan Departemen 

Koperasi atae kese mpa tan yang diberikan kepada saya untuk turut 

mengikuti Raker 1990/1991 ini, clengan tema ""Peningkatan Daya Guna 

dan Hasil Guna Apara tur Departemen Koperasi clan Gerakan Koperasi 

Dalam Pembang unan KUD Mandirl ··. Me nurut hemat saya terna ini 

adalah sangat tepat blla dlkaltkan dengan upaya pemerintah 

dew a sa ini, untuk lebih me n inglcatkan efisiensl aparat, 

administrasi eerta management pelttksanaan pemban gunan. Sudah 

barang tentu aclmlnistrasi Berta pengelolaan pembangunan yang 

lebih profeslonal dan eflsien rn erupa kan salah satu prasyarat 

pen ting dalam rangk a me l eta lclc an landasa n yang kolwh bagi pem-

bangunan nasional guna menyongs o ng era lepas landas Repeli ta VI 

yang akan datang,dan Pembangunan Jangka Pan jang 25 tahun tahap II. 
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Sudah rn enjad \ tckad bang Ba Indonesia agar dalarn Pelita VI 

yang akan da t~;~.ng, Pe rr,b ~;~. ngun a n Nas ional yang di laksanakan akan 

marnpu tinggal landas. Untuk tahapan yang penting itu, dala~ kurun 

wa ktu tiga tahun terakhir sisa Pelita V, kita harus betul - betul 

rn e rnpereiapkan dan rnernantapkan kerangk a landasan yang diperlukan 

untuk rnarnpu tinggal landas. Kerengka landasan tersebut di 

antaranya adalah orgunisasi, ke lr::! rrtbl3ga a n , aparat dan rnekanisrne 

pembangunan yang man l,ap, d in a mir::: dan tangguh. Dengan kerangk a 

landasan y13ng kuat F; r::.: perti itu rnuka kita akan marnpu mendorong 

laju pr:.rnbangunan un t tJk me ncapa i c i ~- -st - c it.s~ Pernba ngunan N .s~s ion a 1 

yaitu mas yarakat yang adil, m6krnur d.s~n rn e rata lahir b~thin . 

Saudara - Saud a ra sekalan yang saya hormati, 

Proses pernbangunan yang sedang berlangsung dalam rnasyaraka t 

Indonesia me ngg a mbark a n suatu peru ba ha n kear a h industri yang 

didukung oleh sektor pertanian yang tangguh. Hal ini berarti 

ba hwa k ita per lu me ma harn i po la per tan i a n yang ada dan mengert i 

perubahan yang terjadi, khu s usnya pada rnasyaraka t pedesaan,karena 

ke nyataannya sebagian bes.s~r penduduk (~0 persen) tinggal di 

pedesaan dan be kerj a di berbagai bidang nafkah yang berhubungan 

dengan sektor p e r ·l~a n ian ya itu tanarnan pang an dan hortikul tura, 

perkebunan, peternakan, per ik a na n, agro industri dan sebagainya. 

Oleh karena itu meskipun peranan sektor pertanian dalam product 

domestic bruto (PDB) ha nya rnencapa i 21,6 persen dalam Pelita 

V, sektor ini masih tetap sangat s~rateg~s. karena secara 

langsung menyangkut ke sejahteraan sebagian besar penduduk 

kita (53,3 persen) . 

Selama per lod e Pelita IV, sekto r pertanian mengalami 

pertumbuhan yang cu lwp me nggembiralcan dengan tinglcat pertumbuhan 

rata- ra ta 3, 1 pe rsen pertahun. Jum lah te naga leer j a yang diserap 

6 e k tor in i , r a t a - r a t D me n 1 n g lc a t 1 , 9 p e r Ben p e r t a h ll n . Sedan g lc an 

peranannya dalam produk domesti lc l.nuto Na s ional me ncapai 24,0 

persen. 



Pertumbuhan yang cllcapal Belama Fe lita IV itu, te ntunya ticlak 

t e r 1 epa s c1 a r i k e m a J u a n - I\ e m a j u a n c1 a n k e be r h a sl l an yang t e 1 a h 

dicapai melalui upaya peningl\atan pro duksi dan procluktivitas dari 

berbagai k o moditas Pertan i a n yang dltunjang o leh sektor-sektor 

terkait antara lai11 k ope rasi, perindustrlan, p e rhubung a n , perkre ­

di ta n , ke bi j al~: sanaan h a rga cl a n sa ra n a penun j ang la innya. 

Remampuan me ncapRi dan me mp rtal1ankan swasembada beras dalam 

P lita IV, merupa k a n upaya dan su mba n ga n ny ata clari basil pemba­

ngun a n d 1 sek tor per ta n ian dan penga iran . Dal a m ku run w a l~: tu yang 

sama ]\emajuan - J( e ma ju a n eli s ub sek tor lai nny a juga rn enunju!d(an 

basil yang cu k1tp me ngge mbi r.J kan . Sub Rektor perikanan sebagai 

sa 1 a h sa t u a nd J) 1 D n f3 e ]( to r p e r ta n 1 a n cl i mas a d a ta ng me n g a 1 am 1 

kenaik an rata- ra ta 4, 8 perse n pertahun . Se mentara itu,sub sektor 

pete rna]( a n khususny a cla lam prod ul\ s i dag ing, te lor dan susu juga 

meng a lami k e naik a n masi ng - mas ing 7,0 persen, 9,3 persen dan 7,7 

persen.Demikian pula l1 al nya sub s~ kto r perkebunan sebagai pemasok 

utama devlsa s e kto r perta r1ian, me ng a lami kenaikan basil yang meng 

gembiral\an . . Proclulu~l l\Ciret me ngala mi k ena il\an 3 persen , minyak 

sawit 11,3 persen, inti sawit 19,0 pe rsetl, kelapa/kopra 6,9 per­

sen, lwpi 6, 2 p rsen, te rnbak8u 7, 6 persen, serat gula tebu 6, 6 

persen, serat karung 19,R persen dan kakao sebesar 27,0 persen. 

Saudara-Saudara Peserta Raker ya ng saya hormati. 

Dalam Repeli ta V tela h cligarisl{an bahHa sasaran pertumbuh.an 

perel~:on omian Indonesia adala h rat.:~ - rata 5 · persen pertahun. Dari 

sasara n tersebut dih arapkan sektor pertanian da pat tumbuh clengan 

laju 3, 6 p e rsen per tahun, sedangkan pertumbuhan sel~:tor industri 

dan pengolahan ditargetkan 8,5 pe r sen pertahun. Untuk me wujudkan 

sasaran per t umbuhan sektor pertanian t ersebut, berbagai upaya 

telah dilakukan selAma 2 ta hun p e rtama Pelita V ini guna 

me ndoro ng la j u pertumbuhan produl\ s i per ta n ian bail~: da lam jumlah 

maupun kwali tas nya . 
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Sebagai gambaran, dapat saya kemukakan kebijakan peningkatan 

produkBi komoditae pertanlAJl pada Fellta V, eebagai berikut 

Produksi padi dengan sasaran untuk bisa mencapai 48,7 juta 

ton pada akhir Repelita V, dlperlukan kenaikan rata-rata per~ahun 

nya sebesar 3, 2 persen . B gl tu pula dalam lwrun wal{tt yang sama 

produksi palawija seperti jagung diharapkan akan naik 3,0 pereen, 

ubi kayu 1,5 persen, ubi jalar 1,4 persen,kacang tanah 1,3 pereen 

dan kedelal sebanyak ~.4 persen pertahunnya. Khusus mengenai kede 

lai peningkatan produksinya diaral1kan kepada tercapainya swasem -

bada kedelal paling lambat pada akhir Pelita V. 

Prod u I~ el Bub s e I~ tor p e r 1 I~ an an d a 1 am lw run w a k t u Rep e 1 i t a V 

diharapkan mampu meningkat dengan rata - rata 4,8 persen untuk 

perikanan laut, 2, 4 persen perii{ E\11an perairan umum dan 9, 0 

pereen perikanan budi daya. 

Sama halnya dengan pt·oduksl sub sel{tor lain, sub sektor 

peternakan juga akan mengalami kenaikan rata-rata pertahun yang 

cukup tinggi, yaitu produksi daging meningkat rata-rata 6,2 

persen, telur 5, 2 persen dan susu 12,9 pereen. Disamping i tu, 

produksi sub sektor perkebunan juga diharapkan mengalami pening -

katan. Kenai]{ an rata - rata pertahun diharapl{an sebesar 22, 3 persen 

bagi kmodi tae l{apas; 21, 1 persen produi{Bi kakao; 19,3 persen 

minyak sawit; 19 persen inti eawit; 7,8 persen tembakau; 5,4 

persen karet dan 5,0 pe rsen kelapa. 

Saud a ra - Saud a ra pese 1· ta Rnl{e r yang sa ya horma t i. 

Pros s pen ingka t.an produk s i terse but al{an ber j alan lancar 

apabila didukung oleh sistim agribisnis dan agroindustri yang 

kuat dan optimum dengan pembinaan k e seluruhan mata rantai praproL 

duksi, proses produksl dan pasca panen. Dengan berkembangnya agro 

indus tr i c1 i pedesaan, s e lain ak an membantu pet an 1 ne lay an ){eel 1 

yang miskin sumber daya, juga akan tercipta mata rantai· pengolah­

an komoditas pertanian didalam negeri secara kontinyu yang 
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member i dampak pos i t if te rhadap · usaha - usaha pen ingka tan n ilai 

·tambah P ndapata n peLani nela ya n, p rluasan l~ esempatan berueaha 

serta me nclptakan tambahan lapangan l~er ja. 

Upay a pen.gembangan sis tim agrobisn is dan agroindus tr i in i, 

· hanya mungkin ter jadi apabila pengembangan dan pemwilayahan 

lwmodi tas pe rtan ian d idasa rl\ an a tas a zas 1\eunggulan lwmparatif 

reg ion a l da n memenuh 1 s l~ ala e kono m 1 se rta pengenda 1 ian proclul\ f3 i 

secara te rtib . llntuk itu,langkah - langkah yang per lu dlambil dal m 

me ngarahkan 

adalah: 

pengembangan sistim agrobisnis dan agroindustri 

1 . Memantapkan kete rkvlta11 antara sektor industri clan sektor per ­

tanian. 

2. Meningka tkan n i la i t~mba h clengan mengembangkan indus tr i 

pengolahan hasil, industr i alat dan mesin dan industri jae:a 

pertanian dan mend oro ng sejauh mungkin kemampuan penganek~ra -

gaman produksinya. 

3 . Memanfaatkan clan me ng e mbangkfln t e hn olog i tepat guna yang lebih 

produktif dan efisien. 

4 . Membina sumber day a manusia khususnya para pengusaha agroindue: 

ti skala k ec il d a n menengah . 

Dalam ka1tannya dengan pengembangan agribisnis dan agroindus 

tri ini,peranan Koperas i Unit Desa (KUD) yang tersebar eli seluruh 

pelosok Indonesia adalah sangat besar, mengingat kelembagaan 

ekonomi ini me mpunyai keduduk a n yang sangat strategis dan me rupa ­

kan salah satu kelembagaan pedesaa11 yang dapat mendorong tumbuh ­

nya kondisi saling menunjang dan keterl\aitan yang saling 

me nguntungknn an tara pelalw e l\ on omi bail\ usaha negara maupun 

usaha swasta dengan para petani ne l a ya n selaku produsen utama 

hasil - hasil komoditae: pertanian. 
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Peserta Raker yang saya hormati . 

Arah dan kebijaksanaan pembangunan pertanian ditujukan untuk 

meningkatkan produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan dalam 

negerl dan meni ngka tkan ekspor terutama untuk meningkatkan harkat 

dan martabat masyarakat pedesaan sehlngga masyarakat pedeBaan 

merasa dan menyad ari bahwa pembangunan pertanian adalah dari oleh 

dan untuk mereka. Un tult mehcapai tujuan terse but eli tetapkan 4 

langl<;ah utama dalam Pel ita V ini, yang merupakan usaha pokok 

yaitu diverslfikasi; itensifikasi; ektensifikasi dan 

rehabilitasi. 

Keempat u saha po lta lt terse but d i lalt sanakan secara terpadu, se ras i 

dan merata disesuaikan dengan keu nggulan komperatif wilayah 

dengan tetap memellhara kelestarian sumber daya alam dan 

lingkungan h idup serta memperha tilt an pola kehidupan masyaraka t. 

Sejalan dengan arah 

tadi, pe mbangunan sektor 

strategl dasar yaitu . 

clan kebijaJ,sanaan yang saya sebutkan 

p .rtanian dalam Repelita V mempunyai 

a. · peningkatan produksi yang berorientasi pada perluasaan kesem-

patan kerja, penlngkatan produktlvitas tenaga kerja, peningkat 

an nilai tambah, efisiensi usaha dan peningkatan pendapatan 

usahatani-nelayan. 

b. peningkatan kerjasama yang saling mendukung dan saling mendo­

rong untuk maju antara sektor pertanian dan sektor - sektor 

lainnya . 

c. peninglta tan p rHnan pertanian untuk ten-1ujudnya pembangunan 

wilayah yang utuh, serasi dan terpadu. 

Untuk mendukung terlaksananya strategi dasar tersebut,Depar­

temen Pertanian telal1 merumuskan kebijaksanaan dan pola pendekat­

an pengembangan komoditas pertanian berdasarkan ltontribusi ter­

hadap pencapaian tujuan pembanguna11 sektor pertanian. Pola pende­

katan tersebut antara lain: 
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1. Pola Unit Desa 

2. PolEI llni .t Pelayanan Pe ng e mbangan ( UPP) . 

3. Pola Perusahaan Pembimbing yang terdiri. 

a. Perusahaan Inti Rakyat (PIR) 

b. Perusahaan Pengelola 

c. Perusahaan Penghela 

4 . Pola Perkebunan Besar Swasta Nasional (PBSN). 

Pol a lin it Des a dan Pol a llPP eli terapkan pada tanaman pangan, 

peternakan 

Khususnya 

dilakukan 

dan perkebunan untuk skala usahatani yang kecil . 

eli bldang tanaman pangan, penerapan pola Unit Desa 

melalul in t-.enslflkasi kl)usus ( lnsus) sejak tahun 1979, 

yang telah membuat kita berhas.il sHasembada beras pada tahun 1984. 

Untuk memantapkan dan melestarikan swasembada beras dalam Pelita 

V in 1, sej a}{ tahun 198 7 telah d iltembangkan suatu rekayasa tehnls, 

ekonomi dan soslal cl a lam skala yang lebih luas dari Insus yaitu 

Supra Insus dan Insus paket D. 

Pola Perusahaan Pemblmbing dan Perkebunan Besar Swasta 

Nasional (PBSN) adalal1 pola kerjasama antara perusahaan berskala 

menengah dan besar dengan petani-nelayan. Dengan kerjasama terse­

but golongan kuat membantu golongan lemah balk dalam penyediaan 

atau pelayanan kemudal1an sarana procluksi, peralatan dan kreclit 

usahatanl maupun pemasaran hasil produksi : Pola lni climaksukan 

untuk mempercepat pemerataan kesejal1teraan dan keadilan soslal di 

kalangan masyarakat pertanian. 

Saudara - Saudara Gekalian. 

Pen e rapan keempat pola tersebut di atas adalah sangat ter ­

gantung kepada kemampuan dan partisipasi p~ra pelaku pembangunan 

pertanian, yakni para petani - nelayarl beserta keluarganya. Agar 

para petani-nelayan tersebut dapat berpartisipasi aktif secara 

optimal maka merelta harus ditempat ltan sebagai "Subyelt " pembangunan 

dan bukan "Obyelt " pem1.nmgunan . llntult menempa tkan petan 1-ne lay an 
sebagai subyek pembangunan berbagai tlpaya yang telah dlkembangkan 
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diantaranya dengan cara me nghasilka11 petani - nelayan terdidik di 

mas a de pan yang d iharap){an mampu mengg e rald{an pembcmgunan d i pede 

saan secara efisien dan produktif. 

Petani - ne layan terdidlk yang saya maksudkan itu, bercirikan : 

1 . Mampu berbicara dalam arti mengemukakan pendapat. 

2. Mampu mengambil keputusan sendiri. 

3 . Mampu membiayai usahatani-nelayan dengan upaya sendiri bail{ 

dari dana sendiri ma upun dari sumber kredit yang sehat sehing­

ga dapat mengembangkan usaha yang menguntungkan dan tumbuh ber 

kelanjutan . 

4 . Mampu berperan dalam be rbagaik e giatan masyarakat di pedesaan. 

Sa lah satu upaya yang telah dlk e mbangkan seja){ Pelita I, II, 

III, IV sampai sekarang adalah penyertaan secara al,tif para pe -

tani - nelayan dalam wadah kelompokta11i - nelayan . Pembinaan petani-

nelayan melalui kel o mpok ini dimaksudkan agar kelompoktani -

nelay a n tersebut clapat melaksanakan "tri - fungsi" kel o mpoktani ­

ne lay an. ya 1 tu se bagt~ 1 ){e la s bel a j ar I sebagai unit produks 1 dan 

sebagai wahana kerjasama an t ar anggota kelompok. Dengan 

terlaksana - nya ketiga fungsi tersebut 1 diharapkan tercipta suatu 

iklim keserasianl keakraba n 1 kesamaan kepentingan dan saling 

percaya mempercayai an t ara sesama anggota kelompok guna mewujud­

kan tujuan bersama yaltu pe ningkatan taraf hidup dan 

kesejahteraan para petani - nela - yaJl beserta keluarganya. 

Saudara-Snudara sekalian. 

Dew a sa in 1 1 ){e l o mpok tan 1 - ne lay an d 1 se lu ruh Indonesia te lah 

mencapai ± 248 . 000 ke l o mpok dengan jumlah anggota ± 13 . 800.000 

orang atau rata-rata 56 anggota setiap kelompok . Bila jumlah ang­

gota kelompok ini dibandingkan clengan jumlah Kepala Keluarga tani 

yang men c apai 21 ju ta ~m a k a ini be rar t i partisipasi petani - nelayan 

dalam kelompoktani - nelayan telah men c apai 66 persen . 
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Sementara itu, pertumbuhan KUD sampai saat ini telah 

mencapai 8 . 0~9 KUD dengan Juml a h anggota ± 8.797.800 orang atau 

rata - rata 1 . 093 anggota setiap KUD. Dari jumlah anggota KUD ter­

s e but , s e ld t a r ± 4 4 p e r sen a tau 3 . 8 8 5 . 5 0 0 o rang be r a B a 1 dar 1 

petani/kontaktani-nelayan . Angka -angka ini member! gambaran 

kepada ki ta semua, bahwa setiap KUD telah mampu mengorganlsi r 

rata-rata 30 kelompoktar1l - nelayan jumlah dengan rata-rata anggota 

448 orang petani nelayan per KUD . 

Kondisi yang cukup me nggembirakan dewas~ ini, adalah keter­

libatan anggota kel ompok/k onta ktani - nelayan dalam kepengurusan 

KUD. Data per 30 September 1990 me nun j uld{an bahwa dar i 61. 910 

orang pengurus KUD, 63 persen diantaranya atau 38,938 orang 

berasal petani-nelayan dengan rincian; 41 persen (16.033 o rang) 

berasal dari kontaktarll - nelayan dan 59 persen (22.905 orang) ber­

·asal dari anggota kelompoktani - nelayan. 

Saudara-Saudara sekalian. 

Kelompoktani-nelayan dan KUD me mpunyai tugas, fungei dan 

skala yang berbeda. Meskipun ked uanya berbeda tetapi dalam melak ­

sanakan fungsinya masin~ - masing mempunyai keterkaitan dan keter ­

gantungan satu sama lain serta membutuhkan -kerjasama yang saling 

me mbu t uhl{an karena ){eduanya me mpunyai tujuan dan sasaran yang 

sa ma yaitu me ningkatl{ a n taraf hidup dan kesejahteraan petani­

nelayan beserta keluarganya. Untuk itu dalam rangka meningka~kan 

hubungan ya ng mele mb aga a ntar kelo mpok ta ni - nelayan dan KUD telah 

dil{embang){an d a n d i bin a hubungan ke r j asama, ba ik dalam bentllk 

"mitra kerja " maupun dalam bentuk "mitra usaha". 

Kelompoktani - nela ya n sebagai mi t ra kerja KUD,merupakan wadah 

ter jadinya proses kerjasama yang saling mendukung dan menunjang, 

teruta ma dalam kerjasama pemupukan moda l melalui tabungan kelom­

poktani-ne lay a n, guna me mper kuat modal usaha KUD. Data yang 

tersecl ia menunjuk){an bahwa mobi lisa s i dana kelompol{tani - nelayan 

oe nd e runs rneningkat der1gan Jumlah tabungan yang cukup menggembira 
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kan. Total tabungan kelompoktani-nelayan eampai eaat ini mencepai 

+ Rp 16, 1 mi 1 y a r clengan j umlah lr;e lompolr; tan i -ne lay an pen a bung 

sebanyak 152.932 kelompok. Dari total tabungan tersebut, tercatat 

± 54 persen (Rp 8,78 milyar) ell eimpan pada KUD eli seluruh Indo­

nesia, bailr; dalam bentuk uang tunal ( 96 persen) maupun clalam 

bentuk natura (4 persen). 

Se lan j utnya, se bag a i m i tra usaha K UD, Jr;e lompolr;tan 1-ne lay an 

ditunjuk eebagai alat perpanjanga11 tangan KUD dalam rangka 

pengembangan usaha, guna mendekatlr;an pelayanan sarana procluksi 

dan Jr;redi t bagi kel o rnpok beeerta lr;eluarganya. Sampai saat ini, 

t e rca t a t 16 . 6 0 0 k e 1 o rn p o Jr; ( 6 , 7 p e r sen ) d a r i tot a 1 k e 1om p o k. tan i -

ne lay an a tau 7 2 pe reen dar 1 j uml a h Jr;e lompok tan i - ne lay an Ke las 

Maclya clan lltama yang telah eli t.unjulr; sebagai Tempat Pelayan Kope­

rasi (TPK). Mesldpun TPK - TPK t"ersebut masih berstatus non 

organ ilr; , te tap i d i h a r a plr; an pad a tahun mend a tang 

dapat lebih di tingka tkan sehingga lr;eberaclaan TPK - TPK 

dapat memberi anclJ.l yang lebih besar clalam 

pengembangan usaha KUD, utamanya dalam 

kepacla petani-nelayan . 

Saudara-Saudara Pesert.a Raker yang saya hormati . 

peranannya 

terse but 

mempe rlwa t 

pelayanan 

GBIIN tahun 1988 telah mengamana t.Jr;an bahwa dalam pelaksanaan 

pembangunan pertania11, keikutsertaan petani perlu lebih ditingkat 

kan melalui Koperasi Unit Desa clan Kelompoktani, seclangkan usaha 

pertanian yang besar cliclorong agar clapat membantu pengembangan 

usaha pertanian rakYat. antara lain, melalui pola perusahaan inti 

rakyat. Selanjutnya clieebutkan pula perlunya peran serta KUD ter­

utama clalam pernasaran basil. 

Bertolak dari amanat GBHN 1988 tersebut Departemen Pertanian 

dan Depa r temen Kop e rae 1 · menge lua rlr; an sernngka ian ke bij ak sana an 

masing - masing dalEtm b e ntuk Inetruksi Menteri · Pertanian No.4 

tahun 1988 dan Instruksi Menteri Kope rasi No.2 tahun 1988. Inti 

dar 1 Jr; eclu.~ ins t rulu'd te ree but ada lah men j a 1 in dan men ingkatkan 
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hubungan kerjasama yang melembaga antara kelompoktani-nela~an dan 

KUD, agar terclpta r~sa sa 1 ing men gun tungkan, sa ling memerlukan 

dan saling percaya satu soma lain yang berorientasi kepada norma, 

obyektifi tas, kebersomaan clan l\etergantungan guna penetapan 

tuj uan be rsama ya i tu men ingl\a tkan taraf hid up dan kesej ahteraan 

masyarakat pacla umumnya cl~n petani - nelayan pada khususnya. 

Disamplng kedu~ instruksi diatas telah diterbitkan pula 

Sura t Keputusan Be rsama Menter i Pertanian dan Menter i Koperas i 

Nomor 571/Kpts/Kb. 510/8/1988 dan 03/SKB/M/YIII/1988 yang 

menyangkut tentang Pe mbinaan d a n Pengembangan Koperasi Unit Desa 

(KUD) eli wilayah Perusahaan Inti Hakyat Perkebunan (PIR-BUN) dan 

Unit Pelaksana Pro yek (UPP). Tujuan dari Surat Keputusan Bersama 

( SKB) in i, ada lah men ingka tl\ an produks ti vi tas dan ni lai tarribah 

usaha petani peserta FIR - BUN dan UPP guna memperlwat kerangka 

dasar dan a rah pe ng e mbangan KUD sebagai Haclah · ekonomi petani 

sekaligus mi tra kerja perusahaan inti pada po la PIR-BUN dan UPP 

sehingga merupal\an sa tu kesatuan utuh dalam berupaya mewujudkan 

tujuan bersama yaitu peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

petani beserta keluarganya . 

Saudara-Saudara sekolian yang saya hor~ati, 

Satu hal yang menggembirakan sejak diterbitkan SKB ini 

adalah telah terbentuknya 164 buah KUD eli wilayah PIR - BUN dan 14 

buah eli wilayah UPP . Dari jumlah terse but, 12 KUD diataranya 

telah me ningkat statusnya menjadi KUD Mandiri, yaitu 10 buah KUD 

di wilayah PIR - BUN yang berlok a si eli Propinsi Jambl dan Riau dan 

2 buah KliD di wilay~h UPP yang berlol\asi eli Propinsi Sumatera 

Selatan . Meskipun partlsipasi aktif petani eli wilayah PIR-BUN dan 

UPP ini masih rendah atau hanya men c apai 8 persen (187.200 orang) 

dari tmggota yang t. e rdaftar eli Kt.JD sebanyak 2, 3 juta orang, 

tetapi upaya kita selama ini, saya anggap telah memberikan dampak 

posltif terhadap peni11gkatan kesadaran petani bes~rta keluarganya 

un tuk · tu rut se rta da lam pembangun a n ei\Onoml pedesaan me lalui 
peransertanya dalam KUD . 
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Da lam peninglca tan prodult s i gu la p~ ranan KUD tidak ku rang 

pentingnya, terutama dalam menctuk11ng pelaksanaan program Tebu 

Rakyat Intens1f1kas1 (TIU). Data per 31 Desember 1990 menunjultkan 

bahwa 659 buah KUD telah berperan aktif ctalam penyaluran sarana 

produksi dan kred1t program TRI. KUD - KUD tersebut berhas11 

menya 1 urkan k red it se be sa r 1. It. Rp . 152, 25 mi lyar untuk 

pengembangan areal TRI seluas 165.560 Ha pacta mus1m tanam tebu 

1990/1991. 

D i b ida n g ·sub e. e It to r p e r 1 k a lH\11 sam p a i sa a t in i t e 1 a h 

terbentuk 659 buah KUD Mlna ctenga11 anggota 280.125 orang nelayan. 

KUD - KUD M1na lni berperan ale tif ctalam pengadaan dan penya1uran 

sarana kebutuhan n elaya n serta pemasaran has11 yang meliput1 

. keg i at an - It e g 1 a tan an t a r a 1 a 1 n pen an g Ito pan 1 It an , pen gad a an dan 

penya1uran sarana peril{aJHm serta kebu tu han pokok anggota, usaha 

simpan pin jam, penyaluran bahan bakar dan menye1 enggarakan 

pele1angan lkan. Khusus kegiatan tera khir ini tercatat 170 buah 

KUD ( 25,28 %) telah me n.':lng a ni pelelangan ikan di Tempat 

Pengadaan Pendaratan ikan ( TPI) yang terse bar di 14 propinsi. 

Jumlah TPI yang te1ah dibangun pemerintah (Pusat dan Daerah) 

sampai sa at in i te lah mencapal 519 buah dan 25 buah Pe la buhan 

Perlkanan yang suctah operasiona1. 

Di bidang sub sektor peternal{an, KUD-pun mempunyai peranan 

yang sangat penting, teruta ma ctalam penanganan hasil - hasil 

usahatan i pe ternak. SeJ alt bed ir in ya Koperas i - Koperas 1 di daerah 

penghasil susu, r~nt~t t.at.a nlaga susu semakin balk karena 

hubungan Iter J ~s~m-3 an': -:! r-3 ~-engh -3s I l s u s u ( poe tern-3~ sap! per3b), 

Koperas 1 dan pa br ik - pa br lk pengolahan susu semak in baik pula . 

Sampai sekarang ini terdapat 181 koperasi /KUD yang bergerak cta1am 

pemasaran produksi sue.u dengan anggota sebanyalt l.lt. 74.000 

peternak . 
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Dewasa ini pengembangan sapi perah di temputvdengan pola 

pengembangan keluarga melalui PIR Persusuan dan pengorganisasian 

Koperasi. Disamping itu juga dite mpuh pengembangan wilayah 

persusuan yang didukung oleh agro - industri. Dengan upaya 

pengembangan ini · diharapkan Koperasi/KUD diwilayah penghasil susu 

dapat berperan lebih aktif terutama dalam penyediaan pakan untuk 

sapi perah, sarana kebutuhan peternak dan pema6aran susu sehingga 

pe lay an an pete rnak ak an le bih te r J a min pema6a ran produk6 i dan 

sarana produksinya. 

Saudara-Sauclara yang saya hormatl, 

Den g an a clan y a be r bag a .l 1~ e b .l J a k 6 an a an d i at a 6 , d a Pat 

di6impulkan bahHa Departemen Pertanian dan Departemen Koperasi 

sependapat untuk meningkatkan hubungan kerjasama yang melembaga. 

Kelompok tani-nelayan clan KUD dengan meni tik beratkan ke6adaran 

ilHHUl petani-nelnyc-m unt-.uk menjadi anggota KUD yang aktif berpe ­

ran dalam mengembangkan organi6asi, menjadi Pengurus dan Badan 

Pemeriksa guna memperc epat terwujudnya KUD Mandiri dalam Pelita 

V. Oleh karena i tu untul' mewujudkan kelembagaan ekonomi yang 

tangguh di peclesaan, perlu diblna dan di tingkatl{an azas 

keterbukaan dan kesa maa n panda11gan balk oleh kelompoktani -nela yan 

dan KUD maupun aparat pembina di daerah. Dengan cara demikian 

saya kira harapan kita untuk menjalin kerjasama yang saling 

menguntungkan, utuh dan berkesinambungan antara kelompok tani­

nelayan dan KUD dapat ter wujud 6ecepatnya . 

Berbagai upaya tela h dilakukan untuk mengembangkan hubungan 

kerja6ama yang mel embaga antara kelompoktani-nelayan dengan KUD. 

Salah satu upaya untuk mempercepat terwu judnya hubungan melembaga 

ter6ebut adalah dikem'bangkannya "Si6tem Dorong" dan "Sistem 

Taril{". Si6tem Dorong dilalu:sanakan melalui peningkatan 

penyelenggaraan pelatlhan bagi aparat dan l~ursus perkoperasian 

bagi kontaktani - nelayan . 
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Sedangkan Slstem tarik mengupayakan agar KUD dapat meningkatkan 

mutu pe lay anon bag 1 Dnggo ta, ba ik da lam bentul~ pengadaan sarana 

produlu3l yang me men uh 1 5 tepa t mau pun peny a luran I~ reel it se rta 

pelayanan pengolahan hasll dan pemasaran. 

Selama l~urun waktu clua tahun (Tahun flnggaran 1988/1989 clan 

1989/1990), Departemen Pertonlan melalui Balai Balai Latihan yang 

ada di claerah telah melalcsanakan kursus perkoperasian bagi apa~at 

(Penyuluh Pertl."lnian clan Wlclya1swara) sebanyak 1.439 orang, clan 

Kepala Desa sebanyak 900 orang. Dalam waktu yang sama juga telah 

d1 lalwlcan leu rsus pe rlcop e raslan bag 1 lcontalctan i - ne lay an se ban yak 

8 . 5 8 3 o rang . P e 1 a lc Ban a a n p e 1 at 1 han clan I~ u r sus per leo per as ian in i 

terutama dimaksudkan untuk leblh meningkatkan motivas1 petani ­

nelayan clalam berperan serta s c ara aktif dan memperkuat serta 

mengembangkan KUD. 

Saudara - Sauclara Bekalian yang saya hormati, 

Up a y a peme r ln tah se lama in i u n t.ul~ mendorong dan memoti vas i 

petanl - nelayan melallti keg1atan penyuluhan pertanian, telah menun 

j uklcan has i 1 yang menggemb1 ralcan; wa laupun d isadar 1 mas ih 

banyak hal yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan agar 

kelompoktanl - nelayan ml."lmpu membina l1ubungon kerjasama yang serasl 

dan selaras dengan KUD . 

Tan tang an lcoperas i se bag a i organ is as i secara makro ada lab 

g loba 1 is as i elconoml ·yang an tara lain te rdapa t l~ecenderungan per ­

geseraJl clalam faktor - faktor keuntungan komparatif dalam perekono ­

mian Internaalonal. De ngan berkembangnya barang-barang sintetis, 

komoditi yang tadinya memillki keuntungan komparatif menjadi 

tidak lagi. Dengan perlcembangan teknologl (robot-robot), tenaga 

ker Ja yang banyak eli Indonesia tak lagi merupakan faktor yang 

memilikl keuntungan komparatif yang menentukan dalam produksi 

sesua tu lcomocl it i . Kond ls 1-:-lcond is i elconom i In te rnas ion a 1 clem ilc ian 

itu, harus mendapat pe mlklran yang matang dari kita semua dalam 

menentukan langkah - langkah yang tepat guna mendorong koperaai 

kita untuk sukses eli arena percaturan perekonomian dunia. 
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Secara milcrol dalam mendorong tumbuh dan berkembangnya kope ­

rasil misalnya KUDI telah dilibatkan dalam "bisnls " penyediaan 

sarana proclukr:d clan penllatan elisa tu pilwlc clan dalam pemasaran 

hasil - hasll perto11lan clllaln plhak. Dorongan clemikian itu~henclak­

nya menimbulkan clin6mlka partisipasi masing - masing anggota~sehing 

ga secara bertahap dapat tumbul1 dan berkembang bukan saja menj~di 

organlsasl ekonoml yang mandiri 1 tetapl secara efekti~ mampu 

men inglca t kan pe rananny a cia lam perekonomian I sepe rti menguasa i 

pangsa pasar yang pada gilirannya akan membawa anggota-~nggotanya 

ketingkat kesejahteraan yang lebih tinggi. 

Saud.'::l ra -Saudara Bekallan yang saya hormati . 

Keberhasilan pemlwngunan 

dalam perubahan 

bentulc sikap 

per ilalw para 

yang dinamis, 

pertanian diantaranya te rcermin 

petani/kelompoktani-nelayan dalam 

dan bertanggung jawab dalam 

melalwanakan pembangun a n I lchususnya dalam memperlwat posisi KUD di 

pedesaan clan sekallgus mend oro ng dan mengembangkan lembaga 

ekonomi pedesaan tersebut menjadi mandiri dan berakar dalam 

masyarakat . Namun demilc ian I menginga t semaldn beratnya tantangan 

dalam pembangunan pertanian, maka pe ranan KUD masih perlu ter~~ 

dipacu agar tetap dapat memenul1i kebu t uhan pe mbangunan yang 

semakin pesat. 

Beberapa masalah yang terbentang luas dlhadapan ki ta, masih 

memerlukan · perhatian dan upaya pemecahan yang konkri t, an tara 

lain: 

1. Menurut ramalan Biro Pusat Statistik (ramalan 1) produksi padi 

tahun 1991 dibandlngkan dengan anglca - angka sementara 1990, 

turun 1 I 68 persen . . Hal ini berlcai tan dengan ramalan musim 

k em a r au yang a lc an 1 e b 1 h pan j an g dan lc e r 1 n g . 
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2 . Peningkatan produksi melalui progra m diversifikasi belum menun 

jukkan hasi l yang me muaskan akibat belum tersedianya prasarana 

paket teknologi, kegtata n agrobisnis dan sistem pemasaran yang 

eflsien. Selai 11 itu po la diverniflkasi belu m memanfaatkan sum ­

berdaya secara optl mal ' yaitu peny ebaran pengembangan pertanian 

yang belum sepenuhnya be rdanarka n " resource based". 

3. Pola konsumsl kal orl masyarakat masi l1 terlalu didomlnasi oleh 

padl - padlan de nga n pAngBa s e besar 66,0 persen sedangkan dari 

sumber protein hewanl ( ter nak dan ikan) hanya mencapai 2,6 per 

sen, sumber lemak dan minyak sebesar 12,0 persen, gula 5,4 per 

se n , sayuran da n buah - buahan 2,0 persen. 

4. Kurangnya keterpaduan progra m dan pelaksanaan pembangunan 

pertania n antar sekto r, antar sub sektor, antar wilayah maupun 

antar kegiata n daJ.Dm sis t e m agribisnis, antar i ndustri hulu 

dan lndustri hilir . Kont.ribus i agro i nclus tri terhad ap total 

nilai ta m bah sektor indus tri rnenurun clengan cepat misalnya 

inclustrl makanan, mlnurnan dan te mbakau , me nu run dari 48,5 per­

s e n pacta tahu n 1974 menj~di 17,8 persen pada tahun 1988 . 

Seclang kan e kspor maaih didominasi oleh bahan mentah. 

5. Secara umum pen g e mbangan eli bidang agro-i ndustri terhambat 

sebagai akibat perhatia n yang relatif kecil oleh berbagai sub 

sektor ter had ap upaya pe ng e mba ng a n dibidang ini. Disamping itu 

iklim untuk l nv esLasi juga belum kondusif yang terlihat dari 

kendala - ken dala dibiclang peraturan perundang -undangan seperti 

keten tuan ha k gun a usaha, pe rpaj akan , peraturan impor- el{spor 

disamping undang - undang dan peraturan penanaman modal . Selan ­

Ju t nya paket te kn o logi ma ju masih belum berke mbang dalam 

masyarakat. Deml ki a 11 pula d e ngan informasi pasar yang masih 

l e mah. 

6. Masalah ){ elestaria n sumber daya ala m sangat berpengaruh 

terhadap usa ha - usal1a pe ningk ata n procluksi pertanian dewasa ini 

maupun rna sa mend a tang . t·lenj aga ){ eles tar ian sumber day a !llam 

berarti juga me ny ediak an modal bagi generasi mendatang. Peng­

gunaan sumber daya ala m yang .mel ebl hi potensi lestari yang ~da 

dengan tidak me ngik uti pola tata ruang perlu mendapat perhati­

an kita secara kh usus. 
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Apabila hal lni tidak di tangani secara terpadu ant.ar berbagai 

instanai terkait tldak mus ta l1il bahwa kemeroaotan kualitas sumber 

daya alam · akan menj adi masalah yang lebih rawan di masa 

menclatang. 

Sauclara-Saudara peserta Raker yang saya hormati . 

Pemerlntah secara konsis te n berusaha menumbuh kembangkan 

koperasi khususnya KUD eli pedesaan. Dengan berbagai upaya,pemerin 

tah berusaha agar alokasl su mber daya dalam perekonomian 

Indonea ia in i be r langsung sec a ra dernok ra tis seh ingga bulcan saj a 

mendapa i ef i B lens l set. ingg 1- tlngg lny a, tetapi dapat mewuj udlcan 

kese j ah te raan bag i mas y arakat ae be sa r- be sa rn ya. Oleh I~ arena i tu 

be berapa ha 1 yang per lu me nd apa t pe rlw tian d i da lam dukungan KUD 

terhaclap pembangunan pertanian adalah : 

1. KUD yang telnh clitetapkan Pemerintah sebagai penyalur pupuk 

beraubsidi sejumlah ±. 3. 000 buah sangat ilcut rnenentukan lceber ­

hasilan intenalfikasl . Diharapkan agar KUD tersebut seluruhnya 

aktif dan dinamis menebus dan menyalurkan pupuk sesuai 

allokaa l yang dlberlkan PT. Puari. 

2. Dalam rangka penebuaan dan penyaluran aaprodi, agar KUD dapat 

dibina untuk bekerja secara lebil1 aktif aehingga petani dapat 

membeli earana produksi dengan tepat waktu, tepat jenis, tepat 

jumlah, tepat harga dan t.epat mutu. 

3. Untuk melayani para petani yang memerlukan kredit melalui KUT 

maupun bentulc laecll t la 1nn ya KUD d lha raplcan dapat membantu. 

Hendalcnya para pe tan i yang sec a ra ball~ telah mengembalikan 

kreditnya kepada KUD dapat. dilayani kembali dengan eebaik-baik 

nya pula. 

4. Kedudul~an KliD sebagai Pos Simpul Kord inasi (Foslw) A3, agar . 

tetap d iperlwa t dengan senantlasa mel ale sana lean pertemuan dan 
rnusyawarah dengan pengurus Kelompoktanl dalam rangka menyu~un 
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rencana kebutuhan, meleksanakan penyaluran (sebagai TPK), 

melakukan pemasaran ba s il dan gerakan pengembelian kredit . 

Jika Posko A3 ini blee berjalen secara tetap dan berkesinambu­

ngan, malta lt: e terpaduan KllD Kelompoktani aken lebih cepat 

terwujud. 

5. KUD dapat bertindek sebagai mitra kerja para penyuluh perteni­

an, yaltu dengan membRntu memberlkan penjelasan tentang perlu­

nya menggunalt:an/menerapkan anj uran teltnolog 1 sesuai dengan 

penyuluhan yang dilakukan oleh para penyuluh. Demikian pula 

dalam penjualan sarana produksi supaya sekaligus membantu 

proses alih tehnologl. 

6. Untuk mengantisipasl semakin sulitnya memperoleh kredit bank, 

KllD sejak dlni perlu menggiatkan tabungan anggota atau 

tabungan Kelompoktani . Tabungan lnl dlmanfaatkan terutama 

untuk membell · sarana produksl yang dibutuhkan petani setiap 

musim tanam. 

7. Meningkatkan pembinaan terhadap KUD- KUD yang belum mempunyai 

klasifikaei balk dari segi kepengurusan dan usaha maupun 

pelayanan terhadap anggota/ petani - nelayan. Berdasarlcan data 

yang ada sampai eaat ini tercatat 26 persen darl jumlah 

keseluruhan KUD be.lum mempunyai klaelfiltaei. 

Selain dari pembinaan kepada KllD, klranya aparat Departemen 

Koperasi yang ada di daerah juga diminta du~ungannya dalam me -

ningkatkan pembangunan pertanian melalui 

1. Peningkatan peranan Kanwil Koperasi sebagai salah satu unsur 

Satuan Pembina Bimas ditingkat Propinsi, terutama dalam rangka 

memonltor dan mengevaluasi berbagai sarana produkei dan 

kred 1 t. Demildan pula peranannya sebagai Ketua Tim Interdep 

Penyalur pupuk, supaya selalu melalwltan langkah-langkah 

koordinatif memecahkan permasalahan di daerahnya. 
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2 . Peningkatan peranan para Kandep Koperasi eli tingkat Kabupaten. 

Hal ini sangat penting karena mer e ka langsung membina KUD di 

wilayahnya. Kancl ep Koperas i melRlul wadRh Satuan Pelalu3ana 

Bimas Ka bupa ten supaya tetap me lakul~an mus yat.~arah clengan 

unsur/lnstansi terkait dilingkup Kabupaten, untul{ mengidentifi 

kasi permasalahan,mencari upaya pemecahan dan melakukan tindnk 

lanjut/gerakan penanggulangan permasalahannya . 

. Saud a r a - Sa ucla r a P e s e r t a Rake r yang sa y a h o r mat i . 

Demildan lab ura ian clan ha rapan say a, cl i iring i do a ){ehad irat 

Tuhan Yang Maha Esa, semoga upaya kita ~elalu diriclhoi Nya. 

Selamat me laksanakan Rapat Ker ja, mudah -mudahan dapat menghasil­

kan rumusan yang konkrit guna kepentingan Pembangunan Nasional. 

Wabillahi Taufik Wal hidayah. 

Ass ala mu "alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

. Jakarta, M a r e t 1991 . 

------
PXMG .KKM/SOR 
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MENTERI PERTANIAN 
REPUBUK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTERI PERTANIAN 

pad a 

PERESMIAN SELESAINYA REHABILITASI SOSIAL 

DAERAH KUMUH DALAM RANGKA PERINGATAN HKSN 1990 

DAN PENCANANGAN DIMULAINYA GERAKAN NASIONAL 

PENINGKATAN PENGGUNAAN ASI 

Tanggal: 11 Maret 1991 

Saudara Gubernur KDH Tingkat I Sulawesi Selatan yang terhormat, .. 

Sauda ra Walikotamadya dan Saudara - Saudara para · undangan yang 

terhormat, 

Assalamu'alaikum Warochmatullahi Wabarokatuh, 

Pertama-tama pada kesempatan yang berbahagia ini, marilah 

kit a bersama-sama memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa , berkat perkenanNya, pada hari ini kita dapat berkumpul 

bersama - sama pada Peresmian selesainya RehabilLtasi Sosial Daerah 
C~L,;£~~ 

Kumuh dalam rangka Peringatan HKSN 1990 dan PeneanaAgan aimulai 

~ Gerakan Nasional Peningkatan Penggunaan ASI. 

Sekitar dua setengah bulan yang lalu, pada Peringatan 

Har i Kesetiakawanan Sosial Nasional <HKSN> tanggal 20 Desember 
&I()'~!)/ /h') I o.h/,... ?-,' 

1990, vSaudara Menteri Sosial telah datang ke kota in i untuk 

meresmikan dimulainya kegiatan rehabilitasi sosial daerah kumuh . 

Ha r i i ni tanggal 11 Maret 1991, saya berada disini untuk meresmi ­

kan dan sekaligus menyaksikan hasil - hasil kegiatan tersebut . . 

' • 
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Peresmian selesainya rehabilitasi sosial daerah kumuh 

hendaknya tidak ditafsirkan sebagai dihentikannya upaya untuk · 

memperbaiki semua segi kehidupan masyarakat di daerah kumuh. 

Dalam pembangunan tidak dikenal istilah berhenti. Makna kegiatan 

kita hari ini adalah diakhirinya suatu tahap awal dari serangkai­

an proses panjang pembangunan daerah kumuh di seluruh Indonesia 

sebagai bag ~an tak terpisahkan dari Pembangunan Nasional. 

Saudara - Saudara sekalian, 

Rehabilitasi sosial daerah kumuh merupakan upaya untuk 

menyentuh, merangsang dan memancing peran serta masyarakat dengan 

d i landasi jiwa dan semangat kesetiakawanan sosial. Melalui 

r ehabilitasi sosial daerah kumuh potensi seluruh lapisan masyara ­

kat digugah dan digerakkan untuk memantapkan, mengembangkan serta 

melestarikan nilai kesetiakawanan sosial sebagai warisan budaya 

bangsa guna kepentingan pembangunan. 

Keberhaeilan rehabilitasi sosial daerah kumuh ditentukan 

oleh ketepatan dan keterpaduan kegiatan - kegiatan sebelum, selama 

d an sesudah~ya. Upaya pokok eebelum dilaksanakannya kegiatan 

berup a persiapan dan penyusunan rencana-rencana yang diperlukan 

seeuai dengan kondisi masing-masing daerah kumuh eerta kemampuan 

wilayah eetempat. Kegiatan selama rehabilitasi sosial dititik 

be r a tk a n pada mengge r akkan daerah kumuh dalam membangun daerahnya 

secara bergilir dengan dukungan serta uneur-unsur maeyarakat 

l ainnya <ABRI/Karya Bhakti ABRI, Generasi Muda, Organisaei Sosial 

Masyarakat, Pemuka Maeyarakat, Pengusaha dan sebagainya). 

Selanjutnya upaya untuk menindak - lanjuti apa yang telah 

d i capai hari ini merupakan inti rehabilitaei eoeial daerah kumuh 

yang p e lakea naannya d i awali pada Hari Kesetiakawanan Soeial 

Naeional. Adanya tindak lanjut yang sinambung merupakan bukti 

berfungsinya mekanisme peran serta masyarakat diwilayah ini. 
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Saya mengharapkan kiranya hal ini benar-benar diperhatikan dan 

menjadi tantangan semua pihak dalam mencapai tujuan-tujuan pem­

bangunan. Saya juga mengharapkan kiranya pengalaman-pengalaman 

dalam rehabilitasi sosial daerah kumuh dalam rangka peringatan 

HKSN tahun 1990 dapat dijadikan pedoman dalam menentukan serta 

melaksanakan gerak langkah pembangunan selanjutnya. 

Di sektor pertanian, mulai tahun anggaran 1991/1992 akan 

diadakan program terobosan penanggulangan kemiskinan. Program 

·ini akan memberikan paket - paket bantuan disertai dengan teknologi 

yang tepat sehingga potensi yang terbatas yang dimiliki oleh para 

petani dapat dikembangkan. Proyek ini akan tersebar di 17 Propin­

s i dengan kelompok sasaran 65.000 rumah tangga miskin. 

Saudara - Saudara sekalian, 

Pada acara puncak Pering~tan Hari Ibu ke-62 di Balai 

Sidang Senayan pada tanggal 22 Desember 1990 yang lalu, Bapak 

Presiden telah mengajak bangsa Indonesia untuk melaksanakan upaya 

peningkatan penggunaan AS! sebagai suatu gerakan nasional. Penca­

nangan Gerakan Nasional ini menunjukkan betapa pentingnya upaya 

peningkatan penggunaan AS! dalam rangka pembangunan Nasional, 

khususnya dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas manusia 

Indonesia, yang harus dimulai sedini mungkin dalam kehidupan 

seseorang. 

Di Indonesia usaha-usaha untuk menggalakkan pemberian AS! 

dalam rangka meningkatkan status kesehatan dan gizi bayi dan anak 

telah lama dilaksanakan. Namun kesadaran masyarakat, utamanya Ibu 

h a mil, bersalin dan menyusui tentang pentingnya Air Susu Ibu 

<ASI> sebagai makanan bayi yang terbaik dan manajemen laktasi 
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masih perlu ditingkatkan. Walaupun sebagian besar Ibu-Ibu di 

Indonesia menyusui bayinya namun berbagai studi dan pengamatan 

menunjukkan bahwa selama dasa warsa terakhir ini terdapat ke­

cenderungan peningkatan penggunaan pengganti air susu ibu atau 

susu formula terutama di perkotaan. 

ASI sangat bermanfaat untuk menurunkan kematian bayi 

dengan mengurangi diare, · infeksi saluran pernafasan akut, penghe­

matan pengeluaran keluarga, menjarangkan kelahiran dan meningkat­

kan keakraban ibu-anak yang berefek positip terhadap perkembangan 

kepribadian anak di kemudian hari. 

Dari aspek sektor pertanian, maka yang terkait langsung 

dengan masalah ASI ini adalah pengadaan atau produksi berbagai 

komoditas pertanian, utamanya hortikultura, yang sangat dibutuh­

kan oleh setiap ibu pada menjelang dan selama masa menyusui 

bayinya. Untuk ini Departemen Pertanian dewasa ini telah mulai 

.dan akan terus ditingkatkan upaya memacu produk-produk yang 

diperlukan oleh para Ibu sejak dari telur, susu, daging, ikan 

sayur - sayuran, buah-buahan dan sebagainya. 

Saudara-Saudara hadirin yang saya hormati, 

Gerakan Nasional Peningkatan Penggunaan ASI dilaksanakan 

melalui berbagai program, proyek dan kegiatan, baik yang khusus 

maupun yang terintegrasi dalam program, proyek dan kegiatan lain, 

seperti UPGK, pelatihan kader Posyandu, 10 Program PKK, BKB, 

Perkumpulan Peminat kesejahteraan Ibu dan Anak, Kejar . Paket A, 

dan sebagainya. Mengingat bahwa upaya peningkatan penggunaan ASI 

bersifat multi - sektoral dan multi-disiplin maka diperlukan peng­

koordinasian yang mantap sejak tahap perencanaan, pelaksanaan 

hingga tahap pemantauan dan penilaian, guna mencegah terjadinya 

tumpang tindih program. 
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Gerakan Nasional Peningkatan Penggunaan ASI dilaksanakan 

melalui 

a. Meningkatkan dan memantapkan kegiatan Komunikasi, Informasi, 

Edukasi <KIE> tentang ASI yang ditujukan kepada berbagai 

kelompok sasaran secara lebih efektif. 

b. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan petugas kesehatan ten­

tang manajemen laktasi sehingga mereka lebih mampu memberikan 

bimbingan teknis kepada para kader, ibu hamil, ibu menyusui, 

dan masyarakat luas. 

c. Pengadaan fasilitas pelayanan sosial dan dukungan bagi wanita 

bekerja untuk menyusui bayinya terutama menyusui secara 

ekslusif, antara . lain dengan pengadaan Tempat Penitipan Anak 

<TPA>, cuti hamil dan bersalin yang lebih luwes dan lain­

lain. 

d. Meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan dari perundang­

undangan dan peraturan yang berhubungan dengan upaya pening­

katan penggunaan ASI. 

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang dengan kerelaan dan kesetiakawanan sosial 

telah bersama-sama memberikan sumbangan guna berhasilnya 

kumuh. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa melimpahkan 

mat - NYA kepada kita sekalian. 

Wassalamualaikum Warahmatullohi Wabarakatuh. 

Menteri Pertanian, 

Ir. Wardojo 

daerah 

rakh -
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MENTERI PERTANIAN 
REPU!ll.IK INDONESIA 

SnMBUTnN MENTERI PERTANIAN 
Pl\Dl\ 1\Cl\Rl\ WISUDl\ 1\NGKAT.J\N KE - 2 PROGRl\M DIPLOMA III 

1\HLI PENYULUHl\N PERTl\Nil\N (D3 APP) 
12 Ml\RET 1991 

Assalamu'alaikum Warokhmatullohi Wabarokatuh, 

Saudara Rektor Universitas Gadjah Mada Yang terhormat, 

Kepala Diklat 7\PP Yang terhormat, 

Saudara-Saudara Dosen Yang terhormat, 

Para Wisudawan dan Keluarganya Yang terhormat, serta 

Para undangan dan hadirin yang saya hormati. 

Pertama- tama mari lah bersama - sam a ki ta pan j atkan puj i 

syukur kehadirat Tuhan Yang Haha Esa, karena pada hari yang ber­

bahagia ini kita dapat berkumpul bersama untuk menyaksikan acara 

wisuda yang kedua kalinya pada Program D3 l\PP Departemen Per­

tanian. Mudah - mudahan rakhmat dan hidayah-Nya akan selalu 

menyertai kita semua, baik selama berlangsungnya acara ini, 

maupun pada masa - masa yang akan datang . . 

Para hadirin Yang terhormat, 

Kiranya tidaklah berlebihan b~la pada kesempatan ini, saya 

mengutarakan rasa bahagia dan bang~a sekaligus penghargaan kepa~a 

para pelaksana program D3 APP Departemen Pertanian, baik yang 

ada di daerah maupun di Pusat. 
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Oleh karena adanya acara wisuda ini tidak hanya membuktikan 

kemampuan dari para wisudawan, tetapi juga merupakan bukti kemam­

puan dari lembaga yang menghasilkannya. Perlu diketahui bersama 

bahwa program D3 APP Departemen Pertanian dilaksanakan di enam 

Propinsi; Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Tengah, ·D.I. 

Yogyakarta, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan. Pada tahun akademik 

1990/1991 ini akan diwisuda untuk kedua kalinya sebanyak 598 

orang lulusan. Dari 598 lulusan tersebut terperinci 

299 dari Program Studi Pertanian, 

181 dari P~ogram Studi Peternakan, dan 

118 dari Program Studi Perikanan. 

Para hadirin yang terhormat, 

Program D3 APP diselenggarakan sebagai salah satu upaya 

untuk mewujudkan tujuan pembangunan pertanian, terutama dalam 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di sektor pertanian yang 

menunjang tercapainya pertanian maju, efisien dan tangguh yang 

kita idam- idamkan. Sebagaimana sudah menjadi tekad kita bersama 

untuk tetap melestarikan swasembada pangan, bahkan mengembangkan 

diversifikasi pangan, agroindustri dan agrobisnis. Untuk meng­

antisipasi hal tersebut, maka usahatani harus meninggalkan pola 

usaha yang hanya berdasarkan pada perkembangan sumber daya alam, 

dan mengalihkannya pada perkembangan teknologi dan industri. 

Pengembangan agroindustri ini tidak saja perlu dilakukan 

dalam bentuk industri-industri besar di kota - kota, tetapi juga 

industri-industri rumah tangga di pedesaan. Banyak manfaat dapat 

diperoleh dalam pengembangan agroindustri di pedesaan. Disamping 

meningkatkan nilai tambah dan menjamin pemasaran hasil - hasil per­

tanian, pengembangan agroindustri dapat membuka lapangan- lapangan 

kerja baru di pedesaan, dan dengan demikian akan menghambat arus 

urbanisasi dari desa ke kota - kota besar. 
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Pola usahatani berdasarkan perkembangan teknologi dan 

industri menuntut kepekaan kita terhadap hasil-hasil penelitian 

terbaru dan menuntut kemampuan kita mengaplikasikannya di lapang. 

Namun dari kenyataan menunjukan bahwa masih terdapat kesenjangan 

arus informasi teknologi antara lembaga-lembaga ilmiah dan riset 

dengan para pelaksana di lapangan, terutama di daerah 

yang merupakan basis kegiatan usahatani. · Kesenjangan 

dapat dipersempit apabila kemampuan para Penyuluh 

pedesaan 

tersebut 

Pertanian 

Lapangan, sebagai aparat pertanian terdepan mampu menyera~ teh­

nolo<ji yang cepat dan mampu menyebarluaskan secara cepat pula 

kepada masyaraka t tani. Un tuk maksud tersebut dasar pendidikan 

para penyuluh pertanian lapangan perlu ditingkatkan melalui 

jenjang pendidikan formal, · yaitu pendidikan profesional pada 

Program Diploma selama tiga tahun. 

Program D3 APP Departemen Pertanian telah dirancang 

sedemikian rupa untuk dapat memenuhi tuntutan tersebut di atas. 

Kurikulum yang digunakan saat ini disusun dengan melibatkan ber­

bagai pihak termasuk Ditjen Pendidikan Tinggi dan Konsorsium 

Ilmu- Ilmu Pertanian, serta Bimas dan telah disempurnakan sesuai 

dengan kebutuhan. Kurikulum dirancang tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga mengembangkan sikap 

profesional Kepemimpinan serta kepribadian yang tinggi yang di­

landas i nilai-nilai luhur dan Moral Pancasila . Dengan demikian 

diharapkan melalui program ini akan dihasilkan lulusan dengan 

profil kemampuan sebagai berikut 

Memahami pengetahuan psikologi sosial, komunikasi massa dan 

teknologi usahatani sehingga mampu melaksanakan tugas penyuluhan 

secara tepat sesuai dengan perubahan kemajuan dan masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat. 

- Mampu menerapkan teknologi produksi, ekonomi dan rekayasa 

sosial sehinga dapat melaksanakan tugas penyuluhan secara efek­

tif - efisien sesuai dengan sistem usahatani yang dibina . 

' • 
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Memiliki pengetahuan sistem dan metoda penyuluhan pertanian 

yang cukup luas sehingga mampu merancang / mempergunakan metoda 

alih teknologi dan pembinaan kelembagaan sosial ekonomi secara 

tepat guna dan efisien. 

Program D3 APP Departemen Pertanian yang telah berdiri 

empat tahun yang lnlu, secara bertahap terus mengembangkan sarana 

akademik, diantaranya tela l1 didirikan Pusat Pelayanan pada Masya ­

rakat Tani dan Nelayan (Farm Service Centre). Mahasiswa di­

samping belajar juga mengabdi pada masyarakat disekitar kampus 

dengan memberikan pelayanan terhadap perkembangan teknologi per­

tanian. Demikian pula mereka diwa j ibkan mengikuti Kuliah Kerja 

Lapang (KKL) selama dua bulan bekerjasama dengan Balai Penyuluhan 

Pertanian untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh langsung pada 

masyarakat tani dan nelayan di pedesaan. Pada saat ini Kelembagaan 

D3 APP Departemen Pertanian dipersiapkan untuk disesuaikan dengan 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 1990 tentang Pendidikan 

Tinggi, yaitu dari DIKLAT menjadi AKADEMI dan akan diupayakan 

tenaga pengajar menjadi jabatan fungsional. Dengan demikian setiap 

tenaga pengajar dengan mantap melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 

fungsional dan dituntut untuk terus mengembangkan diri dalam 

profesinya secara konsisten. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Khususnya kepada para wisudawan, Saya berpesan agar rasa 

syukur, rasa bahagia dan kebanggaan yang ada pada diri Saudara 

saat ini, hendaknya disertai pula tekad yang kuat untuk terus 

mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki dalam menjalankan 

tugas - tugas yang akan dihadapi nanti. Pendidikan di D3 APP Depar­

temen Pertanian adalah suatu "nilai tambah " yang melekat pada diri 

Saudara masing- masing . Arti dari "nilai tambah" tersebut akan 

tergantung dari kadar aktifitas Saudara dalam pengamalannya kepada 

masyarakat tani - nelayan di tempat Saudara bekerja. 
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Apabila aktifitas Saudara setelah kembali dari sini sama dengan 

sebelum berangkat, malca nilai tambah tersobut tidak akan berarti. 

Terlebih lagi apabila predika t yang melekat dalam diri masing­

masing hanya sekedar kebanggaan yang membebani instansi masing­

masing, karena harus mengeluarkan tambahan anggaran se~agai 

konsekuensi bertambahnya nilai tambah Saudara. Sekali lagi saya 

tekankan bahwa nilai tambah Saudara bukan terletak dari Status dan 

Predikat tetapi lebih dititik beratkan pada karya nyata yang di­

hasilkan. Investasi untuk memberikan nilai tambah tersebut bagi 

masing-masing individu tidalclah kecil. Apabila dinilai dalam 

rupiah nilainya akan berlcisar sebesar Rp.6.000.000 per mahasiswa. 

Selama ini pembiaya a n program tersebut masih sepenuhnya tergan­

tung dari anggaran proyek bantuan luar negeri (NAEP). Dan baru 

pada tahun akademik 1991/1992 sebagian beralih pada anggaran APBN. 

Keragaan para Alumni program ini selama bertugas nanti akan turut 

membetuk pola pembiayaan dan perkembangan program D3 APP untuk 

masa - masa berikutnya. Hal 

program D3 APP Departemen 

tersebut berarti apabila para alumni 

Pertanian mampu menunjukkan prestasi 

yang membanggakan, maka tidak hanya dirasakan oleh yang bersang­

kutan dan keluarganya, namun dampaknya akan dirasakan pula oleh 

lembaga pendidikan darimana alumni tersebut berasal dan secara 

lebih luas lagi akan dirasakan pula oleh masyarakat pertanian. 

Demikian pula sebaliknya apabila alumni tersebut dinilai tidak 

mampu dalam menjalankan tugas, maka dampaknya akan dapat menurun­

kan citra lembaga pendidikan pertanian darimana dia berasal. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Pemanfaatan wisudawan perlu mendapat perhatian yang 

sungguh- sungguh dari instansi yang mengirimkan wisudawan belajar 

di lembaga ini. Say a mengharapkan kepada ins tansi terkai t, ter­

utama dalam hal ini Kantor Wilayah Departemen Pertanian dan Dinas 

Dinas lingkup Pertanian selaku Indu~ Organisasi mereka, agar 

secepatnya . me~anfaatkan wisudawan tersebut sebelum kualitasnya 

menurun karena terlalu lama menunggu . 
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Dengan menempa tkan mereka kembali sec epa tnya 1 pada posisi yang 

sesuai dengan kemClmpuan yang telah dimiliki mereka, akan dapat 

meningkatkan daya guna "nilai tClmbah" yang telah dimilikinya 

dengan cepat. Apabila proses penempatan kembali telah dilaksana­

kanl selanjutnya saya mengharapkan kepada para pejabat yang ber-·• . 
kompeten untuk bersama - sama memikirkan dan mengupayakan konse -

kuensi dari penempatan tersebut 1 yaitu menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan mereka untuk bekerja dengan sebaik- baiknya, antara 

lain berupa penyesuaian kepangkatan 1 penetapan angka kredit untuk 

jenjang jabatan fungsional yang bersangkutan dan lain- lain. Hal 

tersebut merupakan sebagian upClya pembinaan sumberdaya manusia 

yang telah kita miliki Clgar dapat mendatangkan manfaat seoptimal 

rnungkin . 

Para hadirin Yang terhormat, 

Kepada para pelaksana program D3 APP, hendaknya tarus 

memantau para lulusannya. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memper­

oleh umpan balik sebagai bahan evaluasi bagi program yang telah 

dilaksanakan. Selain itu juga terus memperhatikan pola kecende­

rungan yang terjadi di dunia usaha sektor pertanian. Kedua faktor 

tersebut sangat diperlukan bagi pengembangan kurikulum dan pola 

pelaksanaan program D3 APP dimasa - masa yang akan datang. Oleh 

karena itu saya beranggapan bahwa salah satu ciri pokok pendi­

dikan yang mengarah kepada profesionalisme adalah berorientasi 

kepada "kebutuhan" 1 dan tidak semata - mata kepada pengembangan 

disiplin ilmu. 

Salah satu jabatan fungsional yang telah diakui pemerintah 

di Departemen Pertanian adalah Jabatan Penyuluh Pertanian. 

Seorang pejabat fungsional dituntut untuk terus mengembangkan 

kemampuan profesionalnya 1 melalui berbagai kegiatan yang akan 

dihitung melalui angka kredit. Pendidikan baik formal maupun non­

formal merupakan salah satu kegiatan yang penting untuk keperluan 

tersebut. 
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demikian sudal1 selnyaknya perlu dipikirkan dari sekarang 

pendidikan yang berkesinambungan, dan tidak hanya ter-

batas sampai program D3 hPP saja. Berdasarkan alasan-alasan yang 

disebutkan dimuka, maka tugas Departemen Pertanian dalam memper­

siapkan tenaga Penyuluh Pertaniah masa depan dalam era pembangunan 

yang berdasarkan pada perkembangan teknologi, tidaklah ringan. 

Dari data kepegawaian saat ini Departemen Pertanian memiliki 

lebih 29.407 penyuluh tingkat lapangan, yang dengan cara ber­

tahap perlu ditingkatkan mutunya menjadi kualifikasi Diploma III. 

Apabila jumlah tersebut dianggap tetap, dengan daya tampung se­

ba nyalc 700 ornng per- tnhun maka misi peningkatan mutu penyuluh di 

lapangan baru dapat diselesaikan dalam jangka waktu cukup lama. 

Dengan mengandalknn kemampuan dan pola pelaksanaan yang ada 

sekarang, saya kuatir pada kurun waktu sepuluh tahun mendatang 

kita tertinggal lagi dari negara - negara lain. Oleh sebab itu, 

saya mengharapkan peran serta Saudara - saudara dari ins~ansi yang 

terkait untuk bersamn - sama memikirkan pemecahan kendala yang kita 

hadapi tersebut. Khusus kepada pelaksana program D3 APP di Pusat 

dan Daerah, hendaknya fenomena ini dapat dijadikan rujukan dalam 

upaya- upaya pengembangan program- program selanjutnya antara lain 

program pendidikan lapangan D3 . 

Para hadirin Yang terhormat, 

Sebagai akhir dari sambutan ini, atas nama pemerintah saya 

mengucapkan selamat kepada para wisudawan. Saya juga mengucapkan 

selamat kepada keluarga wisudawan yang telah dengan rela meng­

izinkan suami atau istri untuk meninggalkan keluarganya guna 

menjalankan butir ketujuh Sapta Prasetya KORPRI yakni "Senantiasa 

bekerja keras serta berusaha meningkatkan pengetahuan dan kemam­

puan untuk kelancaran pelaksanaan tugas''. Oleh sebab itu saya 

berpesan kepada para wisudawan, setelah kembali kerumah masing-
' 

masing hendaknya berupaya pula mengembangkan kehidupan keluarga 

yang lebih harmonis. Kehidupan yang harmonis di keluarga . menyum­

bangkan kehidupan masyarakat yang harmonis pula. 
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Akhirnya sekali lagi kepada para wisudawan saya ucapkan selamat 

atas keberhasilannya , selamat bertugas, selamat berjuang ditempat 

masing- masing. 

Akhirnya kita do'akan semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu 

memberikan petunjuk dan hidayah - Nya kepada kita semua. 

Wassalamu"alaikum Warahmatullohi Wabarokatuh. 

Jakarta, 12 Maret 1991 

an, 

Ir. Wardojo---------
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MENTER! PERTANIAN 
REPUDLIK INDONESIA 

S.l\.HDUTAN MENTER! PERTANIAN 
PADA ACARA WISUDA ANGKATAN KE - 2 PROGRAM DIPLOMA III 

AHLI PENYULUIIAN PERTANIAN (D3 APP) 
12 MARET 1991 

Assalamu'alaikum Warokhmatullohi Wnbarokatuh, 

Saudara Gubernur Kepala Daeral1 Tk.I Sul. Selatan Yang terhor~at, 

Saudara Rektor Universit~G Jlasanuddin Yang terhormat, 

Kepala Diklat APP Yang terhormat, 

Saudara - Saudara Dosen Yang terhormat, 

Para Wisudawan dan Keluarganya Yang terhormat, serta 

Para undangan dan hadirin yang saya hormati. 

Pertama-tama marilah bersama - sama kita panjatkan puji 

syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena pada hari yang ber­

bahagia ini kita dapat berkumpul bersama untuk menyaksikan acara 

wisuda yang kedua kalinya pada Program D3 APP Departemen Per­

tanian. Mudah-mudahan rakhmat dan hidayah-Nya akan selalu 

rnenyertai kita semua, baik selarna berlangsungnya acara ini, 

rnaupun pada masa - masa yang akan datang . 

Para hadirin Yang terhormat, 

Kiranya tidaklah berlebihan bila pada kesempatan ini, saya 

rnengutarakan rasa bahagia dan bangga sekaligus penghargaan kepada 

para pelaksana program D3 APP Departemen Pertanian, baik yang 

ada di daerah maupun di Pusat. 
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Oleh karena adanya acara wisuda ini tidak hanya membuktikan 

kemampuan dari para wisudawan, tetapi juga merupakan bukti kemam­

puan dari lembaga yang menghasilkannya. Perlu diketahui bersama 

bahwa program D3 APP Departemen Pertanian dilaksanakan di enam 

Propinsi; Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Tengah, · o.r. 
Yogyakarta, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan. Pada tahun akademik 

1990/1991 ini akan diwisuda untuk kedua kalinya sebanyak 598 

orang lulusan. Dari 598 lulusan tersebut terperinci 

299 dari Program Studi Pertanian, . 

181 dari Program Studi Peternakan, dan 

118 dari Program Studi Perikanan. 

Para hadirin yang terhormat, 

Program D3 APP diselenggarakan sebagai salah satu upaya 

untuk mewujudkan tujuan pembangunan pertanian, terutama dalam 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di sektor pertanian yang . 

menunjang tercapainya pertanian maju, efisien dan tangguh yang 

kita idam- idamkan. Sebagaimana sudah menjadi tekad kita bersama 

untuk tetap melestarikan swasembada pangan, bahkan mengembangkan 

diversifikasi pangan, agroindustri dan agrobisnis. Untuk meng­

antisipasi hal tersebut, maka usahatani harus meninggalkan pola 

usaha yang hanya berdasarkan pada perkembangan sumber daya alam, 

dan mengalihkannya pada perkembangan teknologi dan industri. 

Pengembangan agroindustri ini tidak saja perlu dilakukan 

dalam bentuk industri-industri besar di kota-kota, tetapi juga 

industri-industri rumah tangga di pedesaan. Banyak manfaat . dapat 

diperoleh dalam pengembangan agroindustri di pedesaan. Disamping 

rneningkatkan nilai tambah dan menjarnin pernasaran hasil - hasil per­

tanian, pengernbangan agroindustri dapat rnernbuka lapangan-lapangan 

kerja baru di pedesaan, dan dengan demikian akan rnenghambat.arus 

urbanisasi dari desa ke kota - kota besar. 
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Pola usahatani berdasarkan perkembangan teknologi dan 

industri menuntut kepekaan kita terhadap hasil-hasil penelitian 

terbaru dan menuntut kemampuan kita mengaplikasik~nnya di lapang. 

Namun dari kenyataan menunjukan bahwa masih terdapat kesenjangan 

arus informasi teknologi antara lembaga- lembaga ilmiah dan riset 

dengan para pelaksana di lapangan, terutama di daerah pedesaan 

yang merupakan basis kegiatan usahatani. Kesenjangan tersebut 

dapat dipersempit apabila kemampuan para Penyuluh Pertanian 

Lapangan, sebagai aparat pertanian terdepan mampu menyerap teh~ 

nologi yang cepat dan mampu menyebarluaskan secara cepat pula 

kepada masyarakat tani. Untuk maksud tersebut dasar pendidikan 

para penyuluh pertanian lapangan perlu ditingkatkan melalui 

jenjang pendidikan formal, yaitu pendidikan profesional pada 

Program Diploma selama tiga tahun. 

Program D3 APP Departemen Pertanian telah dirancang 

sedemikian rupa untuk dapat memenuhi tuntutan tersebut di atas. 

Kurikulum yang digunakan saat ini disusun dengan melibatkan ber­

bagai pihak termasuk Ditjen Pendidikan Tinggi dan Konsorsium 

Ilmu- Ilmu Pertanian, serta Bimas dan telah disempurnakan sesuai 

dengan kebutuhan. Kurikulum dirancang tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan ·kemampuan teknis, tetapi juga mengembangkan sikap 

profesional Kepemimpinan serta kep~ibadian yang tinggi yang di­

landasi nilai - nilai luhur dan Moral Pancasila. Dengan demikian 

diharapkan melalui program ini akan dihasilkan lulusan dengan 

profil kemampuan sebagai berikut 

Memahami pengetahuan psikologi sosial, komunikasi massa dan 

teknologi usahatani sehingga mampu melaksanakan tugas penyuluhar 

secara tepat sesuai dengan perubahan kemajuan dan masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat. 

Mampu menerapkan teknologi produksi, ekonomi dan rekayasa 

sosial sehinga dapat melaksanakan tugas penyuluhan secara efek­

tif-efisien sesuai dengan sistem usahatani yang dibina. 
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Memiliki pengetahuan sistem dan metoda penyuluhan pertanian 

yang cukup .luas sehingga mampu merancang/mempergunakan metoda 

alih teknologi dan pembinaan kelembagaan sosial ekonomi secara 

tepa~ guna dan efisien. 

Program D3 APP Departemen Pertanian yang telah berdiri 

empat tahun yang lalu, secara bertahap terus mengembangkan sarana 

akademik, diantaranya telah didirikan Pusat Pelayanan pada Masya­

rakat Tani dan Nelayan (Farm Service Centre). Mahasiswa di­

samping belajar juga mengabdi pada masyarakat disekitar kampus 

dengan memberikan pelayanan terhadap perkembangan teknologi per­

tanian. Demikian pula mereka diwaj ibkan mengikuti Kuli~h Kerja 

Lapang (KKL) selama dua bulan bekerjasama dengan Balai Penyuluhan 

Pertanian untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh langsung pada 

masyarakat tani dan nelayan di pedesaan. Pada saat ini Kelembagaan 

D3 APP Departemen Pertanian dipersiapkan untuk disesuaikan dengan 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 1990 tentang Pendidikan 

Tinggi, yaitu dari DIKLAT menjadi AKADEHI dan akan diupayakan 

tenaga pengajar menjadi jabatan fungsional. Dengan demikian setiap 

tenaga pengajar dengan mantap melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 

fungsional dan dituntut untuk terus mengembangkan diri dalam 

profesinya secara konsisten . 

Para hadirin Yang terhormat, 

Khususnya kepada para . wisudawan, Saya berpesan agar rasa 

syukur, rasa bahagia dan kebanggaan yang ada pada diri Saudara 

saat ini, hendaknya disertai pula tekad yang kuat untuk terus 

mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki dalam menjalankan 

tugas-tugas yang akan dihadapi nanti. Pendidikan di D3 APP Depar­

temen Pertanian adalah suatu "nilai tambah" yang melekat pada dirj 

Saudara masing- masing. Arti dari "nilai tambah" tersebut akan 

tergantung dari kadar aktifitas Saudara dalam pengamalannya kepadc 

masyarakat tani - nelajan di tempat Saudara bekerja. 
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Apabila aktifitas Saudara setelah kembali dari sini sama dengan 

sebelum berangkat, maka nilai tarnbah tersebut tidak akan berarti. 

Terlebih lagi apabila prediku t yang rneleka t dalam diri rnasing­

masing hanya sekedar kebanggaan yang membebani instansi masing­

masing, karena harus mengeluarkan · tambahan anggaran sebagai 

konsekuensi bertambahnya nilai tarnbah Saudara. Sekali lagi saya 

tekankan bahwa nilai tambah Saudara bukan terletak dari Status dan · 

Predikat tetapi lebih dititik beratkan pada karya nyata yang di- . 

hasilkan. Investasi untuk memberikan nilai tambah tersebut bagi 

masing - masing individu tidaklah kecil. Apabila dinilai dalam 

rupiah nilainya akan berkisar sebesar Rp.6.000.000 per mahasiswa. 

Selama ini pembiayaan program tersebut masih sepenuhnya tergan­

tung dari anggaran proyek bantuan luar negeri (NAEP). Dan baru 

pada tahun akademik 1991/1992 sebagian beralih pada anggaran APBN. 

Keragaan para Alumni program ini selama bertugas nanti akan turut 

membetuk pola pembiayaan dan perkembangan program D3 APP untuk 

masa - masa berikutnya. Hal tersebut berarti apabila para alumni 

program D3 APP Departemen Pertanian mampu menunjukkan prestasi 

yang membanggakan, maka tidak hanya dirasakan oleh yang bersang­

kutan dan keluarganya, namun dampaknya akan dirasakan pula oleh 

lembaga pendidikan darimana alumni tersebut berasal dan secara 

lebih luas lagi akan dirasakan pula oleh masyarakat pertanian ~ 

Demikian pula sebaliknya apabila alumni tersebut dinilai tidak 

mampu dalam menjalankan tugas, maka dampaknya akan dapat menurun­

kan citra lembaga pendidikan pertanian darimana dia berasal. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Pemanfaatan wisudawan perlu mendapat perhatian yang 

sungguh - sungguh dari instansi yang mengirimkan wisudawan belajar 

di lembaga . ini. Saya mengharapkan kepada instansi terkai t, ter­

utama dalam l1al ini Kantor Wilayah Departemen Pertanian dan Dinas­

dinas lingkup Pertanian selaku Induk Organisasi mereka, agar 

secepatnya memanfaatkan wisudawan tersebut sebelum kualitasnya 

menurun karena terlalu lama rnenunggu. 
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Dengan menempatkan mereka kembali secepatnya, pada posisi yang 

sesuai dengan kemampuan yang telah dimiliki mereka, akan dapat 

meningkatkan daya guna "nilai tambah" yang telah dimilikinya 

dengan cepat. Apabila proses penempatan kembali telah dilaksana­

kan, selanjutnya saya mengharapkan kepada para pejabat yang ber­

kompeten untuk bersama-sama memikirkan dan mengupayakan konse­

kuensi dari penempatan tersebut, yaitu menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan mereka untuk bekerja dengan sebaik-baiknya, antara 

lain berupa penyesuaian kepangkatan, penetapan angka kredit untuk 

jenjang jabatan fungsional yang bersangkutan dan lain- lain. Hal 

tersebut merupakan sebagian upaya pembinaan sumberdaya manusia 

yang telah kita miliki agar dapat mendatangkan manfaat seoptimal 

mungkin . . 

Para hadirin Yang terhormat, 

Kepada para pelaksana program D3 APP, hendaknya terus 

memantau para lulusannya. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memper­

oleh umpan balik sebagai bahan evaluasi bagi program yang telah 

dilaksanakan. Selain itu juga terus memperhatikan pola kecende­

rungan yang terjadi di dunia usaha sektor pertanian. Kedua faktor 

tersebut sangat diperlukan bagi pengembartgan kurikulum dan pola 

pelaksanaan program D3 APP dimasa-masa yang akan datang. Oleh 

karena itu saya beranggapan bahwa salah satu c1r1 pokok pendi­

dikan yang mengarah kepada profesionalisme adalah berorientasi 

kepada "kebutuhan", dan tidak semata-mata kepada pengembangan 

disiplin ilmu. 

Salah satu jabatan fungsional yang telah diakui pemerintah 

di Departemen Pertanian adalah Jaba tan Penyuluh Pertanian. 

Seorang pejabat fungsional dituntut untuk terus mengembangkan 

kemampuan profesionalnya, melalui berbagai kegiatan yang akan 

dihitung melalui angka kredit. Pendidikan baik formal maupun non­

forma~ merupakan salah satu kegiatan yang penting untuk keperluan 

tersebut. 
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demikinn sudah selayaknya perlu dipikirkan dari sekarang 

pendidikan yang berkesinambungan, dan tidak hanya ter-

batas sampai program D3 APP saja. Berdasarkan alasan- alasan yang 

disebutkan dimuka, maka tugas Departemen Pertanian dalam memper­

siapkan tenaga Penyuluh Pertanian masa depan dalam era pembangunan 

yang berdasarkan pada perkembangan teknologi, tidaklah ringan. 

Dari data kepegawaian saat ini Departemen Pertanian memiliki 

lebih 29.407 · penyuluh tingkat lapangan, yang dengan cara ber­

tahap perlu ditingkatkan mutunya menjadi kualifikasi Diploma III. 

Apabila jumlah tersebut dianggap tetap, dengan daya tampung se­

banyak 700 orang per- tahun maka misi peningkatan mutu penyuluh di 

lapangan baru dapat diselesaikan dalam jangka waktu cukup lama. 

Dengan mengandalkan kemampuan dan pola pelaksanaan yang ada 

sekarang, saya kuatir pada kurun waktu sepuluh tahun mendatang 

kita · tertinggal lagi dari negara - negara lain. Oleh sebab itu, 

saya mengharapkan peran serta Saudara - saudara dari instansi yang 

terkait untuk bersama - sama memikirkan pemecahan kendala yang kita 

hadap i tersebut. Khu s us kepada pelaksana program D3 APP di Pusat 

dan Daerah, hendaknya fenomena ini dapat dijadikan rujukan dalam 

upaya - upaya p~ngembangan program- program selanjutnya antara lain 

program pendidikan lapangan D3. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Sebagai akhir dari sambutan ini, atas n a ma pemer intah saya 

mengucapkan selamat kepada para wisudawan. Saya juga mengucapkan 

selamat kepada keluarga wisudawan yang telah dengan rela meng­

izinkan suami atau istri untuk meninggalkan keluarganya guna 

menjalankan butir ketujuh Sapta Prasetya KORPRI yakni ''Senantiasa 

bekerja keras serta berusaha meningkatkan pengetahuan dan kemam­

puan untuk kelancaran pelaksanaan tugas". Oleh sebab itu saya 

berpesan kepada para wisudawan, setelah kembali kerumah masing­

masing hendaknya berupaya pula mengembangkan kehidupan keluarga 

yang lebih harmot1ls. Kehidupan yang harmonis di keluarga menyum­

bangkan kehidupan masyarakat yang harmonis pula. 



r 

- 8 -

Akhirnya sekali lagi kepada para wisudawan saya ucapkan selamat 

atas keberhasilannya, selamat bertugas, sel~mat berjuang ditempat 

masing- masing. 

Akhirnya kita do'akan semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu 

memberikan petunjuk dan hidayah- Nya kepada kita semua . 

Wa ssalamu"alaikum Wa rahmatullohi Wabarokatuh. 

Jakarta, 12 Maret 1991 

Me~J±anian, 

----Ir :-- Warda j o 
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AIILI PENYULUIU\N PERTANIJ\N ( 03 APP) 
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Assalamu'alaikum Warokhmatullohi Wabarokatuh, 

Saudara Rektor Universitas Brawidjajd Yang terhormat, 

Kepala Diklat APP Yang terhormat, 

Saudara-Saudara Dosen Yang terhormat, 

Para Wisudawan dan Keluarganya Yang terhormat, serta 

Para undangan dan hadirin yang saya hormati . 

Pertama - tama marilah bersama - sam a ki ta pan j atkan puj i 

syukur kehadirat Tuhan Yang Haha Esa, karena pada hari yang ber­

bahagia ini kita dapat berkumpul bers a ma untuk menyaksikan acara 

wisuda yang kedua kalinya pada 

tanian. Hudah - mudahan rakhmat 

Program D3 APP Departemen Per­

dan hidayah-Nya akan selalu 

menyertai kita semua, baik selama berlangsungnya acara ini, 

maupun pada masa - masa yang akan datang. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Kiranya tidaklah berlebihan bila pada kesempatan ini, saya 

mengutarakan rasa bahagia dan bangga sekaligus penghargaan kepada 

para pelaksana program D3 APP Departemen Pertanian, baik yang 

ada di daerah maupun di Pusat . 
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Oleh karena adanya ncara wisuda ini tidak hanyn membuktikan 

kemampuan dnri para wisudawan 1 tetapi juga merupakan bukti kemam­

puan dari lembaga yang menghasilkannya. Perlu diketahui bersama 

bahwa program D3 APP Departemen Pertanian dilaksanakan di enam 

Propinsi; Sumatern Utara 1 Jawa Barat 1 Jawa Tengah 1· D.I. 

Yogyakarta 1 Jawa Timur 1 dan Sulawesi Selatan. Pada tahun akademik 

1990/1991 ihi akan diwisuda untuk kedua kalinya sebanyak 598 

orang lulusan. Dari 590 lulusnn tersebut terperinci 

299 dari Program Studi Pertanian 1 

101 dari Pr~gram Studi Peternakan 1 dan 

118 dari Program Studi ' Perikanan. 

Para hadirin yang t~rhormat 1 

P!ogram D3 APP diselenggarakan sebagai salah satu upaya 

untuk mewujudkan tujuan pembangunan pertanian 1 terutama dalam 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di sektor pertanian yang 

menunjang tercapainya pertanian maju 1 efisien dan tangguh yang 

kita idam-idamkan. Sebagaimana sudah menjadi tekad kita bersama 

untuk tetap melestarikan swasembada pangan 1 bahkan mengembangkan 

diversifikasi pangan 1 agroindustri dan agrobisnis. Untuk meng­

antisipasi hal tersebutl maka usahatani harus meninggalkan pola 

usaha yang hanya berdasarkan pada perkembnngan sumber daya alaml 

dan mengalihkannya pada perkembangan teknologi dan industri. 

Pengembangan agroindustri ini tidnk saja perlu dilakukan 

dnlam bentuk industri - industri besar di kota-kota 1 tetapi juga · 

industri - industri rumal1 tangga di pedesaan. Banyak manfaat dapat 

diperoleh dalam pengembangan agroindustri di pedesaan. Disamping 

meningkatkan nilai tambah dan menjamin pemasaran hasil-hasil per­

tnnian1 pengembangan agroindustri dapat membuka lapangan-lapangan 

kerja baru di pedesnan 1 dan dengan demikian akan menghnmbat ~rus 

urbanisasi dari desa ke kota - kota besar. 
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Pola usnhatani berdasarkan perkembangnn teknologi dan 

industri menuntut kepekaan kita terhadap hasil - hasil penelitian 

terbaru dan menuntut kemampuan kita mengaplikasikannya di lapang. 

Namun dari kenyataan menunjukan bnhwa masih terdapat kesenjangan 

arus informasi teknologi antara lembaga-lembaga ilmiah dan riset 

dengan para pelaksana di lapangan, terutama di daerah pedesaan 

yang merupakan basis kegiatan usahatani. Kesenjangan tersebut 

dapat dipersempit apabila kemampuan para Penyuluh Pertanian 

Lapangan, sebagai aparat pertanian terdepan mampu menyerap teh­

nologi yang cepat dan mampu menyebarluaskan secara cepat pula 

kepada masyaraka t tani. Un tuk maksud tersebut dasar pendidikan 

para penyuluh pertanian lapangan perlu ditingkatkan melalui 

jenjang pendidikan formal, yaitu pendidikan profesional pada 

Program Diploma selama tiga tahun. 

Program D3 APP Departemen Pertanian telah dirancang 

sedemikian rupa untuk dapat memenuhi tuntutan tersebut di atas. 

Kurikulum yang digunakan oaat ini disusun dengan melibatkan ber­

bagai pihak termasuk Ditjen Pendidikan Tinggi dan Konsorsium 

Ilmu- Ilmu Pertanian, serta Bimas dan telah disempurnakan sesuai 

dengan kebutuhan. Kurikulum dirancang tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga mengembangkan sikap 

profesional Kepemimpinan serta kepribadian yang tinggi yang di­

landasi nilai- nilai luhur dan Moral Pancasila. Dengan demikian 

diharapkan melalui program ini akan dihasilkan lulusan dengan 

profil kemampuan sebagai berikut 

Memahami pengetahuan psikologi sosial, komunikasi massa dan 

teknologi usahatani sehingga mampu melaksanakan tugas penyuluhan 

secara tepat sesuai dengan perubahan kemajuan dan masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat. 

- Mampu menerapkan teknologi produksi, ekonomi dan rekayasa 

sosial sehinga dapat melaksanakan tugas penyuluhan secara efek­

tif - efisien sesuai dengan sistem usahatani yang dibina. 
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Memiliki pengetahuan sis tern dan metoda penyuluhan pertanian 

yang cukup luas sehingga mampu merancang/mempergunakan metoda 

alih teknologi dan pembinaan kelembagaan sosial ekonomi secara 

tepat guna dan efisien . 

Program D3 APP Departemen Pertanian yang telah berdiri 

empat tahun yang lalu, secara bertahap terus mengembangkan sarana 

akademik, diantaranya telah didirikan Pusat Pelayanan pada Hasya­

rakat Tani dan Nelayan (Farm Service Centre}. Mahasiswa di­

samping belajar juga mengabdi pada masyarakat disekitar kampus 

dengan memberikan pelayanan terhadap perkembangan teknologi per­

tanian. Demikian pula mereka diwajibkan mengikuti Kuliah Kerja 

Lapang (KKL} selama dua bulan bekerjasama dengan Balai Penyuluhan 

Pertanian untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh langsung pada 

masyarakat tani dan nelayan di pedesaan. Pada saat ini Kelembagaan 

D3 APP Departemen Pertanian dipersiapkan untuk disesuaikan dengan 

Peraturan Pemerintah (PP} Nomor 30 Tahun 1990 tentang Pendidikan 

Tinggi, yaitu dari DIKLAT menjadi AKADEMI dan akan diupayakan 

tenaga pengajar menjadi jabatan fungsional. Dengan demikian setiap 

tenaga pengajar dengan mantap melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 

fungsional dan dituntut untuk terus mengembangkan diri dalam 

profesinya secara konsisten. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Khususnya kepada para wisudawan, Saya berpesan agar rasa 

syukur, rasa bahagia dan kebanggaan yang ada pada diri Saudara 

saat ini, hendaknya disertai pula tekad yang kuat untuk terus 

mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki dalam menjalankan 

tugas - tugas yang akan dihadapi nanti. Pendidikan di D3 APP Depar­

temen Pertanian adalah suatu "nilai tambah" yang melekat pada diri 

Saudara masing- masing. Arti dari "nilai tambah" tersebut akan 

tergantung dari kadar aktifitas Saudara dalam pengamalannya kepada 

masyarakat tani - nelayan di tempat Saudara bekerja. 
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Apabila aktifitas Saudara setelah kembali dari sini sama dengan 

sebelum berangkat, maka nilai tambah tersebut tidak akan berarti. 

Terlebih lagi apabila predikat yang melekat dalam diri masing­

masing hanya sekedar kebanggaan yang membebani instansi masing­

masing, karena harus mengeluarkan tambahan anggaran sebagai 

konsekuensi bertambahnya nilai tambah Saudara. Sekali lagi saya 

tekankan bahwa nilai tambah Saudara bukan terletak dari Status dan 

Predikat tetapi lebih dititik beratkan pada karya nyata yang di-. 
hasilkan. Investasi untuk memberikan nilai tambah tersebut bagi 

masing- masing individu tidaklah kecil. Apabila dinilai da~am 

rupiah nilainya akan berkisar sebesar Rp.6.000.000 per mahasiswa. 

Selama ini pembiayaan program tersebut 

tung dari anggaran proyek bantuan luar 

pada tahun ~kademik 1991/1992 sebagian 

masih sepenuhnya tergan­

negeri (NAEP}. Dan baru 

beralih pada anggaran APBN. 

Keragaan para Alumni program ini selama bertugas nanti akan turut 

membetuk pola pembiayaan dan perkembangan program D3 APP untuk 

masa-masa berikutnya. Hal tersebut berarti apabila para alumni 

program D3 APP Departemen Pertanian mampu menunjukkan prestasi 

yang membanggakan, maka tidak hanya dirasakan oleh yang bersang­

kutan dan keluarganya, namun dampaknya akan dirasakan pula oleh 

lembaga pendidikan darimana alumni tersebut berasal dan secara 

lebih luas lagi akan · dirasakan pula oleh masyarakat pertanian. 

Demikian pula sebaliknya apabila alumni tersebut dinilai tidak 

mampu dalam menjalankan tugas, maka dampaknya akan dapat menurun­

kan citra lembaga pendidikan pertanian darimana dia berasal. 

Para hadirin Yang terhorrn a t, 

Pemanfaatan wisudawan perlu mendapat perhatian yang 

sungguh - sungguh dari instansi yang mengirimkan wisudawan belajar 

di lembaga ini. Saya mengharapkan kepada instansi terkait, ter­

utama dalam hal ini Kantor Wilayah Departemen Pertanian dan Dinas 

Dinas lingkup Pertanian selaku Induk Organisasi mereka, agar 

secepatnya memanfaatkan wisudawan tersebut sebelum kualitasnya 

menurun karena terlalu lama menunggu. 
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Dengan menempatkan mereka kembnli secepatnya, pada posisi yang 

sesuai dengan kemampunn yang telah dimiliki mereka, akan dapat 

meningkatkan daya guna "nilai tambah" yang telah dimilikinya 

dengan cepat. Apabila proses penempatan kembali telah dilaksana­

kan, selanjutnya saya mengharapkan kepada para pejabat yang ber­

kompeten untuk bersama - sama memikirkan dan mengupayakan konse­

kuensi dari penempatan tersebut, yaitu menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan mereka untuk bekerja dengan sebaik- baiknya, antara 

lain berupa penyesuaian kepangkatan, penetapan angka kredit untuk 

jenjang jabatan fungsional yang bersangkutan dan lain- l~in. Hal 

tersebut merupakan sebagian upaya pembinaan sumberdaya manusia 

yang telah kita miliki agar dapat mendatangkan manfaat seoptimal 

mungkin. 

Para h a di r in Yang terhormat, 

Kepada para pelaksana program D3 APP, hendaknya terus 

memantau para lulusannya. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memper­

oleh umpan balik sebagai bahan evaluasi bagi program yang . telah 

dilaksanakan. Selain i tu juga terus memperha tikan pola kecende ­

rungan yang terjadi di dunia usaha sektor pertanian. Kedua faktor 

tersebut sangat diperlukan bagi pengembangan kurikulum dan pola 

pelaksanaan program D3 APP dimasa - masa yang akan datang. Oleh 

karena i tu saya beranggapan bahwa salah satu c1r1 pokok pendi­

dikan yang mengarah kepada profesionalisme adalah berorientasi 

kepada "kebutuhan", dan tidak semata - mata kepada pengembangan 

disiplin ilmu. 

Salah satu jabatan fungsional yang telah diakui pemerintah 

di Departemen Pertanian adalah Jabatan Penyuluh Pertanian. 

Seorang pejabat fungsional dituntut untuk terus mengembang~an 

kemampuan profesionnlnya, melalui berbagai kegiatan yang akan . 

dihitung melalui angka kredit. Pendidikan baik formal maupun non­

formal merupakan salah satu kegiatan yang penting untuk keperluan 

tersebut. 
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Dengan demikian sudah selayaknya perlu dipikirkan dari sekarang 

jenjang pendidikan yang berkesinambungan, dan tidak hanya ter­

batas sampai program D3 APP saja. Berdasarkan alasan - alasan yang 

disebutkan dimuka, maka tugas Departemen Pertanian dalam memper­

siapkan tenaga Penyuluh Pertanian masa depan dalam era pembangunan 

yang berdasarkan pada perkembangan teknologi, tidaklah ringan. 

Dari data kepegawaian saat ini Departemen Pertanian memiliki 

lebih 29.407 penyulul1 tingkat lapangan, yang dengan cara ber­

tahap perlu ditingkatkan mutunya menjadi kualifikasi Diploma III . 

Apabila jumlah tersebut dianggap tetap, dengan daya tampung se ­

banyak 700 orang per- tahun maka misi peningkatan mutu penyuluh di 

lapangan baru dapat diselesaikan dalam jangka waktu cukup lama. 

Dengan mengandalkan kemampuan dan pola pelaksanaan yang ada 

sekarang, saya kuatir pada kurun waktu sepuluh tahun mendatang 

~ kita tertinggal lagi dari negara - negara lain. Oleh sebab itu, 

saya mengharapkan peran serta Saudara - saudara dari instansi yang 

terkait untuk bersama - sama memikirkan pemecahan kendala yang kita 

hadapi tersebut. Khusus kepada pelaksana program D3 APP di Pusat 

dan Daerah, hendaknya fenomena ini dapat dijadikan rujukan dalam 

upaya - upaya pengembangan program-program selanjutnya antara lain 

program pendidikan lapangan D3. 

Para hadirin Yan~ terhormat, 

Sebagai akhir dari sambutan ini, atas nama pemerintah saya 

mengucapkan selamat kepada para wisudawan. Saya juga mengucapkan 

selamat kepada keluarga wisudawan yang telah dengan rela meng­

izinkan suami atau istri untuk meninggalkan keluarganya guna 

menjalankan butir lcetujuh Sapta Prasetya KORPRI yakni ''Senantiasa 

bekerja keras serta berusaha meningkatkan pengetahuan dan kemam­

puan untuk kelancaran pelaksanaan tugas". Oleh sebab itu saya 

berpesan kepada para wisudawan, setelah kembali kerumah masing- . 

masing hendaknya berupaya pula mengembangkan kehidupan keluarga 

yang lebih harmonis. Kehidupan yang l1armonis di keluarga menyum­

bangkan kehidupan masyarakat yang harmonis pula. 
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Akhirnya sekali lngi kepndn para wisudawan saya ucapkan selnmat 

atas keberhnGilannya, selamat bertugas, selamat berjuang ditempat 

masing- masing. 

Akhirnya kitn do'akan semoga Tuhan Yang Haha Esa selalu 

memberikan petunjuk dan hidnyah - Nya kepnda kita semua. 

Wassalamu"alaikum Wnrahmntullohi Wabarokatuh. 

Jakarta, 12 ffaret 1991 

M7Per 
d . '----'--­Ir. War o]o 
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MENTERI PERTANIAN 
REPUDLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTER! PERTANIAN 
PADA ACARA WISUDA ANGKATAN KE-2 PROGRAM DIPLOMA III 

AHLI PENYULUHAN PERTANIAN (D3 APP) 
12 MARET 1991 

Assalamu'alaikum Warokhmatu llohi Wabatokatuh, 

Saudara Rektor Universitas Sumatera Utara Yang terhormat, 

Kepala Diklat APP Yang terhormat, 

Saudara - Saudara Dosen Yang terhormat, 

Para Wisudawan dan Keluarganya Yang terhormat, serta 

Para undangan dan hadirin yang saya hormati. 

- Pertama-tama marilah bersama - sama ki ta panjatkan puj i 

. syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena pada hari yang ber­

bahagia ini kita dapat berkumpul bersama untuk menyaksikan acara 

wisuda yang kedua kalinya pada Program D3 APP Departemen Per­

tanian. Mudah- mudahan rakhmat dan hidayah-Nya akan selalu 

menyertai kita semua, baik selama berlangsungnya acara ini, 

maupun pada masa - mas a yang akan datang. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Kiranya tidaklah . berlebihan bila pada kesempatan ini, saya 

mengutarakan rasa bahagia dan bangga sekaligus penghargaan kepada 

para pelaksana program D3 APP Departemen Pertanian, baik yang 

ada di daerah maupun di Pusat. 
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Oleh karena adonya acara wisuda ini tidak hanya membuktikan 

kemampunn dari para wisuda wan, tetapi juga merupakan bukti kemam ­

puan dari lembaga yang menghasilkannya. Perlu diketahui bersama 

bahwa program D3 APP Departemen Pertanian dilaksanakan di enam 

Propinsi; Sumatera Utnra , Jawa Barat, Jawa Tengah, D. I. 

Yogyakarta, Jawa Timur, dan Sulawesi Selaton. Pada tnhun akademik 

1990/1991 ini akan diwisuda untuk kedua kalinya sebanyak 598 

orang lulusan. Dari 598 lulusan tersebut terperinci 

299 dari Program Studi Pertanian , 

181 dari Program Studi Peternakan, dan 

118 dori Program Studi Perikanan. 

Para hadirin yong terhormat, 

Program D3 APP diselenggarakan sebagai salah satu upaya 

untuk mewujudknn tujuan pembangunan pertanian, terutama dalam 

meningkatkan kualitas s umberdaya manusia di sektor pertanian yang 

menunj a ng tercapainya pertanian maju, efisien dan tangguh yang 

kita idam- idamkan. Sebagaimana sudah menjad i tekad kita bersama 

untuk t~tap melestarikan swasembada pangan, bahkan mengembangkan 

diversifikasi pangan, agroindustri don agrobisnis. Untuk meng­

antisipasi hal tersebut , molca usahatani harus meninggalkan pola 

usaha yang hanyo berdasarlcon pada perkembangan sumber daya alam, 

dan mengalihkannya pada perkembangan teknologi dan industri. 

Pengembangan agroindustri ini tidak sn]a perlu dilakukan 

dalam bentuk i ndustri- indus tri besar di kota - kota, tetapi · juga 

industri - industri rumah tangg~ di pedesaan. Banyak manfaat dapat 

diperoleh dalam pengembangan agroindustri di pedesaan. Disamping 

meningkatkan nilai tambah dan menjamin pemasaran hasil - hasil per­

tanion, pengembangan a~roindustri dapat membuka lapangan- lapangon 

kerja baru di pedesaan , dan dengan demikian akan menghambat arus 

urbanisasi dari desa ke kota - kota besar. 
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Pola usahatani berdasarkan perkembangan teknologi dan 

industri menuntut kepekaan kita terhadap hasil - hasil penelitian 

te r baru dan menuntut kemampuan kita mengaplikasikannya di lapang. 

Namun dari kenyataan menunjukan bahwa masih terdapat kesenjangan 

arus informasi teknologi antara lembaga-lembaga ilmiah dan riset 

dengan para pelaksana di lapangan, terutama di daerah pedesaan 

yang merupakan basis kegiatan usahatani. Kesenjangan tersebut 

dapat dipersempit apabila kemampuan para Penyuluh Pertanian 

Lapangan, sebagai aparat pertanian terdepan mampu menyerap teh­

nologi yang cepa t dan mampu menyebarluaskan secara cepa t pula 

kepada masyarakat tani. Untuk maksud tersebut dasar pendidikan 

para penyuluh pertanian lapangan perlu di~ingkatkan melalui 

j e nj a ng pendidikan formal, yaitu pendidikan profesional pada 

Program Diploma selama tiga tahun. 

Program D3 1\PP Departemen Pertanian telah dirancang 

sedemikian rupa untuk dapat memenuhi tuntutan tersebut di atas. 

Kurikulum yang digunakan saat ini disusun dengan melibatkan ber­

bagai pihak termasuk Ditjen Pendidikan Tinggi dan Konsorsium 

Ilmu-Ilmu Pertanian, serta Bimas dan telah disempurnakan sesuai 

dengan kebutuhan. Kurikulum diranc ang tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, tetapi JUga mengembangkan sikap 

profesional Kepemimpinan serta kepribadian yang tinggi yang di­

landasi nilai - nilai luhur dan Moral Pancasila. Dengan demikian 

d i harapkan melalui program ini akan dihasilkan lulusan dengan 

profil kemampuan sebagai berikut 

Memahami pengetahuan psikologi sosial, komunikasi .massa dan 

teknologi usahatani sehingga mampu melaksanakan tugas penyulul1an 

secara tepat sesuai dengan perubahan kemajuan dan masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat. 

- Mampu menerapkan teknologi produksi, ekonomi dan rekayasa 

sosial sehinga dapat melaksanakan tugas penyuluhan secara efek­

tif-efisien sesuai dengan sistem usahatani yang dibina. 
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Memil i ki pengetahunn sis tern dan rnetodn penyuluhan pertanian 

ya ng cukup luas sehingga marnpu merancnng /mempergunnkan metoda 

alih teknologi dan pembinaan kelembagaan sosial ekonomi secara 

tepat guna dan efisien. 

Program D3 APP Departemen Pertanian yang telah berdiri 

empat tahun ynng lalu, secara bertahap terus mengembangkan sarana 

akademik, diantaranya telah didirikan Pusat Pelayanan pada Masya­

rakat Tani dan Nelayan (Farm Service Centre). Mahasiswa di­

samping belajar juga mengabdi pacta masyarakat disekitar kampus 

dengan memberikan pelayanan terhadap perkembangan teknologi per­

tanian. Demikian pula mereka diwaj ibkan mengikuti Kuliah Kerja 

Lapang (KKL) selama dua bulan bekerjasama dengan Balai Penyuluhan 

Pertanian untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh langsung pada 

masyarakat tani dan nelayan di pedesaan. Pada saat ini Kelembagaan 

D3 APP Departemen Pertanian dipersiapkan untuk disesuaikan dengan 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 1990 tentang Pendidikan 

Tinggi, yaitu dari DIKLAT 1 menjadi AKADEMI dan akan diupayakan 

tenaga pengajar menjadi jabatan fungsional. Dengan demikian setiap 

tenaga pengajar dengan mantap melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 

fungsional dan dituntut untuk terus mengembangkan diri dalam 

profesinya secara konsisten. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Khususnya kepadn para wisudawan, Saya berpesan agar rasa 

syukur, · rnsa bahagia dan kebanggann yang ada pada diri Saudara 

saat ini, hendaknya disertni pula tekad yang kuat untuk terus 

mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki dalam menjalankan 

tugas - tugas yang akan dihadapi nanti. Pendidikan di D3 APP Depar­

temen Pertanian adalah suatu "nilai tambah" yang melekat pada diri 

Sauda ra masing- masing. Arti dari "nilai tambah" tersebut akan 

tergantung dari kadar aktifitas Saudara dalam pengamalannya kep?da 

masyarakat tani-nelayan di tempat Saudara bekerja . 

' ' 
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Apabila aktifitas Saudara setelah kembali dari sini sama dengan 

sebelum berangkat, maka nilai tambah tersebut tidak akan berarti. 

Terlebih lagi apabila predika t yang melekat dalam diri masing­

masing hanya sekedar kebanggaan yang membebani instansi masing­

masing, karena harus mengeluarkan tambahan anggaran sebaga1 

konsekuensi bertambahnya nilai tamba h Saudara. Sekali lagi saya 

tekankan bahwa nilai tambah Saudara bukan terletak dari Status dan 

Predikat tetapi lebih dititik beratkan pada karya nyata yang di­

hasilkan. Investasi untuk memberikan nilai tambah tersebut bagi 

masing - masing individu tidaklah kecil. Apabila dinilai dalam 

rupiah nilainya akan berkisar sebesar Rp.6.000.000 per mahasiswa. 

Selama ini pembiayaan program tersebut masih sepenuhnya tergan­

tung dari anggaran proyek bantuan luar negeri (NAEP). Dan baru 

pada tahun akademik 1991/1992 sebagian beralih pada anggaran APBN. 

Keragaan para Alumni program ini selama bertugas nanti akan turut 

membetuk pola pembiayaan dan perkembangan program D3 APP untuk 

masa - masa berikutnya. Hal tersebut berarti apabila para alumni 

program D3 APP Departemen Per.tanian mampu menunjukkan prestasi 

yang membanggakan, maka tidak hanya dirasakan oleh yang bersang­

kutan dan keluarganya, namun dampaknya akan dirasakan pula oleh 

lembaga pendidikan darimana alumni tersebut berasal dan secara 

lebih luas lagi akan dirasakan pula oleh masyarakat pertanian. 

Demikian pula sebaliknya apabila alumni tersebut dinilai tidak 

mampu dalam menjalankan tugas, maka dampaknya akan dapat menurun­

kan citra lembaga pendidikan pertanian darimana dia berasal . 

Pa ra h a dirin Yang terhorma t, 

Pemanfaatan wisudawan perlu mendapat perhatian yang 

sungguh- sungguh dari instansi yang mengirimkan wisudawan belajar 

di lemba ga ini. Saya mengharapkan kepada instansi terkait, ter­

utama dalam l1al ini Kantor Wilayah Departemen Pertanian dan Dinas 

Dinas lingkup Pertanian selaku Induk Organisasi mereka, agar 

secepatnya memanfaatkan wisudawan tersebut sebelum kualitasnya 

menurun karena terlalu lama menunggu. 
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Dengan menempatkan mereka kembali secepatnya, pada posisi yang 

sesuai dengan kemampuan yu.ng telah dimiliki mereka, akan dapa t 

meningkatkan daya guna "nilai tambah" yang telah dimilikinya 

dengan cepat, Apabila proses penempatan kembali telah dilaksana ­

kan, selanjutnya saya mengharapkan kepada para pejabat yang ber­

kompeten untuk bersama - sama memikirkan dan mengupayakan konse­

kuensi dari penempatan tersebut, yaitu menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan mereka untuk bekerju. dengan sebaik- baiknya, antara 

lain berupa penyesuu.ian kepangkatan, peneiapan angka kredit untuk 

jenjang jabatan fungsional yang bersangkutan dan lain-lain. Hal 

tersebut merupakan sebagian upaya pembinaan sumberdaya manusia 

yang telal1 kita miliki agu.r dapat mendatangkan manfaat seoptimal 

mungkin. 

~ Para hadirin Yang terhormat, 

Kepada para pelaksu.na program D3 APP, hendaknya terus 

memantau para lulusannya. Kegiatu.n ini dimaksudkan untuk memper­

oleh umpan balik sebagu.i bahan evaluasi bagi program yang telah 

dilaksanakan. Selain itu juga terus memperhatikan pola kecende­

rungan yang terjadi di dunia usaha sektor pertanian. Kedua faktor 

tersebut sangat diperlukan bagi pengembangan kurikulum dan pola 

pelaksanaan program D3 APP di~asa-masa yang akan datang. Oleh 

karena i tu saya beranggapan bahwa salah satu ciri pokok pendi­

dikan yang mengarah kepada profesionalisme adalah berorientasi 

kepada "kebutuhan", dan tidak semata-mata kepada pengembangan 

disiplin ilmu. 

Salah satu jabatan fungsional yang telah diakui· pemerintah 

di Departemen Pertanian adalah Jabatan Penyuluh Pertanian. 

Seorang pejabat fungsional dituntut untuk terus mengembangkan · 

kemampuan profesionalnya, melalui berbagai . kegiatan yang akan 

dihitung melalui angka kredit. Pendidikan baik formal maupun non­

formal merupakan salah ' satu kegiatan yang penting untuk keperluan 

tersebut. 
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Dengan demikian sudah selayaknya perlu dipikirkan dari sekarang 

jenjang pendidikan yang berkesinambungan, dan tidak hanya ter ­

batas sampai program 03 APP saja. De rdasarkan alasan- alasan yang 

disebutkan dimuka, maka tugas Departemen Pertanian dalam memper­

siapkan tenaga Penyuluh Pertanian masa depan dalam era pembangunan 

yang berdasarkan pada perkembangan teknologi, tidaklah ringan. 

Dari data kepegawaian saat ini Departemen Pertanian memiliki 

lebih 29.407 penyuluh tingkat lapangan, yang dengan cara ber­

tahap perlu ditingkatkan mutunya menjadi kualifikasi Diploma III. 

Apabila jumlah tersebut dianggap tetap, dengan daya tampung se­

banyak 700 orang per- tahun maka misi peningkatan mutu penyuluh . di 

lapangan baru dapat diselesaikan dalam jangka waktu cukup lama. 

Dengan me ngandalkan kemampuan dan pola pelaksanaan yang ada 

sekarang, saya kuatir pada kurun waktu sepuluh tahun mendatang 

kita tertinggal lagi dari negara- negara lain. Oleh sebab itu, 

saya mengharapkan peran serta Saudara - saudara dari instansi yang 

terkait untuk bersama - s a ma memikirkan pemecahan kendala yang kita 

hadapi tersebut. Khusus kepada pelaksana program 03 APP di Pusat 

dan Daerah, hendaknya fenomena ini dapat dijadikan rujukan dalam 

upaya - upaya pengembangan progra m- program selanjutnya antara lain 

program pendidikan lapangan 03. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Sebagai akhir dari sambutan ini, atas nama pemerintah saya 

mengucapkan selamat kepada para wisudawan . Saya juga mengucapkan 

selamat kepada keluarga wisudawan yang telah dengan rela meng­

izinkan suami atau istri untuk meninggalkan keluargahya guna 

menjalankan butir ketujuh Sapta Prasetya KORPRI yakni "Senantiasa 

bekerja keras serta berusaha meningkatkan pengetahuan dan kemam­

puan untuk kelancaran pelaksanaan tugas''. Oleh sebab itu saya 

berpesan k_epada para wisudawan, setelah kembali kerumah 

masing hendaknya berupaya pula mengembangkan kehidupan 

yang lebih harmonis. Kehidupan yang harmonis di keluarga 

bangkan kehidupan masyarakat yang harmonis pula. 

masing­

keluarga 

menyum-
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Akhirnya sekali lagi kepada para wisudawan saya ucapkan selamat 

atas keberhasilannya, selamat bertugas, selamat berjuang ditempat 

masing- masing. 

Akhirnya kita do'akan semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu 

memberikan petunjuk dan hidayah-Nya kepada kita semua. 

Wassalamu"alaikum Warahmatullohi Wabarokatuh. 

Jakarta, 12 Maret 1991 

Ir. Wardojo 
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MENTER! PERTANIAN 
REPUDLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTER! PERTANIAN 
PADA ACARA WISUDA ANGKATAN KE - 2 PROGRAM DIPLOMA III 

AJILI PENYULUHAN PERTANIAN ( D3 APP) 
13 MARET 1991 

Assalamu'alaikum Warokhmatullohi Wabarokatuh, 

Saudara Rektor Universitas Gadjah Mada Yang terhormat, 

Kepala Diklat APP Yang terhormat, 

Saudara-Saudara Dosen Yang terhormat, 

Para Wisudawan dan Keluarganya Yang terhormat, serta 

Para undangan dan hadirin yang saya hormati. 

Pertama-tama marilah bersama-sama kita panjatkan puji 

syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena pada hari yang . ber­

bahagia ini kita dapat berkumpul bersama untuk menyaksikan acara 

wisuda yang kedua kalinya pada Program D3 APP Departemen Per­

tanian. Mudah-mudahan rakhmat dan hidayah-Nya akan selalu 

menyertai kita semua, baik selama berlangsungnya acara ini, 

maupun pada masa - masa yang akan datang. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Kiranya tidaklah berlebihan bila pada kesempatan ini, saya 

mengutarakan rasa bahagia dan bangga sekaligus penghargaan kepada 

para pelaksana program D3 APP Departemen Pertanian; baik yang 

ada di daerah maupun di Pusat. 
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Oleh karena adanya acara wisuda ini tidak hanya membuktikan 

kemampuan dari para wisudawan, tetapi juga merupakan bukti kemam­

puan dari lembaga yang menghasilkannya. Perlu diketahui bersama 

bahwa program D3 APP Departemen Pertanian dilaksanakan di enam 

Propinsi; Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Tengah, D . I. 

Yogyakarta, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan. Pada tahun akademik 

1990/1991 ini akan diwisuda untuk kedua kalinya sebanyak 598 

orang lulusan. Dari 590 lulusan tersebut terperinci 

299 dari Program Studi Pertanian, 

181 dari Program Studi Peternakan, dan 

110 dari Program Studi Perikanan. 

Para hadirin yang terhormat, 

Program D3 APP diselenggarakan sebagai salah satu upaya 

untuk mewujudkan tujuan pembangunan pertanian, terutama dalam 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di sektor pertanian yang 

menunjang tercapainya pertanian ma]u, efisien dan tangguh yang 

kita idam- idamkan. Sebagaimana sudah menjadi tekad kita bersama 

untuk tetap melestarikan swasembada pangan, bahkan mengembangkan 

diversifikasi pangan, agroindustri dan agrobisnis. Untuk meng­

antisipasi hal tersebut, maka usahatani harus meninggalkan pola 

usaha yang hanya berdasarkan pada perkembangan sumber daya alam, 

dan mengalihkannya pada perkembangan teknologi dan industri . . 

Pengembangan agroindustri ini tidak saja perlu dilakukan 

dalam bentuk indus tri - industri besar di kota - kota, tetapi juga 

industri - industri rumah tangga di pedesaan. Banyak manfaat dapat 

diperoleh dalam pengembangan agroindustri di pedesaan. Disamping 

meningkatkan nilai tambah dan menjamin pemasaran hasil - hasil per­

tanian, pengembangan agroindustri dapat membuka lapangan- lapangan . 

kerja baru di pedesaan, dan dengan demikian akan menghambat arus 

urbanisasi dari desa ke kota - kota besar. 
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Pola usahatani berdasarkan perkembangan teknologi dan 

industri menuntut kepekaan kita terhadap hasil-hasil penelitian 

terbaru dan menuntut kemampuan kita mengaplikasikannya di lapang. 

Namun dari kenyataan menunjukan bahwa masih terdapat kesenjangan 

arus informasi teknologi antara lembaga-lembaga ilmiah dan ·riset 

dengan para pelaksana di lapangan, terutama di daerah pedesaan 

yang merupakan basis .kegiatan usahatani. Kesenjangan tersebut 

dapat dipersempit apabila kemampuan para Penyuluh Pertanian 

Lapangan, sebagai aparat pertanian terdepan mampu menyerap teh­

nologi yang cepat dan mampu menyebarluaskan secara cepat pula 

kepada masyarakat tani. Untuk maksud tersebut dasar pendidikan 

para penyuluh pertanian lapangan perlu ditingkatkan melalui · 

jenjang pendidikan formal, yaitu pendidikan profesional pada 

Program Diploma selama tiga tahun. 

Program D3 l\.PP Departemen Pertanian telah dirancang 

sedemikian rupa untuk dapat memenuhi tuntutan tersebut di atas. 

Kurikulum yang digunakan saat ini disusun dengan melibatkan ber­

bagai pihak termasuk Ditjen Pendidikan Tinggi dan Konsorsium 

Ilmu-Ilmu Pertanian, serta Bimas dan telah disempurnakan sesuai 

dengan kebutuhan. Kurikulum dirancang tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga mengembangkan sikap 

profesional Kepemimpinan serta kepribadian yang tinggi yang di­

landasi nilai - nilai luhur dan Moral Pancasila. Dengan d~mikian 

diharapkan melalui program 1n1 akan dihasilkan lulusan dengan 

profil kemampu~n sebagai berikut 

Memahami pengetahuan psikologi sosial, komunikasi massa dan 

teknologi usahatani sehingga mampu melaksanakan tugas penyuluhan 

secara tepat sesuai dengan perubahan kemajuan dan masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat. 

- Mampu menerapkan teknologi produksi, ekonomi dan rekayasa 

sosial sehinga dapat melaksanakan tugas penyuluhan secara efek­

tif - efisien sesuai dengan sistem usahatani yang dibina. 
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Memiliki pengetahuan sistem dan metoda penyuluhan pertanian 

yang cukup luas sehingga mampu merancang /mempergunakan metoda 

alih teknologi dan pembinaan kelembagaan sosial ekonomi secara 

tepat guna dan efisien. 

Program D3 APP Depnrtemen Pertanian yang telah berdiri 

empat tahun yang lalu, secara bertahap terus mengembangkan sarana 

akademik, diantaranya telah didirikao Pusat Pelayanan pada Masya­

rakat Tani . dan Nelayan (Farm Service Centre). Mahasiswa di ­

snmping belajar juga mengabdi padn masyarakat disekitar kampus 

dengan memberikan pelayanan terhadnp perkembangan teknologi per­

tanian. Demikian pula mereka diwajibkan mengikuti Kuliah Kerja 

Lapang (KKL) selama dua bulan bekerjasama dengan Balai Penyuluhan 

Pertanian untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh langsung pada 

masyarakat tani dan nelayan di pedesaan. Pada saat ini Kelembagaan 

D3 APP Departemen Pertanian dipersiapkan untuk disesuaikan dengan 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 1990 tentang Pendidikan 

Tinggi, yaitu dari DIKLAT menjadi AKADEMI dan akan diupayakan 

tenaga pengajar menjadi jabatan fungsionnl. Dengan demikian setiap 

tenaga pengajar dengan mantap melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 

furigsional dan dituntut untuk terus mengembangkan diri dalam · 

profesinya secara konsisten. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Khususnya kepada para wisudawan, Saya berpesan agar rasa 

syukur, rasa bahagia dan kebanggaan yang ada pada diri Saudara 

saat ini, hendaknya disertai pula tekad yang kuat untuk terus 

mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki dalam menjalankan 

tugas - tugas yang akan dihadnpi nanti. Pendidikan di D3 APP Depar­

temen Pertanian adalah suatu "nilai tambah" yang melekat pada diri 

Saudara masing- masing. · Arti dari "nilai tambah" tersebut akan 

tergantung dari kadar aktifitas Saudara dalam pengamalannya kepada 

masyarakat tani - nelayan di tempat Saudara bekerja. 

' . 
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Apabila aktifitas Saudara setelah kembali dari sini sama dengan 

sebelum berangkat, maka nilai tambah tersebut tidak akan berarti. 

Terlebih lagi apabila predika t yang meleka t dalam dir i masing­

masing hanya sekedar kebanggaan yang membebani instansi masing­

masing, karena harus mengeluarkan tambahan anggaran sebagai 

konsekuensi bertambahnya nilai tambah Saudara. Sekali lagi saya 

tekankan bahwa nilai tambah Saudara bukan terletak dari Status dan 

Predikat tetapi lebih dititik beratkan pada karya nyata yang di ­

hasilkan. Investasi untuk memberikan nilai tambah tersebut bagi 

masing - masing individu tidaklah kecil. Apabila dinilai dalam 

rupiah nilainya akan berkisar sebesar Rp.6 . 000.000 per mahasiswa. 

Selama ini pembiayaan program tersebut masih sepenuhnya tergan­

t ung dari angga r an pr oyek bantuan luar negeri (NAEP). Dan baru 

pada tahun akademik 1991 / 1992 sebag i an beralih pada anggaran APBN. 

Keragaan para Alumni program ini s elama bertugas nanti akan turut 

membetuk pola pembiayaan dan perkembangan program D3 APP untuk 

masa - masa berikutnya. Hal tersebut berarti apabila para alumni 

program D3 1\PP Departemen Pertanian mampu menunjukkan prestasi 

yang membanggakan, maka tidak hanya dirasakan oleh yang bersang­

ku t an dan keluarganya, namun dampaknya akan dirasakan pula oleh 

lembaga pendidikan darimana alumni tersebut berasal dan secara 

lebih luas lagi akan dirasakan pula oleh masyarakat pertanian. 

Demikian pula sebaliknya apabila alumni tersebut dinilai tidak 

mampu dalam menjalankan tugas, maka dampaknya akan dapat menurun­

kan citra lembaga pendidikan pertanian darimana dia berasal. 

Para hadirin Yang t erhormat, 

Pemanfaatan wisudawan perlu mendapat perhatian yang 

sungguh- sungguh dari instansi yang mengirimkan wisudawan belajar 

di lembaga ini. Saya mengharapkan kepada instansi terkai t, ter­

utama dalam hal ini Kantor Wilayah Departemen Pertanian dan Dinas 

Dinas fingkup Pertanian selaku Induk Organisasi mereka, agar 

secepatnya memanfaatkan wisudawan tersebut sebelum kualitasnya 

menurun karena terlalu lama menunggu . 
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Dengan menempatkan mereka kembali secepatnya, pada posisi yang 

sesuai dengan kernampuan yang telah dimiliki mereka, akan dapa t 

meningkatkan daya guna "nilai tambah" yang telah dimilikinya 

dengan cepat. Apabila proses penempatan kembali telah dilaksana­

kan, selanjutnya saya mengharapkan kepada para pejabat yang ber­

kompeten untuk bersama-sama memikirkan dan mengupayakan konse­

kuensi dari penempatan tersebut, yaitu menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan mereka untuk bekerja dengan sebaik- baiknya, antara · 

lain berupa penyesuaian kepangkatan, penetapan angka kredit untuk 

jenjang jabatan fungsional yang bersangkutan dan lain-lain. Hal 

tersebut merupakan sebagian upaya pembinaan sumberdaya manusia 

yang telah kita mil iki agar dapat mendatangkan manfaat seoptimal 

mungkin. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Kepada para pelaksana program D3 APP, hendaknya . terus 

memantau para lulusannya. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memper­

oleh umpan balik sebagai bahan evaluasi bagi program yang telah 

dilaksanakan. Selain itu juga terus memperhatikan pola kecende­

rungan yang terjadi di dunia usaha sektor pertanian. Kedua faktor 

tersebut sangat diperlukan bagi pengembangan kurikulum dan pola 

pelaksanaan program D3 APP dimasa-masa yang akan datang. Oleh 

karena itu saya beranggapan bahwa salah satu c1r1 pokok pendi­

dikan yang . mengarah kepada profesionalisme adalah berorientasi 

kepada "kebutuhan", dan tidak sema ta-mata kepada pengembangan 

disiplin ilmu. 

Salah satu jabatan fungsional yang ' telah diakui pemerintah 

di Departemen Pertanian adalah Jaba tan Penyuluh Pertanian. 

Seorang pejabat fungsional dituntut untuk terus mengembangkan 

kemampuan profesionalnya, melalui berbagai kegiatan yang akan 

dihitung melalui angka kredit. Pendidikan baik formal maupun non­

formal merupakan salah satu kegiatan yang penting untuk keperluan 

tersebut. 
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Dengan demikian sudah selayaknya perlu dipikirkan dari sekarang 

JBn]ang pendidikan yang berkesinambungan, . dan tidak hanya ter­

batas sampai program D3 APP saja. Berdasarkan alasan-alasan yang 

disebutkan dimuka, maka tugas Departemen Pertanian dalam memper­

siapkan tenaga Penyuluh Pertanian masa depan dalam era pembangunan 

yang berdasarkan pada perkembangan teknologi, tidaklah ringan. 

Dari data kepegawaian saat ini Departemen Pertanian memiliki 

lebih 29.407 penyuluh tingkat lapangan, yang dengan cara ber­

tahap perlu ditingkatkan mutunya menjadi kualifikasi Diploma III. 

Apabila jumlah tersebut dianggap tetap, dengan daya tampung se­

banyak 700 orang per- tahun maka misi peningkatan mutu penyulul1 di 

lapangan baru dapat diselesaikan dalam jangka waktu cukup lama. 

Dengan mengandalkan kemampuan dan pola pelaksanaan yang ada 

sekarang, saya kuatir pada kurun waktu sepuluh tahun mendatang 

kita tertinggal lagi dari negara - negara lain. Oleh sebab itu~ 

saya mengharapkan peran serta Saudara-saudara dari instansi yang 

terkait untuk bersama-sama memikirkan pemecahan kendala yang kita 

hadapi tersebut. Khusus kepada pelaksana program D3 APP di Pusat 

dan Daerah, hendaknya fenomena ini dapat dijadikan rujukan dalam 

upaya - upaya pengembangan program- program selanjutnya antara lain 

program pendidikan lapangan D3. 

Para hadirin Yang terhormat, 

Sebagai akhir dari sambutan ini, atas nama pemerintah saya 

mengucapkan selamat kepada para wisudawan. Saya juga mengucapkan 

selamat kepada keluarga wisudawan yang telah dengan rela meng­

izinkan suami atau istri untuk meninggalkan keluarganya guna 

menjalankan butir ketujuh Sapta Prasetya KORPRI yakni "Senantiasa 

bekerja keras serta berusaha meningkatkan pengetahuan dan kemam­

puan untuk kelancaran pelaksanaan tugas''. Oleh sebab itu saya 

berpesan kepada para wis~dawan, setelah kembali kerumah 

masing hendaknya berupaya pula mengembangkan kehidupan 

yang lebih harmonis. Kehidupan yang harmonis di keluarga 

bangkan kehidupan masyarakat yang harmonis pula. 

masing­

keluarga 

menyum-
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Akhirnya sekali lagi kepada para wisudawan saya ucapkan selamat 

atas keberhasilannya, selamat bertugas, selamat berjuang ditempat 

masing-masing. 

Akhirnya kita do'akan semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu 

memberikan petunjuk dan hidayah- Nya kepada kita semua. 

Wassalamu"alaikum Warahmatullohi Wabarokatuh. 

Jakarta, 13 Maret 1991 

------­Ir. Wardojo 





MENTER I PERT ANI AN 
REPUBLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTER! PEnTANIAN PADA PELANTIKAN 
PEJABAT ESELON II, DEWAN I<OMISAniS DAN 

DinEKTun PRODUKSI PTP XXXI, . 
BUMN LINGKUP DEPAnTEMEN PEnTANIAN 

JAKAnTA, 15 MAnET 1991 

Saudara Menteri Muda Pertanian Yang Saya Hormati, 
Saudara-saudara Pejabat Eselon I dan Eselon II Lingkup 
Departemen Pertanian, 
Saudara-saudara Dewan Komisaris Serta Direksi BUMN Lingkup 
Departemen Pertanian Yang Saya Hormati, 
Ibu-ibu Dan Hadirin yang Saya Hormati. 

Assalamu' Alail<um Waroktunatulllahi Wabarokatuh, 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kepada 

Tuhan Yang Mahn Kuasa, !<arena ridho- Nya ki ta dapat berkwnpul 

di tempat ini untuk menyaksikan pelantikan pejabat eselon II 

dari Badan Pendidikan dan Latihan Pe~tanian dan pelantikan 

Dewan Komisaris dan Direksi Badan Usaha Milik Negara di 

lingkungan Departemen Pertanian. 

Mutasi pejabat baik karena selesai masa jabatannya 

ataupun pengalihan tugas merupakan pergantian penugasan 

sumberdaya manusia, mengandung arti upaya peningkatan peman­

faatan dari swnberdaya manusia tersebut pada tempat, waktu, 
. -

posisi, kewenangan yang lebih tepat pada kurun waktu terten-

tu. Jelas pergantian tersebut hendaknya dilihat sebagai 



upaya rekayasa pengembangan tugas menjadi pimpinan dan 

anggota pimpinan, yang secara kolektif diharapkan lebih 

berdaya guna dan berhasil guna. Tim tersebut diharapkan akan 

dapat berfungsi lebih dapat meluruskan yang kurang lempang, 

mencari berbagai alternatif pemecahan permasalahan yang 

lain, yang mungldn tadinya sudah dikemukakan, namun dalam 

kurun waktu tertentu alternatif pemecahan itu menjadi lebih 

relevan. 

Saudara-saudara Yang Soya Hormati, 

Kita menyadari sepenuhnya betapa berat tugas dan fungsi 

yang dibebanlmn kepada j aj a ran pertanian dalam fie pel ita V 

ini. Sasaran perturnbuhan perekonomian Indonesia yang telah 

ditetapkan sebesar 5% setahun sebagian menjadi pangsa sektor 

pertanian dengan sasaran 3,6% setahun. Dibandingkan dengan 

sektor perindustrian dengan sasaran pertumbuhan 8,5% 

setahun, pangsa pertumbuhan sektor pertanian memang relatif 

kecil. Meskipun demikian, pangsa yang relatif lebih kecil 

dibandingkan dengan perindustrian itu, masih mempunyai 

darnpak yang luas sekali, karena menyangkut lebih dari 55,3% 
' 

angkatan kerja. Peranan pertanian dalam PDB masih cukup 

besar. Adalah kewaj iban ld ta untuk mengamankan setiap 

pelal<.sanaan pembangunan per tan ian dengan tindakan rnanaj ernen 

yang tepat, yang mempunyai dampak paling besar bagi 

pencapaian tujuan pembangunan nasional. 

Pend elm tan ki la · un lui< mencapai sasaran-sasaran pernba­

ngunan tersebut rnengacu l<epada lwnsepsi TfiiMATnA yang lebih 

rnenekankan kepada keterpaduan wilayah, komoditas, dan usaha-
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tani. Untuk dapat melaksanakan konsepsi tersebut secara 

keseluruhan dan utuh, kita memerlukan suatu reevaluasi dari 

setiap asumsi ld ta secara lebih j eli. Hasi 1 peni laian l~emba­

li i tu kernudian dijabarkan ke dalarn tindalmn-tindakan untuk 

meningkatkan koordinasi dalum pelaksanaan suutu kegiatun 

pembangunan dengan kesiapan yang tinggi, dengan mengantisi­

pasi setiap sikon yang n~ngkin terjadi, yang dapat merubah 

pola pelaksanaan dari kegiatan pembangunan. 

Kemarnpuan mengkoordihasi serangkaian kegiatan menuju 

tercapainya snsaran secara lebih efektif rnerupakan salah 

satu kualitas kepernimpinan yang sangat diinginkan. Kemampuan 

tersebut dimulai dari i tikad untuk menghargai tugas orang 

lain, melihat keragaan pihak lain secara posi tif, sebagai 

bagian yang tidak terpisahl~an dar i keragaan pembangunan 

nasional, dan memadulwn kegia lan pihak lain dengan pelaksa­

naan dan kegiatan kita. Koordinasi adalah kerjasama yang 

tingkatannya lebih tinggi, menyangkut berbagai aspek tindak­

an manajerial. 

Saudara-saudara Yang Saya Honnati, 

Dalam kesempatan yang sangat baik ini ada beberapa hal 

yang perlu saya kemukukan sehubungan dengan pelaksanaan 

pendidikan dan penyuluhan pertanian. Pertama, sehubungan 

adanya keluarnya Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang 

Sis tern Pendidil~an .Nasional ki ta perlu rnerumuskan lebih tegas 

lagi partisipasi ki ta · di seldor pertanian dalam pembinaan 

pendidikan nasional demi terciptanya ){eterpaduan dan kesera­

sian antara pendid i){an umum dan ke j uruan, la t i han l~e r j a 
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serta keterampilan, dan pendidikan serta latihan kedinaSan, 

dengan tetap memperhatikan peningkatan mutu pendidikan dari 

setiap jenjang. numusan penyuluhan pertanian pun hendaknya 

dapat selaras dengan Undang-undang tersebut. 

Penyuluhan pertanian yang sedang kita tata kembali 

sebagai aldbat dari Oqjanisasi Baru yang di tuangkan dalam 

Keppres Nomor 4 dan 5 Tahun 1990, hendaknya tidak saja dill­

hat dalam pelaksanaannya dari segi kelembagaan pendukungnya, 

tetapi juga dari segi sistem dan prosedurnya yang mapan, 

yang dapa t di ilwti dengan tepa t-asas oleh semua pi hal{ dengan 

i tikad balk yang sama tinggi kadarnya. 1<1 ta h~ndalmya dapat 

melaksanakan dengan baik sesuai dengan pola pikir yang baru. 

Saudara-saudara Yang Saya Horrnati, 

Masalah kedua yang ingin saya kemukakan adalah mengenai 

pengawasan Badan Usaha Milik Negara. Dari hasil pengamatan 

permasalahan yang dialami oleh BUMN selama ini dirasakan 

masih perlu .diambil langkah-langkah meningkatkan perbaikan 

di bidang pengelolaan dan pengawasan BUMN dalam Repeli ta V 
' ini. Dalam melaksanakan tugas ini BUMN lingkup pertanian 

tetap harus meningkatkan hasil guna dan daya guna. BUMN 

lingkup pertanian mempunyai peranan yang sangat menentukan 

dalam upaya mewujudkan pembangunan pertanian yang maju, 

efisien dan tangguh. Sangat dihurapkan agar Dewan Komisaris 

dapat berperan d~lrun memapankan kondisi perusahaan khususnya 

dalam pembayaran pajak secara berdisiplin, pembagian deviden 

yang tepa t wal{tu, dan upaya-upaya lainnya dalam rneningkatkan 

pendapatan dan devisa negara. Dengan adanya beberapa peng-
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gantian Dewan Komisaris adalah perlu sekali kita menyamakan 

persepsi rnengenai fungsi pengawasan untuk rnemahami peranan 

Dewan Komisaris selaku aparnt pengawasnn pengelolaan 

perusahaan. 

Saudara-saudara Yang Saya 1-Ionnati, 

Pacta dasarnya dalarn mewujudkan pengawasan BUMN diperlu­

kan kemauan dan usaha yang sungguh-sungguh dari berbagai 

pihak yang berkepentingah. Keberhasilan usaha ini tidak 

dapat di lakukan oleh salah sa tu pi hal\., rnelainkan di tentukan 

oleh berbagai pihak dulam suatu 1\.er j asarna yang terencana. 

Dalam hal ini Dewan Komisaris perlu secara jelas rnemahami 

peranannya dalarn usaha memantau setiap langkah yang diambil 

hal ini perlu karena tuntutan tugas dan tanggung jawab Dewan 

Komisar is (dan Dewan Pengawas) hendalmya sesuai Peraturan 

Pemerintah Nomor 3 Tahun 1983, dan juga didasarkan atas 

hasil pengamatan kegiatan BUMN itu sendiri. 

Dewan l':omisaris dalam rnenj alankan tugas pengawasan 

hendaknya dapat rnemperdalarn keahliannya baik teori maupun 

praktek mengenai pengelolaan perusahaan, serta meningkatkan 

kemampuan mengidentifikasi secara dini apakah perusahaan 

mengalarni kernaj uan a tau kemunduran. Dewan 1\omisaris hendak­

nya dapat: 

rnemberikan pendapat dan saran dalam rapat wnurn pemegang 

saham selaku w~kil kuasa pemegang saham mengenai rencana 

kerja dan anggaran perusahaan, laporan tahunan, laporan 

berkala dan laporan luinnya; 
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mengawasi pelaksanaan rencana kerja dan anggaran 

perusahann; 

mengikuti perkembangan kegiatan perusahaan, termasuk 

kondisi perusahaan; 

mernberilmn pendapat atas persoalan penting lainnya dalam 

pengelolaan perusat1aan baik kepada Menteri Pertanian mau­

pun kepada Direksi. 

Saudara-saudara Sekalian yang Saya Horrnati 

Ketiga, saya juga ingin menekanlmn pentingnya pengelo­

laan yang utuh dari suatu PTP, khususnya PTP XXXI yang pacta 

saat ini mernang mernerlukan pengelolaan secara rnenyeluruh dan 

peningkatan upaya penerapan teknologi yang dikaitkan dengan 

produksi, dimulai dar i pra-panen, panen, dan penglelolaan 

hasil. Untul{ i tu anggota direltsi PTP XXI dilengkapi dengan 

direktur produksi. 

Saudarn-saudara Yang Saya Hormati, 

Berbel{al apa yang saya kemukaltan tersebut tadi, saya 
, 

titipkan kegiatan dari setiap tugas yang Saudara laksanakan 

pacta waktu yang altan datang, semoga menjadi kinerja Saudara 

yang positif, yang menywnbang kepada keberhasilan tercapai­

nya sasaran-sasaran pernbangunan pertanian pacta Pelita V ini. 

Althirnya sa~a rnenyampailtan terirna ltasih saya yang 

setulus-tulusnya kepada n~reka yang pacta hari ini menyerah­

kan j abatannya ltepada penj aba t yang baru, kepada para i bu 

yang dengan setia telah mendampingi suamf dalam meniti 
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jenjang karier, dan kepada semua pi hal\. yang telah membantu 

kelancaran jalannya pembangunan pertanian. Sernoga Tuhan Yang 

Maha Esa dapa t menerima amal bal<ti Saudara-saudara. 

Kepada Saudara-saudara yang dilantik hari ini, saya 

menyampaikan selamat memperol eh kepercayaan menduduld 

jabatan, selamat bel\.erja; semoga ldta diberi petunjuk dan 

ridho oleh Tuhan Yang Malta Esn. Amin. 

Wabillahi Taufik Walhidayah, 

Wassalamu'alail\.wn Warokhmatullohi Wabarokatuh. 

Menteri Pertanian, 

Ir. Wardojo 
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MENTERI PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTER! PERTANIAN 

DALAM RANGKA PERESMIAN BEBERAPA PROYEK PU 
DI SULAWESI SELATAN 

TANGGAL, 26 MARET 1991 

Saudara Gubernur yang saya hormati, 

Para Pejabat Tingkat I Sulawesi Selatan, 

Hadirin dan hadirat yang berbahagia. 

Assalamu'alaikum Warokhmatullohi Wabarokatuh, 

Pertama - tama marilah kita panjatkan puji syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat limpahan rahmat -

Nya kita semua bisa berkumpul dalam rangka peresmian 

Proyek - proyek PU yang telah selesai dibangun pada tahun 

anggaran 1990/1991. 

Telah banyak hasil yang kita capai dalam rangka pem -

bangunan selama ini, namun kita menyadari bahwa masih 

banyak pula hal - hal yang perlu kita raih dan sempurnakan 

untuk mencapai sasaran pembangunan yang kita inginkan. 
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Bahwa banyak hal telah kita capai dapat di a imak da ri yang 

kita aakaikan hari ini yaitu direamikannya beberapa proyek 

PU yang meliputi : Bidang pengairan, Bina Marga dan Cipta 

Karya berupa pembangunan irigaai, ~awa, &I.UHJ&.i, jalan, 

jembatan, ~, ldny k:atiQail pemYkillla.rt dan penyediaan 

air beraih. Dengan aeleaainya pembangunan praaarana dan 

aarana ke PU an yang kita resmikan hari ini tidak berarti 

bahwa penanganan proyek - proyek teraebut telah berhenti, 

karena aelanjutnya kita ditantang unt~k mampu memelihara 

dan mengoperasionalkan bangunan - bangunan tersebut agar 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya. 

Pembanyunan bidany penyairan diarahkan kepada usaha 

pe r luasan areal pertanian dalam rangka menunjany peniny ­

katan produksi pangan. 

an antara lain meliputi 

irigasi yang baru, pem -

pengen-

pengendalian endapan, 

Pembangunan jaringan irigasi meliputi pembangunan 

baru dan rehabilitasi dalam rangka mempertahankan swasem -

bada pangan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat petani. 

Selesainya tahap pembangunan, diikuti tahap penyaturan dan 

pengelolaan serta pemeliharaan jaringan irigasi yang umum -

nya disebut dengan istilah operasi dan pemeliharaan 

irigasi. 
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~ugemba119:: :~ meliputi 

unt i~ i r uasan areal pertanian untuk 

program transmi rasi. 

kondi~i sungai : perbaikan dan pemeli -

memeliha 

garis pantai dengan memperhatikan kales -

t rian tata 

rangka 

hera 

Hadirin yang -berbahagia, 

Pembangunan dibidang Bina Marga diarahkan pada pem ­

binaan jaringan jalan dalam rangka meninykatkan kemampuan 

pengangkutan barang serta jasa dan mobilitas manusia atau 

menunjang tuntutan kebutuhan pertumbuhan wilayah untuk 

tujuan pemerataan. 

Penanganan jalan didasarkan pada sistem pelayanan 

yang saling menunjang sehingga .merupakan jaringan jang 

tidak terputus dan saling menduk~ng. Pengembangan jaringan 

jalan diwilayah Indonesia ditujukan pada usaha untuk 

menunjang sektor-sektor strategis dalam usaha meningkatkan 
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pertumbuhan ekonomi serta membuka daerah terpencil dan 

terisolasi. Selain itu juqa diarahkan untuk menqhubunqkan 

daerah produksi denqan daerah pemasaran terutama produksi 

non miqas (industri, perdaqanqan, pariwisata dll>. 

Penanqanan pembanqunan jalan dan jembatan meliputi 

usaha - usaha t 

a) Pemeliharaan jalan dan jembatan baik rutin maupun 

berkala yanq dikembanqkan secara terus-menerus, meluas 

dan intensif. Usaha ini dilaksanakan melalui proqram 

rehabilitasi dan pemeliharaan jalan dan je~batan, 

b) Peninqkatan kondisi jalan sesuai denqan tuntutan pertum-

huh an lalu-lintas denqan penajaman kaidah - kaidah 

efisiensi. Usaha ini dilaksanakan melalui proqram 

peninqkatan jalan dan penqqantian jembatan. 

c) Baqi daerah denqan kepadatan lalu-lintas tinqqi diupaya­

kan alternatif lain denqan dibanqun jalan, tal. 

Saudara-saudara hadirin yanq berbahaqia, 

meninqkatkan 

perbaikan 

pedesaan denqan 

dibidanq pemukiman 

hidup manusia melalui 

pemukiman didaer 

kebutuhan dasar 
~/ 

untuk 

dan 

dan 

yanq memberi 

kemudahan dalam ket5utuh·an pokok penduduk. 

Terwujudnya 
/ 

kesehatan linqkunqan memenuhi persyaratan 

aman, 
' 

nyaman, tertib, - dan sehat 
/ 

kai tannya denq /pE;~inqkatan tara.f keseha an 

vitae pendu ~ serta penurunan tinqkat kama~ 

muntabe l'diare. 

yanq erat 

dan produkti ­

an bayi akibat 
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P gram perumahan rakyat .mencakup pembangunan rumah 

sederhana 

a n 

mugaran perumahan dan lingkungan desa, perbaik­

dan kawasan/lingkungan pasar, peremaj~n dan 

pengembangan 

bangunan. 

kota, penataan dan pengawasan 

Pembangunan sederhana ditujukan untuk memenuhi 

kabu t uhan parumahan idaarah parkotaan. Sasarannya dititik 

beratkan untuk masyar at berpengha~ an rendah, baik dalam 

lingkungan sektor forma maupun i nformal. 

Pembangunan rumah memperhatikan persyaratan 

minimum bagi perumahan yan aman dan serasi. 

Pemugaran perumahania li gkungan desa ditujukan untuk 

membantu dan mendoron masyar kat desa memperbaiki rumah 

dan lingkungan sa sesuai persyaratan teknis dan 

keaehatan. 

Perbaikan bertujuan meningkatkan mutu 

kehidupan m yarakat lingkurgan dan penye -

pembuangan sampah, perbaikan aluran drainase dan 

sa ran limbah, penyediaan air perbaikan jalan 

lingkungan dan pembuangan MCK. 

Program penyediaan air bersih bertujuan untuk 

meningkatkan penyediaan air bersih yang memenuhi syarat 

kesehatan bagi seluruh masyarakat pedesaan maupun perkotaan 

Pada Repelita V diperkirakan SOX penduduk perkotaan dan 60X 
• 

penduduk pedesaan memperoleh pelayanan air bersih. Kegiatan 

penyediaan air bersih meliputi peningkatan kapasitas pro -

duksi dan peningkatan pelayanan air bersih. Peningkatan 

pelayanan air bersih meliputi kegiatan perluasan jaringan 
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diatribuai, perbaikan jarinqan pipa, penambahan aambunqan 

rumah dan hidran umum aerta penyediaan aambunqan khuaua 

untuk pelabuhan, induatri, rumah aakit, puaat pendidikan, 

pariwiaata dan sebaqainya. 

penyehatan linqkunqan pemukiman bertujuan 

pemukiman 

penduduk baik didaerah perkotaan maupun melalui 

penanqanan air li bah, peraampahan da drainase. 

Penanqanan air lim ah 

yanq lebih luas diuta kan 

daerah pemukiman 

ta-kota besar aehinqqa dapat 

melakaanakan aistem kembali biaya investasi. 

Keqiatan penanqanan 

anqkutan 

meliputi penqumpulan penq­

ditempat-tempat pembuanqan 

akhir. Keqiatan enanqanan drai ae diutamakan untuk daerah 

perkotaan serinq menqalami akibat letaknya yanq 

rendah a ~ topoqrafinya datar. 

Hadirin yanq berbahaqia, 

Denqan aeleaainya beberapa proyek tersebut diataa, 

aatu hal yanq perlu diinqatkan disini bahwa membanqun 

praaarana aecara fiaik biasanya jauh lebih menarik diban­

dinqkan denqan upaya memeliharanya. Karena membanqun fiaik 

lebih menarik, maka perhatian kita biaaanya hanya tertuju 

pada pembanqunan, tetapi aerinq lupa kepada upaya lebih 

lanjut, yaitu memelihara banqunan tersebut. Oleh karena itu 

kita serinq mendenqar adanya :ucapan bahwa kita dapat 

membanqun tapi tidak biaa memelihara. ·Dalam kaitan ini aaya 
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minta perhatian Saudara baik aparatur Pemerintah maupun 

maeyarakat pemakai untuk memelihara dan memanfaatkan secara 

optimal proyek yang telah selesai dibanqun tersebut. 

Akhirnya denqan ucapan •ALHAMDULILLAH• denqan ini 

say a resmikan proyek - proyek dilinqkunqan Departemen 

Pekerjaan Umum di Sulawesi Selatan yang telah selesai 

dibanqun tahun 1990/1991. 

Waeealamu' alaikum Warokhmatullohi. Wabarokatuh' 
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MENTERI PERT ANIAN 
REPUBUK INDONESIA 

SAMOUTAN MENTEni PEnTANIAN PADA PEnESMIAN 

PELUNCUnAN DAN PENGOPEnASIAN KAPAL KAYU LAMINAS! 

TIPE TUNA LONG LINE 45 GT MILIK PT. PERIKANAN SAMODRA OESAR · 

TANG.GAL 26 MAnET 1991 

Assn1nmu'n1nilwm Wnrohmntu11ohi Wnbnrol<atuh 

Snudn r n Gube rnu r l<enn1 r~ Dr~P. rnh T i ngl<nt I Su 1 nwes i Se 1 a tan yang 

sayn hormati 

Saudara Di relu:; i PT. Peri lwnan Samodra Oesar, dnn para undangan 

y nng berbnhngin. 

Pe rtnm::~ - tnmn m::1 r i 1 ah I< i tn nunj ntl<an puj i Kyul<ur l<ehad i rat 

Tuh a n Yang Maha Esa atas sega1a ruhmat dan l<arunia yang te1ah 

di1imnahlwn l<enada ldta semua, sehingga pada hari ini ldta dapat 

berkumpu1 untuk menghadiri acara peresmian pe1uncuran dan 

pengonerasian dua I<D n a 1 k a y u 1 n m i n n s i t i p e 1 o n g 1 i n e y a n g 

dibnngun di ga1angan mi1ik PT. Perikanan Samodra Besar di 

Ujungpandang ini. 

Be rhas i 1 nya pembangunan dua l<npa 1 kayu 1 ami nasi t i pe 1 ong 

1 i n e i n i me m puny a i n r t i y n n g cuI< up p e n t i n g d a 1 am p em ban gun an 

peri knnan, karenn se 1 a in meruna_l<an kapn1 tuna 1 ong 1 i ne yang 

pertnm~ dibangun di Indonesin jugn merunnkan snrana produksi yang 

sa ng a t. nen t i ng dr~ 1 urn men i ngl<n t.l<an pemanf a a tan notens i stJmberdaya 

neril< 'lnr~n yang musih culwn t ersediu di nerr~irr~n Indonesi a d an Zona 

Elwnorni Eksl<1usif InrlnnP.siu (lEEI). Kurni berl<eyaldnnn l<enda tipun 

t ekno1 o g ·i l<i.lll::l1 l<;;~yu 1r~rnin:Jsi re1:)tif mnsih baru di Indonesi::1 

de m i I< i n n j u g ::1 I< n n n 1 t . ~~ n a 1 on g 1 i n P. b a r u yang per t a m a k a 1 i 

d i b;;~ngun, kebe rad;;~;;~n l<r~llr~ 1 yang ah ;;~n d i resrn i krm ne 1 uncu rannya in i 



nlwn 1 eh i h s~sua i dan m~menuh i r>ersya rn tan t,elm is mnupun el<onomi s 

untuk dionerasikan di nerniran Indonesia, karena dalam design 

bangunan tersebut telah dir>adukan nntnro nengaloman PT. Perikanan 

Samodra Besnr y~Jng selama 1(3 tahun bergeral< di bidnng 

pengonerasian knnal tuna long line dengan nengnlaman Lembaga 

Kew i rnswnstaan I ndustr i - Integ rnted Ooat Ou i 1 ding Project ( LKI ­

lOP) yang memiliki keahlian khusus di bidang industri perkar>olan. 

~ ~.t.__~~'Crv ~ ~· £_~~. 
lladirin yang soya horm<Jti! 

Sebagaimann telah soya singgung sebelumnya, potensi 

sumberdayo peri l<anan d i peru iran Indonesia dan ZEEI mas i h cui< UP 

besar. 1-la 1 terse but merupal<an ~a 1 r.th satu moda 1 dasar pembangunan 

nos ion a 1 yang per 1 u d i mnnfan tkan untul< menyed i akan bah an pang an 

hew ani , sum be r dev i sa neg a ra, penyed i a an bah an bai<U i ndustr i dan 

meningkatkan pendapatan para nelayan. Berda~arkan perkiraan, 

potensi lestari il<an jenis tuna (tidal< termasul< il<an cakalang) 

yang menjodi ?asaran nenangl<anan tuna long line di perairan 

I n done s i a dan Z E E I s e I< i t a r 1 6 6 r i b u ton I t a h u n . Dari potensi 

1 esta ri terse but d~wasa in i baru d i mnnfaatl<an seld tar 30% a tau 

l<urang lebih 49 ribu ton/tohun. Sebagian besar potensi tersebut 

terdapat di wilayah Indonesia Bagian Timur (IBT) seperti di 

perairan ~ekitar Sulawesi , Maluku dan Irian Jaya. 

Untuk menggali pot~nsi sumber nerikanan yang masih cukup 

tersedia tersebut, di samping diperlukan pembangunan sarana 

penunjong seperti pelabuhan perikanan, juga yang paling pokok 

perlu adanya percepatnn penambahan kapal - l<apal penangkap yang 

s e sua i d i 1 i h at d a r i s e g i t e I< n i s , I< a p as i t as d a n e k on om i s n y a . 

,.., 
L 



Percepaton penombahon knnol tersebut honyo mungkin terjadi onabila 

s e m u a n i h a I~ s e p e r t i ~ w a s t a , 0 U ~~ N d a n p a r a n e 1 o y a n s e mo. k i n 

meningkatkan partisiposinyo untuk membangun kanal - kapal baru 

sepert i yang di 1 ai<UI~an PT. Peri kanan Samodra Besar atau car a ·sewa 

I~ a P a 1 - k a D a 1 be r bend e r a as i n g s e s u a i I~ e t e n t u an p e me r i n t a h y an g 

berlaku. 

Khusus mengenai pemanfaatan sumberdaya perikanan di perairan 

ZEEI, pemerintah te1ah mengeluorkon kebijaksanaan tentang cara 

sewa terhadop penggunoan I~ ana 1 - l~apol peri kanan berbendera asi ng 

sebagoi pengganti sistem licensing yang se1ama ini ber1aku dan 

diterapl~an ~ejal< tahun 1!JIJ6. Dengan cara sewa ini, selain se1uruh 

hasil tongkapan danat dikuasai perusahaan Indonesia, juga 

d i harankan agar penga 1 a man, ketramn i 1 an don l<emamnuan perusah aan 

Indones ia 1 ebi h men i ngl~at 1 ag i yang pad a g i 1 i rannya pemanfaatan 

ZEE I ~e ne nuhnya d i 1 a l~san<1l~un o 1 eh ne ru sa h "lan I ndon e~ i a. 

Hodirin yang saya hormnti! 

Demikianlah sambu t nn dan nengarahan saya. Pado kesempatan ini 

s a y a mi nta perhat ian Di reks i dan se 1 uruh karyawan PT. Peri l<anan 

Samodro Be~ar akan hal - hal sebagai berikut 

1 . Agar l~edua kapo 1 l~oyu 1 ami nus i t i pe 1 ong 1 i ner 45 GT yang te 1 ah 

berhas i 1 d i bangun, sunaya d i pe 1 i hara dan dioperasikan dengan 
• 

~eba i k - bo i l<nya sehi nggo dapot d i manfoatl<an da 1 am j angka panj ang 

~erta dapot menambah kemamnuan .nerusahaan untuk me 1 anjutl~an 

replacement secara bertahap terhadap kapal - kapal perusahaan 

yang semokin tua umurnya. 

,., 
·-· 



2. Supaya berusaha semaksimnl mungkin untuk memperoleh pesanan 

nembangunan kanol jenis tunn long line baik dari pihak swasta, 

k ope r as i m au p u n d a r i p e r us a h a a n p e r i I< an an BUM N , s e h i n g g a 

l<egiatan yang teloh dimulai dalam pembangunan l<apal ini dap<_:~t 

berkelanjutan yang berarti kegiatan perusahaan khususnya Kantor 

Cabang PT. Peri I< an an Samodra Besar Ujungpandang dapat semal<i n 

berkembang. Manfaatkan sebaik- bail<nya pengalaman yang diperoleh 

selama pembangunan I<<Jpal l<ayu laminasi ini, demikion juga 

I< e u n g g u 1 a n I< o m p e r a t i f y a n g a d a d i d a e r a h i n i s e p e r t i , 

t e r s e d i n n y a b a h a n b a I< u I< a y u u n t u I< n e m b a n g u n a n I< a p u 1 d a n 

tersedianyn ten<Jga pengrajin y~ng mempunyai ketrampilan di 

bi dang nembangumm l<;:~ra 1- l<ana 1 l<nyu. 

Al<h i rnya deng<Jn mengucankan puj i syul<ur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa saya mereRmikan peluncuran dan pengoperasian dua kapal . kayu 

laminasi yaitu masing - masing KM. SAMODnA 30 dan KM. SAMODRA 31. 

Terima kasih . atas perhatian Saudara- Saudara sekalian. 

WasRalamu'alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh. 

MENTER! PERTANIAN 

AL 
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MENTERIPERTANIAN 
REPUDLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTER! PERTANIAN 
PADA UPACARA APEL BENDERA 

TANGGAL 18 APRIL 1991 

Aaaalamu~alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Yang terhormat para Pejabat Kaelon I 

Saudara-Saudara anggota KORPRI yang aaya hormati, 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat 

Tuhan Yang Haha Eaa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya, maka 

pada pagi yang berbahagia ini, kita dapat menghadiri upacara 

bendera yang penting ini dalam keadaan aehat walafiat. 

Saya katakan penting karena upacara ini merupakan salah satu cara 

memelihara dan meningkatkan semangat juang, motivaai kerja, 

ke iklasan kita mau berkorban dalam melaksanakan pembangunan 

bangsa dan negara sebagai pengamalan Pancasila. 

Saudara-Saudara aekalian 

Pada akhir-akhir bulan ini rupanya terjadi hari-hari penting 

bagi umat beragama di Indonesia yaitu umat Hindu dengan hari raya 

Nyepinya. Umat Kristen dengan hari raya Paskahnya serta umat 

Islam dengan bulan Ramadhan dan hari raya I~ul Fitrinya. Untuk 

itu semua saya ucapkan Selamat Nyepi Tahun Saka 1913, Selamat 
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Paskah dan Selamat Idul Fitri, mohon maaf lahir batin, semoga 

Tuhan Yang Maha Esa senantiasa mengampuni segala kesalahan, 

maupun dosa-dosa yang kita perbuat. 

Kalau kita ambil makna dari hari-hari besar yang saya sebut tadi 

yaitu kita semua telah mendapatkan kemenangan berupa pensucian 

diri dari dosa, sehingga kembali sebagai manusia yang baru lahir. 

Maka untuk seterusnya kita harus mengisi kemenangan itu 

dengan segala perbuatan yang lebih baik, dengan lebih 

meningkatkan keimanan dan ltetaqwaan kita kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berdisiplin, bertanggung jawab, berjiwa sosial, jujur, hemat 

serta melakukan perbuatan/sifat-sifat terpuji lainnya. Hasilnya 

menimbulkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial keluarga 

besar bangsa Indonesia yang majemuk ini pada umumnya dan kel~arga 

besar Departemen Pertanian. Dengan demikian dapat memantapkan 

semangat persatuan dan kesatuan yang merupakan salah satu unsur 

utama dan mutlak bagi keberhasilan pelaksanaan pembangunan 

Indonesia pada umumnya dan pembangunan pertanian pada khususnya. 

Mempertebal solidaritas sosial serta memperkuat kepekaan dan 

kepedulian terhadap kepentingan bersama seluruh bangsa dalam 

rangka mengatasi kendala pembangunan yang berupa kecemburuan 

sosial dan lain sebagainya. 
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Saudara-aaudara aekalian, 

Bulan ini adalah awal tahun anggaran 1991/1992, merupakan 

awal tahun ke 3 Repelita V. Berarti 3 tahun lagi kita akan 

menyelesaikan pembangunan jangka panjang 25 tahun pertama 

• .. (Bangkajang I). Dalam waktu 3 tahun mendatang kita harus benar-
.. . 

benar bekerja keras, agar landasan yang kita bangun benar-benar 

kuat dan kukuh untuk tinggal landas. Departemen Pertanian telah 

mendapatkan anggaran tahun 1991/1992 lebih kurang 378 milyar 

rupiah, yang berarti mengalami kenaikan 52 % dari anggaran tahun 

yang lalu (1990/1991) sebesar 248,79 milyar rupiah. 

Sampai dengan akhir tahun anggaran 1991 pelaksanaan program/ 

proyek pembangunan pertanian, realisasi fisik nya mencapai 78,34 

persen dan realisasi keuangan mencapai 68,87 persen. Sedangkan 

pad a tingkat program, realisasi fisik berkisar antara 100 

per sen tertinggi, hingga 71,86 persen terendah, semen tara 

realisasi keuangan berkisar antara 99,55 persen tertinggi, hingga 

61,29 persen terendah. Kalau kita melihat realisasi seperti yang 

saya sebut tadi,masing-masing unit kerja harus dapat mengevaluasi 

dan mentelaah apa penyebab-penyebabnya, · sehingga realisasi 

mencapai dibawah target, dan langkah-langkah apa yang harus 

ditempuh untuk meningkatkan keberhasilannya. Bagi yang telah 

memenuhi target harus mencari jalan untuk mempertahankan hasilnya 

bahkan meningkatkan kwalitas maupun kwantitas hasilnya . 

Dalam menyelesaikan 3 tahun sisa Pelita V ini kita harus terus 
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waspada dengan adanya tantangan-tantangan baik dari sumber daya 

manuaianya, antara lain rendahnya produktivitas tenaga kerja, 

dari aumberdaya alam dengan pelestariannya serta bencana alam 

yang mungkin terjadi seperti perkiraan musim kemarau panjang yang 

akan datang. 

Dengan adanya kenaikan anggaran tahun 1991/1992 sebesar 52 peraen 

ini, produktivitas kerja kita benar-benar harua kita pacu 

sehingga dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Saya 
A~~ 

harapkan dana yang lHta peroleh ini dapat dimanfaatkan seefektif 

dan seefisien mungkin sehingga pelaksanaan proyek-proyek 

pembangunan disektor pertanian dapat benar-benar menopang 

keberhaailan pembangunan nasional aebagai pengamalan Pancasila. 

Sudah dipeaankan oleh Presiden Soeharto dalam pidato tertulisnya 

pada upacara penyerahan DIP 1991/1992 '' bahwa kita aemua harus 

memperhatikan dengan baik-baik aspek pengawasan aebab kegagalan 

sebuah proyek juga berarti pemborosan uang negara dan berarti 

pula pemborosan uang rakyat " Apabila hal teraebut terjadi sia-

sialah usaha kita aelama ini untuk meningkatkan tara£ hidup 

petani-nelayan khususnya dan tara£ hidup masyarakat Indonesia 

pada umumnya. 

Saudara-aaudara aekalian, 

Telah banyak hasil yang kita capai dalam pembangunan selama 

ini. Namun ada pula yang perlu diperhatikan lebih aeksama lagi, 

yakni tertib adminiatrasi, tertib anggaran, tertib teknia dan 

lain sebagainya. 



- 5 -

Temuan BPKP untuk Deptan tahun 1990/1991 masih relatif cukup 

besar. Munculnya penyimpangan tersebut ini sebagai akibat 

kelemahan-kelemahan managerial dan operaaional di lapangan. Saya 

harapkan untuk tahun anggaran ini dan aeterusnya penyimpangan­

penyimpangan dapat ditekan serendah-rendahnya. 

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan yang dapat membawa 

kerugian negara, maka setiap aatuan kerja agar menggunakan 

referenai yang telah kita tentukan. Oleh karena itu tindak lanjut 

pengawasan perlu kita tingkatkan. Pengawasan melekat (Waskat) 

harus selalu dijalankan sebaik-baiknya. Dengan demikian akan 

tercipta aparatur pemerintah yang bersih, berwibawa, efektif dan 

efisien, sehingga pada akhirnya tercipta diaiplin nasional yang 

man tap. 

Saudara-aaudara aekalian 7 

Kita lihat aekarang ini petugas upacara apel bendera 

seluruhnya adalah karyawati. Rupanya tiga hari lagi, tepatnya 

tanggal 21 April nanti, bangsa kita khuausnya kaum wanita akan 

memperingati Hari Kartini. 

Kita semua mengetahui RA Kartini adalah figur wanita Indonesia. 

Ia tidak pernah memimpin pasukan gerilya untuk melawan tentara 

kolonial. Ia mewujudkan emansipasi wanita dalam arti yang 

sebenarnya, emanaipaai yang tetap dengan kodratnya 

wanita. 

aebagai 
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Hidupnya yang singkat sarat dengan gejolak, Ia tidak sekedar 

resah atas nasib kaum wanita di lingkungannya, tapi lebih jauh 

bahwa kegelisahannya atas martabat bangsa Indonesia. 

Kartini berjuang dengan sikap pasrahnya, tetapi kepasrahan 

itulah yang sekaligus menjadi ia kuat. Ia melawan sesuatu yang 

dikatakannya sebagai batu karang yang teramat sukar dirontokkan. 

Jalan perjuangan Kartini memang bukan jalan perjuangan politik 

yang _ gegap gempita. 

Ia percaya jalan menuju kebebasan dan kemerdekaan hanya melalui 

jalan pendidikan. Tanpa pendidikan tak satupun tujuan bisa 

dicapai. 

Jalan pikirannya yang universal melompat jauh melintasi tembok 

Kabupaten, meski raganya terkurung disana. 

Pandangan Kartini bahwa pendidikan akan membuat kaum wanita 

mempunyai keahlian yang membuatnya mandiri, masih tetap relevan 

dengan zaman sekarang ini. 

Saudara-Saudara aekalian, 

Pada masa-masa mendatang nampaknya kaum 

akan semakin banyak duduk dalam posisi 

Wanita Indonesia 

strategis dalam 

pembangunan bangsa kita. Pembinaan wanita semakin intensif dan 

berencana, sehingga partisipasi wanita cukup besar pula dalam 

pembangunan. 
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Sensus Penduduk Indonesia tahun 1990, menunjukkan bahwa pria 

berjumlah 89.448.235 dan wanita 89.873.406 (50,1 %). Dari jumlah 

ini, sebanyak 62.125.610 wanita (69,12 %) berada di pedesaan dan 

l ebih dari 58 % mempunyai lapangan usaha di sektor pertanian. 

Sensus tersebut juga mengungkapkan bahwa dari ± 19 juta rumah 

t a ngga petani, 10 % diantaranya adalah wanita yang menjadi kepala 

rumah tangga (female headed household). 

Hampi r s e perlima kepala rumah tangga pedesaan di Jawa adalah 

wa nita. Dengan demikian wanitatani-nelayan memegang peranan 

pen t ing dalam pembangunan pertanian. 

Untuk meningkatkan peranan wanita yang saya sebut tadi juga 

me njadi tanggung jawab kita di Departemen Pertanian. Mereka yang 

saya maksudkan adalah wanitatani-nelayan. Kita upayakan mereka 

da pat memainkan peranan penting dalam proses produksi pertanian, 

terutama pada fase-fase penanaman, penyiangan, panen dan pasca 

panen. Didalam usahatani peranan mereka sangat penting, tidak 

saja pada kegiatan fisik untuk usahataninya, tetapi mampu 

memberikan sumbangan didalam menambah penghasilan keluarga. 

Mere k a bekerja dilaha n sendiri atau sebagai buruh tani, bekerja 

diluar sektor pertanian seperti mengerjakan kerajinan, berusaha 

dagang kecil, berburuh musiman di kota, disamping berkecimpung 

dala m pekerjaan mengurus rumah tangga. Pengambilan keputusan 

b a i k dalam adopsi teknologi baru, maupun dalam penetapan jenis 

u s aha/kegiatan keluarga, 62 % dilakukan oleh wanitani. 
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Saudara-saudara sekalian, 

Dernikian sambutan saya, sernoga Tuhan Yang Maha Esa, 

s enantiasa rnernberkahi setiap langkah yang kita ternpuh. 

Pada kesempatan yang berbahagia ini saya menyampaikan Selamat 

ber Idul Fitri 1 Syawal 1411 H. Saya minta maaf lahir dan 

batin atas segala kekhilafan yang mungkin terjadi diantara kita. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa melindungi kita semua. 

Wassalamu'alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 

Ir. W a r d o j o 
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MENTER! PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PIDATO MENTERI PERTANIAN 

PADA UPACARA PENYERAIIAN KAPAL PENANGKAP IKAN 

DARI PT. DJAYANTI GROUP KEPADA NELAYAN ANGGOTA KUD MINA ILIIAM 

DALAM RANGKA POLA PIR 

================================================================== 

- Yang Terhormat Saudara Nenteri Koperasi ; 

- Yang Terhormat Gubernur Kepala.Daerah Propinsi Dati I 

Sulawesi Tenggara ; 

- Saudara Pimpinan PT. Djayanti Group yang saya hormati ; 

- Saudara para nelaya n yang tergabung dalam KUD ~!ina ILl-lAM dan 

hadirin yang berbahagia. 

Assalamu'alaikum Warochmatullahi Wabarokatuh. 

Pertama-tama , marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat 

Allah Subhanahu Wata'ala, karena atas rakhmatNyalah maka 

pada hari ini kita semua dapat bcrsama-sama menghadiri dan 

menyaksikan upacara penyerahan kapal penangkap ikan cakalang dari 

PT. Telt1k Bintuni Nina Agro Karya sebagai anak perusahaan dari 

PT. Djayanti Group kepada nelayan anggota KUD Mina ILHAN yang 

menjadi plasma dalam rangka kerjasama pola PIR. 

Peristiwa ini tentu membanggakan hati kita semua oleh karena 

ki ta telah maju selangkah lagi dalam upaya mengembangkan para 

nelayan lei ta yang sebahagian besar masih bergerak dalam usaha 

yang berskala kecil dan bersifat tradisional. Nelalui kerjasama 

pola PIR dimana perusahaan berskala industri yang memiliki 

keunggulan permodalan, keterampilan dalam penggunaan telmologi 

maju serta pengelolaan usaha bertindak sebagai inti dalam 

memajukan usaha para nelayan yang menjadi · plasmanya. Diharapkan 

dengan pola PIR ini para nelayan tersebtlt dapat keluar dari pola­

pola tradisional dan mampu menge mi.Jangkan usahanya berdasarkan 

prinsip-prinsip ekonomi yang sehat yang berarti terbuka peluang 

bagi peningkatan penghasilan mereka . 



Khllsusnya bagi pengernbangan pola PIR antara perusahaan 

Djayanti Group dengan 11elayan yang tergabung dalarn KUD Mina ILHAM 

yang berlokasi di Kendari ini saya harapkan benar-benar dapat 

berjalan dengan baik dan sernakin berkernbang di rnasa-rnasa 

rnendatang oleh karena keberhasilan kerjasarna ini akan rnernberikan 

dukungan yang berarti bagi pelaksanaan kebijaksanaan dan Program 

Pemerintah di bidang pernbangunan Sub Sektor Perikanan. Hal ini 

dapat kita lihat antara lain : 

a. Dukungan terhadap kebijaksanaan pengembangan wilayah Indonesia 

Bagian Timur dimana kapal-kapal penangkap ikan cakalang yang 

digunakan akan beroperasi di Perairan Timur Sulawesi Tenggara 

sampai Ice Laut Banda. Sebagaimuna kita maklumi, perairan laut 

d i I n done s i a Bag i an Tim u r i n i mas i h c u k up p o t e.n s i a 1 dan 

mengandung jenis-jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis 

tinggi di pasar manca negara seperti tuna dan cakalang. 

Dengan beroperasinya kapal-kapal penanglcap ikan cakalang ini 

yang direncanakan akan mencapai 500 buah maka ekspor Jcomoditi 

hasil perilcanan kita , khususnya calcalang akan bertambah lebih 

kurang 5 . 000 ton /t ahun yang . berarti tambahan devisa negara 

yang cukup berarti. 

b. Penge1nbangan usaha penangkapan ikan cakalang melalui pola PIR 

ini dimaksudkan pula untuk membina dan mengembangkan KUD Mina 

agar mampu menjalankan usahanya secara mandiri dan lebih 

ekonomis. 

Sebagaimana ki ta lee tahui KUD adalah merupakan unit ekonomi 

yang paling tepa t bag i masyaraka t yang keadaaan ekonominya 

masih lemah seperti petani nelayan. Oleh karena itu, 

Pemerintah terus berupaya untuk mengembangkannya. Menteri 

Per·tanian beserta segenap aparatur pertanian di pusat dan di 

daerah mempunyui tanggung jaHab di bidang pembinaan teknis 

sesuai bidang usahanya sedangkan pembinaan organisasi dan 

ketatalaksanaannya di tangani oleh Menteri Koperasi, Bapalc 

Bustanil Arifin beserta segenap jajarannya. Maka tepatlah 

kiranya apabila pada peresmian ber oper asinya pola PIR 

penangkapan cakalang ini hadir kedua pejabat pembina tersebut. 

2 



c. Il al lain yang juga sangat penting dengan beroperasinya usaha 

penangkapan ikan cakalang dengan pola PIR ini adalah semakin 

berfungsinya Prasarana Perikanan berupa Pelabuhan Perikanan 

Samudera yang baru saja selesai pembangunannya di Kendari ini. 

Kita semua memaklumi bahwa Pemerintah dalam mengembangkan 

perekonomian masyarakat berusaha menciptakan iklim usaha yang 

semakin me nggairahkan . 

Melalui Pelabul1an Perikanan ini akan dapat diberikan pelayanan 

kepada masyarakat n elayan dan pengusaha perikanan lainnya yang 

terkait mul ai dari proses produksi sampai pasca panen. Bahkan 

Pelabuhan Per ik a nan ini akan Lerke rnbang menjadi pusat kegiatan 

eko nomi masyar a kaat setempat karena disamping diperuntukkan 

bagi kegiatan usaha perikanan juga memberi peluang bagi 

b e rk e mbangnya usaha-usaha lainnya yang dilaksanakan oleh 

mesyarakat luas. 

Saudara Menteri Koperasi dan Saudara Gubernur serta hadirin 

yang saya hormati, 

Berbaga i keuntungan dalam rangka pengembanganya pola PIR 

seperti saya kemukakan tadi akan dapat diwujudkan apabila lei ta 

semua, baik yang terkai t lang sung dalam usaha pola PIR terse but 

maupun apa ratur pembinaan di Pusat dan Daerah dapat secara 

bers a ma-s a ma, bahu membahu memberikan dukungannya sesuai dengan 

fungsin ya mas ing-masing s e hingga kendala-kendala yang mungkin 

timbul akan dapat diatas i. Sehubungan dengan itu, pada kesempatan 

yang berharga ini saya meminta kepada saudara-saudara para 

nelayan, khususnya anggota KUD Mina ILHAM agar benar-benar 

memanfaatkan kese mpatan ini sebaik-baiknya dengan bekerja lebih 

tekun dan disiplin disertai dengan kejujuran. Pengalaman 

menunj\tkk a n bahwa keberhasilan suatu usaha ditentukan oleh ketiga 

aspek tersebut. Sebaliknya tidak sedikit usaha yang direncanakan 

d e ngan baik sekali tetapi setelaH beroperasi tidak mampu 

mengembangkan diri kar ena tidak disertai sikap mental . yang baik, 

t e rut a ma sikap jujur dalant mengelol a u saha kerjasama tersebut. 
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Kepada Perusahaan PT. Teluk Bintuni Hina Agro Karya, yang 

bertindak sebagai inti saya rnengharapkan agar benar-benar 

rnelaksanakan fungsinya sebagai inti pengernbangan melalui pola 

kerjasarna l1arus dapat berlangsung proses alih teknologi dan alih 

keterarnpilan rnanajerial sehingga dalnrn waktu yang tidak terlalu 

lama KUD ini yang menjadi plasrnanya rnarnpu bekerja mandiri 

mengembangkan usahanya sehingga memberikan keuntungan bagi kedua 

pihak. 

J\khirnya . kepada Snudara Gubernur Kepala Daerah tertumpu 

harapan kita semua agar tidak jemu-jemunya memberikan birnbingan 

dan pembinaan kepada usaha ini. Insya Allah dengan kerjasama yang 

sebaiknya dari semua pihak yang terkait harapan keberhasilan 

usaha ini akan dapat terwujud . 

Demikianlah sambutan saya pada upacara penyerahan lcapal 

penangkap ikan cakalang dalam rangka Pol a PIR an tara PT. Teluk 

Bintuni Hina J\gro Karya dcngan KUD Hina ILHAH pada hari ini. 

Semoga Tuhan Yang Haha Esa selalu rnemberikan taufiq dan 

hidayahnya kepada usaha kita sernua. 

Terima kasih atas perhatian Saudara. 

Wassalamu'alaikurn Warokhmatullahi Wabarolcatuh. 

--=:kr-o- W J\.IWOJO 
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ASS U l U Dl U 11 l U l k U IU W U r 0 h mat U 11 U hi W·U lJ 11 r 0 k 1111 t. U h 

Suudara-suudnru pcscrtu kongrcs dan para 

suya ho rwuti . 

Sun ggu h mcrupuk11n suatu kcbuhugiaun tc rse nd i r i 

SllYU I dupul hudir dan bcrkumpul disini bersurun-snma Jill r· ; 1 

ahli dun profesional dibidang pcrgulaun. Untuk iL11 lllllf ' ll ; \i, 
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1nggul lundus yang 1.1.kan be r lung sung duu l.ah11r1 Y i \ltt '. 

dal.nng. 



2 

Tcmn Kongrcs y11ng ditclnpknn yuitu "Kcp~lopOI'IIII t\111 1 

C:11l11 dnlnrn Pc rq:c·muHngnn /\g ro Indus L r i" tc pn L S ~ K 11 1 j K II I ' (' II II 

I 

p11r11 nhl gulH y n n 1: s c h n r i - h n r i bckcrjn ci i perllSHh11HII 1 

pcnclitinn, in~ILILrlSi pcmcrinluh dllll di 

I « • 111 b 1 ~~~ n- 1 c rn bug o. 1 n i n n y n mcrupnkun n·ssct nnsionnl yn11~ ik1rl 

Ill!' Ill' II L II k 1111 pllSHng suruLnyH induslri lliLSin11111. 
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11\ACI hcndHknyn dapnL menye I enggarak1U1 f0 I ' ll Ill - !'11 1' 11111 

forum- forum diskusi unl.uk IOf'IJ(•I illlll 

p1~ IIIUII'-!- pc 1 uang dnn keccnderungnn pergul11nn dunia y i ll II~ 

ini mnsi.h diwarnui dcngun kebijnksn!IHILII I HI ' i p 

. :-;ubs idi di negnrn-negurn produsen dnn koii SilOICIIII)'II . 

dupaL ·' di rumusknn sebugui snrHII-SIII'IIII 

kcllijaksnnHnn pergulnun di Indonesia menghndnpi global isns• 

~~ k o 11om i dun i u y u n g Len g u l1 be r 1 u n g sung . 

Akh i rn yn SUYIL snmpuikan ~c 1 Hmll t. be rkong r·cs 

d .il· ,;ahHyu . IKAr.l - pada usiunyu yun~ keLujuh bclus. 

Dan dcngun in i dengnn 'ucnpun 

Bismilluh hirnkhmun nirakhim 

l\o1q~rcs V IKAGl sayn nyutakun dibuku. 

S u r a bay u , 2 9 A p ri 1 I !l 9 I 

'Hentcri Pertani11n 

j'(J 
I r ·. Wnrdoyo '--..... 





MENTERI PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTER! PERTANIAN PADA 

UPACARA WISUDA PROGRAM DIPLOMA III AKADEMI PERIKANAN 

YOGYAKARTA, 30 APRIL 1991 

Assalamu'alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh; 

Saudara saudara sekalian yang saya hormati; 

Puji syukur kita panjatkan keha~irat Tuhan yang Maha 

Kuasa karena atas berkah dan ridho Nya kita dapat bersama-sama 

berkumpul untuk menghadiri u,pacara Wisuda Program Diploma III 

Akademi Peri~anan Yogyakarta di Aula APP ini. 

Pada kesempatan yang berbahagia ini yang masih diliputi 

suasana Idul Fitri, saya ingin menyampaikan ucapan selamat Idul 

Fitri, Minal Aidzin Wal Faidzin mohon maaf lahir bathin. 

Upacara wisuda pada suatu lembaga pendidikan saya nilai 

sebagai suatu acara yang penting oleh karena itu saya selalu 

berupaya untuk dapat hadir dan memberikan pengarahan pada setiap 

upacara wisuda seperti halnya kali ini. 

Saudara - saudara yang berbahagia, 

Pembangunan Pert an ian yang termasuk didalamnya 

pembangunan sub sektor perikanan dilaksanakan dalam rangka 

pengamalan Pancasila menuju tercapainya kesejahteraan petani­

nelayan beserta keluarganya. 
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Pembangunan sub sektor perikanan yang dilaksanakan dalam 

Repeleli ta V ini pada dasarnya merupakan kelanjutan dan 

peningkatan dari Pelita IV. Sebagai kelanjutnan dari Pelita IV 

pembangunan sub sektor perikanan . tetap diarahkan pada 

peningkatan konstribusi sub sektor perikanan dan menunjang 

tercapainya pertanian yang maju 1 efisien dan tangguh 1 sehingga 

mampu menjamin tersedianya bahan pangan protein hewani dan bahan 

baku industri didalam negeri 1 meningkatkan ekspor 1 mendorong 

kesempatan kerja serta menunjang pembangunan daerah. 

· Dengan bertitik tolak pada pemikiran diatas maka tujuan 

pembangunan perikanan dalam REPELITA V adalah 

1. Meningkatkan produksi perikanan 1 baik kuantitas 

kualitas untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi 1 

maupun 

industri 

dalam negeri 1 serta peningkatan ekspor hasil perikanan; 

2. Meningkatkan produktivitas usaha perikanan dan nilai tambah 

serta meningkatkan pendapatan petani nelayan; 

3. Memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha serta 

menunjang pembangunan daerah; dan 

4. Meningkatkan pembinaan kelestarian sumberdaya perikanan dan 

lingkungan hidup. 

Adapun sasaran yang ingin dicapai oleh ·pembangunan 

perikanan menggunakan paremeter pertumbuhan sektor lain seperti 

pertumbuhan penduduk sebesar 1 1 9% 

ekonomi nasional yang diprediksi 

tahun. 

per tahun maupun pertumbuhan 

akan tumbuh sebesar 5% per 

Untuk menjawab parameter tersebut telah disusun proyeksi 

konsumsi total perikanan dengan kenaikan 4 1 1% per tahun 

sedangkan konsumsi perkapita akan meningkat sebesar 2 1 1% per 

tahun 1 dimana diharapkan pada akhir Repel ita V konsumsi 

2 



perikanan adalah sebanyak 16 1 78 kg per kapita per tahun. Hal ini 

berarti terjadi peningkatan konsurnsi perkapita sebesar 11% 

dibandingkan dengan angka konsurnsi pada akhir Pelita IV yang 

tercatat sebesar 15 1 12 kg per orang per kapita. 

Proyeksi volume ekspor perikanan pada kurun waktu yang 

sarna akan meningkat masing masing untuk komoditas udang sebesar 

11% 1 Tunajcakalang 12% dan lainya sebesar 9%. 

Sedangkan penyerapan tenaga kerja yang dapat diserap 

oleh sub sektor perikanan akan meningkat sebesar 4 1 1% pertahun 

dari jumlah 2 1 2 juta tenaga kerja pada akhir Repelita IV menjadi 

hampir 2 1 8 juta pada ahir Repelita V. 

Saudara - saudara sekalian ; 

Tujuan pembangunan perikanan dengan angka proyeksi yang 

saya kemukakan diatas dalam pelaksanannya c~kup menampakan hasil 

yang menggembirakan 1 walaupun demikian masih menghc:tdapi masalah 

yang perlu kita pecahk~n 1 antara lain pemamfaatan sumberdaya ikan 

dilaut belum merata dengan konsentrasi pada perairan-perairan 

pantai padat penduduk seperti pantai utara Jawa 1 selat Bali dan 

Selat Malaka. 

Disamping itu tantangan baru yang timbul dihadapan kita 

adalah dengan diundangkannya Undang-Undang No. 5 tahun 1983 

tentang Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia · '( ZEEI) . Luas perairan 

Indonesia berdasarkan UU No. 5 th. 1983 ini diperkirakan 5 1 8 

juta km2 d~ngan potensi perikanan tidak kurang dari 6 1 6 juta ton 

per tahun. Padahal pada tahun 1988 produksi perikanan laut baru 

mencapai sekitar 2 1 18 juta ton yang artinya tingkat 
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pemanfaatannya baru mencapai 33%. Faktor penting lainya adalah 

iklim tropis yang kita miliki merupakan keunggulan komparatif 

tersendiri karena iklim dan cuacanya sangat cocok untuk 

mendukung perbiakan ikan dan pertumbuhan berat ikan yang lebih 

cepat, ini juga adalah tantangan bagi kita. Selain . itu perairan 

umum baru dimanfaatkan sekitar 40%. 

Untuk mengantisipasi tantangan dan kendala yang saya 

kemukakan tadi sekaligus memperlancar keberhasilan pembangunan 

sub sektor perikanan termasuk menjamin proyeksi-proyeksinya, 

adalah mutlak diperlukan dukungan sumberdaya manusia perikanan 

yang berkemampuan. 

Salah satu upaya dalam menyediakan tenaga sub sektor 

perikanan tangguh itu adalah melalui upaya pendidikan yang 

berencana dan berkelanjutan baik yang dikelola langsung oleh 

pemerintah maupun oleh swasta, seperti halnya Akademi Perikanan 

Yogyakarta ini. 

Upaya pendidikan sub sektor perikanan sangat strategis 

bagi keberhasilan pembangunan perikanan. Momentum ini dapat 

diantisipasi dengan tepat oleh masyarakat Yogyakarta dengan 

lahirnya Akademi Pendidikan Perikanan Yogyakarta pada Tahun 

1986, dan pada hari ini kita sama-sama menyaksikan Wisuda 

pertamanya. 

Saya katakan sangat tepat karena potensi perikanan yang 

kita miliki masih sangat kekurangan tenaga terampil, terdidik 

yang diharapkan mampu menggali sumberdaya perikanan. Terlebih 

lagi lembaga ini adalah lembaga pendidikan perikanan yang 

menghasilkan tenaga D III Perikanan yang kehadirannya saat ini 
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memang paling sesuai dengan tuntutan dan tantangan pembangunan 

sub sektor perikanan. Saya mengharapkan agar Akademi Perikanan 

Yogyakarta yang relatif masih muda ini dapat terus megembangkan 

program program pendidikannya sesuai dengan kemajuan IPTEK dan 

tuntutan pembangunan, baik yang bersifat pendidikan Diploma, 

maupun pendidikan latihan ketrampilan yang sifatnya jangka 

pendek, sehingga keberadaan lembaga ini lebih dirasakan oleh 

masyarakat khususnya masyarakat perikanan secara lebih luas 

l agi. 

Sebagai lembaga pendidikan yang bergerak dalam sektor 

pertanian Akademi Perikanan Yogyakarta harus selalu berinteraksi 

dan berkonsultasi baik dengan lembaga lembaga pendidikan sejenis 

khususnya lembaga pendidikan yang dimiliki oleh pemerintah 

seperti Diklat AUP, Diklat APP, maupun Fakul tas Perikanan · dan 

berbagai Universitas negeri yang ada, sehingga program 

pengembangan Akademi ini selalu selaras dan serasi dengan 

tuntutan kemajuan Iptek maupun program pembangunan nasional. 

Saudara - saudara sekalian ; 

Pada kesempatan yang berbahagia ini saya ucapkan selamat 

kepada saudara saudara yang baru saja diwisuda dengan harapan 

saudara dapat membaktikan diri kepada negara dan bangsa ini 

sesuai dengan keahlian saudara. Saya juga perlu mengajak 

saudara agar dalam saudara berkiprah nanti, bertekad untuk 

menjadi pengabdi pembangunan mandiri artinya bekal D. III akan 

saudara jadikan untuk lebih percaya diri, berusaha sendiri dan 

lebih mandiri. 
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Kepada para dosen dan pernbirnbing saya rnengharapkan agar 

saudara-saudara dapat lebih rnengernbangkan diri, baik rnelalui 

pendidikan formal rnaupun mel a lui upaya lainnnya, j adilah dosen 

profesional supaya dapat rnenghasilkan lulusan yang profesional. 

Kepada para dosen dan pernbirnbing saya ucapkan selarnat atas 

birnbingannya sehingga dapat rnenghasilkan lulusan pertarna ini. 

Kepada orang tua rnaupun kerabat para wisudawan saya 

ucapkan selarnat atas keberhasilan putrajputrinya. 

Hadirin yang saya horrnati; 

Dernikianlah beberapa hal yang ingin saya kernukakan pada 

kesernpatan wisuda ini, sekali lagi saya ucapkan selarnat kepada 

para wisudawan. 

Sernoga Tuhan Yang Maha Esa selalu rnelirnpahkan Taufik dan 

Hidayah serta birnbinganNya kepada kita dalarn rnelanjutkan upaya 

pernbangunan ini, arnin. 

Wassalarnu'alaikurn Warohrnatullohi Wabarokatuh. 

Menteri 

(. 
Ir. Wardojo--
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1. Yth. 

MENTERI PERT ANI AN 
REPUBLIK INDONESIA 

SI~BUTAN MENTERI PERTANIAN 

PADA UPACARA PENANDATANGANAN 

PERJANJIJ.N KERJASAMA DEPARTEMEN PERTANIAN 

DENGAN 

BANK RAKYAT INDONESIA, EANK BUMI DAYA DAN 

EANK NEGARA INDONESIA 1946 

Sdr. Menteri r1uda Pertanian. 

j 

Yth. Sdr. Para Pejabat Ese1on I Departemen Pertanian 

Yth. Sdr. Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia 

Yth. Sdr. Direktur Utama Bank Bumi Day a 

Yth. Sdr. Direktur Utama Bank Negara Indonesia 1946 

Saudara-Saudara peserta Rakernas Departemen Pertanian 

beserta hadirin lainnya yang say~ hormati. 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, 

karena pada mala:n hari ini ki ta dapat hadir dan baru -

saja menyaksikan penancatanganan perjanjian kerjasama 

antara Departeme:1 Pertanian dengan beberapa Bank Peme-

rintah yakni Ban:< Rakyat ~ndonesia, Bank Bumi Daya 

dan Bank Negara Indonesia 1946. 
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2. Adapun yang mendasari kerjasama ini antara lain adalah: 

- Selama ini kita merasakan bahwa laporan pelaksanaan 

proyek baik laporan fisik dan kE!Uangan, kecermatan, 

kecepatan dan kedisiplinan penyampaiannya belum sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Hal ini antara lain disebabkan karena kegiatan proyek-. 

proyek lingkup Departemen Pertanian tersebar dise -

luruh pelosok tanah air, yang pada umumnya masih men£­

hadapi masalah transportasi dan komunikasi sehingga 

penyampaian pelaporan melalui pos sering terlambat 

bahkan tidak jarang yang salah alamat. 

- Untuk pengendalian pelaksanaan proyek setiap bulan di-

perlukan laporan perkembangan pelaksanaan fisik 

dan keuangan proyek secara tepat, cermat dan akurat. 

- Selama ini memang sebagian besar proyek-proyek 

lingkup Departemen Pertanian dananya sudah disalur 

kan melalui Bank Rakyat Indonesia, Bank Bumi Daya -

dan Bank Negara Indonesia 1946, sehingga dalam rangka 

memanfaatkan tehnologi yang dimi liki oleh ketiga 

Bank tersebut, saya menetapkan ketiga Bank Pem~ 

rintah tersebut sebagai mitra kerjasama untuk me 

nyalurkan dan melaporkan setiap penggunaan dana 



Anggaran Proyek dari APBN ~urni dilingkungan Depar-
J 

temen Pertanian baik yang berada d~ Pusat maupun di 

Daerah. 

3. Tujuan kerjasama ini semata-mata dalam rangka menyem-

purnakan sistim pelaporan proyek yang ada saat ini, -

sehingga Departemen Pertanian setiap saat dapat m~-
, 

ngetahui perkembangan pelaksanaan proyek secara 

tepat, cepat dan akurat. 

Dengan demikian pembinaan dan pengendalian pelaksanaan 

proyek dapat dilaksanakan secara efektif dan ~fisien. 

4. Pembidangan kerjasama tersebut diatur sebagai 

berikut: 

- Bank Rakyat Indonesia menyalurkan dana APBN Murni 

dari KPKN dan menangani pelaporan proyek lingkup 

Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman Pangan dan 

Sekretariat Badan Pengendali Bimas. 

- Bank Bumi ~aya menyalurkan dana APBN Murni 

KPKN dan menangani pela?oran proyek 

dari 

lingkup 

.Sekretariat Jenderal, Inspektorat Jenderal, Direk 

torat Jenderal Perikanan, Direktorat Jenderal 

Perkebunan dan Badan Pendidikan Latihan Pertanian. 



- Bank Negara Indonesia 1946 menyalurkan dana APBN Murni 
I 

dar~ KPKN dan menangani pelaporan proyek lingkup 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Badan Peneliti3n 

dan Pengembangan Pertanian. 

5. Akhirnya pada kesempatan yang baik ini perkerianlah -

saya menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada Direksi Bank Rakyat Indonesia, Ban}: Eumi Daya 

dan Bank Negara Indonesia 1946 atas kesediaannya 

bekerjasama dengan Departemen Pertanian dengan harapan 

agar semangat kerjasama yang saling menguntungkan ini 

dapat dilaksanakan dengan sebaik - baiknya. 

6. Terimakasih, semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan 

taufik dan hidayah-Nya kepada kita semua. 

Wassalamualaikum Wr.Wb. 

·v Ir. Wardojo 
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MENTER! PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

SAMBUT.l\N MENTERI PERT.l\NIAN 
PADA RAPAT KERJA NASIONAL/HUT KE-18 HKTI 

T.l\NGGAL 3 MEI 1991 
CIAWI - BOGOR 

Saudara Menteri yang terhormat, 

Saudara Ketua Umum dan para anggota DPP HKTI yang terhormat 

Saudara-Saudara peserta Rakernas, serta 

Saudara-Saudara para undangan lainnya 

Assalarnu~alaikum Warolwatullahi Wabarokatuh, 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur 

kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan karunia-Nya, sehingga 

kita dapat berkumpul dalam keadaan sehat walafiat untuk bersama-

sama menghadiri Rakernas HKTI pagi ini. 

Karena kita masih berada dalam suasana hari raya Idul Fitri, 

maka pada kesempatan yang · berbahagia ini saya menyampaikan 

Selamat ber-Idul Fitri 1 Syawal 1411 H. Saya minta maaf lahir dan 

batin ataa aegala kekhilafan yang mungkin terjadi diantara kita, 

aemoga Tuhan Yang Maha Esa aenantiaaa mengampuni aegala 

keaalahan, maupun doaa-dosa yang kita perbuat. 
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Saudara-Saudara sekalian, 

Suatu kehormatan bagi saya untuk dapat hadir dan bertemu 

dengan Saudara-Saudara sekalian, pada Rakernas HKTI untuk 

memberikan sambutan dan uraian sedikit tentang pembangunan sektor 

pertanian. 

Rapat kerja HKTI sekarang ini saya harapkan dapat mengevaluasi 

atas pelaksanaan program hasil Munas yang lalu dan dapat betul­

betul menghasilkan suatu Rencana kerja dan kegiatan y~ng nyata 

dan dapat dilaksanakan, sehingga peranan dan fungsi HKTI betul­

betul dirasakan oleh para petani dan penduduk pedesaan. 

Pada waktu Munas III HKTI 2 tahun yang lalu telah saya 

sampaikan program pembangunan pertanian dalam Repelita V. 

Dalam Repelita V tersebut digariskan bahwa 

perekonomian Indonesia adalah rata-rata 

pertahun. Sasaran tersebut antara lain 

sa saran 

sebesar 

pertumbuhan 

5 persen 

diharapkan sektor 

pertanian dapat tumbuh dengan laju 3,6 persen pertahun dan sektor 

industri ditingkatkan menjadi 8,5 persen pertahun. Walaupun 

sasaran pertumbuhannya hanya 3,6 persen, sektor pertanian masih 

tetap - strategis dan menempati prioritas utama dalam pembangunan 

perekonomian karena secara langsung menyangkut kesejahteraan 

sebagian besar penduduk kita (51 persen). Keberhasilan 

pembangunan di sektor pertanian di Indonesia akan sangat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional. 
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Saudara-Saudara aekalian, 

Kerja keraa yang kita lakukan sejak Pelita I aampai 

pertengahan Pelita V ini, telah banyak hasil yang kita capai. 

Namun masih banyak pula tantangan dan masalah yang perlu kita 

pecahkan bersama. Saya katakan kita pecahkan bersama, didalamnya 

termasuk warga HKTI yang tersebar diseluruh Indonesia. 

Tantangan dan masalah tersebut adalah : 

1. Peningkatan produksi melalui program diversifikasi belum 

menunjukan hasil yang memuaskan akibat belum tersedianya 

prasarana, paket teknologi, kegiatan agribisnis dan sistem 

pemasaran yang efisien. Selain itu pola diversifikasi belum 

memanfaatkan sumberdaya secara optimal, yaitu 

pembangunan pertanian yang belum sepenuhnya 

" resource based". 

penyebaran 

berdasarkan 

2. Kurangnya keterpaduan program dan pelaksanaan pembangunan 

pertanian antar sektor, antar sub sektor, antar wilayah maupun 

antar kegiatan dalam sistem agribisnis, antar industri hulu 

dan induatri hilir. Kontribusi agro industri terhadap total 

nilai tambah sektor industri menurun dengan cepat misalnya 

industri makanan, minuman dan tembakau menurun dari 48,5 

persen pada tahun 1974 menjadi 17,8 persen pada tahun 1988. 

Sedangkan ekspor masih didominasi oleh bahan mentah. 

3 . Pola konsumsi kalori masyarakat masih terlalu didominasi oleh 

padi- padian dengan pangea sebesar 66,0 persen, sedangkan dari 
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sumber protein hewani ( ternak dan ih:an ) hanya mencapai 2, 6 

persen, sumber lemak dan minyak sebesar 12,0 persen, gula 5,4 

persen, sayuran dan buah-buahan 2,0 persen. 

4. Secara umum pengembangan dibidang agro-industri terhcimbat 

sebagai akibat perhatian yang relatif kecil oleh berbagai sub 

sektor terhadap upaya pengembangan dibidang ini. 

Disamping itu iklim untuk investasi juga belum kondusif yang 

terlihat dari kendala-kendala dibidang pelaksanaan ketentuan 

hak guna usaha, perpajakan, peraturan impor-ekspor disamping 

ketentuan di bidang perkreditan. Selanjutnya paket teknologi maju 

masih belum berkembang dalam masyarakat. Demikian pula dengan 

informasi dan intelejen pasar masih lemah. 

Saudara-Saudara aekalian , 

Tantangan dan masalah yang dikemukakan tadi tidak ringan, 

namun ada peluang yang akan dapat diraih, sehingga menambah 

optimisme dalam melancarkan pembangunan , yakni 

1. Perluasan areal pertanian diluar Jawa yaitu ; a) 0,69 juta 

hektar potensial untuk sawah berpengairan di luar Jawa; b) 

1,08 juta hektar lahan kering potensial dikembangkan untuk 

tanaman pangan di luar Jawa; c) 4,40 juta hektar lahan kering 

untuk lahan perkebunan di luar Jawa; d) 0,54 juta hektar lahan 

cocok untuk usaha campuran. 
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2. Terdapatnya 30 juta ha hutan produksi yang dapat dikonversikan 

menjadi usaha lain. Peluang ini dapat dimanfaatkan untuk 

pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) karet, dengan tanaman 

sela tanaman bahan makanan (jagung, kedelai dll). 

3. Ti~gkat pemanfaatan sumber daya laut masih dibawah 30 persen 

dari potensi lestari. Oleh karena itu pengembangan industri 

maritim terutama di Indonesia Bagian Timur dapat lebih 

dikembangkan lagi dengan memanfaatkan teknologi maju, pola PIR 

dengan seluruh aspek agribisnisnya. 

4. Terdapat peluang pengembangan agribisnis peternakan menekankan 

pada peningkatan daya dukung lahan hijauan pakan ternak di NTT 

dan Timor-Timur. 

5. Di Irian Jaya terdapat sekitar 1,0 juta hektar pertanaman I 

hutan sagu yang dapat dimanfaatkan untuk sumber bahan pangan, 

pakan ternak, dan bahan baku industri lainnya. 

6. Untuk memperbaiki efisiensi perkebunan besar, perlu 

dikembangkan komplek industri hilir sektor perkebunan di 

daerah pedesaan. Misal Perkebunan tebu diizinkan dan didorong 

untuk memproduksi gula, . alkohol, tetes, kertas, dan industri 

lainnya. 

7. Masih besar peluang untuk meningkatkan produksi perkebunan 

rakyat melalui program peremajaan dan rehabilitasi menggunakan 

teknologi maju dan pertanian 

Pola pengembangan dengan 

berkelompok 

pola UPP 

sehamparan. 

(Unit Pelayanan 

Pengembangan) dan PIR. Seluruh mata rantai agribisnis harus 

dibina dan dikembangkan. 



- 6 -

8. Masih terbuka peluang untuk meningkatkan diversifikasi 

komoditi gula dengan memanfaatkan lahan kering di luar Jawa 

untuk tebu, gula aren, gula kelapa dan sumber pemanis lainnya. 

9. Dan sebagainya. 

Saudara-aaudara aekalian, 

Tahun 1991/1992 adalah tahun ketiga Repelita V. Departemen 

Pertanian memilih strategi yang dapat dikembangkan untuk mencapai 

sasaran yang telah ditentukan, antara lain : 

1. Memperhatikan peluang untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan, dan didasarkan atas asas kekeluargaan dan 

ketergantungan yang sa ling menguntungkan, adalah 

a) Mengembangkan agribisnis dengan setiap mata rantainya, dan 

dengan menyusun ulang orientasi investasi secara terpadu 

sekaligus mempercepat proses diversifikasi pertanian. Model 

program yang dipilih didasarkan pada potensi sumberdaya yang 

ada, direncanakan dengan mengikutsertakan masyarakat dan 

dengan mengernbangkan surnberdaya manusia pelaksana pembangunan; 

b) Dalam kaitan ini penyuluhan dititikberatkan pada penyaluran 

berbagai inforrnasi seperti informasi pasar sarana produksi, 

informasi telmologi, dan informasi terkai t lainnya . . Dalam hal 

ini para penyuluh harus memanfaatkan dan bekerjasama secara 

sebaik-baiknya dengan BPP dan BIP di wilayah pengembangan; c) 

Menganekaragamkan pola konsumsi pangan gun a mengurangi 

ketergantungan kepada beras, sekaligus meningkatkan mutu 

pangan dan gizi rakyat dengan tetap mempertahankan pola 
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konsumsi setempat; d) Melestarikan swaaembada beras pada tahun 

1991 dengan cara : 1) meningkatkan produktivitas aumberdaya 

pertanian, 2) memprioritaskan penggunaan lahan sawah di Jawa 

untuk areal intenaifikasi padi, 3) memanfaatkan lahan tidur di 

Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan, Sumatera Barat untuk 

areal intensifikasi padi dan, 4) m~ngoptimalkan upaya 

perluasan areal tanam. 

2. Kebijaksanaan usahatani terpadu untuk penanggulangan 

kemiakinan adalah ; a) membuat model p~ogam uaahatani terpadu; 

b) membuat model program paraial dan c) membuat model program 

penganekaragaman pangan dan gizi. 

Pendekatan 

menetapkan 

usahatani secara terpadu dilaksanakan 

komoditi utama yang didasarkan pada 

dengan 

potensi 

sumberdaya setempat (lahan kering, rawa dan pasang surut, 

waduk, pantai). Pengembangan komoditi ini ditunjang dengan 

komoditi lainnya yang didukung oleh prasarana penunjang. Skala 

usaha merupakan auatu hamparan dengan luas minimum 500 ha di­

kecarnatan-kecamatan yang terpilih. 

Pendekatan usahatani parsial dilaksanakan tidak aecara terpadu 

karena keadaan lokasinya yang spesifik. 

Lahan ini mencakup wilayah-wilayah miskin seperti wilayah 

perbatasan, wilayah IBT, wilayah DAS, wilayah terpencil dan 

wilayah pantai. Pendekatan kegiatan penganekaragarnan pangan 

dan gizi dilaksanakan melalui peningkatan pernanfaatan lahan 

pekarangan petani di lokasi miskin. Tujuan kegiatan ini 
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adalah mencukupi penyediaan pangan ditingkat keluarga pemilik 

pekarangan agar dapat memenuhi kebutuhan gizinya, dengan tetap 

mempertahankan pola konaumai aetempat. Sasaran kegiatan ini 

adalah ·kelompok maayarakat yang berpenghaailan rendah dan 

tergolong dalam keluarga yang menderita kerawanan gizi yang 

memiliki pekarangan aecara teknia budidaya maaih dapat 

dimanfaatkan. 

Tujuan kegiatan penanggulangan kemiakinan adalah 

meningkatkan produktivitaa aumberdaya · pertanian melalui 

inveataai di aektor pertanian dan yang pada gilirannya akan 

meningkatkan pendapatan maayarakat miakin. Program teraebut 

langaung ditujukan kepada kelompok maayarakat miakin di 

kemcamatan miakin, di kabupaten miakin untuk berbagai potenai 

aumberdaya pertanian. 

Dengan upaya teroboaan teraebut, diharapkan mereka yang 

belum beruntung dengan jumlah 30 juta orang dapat dinaikkan tarap 

hidupnya aecara bertahap dan berkeainambungan. 

Saudara-Saudara aekalian, 

Tantangan, maaalah dan peluang aerta strategi pencapaian 

aaaaran yang telah ditetapkan aektor pertanian telah aaya 

jelaakan aecara aingkat. Dengan demikian maka Saudara-Saudara 

aebagai anggota teras HKTI, baik aebagai pengurua DPP maupun DPD 

telah memahami. Pertanyaan aelanjutnya adalah kegiatan apa dapat 

dilakukan untuk memanfaatkan peluang teraebut diataa; bagaimana 
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langkah-langkah nyata yang diambil agar peluang tersebut tidak 

mubasir. Karena diyakini, bila peluang tersebut dimanfaatkan, 

Insya Allah tara£ hidup dan kehidupan petani dan penduduk 

·pe de saa n akan meningkat. 

HKTI 

terbina 

akan banyak berbuat bila organisasi dan 

dengan baik. Konsolidasi organisasi 

personalianya 

dalam aegala 

tingkatan (DPP, DPD, DPC, DPAC dan DP Ranting) adalah keharuaan. 

Pengembangan sumber daya manusia harus dijalankan sekaligua pada 

dua lini, yakni personalia pengurus dan kader organiaaai serta 

Kader proffesi. Kepengurusan tingkat cabang, anak cabang dan 

Ranting sudah aampai saatnya untuk memberi peluang kepada para 

Kontak Tani yang bertebaran di seluruh Indonesia sekitar 250.000 

orang. Kader professi dan organisasi, sejak saat ini audah perlu 

dibina dari kalangan pemuda tani dan taruna tani serta Saka 

taruna bumi. Hereka penuh dinamika yang perlu disalurkan aecara 

berencana dan berkesinambungan. 

Program dan kegiatan di pedeaaan banyak dilakukan oleh Ibu­

ibu Tani. Peranan wanita tani cukup besar dalam meningkatkan 

pendapatan keluarganya. Data pada sensus penduduk Indonesia tahun 

1990, menunjukkan bahwa pria berjumlah 89.448.235 dan wanita 

89.873.406 (50,1 %). Dari jumlah ini, sebanyak 62.125.610 wanita 

(69,12 %) berada di pedesaan dan lebih dari 58 % mempunyai 

lapangan usaha di aektor pertanian. Sensus tersebut juga 

mengungkapkan bahwa dari ± 19 juta rumah tangga petani, 10 % 
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diantaranya adalah wanita yang menjadi kepala rumah tangga 

(female headed household). Hampir seperlima kepala rumah tangga 

pedesaan di Jawa adalah wanita. HKTI khususnya Departemen 

Kewanitaannya harus lebih memacu lagi 

mendatang. 

pembinaan dimasa-masa 

Demokrasi ekonomi yang kita dambakan bersama akan tercapai 

dengan cepat bila koperasi, BUMN dan pengusaha swasta bekerja 

sama saling mengisi, saling mendukung, saling memperkuat atas 

dasar kekeluargaan dan kesetiakawanan. 

Koperasi khususnya KUD yang saat ini telah ada di pedesaan 8.726 

buah perlu dan sangat mendesak untuk kita perkuat, sehingga dapat 

menjalankan peranan dan fungsinya sesuai sendi dasar koperasi. 

HKTI mendapat peluang emas untuk berperan dalam arena KUD ini 

adalah sangat ideal manakala .pada seorang .aktivis HKTI, dia juga 

Kontak Tani serta dia pula pengurus KUD. · Pada diri seorang 

menyatu tiga peranan. Alhamdullilah bila hal tersebut akan banyak 

t .erwujud sampai akhir Repeli ta V, sehingga ki ta dengan lega dan 

penuh optirnisme memasuki pembangunan jangka panjang 25 tahun 

tahap kedua (bangkajang II). 

Saudara-Saudara aekalian, 

Demikianlah harapan-harapan saya disertai doa kehadirat 

Tuhan Yang Maha Esa, semoga HKTI dan kita sekalian selalu 

mendapat petunjuk dan ridha-Nya dalam rneneruskan perjuangan 

bangsa yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
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Dan dengan mengucapkan " Biamillaahirrahmaanirrahim " Rapat 

Kerja Nasional Himpunan Kerukunan tani Indonesia dengan resmi 

saya buka. 

Terima kasih. 

Wassalamu·alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 

Ciawi, 3 Mei 1991 

Menteri Pertanian, 

:...--------~I~r~-~\~v-aa-Iz~dtlo~~r-ao~-----------~~ c:::::::::====· J 

.. . 
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MENTER! PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTERI PERTANIAN 
PADA PERESMIAN MESJID JAMI "NURUL FALAAII" 

KOMPLEKS PERUMAHAN BALITTRO BOGOR 
3 MEI 1991 

Saudara Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat, 
Saudara llupati Kepada Daerah Tingkat II Bogar, 
Saudara Walikota Kepala Daerah Tingkat II Bogar, 
Saudara Panitia Pembangunan Mesjid dan 
Saudara- saudara Sekalian, Para Hadirin Kaum Muslimin dan Muslimat 
Yang Saya Hormati, 

Assalamu 'Alaikum Warokhmatullahi Wabarokatuh, 

Pertama- tama marilah ki ta panjatkan pUJl syukur ke hadirat 

Allah Subhanahu Wa ta 'ala, karen a berkat rahma t dan inayah- Nya, 

pada pagi hari Jum ' at tanggal 3 Mei 1991, bertepatan dengan 

tanggal 18 Syawal 1411 - H, kita semu a berada dalam keadaan sehat 

wal'afiat, dapat berkumpul bersama untuk melaksanakan acara 

peresmian penggunaan mesjid bantuan Yayasan Amal Bakti Muslim 

Pancasila (YAMP) pada kompleks Perumahan Balai Penelitian Tanaman 

Rempah dan Obat ( BALITTRO ) termas u k Mesjid desa Bojong Gede, 

Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten Daerah Tingkat II Bogar. 

Saudara - saudara Sekalian Yang Saya Muliakan , 

Adalah merupakan kebahagiaan tersendiri bagi saya selaku 

Menteri Pertanian , dipercaya oleh Bapak Soeharto, Ketua Yayasan 

A.mal Bakti Muslim Pancasila unt uk meresmikan penggunaan Mesjid 

yang berada di dalam kompleks Perumahan BALITTRO. Untuk 



terselenggaranya pelaksanaan pembangunan Mesjid Jami •Nurul 

Falaah• ini, sayn rnenynmpniknn tcrimn l<asih <.lun penghnrgnnn 

l{epada rani tia Pembangunnn Mesj id ini. Say a juga menyampaikan 

terima lwsih dan penghargaan yang tulus atas dul<ungnn dari dnn 

kerjasama dengan Pemerintah Daerah Tingkat II dan Tingkat I, ser­

ta berbagai instansi terkait lainnya. Saya menghimbau agar 

Saudara-saudara dapat mernbina dan meningkatkan ker jasama yang 

bnik tersebut yang memnng sudah di tunj uklwn selamn ini, terutama 

dalam rnenghndapi berbagai kegiatan pembangunan lainnya. Lebih­

lebih lagi ki ta menghadapi tnhap-tahap akhir dari Pembangunan 

Nnsional Jangka Panjang 25 Tahun Tahap Pertama, dan permulaan pe­

laksanaan Pembangunnn Nasional Jangka Panjang 25 Tahun Tahap 

Kedua. 

· Saudara-saudara Yang Saya Hormati, 

Pacta sa at banyal< negara di duni a ini di 1 and a berbagai 

lwsuli tan dan kendala perkembangan ekonomi, negara ki ta tetap 

tegar menunjukkan perkembangan yang meyakinkan, dan telah memper­

siapkan diri untul{ lepas landas mernasuki era industrialisasi, 

untuk mewujudkan industri yang kuat didukung pertanian yang tang­

guh. Ki ta bersiap-siap un tuk mernulai mas a lepas landas ki ta de­

ngan berhasil di bawah kepemimpinan nasional Orde Baru. 

Sant dunia menghadapi berbagai kesulitan ekonomi yang salah 

satu sebabnya adalah Perang Teluk yang baru saja usai, kita akan 

memasuki masa Pembangunan Nasional Jangka Panjang 25 Tahun Tahap 

Kedua dengan masa~nasa yang berat dan serba tidak menentu. Betapa 

beratnya tantangan yang harus kita hadapi dalam keadaan perekono­

mian dunia seperti sekarang ini, untuk mempertahankan swasembada 

beras dan untuk rnengurangi ketergantungan kepada pendapatan 

ekspor minyak dan gas bumi. Perkembangan ekonomi dunia yang 

Jnenuju ke arah globalisasi masih diwarnai oleh berbagai 
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ketidnkpastian dan di tandai oleh persaingun yang semakin ketat 

yang dapat menyebabknn rnelemnhnya perrnintaan terhadap produk 

primer ekspor kitn. 

Meskipun dernikian, dengan penuh keyakinan, kita akan 

memasuki masa tinggal landas itu dalarn keadaan yang relatif cukup 

berat. Dalam rnenghudnpi keadnan itu, sayn yakin kita semakin 

mernerlukan kepemimpinnn nnsional yang rnapnn, yang dapat mernbawa 

ki ta dengan berhnsil memulai pelaksnnaan Pembnngunnn Nasional 

Jangl'a Panjang Tahap Kedua. Pimpinan nasional Orde Baru sangat 

kita perlukan terutama untuk meningkatkan persatuan, kesatuan dan 

stabi l i tas nasional, yang rnnsih tetap harus ki ta j adikan dasar 

keberhusilnn pembnngunnn itu. Oleh knrennnya Suudara-snudara 

sel<alinn pacta l'esempatnn hari baik, bulan baik 'ini, saya ingin 

mengajnk untuk · tetap rnernpertahankan Pembangunan Nasional dan 

menjaga kesinambungan pelaksanaannya. 

Hadirin Sekalinn Ynng Saya Hormati, 

Pelaksanaan pembangunan Mesjid, tempat beribadat Umat Islam, 

merupakan tambahan sarana keagamaan di Daerah Kabupaten dan Kodya 

Bogor. Snmpai saat ini Yayasan Amal Bakti Muslim Pancasila untuk 

Propinsi Jawa Barat soja telah berhasil memberikan sumbangan 

membangun sarana keagamaan sebanyak 78 buah Mesjid. Untuk seluruh 

Indonesia telah dibangun tidak kurang dari 1000 buah Mesjid, 

sejak. YAMP didirikan sekitar 15 tahun yang lalu. 

Prakarsa Bapal' Soeharto yang mencoba menghimpun dana dan 

daya dengan mendirikan Yayasan Arnal Bakti Muslim Pancasila telah 

menunjukkan hasil-hasil yang besar dalam memenuhi kebutuhan 

sarana peribadatan Umat Islam. Ini dilaksanakan dalam rangka 

merealisasikan sasaran Pembangunan Mnnusia Indonesia Seutuhnya. 

Dalnm pembangunan yang demikinn ini, l'i ta berusaha untuk selalu 
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mencopoi keseloroson don l<.eseimbongon ontoro pembongunon fisik 

dun ekonomi dengnn pcrntmngunon mentul dan spiri tuol. Pembongunan 

mental don spiritual ini dihoropkon dopot kita bino dan 

kembongkan melalui pembongunon don pengadoan tempat-tempat 

peribadotan seperti Mesj id ·yang dilengkapi perpustakaan dan lain 

sebagainya. 

Saudora-saudora Yang Soya Hormoti, 

Sa yo berhorop agar tuj uon rnul ia ki ta membangun temp at 

peribadatan ini betul-betul dapat kita manfaatkan dengan sebaik­

boil<nya. Gunal<anloh mesj id ini dengon sebail<-baiknya untuk 

membino l<erukunon hidup berogamo dol om uchuumh Islamiah, dan 

dalom rangka kita hidup bernegara. Dengon demikian tentunya tidak 

terbatas untuk keluarga kompleks BALITTRO saja, tetapi termasuk 

j ugo untul< warga lainnya yang berdeka tan. Gunakanlah mesj id j ami 

"Nurul Falaah" ini, tidok hanya untuk kegiatan shalat fardhu, 

tetapi juga untuk pengaj ian serta pendidikan agama Islam bagi 

para remaja dan anak-anal<. Tentunya Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Kodya Bogor dapat membantu mewujudkan pemanfaatan mesjid ini 

dengan sebaik-bail<nya, harapan yang sama, saya tujukan kepada MUI 

Kabupaten Bogor untul< pernonfootan mesjid di desa Bojong Gede. 

Saudara-saudara Sekalian, Keluorga Mesjid Nurul Falaah Yang Saya 

Hormati, 

Pacta kesempatan ini, saya menyampaikan terima kasih yang 

tulus kepado soudara-soudaro sekalion, bahwa mesjid yang didiri­

kon dengan dana swnbongan Yf\MP, kelitmtannya telah difungsikan 

sebagaimana mestinya. Saya berbangga hati karena VAMP hanya 

membon tu member ikan swnoongan dalom bentuk bangunan fisik tidak 

termasuk fasilitas don sarana penunjang lainnya. 
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Pernbangunan fisil<. rnesj id j ami ini diharapkan dapat rnendorong 

terkurnpulnya dana swadaya dan dana masyuraknt yang dnpat 
melengkapi bangunan fisik yang teluh didirikan. Saya Inengharapkan 

agar rasa memiliki dari masyarakat jarnaah .rnesjid Jami ini dapat 

ditwnbuhkernbangkan. Keinginan untuk tetap dapat mernelihara rnesjid 

ini sebagaimana mestinya, diharapkan dapat di tumbuhkan dan 

dipertah~nknn, penyediaan dana rutin untuk perneliharaan dan 

perawatan selanjutnya dapat dikumpulkan dari dana swadaya 

rnasyarakat anggota jarnaah rnesjid ini. 

Kawn Muslimin dan Muslirnat Yang Berbahagia, 

Akhirnya bcrdasnrkan perkembangan dan ujud mesjid ini, Saya 

yal<in Saudara-saudara sel<alian Dewan Kerul<.unan Mesj id dan 

Jamahnya akan dapat memelihara mesjid ini sebaik-baiknya, dalam 

rangka meningkatl<.an ibadah ki ta, ketakwaan l<.epada Allah Subhanahu 

Wa to' alndnn meninglw ll<an peransertn l<i ta dulam pembangunan 

nnsional. 

Semoga Allah Subhanahu Wata'ala senantiasa memberi petunjuk, 

taufik dan hidayah-Nya kepada kita sekalian, bangsa, rakyat dan 

negara Republik Indonesia ini sehinggu ·tercapailah negara yang 

adi 1 dan makmur berdasarkan Pancasi la dan Undang-Undang Dasar 

1945 yang penuh dengan ridho dan keampunan dari Allah Subhanahu 

Wata'ala. 

Wabillahitaufiq Walhidayah, 

Wassalarnu 'Alaikwn Warokhmatullohi Wabarokatuh . 

Men A am 

Ir. WardoJ 
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MENTERI PERT J\NIJ\N 
REPUBLIK INDONESIJ\ 

SAMBUTAN MENTER! PERTANIAN 
PADA PELANTIKAN ESELON II, DEWAN PENGAWAS, DAN 

DEWAN KOMISARIS BADAN USAHA MILIK NEGARA 
JAKARTA, 4 MEl 1991 

Saudara Menteri Muda Pertanian beserta Ibu Syarifudin 

Baharsjah, 

Saudara-saudara para Pejabat Eselon I lingkup Pertanian 

beserta Isteri, 

Ibu-ibu, hadirin yang saya hormati, 

Assalamu'alaikum Warokhmatullohi Wabarokat~h, 

Kita panjatkan puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha 

Esa, karena pada hari ini kita dapat berkumpul kembali dalam 

keadaan sehat sejahtera. Pada hari ini kita menyaksikan 

pelantikan pejabat eselon II, Dewan Pengawas dan Dewan 

Komisaris Badan Usaha Milik Negara lingkup Departemen 

Pertanian. Sungguh suatu peristiwa yang sangat panting dalam 

perjalanan upaya membangun negeri kita ini khususnya dalam 

sektor pertanian, yang keterkaitannya dengan hajat hidup 

masyarakat banyak sangat tinggi. 

Saudara-saudara sekalian yang saya hormati, 

Swasembada pangan adalah tekad kita semuanya untuk 

mempertahankannya, suatu komitmen nasional yang harus kita 

hormati dengan jalan mengamankan dan menjamin realisasinya. 
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Itulah sebabnya dalam kesempatan yang baik ini saya ingin 

mengajak seluruh jajaran pertanian untuk mengerahkan fikiran 

perhatian serta segala potensi sumberdaya secara optimal 

sesuai dengan kebutuhan operasinal dari upaya kita untuk 

melestarikan swasembada pangan tersebut. Program peningkatan 

produksi pangan, khususnya usaha pokok intensifikasi dan 

diversifikasi, merupakan program yang keberhasilannya diten­

tukan oleh tekad, semangat, kegairahan, dan kemampuan petani 

yang tersebar di seluruh wilayah, dan oleh berbaga~ sarana 

dan prasarana pendukungnya yang juga harus merata tersebar 

untuk dapat memberikan pelayanan yang setepat-tepatnya bagi 

petani yang tersebar itu. 

Dalam rangka pencapaian swasembada pangan khususnya 

beras, penyediaan benih unggul oleh Perum Sang Hyang Seri 

perlu terus ditingkatkan. Benih palawija yang sekarang ini 

belum berkembang seperti halnya benih padi, perlu mendapat 

perhatian dalam rangka peningkatan produksi palawija. 

Khusus untuk benih kedele · dalam rangka Upsus kedele, 

diharapkan Perum Sang Hyang Seri dapat memenuhi kebutuhan 

benih petani dengan tepat dan cepat. Begitu pula halnya 

terhadap benih hortikultura. 

Disamping upaya keras untuk melestarikan swa~embada 

pangan, pada tahun anggaran 1991/1992 Departemen Pertanian 

melaksanakan program terobosan pembangunan pertanian di­

daerah miskin. Sasaran dari kegiatan ini adalah kelompok 

masyarakat yang berpenghasilan rendah dan tergolong dalam 

keluarga yang menderita kerawanan gizi. 
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Tujuan dari kegiatan penanggulangan kemiskinan 

adalah meningkatkan produktivitas sumberdaya pertanian yang 

pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan masyarakat 

miskin. Program tersebut langsung ditujukan kep~· kelompok 

masyarakat miskin di Kecamatan ~~ate~ ~isrrn 
~ berbagai potensi sumberdaya pertanian yang tersebar di 

17 Propinsi. 

Itulah sebabnya dalam kita mengabdikan diri sebagai 

pembina, sebagai petugas, sebagai pelaksana dari berbagai 

segi pembangunan pertanian, kita tidak saja dituntut untuk 

bekerja keras, namun juga dituntut untuk dapat berpikir 

kreatif, tidak terjebak dalam kegiatan yang rutin, dan 

mengembangkan kemampuan mengantisipasi setiap keadaan yang 

tidak kita inginkan. 

Keberhasilan dari suatu upaya baru berhasil apabila 

keberhasilan sasaran fisik diiringi oleh tercapainya tujuan 

dari upaya itu secara melembaga dan mapan (instituti-

onalized and established). Jika pada suatu saat program 

pemerintah ditiadakan atau dikurangi, maka kegiatan itu 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan usaha 

tani. 

Terkait dengan diversifikasi usahatani di daerah 

miskin kita juga ingin melihat berhasilnya usaha meningkat­

kan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi pangan yang ber­

gizi tinggi dan sesuai keperluan kesehatan tubuh dalam 

rangka meningkatkan kualitas manusia dan tingkat hidup 

masyarakat Indonesia. Peningkatan produksi diupayakan agar 

selalu berorientasi kepada konsumsi masyarakat dengan lebih 

meningkatkan konsumsi protein dan unsur gizi lainnya, agar 

diperoleh kecukupan gizi yang seimbang dalam peningkatan 

derajat kesehatan masyarakat. Sejalan dengan itu upaya untuk 

meningkatkan produksi perikanan menjadi sangat panting. 
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Hadirin yang berbahagia, 

Wa laupun hasil-hasil pembangunan perikan an s la ma 

i~i ~ukup menggembirakan, namun kita masih menghada p! 

bebera pa masalah yang perlu kita pecahkan. Pemanfaatan 

~um~~-§ay a ikan dilaut belum merata de nga n kons6ntraai pa5& 
perair an- perairan pantai padat penduduk s perti panta i ut ra 

J w ~ S lat Bali dan Selat Malaka. Daerah-da ~ah perair~n 

pa~tai pa dat penduduk ini telah menunju kan adanya gejala 

t~ n gka p lebih. Sementara itu jumlah nelay n g§ng an ~~ ~~ 

kecil pa da daerah-daerah parairan pantai cenderung mening kat 

j~l an dengan meningkatnya penduduk . Pembinaan perik n n 

rakya t te r masuk pembinaan desa pantai, yang selama ini tel h 

me nd apat perhatian pemerintah, tetap memerlu kan perhatian 

kita . Dalam kaitan ini Pusat Penelitian dan Pengembanqan 

Perikanan diminta perhatian akan peranannya. 

Saudara-saudara yang saya hormati, 

Pembangunan perikanan sebagai bagian dari pem­

bangunan nasional, perlu memperhatikan aspek pemerataan 

pembangunan wilayah. Di perairan wilayah Indonesia Bagian 

Ti mur dan perairan ZEEI sumberdaya ikannya lebih luas dan 

kaya, namun tingkat pemanfaatannya relatif masih sangat 

rendah . Oleh karena itu dalam usaha mempercepat pengembangan 

perikanan di Indonesia Bagian Timur, perlu lebih ditingkat­

kan lagi upaya-upaya pengembangan PIR Penangkapan serta 

mendorong sektor swasta untuk berperan serta dalam pelaksa­

naan program transmigrasi . Dalam hubungan ini pembangunan 

pelabuhan perikanan dan pangkalan pendaratan ikan sebagai 

pusat-pusat produksi dan kegiatan ekonomi perlu terus dikem­

bangkan. Demikian pula kegiatan agro-industri merupakan 

kegiatan yang perlu dikembangkan di wilayah tersebut. 



- 5 -

Saudara-saudara yang saya hormati, 

Pemerintah sejak Pelita V membangun pelabuhan perikanan yan~ 

berfungsi sebagai pusat pengembangan ekonomi perikanan dan 

pu at pengembangan masyarakat nelayan dan penguBd~a 

perika nan~ Untuk itu, pelabuhan pe r ika nan dilengkapi e ngan 

b~rb~qai sarana dan prasa r an a yang diperlYk~n un~~~ 

memperlancar kegiatan produksi pengolahan, pemasaran dan 

di tribY i hasil perikana n sepe r ti dermaga dan lu 

pel y r n 1 qedung pelelanqan, benqkel dan slipw y 1 9udanq 

pe nd i ngin, pabrik es dan sebagainya. 

De n9 n Peraturan Pemerintah Nomor 2 tahu n 1990 8 

tela h didirikan Perusahaan Umum <Perum> Prasarana Perik nan 

S a mud e r a ya ng diberi tuga s dan 

peng us ahaan terhadap sembilan 

wewenang 

pelabuhan 

menyelengga r akan 

perikanan. 

Sifat usaha dari Perum Prasarana Perikanan Samudera 

adalah menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan umum dan 

se ka ligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip perusaha a n . 

Dalam hal BUMN dibidang per kebunan, saya perlu 

mengingatkan bahwa saat ini kita dihadapkan kepada tantangan 

yang s ifa t nya global. Kita menghadap i tem bo k pr oteksioniom@ 

dari negara-negara maju. Kita menghadapi berbagai rintangan 

akiba t perang teluk. Kita juga menghadapi perkembangan 

ekon omi dunia yang belum menentu. Semuanya tidak dapa t kita 

l a kkan. Sebaliknya kita harus hadapi dengan penuh kes unq= 

guhan untuk memecahkannya, melalui tindakan yang tepat dan 

cermat serta penuh inisiatif dan kr eatif. Kit a haru s mampu 

mem perbaiki kinerja perusahaan aga r mempunyai d ya s inq 

ya ng kuat sehingga pasaran produks i hasil perkebunan ki t a 

tetap terjamin. 
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Hadirin sekalian yang saya hormati, 

ada nya 

~~~~~ 

upaya 

set1g~ 

Pada alih tugas sekarang ini, yang tercermin denq &ft 

pelantikan pejabat eselon II, dan Dewan Pen g w43 

Dewan Komisaris BUMN, hen dakn ya diar 1 tan seb -,&! 

pemanfaatan pengalaman ya ng p r lu kita timba d~~i 

p~j ab at yan~ ~6tsfi s1al. ~e~idi §audara y an~ ~ eqera 

ak n ~@~~ uki ma a~ penoiun dan Saudara-saudar~ y~nq §eral~h 

t qa§ , gay a s4m a ika n ucab an te~ m kasih ~~aa de~~ ~~i daM 

jasa-j as anya selama mengemban tugas pa da pos yang la ma. 

S ya juga ingi n m@n yam paika r. teri ma kasih ya n ~ ulu§ kep 6 

para ibu yang mendampinginya, yang selama ini telah i kut 

bers usah pay a h me mbantu para s uami dalam menjalan kan k wa ~ 

jiban de ngan seba i k-baiknya. Semoga Allah Subha n h u W 

Ta'al a menerima amal perbuatan Saudara. 

K pa da para pe j a bat ya n g baru dilantik, saya meny m= 

paikan selamat, semoga tugas yang dipercayakan kepada 

Saud a ra- saudara sekalian dapat dilaksanakan denga n sebaik­

baikny a , sepenuh hati dengan dedikasi yang tinggi, penuh 

day a kr e asi, berwawasan yang luas yang memberikan kemampu n 

mengantisipasi setiap gejolak masa depan, sehingga misi unit 

k rja saudara, bersama-sama unit ker ja lainnya dAl~m kgnt~k~ 

kes~l uru h an D@ Ar~~men Pertanian 1 dapa~ b@rnasii de nga n 

baik . Amin ya Robbul Alamin. 

Wabi ll a hit Taufiq Walhidayah , 

W B§ &llffi U' aiaikum Wa ra ~h~atu liehi Wab i tokatuh. 

Menteri Pertanian, 

I r. War d o jo 





MENTER! PERT AN IAN 
REPUBLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTER! PERTANIAN 
PADA UPACARA BE DERA UNTUK MEM PERINGATI 

ULANG TAHUN KE 20 BERDIRINYA 
PERUSAHAAN UMUM SANG HYANG SERI 

JAKARTA, 5 MEl 1991 

Assa1amu'a1aikum Warokhmatu11ohi Wabarokatuh, 

Segala puj i dan syukur, marilah kita panjatkan 

ber sama kehadiran Allah Subhanahu Wa Ta'ala y~nq ~~1Ah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya pada kita bersama-sama 

untuk mengadakan Upacara Bendera dalam rangka mempe r ng ti 

20 tahun berdirinya Perum Sang Hyang Seri. 

Pada kesempatan ini saya atas nama seluruh j aj~T~n 

Departeman Pertanian ingin mengucapkan Selamat 

Saudara Direksi dan seluruh Ka yawan/karyawati Perum 

kepada 

SarHj 

Hyang Seri yang ada di Pusat maupun daerah dan saya u~ pkan 

~erima kasih atas segala sumbangsih yang telah Sa~@aPa = 

saudara berikan selama ini 

~§partemen Pertanian dalam 

dalam menunjang 

iku t mGmbe ntl1 

tugas-tugas 

menau~tHH~k n 

program Pem-bangunan Pertanian pada umumnya dan Pembangunan 

Partanian Tanaman Pangan pada khususnya. 
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Dalam GBHN disebutkan bahwa salah satu tujuan 

pembang unan pertanian adalah memantapkan swasembada panga n. 

Swasembada pangan dirumuskan sebagai kondisi dinamis yan9 

menggambarkan kemampuan bangsa Indonesia dalam menghasilkan 

b han tanaman pangan un tuk memenuhi keb utu an panga n . 

benih, pakan, bahan industri dan cadangan nasional dengan 

harga yang terjangkau oleh konsumen, menggairahkan produsen 

dan tersebar merata di seluruh wilayah Indonesia. 

Indonesia telah mencapai swasembad a panqan, 

khususnya beras sejak tahun 1984. 

Pr ogram swasembada pangan yang ditangani dalam 

Pel ita V ini secara sistematis memekarkan cakup an komoditi 

yang ditangani atau dengan kata lain program ini merupak n 

upaya pelestarian dan peningkatan produksi pangan non 

beras , yang diikuti dengan upaya menuju swasembada jagYn9 

dan kedele. 

Salah satu strategi peningkatan produksi pang n 

dalam pembangunan pertanian adalah dengan cara intensifi­

kaai perta nian, yaitu peningka t an produksi pe s a tuan luas 

lahan de ngan cara menerapkan/aplikasi teknologi dalam usaha 

t ~i y ng optimal. 

Kita semua telah mengetahui bahwa peranan ~nih 

Unggul bermutu tinggi dalam proses peningkatan produksi 

meru pakan syarat mutlak dan penentu, karena benih unggul 

yang bermutu tinggi itu merupakan wahana teknologi maju 

yang mampu memanipulasi kondisi lingkungan yang memadai 

untuk menghasilkan out - put/produksi yang maksimal. 

Tersedianya benih varietas unggul yang bermutu 

tinggi harus memenuhi kriteria 7 (tujuh) tepat, yaitu tepat 

jumlah , tepat varietas, tepat mutu, tepat harga. tepat 

waktu, tepat tempat dan tepat pelayanan. 
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Sejalan denqan proqram pambanqunan pertanian 

tersebut, quna menjamin penyediaan benih unqqul bermutu 

ti ngqi, maka Pemerintah denq4 n PP Nomor 22 ahun 1971 

tanqgal 5 Mei 1971 yo. PP Nomor 44 tahun 1985 tanggal 22 

Nopembe r 1985 membangun Perum Sang Hyang Seri sebaqa1 

p rusa haan industri benih ya ng mer upakan 8adan Usah a Mil1~ 

N~qar <BUMN> di bawah Departemen Pertania n, yanq mempu nyai 

tugas=tu as pokok u~tuk m~ny@l~r.~q arakan ~egia~ n produks 
d n p m aar n benih unqgul barmutu tingqi atau bsrs~ ti= 

fikat tanaman pangan. 

Oenqan demikian kita menyadari bahwa tugas-tugas 

y ng dibebank n oleh Pemerintah/Departemen Pertanian pada 

Perum Sang Hyang SEri, adalah merupakan tugas yang berat 

t.api mulia. 

SelAma 20 tahun perkembangan Perum Sang Hy ang 

a~ya talah melihat banyak amajuan- amajua n yanq 

Saudara capai dan dampaknya terhadap masyaraka t tani 

besar antara lain 

Seri, 

tGllll 

c ulcu p 

1~ Magya rakat tani ~ita , @l h ~@ning~at pG ~@p~!ny~ ~!re 

hadap arti pentingnya menggunakan benih varietas unggul 

yang be~mu u tinggi, yaitu banih yang berl hel /b~rs-r ~ 

tifikat, baik untuk padi, palawija maupun sayur-sayuran; 

2. Ad nya peningkatan yanq terus menerus dalam produk i 

benih bersertifikat, serta pemasarannya dari tahun ke 

't! ahun; 

3. Adanya diversifikasi usaha yang telah Saudara-saudara 

lakukan dari semula hanya menangani benih padi, sekaran g 

telah menangani pula : benih-benih jagung komposit, 

jagung hibrida, kedele, sayuran dan kacang-kacangan. 
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Namun saya masih tetap mengharapkan agar pelayanan 

kepada petani serta pengelolaan BUMN ini berdasarkan 

prinsip-prinsip ekonomi dapat Saudara tingkatkan, sehingga 

Perum Sa ng Hyang Seri harus dapat masuk dalam katagori 

SEHAT . 

Untuk itu kepada Saudara Direksi dan seluruh 

karyawan-karyawan Perum Sang Hyang Seri, saya minta 

1. Untuk terus menerus meningkatkan mutu benih yang Saudara 

produksi, mutu pelayan a n dan mutu pekerj aa n, dengan 

memanfaatkan Gugus Kendali Mutu yang ada, sehingga 

tercapai tingkat efisiensi dan produktivitas yang kita 

harapkan ; 

2. Untuk terus menegakkan Disiplin Kerja dalam rangka 

pelaksanaan Disiplin Nasional, agar dapat melaksanakan 

Disiplin Tar get y a ng telah ditetapkan dalam anggara n 

Perusahaan; 

3. Untuk terus menerus meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat petani dengan melaksanakan secara sungguh­

sungguh prinsip Sapta Usaha Benih <7 tepat) yang telah 

Saudara canangkan, yaitu : 

Te pa t juml a h 

Tepat varietas 

Tepat mutu 

Tepat waktu 

Tepat tempat 

Tepat harga 

Te pa t pelaya n a n 

4. Agar selalu menjaga dan memelihara asset negara yang 

dipercay akan pad a Sa ud ara d e ngan s eba i k- baikny a , 

sehingga mampu dimanfaatkan lebih lama dan lebih efisien; 



5. Untuk memperluas dan meninykatkan usaha produksi dan 

pemasaran benih ke Propinsi Indonesia Bayian Timur 

den yan tetap menjalin kerjasama yany sebaik-baiknya 

denyan instansi yany terkait di daerah-daerah. 

G. Me ninykatkan kerjasama penanyka~an denyan K~l§mpg~ 

Pe ani penanykar dalam pola P!R, dimana kelompoktahi 

aebayai plasma dan Perum Sany Hyany Sari seba9ai 

intin ya, sehinyya setiap kehadiran Perum Sany Hyaft§ §g~1 

diauatu daerah diharapkan mampu memberikan atimulan h a Qi 

t umbuh dan berkembangnya u§iha ~brbenihan di ai&f!h y&nv 
bQ rsanykutan. 

Sekali layi saya ucapkan Selamat Berulany Tahun yany 

k~ 20, semoya kesejahteraan dan keselamatan sGlalu menyer~a• 

kita semua. Amin. 

Wassal amu'alaikum Warokhmatullohi Wabarokatuh, 

Sakian dan t erima kaaih. 

Menteri Pertan1 an, 

I 
" ; \.7 L 

Ir. w rdojg 
C> ~-· •e ?' ' ~ 
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MENTER! PERT ANI AN 
REPUBUK INDONESIA 

KEBI.JAKSANAAN 'DAN STRATEGI 

PEMllANGUNAN PERTANIAN . 

DALAM ERA LEPAS LANDAS 

I. PENDAIIULUAN 

Olch: lr. Wardojo 

Mcntcri Pcrtanian RI 

Pembangunan Pertanian merupakan bagian integral dari Pembangunan 

nasional dalam mewujudkan cita-cita yang terkandung dalamjiwa Pancasila dan UUD 

45 untuk mencapai masyarakat adil dan makmur. Sasaran pembangunan nasional 

dalam jangka panjang ialah terciptanya struktur ekonomi yang seimbang, dengan 

menciptakan kekuatan dan kemampuan pertanian tangguh yang mendukung perkem­

bangan sektor industri. 

Secara umum surnbangan utama sektor pertanian terhadap pe111bangunan 

nasional diwujudkan dalam bentuk menghasilkan bahan pangan bagi penduduknya, 

menciptakan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, menyediakan faktor 

produksi dalam bentuk tenaga kerja dan pembentukan modal investasi, mendukung 

sektor non pertanian melalui penyediaan bahan baku industri dan pasar bagi produksi 

-
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dalam negeri, dan menghasilkan devisa melalui kegiatan ekspor basil pertanian. 

Peran seperti tersebut di atas, selama Pel ita I sampai Pelita IV telah dilaksanakan oleh 

sektor pertanian dengan cukup berhasil. 

Dalam Pembangunan Nasional tahap selanjutnya, baik dalam pembangunan 

Lima Tahun Kelima (Repelita V) maupun dalam Pembangunan Jangka Panjang 

Tahap Kedua, peran dan sumbangan sektor pertanian seperti tersebut di atas masih 

tetap dibutuhkan. Dalam Repelita V, Garis-Garis Besar haluan negara (GBHN) 

menetapkan bahwa titik berat pembangunan ekonomi pada sektor pertanian dan 

industri dalam upaya mewujudkan struktur ekonomi yang seimbang antara industri 

dan pertanian, baik dari segi nilai tambah maupun kesempatan ·kerja. Secara rinci, 

GDIIN menggariskan tujuan pembangunan pcrtanian adalah untuk meningkatkan 

produksi dan memperluas penganekaragaman basil guna memenuhi kebutuhan pan­

gan, bahan baku industri, dan meningkatkan penerimaan ekspor, meningkatkan pen­

dapatan dan tara[ hidup pctani, peternak dan nelayan, mendorong perluasan dan 

pcmerataan kesempatan bcrusaha dan lapangan kerja, serta mendukung kegiatan 

pembangtinan wilayah dan transmigrasi. 

Sejalan dengan tahapan dan keberhasilan pembangunan ekonomi yang telah 

dicapai, proses transformasi struktural perekonomian nasional berjalan secara ber­

lanjut dan akan terus terjadi mengarah kepada struktur ekonomi berimbang seperti 

yang dicita- citakan. Terjadinya transformasi struktural tersebut dicirikan oleh (a) 

peran relatif sektor pertanian dan sumbangannya atas Produk domestik Druto (PDB) 

dan penyerapan angkatan kcrja semakin menu run; (b) pan gsa ekspor bahan setengah 

jaw dan jadi semakin besar; (c) keterkaitan antar berbagai sektor ekonomi akan 

semakin tinggi; (d) daerah pedesaan semakin terbuka, baik berupa hubungan antar 

desa serta an tar desa dan kota, maupun berupa arus informasi sehingga meningkatkan 

pola pikir petani menjadi semakin kritis dan rasional, dan (e) terjadinya perubahan 

pola berusaha tani dari oricntasi atas peningkatan produksi semata-mata pada orien­

tasi peningkatan produksi yang lebih efisien dan pemanfa~tan peluang. meraih nilai 

tambah yang lebih besar. 
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II. PERKEMBANGAN PERANAN SEKTOR PERTANIAN DALAM 

PEREKONOMIAN INDONESIA 

Pengalaman di berbagai negara menunjukkan bahwa peran relatif pertanian 

terhadap ekonomi nasional menurun selaras dengan peningkatan pendapatan per 

kapita. Pangsa sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto dan penyerapan 

tenaga kerja akan menurun tcrus pada tahap-tahap pembangunan, dan pada tahap­

tahap lanjutan nanti jumlah penyerapan tenaga kerjapun akan menurun pula. Pada 

tahap ini tenaga kerja pedesaan diharapkan dapat mengisi kesempatan kerja yang 

lebih menarik di sektor agroindustri dan jasa, baik di pedesaan maupun di perkotaan. 

Transformasi struktural terscbut mcrupakan salah satu faktor yang sangat menen­

tukan dalam memacu pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Pola seperti diatas juga terungkap dalam pengalaman pembangunan kita. 

Pangsa sektor pertanian terhadap Produk Domestik 13ruto ( PDI3) menu run terus, dari 

45,5 persen pada tahun 1970 menjadi 30,7 persen pada. tahun 1980. Selanjutnya, 

penurunan tersebut berjalan agak lamban : pangsanya yang pada tahun 1985 masih · 

sebesar 24,0 persen menu run menjadi 22,0 persen pada tahun 1988. Pada akhir Pelita 

V, sektor pertanian diproyeksikan menyumbang 21,6 persen terhadap PDB. 

Walaupun pangsa tersebut terus menurun, namun nilai absolut (atas dasar harga 

konstan) PDI3 sektor pertanian masih meningkat. 

Demikian pula halnya dengan penyediaan kesempatan kerja. Secara absolut, 

selama 25 tahun terakhir jumlah penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian 

meningkat terus, walaupun secara relatif jumlahnya menurun. Pada tahun 1971 

jumlah tenaga kerja yang bergerak di sektor perta~ian sebanyak 24,8 juta (63 persen 

dari total angkatan kerja). Pada tahun 1980, jumlah tersebut naik menjadi 28,8 juta 

· (56 persen) dan pada tahun 1988 meningkat lagi menjadi 39,0 juta (54 persen). 

Penurunan pangsa relatif ini memang sesuai dengan makin berkembangnya sektor­

sektor non pertanian menuju perekonomian yang lebih berimbang. 
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Lebih lanjut, kalau ditilik dari keragaan ekspornya, diungkapkan bahwa 

dominasi dari ekspor basil pertanian ada lab dari subsektor perkebunan dan perikanan. 

Dalam Pelita IV (1983 - 1987) kedua sektor tersebut masing-masing menyumbang • 

81,5% dan 13,7% terbadap total nilai ekspor hasil pertanian. Pada periode tersebut 

rata-rata nilai ekspor basil pertanian sebesar US$ 2,34 milyar per tahun. Ditinjau dari 

pertumbuhannya, nilai ekspor subsektor perkebunan tumbuh sebesar 2,8% per tahun, 

sementara sektor-sektor lainnya meningkat dengan rata-rata lebih dari 15% tahun. 

Komoditi penting subsektor perkebunan yang diekspor adalah karet, kopi, teh, 

kelapa sawit dan I ada. Dari subsektor perikanan komoditi ekspor utama adalah udang, 

tuna dan cakalang. 13agian terbesar dari ekspor basil pertanian tersebut masih berupa 

bahan baku yang belum secara optimal memanfaatkan peluang yang ada untuk 

memperbesar nilai tambah dalam upaya meningkat perekonomian nasional. 

Dalam Pel ita V dari subsektor perkebunan diproyeksikan kenaikan produksi per 

tahun cukup pesat. Pertumbuhan produksi komoditi minyak dan inti sawit-"sebesar 

19,3% per tahun dan kakao 21,1% per tabun. Semen tara pertumbuhan produksi 

untuk komoditi lainnya relatiflamban, yaitu karet (5,4%), kelapa (5,0%), kopi (2,8%), 

teh (4,0%) dan !ada (2,3%). 

Pertumbuhan produksi yang pesat tersebut menghasilkan pertumbuh~n volume 

ekspor yang pesat pula, kecuali untuk kelapa nyiur yang sebagian besar produksinya 

masih akan diserap pasar dalam negeri. Dalam Pelita V ini diproyeksikan pertum­

buhan per tahun ekspor hasil-hasil perkebunan adalah sebagai berikut: minyak sawit 

(23, 1% ), kakao (22, 1% ), tambakau (27,9% ), karet (5,5% ), kopi (3, 1%) dan teh 

(4,7%). 

Pertumbuhan produksi dan ekspor yang sangat pesat setelah Pel ita V diproyek­

sikan akan terjadi pula pada k~moditi minyak sawit dan kakao. Luas tanaman kedua 

penghasil komoditi ini dalam Pelita V diproyeksikan meningkat masing-masing 

sebesar 11,8% per tabun dan 20,6% per tahun. 
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Dari subsektor perikanan dalam Pelita V diproyeksikan volume ekspor 

meningkat dengan pertumbuhan 12,7% per tahun. Volume ekspor udang meningkat 

dengan 14,2% per tahun, tuna dan cal<alang 13,5% per tahun. 

Komoditas lain seperti casiavera, tembakau,jarak, sereh wangi diharapkan dapat 

pula menunjang perkembangan ekspor. Sedang dari sub sektor peternakan ekspor 

ternak babi mempunyai prospek untuk mcngisi pasaran di Singapura dan 

domba/kambing ke pasaran Malaysia dan Timur Tengah, sedang dari sub sektor 

pertanian tanaman pangan meliputi komoditas gaplek dan hortikultura. 

Sasaran ekspor yang hendak dicapai dari sektor pertanian berikut hasil olahan-
. . 

nya dalam akhir Repelita V adalah sebesar 6.893,0 juta US $, atau dengan perkem-

bangan rata-rata sebesar 11,7 persen. Dengan rincian dari komoditas perkebunan 

5.213,6 juta US ·$, perikanan 1.192,0 juta US$, peternakan285,7 juta US$ dan tanaman 

pangan 201,7 juta US$. 

Untuk mencapai sasaran-sasaran tersebut perlu dihimpun dan digerakkan baik 

potensi Pemerintah maupun masyarakat luas. Untuk mencapai sasaran Nasional 

Pelita V diperlukan investasi Nasional sebesar 239 trilyun rupiah, dimana 45 persen 

investasi oleh Pemerintah dan 55 persen diharapkan investasi oleh masyarakat, 

terutama dunia usaha (Swasta dan Koperasi). Di sektor pertanian untuk mencapai 

sasaran pertumbuhan dan sasaran penyerapan tenaga kerja, diperlukan investasi 28 

trilyun rupiah yang tentunya sebagian besar diharapkan berasal dari dana masyarakat 

baik petani maupun dunia usaha. 
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Deberapa hal pentingyang perlu dicatat dalam dua atau tiga dasawarsayang akan 

datang antara lain adalah semakin kompleknya perekonomian dunia. Globalisasi 

perekonomian dunia tampak bergerak dengan cepat sehingga goncangan a tau pertum­

buhan ekonomi pada suatu belahan dunia dengan segera memberikan dampak pada 

belahan lainnya. Hampir tidak ada lagi yang membatasi globalisasi ini kecuali batas­

batas kedaulatan suatu negara. 

Perckonomian yang scm akin komplek dan kompetitif menuntu t tfngkat efisiensi 

yang tinggi. Sehingga yang tidak efisien, secara alamiah akan tergeser a tau paling tidak 

akan kalah bersaing secara internasional. Pergerakan ke arah efisiensi menuntut 

penggunaan teknologi serta kemampuan manajerial dan profesionalisme yang 

semakin meningkat. Dampak lain dari perkembangan seperti ini adalah persaingan 

yang ketal dari segi kualitas produk dari setiap kegiatan. 

Munculnya kawasan Asia-Pasifik sebagai kekuatan ekonomi baru merupakan 

potensi pasar bagi produk-produk pertanian kita di masa yang akan datang. Secara 

geografis Indonesia berada pada posisi strategis yang menguntungkan dibandingkan 

dengan negara-negara peniasok lainnya untuk kawasan ini. Dalam hal ini agaknya 

peningkatan kemampuan teknologi dan keunggul ~m kompetitif yang berkelanjutan 

berdasarkan sumberdaya domestik menjadi penting dan merupakan stragegi 

pembangunan masa datang. 

Dalam situasi seperti yang telah dikemukakan di atas, jelas peranan teknologi 

dan informasi menjadi sangat pcnting. Teknologi dan informasi dengan berbagqi 

karaktcristiknya menjadi suatu komponen dalam fungsi produksi/pemasaran mulai 

dari tingkat makro sampai tingkat mikro. Informasi pasar internasional untuk 

komoditas pertanian mengenai jumlah serta mutu yang diminta, harga yang berlaku, 
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lokasi, transportasi, dukungan finansial, nilai tukar, dan negara-negara pesaing ten­

tunya sangat diperlukan baik oleh orang-orang yang terlibat di dalam pengambil 

keputusan, perencanaan maupun eksportir. Turun ke tingkat mikro, informasi 

mengenai jumlah, waktu, ternpat rnaupun rnutu produk, disarnping informasi 

manajerial dalam melakukan kegiatah usaha yang berkaitan dengan administrasi serta 

biaya produksi semakin diperlukan untuk dapat mencapai tingkat efisiensi yang tinggi. 

Di sisi dornestik, meskipun selarna kurun waktu Pembangunan Jangka Panjang 

Tahap I pernbangunan pertanian telah berhasil rnembawa sektor ini ke dalam keadaan 

yang lebih baik, disadari pula bahwa keberhasilan pernbangunan tersebut diikuti pula 

oleh semakin luasnya masalah dan tantangan yang dihadapi sebagai akibat baik dari 

keberhasilan pembangunan itu sendiri, sesuai dengan dinamika proses pembangunan 

maupun beberapa masalah yang belum terselesaikan. kebutuhan akan hasil-hasil 

pertanian yang semakin meningkat jumlah dan ragam, kualitas dan kuantitasnya 

sejalan dengan perturnbuhan jumlah penduduk, naiknya tingkat pendidikan, 

meningkatnya pendapatan dan semakin rnajunya industrinya. Pada pihak lain terdapat 

keterbatasan-keterbatasan dalam penyediaan surnberdaya untuk mendukung 

peningkatan produksi selanjutnya. 

Dalam keauaan seperti itu persaingan an tar komouiti ualarn perebutan sumber­

daya baik Ia han,. tenaga dan modal maupun pasar rnenjadi semakin keras. Peningkatan 

produksi komoditi yang satu akan mempengaruhi tersedianya pasar dan sumberdaya 

untuk komoditi yang lain. Pertimbangan-pertimbangan ekonomi dan efisiensi menjadi 

semakin penting. 

Di sisi domestik, suatu trend yang akan menjadi ciri dari pertanian pada dasawar­

sa-dasawarsa yang akan datang adalah industrialisasi di sektor pertanian. Agro­

industri sebagai upaya meningkatkan nilai tambah atas komoditas pertanian yang 

sekaligus rnerubah pertanian tradisional menjadi pertanian yang lebih profesional, 

diharapkan dapat rneningkatkan pendapatan serta lapangan kerja di pedesaan 
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selanjutnya menuntut skala usaha tani yang ekonomis serta efisien. Belakangan ini 

dapat dilihat adanya pergeseran dalam kebijakan pemerintah dari keterlibatan 

langsung dalam pengaturan jalannya pembangunan pertanian ke arah lebih mem­

berikan peran yang lebih besar kepada pasar. Kalaupun intervensi harus dilakukan 

maka ia diberlakukan melalui kontrol akan variabel-variabel pasar._ 

Sejalan dengan kebijakan pengembangan agro-industri, terlihat pula keinginan 

pemerintah untuk melibatkan swasta lebih banyak lagi di sektor pertanian. Ini berarti 

bahwa pad a dasa wars a yang akan datang akan ditandai oleh meningkatknya kehadiran 

serta peran swasta di sektor pertanian. Hal ini akan membawa dampak terhadap pola 

skala usaha pertanian dimana operasional efisiensi (produk per tenaga kerja) diharap­

kan akan meningkat da yang akan datang. 

· Lebih lanjut, - meningkatnya pendapatan sebagai akibat keberhasilan pem­

bangunan selama ini sedikit banyak akan mempengaruhi permintaan domestik akan 

produk-produk pertanian. Kiranya, di masa yang akan datang, permintaan cenderung 

akan bergeser ke arah kualitas sebagai akibat meningkatnya pendapatan penduduk. 

Pada sisi lain, pulau Jawa yang selama ini merupakan pemasok sebagian besar hasil­

hasil pertanian (terutama pangan) mulai menunjukkan tingkat kejenuhan, sedangkan 

pada waktu yang sama masih banya daerah lain yang dirakan memiliki potensi untuk 

dikembangkan. Sejalan dengan hal ini, reorientasi pembangunan dengan penekanan 

investasi pada diversifikasi pertanian yang merupakan usaha perluasan dan pen­

dalaman basis pembangunan pertanian tampak menjadi semakin penting. 
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Pada era tinggallandas, kebijaksanaan-kebijaksanaan yang ditempuh akan ber­

sifat mempertahankan hal-hal yang telah berbasil dicapai selama lima Pelita Petama, 

disamping semakin memperkuat posisi sektor pertanian dalam keseluruhan proses 

pembangunan. Secara khusus kebijaksanaan-kebijaksanaan yang perlu mendapat per­

hatian utama antara lain sebagai berikut: 

1. Swasembada Pangan. 

Beras masih tetap merupakan bahan pangan pokokyang total konsumsinya akan 

cenderung meningkatkan sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan pertumbuban 

pendapatan masyarakat. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk 

mempromosikan diversifikasi pangan dan gizi, namun masih terlihat kecenderungan 

naiknya konsumsi beras apabila terjadi kenaikan pendapatan kbususnya pada 

golongan pendapatan rendah. Pada golongan pendapatan menengah ke atas mulai 

terlihat adanya kecenderungan menurunnya konsumsi beras. Hal ini menunjukkan 

adanya kecenderungan diversifikasi pada tingkat pendapatan tersebut. 

Swasembada beras yang telah kita capai dan mampu dipertahankan sampai saat 

ini perlu terus dilanjutkan, karena beras merupakan komoditas paling strategis. Di 

masa datang kebijaksanaan swasembada beras ini perlu diletakkan pada perspektif 

pemenuhan pangan dan peningkatan keseimbangan konsumsi gizi. Karena itu upaya 

div.ersifikasi produksi dalam rangka penyediaan pangan dan diversifikasi konsumsinya 

melalui pengembangan proses pengolahan menjadi Iebih penting. Peningkatan 

produksi pangan bukan beras seyogyanya mendapat perhatian lebih besar lagi, seperti 

untuk produk hortikultura, peternakan dan perikanan. 
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Dalam kerangka swasembada pangan (beras) ini perlu disepakati bahwa 

pcrngcrtiannya adalah pada skala nasional dan dalam periode pcmbangunan lima 

tahunan. lni berarti bahwa tidak perlu setiap wilayah dan daerah harus mencapai 

swasembada, dan tidak perlu pula setiap tahun kita secara absolut perlu berswasem­

bada. 

Swasembada pangan, diupayakan pula melalui perbaikan nilai gizi dengan 

meningkatkan konsumsi protein hewani (produk peternakan dan perikanan) dan 

komsumsi vitamin dengan meningkatkan konsumsi buah-buahan dan sayuran. Upaya 

ini dilakukan melalui percepatan peningkatan produktivitas dan produksi peternakan, 

pcrikanan dan hortikultura. Dengan kebijaksanaan ini harga relatif produk peter­

nakan, perikanan dan hortukultura ini tcrhadap harga ben1s akan terus menurun, 

dengan disertai peningkatan pendapatan masyarakat maka diversifikasi pangan dan 

gizi berkembang dan ketergantungan sumber kalori dan protein pada beras akan 

menu run. 

2. Mcningkatkan Kualitas Tenaga Kerja. 

Bila kita melihat perkembangan kependudukan dan struktur perekonomian 

nasional sampai pertengahan Pelita V ini, jelas sekali bahwa sebagian besar pen­

duduk dan angkatan kerja Indonesia masih menggantungkan kehidupannya dan 

beberapa di sektor pertanian. Oleh karena itu, dalam pembangunan jangka panjang 

berikutnya mutu/kualitas mariusia Indonesia perlu terus ditingkatkan. Persoalan 

utama yang dihadapi adalah bagaimana menyiapkan kualitas angkatan kerja dalam 

suatu phase dimana proses transformasi struktur perekonomian kita ke dalam era 

industrialisasi akan semakin cepat, juga sekaligus memperhatikari agar kualitas 

angkatan kerja yang memilih untuk tetap tinggal di sektor pertanianpun mampu secara 

dinamis menyesuaikan diri dalam perimbangan struktur perekonomian yang dinamik 

yang dicirikan dengan produktivitas angkatan kerja yang lebih tinggi pada setiap 

sektor. Penyiapan kualitas angkatan kerja yang sesuai pada periode transisi tersebut 
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sangat penting agar proses transformasi yang terjadi tidak malah menimbulkan 

dampak negatif dan masalah sosiallainnya. 

Peningkatan kualitas sumberdaya manusia sektor pertanian dilakukan secara 

simultan dengan upaya meningkatkan kenyamanan dan produktivitas kerja. Hal ini 

dilakukan dengan meningkatkan penggunaan barang modal berupa alat dan mesin 

pertanian dalam keseluruhan kegiatan produksi pertanian. Kebijaksanaan ini disertai 

dengan kebijaksanaan pengembangan seluruh mata rantai agribisnis dan pengem­

bangan sentra produksi pertanian dalam skala ekonomi yang efisien, untuk men­

dorong pertumbuhan agro-industri. 

3. Pcngcmbangan i\gro-imlus tri. 

Agar sektor pertanian secara berkesinambungan dapat menyumbang secara 

optimal kepada peningkatan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha serta 

peningkatan pendapatan petani, upaya diversifikasi untuk mencari sumber pertum­

buhan baru dan pengembangan agro-industri untuk meraih nilai tambah yang lebih 

besar dapal menjadi pilihan strategis guna mencapa1 sasaran pertumbuhan 

perekonomian secara merata. 

Seperti diketahui, pengembangan diversifikasi vertikal bertujuan untuk · 

memperkenalkan tambahan kegiatan atau perlakuan terhadap komoditas setelah 

dipanen. Dengan demikian para petani/pedesaan yang bersangkutan dapat 

memperoleh nilai tambah dari komoditas yang dihasilkan. Melalui kegiatan ini 

(penyimpanan, pengeringan, pengolahan, pengangkutan dan seterusnya), maka nilai 

tam bah yang semula dinikmati oleh pihak lain (prosesor, pedagang) berangsur-angsur 

akan beralih kepada petani produsen yang bersangkutan, sehingga dengan demikian 

pendapatan petani dapat ditingkatkan. Kegiatan agribisnis dan agro-industri ini 

dikembangkan di pedesaan disentm produksi. 
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Lebih lanjut, agar pengembangan agro-industri tersebut dapat meraih manfaat 

yang optimal, maka dalam pcngemba11gannya perlu didasarkan atas keunggulan kom­

paratif yang dimiliki, karena ini akan menjamin pasar untuk produk yang dihasilkan. 

Untuk itu perlu diteliti secara seksama dimana letak keunggulan komparatif tersebut 

dan dalam bentuk apa. Keunggulan tersebut perlu pula dikaji dari waktu ke waktu 

karena keunggulan ini berubah dengan adanya perubahan teknologi, struktur 

ekonomi, struktur pasar internasional dan sebagainya. 

Berangkat dari uraian di atas, Pengembangan agro-industri sebagai fokus sentral 

pembangunan perekonomian untuk memacu pertumbuhan ekonomi khususnya di 

pcdesaan, senantiasa tidak terlepas dari upaya pengoptimalan daya guna potensi 

sumbcrdaya di masing-masing wilayah. Sejalan dengan hal tersebut, pola usaha yang 

dikembangkan guna mendukung pengembangan agro- industri inijuga akan diselaras­

kan dengan kondisi dan potensi sumberdaya spesifik dari tiap-tiap wilayah. 

4 . . · Upaya Kelembagaao 

Untuk mengoptimalkan efek ganda sebagai dampak positip dari pengembangan 

agribisnis, selain iklim harga yang cu~up merangsang bagi industri pengolah melalui 

promosi ekspor, juga yang tidak kalah pentingnya adalah mengenai kemungkinan 

dorongan investasi kepada sub sektor agro-industri. Selain itu usaha yang dapat 

ditempuh untuk meningkatkan stabilitas dan kontinuitas produksi, antara lain dapat 

didekati dengan : (a) upaya-upaya kelembagaan (institusional) didalam mendorong 

dan mengusahakan kerjasama mutual an tara petani dengan pabrik pengolah melalui 

po\a Perusahaan Inti Rakyat (PIR); (b) Mendorong dan mengusahakan terjadinya 

spesialisasi produksi berdasarkan keuntungan komparatif baik dilihat dari sisi 

masyarakat petani maupun wilayah, dan (c) Usaha untuk memperoleh iklim harga 

yang merangsang dengan stabilitas yang mantap baik ditingkat petani maupun kon­

sumen. Dengan cara ini, pada gilirannya tentu akan merangsang para petani untuk 

melakukan kegiatan pasca panen, sehingga stabilitas suplai dan harga produk senan­

tiasa terjamin. 



13 

Faktor kunci dari aspek kelembagaan yang terkait sebagai salah satu rekayasa . . . 
sosial antara lain dapat berupa pengejawantahan dari transformasi kelompok tani 

sehamparan dalam wadah Koperasi (KUD) kepada masalah-masalah yang tidak hanya 

sekedar dalam lingkup produksi saja, akan tetapi Jebih dari mengkait kepada lingkup 

agro-industri. Selain itu, "mutual benefit" antara industri "besar" dengan petani "kecil" 

dengan KUD nya perlu didorong ke suatu arab, dimana di satu sisi kendala-kendala 

petani (akses terhadap tehnologi dan kapital mampu dilonggarkan, akan tetapi di lain 

sisi, skala komersialisasi tetap mampu untuk ditangkap secara optimal. Dengan 

pembinaan kelompok tani seperti ini pada akhirnya kita dapat membina mereka dalam 

wadah koperasi yang tangguh yang selama ini terus kita kembangkan bersama. 

Dalam pengembangan kelembagaan pertanian akan diupayakan adanya keseim­

bangan dan pembagian resiko dan keuntungan antar kelembagaan petani dengan 

Koperasi KUD nya dengan swasta dan I3UMN. Ketiga lembaga ekonomi ini harus 

dikembangkan agar sating menguntungkan dan saling menghidupi. Dengan demikian 

an tara KUD (koperasi petani), dengan BUMN dan swasta akan terjalin kerjasama dan 

sa ling ketergantungan yang serasi. 

5. Melestarikan Lingkungan 

Masalah kelestarian lingkungan akhir-akhir ini sudah mulai menjadi masalah 

sejalan dengan perkembangan sektor industri. Walaupun keluhan terhadap 

pencemaran lingkungan selama ini terutama ditujukan kepada industri-industri 

pengolahan, tidak mustahil pada waktu yang akan datang akan terjadi hal yang sama 

pada sektor pertanian apabila tidak diambil tindakan pencegahan sejak sekarang. Di 

negara-negara maju umpamanya, penggunaan bahan-bahan kimia dosis tinggi untuk 

pemupukan secara berkepanjangan ta.npa usaha-usaha penangkalan secara khusus 

akan dampak negatifnya telah menyebabkan pencemaran lingkungan. Selain itu, 

pengggunaan sumber daya alam secara bcrlebihan ('over exploitation") perlu 

diwaspadai. Oleh karena itu pemanfaatan sumber daya alam perlu disertai dengao 

usaha-usaha untuk melestarikannya. 
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Wawasan lingkungan dalam pembangunan pertanian adalah untuk memberikan 

arah agar setiap kegiatan pert:mian haruslah memperhatikan kondisi dan potensi 
. . 

sumberdaya alam dan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan non 

fisik. Hal ini bertujuan agar kelestarian sumberdaya alam dan kualitas hid up terjamin 

baik untuk menunjang upaya pengembangan yang berkelanjutan. Dalam wawasan 

lingkungan juga terkandung prinsip bahwa kcbijaksanaan pengembangan pertanian 

wilayah didasarkan kepada potensi dan kondisi sumberdaya alam dan lingkungan 

wilayah yang bersangkutan. 

Kegiatan J)embangunan pertanian terscbut dijalankan melalui pendekatan ter­

hadap fungsi-fungsi pokok pcmbangunan pertanian yang mencakup pengembangan 

produksi, pembinaan faktor produksi, pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan 

hidup, pengembangan dan alih teknologi, pembinaan informasi pertanian, pembinaan 

pasca paneit da:i pemasaran, p~i;.:;;.iJun pasar ekspor, pemantapan kelcmbagaan, 

pembinaan gizi masyarakat, pengembangan wilayah, pembinaan hubungan sektoral, 

dan pembinaan kerjasama internasional. 

6. Otonomi Daerah 

Dalam era lepas landas pembangunan pertanian akan menghadapi per­

masalahan-permasalahan yang semakin kompleks dan terciptanya sektor pertanian 

yang tangguh, maju, serta efisien merupakan suatu keharusan. Salah satu upaya 

meningkatkan efisiensi adalah penerapan prinsip keunggulan komparatif wilayah, 

yang berarti corak dan kegiatan pembangunan pertanian wilayah an tar daerah berbeda 

sesuai dengan potensi sumberdaya dan keunggulan yang dimilikinya. Dengan 

demikian, peran pemerintah daerah akan semakin besar, karena pemerintah daerah 

yang paling mengetahui mengenai potensi dan kendala yang ada di masing-masing 

wilayahnya. Sejalan dengan itu, koordinasi antar pemerintah pusat dan daerah harus 

semakin didoro·ng ke arab desentd1lisasi perencanaan pembangunan pertanian berda­

sarkan daerah otonomi yang ditunjang dengan upaya meningkatkan kualitas sumber­

daya manusia dan investasi sarana dan prasarana serta perangkat lemahnya. 
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Dalam ~<!ngka memantapka:1 ~~ ! :~!~s :1naan otonomi daerah akan dibina dan 

dikembangkan kemampuan sumberdaya pelaksana pembangunan untuk dapat 

menyusun perencanaan dan pelaksanaan pembangunan pertanian sesuai dengan 

keunggulan komparatif sumberdaya pertanian di wilayah dan daerahnya. Dengan 

kebijaksanaan ini maka perencanaan dari bawah ("bottom up planning") benar-benar 

dapat diefektifkan. Sesuai dengan pengembangan ini desentralisasi pembangunan 

pertanian akan semakin dimantapkan. 

Dalam penyelenggaraan pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas per­

tanian dalam negara kesatuan yang memberikan hak otonomi kepada Daerah, maka 

tepat sekali prinsip yang dianut di dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974, 

dimana azas desentralisasi dilaksanakan secara bersama-sama dan seimbang dengan 

pelaksanaan azas dekonsentrasi. Prinsip ini sesuai dan sebagai konsekuensi daripada 

penerapan prinsip yang lebih mendasar yaitu penyelenggaraan otonomi yang nyata 

dan bertanggung jawab. Sehingga dengan pelaksanaan kedua azas tersebut secara 

bersama dan seimbang, akan lebih mendorong kepada penyelenggaraan otonomi oleh 

Daerah secara wajar dan terarah sesuai dengan arah kebijaksanaan nasional yaitu 

pengembangan wawasan Nusantara dalam wujud negara kesatuan RI. 

Berbagai tugas dekonsentrasi yang perlu dilaksanakan di tingkat Daerah secara 

prinsip an tara Jain meliputi aspek-aspek penyelenggaraan tehnis terhadap perangkat 

pertanian di daerah, menyelaraskan program Pemerintah Pusat dengan program 

Pemerintah Daerah di bidang pertanian, menterpadukan program- program pertanian 

lintas sub sektoral maupun sektoraldalam rangka optimalisasi pemanfataan sumber­

daya, dan pengendalian tugas-tugas Departemen di daerah. 

Terhadap herbagai urusan di bidang pertanian yang akan diserahkan kepada 

Daerah, dalam rangka pengembangan wawasan Nusantara dalam negara kesatuan 

Republik Indonesia, aspek- aspek tertentu misalnya yang menyangkut kebijaksanaan 

nasional, bimbingan tekni~ dan pengendalia.n/pengawasan serta pemberian perijinan 
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dan hal-hal yang bersifatlangsung operasionaltertentu, yang sifatnya sangat strategis 

tetap mcnjadi kewcnangan Pemerintah Pusat. 

Pada saat ini, tugas-tugas dekonsentrasi yang berkaitan dengan aspek 

penyelarasan program Pusat dan Daerah, penterpaduan program lintas sub sektoral 

dan/atau lintas sektoral serta pengembangan operasional dilakukan oleh Kantor 

Wilayah Departemen Pertanian yang pada saat sekarang sudah dibentuk di semua 

propinsi/Dati I. Sedangkan tugas-tugas dekonsentrasi yang bersifat operasional ter­

tentu dilakukan oleh berbagai Unit Pelaksanaan Teknis Departemen Pertanian di 

dareah yang secara organisatoris b~rada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Pimpinan Unit Kerja Eselon I yang membawahinya, dan dalam pelaksanaan tugasnya 

sehari-hari secara administratif operasional berada di bawah Kantor Wilayah Depar­

temen Pertanian. 

Dengan mengembangkan produksi pertanian sesuai dengan keunggulan kom­

paratif daerah sebagai penerapan salah satu usaha pokok pembangunan pertanian 

berupa diversifikasi pertanian maka saling mendukung dan saling ketergantungan 

an tar wilayah nusantara semakin man tap. disamping itu kebijaksanaan ini juga men­

dorong clan memperlancar arus oerdagangan antar wilayah sehingga aspek 

pemerataan pembangunan betul-betul terlaksana. Hal ini juga berarti memantapkan 

wawasan nusantara dankesatuan ekonomi nasional. 
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V. Penutup 

Dengan upaya pokok pembangunan pertanian adalah diversifikasi maka orien­

tasi kebijaksanaan pembangunan beralih dari orientasi komoditas kepada berorientasi 

optimalisasi pemanfaatan sumberdaya pertanian dengan agro-ekosistemnya. Dengan 

strategi ini pengcmbangan sentra produksi komoditas disesuaikan dengan keunggulan 

komparatifnya pada suatu agro-ekosistem wilayah tersebut. Sumberdaya alam diren­

canakan tala ruangnya dan di tingkat kualitasnya untuk pengembangan komoditas yang 

paling menguntungkan dan sesuai dengan prospek pemasarannya. Kese1~angan pem­

bangunan sebagai akibat bias sub-sektor a tau komoditas dapat dihilangkan. Reorien­

tasi kebijaksanaan pembangunan pertanian ini menghendaki pula penataan kembali 

institusi pengelola pembangunan pertanian. 

n;vcrsifika:; i per~anian bcrai d pula pendalaman dan perluasan basis sumber­

daya pembangunan. Basis pembangunan pertanian selama ini sangat didominasi oleh 

Sumatera, Jawa termasuk Bali, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara. Spektrum 

komoditi yang dikembangkan juga terbatas pada komoditas pertanian yang sesuai 

dengan dan dominan pada ekosistem daerah tersebut. Basis sumberdaya pertanian di 

daerah tersebut sebagian besar sudah dimanfaatkan, hanya saja belum optimal.Keber­

lanjutan pembangunan pertanian menghendaki kita memperluas dan memperdalam 

basis sumberdaya pembangunan pertanian ini ke wilayah lainnya, dan meningkatkan 

optimalisasi pengelolaan sumberdaya pertanian secara lestari. Dengan strategi ini 

kesatuan ekonomi nasional dapat diwujudkan. 

Kebijaksanaan pembangunan produksi pertanian di Indonesia Bagian Barat 

yang didukung oleh upaya intensifikasi beserta kebijaksanaan subsidi harga faktor 

produksi, harga produk pangan, subsidi tingkat bunga kredit, investasi prasarana, dan 

kebijaksanaan pemasaran dan perdagangan telah berhasil memacu pertumbuhan 

pertanian. Ak'an tetap'i semua kel5ljak~anaan tersebut bersifat komoditas spesifik. 
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Dalam tingkat pc·rkembangan ekonomi saat ini dan mendatang, kebijaksanaan ter­

scbut dirasakan sudah tidak mcmadai lagi. Pctani saat ini sudah mempunyai tingkat 

kctramp!!Ln. (_~ :J : ~ !~emampuan ya r~ g cukup. Karenanya kebijaksanaan peningkatan 

kesejahteraan petani dengan diversifikasi pertanian sudah masanya lebih banyak 

menggunakan f!Jekanisme pasar berupa kebijaksanaan harga relatif sektor pertanian, 

penemuan dan pengembangan serta penyediaan paket teknologi secara dinamis 

berkelanjutan ditingkat petani untuk setiap agro-ekosistem sesuai dengan keunggulan 

komparatif komoditas di wilayah ini yang ditopang oleh pengadaan sarana produksi, 

sarana dail J.>rasaraua ekonomi, Keuij.Ji<sanaan fiskal dan moneter yang sesuai, dan 

pengembangan lembaga perkreditan dan keuangan pedesaan. 

Pelestarian swasembada pangan (beras) hanya dapat dilaksanakan melalui per­

luasan basis produksi beras a tau peningkatan pan gsa produksi beras luar Jawa. Melalui 

investasi pada pengembangan irigasi dengan pencetakan sawah di luar Jawa, peman­

faatan lahan pasang surut, rawa dan lahan kering. disamping itu untukjangka panjang 

menemukan dan mengembangkan paket teknologi padi termasuk irigasi modern 

untuk lahan kering, pasang surut ~an rawa. 

Perubahan pola konsumsi masyarakat dan diversifikasi vertikal komoditi per­

tanian serta prospek pengembangan ekspor khususnya bahan makanan, memerlukan 

perlirH.!~1113a :'! ko!lsumen terhadap mutu bahan makanan, dengan demikian hal ini 

perlu mendapat penanganan yang optimal. Sanitasi dan phitosanitasi perlu mendapat 

perhatian melalui kontrol terhadap kualitas dan standarisasi dari produk. Dalam hal 

ini menUesak diperlukan peraturari ·perundang-undangan yang mengatur masalah 

produksi, pengolahan dan distribusi, kontrol kualitas, standarisasi dan mengatur 

kelembagaan yang bertanggungjawab dalam masalah ini. Tanpa kebijaksanaan dan 

peti t,:.. .... :·..: .. 1 , .... . 0 . . ..... ~ ..... ..; • • 6~ .. .. : · · · ~~ ... · ~ ·· ,i,<.J~u bak:n makana!i k! : ~ :; ~ .:; :~ya dan produk 

pertanian umumnya akan merugikan masyarakat konsumen. Konsumen perlu men­

dapat perlindungan untuk mendapatkan produk yang bernilai tinggi terutama dari segi 

gizi dan membayar dengan harga yang layak. 
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Di?~,.: ·_ : : : :?: s~:::uG stra:egi c: ~ta~ belum akan menjJmin tercapainya tujuan 

apabila tidak diperoleh dukungan dari berbagai instansi terkait. Karena itu, koordinasi 

subsektoral dan lintas sektoral mutlak diperlukan. Selain itu, basis kegiatan pertanian 

secara umum ada di pedesaan, karena itu dukungan Pemerintah Daerah mutlak 

diperlukan. Dukungan ini sekaligus diperlukan dalam rangka peningkatan pengem­

bangan pembangunan yang berlandaskan kepada keunggulan komparatif regional. 

Jakarta, 8 Mei 1991 

Menteri Pertanian 

Ir. Wardojo 
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SAMBUTAN MENTERI PERTANIAN 

PADA PAMERAN INDO-INVEST FAIR '91 

10 - 14 Mei 1991 

Saya menyambut baik penyelenggaraan Pameran "INDO - INVEST 

FAIR '91 ini . Karena melalui pameran ini akan dipromosikan 

hasil hasil produksi sektor pertanian yang mempunyai peluang 

ekspor serta tersebarnya informasi kebijaksanaan Penanaman 

Modal di sektor pertanian yang pada akhirnya diharapkan 

meningkatkan PMDN ,PMA maupun non PMDN/PMA . 

Dala m menunjang pengembangan perekonomian, Pemerintah 

mengembangkan agribisnis dengan setiap mata rantainya. 

Pengembangan agribisnis ini mempunyai nilai-nilai po~itif 

karena (a) memungkinkan perluasan ekspor yang lebih besar 

dengan variasi komoditi yang luas, (b) dapat menyediakan 

lapangan kerja yang besar dengan penggunaan lahan yang luas, 

(c) memerlukan dana investasi yang relatif lebih kecil 

dibandingkan dengan dana untuk industri di luar agribisnis, (d) 

merupakan usaha yang cukup mempunyai daya tarik bagi swasta 

nasional maupun asing untuk bergerak di bidang agribisnis. 

Selama ini , ekspor hasil pertanian sebagian besar masih 

dalam bentuk bahan mentah, sedangkan dalam bentuk komoditas 

hasil industri pengolahan baru mulai berk embang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan agroindustri sangat potensial 

dan mempunyai prospek yang baik. Indonesia mempunyai keuntungan 

komparatif karena bahan baku yang diolah dihasilkan di dalam 

negeri , sehingga pengembangan agroindustri akan menghasilkan 

harga di 

Oleh 

pasaran Intern asional yang bersaing. 

sebab itu investasi menjadi sangat penting dalam 

upaya pengembangan agribisnis dan agroinduotri komodi ·tas 

tersebut . 

Dalam kaitannya deng~n investasi, beberapa strategi 

pengembangan agribisnis antara lain 

1. Kebijaksanaan yang mcndorong entreprene ur ship sektor swasta 

di pedesaan. Kebijaksanaan ini memberikan keringanan, 

p c n y e d e r h a n a a n a t u r a n d a n p e n i n <J k a ·t a n p e l a y a n a n p em e r in t a h . 

Dalam hal ini deregulasi dalam hal perbankan, investasi, 

dan perdagangan yang scdang berlangs ung sekarang ini sudah 

menunjukkan ada nya "political will" dala m mendorong 

perkembangan sektor swasta 

2. Sistem insentif yang memadai untuk entrepreneur swasta dan 

investor . Peranan sektor swasta dan koperasi semakin besar 
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diberikan kepada entrepeneur termasuk antara lain kelong­

garan pajak untuk barang modal, peralatan yang diimpor, 

maupun yang dibeli di dalam negeri, proteksi dan hak paten, 

bantuan dalam pemasaran, subsidi bunga pinjaman dan 

sebagainya 

Pengembangan 

keunggulan 

agroindustri perlu didasarkan 

komparatif, tingkat keterampilan 

atas prinsip 

masyarakat 

setempat dalam memantapkan jenis industri pen~olahan yang 

telah dikenal lingkungan, ketersediaan bahan baku yang 

berkesinambungan dan fasilitas kredit dengan bunga rendah. 

Semoga pameran ini berhasil dengan sukses. 

Menteri Pe~ anian 

A 
Ir. Ward 

'- ' 





MINISTER OF AGRICULTURE 
OF THE REPUBLIC OF INDONESIA 

KEYNOTE ADDRESS 
BY 

THE MINISTER OF AGRICULTIJRE 
OF THE REPUBLIC OF INDONESIA 

AT THE SECOND WORLD TUNA TRADE CONFERENCE 
BALI, 13 - 15 MAY 1991 

Distinguished Delegates, 

Honorable Guests, 

Ladies and Gentlemen, 

I hardly welcome the invitation of INFOFISH through 

Director General of Fisheries to deliver an address and at the 

same time to open this conference officially, for which I would 

like to express my thanks. Furthermore we thank INFOFISH which 

has appointed Indonesia to host this conference. 

I believe that this Tuna Trade Conference will be of great 

meaning for us where we from various countries coming here 

tbgether to talk and discuss about tuna trade and others related. 

We hope from this opportunity this conference will attempt to 

have some colTITiitrnent of tuna transaction among who are now with 

us and for those who being absent through telecomunication. 



Distinguished Delegates, 

Ladies and Gentlemen, 

Tuno fish which internationally migrates in the seas 

actually belong to all countries especially for those owning sea­

water, consequently it is wise for the countries all over the 

world to discuss it os to find out it utility as notural living 

resources and simultaneously think about its c6nservation. It has 

shown that tuna become a world-wide consumption commodity wherein 

demand for it increosed year by yeor. 

Distinguished Delegotes, 

Ladies and Gentlemen, 

Indonesia os an archipelagic country, has just achieved 

export of tuna in 1989 with the amount of 56,678 tons, consisting 

8, 630 tons fresh, 27,426 tons frozen, and 20,621 tons canned. 

The average price of the tuna mentioned above (i.e. 1989) 

recorded US$ 3. 09 /kg as fresh, US$ 1. 34 /kg as frozen, and US$ 

1. 91/kg canned. 

In fact Indonesia waters (included Indonesia • s Exclusive 

Economic Zone) has a potency of large pelagic fishes (tuna and 

sldpjock tuna) in the total 197,348 tons/year of which 87,123 

tons are tuna and 110,225 tons/year are skipjack. 

We realized that tuna export from Indonesia mostly (48%) 

in frozen, canned 36% and fresh 16%. Those figures were of 1989. 

2 



Distinguished Delegates, 

Ladies and Gentlemen, 

We are here gathering now talking and discussing about 

Tuna Trade and others related. I fully hope this conference 

could afford the marl<:.e ling efficiency of tuna, in order to 

bring the benefit/so ti sfoc Uon for all who are involved in the 

morl{eting of tuna as well as fishermen who are · doing primary 

prod u c t ion , and 1<:. e e ping the p r i n c i p 1 e of cons e r vat i on of 

resources and environment. 

Last but not least 1 I do hope you' 11 find it a nice 

conference ond please have a time to enjoy the scenery around 

you and our cultures. 

May I now I with my great pleasure to declar.e the Second 

World Tuna Conference officially open. 

Thonl<:. you 

'\ . 
Wardojo 
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MENTER! PERT ANI AN 
REPUBLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTER! PERTANIAN 

PADA ACARA SEMINAR SEHARI IKA-SPP DAERAH DKI JAKARTA 

18 MEI 1991 

Assalamu'alaikum Wr Wb 

Saudara para alumni SPP Daerah DKI yang terhormat 

Para peserta seminar yang berbahagia 

Marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, bahwa atas berkat rahmat dan perkenan Nya k ita dapat 

berkurnpu I bersama pad a acara semina r Ikatan Ke 1 uar·ga A 1 umn i SPP 

Daerah DKI Jakarta pagi ini 0 

Seminar kali ini yang berthema, "Peluang dan langkah berwi­

raswasta Bag i Kader Pe rtan ian", say a anggap san gat tepat karena 

d i laksanakan menjelang tahun ajaran baru bagi Sekolah Pertanian 

Pembangunano Saya berharap hasil-hasil dari pembahasan dalam 

seminar ini merupakan masukan yang berharga tidak saja bagi para 

alumni SPP DKI terlebih lagi bagi guru SPP yang hadir, para 

pimpinan SPP maupun para pelaksana pendidikan pertanian di Pusato 

Dengan demikian segala upaya yang telah dilakukan oleh Panitia 

Pelaksana akan mendatangkan manfaat bagi semua kita yang hadir 

disini 0 

Atas upaya yang telah dilakukan 9leh . penyelenggara 
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seminar ini saya menyampaikan penghargaan atasnya. Mudah-mudahan 

seminar ini dapat dijadikan langkah awal bagi Ikatan Alumni SPP 

DKI untuk lebih berperan serta dalam menggugah sesama alumni SPP 

umumnya, dan juga para calon alumni, yang saat ini masih menimba 

i 1 mu d i SPP mas i ng-mas i ng, untuk 1 ebi h me yak in i a.kan besarnya 

peluang berusaha mandiri sebagai wiraswastawan. 

Saudara-saudara yang terhormat, 

Da 1 am Pembangunan Nasi on a 1 Jangka Panj ang, sasaran yang 

ingin dicapai adalah tercapainya struktur ekonomi yang seimbang. 

Dalam struktur yang demikian sektor pertanian diharapkan masih 

mampu berperan sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi, disamping 

sebagai penyedia pangan bagi rakyat, penghasil komoditi non migas 

dan bahan baku industri, serta sebagai sumber mata pencaharian 

pokok maupun penyedia lapangan k~rja. 

Sebagai penyedia lapangan kerja, dalam era menjelang ting­

gal landas ini, sektor pertanian diharapkan mampu menampung 

hampir 35% dari 11,9 juta angkatan kerja baru atau sekitar 4,05 

juta. Berarti setiap tahun selama Pelita V harus tersedia 
' ' 

kesempatan kerja bagi 810 ribu orang, termasuk didalamnya para 

lulusan SPP yang berjumlah lebih dari 10 ribu orang. 

Sasaran sumber lapangan kerja di sektor pertanian pada 

Pelita V terbanyak pada sub sektor Pertanian Tanaman Pangan 

(40,60 %), kemudian pada sub . sektor Perkebunan (35,26%), sub 

sektor Perikanan (12,60%), dan yang terkecil adalah sub sektor 

Perternakan ( 11 ,40%). Sudah barang tentu kesempatan kerja . 

tersebut bukan dilingkungan pemerintahan, tetapi terbuka pada 
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usaha-usaha swasta, usaha koperasi dan usaha mandiri. 

Saudara-saudara yang terhormat, 

Oleh karena penyerapan angkatan kerja yang menjadi tanggung 

jawab sektor Pertanian berada pada kegiatan usaha-usaha swasta, 

koperas i dan mand i r i , maka da lam kesempatan in i say a mengaj ak 

saudara-saudara yang had i r khususnya para pengusaha dan cal on­

cal on pengusaha untuk be rsama-sama mem·i k i rkan dan mengupayakan 

terciptanya peluang-peluang usaha baru di sef<to r pertanian. 

Seminar ini h endaknya dapat pula digunakan sebagai ajang 

timbulnya kesepakatan-kesepakatan diantara para peng~asil 

angkatan ker j a ya i tu, SP P, dan para pemaka i tenaga ker j a, ya i tu 

para pengusaha. 

Seperti diketahui bersama kesempatan kerja di pemerintahan 

semakin sempit. Untuk mengantisipasi kondisi tersebut, pemerintah 

melancarkan berbagai program kemudahan dalam berusaha. Departemen 

Pertanian bahkan mendorong setiap upaya terciptanya lapangan 

kerja di sektor swasta baik yang bersifat formal maupun in 

formal. Kegiatan Agrobisnis untu k berbagai komoditas pertanian 

akan terus dikembangkan, terutama kegiatan yang bersifat 

agroindustri yang memberikan nilai tambah pada setiap komoditas 

yang ditangani. 

Saudara-saudara yang terhormat, 

Apabila dikaitkan dengan nilai tambah, agroindustri 
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merupakan ke1ompok industri yang cukup dominan da1am sektor 

industri Dari segi penyerapan tenaga kerja, kegiatan 

agroindustri juga memberikan pe1uang yang re1atif tinggi yaitu 

sekitar 36 % se1uruh tenaga kerja yang diserap sektor industri. 

Kegiatan agro industri dapat di1akukan secara ska1a besar maupun 

pad a t i ngkat ska 1 a rumah tangga. Bahkan d i harapkan mampu mendo­

rong pertumbuhan ekonomi pedesaan yang berimbang. Dengan berkem-

bangnya agroindustri di pedesaan, diharapkan masyarakat pedesaan 

dapat : 

1. meningkatkan ni1ai tambah hasi1-hasi1 pertaniannya, 

2. meningkatkan pemasaran produksi pertanian, 

3. menciptakan 1apangan kerja baru, 

4. meningkatkan penghasi1annya. 

Pemerintah juga te1ah memikirkan 1angkah-1angkah maju untuk 

pengembangan agrobisnis dan agroindustri. Deregu1asi di bidang 

pertanian memungkinkan petani dan pengusaha tani mempunyai 

kesempatan yang 1 ebi h 1 uas da 1 am mengembangkan komod i tas ·yang 

1ebih menguntungkan. 

Strategi Pemerintah da1am pengembangan agroindustri se1a1u 

terka it dengan tuj uan pembangunan wi 1 ayah pedesaan da 1 am art i 

1uas. Faktor 1an~asan untuk itu ada1ah : 

1. memperhatikan keunggu1an komparatif, 

2. menggunakan tingkat tehno1ogi yang sesuai dengan ketrampi1an 

masyarakat serta 1ingkungan setempat, 

3. ketersediaan bahan baku yang berkesinambungan, 

4. terciptanya perangkat institusi atau ke1embagaan yang 

mendorong ik1im kegiatan agrobisnis. 
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Pengembangan agrobisnis dan agroindustri akan berkembang 

dengan baik jika para pe1aku mu1ai di tingkat dasar, yaitu para 

petani, sampai di tingkat atas mempunyai kemampuan yang memadai. 

01 eh karena i tu menj ad i tug as SPP untuk menghas i 1 kan angkatan 

kerja menengah yang memi1iki ~awasan budidaya dan tehno1ogi yang 

1ebih 1uas dan mempunyai sikap mandiri. 

Para peserta seminar yang terhormat, 

Kegiatan pertanian sejak tahun 1984 te1ah 

pe1uar:'g kesempatan kerja di sektor Pertanian 

mengantisipasi 

ya i tu dengan 

diperbaharuinya kuriku1um SPP. Kemudian untuk 1ebih memper1uas 

cakrawa1a lu1usan SPP, kuriku1um tersebut disempurnakan 1agi pada 

tahun 1989. Ada beberapa kegiatan pendidikan di SPP yang 

d i rancang untuk mengasah kemampuan 1 u 1 us an kearah kemand irian, 

yaitu : 

1. Kegiatan swakarya wirausaha merupakan wadah bagi siswa 

ber1atih memberanikan diri berwirausaha di bidang pertanian. 

Para siswa diperkena1kan sega1a seluk be1uk pemasaran sejak 

dini. Disamping itu juga di1atih untuk membiasakan diri 

mengana 1 i sa set i ap us aha yang d i 1 akukan me 1 a 1 u i pengh i tung an 

unsur-unsur masukan (input) dan ke 1 uaran (output). Da 1 am ha 1 

produksi, mereka di1atih untuk mampu memi1ih dan menghasi1kan 

komoditas secara efesien. Untuk me1engkapi kemampuan produksi, 

me reka juga d i dorong untuk te rus men i ngkatkan kemampuan dan 

kemauan menjua1 hasi1 produksinya. Dengan demikian diharapkan 
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sete1ah mereka 1u1us te1ah mempunyai kemampuan memasarkan 

produksi secara efisien dan efektif. 

· 2. Program pemantapan be 1 ajar d i unit usaha ( PPU), merupakan 

wadah bagi siswa da1am meng"apresiasikan" kegiatan usaha tani 

d i seko 1 ah da 1 am konteks yang sebenarnya. Para s i swa se 1 ama 

satu semester bekerja dan be1ejar di unit usaha milik 

perusahaan maupun perseorangan a tau petan i maj u. Mereka dapat 

me 1 i hat dan menghayat i keh i dupan pet ani maj u, seh i ngga dapa t 

menyerap penga1aman kerja disamping memperteba1 keyakinan 

bahwa keh i dupan petan i maj u 1 eb i h ba i k dar i rata- rata pegawa i 

neger·i . ua .1ga.n dernikian akan timbu1 motivasi yang kuat dari 

para s i swa untuk men i ru dan mau menj ad i petan i a tau ne 1 ayan 

yang mandiri. Bagi siswa yang me1aksanakan PPU di perusahaan­

perusahaan, diharapkan akan timbu1 interaksi yang positif, 

sehingga terjadi negosiasi dan transaksi kesempatan kerja. 

3. Penanaman ni1ai-ni1ai, merupakan program yang dilaksanakan 

disetiap kegiatan SPP. Penanaman ni1ai-ni1ai baru kearah 

kemandirian diharapkan mampu menghasilkan para 1u1usan dengan 

pola pikir yang beroriantasi kepada penciptaan lapangan kerja, 

bukan sekedar pencari kerja. Disamping itu unsur-unsur ni1ai­

ni1ai luhur yang te1ah ada, penanamannya tidak hanya terbatas 

pad a mata-mata pel aj a ran te rtentu, tetap i juga pad a set i ap 

mata pe1ajaran dan pada setiap kegiatan. Oengan demikian dalam 

' ~ I 

• 
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kurun waktu mendatang akan dihasilkan wirausahawan­

wirausahawan yang mempunyai etika dan berbudi luhur serta in­

tegritas moral yang mulia. 

Para peserta seminar yang terhormat, 

Dari data lulusan SPP dari tahun ke tahun, diketahui bahwa 

komposisi terbesar (± 90%) berasal dari SPP yang dise1enggarakan 

oleh Pemerintah Daerah dan Swasta. Oleh karena itu, saya harapkan 

perhatian para penyelenggara SPP tersebut, untuk turut mendukung 

pro gram pendidikan pertanian yang te1ah dicanangkan Pemerintah. 

Sedangkan bag i be be rap a SPP nege r i , Departemen Pe rtan ian te 1 ah 

memberikan tugas baru sebagai pe1aksana pendidikan program 

Diploma III Penyu1uhan Pertanian yang te1ah berhasi1 me1u1uskan 

884 orang da lam dua angkatan. Program in i d i maksudkan da 1 am 

rangka men i ngkatkan kua l if i kas i penyu 1 uh pertan ian yang mampu 

mengantisipasi perkembangan agrobisnis dan agroindustri. Upaya 

in i d i l akukan pemer i ntah da 1 am mewuj udkan terc i ptanya pe rangkat 

ke1embagaan yang mampu mendorong iklim kegiatan agrobisnis. 

Peserta Program 03 Penyuluh Pertanian ada1ah para penyu1uh 

pertani a n 1&~&ng~n (PPL). Pein~ rintah menyadari adanya keterbatas­

an sumber dana dan sumber daya manusia. 01eh karena itu sumber­

sumber daya yang terbatas perlu ditingkatkan kual itasnya. Dalam 

program tersebut, para PPL tidak saja dididik untuk mampu 

mengadopsi perkembangan tehnologi produksi dan mampu meneruskanya 

kepada para petani yang telah maju, tetapi juga diperkaya dengan 

metode-metode yang terbaru dan etika penyuluhan. Penanaman etika 
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penyu l uhan di l akukan mel a l ui program penanaman ni lai-ni lai pada 

setiap kegiatan pendidikan di 03 APP . 

Para Peserta seminar dan hadirin yang terhormat, 

Demi k ian arahan say a, mudah-mudahan apa yang te 1 ah say a 

kemukakan dapat menj ad i bahan pemi k iran da 1 am seminar yang akan 

saudara laksanakan. Kepada para peserta seminar, saya mengucapkan 

selamat bekerja dan berharap dapat menghasilkan rumusan yang 

bermanfaat bagi kemajuan pendidikan pertanian di Indonesia. 

Dengan rnengucapkan "Bismillahirrohmanirrohim" maka seminar 

Ikatan Alumni SPP DKI tahun 1991, secara resmi saya nyatakan di-

buka. 

Wassalamuala'ikum Wr Wb 

Jakarta 18 Mei 1991 

__.-I-F-;-W a r do j o 
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MENTER I PERT AN I AN 
REPUBLIK INDONESIA 

PENYERAHAN SEBAGIAN URUSAN PERTANIAN 

KEPADA DAERAH *) 

B A B I 

Pendahuluan 

Tugas Pokok Departemen Pertanian adalah melaksanakan 

tu gas-tug as umum Pemer i nta han dan tugas pembangunan bi dang 

pertanian dalam arti luas yang meliputi pertanian tanaman 

pangan, peternakan, perikanan .dan perkebunan. 

Lingkup sasaran tugas Departemen Pertanian adalah 

seluruh petani-nelayan termasuk pula pengusaha yang bergerak 

dibidang pertanian, yang tersebar di seluruh wilayah negara 

Republik Indonesia. 

Tugas Departemen Pertanian adalah . bersifat pembinaan 

terhadap petani-nelayan serta pengusaha pertanian, sedangkan 

pelaku kegiatan adalah petani-nelayan serta pengusaha perta­

nian itu sendiri. 

Tugas Departemen Pertanian selaras dengan tugas Menteri 
. . 

Pertanian sebagai pembantu Presiden, adalah melakukan tugas-

tugas umum pemerintahan dan pembangunan dibidang pertanian. 

*) Ceramah Menteri Pertanian da7am forum Penataran Sistem dan 
Mekanisme Penye7enggaraan Pemerintahan di Daerah. 
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, 

Departemen Pertanian akan selalu berorientasi pada 

a) pencapaian tujuan negara sebagaimana dituang~an dalam 

pembukaan Undang-undang Dasar 1945; 

b) arah pembangunan pertani an s ebaga i mana yang di cantumkan 

dalam Garis-garis Besar Haluan Negara, yaitu pertanian 

yang maju 1 efisien dan tangguh; 

c) pencapaian tujuan dari pembangunan pertanian itu send i ri 

yaitu peningkatan hasil dan mutu produksi pertanian me­

ningkatkan taraf hidup petani-nelayan, memperluas lapangan 

ke r j a dan kesempatan be rusah a 1 menunj ang pembang unan 

industri serta meningkatkan ekspor hasil pertan i an, de ngan 

tetap mempertahankan kelestarian sumberdaya alam. · 

Sesuai dengan tugas-tugas Departemen Pertanian sebagai­

mana tersebut diatas 1 dan sesuai pula dengan ketentuan 

Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, maka sebagai 

pe laksanaan asas desentralisasi 1 telah diserahkan sebagian 

urusan dibidang pertanian kepada daerah · sebagai urusan 

otonomi 1 bahkan untuk urusan tertentu penyerahannya sudah 

sampai ke Dati II. 

Penyerahan sebagian urusan dibidang pertanian dilakukan 

dengan berbagai cara dan bentuk peraturan 1 terutama didalam 

Peraturan Pemeri ntah yang me ngatur tentang pe nyerahan seba gi ­

an urusan d i bi dang pertan ian kepada Daerah, yang kebanyakan 

dilakukan pada sekitar tahun 1951. Ketentuan penyerahan se­

bagian urusan dibidang pertanian kepada daerah tersebut pada 

saat sekarang d it i nj au dari segi kemaj uan dan perkembangan 

keadaan sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi dan kebutuhan. 
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Prinsip-prinsip dan asas yang menjadi dasar di dalam penye­

rahan sebag ian urusan d i bi dang pe rtan ian kepada ·daerah yang 

dikembangkan pada saat itu juga tidak sesuai lagi dengan asas 

dan prinsip-prinsip yang terdapat di dalam Undang-undang No­

mor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah, 

terutama prinsip otonomi yang nyata dan bertanggung jawab dan 

prinsip titik berat otonomi .pada Dati II. 

Atas dasar hal-hal tersebut diatas Departemen Pertanian 

pada saat sekarang sedang menata kemba 1 i pengaturan penye­

rahan sebagian urusan Pemerintah kepada Daerah di bidang 

pertania~, ke arah tercapainya efisiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan pemerintahan yang dikaitkan dengan pelak­

sanaan tugas-tugas d i bi dang pertan ian de.ngan tetap menda­

sarkan pada prinsip-prinsip yang terkandung dalam Undang­

undang Nomor 5 Tahun 1974. 



B A B II 

Kondisi Pada Saat Sekarang 

Dalam pelaksanaan penyelenggaraan Pemerintahan dikenal 

adanya 3 as as, ya i tu as as desentra 1 i sas i , dekonsentras i dan 

tugas pembantuan (medebewind). 

Ketiga asas tersebut diat~s mewarnai pula di dalam 

penyelenggaraan pemerintahan yang dikaitkan dengan pelaksana­

an tugas-tugas di bidang pertanian di Indonesia, walaupun 

dalam pelaksanaannya hal-hal yang telah diatur dalam ke­

tentuan-ketentuan yang telah ada, tidak selalu sama dengan 

kenyataan di lapangan. 

Sebagai gambaran secara kongkrit akan kami ungkapkan 

kondisi pelaksanaan ke tiga asas tersebut diatas secara 

satu-persatu dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas di 

bidang Pertanian di Indonesia selama ini. 

A. Pelaksanaan Asas Desentralisasi. 

1. Pengertian Desentralisasi 

Desentralisasi adal~h penyerahan urusan pemerintahan 

dari Pemerintah Pusat atau Daerah tingkat atasnya kepa­

da Daerah, menjadi urusan rumah tangganya. 

Pelaksanaan asas desentralisasi ini apabila dikaitkan 

dengan pe 1 aksanaan tugas-tugas d i bi dang per tan ian di 

Indonesia, ternyata sebagian dari urusan pertanian ter­

sebut telah diserahkan kepada Daerah untuk menjadi 

urusan rumah tangganya. 
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Pe 1 aksanaan penyerahan sebag ian urusan di bi dang 

pertanian kepada Daerah sebagai pe1aksanaan asas desen­

tra1isasi, sebagian besar di1akukan pada sekitar tahun 

1951 , namun untuk beberapa ha 1 baru d i 1 akukan sete 1 ah 

itu. Prinsip yang digunakan pada saat itu ada1ah se­

suai dengan prinsip yang dianut da1am Undang-undang 

yang mengatur pemerintahan di Daerah pada saat itu, 

yaitu Undang-undang Nomor 18 Tahun 1965 dan Undang-un­

dang Nomor 22 Tahun 1948, ya i tu pri ns i p otonomi yang 

rii1 dan se1uas-1uasnya. 

2. Cara Pengaturan Penyerahan 

Car a penyerahan sebag ian urusan d i bi dang perta­

nian dituangkan di da1am berbagai bentuk peraturan, 

yaitu sebagai berikut 

a. Penyerahan sebagian urusan di bidang pertanian kepa­

da Daerah, dicantumkan · di da1am Undang-undang pem­

bentukan Daerah yang bersangkutan, yang sering dise­

but dengan pemberjan kewenangan ·pangka1. 

Di da 1 am Undang-undang pembentukan Daerah yang ber­

sangkutan kadangka1a menyebutkan bahwa kepada Daerah 

yang bersangkutan, di serahkan urusan-urusan dengan 

cara member1akukan secara mutatis mutandis Peraturan 

Pemerintah yang mengatur penyerahan sebagian urusan 

kepada daerah yang te1ah ada sebe1umnya. Misa1nya 

da 1 am Undang-undang Pembentukan Prop ins i /Oat i I Su­

matera Barat, Jambi, Riau, member1akukan secara mu­

tatis mutandis Peraturan Pemerintah penyerahan urus­

an dibidang pertanian untuk Propinsi/Dati I (eks) 

Sumatera Tengah. 
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Ada pula yang dalam Undang-undang pembentukan Daerah 

tersebut telah dicantumkan secara rinci berbagai 

urusan yang di serahkan kepada Daerah yang bersang­

kutan 1 mi sa 1 nya da 1 am Undang-undang Nomor '25 Tahun 

1956 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Kalimantan 

Barat 1 Kalimantan Tengah 1 Kalimantan Selatan dan Ka­

limantan Timur. 

b. Penyerahan sebagi~n urusan di bidang pertanian kepa­

da Daerah dilakukan/diatur dalam Peratura~ Pemertn­

tah yang khusus mengatur pelaksanaan penyerahan se­

bagian urusan dibidang pertanian kepada Daerah Ting­

kat I. Da 1 am peraturan penyerahan sebag ian urusan 

dibidang pertanian dalam bentuk i.ni 1 dilakukan de­

ngan beberapa pendekatan 1 sebagai berikut ·: 

·1). Satu Peraturan Pemerintah 1 khusus mengatur pe­

nyerahan sebag ian u rusan dar i Sub. Sektor ( perta­

nian pangan/peternakan/perikanan/perkebunan) ke­

pada satu Propinsi/Dati I 1 misalnya : 

a). PP 29 Tahun 1951 1 mengatur pe·nyerahan seba­

gian urusan Pert~nian Rak­

yat (pangan/perkebunan) 1 

kepada Qati I Jawa Barat; 

b). PP 30 Tahun 1951 1 mengatur penyerahan · seba­

g ian urusan Kehewanan ke­

pada Dati I Jawa Barat; 

c). PP 31 Tahun 1951 1 mengatur · penyerahan seba­

gian urusan perikanan da­

rat kepada Dati I Jawa Ba­

rat. 
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2). Satu Peraturan -Pemerintah mengatur penyerahan 

sebagian urusan dari beberapa Sub Sektor (perta­

nian rakyat, peternakan, perikanan dan perkebun­

an) kepada satu Dati I tertentu, misalnya : 

a). PP 48 Tahun 1958, mengatur penyerahan seba­

gian urusan pertanian rak­

yat, kehewanan dan per­

ikanan darat kepada Dati I 

DKI. 

b). PP 5 Tahun 1973, mengatur penyerahan se­

bagian urusan pertanian 

rakyat, kehewanan dan per­

ikanan darat kepada Dati I 

Irian Jaya; 

c). PP 19 Tahun 1976, mengatur penyerahan sa­

bag ian u rusan pe rtan ian 

rakyat, kehewanan dan per­

ikanan darat kepada Dati I 

Timor-Timur. 

3). Satu Peraturan Pemerintah 

sebag ian u rusan suatu sub 

Dati I, misalnya 

mengatur penyerahan 

sektor kepada semua 

PP 22 Tahun 1975, mengatur penyerahan sebagian 

urusan Perkebunan Besar kepada 

Dati I. 

4). Satu Peraturan Pemerintah mengatur penyerahan 

sebagian urusan dari beberapa sub sektor, untuk 

semua Dati I, misalnya : 
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PP 64 Tahun 1957, mengatur penyerahan sebagian 

urusan perikanan laut, kehu­

tanan dan karat rakyat kepada 

Dati I; 

Sebagai akibat dari cara pengaturan seperti tersebut 

di atas pada saat sekarang jumlah. PP yang mengatur 

tentang · penyerahan sebagian urusan Pusat kepada Da­

erah ±ada 24 PP, seperti tersebut dalam Lampiran 1. 

c. Penyerahan sebagian dari suatu urusan di bidang per­

tan ian d i 1 akukan dengan Peraturan Pemeri ntah yang 

mengatur suatu substansi tertentu, atau dalam Kepu­

tusan Menteri, misalnya : 

1). Peraturan Pemerintah Nomor 15 T~huh 1990 tentang 

Usaha Peri kanan, menyerahkan kewenangan pembe­

rian Ijin Usaha Perikanan (IUP) dan Surat pe­

nangkapan I kan ( SPI) dengan kr iter i a tertentu 

kepada Dati I. 

2). Peraturan Pemerintah Nomor · 65 Tahun 1971, menye-
. 

rahkan kewenangan pembe r ian i j in us aha pengg i-

lingan padi, huller dan penyosohan beras dengan 

kriteria tertentu kepada Dati II.. 

3). Keputusan Menteri Pertanian Nomor 555/Kpts/­

TN. 240/9/1 986, dan Nomor 55 7 /Kpts/TN. 520/9/1987 

menyerahkan sebagian urusan pemotongan hewan dan 

unggas dengan ska 1 a tertentu kepada Dati I dan 

Dati II. 
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3. Mater i Urusan Yang Diserahkan 

Oengan berbagai bentuk peratu~an terutama di da­

lam Peraturan Pemerintah yang mengatur penyerahan seba­

gian urusan di bidang pertanian kepada Oaerah, maka 

urusan untuk mas i ng-mas i ng sub sektor yang d i serahkan 

kepada Oaerah secara rinci adalah seperti tersebut da­

lam lampiran 2.a., 2.b., 2.c. dan 2.d . 

. 4 . . Penyerahan Sebagian Urusan Di Bidang Pertanian Kepada 

Dati II : 

Penyerahan sebagian urusan di bidang Pertanian 

(pertanian rakyat, perikanan, peternakan dan perkebun­

an) kepada Oat i I I d i 1 akukan secara bert i ngkat, da 1 am 

arti Pemerintah menyerahkan sebagian urusan kepada Dati 

I, dan dari sebagian urusan yang telah diserahkan kepa­

da Dati I tersebut, Dati I dengan Perda menyerahkan la­

b i h 1 anj ut kepada Oat i I I. Namun da 1 am kenyataannya 

be1um semua Dati I pada saat sekarang te1ah menyerahkan 

sebagian dari urusan di bidang pertanian (sub sektor 

tertentu) kepada Oat i I I, pad a umumnya dengan a 1 asan 

Dati II yang bersangkutan be1um mampu. Kriteria untuk 

menentukan kemampuan suatu Daerah secara baku be1um 

ada, sehingga akibatnya dapat terjadi bahwa Dati II da­

lam suatu Dati I yang secara obyektif 1ebih mampu di­

bandingkan dengan Dati II da1am suatu Dati I yang lain, 

be1um mendapatkan penyerahan sebagian urusan bidang 

pertanian dari Dati I atasannya, sedangkan Dati II yang 

tersebut dibe1akang sudah mendapat penyerahan sebagian 

urusan di bidang pertanian dari Dati I atasanya. 
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Sebagai konsekuensi dari te1ah diserahkannya se­

bag ian u rusan b i dang pe rtan ian (sub sektor· tertentu) 

kepada Dati II o1eh Dati I atasannya, maka dengan Perda 

Dati II yang bersangkutan membentuk Dinas Daerah Ting­

kat I I . 

Bagi Dati II yang be1um mempero1eh penyerahan 

sebagian urusan bidang pertanian (sub sektor tertentu), 

penye1enggaraan urusan di1akukan o1eh Cabang binas dari 

Dati I atasannya. 

B. Pe1aksanaan Tugas Dekonsentrasi. 

1. Pengertian Dekonsentrasi 

Dekonsentrasi ada1ah pe1impahan wewenang dari Pemerin­

tah (Pusat) atau Kepa1a Wilayah atau Kepa1a Instansi 

Vert i ka 1 t i ngkat atasnya kepada pej abat-pej abatnya d i 

Daerah. 

2. Pe1aksanaan Asas Dekonsentrasi Da1am Penye1enggaraan 

Pemerintahan Da1am Rangka Pe1aksanaan Tugas-Tugas Per­

tanian : 

Da 1 am penye 1 enggaraan peme r i ntahan da 1 am rangka 

pe 1 aksanaan tugas-tugas pertani an da 1 am wadah negara 

kesatuan yang memberikan hak otonomi kepada Daerah, ma­

ka tepat seka1i prinsip yang dianut di da1am Undang-Un­

dang Nomor 5 Tahun 1974, dimana azas desentra1isasi di-

1aksanakan secara bersama-sama dan seimbang dengan pe-

1aksanaan azas dekonsentrasi. Prinsi.P ini sesuai dan 

sebaga i konsenkuens i dar i pad a penerapan pri ns i p yang 

1ebih mendasar yaitu penye1enggaraan otonomi yang nyata 

dan bertanggung jawab. 
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Sehingga dengan pelaksanaan kedua azas tersebut secara 

bersama dan sei mbang, akan 1 ebi h mendorong kepada pe­

nyelenggaraan otonomi oleh Daerah secara wajar dan ter­

arah sesua i dengan arah kebi j aksanaan nasi ona 1 ya i tu 

pengembangan wawasan nusantara dalam wujud negara kesa­

tuan R.I. 

Berbagai tugas dekonsentrasi yang perlu dilaksanakan di 

tingkat Daerah secara prinsip antara lain meliputi as­

pek-aspek penye 1 enggaraan pembi naan tekn is terhadap· pe­

rangkat pertanian di Daerah, menyelaraskan program Pe­

merintah Pusat dengan program Pemerintah Daerah di bi­

dang pertanian, menterpadukan ·program-program pertanian 

lintas sub sektoral maupun sektoral dalam rangka opti­

ma 1 i sas i pemanfaatan sumberdaya, dan pengenda 1 ian tu­

gas-tugas Departemen di Daerah. 

Tugas-tugas dekonsentras i yang berka i tan dengan 

aspek penyelarasan program Pusat dan Daerah, penterpa­

duan program lintas sub sektoral dan/atau lintas sekto­

ral serta pengendalian operasional dilakukan oleh Kan­

tor Wi layah Departemen Pertanian yang pada saat seka­

rang sudah dibentuk disemua Propinsi/Dati I. 

Sedangkan tugas-tugas dekonsentrasi yang bersifat 

teknis operasional tertentu dilakukan oleh berbagai 

Unit Pelaksana Teknis Departemen Pertanian di Daerah 

yang secara organisatoris berada di bawah dan bertang­

gung jawab kepada Pimpinan Unit Kerja Eselon I yang 

membawahinya, dan dalam pelaksanaan tugasnya s~hari-ha­

ri secara administratif operasional berada di bawah 

Kantor Wilayah Departemen Pertanian. 
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C. Pelaksanaan Tugas Pembantuan (Medebewind). 

1. Pengertian Tugas Pembantuan 

Tugas Pembantuan adalah tugas untuk turut serta dalam 

melaksanakan urusan pemerintahan yang ditugaskan kepada 

Pemerintah Daerah oleh Pemerintah atau Pemerintah Da­

erah t i ngkat atasnya, dengan kewaj i ban mempertangung­

jawabkan kepada yang menugaskannya. 

2. Pelaksanaan Tugas Pembantuan 

Pelaksanaan tugas-tugas di bidang pertanian, se­

lain yang dilaksanakan atas dasar pelaksanaan azas de­

sentra lisasi dan dekonsentrasi, maka . terdapat beberapa 

hal yang dilaksanakan be~dasarkan tugas pembarituan. 

Beberapa contoh tugas pembantuan di bidang Perta­

nian antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Pemerintah Daerah membantu Pemerintah mengumpulkan 

angka-angka statistik pertanian. 

b. Pemerintah Daerah membantu pemerintah melakukan pe­

ngujian adaptasi teknologi, · dalam rangka rekomendasi 

( re 1 ease). 

c. Pemerintah Daerah membantu Pemerintah melakukan pe­

ngawasan teknis tertentu (Pengawasan Obat Hewan dan 

lain-lain), yang kewenangannya masih menjadi kewe­

nangan Pemerintah Pusat. 

d. Pemerintah Daerah membantu Pemerintah dalam hal ser­

tifikasi mutu hasil perikanan yang diperdagangkan 

(ekspor). 
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e. Pemerintah Daerah melaksanakan secara operasional 

proyek-proyek Departemen Pertanian (Pusat) di Da­

erah. 

Dasar hukum ·atas pelaksanaan tugas-tugas pemban­

tuan, ada yang diatur di dalam Peraturan Pemerintah dan 

ada yang ditetapkan dengan Keputusan Menteri Pertanian. 



B A B III 

Hasil . Yang Dicapai Dengan Sistem 

Penyelenggaraan Pemerintahan Yang 

Berkaitan Dengan Pelaksanaan 

Tugas Pertanian Selama Ini 

Dalam kurun waktu sejak sekitar Tahun 1951 sampai seka­

rang (± 40 tahun) 1 . dimana pengaturan sistem penyelenggaraan 

pemerintahan yang berkaitan dengan tugas-tugas di bidang per­

tanian diatur secara relatif memadai (walaupun masih atas da­

sar pola dan prinsip-prinsip lama). Beberapa hal telah dapat 

dicapai dan dirasakan hasilnya secara kongkrit dan positip 1 
antara lain · : 

1 . Be rbaga i u rusan te rtentu wa 1 au pun rumusannya · sudah t i dak 

memadai lagi dengan keadaan dan kebutuhan sekarang 1 telah 

diserahkan kepada Daerah sebagai urusan rumah tangga (oto­

nomi) 1 bahkan berbagai urusan sudah diserahkan sampai ke 

Dati II. 

2. Sudah tercipta perangkat aparatur diberbagai · tingkat yang 

merupakan sarana dan/atau jalur dalam pelaksanaan sistem 

pemerintahan yang berkaitan dengan penyerahan tugas-tugas 

dibidang pertanian baik dalam kaitan pelaksanaan tugas de­

sentralisasi1 dekonsentrasi dan tugas pembantuan 1 yaitu : 

a. Kantor Wilayah Departemen Pertanian disetiap Propinsi/­

Dat i I; 

b. Berbagai UPT Departemen Pertanian di Daerah; 

c. Dinas Tingkat I 1 ingkup Pertanian (Pertanian Tanaman 

Pangan 1 Peternakan 1 Perikanan dan Perkebunan); 
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d. Uni~ Pelaksana Teknis Dinas Tingkat 1, walaupun status­

nya sampai sekarang belum disahkan; 

e. Dinas Tingkat II lingkup Pertanian (Pertanian Pangan, 

Peternakan, Perikanan dan Perkebunan); 

f. Cabang Dinas Tingkat I di Dati II, bagi Dati I yang be­

lum menyerahkan sebagian urusannya ke Dati II; 

g. Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) di Dati II dengan para 

penyuluhnya; 

h. Petugas Pertanian (Mantri-mantri) di tingkat Kecamatan. 

3. Sebagai hasil penerapan sistem penyelenggaraan pertanian­

nya send i r i , te 1 ah dapat mengubah s i kap menta 1 a tau po 1 a 

pikir petani-nelayan dari pola bertani secara tradisional 

ke arah pola bertani yang lebih maju dengan menerapkan 

berbagai inovasi teknlogi. 

4. Sebaga i konsekuens i dar i angka 3 terse but d i atas, te 1 ah 

dicapai peningkatan produksi dan produktivitas hasil per­

tan ian, bahkan dapat d i cap a i t i ngkat keadaan swasembada 

beras dan semak in men i ngkatnya ekspor berbaga i komod i tas 

hasil pertanian. 

5. Secara t i dak 1 angsung se 1 aras dengan has i 1 yang d i capa i 

pa da angka · 3 dan 4, maka semakin meningkat pula taraf hi­

dup petani-nelayan pada khususnya dan bangsa Indonesia pa­

da umumnya. 
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Berbagai Masalah Dalam Pelaksanaan 

Wa l aupun ketentuan-ketentuan yang mengatur penyerahan 

sebagian urusan Pusat kepada Daerah di bidang Pertanian 

re l at if sudah l engkap, namun d i da 1 am pe 1 aksanaannya mas i h 

ti~bu1 berbagai masalah, sebagai berikut : 

1. Dari segi materi dan rumusan 

a. materi dan rumusan berbagai urusan yang diserahkan ke­

pada Daerah yang terdapat da1am ketentuan-ketentuan 

yang ada secara umum sudah tidak sesuai da1am arti ti­

dak dapat mengakomodasikan atau menampung berbagai per­

kembangan atau kebutuhan pada saat sekarang; 

b. pendekatan yang d i 1 akukan da 1 am mer inc i suatu u rusan 

da 1 am ha 1-ha 1 tertentu sudah t i dak sesua i 1 ag i dengan 

kebutuhan, misa1nya pembagian urusan perikanan 1aut dan 

perikanan darat, pada saat sekarang akan 1ebih re1evan 

apabi1a dibedakan menjad i urusan penangkapan dan budi­

daya; 

c. terdapat urusan yang diserahkan kepada Daerah yang di­

rumuskan dengan bunyi ka1 imat yang sangat umum (tidak 

kongk r it/ j e 1 as), seh i ngga men i mbu 1 kan beberapa penaf-

s iran yang be rbeda. Misa1nya kepada Daerah diserahi 

urusan ikut serta memajukan pertanian, peternakan atau 

perikanan. Rumusan tersebut da1am pe1aksanaannya dapat 

menimbu1kan tarik-tarikan atau tumpang tindih (dup1ika­

si) antara Pusat dengan Daerah. 
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d. Dalam menyerahkan sebagian urusan kepada Dati I dan Da­

ti II, be1um mendasarkan pada suatu to1ok ukur yang me­

netapkan s if at-s i fat u rusan yang bag a i mana yang harus 

d i serahkan kepada Oat i I /Oat i I I, dan be 1 urn mengarah 

pada titik berat otonomi pada Dati II .. 

2. Sebaga i mana yang dapat k ita rasakan bahwa i ntens i tas 

penye1enggaraan kegiatan pertanian pada saat sekarang 

tertumpu atau titik beratnya masih berada pada Dati I. 

Hal ini dapat dicirikan dengan perbandingan kekuatan Dinas 

T i ngkat I dan T i ngkat I I, besarnya a 1 okas i. dana, kua 1 i tas 

dan kuantitas sarana dan personi1. 

3. Kekuatan/kemampuan Daerah pada umumnya masih sangat be1um 

memadai dengan urusan otonomi yang menjadi tanggung jawab­

nya. Oleh sebab itu kadang-kala wa1aupun suatu urusan te-,. 

1 ah d i se rahkan kepada Dae rah, da 1 am pe 1 aksanaannya mas i h 

ditangani o1eh Pusat. 

Kondisi Dinas Dati II 1ingkup pertanian, pada saat seka­

rang pada umumnya masih memprihatinkan ditinjau dari segi 

prasarana dan sarana yang dimi1iki, personi1 dan keuangan­

nya. Da1am kondisi sekarang, jalannya otonomi di Dati II 

da 1 am ka i tannya dengan pe 1 aksanaan tugas-tugas d i bi dang 

pertanian sangat tersendat-sendat, apa1agi jika titik be­

rat otonomi benar-benar di1etakkan pada Dati II. Oleh ka­

rena itu da1am rangka menuju titik berat otonomi berada di 

Dati II tersebut, per1u dilakukan pembenahan terhadap Di­

nas Dati II 1ingkup pertanian secara proporsiona1. 

4. Beberapa Oat i I sampa i saat sekarang b·e 1 urn menyerahkan se­

bag ian u rusan d i b i dang Pe rtan ian .kepada Oat i I I. Yang 

dijadikan a1asan be1um diserahkannya sebagian urusan ter­

sebut, kebanyakan mas a 1 ah kemampuan Daerah T i ngkat I I. 
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Alasan tersebut tidak seluruhnya tepat, mengingat ada Dati 

II yang secara obyektif cukup mampu (misalnya : Dati II di 

pu 1 au J awa) yang sampa i sekarang ada yang be 1 urn mener i rna 

penyerahan urusan dari Dati I. Sebaliknya Dati II di luar 

pulau Jawa yang relatif kurang mampu dibandingkan 

dengan Dati II di pulau ~awa justeru sudah menerima penye­

rahan urusan dari Dati I. 

Jadi dalam hal ini Dati I perlu memandang secara obyektif 

ten tang kemampuan Oat i I I, seh i ngga pad a saatnya urusa.n 

tertentu harus secepatnya sudah diserahkan sebagai urusan 

otonomi kepada Oat i I I. Contoh Oat i I yang sampa i saat 

sekarang belum menyerahkan sebagian urusan di bidang 

Pertanian kepada Dati II adalah : 

- Dati I Riau, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, untuk sub 

sektor pertanian tanaman pangan dan peternakan. 

- Dati I Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Sumatera 

Barat, untuk sub sektor perkebunan. 

- Dati I Maluku, untuk sub sektor perikanan. 

- Dati I Kalimant an Selatan, untuk semua sub sektor. 

5. Sehubungan dengan pe rmasa 1 a han te rsebut pad a angka 1 . c. , 

. dan . dengan adanya tumpang-t i nd i h penanganan suatu urusan 

antara Pusat dengan Daerah, maka tidak mustahil apabila di 

dalam pelaksanaannya urusan (kegiatan) tertentu ditangani 

dalam arti diprogramkan dan dialokasikan pembiayaannya 

ba i k o 1 eh Pus at maupun. Daerah secara bersama-sama da 1 am 

suatu waktu yang bersamaan. Hal ini jelas tidak efisien. 



B A B V 

Langkah-Langkah Yang Perlu Dilakukan 

1. Peninjauan Kembali dan Penyempurnaan Peraturan yang ada. 

Atas dasar berbagai masa1ah yang kita hadapi di da1am 

sistem penye1enggaraan pemerintahan yang dikaitkan dengan 

pe1aksanaan tugas-tugas dibidang pertanian, maka da1am 

rangka memenuhi tuntutan kebutuhan dan perkembangan keada­

an, dengan tetap mengacu pada jiwa dan prinsip-prinsip 

yang terkandung di dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974, 

Departemen Pertanian sedang mengadakan 1angkah-langkah pe­

ninjauan kemba1i dan penyempurnaan Peraturan-Peraturan Pe­

meri ntah yang mengatur penyerahan sebagi an urusan Peme­

rintah kepada Daerah. 

Pad a tahun 1988/1989 Departemen Pe rtan ian te 1 ah 

me 1 akukan pengkaj ian t~ rhadap Peratu ran Pemer i ntah yang 

mengatur penyerahan sebagian urusan Pusat kepada Daerah di 

b i dang pe rtan ian dan pe 1 aksanaannya, da 1 am rangka meng­

identifikasi berbagai masa1ah yang dihadapi. Hasi 1 peng­

kajian dijadikan sa1ah satu bahan didalam menata kemba1i/­

menyempurnakan ketentuan tentang penyerahan sebagian urus­

an Pusat kepada Daerah tersebut. 

Pola pemikiran yang dikembangkan dida1am menyempurna­

kan Pe ratu ran Peme r i ntah te rsebut d i atas ada 1 ah sebaga i 

berikut : 

a. Sesuai dengan kesepakatan secara 1isan dengan pihak De­

partemen Dalam Negeri dan Kantor Menpan, maka Departe­

men Pertanian akan merumuskan pengaturan penyerahan se­

bag ian u rusan Pusat kepada Dae rah, ba i k kepada Oat i I 

maupun Dati II secara langsung da1am satu Peraturan Pe­

merintah. 
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b. Didalam menentukan urusan-urusan dibidang pertanianyang 

akan diserahkan kepada Dati I dan Dati II, terlebih da­

hulu dipertimbangkan atau diperhitungkan dari berbagai 

aspek, yang d ida 1 am pe 1 aksanaannya nant i d i perk i rakan 

dapat lebih menjami~ tercapainya efisiensi dan efekti­

vitas penyelenggaraan pemerintahan. 

c. Disamping hal tersebut pada huruf b, didalam merumuskan 

substansi Rancangan Peraturan Pemerintah yang akan 

mengganti Peraturan Pemerintah yang lama sekligus telah 

dipertimbangkan kearah meletakan titik berat otonomi di 

Dati II, dan dalam rangka mewujudkan otonomi yang nyata 

dan bertanggung jawab. 

d. Dari segi materi diupayakan adanya suatu rumusan 

urusan-urusan yang akan diserahkan kepada Daerah secara 

lebih rinci, konkrit, mudah dimengerti dan mudah dilak­

s~nakan, sekaligus menghilangkan rumusan yang sifatnya 

umum, tidak jelas dan dapat menimbulkan berbagai penaf­

siran yang berbeda-beda. 

e. 01 eh karen a hanya akan ada satu Peraturan Pemer i ntah 

yang mengatur penyerahan sebagian urusan dibidang per­

tanian baik kepada semua Dati I dan Dati II, maka 

u rusan-u rusan yang d i serahkan kepada semua Oat i I d i­

rumuskan seragam (sama), begitu pula urusan-urusan yang 

diserahkan kepada Dati II. Sehingga kemampuan masing­

masing Dati I dan Dati II pada saat sekarang 

yang sangat bervariasi tidak terlalu dijadikan kendala, 

bahkan kemampuan semua Dati I dan Dati II nantinya di­

asumsikan akan dibuat sama. 
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Da 1 am pad a i tu Departemen Pe rt~m ian te 1 ah mencoba 

merumuskan konsep Rancangan Peraturan Pemeri ntah tentang 

Penyerahan Sebagian Urusan di Bidang Pertanian kepada 

Daerah, yang akan menggantikan Peraturan-peraturan 

Pemerintah yang lama, dan setelah dimantapkan diberbagai 

tingkat akan disampaikan kepada Bapak Presiden melalui De­

wan Pertimbangan Otonomi Daerah (DPOD). 

2. Permasalahan Yang Dijumpai Dalam Perumusan. 

Didalam perumusan RPP tentang Penyerahan Sebagian 

U rusan d i B i dang Per tan ian Kepada Daerah, cukup memakan 

waktu. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala atau per­

masalahan yang dijumpai. Permasalahan-permasalahan terse­

but antara lain adalah : 

a. Be 1 urn adanya a tau be 1 urn d i bakukannya to 1 ok uku r yang 

dapat dijadikan pegangan secara umum tentang porsi-por­

si apa saja yang harus/dapat ditangani oleh Pusat, Dati 

I dan Dati II terhadap penanganan suatu urusan. Untuk 

itu dicari berbagai referensi, yang akhirnya dapat di­

temukan ukuran-ukuran sementara yang kemudian dijadikan 

pegangan da 1 am proses pe rumusan RPP ( sepert i terse but 

dalam lampiran 3). 

b. Idealnya, Peraturan Pemerintah tentang Tittik Berat 

Otonomi pada Dati II sebagai pelaksanaan Pasal 11 ayat 

(2) Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 seharusnya ada/la­

hir lebih dahulu. Sehingga dengan demikian ada per­

aturan yang jelas dan mendasar tentang ·arah pengaturan 

kembali penyerahan urusan Pemerintah kepada Daerah. 
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c. Kemampuan masing-masing Daerah baik Dati I maupun Dati 

II ya ng sangat bervariasi sering dimunculkan sebagai 

mas a 1 ah, meng i ngat bahwa urusan yang akan d i serahkan 

kepada semua Dat i I dan Dati II adalah seragam atau sa-

rna. 

Pad a akh i rnya mas a 1 ah kemampuan mas i ng-mas i ng Dae r ah 

ditinggalkan lebih dahulu, dan lebih dipentingkan pada 

perumusan sistemnya yang diperkirakan dalam pelaksana­

annya akan lebih efektif dan efisien. Sedangkan kemam­

puan Dae rah nant i d i b i carakan secara te rsend i r i , dan 

harus dibuat mampu. 

d. Dari berba gai Undang-undang yang mengatur tentang Pem­

bentukan Daerah, terutama pembentukan Dati I, telah 

mencantumkan u rusan-u rusan yang d i serahkan kepada Da­

erah. Ada yang mencantumkan secara rinci seperti hal­

nya yang diatur di dalam Peraturan Pemerintah, ada yang 

penetapannya dengan klausula memberlakukan secara muta­

tis mutandis Pe ratu ran Peme r i ntah yang ber 1 aku untuk 

Daerah lain. Pertanyaannya adalah apakah ketentuan-ke­

tentuan dalam Undang-undang tersebut nantinya akan da­

pat d i cabut o 1 eh ketentuan da 1 am Peraturan Pemeri ntah 

yang akan dikeluarkan. Kalau tidak dapat, berarti un -

tuk Daerah tertentu Peraturan Pemerintah yang baru nan­

ti tidak akan dapat berlaku secara efektif. Contoh Un ­

dang-undang yang mengatur demikian adalah : 

- Undang-undang Nomor 25 Tahun 1956 jo Nomor 21 Tah un 

1958 tentang Pembentukan Dati I Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah, Selatan dan Timur; 

- Undang-undang Nomor 14 Tahun 1964 jo Nomor 9 Tahun 

1967 tentang Pembentukan Dati I Lampung dan Bengkulu. 

- Undang-undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang Pembe ntukan 

Dati I Aceh. 



B A B VI 

Langkah-langkah Lain Yang Perlu Di1akukan 

Untuk mewuj udkan kemauan po 1 it i k nasi ona 1 yang dasar­

dasarnya telah dicanangkan didalam Undang-undang Nomor 5 

Tahun 1974, maka dalam rangka menciptakan sistem 

penyelenggaraan pemerintahan yang lebih efisien dan efektif, 

disamping pembaharuan sistem penyerahan urusannya juga perlu 

diikuti secara serentak atau simultan dari peyempurnaan 

s i stem 1 a i nnya yang te rka it. Tanpa d i i kut i dengan 1 angkah­

langkah yang lain tersebut, pembaharuan sistem penyerahan 

urusan kepada Daerah tersebut akan tidak ada artinya, bahkan 

dapat menimbulkan permasalahan baru. 

Langkah-langkah lain yang perlu dilakukan menurut hemat 

saya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menunjang pelaksanaan sistem penyerahan urusan 

Pemer i ntah kepada Dae rah (yang baru) , yang mengarah pad a 

realisasi titik berat otonomi pada Dati II dan otonomi 

yang nyata dan bertanggung jawab, diperlukan adanya tekad, 

arah, pola dan keterpaduan dalam pembinaan kemampuan 

Daerah, oleh atau dari berbagai instansi yang terkait. 

2. Peraturan atau Undang-undang tentang Perimbangan Keuangan 

Pusat dan Daerah nampaknya sudah tidak dapat ditawar lagi 

dan harus segera dikeluarkan. 

3. Perlu memberikan kemungkinan peluang yang lebih besar 

kepada Pemerintah Daerah untuk mendapatkan/menggali 

sumber-sumber pendapatan Daerah. 
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4. Sebe1um peraturan yang mengatur tentang perimbangan 

keuangan Pusat dan Daerah dapat d i wuj udkan, per 1 u adanya 

ketentuan ten tang pedoman penga 1 okas ian dana yang semu 1 a 

berada d i Pus at dan a tau Dati I d i a 1 i hkan kepada Dati I I 

untuk melaksanakan urusan rumah tangganya. 

5. Bagi suatu Daerah 

d i pe rtahankan sebaga i 

yang tidak memungkinkan lagi 

Daerah otonomi karena su 1 it untuk 

d i kembangkan, seba i knya dip i k i rkan untuk d i gabungkan de­

ngan Daerah lain. 

6. Diadakan pengaturan 1ebih. 1anjut secara nasiona1 dan lebih 

rinci tentang hal-yang menyangkut aspek kepegawaian, pra­

sarana dan sarana serta pembi ayaan, kearah pengembangan 

pola/standar dan pembakuan yang lebih mantap, selaras de­

ngan a tau sebaga i konsekuens i dar i is i Peratu ran Pemer in­

tah yang mengatur penyerahan sebagian urusan di bidang 

pertanian kepada Daerah, yang baru. 

7. Per 1 u adanya pengatu ran po 1 a pengembangan i nst i tus i a tau 

perangkat aparatur kelembagaan yang dapat. menunjang 

penyelenggaraan sistim pemerintahan yang dikaitkan dengan 

pelaksanaan tugas-tugas dibidang pertanian secara 

propos i ona 1 , ba i k · yang berka i tan dengan pe 1 aksanaan azas 

desentra1isasi maupun dekonsentrasi. 



B A B VII 

P e n u t u p 

Sebagai penutup dari berbagai hal yang kami kemukakan 

diatas, maka perlu kami kemukakan hal-hal sebagai berikut : 

1. Terhadap berbagai urusan di bidang pertanian yang akan di­

serahkan kepada Oaerah, dalam rangka pengembangan wawasan 

nusantara da lam . negara kesatuan Repub l i k Indonesia, as­

pek-aspek tertentu misalnya yang menyangkut kebijaksanaan 

nasi on a l , b i mb i ngan tekn i·k dan pengenda l i an/pengawasan 

ser:ta pemberian perijinan dan hal-hal lain yang bersifat 

langsung operasional tertentu, yang sifatnya sangat stra­

tegis tetap menjadi kewenangan Pemerintah Pusat. 

2. Perlu dikembangkan suatu persepsi yang sama bahwa 

semua Departemen dan Lembaga non Oepartemen di tingkat 

Pusat, mempunyai kedudukan yang sama/sejajar dalam 

mengadakan hubungan secara timbal balik dengan Pemerintah 

Oaerah, sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing. 

3. Mudah-mudahan langkah-langkah penyempurnaan Peraturan Pe­

merintah tentang Penyerahan Sebagian Urusan Di Bjdang Per­

tanian kepada Oaerah yang dilakukan oleh Oepartemen Perta­

nian ini atas bantuan dan dukungan semua pihak, segera da­

pat diselesaikan. 

4. Kami harapkan langkah yang ditempuh oleh Oepartemen Perta-

nian in i akan merupakan sub sistem yang sejalan dan sela-

ras dengan rangkaian satu kesatuan sistem secara nasional 

dan tidak bertentangan dengan arah kebijaksanaan dari as-

pek-aspek yang lain. 
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5. Dengan pola penyerahan sebagian urusan di bidang pertanian 

kepada Daerah yang baru nanti, diharapkan akan dapat lebih 

cepat memacu perkembangan dan atau kemajuan di bidang per­

tanian melalui terobosan-terobosan/lompatan tertentu, ka­

rena i ntens i tas penye l enggaraan tugas-tugas pert ani an 

s udah didekatkan pada masyarakat (petani-nelayan) yaitu di 

.Dati II. Dengan demikian diharapkan sektor pertanian akan 

dapat lebih memberikan sumbangan terhadap pembangunan 

bangsa dan negara dibandingkan dengan sumbangan yang dapat 

diberikan pada waktu-waktu sebelumnya. 

Jakarta, M e i 1991 
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MENTER! PERTANIAN 
REPUB UK INDONESIA 

PIDATO PENGARruiAN MENTER! PERTANIAN RI 
PADA PEMBUK/\1\N KONVENSI KE-1 GKM 

GHUP CIIAROEN POI\PHAND INDONESIA DI JAKARTA 
TANGGAL 18 MEl 1991 

Assalamu' alaikum Warohkma tullalli Wabaraka tuh, 

Snudnrn-soudnru pi mpi nun Grup Choroun Pol,plmnd Indonesia yang 
lwrni honna t i , 

Para peserta Konvensi Gugus Kendali Mutu serta hadirin yang 
berbahagia, 

Terlcbih dahulu perkenankan komi mengajak hodirin sekolian 
untuk sejenak mmnanjatknn puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha 
Kuasa, kareno dengon rachrnot-Nya ld to sernua diberikan berkoh 
untuk berkumpul pada pagi ini. Pertemuan ini diselenggarakan 
sebagoi bagion dari rangkaian program peningkatan produktivitas 
dan efisiensi nasional, yaitu penerapan Pengendalian Mutu Terpadu 
(PMT) dengan Gugus Kendali Mutu (GKM). Bagi Grup Charoen 
Pol~phand, pada hari ini pula penerapan PMT /GKM akan merupakan 
suatu mornen turn yang mernpunyai ni lui terse ndi ri, !<arena Saudara­
saudara akan menyelenggarakan suatu Konvensi. 

Saudora-saudara Yang Komi Hormati, 

Pertemuan otau Konvensi semacarn ini, khususnya pula bagi 
Grup Charoen Pol~phand yang untuk pertama kalinya diselenggarakan, 
kami nilai penting karena suatu Konvensi tingkat manajemen dari 
suotu kelembagaan secara formal merupakan pengakuan resmi dari 
pucuk pirnpinannya al<;an adanya sua tu sis tern PMT /GKM di 1ingkungan 

.. . ~· 
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seminar ini saya menyampaikan penghargaan atasnya. Mudah-mudahan 

seminar ini dapat dijadikan langkah awal bagi Ikatan Alumni SPP 

DKI untuk lebih berperan serta dalam menggugah sesama alumni SPP 

umumnya, 

i 1 mu d i 

dan juga para calon alumni, yang saat ini masih menimba 

SPP mas i ng-mas i ng, untuk l eb i h me yak in i akan besarnya 

peluang berusaha mandiri sebagai wiraswastawan. 

Saudara-saudara yang terhormat, 

Da 1 am Pembangunan Nasi on a 1 Jangka Panjang, sasaran yang 

ingin dicapai adalah tercapainya struktur ekonomi yang seimbang. 

-Dalam struktur yang demikian s.ektor pertanian dihar?J.pkan masih 

mampu berperan sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi, disamping 

sebagai penyedia pangan bagi rakyat, penghasil komoditi . non migas . 

dan bahan baku i ndustri, serta sebaga i sumber mata pencahari an 

pokok maupun penyedia lapangan kerja. 

Sebagai penyedia lapangan kerja, dalam era menjelang ting­

gal landas ini _, sektor pertanian diharapkan mampu menampung 

hampir 35% dari 11,9 juta angkatan kerja baru atau sekitar 4,05 

juta. Berarti setiap tahun selama Pelita V harus tersedia 

kesempatan l<erja bagi 810 ribu orang, termasuk didalamnya para 

lulusan SPP yang berjumlah lebih dari 10 ribu orang. 

Sasaran sumber lapangan kerja di sektor pertanian pada 

Pelita V terbanyak pada sub sektor Pertanian Tanaman Pangan 

(40,60 %), kemudian pada sub sektor Perkebunan (35,26%), sub 

sektor Peri kanan ( 1 2, 60%) , dan yang te rkec i 1 ada 1 ah sub sektor 

Perternakan ( 11,40%). Sudah barang tentu kesempatan kerja 

tersebut bukan dilingkungan pemerintahan, tetapi terbuka pada 
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usaha-usaha swasta, usaha koperasi dan usaha mandiri. 

Saudara-saudara yang terhormat, 

Oleh karena penyerapan angkatan kerja yang menjadi tanggung 

jawab sektor Pertanian berada pada kegiatan usaha-usaha swasta, 

kope ras i dan mand i r i , maka da 1 am kesempatan in i say a mengaj ak 

saudara-saudara yang had i r khususnya para pengusaha dan ca 1 on­

e a 1 on pengusaha untuk bersama-sama memi k i rkan dan mengupayakan 

terciptanya peluang-peluang usaha baru di sektor pertanian. 

Seminar ini hendaknya dapat pula digunakan sebagai ajang 

timbulnya kesepakatan-kesepakatan diantara para penghasil 

angkatan kerja yaitu, SPP, dan para pernakai tenaga kerja, yaitu 

para pengusaha. 

Seperti diketahui bersama kesernpatan kerja di pemerintahan 

semakin sempit. Untuk rnengantisipasi kondisi tersebut, pemerintah 

melancarkan berbagai program kemudahan dalam berusaha. Departemen 

Pertanian bahkan mendorong setiap upaya terciptanya lapangan 

. l<erja di sektor swasta baik yang bersifat formal maupun in 

formal. Kegiatan Agrobisnis untul< berbagai komoditas pertanian 

akan terus dikembangkan, terutama kegiatan yang bersifat 

agroindustri yang memberikan ni lai tambah pada setiap komoditas 

yang ditangani. 

Saudara-saudara yang terhormat, 

Apabila dikaitkan dengan nilai tambah, agroindustri 
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merupakan ke1ompok industri yang cukup dominan da1am sektor 

industri Dari segi penyerapan tenaga kerja, kegiatan 

agroindustri juga memberikan pe1uang yang relatif tinggi ya.itu 

sekitar 36 % seluruh tenaga kerja yang diserap sektor industri. 

Kegiatan agro industri dapat dilakukan secara ska1a besar maupun 

pad a t i ngkat ska 1 a rumah tangga. Bahkan d i harapkan mampu mendo­

rong pertumbUhan ekonomi pedesaan yang berimbang. Dengan berkem-

bangnya agroindustri di pedesaan, diharapkan masyarakat pedesaan 

dapat : 

1. meningkatkan ni1ai tambah hasi1-hasi1 pertaniannya, 

2. meningkatkan pemasaran produksi pertanian, 

3. menciptakan 1apangan kerja baru, 

4. meningkatkan penghasi1annya. 

Pemerintah juga telah memikirkan 1angkah-1angkah maju untuk 

pengembangan agrobisnis dan agroindustri. Deregu1asi di bidang 

pertanian memungkinkan petani dan pengusaha tani mempunyai 

kesempatan yang 1 eb i h 1 uas da 1 am mengembangkan komod i tas ·yang 

1ebih menguntungkan. 

Strategi Pemerintah da1am pengembangan agroindustri se1a1u 

te rka it dengan tuj uan pembangunan w i 1 ayah pedesaan da 1 am art i 

1uas. Faktor 1andasan untuk itu ada1ah : 

1. memperhatikan keunggulan komparatif, 

2. menggunakan tingkat tehno1ogi yang sesuai dengan ketrampi1an 

masyarakat serta 1ingkungan setempat, 

3. ketersediaan bahan baku yang berkesinambungan, 

4. terciptanya perangkat institusi atau ke1embagaan yang 

mendorong iklim kegiatan agrobisnis. 



peningl<atan prest:asi kerja sekaligus menciptakan suasana kerja 
yang aman, nyaman, terti b, bersemangn t, berpres tasi, produk tif, 
efisien dan munusiawi. 

Pencrnpun sisl:c!m PMT/GKM memnng tidal< bisn sertn mert:n 
sekali jadi. Ada tnhnpan-tnhapan yang harus dilalui dan disele­
saiknn, knrena sebngnimana knmi l<.cmul<akan di atas sis tern PMT /GKM 
memerlul<an perubahan sil<ap dan perilaku manajemen. Sikap dan 
perilnku lnma terl<adanu sulit untul< diubah, dnn yang tersulit di 
an tnrnnya aduluh mcmuubnh pol u pi ld r pnra pimpi nan un tuk dnput 
bcrsiknp dnn berperilaku dcmokratif, tidak otoriter, terbuka, 
persuasif dan komunikatif. 

Secarn umum tnlmpun- tnhapnn i lu berawnl dnr i tahap penuenal­
an l<cpada pimpinan, tnllnp orientasi, tahnp pengorganisasian, 
tnhnp pcnernpun, tallnp penguasunn dnn berakh i r dengan tahap 
pelestarian. Wak t u yung dibutuhkan untuk setinp pentahapan dapat 
cepnt:, dapnt pula lnmbnt dan semun itu tergantung kepada 
kesepnl<ntan posoi ti [ dnn keterl ibatnn langsung para pimpinan yang 
lerpadu dcnuan semnnun t dan nl< ti vi !:as sel uruh karynwnn. 

Pacta hnri ini Grup Charoen Pol<phand telah menyelenggaraknn 
Konvensi yang pertama kal inya. Ini bernrti bahwa Grup Charoen 
Pokphand sedang menginjak pada tahapan penguasaan. Berarti pula 
bahwa tahap pengenalnn, tahap orientasi dan tahnp penerapan sudah 
Saudara-snudara jalani dengan baik. Dengan Konvensi inipun, kami 
mcni lni bnllwa sikap dan peri laku rnnnaj emen para pimpinnn Grup 
Clmroen Pol<rJhnnd sudull berubnh menjudi kebersamann dalnm keterbu­
knan, tidnk otori ter, persuasi f dan komunil<ati f. Sebal iknya ,_ di 
semua lapisan karyawan, mudah-mudahan sudah tercipta suasana 
ker j a yang nyarnan, U!rbul<a, go tong r ·oyong, tahu akan hak dan 
kewajiban, disiplin dan patuh alum tugas tetapi kritis dan teliti 
dalnrn pelaksannannya, sertn berdinumika dnlam memecahl<an rnasalah 
dengan senan t i a sa meme 1 i ha ra l<Oinun i I< as i t imba 1 bail< dengan 
pimpinannyn. 
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SaucJarn-saudara Yang Karni 1-Ionnu t i, 

Dalam 1'-esempn tan ynng sebaik dan sebnhagia hnri ini beserta 
Snudnrn-saudarn, pndn ncnrn Konvensi GKM Saudara ynng ke-1 

seluruh Indonesia yang jugn padn hnri jndi Grup Charoen Pol"phnnd 
yang 1'-e-20, perkenanl<nn pul n l<nrni mengemul<akan hal lainnya yang 
l<nmi nilni sangnt pnnling. 

Sebngnimnnn l<i tn s<=!mun mnl<lurn, pcrekonondnn bangsn Indonesia 
diutur bcrdasarl<nn l<<..!tcnluan cJalnm Pnsul 33 UncJnng-uncJnng Dnsnr 
1945. Dnlmn Bab Penjelnsnn duri Pnsal 33 tersebut dikemukakan 
ten tang pol<ok-pokol< p il<i run Demo I< r as i Ekonomi . Ka rena ha 1 

t cr s cbut rnerupnl'-un nmnnnt Konstilusi mal<a l<etiga pelaku ekonomi 
bongsn Indonesia yoi tu Badon Usolm Mi1il< Negnra (BUMN), Swasta 
cJ a n I< o p e r a s i h e n d a I< n y a s c c a r n b c t u 1 - b e t u 1 d o p n t me me g n n g 
pernnnnnyn mnsing-mnsing. 

BUMN merupnl<an unsur dnri kelembagaan pemerintahan yang 

tundul< l<epadn pernturnn di bidnng tata pemerintahan yang 
berl<ni tan dengan pengunsnnn don pc:!ngurusan l<ekayann negnra yang 

di1irnpahl<nn kepadnnya untul< pernbnngunan perel"onomian. BUMN juga 
bcrpernn sebngni pcrintis dnlnm rnngka melengknpi l<egiatnn sektor 

Swnsta dan sektor Koperasi. 

Badan-badan usalm mi 1 ik Swas ta rnerupaknn unsur kelembagaan 
perorangan atau badnn hukum milik Swasta yang tunduk kepada 
peraturnn di bidnng toto hul<wn perusahann swnsta dalam penguasaan 
dan pengnturan kel<nynnnnya untuk perel<onominn. 

Koper as i ndalah snrnna un tul< menghimpun sebagian terbesar 

rakynt ynng kecil-kecil baik kekuatan modalnya maupun manajemen­
nya dnlam suotu wadnh usaha perekonomian. Karena sebaginri 

tcrbesnr ral<ya t Indonesia masih cJulnm kendaan yang sedemikian 
lernnh dan 60% pendudul< tinggal di cJcsu-cJesn yang jumlahnya 67.000 

desa dengnn sega1a mnsolah dan konsei<Uensinya dalam urbanisasi, 
maka sudnh sewajarnyalah ~operasi sebogai wndah perekonomian 
rakyat ini harus dibangun. Membangun koperasi bertujuan agar me­
rel<n yong kec i 1-l<ec i1 dnn rnerel<n yang di desn-desa dapat rnenga tur 
perekonomiannya sendiri, menjncJi kunt dan n~megang perannn ynng 
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sarno dengan pelalw-pelaku ekonorni lainnya yaitu BUMN dan Swasta. 

Apabi 1a kedudulwn Koper as i d i nrahkon ngar samn dengan BUMN dan 

Swas to sebogni pc 1ulw clwnomi bang sa, ini bulwnlah di ukur dar i 
besar lwc i 1 nya modn 1 usnlm' namun da r i kedudukan dan fungsi nya. 
fo'ungsi Koperosi, f ungsi Swas ta maupun fungsi BUMN adolail soma 
penlingnya sebagaimona diamnnatkan oleh Konstitusi. 

BUMN maupun Swasla da1om mengmnbnngkan dirinya telah diberi 
l<.cscmlmtun unluk l>crusn lm sehingga memi liki dnn menguasai serta 
lllr\llgurusi perusalmnn/indus l.ri yong bc sor yanu besor pu1o modal nya 

dalum rncmuhosi lknn josn dan bnrnnu-bnrong bail<. mmnenuili kebutuhan 
dalarn neger i maupun el<.spor. Dari hal ini nampa!<. betapa pentingnya 

fungsi BUMN dan Swnsta dalmn pernbangunan perckonomian. Namun 
sebal ilmya Kopera s i jugn mcmpunyai fungsi yang sarna pentingnya 

kar<'!IW in me nJpnkon wndnh b<=!rilimpunnya kc:! l<.uaton e konomi dari 
ma s yarnlwt yang lwe i 1- l<.cci 1 i tu t·ndi yai tu rnasyarnl<.al lwryawan di 
ko to-kota dan masynrnlw t eli pcdc:!s<wn. 

Karenanya pula 
ballwa kcliga pelal<.u 

rnasing di tinglw tlwn 

sudah rnenj adi l<.ebi j nl<sanaan Manda tar is MPn 
e lwnomi Lers ebu!: Lugas dan fungsinya rnasing­

dan horus sal ing rnengisi dalarn menghidupkan 
prinsip d emoi<rnsi ci<onomi berdasa rl<.an atas asas usaha bersarna dan 
l<cl<.e 1 ua r goon s c lmgu i ma no t: e rca n t Llln do 1 am Unda ng -unda ng Da sa r 
1945. 

Dengan p c:-mjelnsan Ladi, ingin sayn snrnpnikan hirnbauan kami 

kepnda Snudara-saudaro sekolian, yaitu apabila nanti Grup Charoen 
P o k ph a n d me 1 e p n s k o n sa 110 rn n y a h e n d a k n y a K o 'p e r a s i K a r yaw a n 
diberilwn lwscmpatnn untul< il<ut memilil<.i saharn perusahaan. Bahl<an 
1ebih jmih dari itu agar J<operosi Unit Dcsn (KUD) juga mempero1eh 

lw sernpa tan yang serupa. Dengan i k u t se r tanya Koper as i in i 
merni1iki saham perusnhoan berarli Soudara-saudara te1ah rnembantu 
meningkalkan k cmampua n dan ketohonan Koperasi agar eksistensinya 
scbnga i rckon pc 1 nl<u ekonorni dapa L tumbuh. Twnbuil dan mampunya 
BUMN, Swasta dan Kop erosi rn e rupaknn ba~i a n dari l< etoha nan 
na s i ona 1 bang so dan c i ta-c ita ld to bersama yang senan t iasa ki ta 
dnrnbnl<an. 
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Sauciara'.::.saudnra Yang Kami Hormati, 

Demikinn pnngarnhnn dan himbuunn l<nmi dnlnm menynmbut baik 
diselenggarnl<.annya Konvensi ol eh Saudara-saudara. Saya berharap 
agar langknh yang telnh dipmbi 1 oleh Grup Charoen Pokphand ini 
dapat diikuti dan dikembangkan oleh perusahaan di sektor 
pertaninn lainnya tcrmnsul<. rnengikutsertakan koperasi knryawnn dan 
KUD dalnm pemiliknn saharn. 

Selnmal berkonvensi. Knrni harapkan semoga Konvensi ke-1 ini 
aknn mernberikan mnnfaat yang sebesar-besarnya bagi Saudara­
saudara. Semogn pula Konvensi ke-1 ini akan berlanjut dengan 
Konvensi berikutnya di tahun-tahun yang akan datang. 

Wassn lamu' nlnikwn W;n·ohl<.mn tulluhi Wubnrol<n tuh. 

Menteri Pertanian RI, 

I~JL \ 
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MENTERI PERTANIAN 
REPUBUK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTER! PERTANIAN 
PADA PERINGATAN HARI KEBANGKITAN NASIONAL 

JAKARTA, 20 MEI 1991 

Saudara Menteri Muda Pertanian yang saya hormati, 
Saudara-saudara pejabat Eselon I lingkup Dep.Pertanian serta 
p a ra karyawan - karyawati Departemen Pertanian yang terhorm a t. 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Pe rt a ma-ta ma maril ah kit a panjatkan pu ji dan s yukur 
k e hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan Karunia-Nya, 
se hingga k ita dap a t berkumpul dalam keadaan sehat walaf i at 
u nt u k bersam a- sama mengikuti upacara peringatan Hari 
Ke bangkitan Nasional. 

Tepat pada hari ini, tanggal 20 Mei delapan puluh tiga 
t a hun y a ng l a lu, DR .W a hidin S o e diro Hoesodo dan DR. S oetomo 
te l a h merinti s babak baru sejarah perju~ngan bangsa Indonesia 
dengan memprakasai dan membentuk suatu gerakan · yang diberi 
nam a "Boedi Oetomo". 

Gerakan yang dibentuk oleh tokoh-tokoh pemuda pada masa 
itu merupakan strategi baru perjuangan . melawan penjajah 
Be landa, sebagai peningkatan dan kesinambunifan perjuangan 
me lawan penjajah yang dilakukan oleh pejuang-pejuang 
terdahulu, seperti Teuku Umar, Hasanuddin, Tuanku Imam 
Bondjol, Pangeran Diponegoro, Pattimura dan para pejuang 
p a h law an ba n gsa I n do n esia l a inny a yang r e l atif b e lum 
b e r se kala na s ional dan masih ~enderung bersifat kedaerahan. 
Dengan lahirnya gerakan Boedi Oetomo pada tahun 1908, bangsa 
Ind o nesia telah memasuki suatu zaman baru, yaitu zaman 
p e rgerakan kemerdekaan yang bersifat modern dan nasional. Ini 
adalah suatu bukti bahwa generasi muda pada masa itu telah 
me ny a dari dan menghay a ti betapa pentingnya semangat persatuan 
dan kesatuan nasional untuk mencapai kemerdekaan, dan apabila 
kit a kaji s ecara seksama, maka organisasi tersebut mula i 
me n a n a mkan se man g at kebangsaan dan cita - cita kemerdekaan. 

Saudara-saudara sekalian, 

Persatuan dan kesatuan bangsa adalah kunci keberhasilan 
perjuangan dalam memerangi kebodohan, kemiskinan dan 
k e terbelakangan rakyat Indonesia. Selain dari pada itu 
se k a ligus merupakan jawaban bahwa dengan pemupukan seluruh 
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kekuatan lahir bathin bisa menghasilkan suatu gerakan yang 
mampu mendobrak berbagai penghalang cita-cita perjuangan dan 
tradisi yang kurang menguntungkan bagi kepentingan seluruh 
rakyat dan bangsa Indonesia. 

Penggalangan semangat persatuan dan kesatuan nasional 
secara estafet terus berkembang seirama dengan derap, langkah 
dan pemikiran rakyat Indonesia. Proses pendewasaan organisasi 
~BOEDI OETOMO~ turut melahirkan tokoh-tokoh pergerakan Sumpah 
Pemuda dan pergerakan lain yang non-kooperatif dengan pihak 
penjajah. Puncak dari pergerakan tersebut tercermin dari 
keberhasilan bangsa Indonesia merebut dan memproklamasikan 
kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945. 

Proklamasi kemerdekaan telah menetapkan secara de facto 
dan de jure eksistensi Republik Indonesia sebagai negara yang 
berdau1at. Etas perjuanganpun dengan sendirinya bergeser 
menjadi upaya yang berkesinambungan mengisi kemerdekaan 
sebagaimana diisyaratkan dalam pembukaan UUD 1945 dengan 
berbagai kegiatan pembangunan baik mental spiritual maupun 
fisik material melalui tahapan Pelita demi Pelita. Tekad 
tersehut harus senantiasa dibarengi dengan jiwa dan semangat 
yang mengarah kepada berbagai kesepakatan menuju masyarakat 
adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Saudara-saudara sekalian, 

Dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia banyak hal - hal 
yang telah berhasil kita capai, disamping kitapun mencatat 
pula pengalaman pasang surutnya perjuangan bangsa kita. 
Dengan segala puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, kita 
telah berhasil mempertahankan kemerdekaan, persatuan dan 
kedaulatan terhadap rong - rongan penjajah. Juga terhadap 
gerakan ekstrim kiri dan kanan yang telah mencoba merusak 
semangat persatuan dan kesatuan serta integrasi nasional 
dengan cara menghidupkan kembali sentimen - sentimen 
kedaerah a n, keagamaan, dan ideologi asing yang telah dapat 
kita atasi dan kita patahkan. Bangsa dan Negara Indonesia 
tetap tegak berdiri, be~satu dan berdaulat, baik di masa kini 
maupun di ma s a mendatang. 

Gerakan "Boedi Oetomo" lahir lebih dari delapan 
dasawarsa yang lalu, akan tetapi semangat . Kebangkitan 
Nasional masih tetap berkobar di hati sanubari setiap manusia 
Indonesia. Semangat Kebangkitan ini juga kami yakin akan 
tetap berkobar pacta waktu bangsa Indonesia melaksanakan 
pembangunan Jangka Panjang 25 yahun tahap kedua yang dimulai 
pa cta Pe l ita VI y a ng ak a n dat a ng untuk mencapai masyarakat 
adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Sejak 
awal pemerintahan Orde Baru kita telah menetapkan 
kebijaksanaan pembangunan nasional jangka panjang I. Melalui 
program Pelita I sampai dengan Pelita V yang kemudian akan 
dilanjutkan dalam Pembangunan Jangka Panjang 25 tahun tahap 
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II nanti, bangsa Indonesia akan memasuki era proses tinggal 
landas yang oleh Bapak Presiden Soeharto telah disebutkan 
sebagai momentum Kebangkitan Nasional II. 

Saudara-saudara sekalian, 

Dalam Repelita V digariskan bahwa sasaran pertumbuhan 
perekonomian Indonesia adalah rata-rata sebesar 5 persen 
pertahun. Sasaran tersebu~ antara lain diharapkan sektor 
pertanian dapat tumbuh dengan laju 3,6 persen per tahun dan 
sektor industri ditingkatkan menjadi . 8,5 persen pertahun. 
Walaupun sasara n pertumbuhannya hanya 3,6 persen, sektor 
pertania n ma si h tetap strateg is dan menempati prioritas utama 
dalam pembangunan perekonomian karena secara langsung 
meny a ngkut kesejahtera an sebagian besar penduduk kita (51 
persen). Keberhasilan pembangunan di sektor pertanian di 
Indonesia akan sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
nasional. 

Kerja keras yang kita lakukan sejak Pelita I sampai 
pertengahan Pelita V ini, telah memberikan hasil yang banyak 
dan nyata. Khusu s untuk tahun 1991/1992 ini kita lakukan 
program penanggulangan kemiskinan dengan meningkatkan 
produktivitas sumber daya pertanian melalui investasi di 
sektor pertanian dan yang pada gilirannya akan meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Kegiatan penanggulangan kemiskinan 
adalah meningkatkan produktivitas sumberdaya perta~ian 

melalui investasi di sektor pertanian dan yang pada 
gilirannya akan meningkatkan pendapatan masyarakat miskin di 
kecamatan miskin, di kabupaten miskin untuk berbagai potensi 
sumberdaya pertanian. 

Dengan upaya terobosan terseb ut, diharapkan mereka yang 
ma si h belum beruntung sampai saat ini sejumlah ~30 juta orang 
itu dapat dinaikkan tarap hidupnya secara bertahap dan 
berkesinambungan. 

Saudara-saudara sekalian, 

Pembangunan nasional memerlukan sumber daya manusia yang 
terampil dan berkualitas agar dapat memelihara dan 
meningkatkan produktivitas nasional. Oleh sebab itu hendaknya 
jiwa dan semangat Kebangkitan Nasional dapat mendorong 
peningkatan kualitas sumberdaya manusia di berbagai sektor, 
baik pemerintah, swasta maupun lembaga-lembaga kemasyarakatan 
lainnya. 

Dalam rangka mengaktualisasikan semangat Kebangkitan 
Nasional, dan menyongsong era tinggal landas yang akan 
datang, marilah kita sama-sama kembangkan, agar 
1. Jiwa dan semangat Kebangkitan Nasional dapat mendorong 

gerak dan dinamika pembangunan, sekaligus meningkatkan 
persatuan dan kesatuan bangsa. 

2 . Dengan jiwa dan semangat Kebangkitan Nasional, kita 
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mempertebal rasa kesetikawanan sosial 
prakarsa dan kreativitas ma s yarakat, 
muda. 

dan memotivasikan 
khususnya generasi 

Dalam memperingati Ha ri Kebangkitan Nasional, marilah 
kita tingkatkan disiplin dan pengabdian terhadap bangsa dan 
negara, · antara lain dengan mengembangkan kemampuan diri kita 
masing-masing agar dapat lebih produktif, terampil, dan mampu 
meningkatkan profesionalisme untuk mewujudkan kualitas 
manusia Indonesia seutuh nya. 

Di sektor pertanian, peningkatan mutu akan kita lakukan 
sedemikia n rupa sehingga akan terwujud petani yang maju, 
efisien dan tangguh. Para petani yang subsisten akan kita 
tingkatkan mutunya men jadi petani yang berwawasan pasar dan 
industri. Upaya ini akan ditempuh melalui sistem pendidikan 
di pedesaan, peng emba ngan usaha bersama, pengembangan 
industri pede saa n yang mengelola produk usaha tani dan 
mend o rong tumbuh dan berkembangnya industri kecil dan rumah 
ta ngg a pedesaan. 

Dalam kaitan ini penyuluhan di titik beratkan pada 
penyaluran berbagai informasi seperti informasi pasar, sarana 
produksi, informasi teknologi, dan informasi terkait lainnya. 

Saudara-saudara sekalian, 

Demiki~nlah sambutan saya dalam memperingati Hari 
Keb a ngkitan Nasional kali ini, semoga semangat perjuangan 
untuk memantapkan persatuan dan kesatuan nasional tetap kita 
gelorakan , demi suksesnya pembangunan nasional. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan 
berkat, rahmat dan ridho-Nya bagi kekuatan Bangsa dan Negara 
Indonesia. 

Wasssalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

IAN, 

IR. WARDOJ~ 
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MENTER! PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PIDATO SAMBUTAN MENTERJ PERTANIAN 
PADA RESEPSI IIUT KE XVIII IINSI TAIIUN 1991 

- Sauuara KeLua Umum DPP IINSI yang saya hormaLl, 

- Saudara-Saudara Segenap warga IINSI dan hadlrln yang berbahagia. 

Assa.l arnu ' aJ ai kum h'at·ochmal.ull alt.i h'al>ar·okat.uh. 

S u n g g u h me r u p a k an k e bah a g l a an b a·g i say a me n d a p a t 

kesempatan menghadjri dan sekalig u s memberi kan sambutan pada 

rcsepsi IIUT IINSI yang lse XVJII pada malam hari ini. Untuk itu, 

per Lama- tam a pc t·k e nankan say a mc nyampaj kan Le rima kas i h kepada 

Saudara Ke tua Umum DPP IIN S I a tas UJH.langannya. 

Sebagaimana lazimnya, memperingatl hari ulang tahun 

adalah merupnkan saaL yang penuh kebahagiaan bukan saja karena 

berha'sil . 'melewati tahun-tahun yang silam dengan selamat akan 

t e tap i 1 e l> i h 'pen L i n g 1 a g i k are n a d eng an be r tam bah n y a us i a 

s e s e o r a n g a t au s u a L u o r· g a n i s a s i s e n a n t i a s a d l s e r t a i d e n g an 

p c n g h a r a p a n ::; e 111 a k i n u c w a s a ,d u n m a L a n g n y a s e s e o r an g d a n a t au 

organ i sas i organ .i sas i Le rscbu L dalam mengarung i masa-masa yang 

akan daLang yang semakin penuh tantangan. 

Dem.ikian pula halnya dnlam me mperl ngati IIUT ke XVIII HNSI 

y~ng rnerupakan saLu-sal.unya wadah profesi bagi para nelayan kita, 

terturnpu harapan agar scmakin dewasa Jan rnatang dalam menghadapi 

per juangan bangs a dan negara meng isi kemerdekaan yang Lelah ld ta 

peroleh melalui usaha-usaha pembangunan. 



Siknp mental yang demikinn dalnm perwujudannya adalah sikap 

mental yang suka bekerja keras, jujur, tekun dan bersikap 

proaktif sehingga mampu bekerja bersama dalam suatu kelompok 

kerja. Sikap menlal yang uemikian iLulah yang dnpat melahirkan 

Lenaga kerja yang mampu be iH~ •·Ja sccanl produkL.if dan profes.ional 

sehingga barang dan jasa yang dil1as.ilkannya bermutu tinggi. 

PemerinLah sangat me ndambaluu1 terciplanya tenaga kerja 

yang demikian, olel1 karena iLu dalam dasa warsa yang terakhir ini 

mulai d igalakkn ge ·rakan proLlukLiviLas nasional. 

Sauclara Ketua DPP IINSl dan scgenap hauirin yang berbahagia. 

Dalarn memperingnLi IIUT IINSI yang ke XVIII ini saya 

uer harap kiranya masalah pen.i.ngkaLan mulu sumber daya manusia 

dapaL dijauikan salah sa Lu LiLik sentral perhatian dalam 

me laksanakan prog ram-p rog rnm ke r j a organ is as i dimas a mend a tang. 

Banyak hal yang bisa Llilakukan melalui \vadah profesi HNSI dalam 

membina warganya yaitll para nelayan. Pembinaan sikap mental agar 

para nelayan Llapat respons.i.p terhadap pembangu~an pasti akan 

sangat berguna, misalnya sikap mental yang gandrung akan 

pe rkembangan Le knol og i maj u, dis i pl j n dan taa t. terhadap a t.uran-

aturan dalam menjalankan usahanya, menghindarkan diri dari sikap 

hidup boros, , dan sebagainya. Demik.ian pula pernbinaan 

profesionalisme melalui pend.iclikan keterampilan dan 

kewirasHastaan perlu semakin Jigalakkan. Pemerintah dewasa ini 
' . 

terus berusaha menciptakan iklim bagi kemampuan para nelayan kita 

i tu . . An tara lain semald n mengembangkan po la ker jasama Perusahaan 

INTI dimana para n elayn n di.harapkan dapat memperoleh kesempatan 

mengambil. al ih keterampilan tersebuL di atas. 



~v~~ 
Sebagai snlnh sntu kekuatan sosial politik., HNSI 

seyogyanya berpernnan aktif dalnm proses pembangunan itu sejalan 

tlengan missi yang tl i cmbann \'a. ., Sebagai wadah · profesi, HNSI 

d iharapkan tlapa L membm"a wn rgnnya ya i Lu pa1·a ne lay an pad a kondisi 

yang siap secant ph.is.ic dan mental phsichologis berpartisipasi 

ak ti f dalam keg ia tan pembangunan nasi onal. Lebih-lebih dalam era 

pelaksanaan Repel ita V sekarang .ini 1 dimana saat. yang sangat 

penLing dan straLegis dalnm mempendapkan dir.i memasuki tahap 

pembangunan jangka panjang Lahap ke II yang cliharapkan merupakan 

tahapan berlangsungnya proses Linggal landas menuju masyarakat 

adil dan makmur berdasnrkan Pancasila. 

Didalam pcmbangunan junglu1 panjang Lahap l{edua nanli 

perhatiart akan lebih banyak tlian:thkan pada pe.ningkalan mutu 

sum be r day a manus ia agar ben a r- ben a r tlapa t menj ad i modal dasar 

pembangunan. Sebagaimana k i La mal<l umi sumber daya nlanusia yang 

kita miliki sungguh sangnt. besar namun muLunya, · dalam arti 

p r o d u k s i v i t as 11 y a 1 m a s i h s a n g a t r e n tl a h 1 u t am a n y a p a r a p e t a rtl 

nelayan kiLa. Sehingga belum dapat memberikan kontribusinya 

secara optimal dalam mensukseskan pembangunan bang sa. Saya 

berpentlapaL hal 1n1 merupakan rnnsa1alt utama yang kita hadapi 

tleHasa ini dan harus tlapaL kita atasi secepatnya. Untuk itu perlu 

disusun suatu program yang jelas dan menyeluruh serta mengarah 

kepada peningkatan muLu sumber daya manusia tersebut. 

Dalam hubungan ini saya ingin mengingatkan bahwa 

pen ingka tan · mu tu surnbe r day a manus .i a rnenyangku t pe ~obahan sikap 

mental dari sikap mental nerimo rnenjadi sika~ mental yang 

selalu memandang hari Jnl harus leb.ih balk dari hari kemarin dan 

hari esok lebih baik tlari hari in.i. 



Dernilciun pula Pemerintuh Lerus melanjulknn pembangunan prasarana­

prasarana perikanan yang dlbutuhkan dalam pengembangan usaha 

me r e ka. Ol e h karena iLu 1 pada kesempatan yang sangat berbahagiu 

ini say a rnengajak kepada segenap pengnsuh IINSI d i Pusat dan di 

d a e r· a h u 11 I. 11 k be r s a ma - s a 111 a d e 11 g a 11 I' e rn c r· i n I. a h m c m a 11 f a a L k an m o me n t u m 

yang sangat balk ini derni memperslapkan dlri sebaik-baiknya 

me nyong s ong p e mbanguna11 jangkn panjang Lahap k e II yang a kan 

da t ang yang pasti akan dirancang sebnlk-baiknyn setelah kita 

me nyelesaikan p e sl.a dcmolu·asi Lahun 1!192 nanl.i. 

Saudara - Saudara hadir· in yang snya hormal.i. 

De mikianluh sambul.an saya pada resepsi peringalan HUT 

k e XV I I I II N S I i n i 1 s e l am a t u l an g La hun 1 d i r g aha y u I-INS I s em o g a 

Tuhan se lalu me limpnhknn rahmatnya kepada kita semua sehingga 

mencapa i sul\ses d imasa-mnsa mend a Lang. 

Sekian dan terima kasih atas perhatian Saudara-saudara. 

\Vassalamu 1 alaikum \varochmalullahi WabaJ-okaLuh. 

AN 

Ir. WARDOJO 
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MENTI : RI I'EltTi\Nii\N 
REI'UULIK INDONqiA 

PERAJ'WIJ BlJvt.l DALAM JAJARAN DEPARTH£N PERTANIN~ 

DALAM fvEM3INA PENaJSN-IA EKCN:MI LE}1/\J-f 

I. PEt-DAHULUAN. 

' . 

1. Panitya Rapat Ker ja Nas iona l ke-II ~ impunan 1 Pengusaha El<anorni Letnah 

Indonesia (HIPLI) rreminta saya untuk merrberikan cerarroh pada hari ini, 

cJen9az, tOpik "Peranan BlM\1 Dei lam Jajaran Departemen Per tani an Da lam l·laroina 

Pengusaha Ekonomi Lemah". Dari topik diatas pertarna-tama yang menarik 

perhatian saya, adalah perkataan "Pengusaha Ekonani Lanah" !<arena saya 

harus rrenjaw-db pertanyaan bagairrana BlJYN di Sektor Ped:anian c.bpaL 1rarbantu 

pengusaha el<onani larah~ Saya . kira tidal< rrudah rren jaw-db rmsalah tersebut 

rrengingat bukan Pengusaha Ekonani Lerrah Sa.ja yang rremerlukan perhatian, 

tetapi golongan ekonomi lemah· termasul< karyawan dan petani peser·ta .. 
Perkebunan Inti Rakyat (PIR) maupun petani T.ebu Rakyat, merel<a rremerlukan 

parbinaan, dalam arti peningkatan pendapatannya. Bidang pertan ·ian memang 
I 

masih merrpu11yai peranan yang sangat penting baik untuk pendapatan negara 

(Devisa) maupun untuk memberikan pengh i dupan bag i rnasyaral<at ban yak, 

mengingat usaha di sektor ini bersifat padat karya .. 

Tugas-tugas parbinaan dimaksud sudah merupakan ~gas yang nelel<at bagi BUf·N . · 

Sektor Pertanian, terutama bagi petani yang bekerja sekitar .kawasan areal­

areal Pertanian/Perkebunan maupun budidaya lain d ·imana BUMN Sektor 

Pertanian menjalankan usahanya. 

2 . Dalam si't.uasi ter jadinya karpetisi un·tuk meraih berbagai peluang di bidang 

ekonomi dewasa in i maka di rasakan adanya kecenderungan me 1 ebarnya 

kesenjangan. un·tuk i tu k ita harus mendorong terus ber langsungnya proses 

derrokrasi ekonomi, yang mengarahkan penyusunan perekonornian nasional 

sebaga i usaha berswra berdasar aLas azas keke luar:-gaan . 



Proses perubahan sos i a 1 yang d i bawa o 1 eh perrbangLinan, harus 1 ah rrendorong 

terv.ujudnya susunan ekonani dirrana "alat produksi dikU<.lsai oleh senua, 

untuk sarua d i bawah pen i 1 i kan anggota rrasyaraka t ( P~sa 1 33 lJU) 1 945 dan 

Penjelasannya). Azas ini harus · tetap merupakan prinsi.P dnlnrn menata 

perekonan ian k ita , agar pengusaha besar t i dak sarrpa i merra t i I< an pengusaha 

1 arah bahkan bergandengan bersarra berpart is i pas i rremajul<an parbangunan 

Indonesia . 

3. Gejolak harga karoditi pertanian khususnya perkebumn, tetap rreruP<.ll<an 

f ak tor 1 uar yang sanga t rrengganggu kermn tapan usaha . 
'• 

Hal ini sangatlah rrBTPffigaruhi pendapatan li3\.ffl Sektor Pertania n, s ehingga 

menyebabl<an beberapa Bl_,t..ot.J berkurang kararrpuannya un tuk rrorber i l<an ban tuan 

kepada golongan el<oncmi lenah. Perlu diket.ahui bahwa Keputu~_'-< .lll f·lsnte r- i 

Keuangan No. 1232/KM<. 013/1909 tangga 1 11 Noperrber 1989 rrcruJ,Ja lwn da@r 

bagi perusahaan (Blffl) untuk rrenyisihkan sebagi30 ( 1-5% ) cbri ·laba be r si h 

yang diperoleh untuk perrbinaan Pengusaha Ekopcmi L.emal1 dan I<OJ,Jerasi . Dasar 

itulah tentunya yang menjadi salah satu pecbran ba.gi OU'--'N untul< . merrbina 

Pengusaha Ekonorni Lemah dan Koper as i. Berdasarkan petunjul< <.) i a ,tas 

sebenarnya kewaj i ban BUMN Jajaran Departernen Per t a n ·j nn da 1 arn me mb i na 
··. 

pengusaha ekonani lenah sudah cukup jelas. 

Dalam pendahuluan sudah saya kemukakan bahwa BUM,N l ·ingkup DeJ,Jnrtemen 

Pertanian, rrerrpunya i kedudukan pent ing bag;' perei<Onanian neDnra , an tara 

lain sebagai si..ITber Pendapatan/Devisa. Negara, Pajak Perseroan/Pajak 

Pencbpatan, Perluasan Lapangan Ker ja dan lain sebagainya. Art i pent ing 

perusahaan d i b i dar!g per tan ian, · rrak in · rnenonjo 1 dengan turbuhnya perusahaan­

perusnhaan swasta di sekt.or ini, yang kem;urpuarmya sudah mal<in berkerbang. 

dan roomber i petunjuk kepa<;h k i 'tAl . bahwa sektor agr i b i sn is sudah serrG.k in 

rrarber i pe 1 uang usaha baru ~g i perusahaan besar. 
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Da 1 am per ja 1 anan yang panjang, BLM-J Jajaran Departaren Pertan ·jan J<huGusnya 

Perkebunan adalah. berasal dari ·Perusahaari Belanda yang dinas iona1isasi 

kerrudian roonjadi Per~ Perkebunan Negara, diubah menja d ·i Perusahaan 

. Negara Perkebunan dan .sekar?Jlg ini rrenjadi Persero. Da lam . pc l-l<errtxmgan 

1ebih lanjut BUMN akan dimungk inl<an menjua 1 saharnnya kepacla Pub 1 ik, 

sehingga rrodal tidak lagi seluruhnya dirniliki negara. Hal ini uiharapl<an 

akan dapat ITlElli:>erikan darrpak sosia 1 ekonani dikerrudian hari narrun hal itu 

akan dapat teratasi apabi la prinsip darokrasi el<onorni te l:.<:.~ p dapat dijaga 

kelestariannya serdngga perturbuhan usaha tidak saling rre ntk:sa.l\ , atau 

sa 1 ing rrarat ikan yakni yang keci 1 tergusur o leh perusaJ~aan .be.S<.lr · . 

. . 
III. PERKEM3AN3AN Bl.M\1 SEKTffi DEPMTE!v'EN PEf1TANINL 

Perkarbangan Bl.ffi Jajaran Departanen Pertanian · sebagian besar bcrasa l dari 

Perusahaan Belanda yang dina.Sionalisasi sel<itar tahun 19513. 

Mermng ada yang baru berd -ir i sesudah orc.J€? baru, art i nya bul<nn b<=x a~-.a l dar i 

nasionalisasi seperti Bl.M'-1 dibidang Perikancu-:, bidang Peternahan wn bidang 

Pangan. IA..?V.asa ini khususnya bidang Bl.M'-1 sektor perkebunan · sel un 1i1nya s ucJ:J h 
l 

da lam bentuk Persero, sebanyak 29 buah Sektor Perkebunan d :m 9 lJuJ.h N.:Jn 

Perkebunan. Ditinjau da.ri segi perrroda.lan BUt-IN di sel<l:.or per· t·nn·ian ini 

tentunya tidak lagi digolongkan Pengusaha Lerrah, narrun tidak berarti serrua 

Bl.JM'-.1 tersebut tergolong sangat sehat atau sehat . Ada yang te:g~.i l c~ng l<ul-ang 

sehat atau tidak sel~at akibat roonderita rugi beberapa tahun, schin;;ma untuk 

perturbuhannya per l u rnendapat bantuan tarrbahan mcxb l a tau[Jun f <1s i 1 i tas 

perl<reditan. Tetapi dewasa ini bantuan tersebut sudah sangat s ui it 

diperoleh. Tidal< ada kerrudallan-kemuda.han 1agi diberkan kepada OLR-'N sepert.i 
I 

yang . sua::m-su~. Kalau tidak rrerrpu roonghidupkan usahanya ha l-us. dicari 

jalan lain, misalnya dengan usaha patungan dengan perusahaan 1a ·in baik BLN~ 

rnaupun . Perusahaan Swasta. Ka lau merug i terus-menerus dan t i uak ada 

prospeknya dapat di 1 ikwidasi . . Hal ·tersebut sesua i dengan l<etentuan 

terrnal<sud dalam Instruksi Presiden RI No. 5 Tahun 19BO dan lw l'.ent.uan 

pelal<sanaannya, yakni f\eputusan Menteri Keuangan No. 7.40 da n l·b. 7111 Ta hun 

1989. 
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Dengan danikian ter1ihat j~1as bahwa kehadiran Blffi dewasa ini di · Sektor 

Pertanian rraupun sektor 1air)l1ya yang sudah berbentuk Persero d ·ituntut untuk 

ma.rrpu hidup secara mandiri dan mampu bersa ing secara sehat denyan 

Perusahaan Swasta sejen is yang akh i r-akh i r in i rru 1 a i twbuh s ubur d i sel~ tor 

ini. 

IV. PEt'OJSAHA EKQ\0-ii LEJ.W~ 

1. Perkataan Pengusaha Ekoncmi Lerrah dapat merrberikan l<anotasi 1"1'0.-ngenai dua 

ha 1 yakni : · . 

Pertarra Pengusaha yang t i dak cukup kuat untuk turbuh dan !~.!J~ Pf::;lgusaha 

yang rroda.1nya keci1 dan LITUmya dimiliki o1eh lap.isan ralwat tinglmt bawah • . 
' . 

Kedua-dua konotasi ini m::nberikan .isi/arahan set>erti &ludc.wa c.::uJLtllr~~<m pada 

kerangka acuan rapat ker ja ini, yang berbunyi : ''Pengusaha Ekonani Lerrah 

'Incbnesia me1iputi sebagian b.esar jLrn1ah Pengusaha IncJones ·ia yang nx::r·upakan 

obyek dan seka1igus subyek dari Parbangunan Ekoncmi Indonesia ·dan oleh 

karena itu perlu digerakkan dan dibina untuk tumbuh dan l.Jer l<embang 

dst". 

2. Kedudukan Ekonani Lerrah men.)adi .strategis karena keberac.bannya ' ada tJ-isEm.Ja. 

sektor usaha dan menjadi ajang kehidupan bagi sebagii::tn besar ral~yat 

Indonesia. 
•; 

Ada bukti bahwa ke1arpok Ekoncmi Lerrah ini, dengan keW<unan dan l<erja 

keras dapat · berturbuh menjadi pengusaha kuat yang . besar_. f,pa r~epnya, 

jawabannya terpulang kepada Saudara-saudara sendiri, Lel-1etak pada 

kerrarrpuan Saudara untuk meningkatkan kewiraswastaan, serta · rrengerrbangkan 

· penga larran sehingga cukup potensia 1 menjadi . pengUsaha. b~.- c..bn rmndiri. 

Iklim yang baik yang dapat rrarbantu usaha ekonani 1en:ah, agar dapat turbuh 

kuat rrareng harus diciptakan o1eh Perrerintah. Nairun perkerrbangan usaha 

eko~omi 1emah menjadi kuat tergantung pada resep ·yang saya kemukakan 

diatas. Resep itu ber1aku juga pada subyek ekonomi ya ng be rgerak pada 

sektor-sektor infonra 1 dan · tradisiona l. 
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3. Beberapa kendala pengarbangan Pengusaha Ekonani Lerrah cbpa t t ·irrbul karena 

sifat-sifatnya sendiri antara lain : 

a. Sektor ini arra.t keci 1 dan lerrah baik perrroda l~ rm.upun cb lam penaanfaatan 

dan penyerapan tenaga ker ja lain. Halrp1r tidal< rrerrerlui<<Jn tenaga ker ja 

lain, kebanyakan dikelola sendiri secara rrandid. 

b. Ben tuk i nforrrn 1 , seh i ngga su 1 it rrarpero l eh ban tuan dalkl l>esar. 
' 

V. PERANAN BlJvN JAJARAN DEPARTBvEN PERTNH/\N 

DALAM t-9£INA PENGJSN-IA EKa·JCt-1I L,~_t1[\f_! 

1. Perlu. dikemukakan fungsi BUMN sebagai agen pembangunan dapat .t e rlihat 

secara je la"s da 1am parbangunan areal Perkebunan In t:. i Ral<yat yang sazrpa i 
. I 

·•. 
akhir tahun 1990 sudah rrencapai 382.050 Ha Kebun Plasnu dan 150.9G9 Ha 

Kebun Inti. Semua areal Plasma tersebut diatas pada al<hirnya al<.an 

diserahkan kepada petani PIR yang luasnya masing-masing 2 Ha, setelah 
I 

tanarrnn rru l a i rrenghas i l kan. 

I 

2. Areal Plasrrn yang sudah diserahkan kepada petani, pengusahaan s e l anju·tnya 

dilakukan oleh petani sendiri, (bekerj~ . sarrn dengan Koperasi Unit Desa). 

Sedangkan Bl.M'-l tetap _rrenjadi Perrbina, rrelalui Kebun Inti yanu ach di s ekitar 

Kebun Plasrra. Hal tersebut diper.lukan agar pengerrbangan Perl<ebunan Int. i 

Rakyat lebih lanjut dapat berjalan sesuai dengan norna- non na yang diperoleh 

. dari penyuluhan dan pe l<;tt ihan yang diberil<an o leh . BlJ-1'-J. Diharapkan dengan 

penyuluhan dan pelatihan tersebut ketrampilcin pe t a rli me nja d ·i sema kin 

meningkat kearah kemandirian sehingga rranpu rnmperoleh hasil _se·tarap dengan 

Kebun Inti. 

3. Gambaran diatas adalah untuk menunjukkan betapa besar pe mbinaan yang 

dilakukan oleh BLM'-J Sektor Pert.<;mian kepada G::?longan Ekonomi Lemah atau 

sel<tor informal sebaga i sa lah satu usaha memperkeci 1 !<cscnjanga n 

sebagaimana diuraikan dirruka. Dari garrbaran tersebut yang tairpal< sebagai 

sa.saran perrbinaan terbesar seolah-olah hanya petani peserta l)rCYJt-am PIR, 

tetapi dibal ik itu sebenarnya cukup banyak pengusaha elmna ni lera ll yang 

terlibat ,,.baik secara langsung rnaupun ticbJ< langsung. 



.. 

Banyal< p::~r<1 pengusaha-peilgusaha kec il yang ter 1 ibat da lam penye lenggaraan 

program Pm an tara lc:l'in pengusaha- pengusaha yang bergerak da lam perrbukaan . . 
1 ahan , petrb<mgunan n..1mh petan i , perrbangunan ja 1 an kebun, perdagangan LITUTl 

untul< rn8luyani l<ebutuhan ped<ebunan dan lain-lain. 

4. Penyediann cbnn yang secara khusus untuk pengusaha ekoncmi lerrah oleh Bl.M'-1 

I in~JI ', IIP fl.:' fi' 'al " l : <·~ncn r ert;1n ian teiah d ·irrulai sejak keluarnya Surat Menteri 

Keu."lnga n "~) . ·1232/Kt-K. 013/1909 tangga 1 11 Noperrber 1989 tersebut. Besarnya 

dana ynnu di s i~i'ihl<an rlitetapl<an setiap tahun dalam RLPS masing-rrBsing BIJVN . 

S<:;haua irmna diga risl<.an dalam SK Menteri Keuangan tersebut perrbinaan 

terhuc:Lp pr..·ngu~ha cl<onani l etmh dan koperasi dilakukan dalam ·bentuk : 

a . peningkat.a n kerrarrpuan manajerial. 

b. pen ingkatan I<EiTBrrpua n dalam ketrarrpilan tehnik produksi. 

c . peningkatan rrodal l<erja (a.l. berupa· pinjaman rrodal tanpa bunga). 

d. pen i ngl<at.an l<errrurpuan parasaran. 

[). Se.sua i dengan b i d:mg tugas yang rrenjad i tanggung jawab Menter i Pertan ian, 

pr.ior i t.as utaiM pffitlinaan merrang diarahkan kepada pengusaha ekoncmi lanah 

dan l<oneras i yang bergerak di lingkup pertanian, · yang berada disekitar 

wi layah kegiatan lll.JM,I yang bersangkutan. · 

6. Hingga saat ini jumlah dana yang disisihkan untuk pembinaan pengusaha 

e koncm·i l e rnah d<1n l<aperasi berjumlah sekitar Rp ·.- 5,- milyar dan telah 

disalurl<a n sek itar Rp. 1,2 milyar·. Dari data penerima dana tersebut dapat 

diketahu i bah~ .... a sfba!? ian terbesar yang rrenerima ada lah KLD dan Koperasi 

yang ach d i n ::::l< i tar perl<ebunan . 

Perlu di inFonr\CISikan bahwa dana yang disisihkan pengelolaannya tetap berada 

pada f1LH~. 
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VI~ PENtfTUJ. 

1. Dari urainn tersebut diatas dapat dicatat ~wa BLM-J di Sektor Departaren 

Pertanian rrarpunyai kedudukan strategis, sektor ini rrerupakan sl..ll'ber devisa . . : . . 
Negara ya ng dapat diandalkan. Disamping itu BUMN di Sektor Pertanian 

dikenal sebagai usaha yang padat karya. Sifatnya yang padat karya rrerbawa 
' 

misi peirn innan go·longan Ekonani Lerrah di sektor ini sebagai suatu tugas 

yang rnel e l<at Rejnl< nt,M.J . clidir'ikan baik di sektor Perkebunan rraupun se<tor 

lainnya JajRr-a n Departemen Pertanian. 

2. Dana Pelbinaa.n Pengusaha Ekonani Lerrah dan Koperasi yang telah disisihkan 

sejak t.-"lhun 1989 d i . l i ngl<ungan BUMN Jajaran Departemen Per tan ian yang 

besarnya d i tetapl<an o l eh RLPS set i ap tahunnya akaf) terus d i l<errbangkan dan 

di~TEnfaatl<an bagi program parbinaan yang akan terus diserrpurnakan. 

3. Rerl~~silnya pfln~inaan E~<onc:rni Lerrah, pada rrasa--rrasa rrendatang terletak pada. 

kml'1lrpuan senua pihal<, untul< rnerrberikan penyuluhan dan pelatihan. t-1elalui 

penyuluhan dan pelntihan diharapkan dapat ditingkatkan kewirasWastaan para 

Pengusaha yang t..ermasul<. dalam golongan Ekoncmi LEITBh. Kerrandirian Pengusaha 

Ekonani Lerrah sangat diper ·lukan sehing9? . tidak rrenjadi penerirra birrbingan 

terus-menerus. Peningl<atan ketrarrpilan berwiraswasta merupakan peluang bagi 

Pengusaha Ekonani LEITBh untuk rrenduduki deraja_t · yang lebih tinggi dirrasa. 

rrendatang . 

Sc-baga i akh i r l<ata say a mengharapl<an Rakernas in i dapat rrencapa i has i 1 sebaga i 

rrana d i rencanaJ<an. 

Terirra kasih. 

Ja~~rta, 21 Mei 1991. 

Menter i Pertan ian , 

·Ir. Wardojo. 
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MENTER! PERT ANI AN 
REPUBLIK INDONESIA 

KATA SAMBUTAN MENTER! PERTANIAN 
PADA PENERBITAN BUKU wGELORA PEMBANGUNAN DALAM PELITA yw 

Saya menyambut gemb~ra terbitnya buku dengan judul 
GELORA PEMBANGUNAN DALAM PELITA V ini. Kepada penerbitnya 
Yayasan Warga Purnawirawan ABRI <YAWAPRI>, saya menyampaikan 
penghargaan atas hasrat dan semangatnya untuk tetap ingin 
berperan serta dalam era pembangunan nasional saat ini dan 
masa mendatang . 

. Pembangunan pertanian merupakan bagian integral dari 
Pembangunan Nasional. Tujuan pembangunan pertanian ialah 
untuk terus menerus meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
petani khususnya serta masyarakat pertanian pada umumnya 
dengan jalan terus menerus meningkatkan produksi pertanian 
baik kuantitas maupun kualitasnya untuk (a) memenuhi 
kebutuhan konsumsi masyarakat yang terus menerus meningkat, 
dalam upaya memantapkan swasembada pangan dan perbaikan gizi, 
(b) memenuhi kebutuhan bahan baku bagi industri di dalam 
negeri yang berkembang dengan pesat, (c) meningkatkan 
pendapatan devisa d ari ekspor hasil-hasil pertanian. 

Sejak Pelita I, sektor pertanian menunjukkan prestasi 
yang sangat baik dengan dicapainya swasembada beras pada 
pertengahan tahun delapan puluhan dan berkembangnya sektor 
perkebunan, perikanan dan peternakan. Pembangunan pertanian 
yang berhasil ini memberikan sumbangan pada pembangunan 
nasional antara lain melalui peningkatan konsumsi masyarakat 
karena memang sebagian terbesar sumber pendapatan masyarakat 
adalah pertanian atau yang berkaitan dengan sektor pertanian. 

Dalam rangka pembangunan pertanian ini, saya mengajak 
para purnawirawan ABRI untuk terus ikut berjuang dengan 
memanfaatkan berbagai peluang dalam pembangunan pertanian 
mulai dari penyediaan peralatan dan input pertanian, 
produksi, penanganan pasca panen, pengolahan dan pemasaran 
sehingga produk tersebut sampai kepada konsumen. 

Melalui partisipasi purnawirawan ABRI pada pembangunan 
pertanian ini saya yakin akan mampu meningkatkan 
kesejahteraan masy arakat Indonesia, sesuai dengan cita-cita 
kemerdekaan. 

Selamat bekerja, semoga sukses , dan saya berharap buku 
"Gelora Pembangunan Dalam Pelita vw dapat lebih meningkatkan 
partisipasi masyarakat atas pelaksanaan pembangunan nasional 
kita. 
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MENTER! PERTANIAN 
REPUBLIK INDONESIA 

SAMBUTAN MENTER! PERTANIAN 

PADA PAMERAN KERAJINAN INDONESIA DALAM INTERIOR IV 

TANGGAL 23 MEl 1991, DI JAKARTA 

Saya menyambut baik penyelenggaraan Pameran Kerajinan 

Indonesia Dalam Interior IV ini. Kepada penyelenggaranya, 

Yayasan Ohakti Nusantara Indah <Tiara Indah), saya 

mcnyampaikan penqhargaan atas jerih payah dan upayanya dalam 

memacu laju pembangunan khususnya industri kecil dan industri 

kerajinan rakyat melalui pameran yang terus - menerus dan 

bcrkesinambungan setiap tahun. 

Seperti diamanatkan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara 

1988 ·bahwa pembangunan ekonomi diarahkan untuk tumbuhnya 

industri yang kuat yang didukung pertanian yang maju, effisien 

dan tangguh. Sejalan dengan itu maka sektor pertanian dan 

sektor industri sebagai bagi~n dari pembangunan ekonomi selain 

dituntut untu k berkembang pada laju pertumbuhan yang cukup 

tinggi juga sekaligus mem~cahkan masalah ekonomi nasional yang 

dihadabi seperti meningkatkan devisa, menciptakan lapangan 

ke~ji~baru~ memacu pertumbuhan wilayah yang kurang berkembang 

dan mengembangkan pertumbuhan yang serasi antara pedesaan dan 

perkotaan. 

Pembangunan pcrtanian merupakan satu rangkaian kegiatan 
t 

yang saling berintegrasi dalam satu sistem agribisnis yang 

perlu ditunjang oleh sektor-sektor lain. Di dalam agribisnis 

ini sedang dikembangkan agroindustri yang merupakan kegiatan 

yang mentransforma sil: an bahan baku dari sektor pertanian 

menjadi barang seteng::~h jadi atau bahan jadi. , 

Dalam upaya meng e mbangkan agroindustri di pedesaan yang 

bertujuan untuk mengl1asilkan nilai tambah hasii pertanian 

melalui pengembangan industri untuk menambah lapangan kerja, 

meningkatkan ekspo~ dan membangun ekonomi pedesaan dengan 

m e'm per hat i k an ad any a p e 1 u an g pas a r yang sang at pot ens i a 1 , m aka 

Departemen P e rtanian dan Departemen Perindustrian telah 

mer intis up a ya-up a y a me 1 a k san a 1: <:1 n k e b i j a k san a an 

terpadu agroindustri di pedcsaan . 

dan program 

Dala m pengemb.:lng.:~n agroindustri ini secara bertahap 

n , n i n a I~ -'\ t a n kemampuan u s aha industri kecil yang 
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struktur, serta penguasaan teknologi rancang bangun, 

dan sumberdaya manusia. 

rekayasa 

pengusaha industri kecil Para 

penyuluhan 

peningkatan 

pengembangan 

serta 

mutu 

pengembangan 

ini diberi 

teknologi 

bimbingan 

produksi 

dan 

·dan 

serta desain · produksi. Disamping itu 

industri kecil akan t~rus didorong melalui 

pr.og ra.m keterkaitan dengan pola PIR, dimana perusahaan itu 

mengadakan hubungan kerja yang saling membutuhkan dan . . ,. . ~· 

menguntun~kan, memberikan bantuan persediaan bahan 

peralatan, pendidikan ketrampilan, bantuan desain 

bnntuan jaminan memperolch kr e dit Bank . 

Mudah-mudahan denga~ melalui berbagai upaya yang 

sektoral ini, kesejahteraan pengusaha kecil dan para 

akan semakin meningkat. 

Semoga pameran ini sukses . 

Ir. Wardojo 

saling 

baku, 

serta 

lintas 

petani 
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